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SURAH ASY-SYUURAA 


<*» 

Dengan Menyebut Nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang 

Menurut pendapat Hasan, Ikriniah, Atha' dan Jabir, surah Asy- 
Syuuraa adalah surah yang diturunkan di Makkah ^akkiyyah). Ibnu Abbas 
dan Qatadah berkata, “Kecuali empat ayat di antaranya. Keempat ayat itu 
diturunkan di Madinah. Keempat ayat tCTsebut adalah: 

y /J34 *5j <jA^ js 

liids (Jip oi^ 0^^ f I ol 

jUjti i^IJlp jjl <yt 1^1/3 'l^lj 


‘‘Katakanlah: ‘Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun atas 
semanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan ’. Dan siapa yang 
mengerjakan kebaikan akan Kami tambahkan baginya kebaikan pada 




kebaikannya itu. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Mensyukuri. Bahkan mereka mengatakan: ‘Dia (Muhammad) telah 
mengada-adakan Dusta terhadap Allah ’. Maka jika Allah menghendaki 
niscaya Dia mengunci mati hatimu; dan Allah menghapuskan yang batil 
dan membenarkan yang hak dengan kalimat-kalimat-Nya (Al Qur'an). 
Sesungguhnya Dia Maha mengetahui segala isi hati. Dan Dialah yang 
menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan memaafkan kesalahan- 
kesalahan dan mengetahui apa yang kamu kerjakan. Dan Dia 
memperkenankan (doa) orang-orang yang beriman serta mengerjakan 
amal yang shalih dan menambah (pahala) kepada mereka dari karunia- 
Nya. dan orang-orang yang kafir bagi mereka azab yang sangat keras. 
(Qs. Asy-Syuuraa [42]; 23-26). Surah Asy-Syuuraa terdiri dari lima puluh 
tiga ayat 


Firman Aliah ; 


JJS 




“Haa Miim. ‘Ain Siin Qaaf. Demikianlah Allah yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana, mewahyukan kepada kamu dan 
kepada orang-orang sebelum kamu. Kepunyaan-Nya-lah apa yang 
ada di langit dan apa yang ada di bumL Dan Dialah yang Maha 
Unggi lagi Maha besar. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 1-4) 


Firman Allah Ta ‘ala, 0 0 “Haa Miim. ‘Ain Siin 





Qaaf. "Abdul Mu'min berkata, “Aku pernah bertanya kepada Husain bin 
Mufadhdhal; mengapa Allah memisahkan dari padahal Dia tidak 
memisahkan (Qs. Maryam [19]: 1), ^l(Qs. Ar-Ra’d [13]: 1) 

dan (Qs. AlA’raaaf [7]: 1)? Husain binMufadhdhalmenjawab, ‘Sebab 

0 (surah Asy-Syuuraa) berada di antara surah-surah yang 

diawali dengan sehingga ia harus sama dengan surah sepertinya, baik 

sebelumnya maupun setelahnya. Dengan demikian, ^ itu seolah-olah 
mubtada ‘ dan seolah-olah khabar-nyz.. Selain itu, karena 

0 0 JLa-itu dianggap dua ayat, sedangkan saudara-saudaranya 

yang dituhs secaramenyatu dianggap satu ayat’.” 

Menurut satu pendapat, semua huruf abjad itu mengandung makna 
yang sama, yakni sebagai pokok penjelasan dan inti pembicaraan. Inilah 
yang dituturkan Al Jugani. 

Firman Allah: 0 0 ^dituhs secara terpisah, sedangkan 

(Qs. Maryam [19]: 1) dituhs secara tersambung, sebab menumt 
satu pendapat, ^ adalah hamma maa huwaa kaa ‘inun (Allah telah 
menetapkan apa yang akan ada/teijadi). Oleh karena itu mereka memisahkan 
antara sesuatu yang perbuatannya ditehq>kan dan sesuatu yang perbuatannya 
tidak ditetapkan. Selairmya, jika 0 0 itu dipisahkan dan 

disambungkan, maka hal itu boleh-boleh saja. Inilah yang 
diriwayatkan Al Qusyairi. 

Menumt qira 'ah Ibnu Mas’ud dan Ibnu Abbas, (firman Allah tersebut 
adalah: J—' Ibnu Abbas berkata, “Ah mengaku (akan adanya) fitnah 

karena firman AUah itu.’^ 


' Qira ‘ah dengan membuang huruf ‘ain ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam 
Jami ’Al Bayan (25/291), An-Nuhas dalamMi ’aniAl Qur‘an (6/291), dan Ibnu Athiyah 
dalamAlMuharrarAl Wajiz (14/202). g/ra'aA ini adalah termasuk yang asing. 

Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam/4/ Muhtasab karya Ibnu Jinni (2/249). 

^ Atsar yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas ini dicantumkan oleh An-Nuhas dalam 
Ma ’ani Al Qur ‘an (6/291). 


Surah Asy-Syuuraa 



Arthah bin Al Mundzir beikata, ‘‘Seorang lelaki he Hcata IfppaHa Thn^ 
Abbas, saat itu Hudzaifah bin Al Yaman sedang berada di dekatnya: 
‘Beritahukanlahpadaku tafsir firman Allah: i 0i 0 ‘HaaMiim. 

'Ain Siin Qaaf.'‘ Ibnu Abbas berpaling darinya, s ehingg a diapim m engulangi 
(uc^an itu) tiga kali, t^i Ibnu Abbas tet^ berpaling darinya. Hudzaifah bin 
Al Yaman kemudian berkata, ‘Aku akan memberi tahukan padamu tentan g 
tafsirnya. Sesungguhnya aku tahu mengapa Ibnu Abbas tidak menafa'rkan 
firman Allah itu. Ayat ini diturunkan tratang seorang lelaki yang termasuk 
keluarganya, yang disdiut Abdul Bah atau AbduUah. Hiamaiet^ di tepi salah 
satu sungai ysng ada di Irmur. Di sanalah dia m embangun dua buah kota y ang 
dibelah oleh simgai. Tiba-tiba Allah hoidak m engbilang^nm milik maeka dan 
menghapus negeri mereka. MakaAUahpim mengutus q)i ke salah satu kota 
itu pada malam hari. Api itu membakar seluruh kota, sehingga kota itu seolah- 
olah belum pernah ada di tempatnya. Para penduduk kota itu tercengang. 
Bagaimanamungkinkota itu bisa bembah?Trdak ada yang tersisa di kota itu 
kecuali coahnyahari. 

Akhirnya, berkumpullah di kota itu seluruh orang yang zhalim lagi 
ingkar. Setelah itu, Allah mengubur kota itu bersamamereka semua. Itulah 
(tafeir) firman Allah: 0 0 "HaaMUm. ‘AinSiinQa(rf:’Y 2 km 

salah satu ketet^an di antara sekian ketet^an Allah. Juga fitnah dan 
ketentuan(Nya). (Tafsir jfirman Allah) ‘Adlan 

minhu (keadilan dari Allah), sayaakuun (Akan terjadi), waaqi’ 
fii hataini al madinataini (terjadi di kedua kota ini)^.”^ 

Penafsiran seperti itu juga diriwayatkan dari Jaiir bin AbduUah 
Al Bajah, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
'Sebuah kota didirikan di antara Dijlah, Dujail.* QuthrabaP dan Ash- 

’ Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (25/5) dan Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (7/177). Ibnu Katsir berkata, “Sesungguhnya atsar tersebut 
mempakan atsar yang aneh lagi mungkar.” 

^ Dujail adalah nama sungai yang terletak di dua tempat pertama, keluar di bagian 
atas kota Baghdad; kedua, sungai di Ahwaza. Lih. Mu’jam Al Buldan (2/505). 

Quthrabal adalah kata asing (non-Arab). Quthrabal adalah nama sebuah 
perkampungan yang terletak di antara Baghdad dan Akbara. Ibid. 





Shurrah,^ dimana di sanalah berkumpul orang-orang zhalim yang ada 
di muka bumi. Ke kota itulah semua perbendaharaan dikumpulkan. 
(Lalu) kota itu —menurut satu riwayat: berikut penduduknya — 
ditenggelamkan. Sesungguhnya kota itu lebih cepat tenggelam ke dalam 
bumi dari pada (bangunan) kokoh yang baik di tanah yang gembur/ 
lembek. 

Ibnu Abbas membaca firman Allah itu dengan: J—» -yakni 

tanpa huruf ain. Seperti ini pula redaksi yang tertera dalam MushhafAbdullah 
bin Mas ’ud. Inilah yang diriwayatkan oleh Ath-Thabari.* 

Nafi’meriwayatican dari IbnuAbbaSjbahwamakna ^ adalah 1 
(kemurahan-Nya), f adalah (keagungan-Nya), ^ adalah 

(pengetahuan-Nya), adalah (kanuliaan-Nya), dan J adalah j|_ 

(kekuasaan-Nya). Dengan huruf-huruf itulah Allah bersumpah. 

Diriwayatkan dari Muhammad bin Ka’b, bahwa Allah bersumpah 
dengan kemurahan, keagungan, keluhuran, kemuhaan, dan kekuasaan-Nya 
untuk tidak menyiksa orang yang berlindung kepada AUah yang tiada Tuhan 
kecuali Dia dengan hati yang ikhlas. 


* Ash-Shurrah adalah sungai yang berada di dekat Baghdad. Ibid. 

’’ Hadits ini dicantumkan oleh As-Suyuthi daiamAl Jami ’AlKabir (2/936) dari riwayat 
Ibnu Majah —dan Ibnu Majah menggangapnya dha ’if dari Jarir— dan dari riwayat Al 
Khatib dari Anas. 

As-Suyuthi berkata, “Hadits ini (riwayat Al Khatib dari Anas) tidak terpelihara. Justra 
yang terpelihara adalah hadits Jarir. Hadits inipun dituturkan oleh Ibnu Al Jauzi dari 
hadits Jarir bin Abdullah melalui dua belas jalur, dan saya (As-Suyuthi) telah 
menerangkan kekeliruaimya. Al Khathib berkata setelah menuturkan hadits tersebut, 
‘Semua hadits tersebut lemah sanadnya menurut Ahlul Ilmi dan Fadhl.’ 

Ibnu Muflih Al Hanbali berkata, ‘Demikianlah yang dikatakan Al Khatib, padahal dia 
berargmnentasi akan keutamaan Irak dengan hal-hal yang diambil dari hadits yang 
sempa dengan itu.’” Lih. TanzihAsy-Syari 'ah (2/52) dan Al Khatib Al Baghdadi (1/28). 

Qathrubal adalah nama tempat yang berada di Irak. Di sanalah Jarir bin Abdullah Al 
Bajili, periwayat hadits ini, menetap. Dijlah, Dujail, dan Ash-Shiurah adalah sungai di 
Irak. Lih. Tarikh Baghdad. 

* Lih. Jami 'Al Bayan (25/5). 




Ja’&binMuhammaddanSa’idbin Jubairberkata, “HurufAa 'diambil 
dari Ar-Rahmaan (Maha Pengasih), huruf mim diambil dari AlMajiid (Maha 
Mulia), huruf ‘ain dari/4/ ’Aliim (MahaMengetahui), huruf jin adalah^/ 
Quddus (Maha Suci), huruf qaf dari Al Qaahir (Maha perkasa).” 

Al Qusyairi menuturkan —^redaksi berikut adalah milik Ats- 
Tsa’labi—: ketika ayat ini turun, maka diketahuilah kesedihan di wajah Nabi 
SAW. Dikatakankepada beliau, “Wahai Rasulullah, apa yang membuat fngkan 
bersedih?” Beliau menjawab, “Aku telah diberi tahukan tentang bencana yang 
akan menimpa ummatku, yaitu penenggelaman, lontaran api yang akan 
mengumpulkan mereka, dan angin (badai) yang akan membuang mereka ke 
laut, sata berbagai tanda yang berturut-turut danmenyambung dengan turunnya 
Isa dan keluarnya Dajal.” Wallahu a lam. 

Menumt satu pend^at, firman Allah ini (maksudnya; haa miim ‘ain 
siin qaaf adalah tentang Nabi SAW. Huruf ha' adalah haudhu al mauruud 
(telaga yang diberikan), hunif mr/w adalah milkuhu al mamduud (kerajaan/ 
kekuasaan yang dipanjangkan [usianya]), huruf ‘ain adalah ‘izzuhuAl 
Maujuud (kemuliaannya yang diadakan), huruf sin adalah sanaahu al 
masyhuur (kemuliaannya dapat disaksikan), dan huruf qaaf adalah qiyaamuhu 
fii al maqaam al mahmuud dan qarbuhu fii al karamah min Al Malik Al 
Ma ’buud (keberadaarmya di tempat yang terpuji dan kedekataimya dalam 
halkemuliaannyadenganRajadirajayangdisembah [Allah]).’ 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa tidak ada seorang nabipun yang 
mempunyai kitab, kecuali diwahyukan kepadanya: 0 0 “Haa 

Miim. ‘Ain Siin Qaaf. ” Oleh karena itulah Allah berfirman: 

O! Jj3 [S'y- "Mewahyukan kepada kamu dan kepada 
orang-orang sebelum kamu. ” 

Al Mahdawi berkata, “Dalam khabar dinyatakan bahwa makna; 


^ Pada pembahasan terdahulu telah dibahas makna huruf-humf yang berada di awal 
surah, yaitu pada awal surah Al Baqarah. 





^ 0 ‘Haa Miim. ‘Ain Siin Qaaf, ’ adalah Aku wahyukan 

kqpada para nabi terdahulu.” 


Ibnu Muhaishin, Ibnu Katsir dan Migahid membaca firman Allah itu 
dengan: —-yakni dengan fathah huruf yakni dengan bentuk 

fi ’U yang tidak disebutkan fa ’iftrya. Qira‘ah ini pun diriwayatkan dari Ibnu 
Umar. Olehkarena itulahyarTA/a/rur(i£JlJj) berada pada pos rafa karena 
ia menempati posisi fa ’U. 


Namun boleh juga fa ’U bagi fi’U yang tidak disebutkan fa ’i/nya 
itu disembunyikan. Yakni, Sjj—ll CiJGj 

(diwahyukan kepadamu [Ayat] Al Qur'an yang dicakup oleh surah ini). 


Lafiizh 4 Ul dirq^kankaiTaia(rnfi3[gadi/&’iIbagi)^7/yangdisimpan. 

^ A 

Yakni, wLl—iiH a —(Allahmewayukaimyakq)adamu). Hal ini sepati 
qira 'ah Ibnu Amir dan Abu Bakar: tpS fU (laki- 

laki bertasbihkepadaAllah di dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang)." 
Yakni, laki-laki bertasbih kepada-Nya. Sibawaih meny enandungkan syair: 


^ f it ^ r • ^ f ^ ^ * l'' I 

jiaiy Ai>-ji» ^ 


“Agar Zaid ditangisi oleh orang yang hina karena perselisihan(nya), 

dan orang yang membutuhkan(nya) karena tuduhan berzina yang 
dituduhkan padanya oleh orang-orang yang menuduh berzina. 

Penyair berkata, •*—ijd ^ “AgarZaid ditangisi. ” Setelah itu, 

penyair menjelaskan sis^a s^a yang m enang isnya. Doigan d emikian, makna 
bait tersebut adalah: Yabkiihi dhaari ’un (orangyang hina menangisinya 
[Yazid]). 


Qira ‘ah dengan fathah huruf ha' ini merupakan qira ‘ah sab ’ah yang mutawatir. 
Hal ini sebagaimana dijelaskan AaUsmAl /giia'(2/758) dan Taqrib An-Nasyrh.. 170. 

" Qira ‘ah Ibnu Amir ini (yusabbah) adalah qira ‘ah sab’ah yang mutawatir. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalamyf//)7»ia'(2/713)dan h. 149. 

Bait ini dalam Al Kitab (1/145) dinisbatkan kepada Harits bin Nahik, sedangkan 
dalam Al Khazanah (1/152) dinisba&an k^ada Nahysyal bin Hariy. Bait inipun 
dinisbatkan kepada yang lainnya. 


Surah Asy-Syuuraa 



Namun lafazh pun boleh menjadi mubtada dan khabar-ny 2 i 
dibuang. Seolah-olah, Allah berfirman: Allahu Yuhiihi (Allah 
mewahyukannya). Atau, (lafazh loiT itu menjadi khabar) bagi mubtada ‘ 
yang dibuang. Yakni, AlMuuhii Allahu (YangMewahyukan adalah Allah). 
Atau, lafazh iSiT menjadi dan A^n^or-nyaadalah: 

"Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ” 


Adapun yang lain, mereka membaca firman Allah di atas dengan: 

"yaknidengankasrahhurufAn', 
dan lafazh *^\^afa kan karena menjadi fa W-nya. 


ti Ci fd"Kqninyaan- 

Nya-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dan Dialah 


yang Maha Tinggi lagi Maha besar " Firman Allah ini sudah dijelaskan 


pada pembahasan terdahulu. 


Firman Allah ; 




“Hampir saja langit itu pecah dari sebelah atas (karena kebesaran 
Tuhan) dan malaikat-malaikat bertasbih serta memuji Tuhan-nya 
dan memohonkan ampun bagi orang-orang yang ada di bumu 
Ingatlah, bahwa sesungguhnya AUah Dia-lah yang Maha 
Pengampun lagi Penyayang. (Qs. Asy-Syuuraa [42] :5) 


Firman Allah Ia ’ala, "Hampir saja langit itu. ” 

Qira 'ah mayoritas ulama adalah menggunakan huruf m', sedangkan Nafi’, 
Ibnu Watstsab dan Al Kisa'i m^ggunakan hurufya' (S\^)." 


“ Qira ‘ah dengan huruf _va' pada finnan Allah: ini merupakan qira ‘ah yang 




"pecah Nafi’ dan yang lainnya membaca lafazh tersebut 
dengan huruf jya', ta\ dan tasydid pada huruf tha'. Ini adalah gira'ah 
mayoritas ulama 


Sedangkan Abu Amr, Abu Bakr, Al Mufadhdhal, dan Abu Ubaid 
membacanya dengan: diambil dari kata j'—J'Seperti firman 

Allah: JLLUT 131 “Apabila langit terbelah. ”(Qs.Alhifithaar [82]: 

1) Penjelasan mengenai hal ini sudah dipaparkan pada surah Maryam. 

Ibnu Abbas berkata, “(Allah berfirman): 

'Hampir saja langit itu pecah, ’ yakni hampir saja masing-masing (lapisan) 
langit itu pecah bagian atasnya karena perkataan orang-orang musyrik: 
*1 ‘-^llcih mempunyai anak. ’ (Qs. Al Baqarah [2]: 116)” 

Adh-Dhahak dan As-Suddi berkata, “(Makna firman Allah): 
pecaA,’adalahpecahkarenakeagungandankemuhaanAllahpada 
bagian atasnya.” Menumt satu pendi^jat, makna adalah di atas buim, 

karena takut kepada Allah, seandainya mereka (lapisan-lapisan langit) itu 
berakal. 


Firman Allah Ta’ala, “Dan malaikat- 

malaikat bertasbih serta memuji Tuhan-nya, ” yakni menyucikan-Nya dari 
hal-hal yang tidak boleh menjadi sifat-Nya, dan tidak layak dengan kemuhaan- 
Nya. 


Menumt satupend^at, maknanya adalah terkejut oleh kecongkakan 
orang-orang yang musyrik itu. Dengan demikian, kata tasbih itu dituturkan di 
tempat kata terkejut. Diriwayatkan dari Ali, bahwa makna tasbih tersebut 
adalah tunduknya mereka (kepada Allah) ketika mereka melihat keagungan- 
Nya. 


mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam kitab Taqrib An-Nasyr, h. 140. 

Qira ‘ah dengan himif nun dan kasrah huruf tha ‘ u i-: ) ini mempakan qira ‘ah 

yang mutawatir. Hal ini dijelaskan dalam kitab Taqrib An-Nasyr, h. 140. 

Lih. Tafsir surah Maryam, ayat 90. 


Surah Asy-Syuuraa 



Makna firman Allah: “mentigi Tuhan-nya, "adalahkaiena 

perintah-Nya. Pendapat inilah yang dik emukakan nleh As-SiiHi. 

Firman Allah Ta'ala, ^ J < 4 “Dan 

memohonkan ampun bagi orang-orang yang ada di bumi. ” Adh-Dhahak 
berkata, “(Maksudnya), bagi orang-orang yang ada di bumi, yaitu orang- 
orang yang beriman.” Pendapat inipun dikemukakan oleh As-Sudi. Penjelasan 
mengenai hal ini tod^at dalam ta&irsurahAlMumin: l^i; ^jjj 
“Serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman. ” (Qs. Al 
Mu'min [40]: 7) Jika berdasarkan kepada pendt^ ini, maka yang dimaksud 
daigan malaikat dalam ayat ini adalah malaikat yang memang ki i ‘Arasy. Namun 
menumt satupendgrat, yangdimakgid adalah semua malaikat. Tnilah pendapat 
yang mencuat dari ungkapan Al Kalbi. 

Wahb bin Munabbih berkata, ‘Tirman Allah itu (ayat 5 surah Asy- 
Syuuraa) dinasakh oleh firman Allah): jJJ ‘Serta 

memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman.^ (Qs. Al Mu'min 
[40]: 7)” Tapi Al Mahdawi berkata, ‘Tendapat yang benar, ayat tersebut 
tidak dinasakh. Sdrab firmanAllahteisebiitmai^rakan pemberitahuan. Dan 
itu khusus imtuk orang-orang yang boiman.” 

Abu Hasan Al Mawardi'* meriwayafimn dari Al Kalbi, bahwa para 
malaikat terkejut saat mereka melihat keduamalaikat yang diuji dan diutus ke 
bumi agar memerintah penduduk bumi itu. Kedua malaikat itu tergoda oleh 
Zuharah dan keduanya lari kepada Idris, kakek ayahnya nabi Nirh. Keduanya 
memintanya agar mendoakan kdraikan untuk mereka. Maka para malaikat 
pun bertasbih dengan memuj i Tuhan-Nya dan memohonkan an^rrman imtuk 
manusia 

T^i Abui Hasan bin Al Hishar bokata, “Sebagian orang-orang yang 
bodohmengira bahwa ayat ini diturunkan karena Hamt dan Marut, dan bahwa 


Lih. Tafsir Al Mawardi (5/193). Keterangan yang diriwayatkan dari Al Kalbi ini 
asing dan jauh dari kebenaran. 





ayat ini telah dinasaldi oleh ayat yang terd^at dalam surahAlMu'min. Mereka 
tidak mengetahui bahwa malaikat pembawa Arasy itu hanya memohonkan 
anpunanuntukoiang-orangyang beriman saja, sementaraAUahmasihmemiliki 
malaikat lain yang mmiohonkan ampunan bagi orang-orang yang ada di bumi.” 

Al Mawardi berkata, “Mengenai permohonan ampun mereka (para 
malaikat) bagi penduduk bumi ada dua pendapat: 

1. ^lermohonan ampunan tersebut adalah permohonan agar diampum) 
dari dosa-dosa dan kesalahan. Ini adalah zhahir uc^an Muqatil. 

2. (y ang Himak.«aid dari permohonan tersebut) adalahpamohonan rizki 
dan ke lap an gan bagi orang-orang yang ada di bumi. Inilah yang 
dikemukakan oleh Al Kalbi.” 


Menurut saya (Al Qurthubi), pendapat ini (permohonan rizki dan 
ke lapangan bagi orang-orang yang ada di bumi) merupakan pendapat yang 
kuat. Sebab bumi itu mencakup orang yang kafir dan orang yang beriman. 
Jika berdasarkan pada pendapat Muqatil, orang kafir tidak termasuk ke dalam 
orang-orang yang dimohonkan anq)unan untuknya. Dalam masalah mi, terdapat 
berita yang diriwayaflcanolehAshimAlAhwal, dan AbuUtsman, dan Salman, 
dia berkata, “Apabila seorang hamba ingat kepada Allah dalam keadaan 
lapang, lalu kesempitan menimpanya, maka malaikat berkata, ‘(Itu) suara 
yang ma’mf (baik) dari seorang manusia yang lemah. Dia ingat kepada Allah 
dalam keadaan lapang, lalu kesempitan menimpannya. ’ Maka para malaikat 
itu pim memohonkan ampunan untuknya. Apabila dia tidak mengingat Allah 
dalam keadaan lapang, lalu kesusahan menimpanya, maka para malaikat 
berkata, ‘(Itu) suara yang mimgkar dari seorang manusia yang tidak ingat 
kepada Allah dalam keadaan lapang, lalu kesempitan menimpanya.’ Maka 
para malaikat itu pun tidak memohonkan ampunan untuknya.” 


Berita ini maiunjukan bahwa ayat ini adalah tentang orang-orang yang 
ingat kepada Allah dalam keadaan lapang dan sempit, sehingga ayat inipun 
khusus untuk sebagian orang-orang yang ada di bumi, yaitu untuk orang- 
orang yang beriman saja. Wallahua’lam. 



Ada kemungkinan yang dimaksud dengan pennohonan ampunan 
temebut adalah pennohonan santunan dan ampunan yang terdapat dalam 
firman Allah. _■ «tul pj ^ 

^ Ij^AP “Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya jangan 

lenyap . Sesungguhnya dia adalah Maha Penyantun lagi Maha 

Pengampun.” (Qs. Faathir [35]: 41). Juga dalam firman Allah: 

jJiJ (iJLjj ojj “Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar 
mempunyai ampunan (yang luas) bagi manusia sekalipun mereka 
zhalim. ” (Qs. Ar-Ra’d [13]: 6). Yang dimaksud dengan santunan terhadap 
mereka adalah segera menjatuhkan hukuman kepada mereka. Dan hal ini 
merupakan sesuatu yang bersifat universal. Inilah yang dikatakan Az- 
ZamakhsyarL 


Muthanifbeikala,‘‘Kami mend^iati hamba-hamba Allah yang paling 
dapat m^boikan nasihat terfaath^ hamba-hamba Allah lainnya adalah para 
malaikat, dan hamba-hambaAllah yang pahngmeoiputefaackp hamba-hamba 
Allah lainnya adalah syetan.”’^ Hal ini sudah dijelaskan pada pembahasan 
terdahulu. 

Firman AUah Ta ala, 0 oj ^ “Ingatlah, bahwa 

sesungguhnya Allah Dia-lah yang Maha Pengampun lagi Penyayang. ” 
Sebagian ulamabeikata, “Allah menakuti dan memperingatkan di awal (ayat), 
dan bersikap lembut dan memberikan kabar gembira di akhir (ayat).” 


Atsar yang diriwayatkan dari Muthairif ini dicantumkan oleh Al Mawardi dalam 
ta&imya (5/193). 






Finiian Allah: 





“Z)«« orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain 
Allah, Allah Mengawasi (perbuatan) mereka; dan kamu (Ya 
Muhammad) bukanlah orang yang diserahi mengawasi mereka. ” 
(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 6) 


Firman Allah Ta ‘ala, ^ ijuit “Dan orang- 

orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah, ” yakm patung- 
patimg yang mereka sembah, “Allah Mengawasi 

(perbuatan) mereka, ” yakni mengawasi amalan mereka guna memberikan 
balasan kepada mereka, ‘Dan kamu (Ya Muhammad) 

bukanlah orang yang diserahi Mengawasi mereka. “ Ayat ini dinasakh 
oleh ayat pedang (ayat yang memerintahkan berperang).’* 


Dalam sebuah hadits dinyatakan: 

01 1.^ s.Lo-w«Jl o^jgl 

“Langit bersuara dan adalah haknya untuk bersuara. 


'* Pendapat yang benar adalah pendapat yang menyatakan bahwa ayat ini tidak 
Hinasalfb^ sebab tidak ada pertentangan antara ayat ini dan ayat pedang. Dengan 
demikian, ayat ini adalah ayat muhkamah yang tidak dinasakh. 

Ibnu Al Jauzi berkata dalam kitab Nawasikh Al Qur 'an (h. 448), “Sebagi^mufassir 
mengaku bahwa firman Allah: Allah 

Mengawasi (perbuatan) mereka; dan kamu {Ya Muhammad) bukanlah orang yang 
diserahi Mengawasi mereka, ’ telah dinasakh oleh ayat pedang. Padahal kami telah 
menjelaskan pendapat kami tentang ayat-ayat seperti itu, dan bahwa yang dimaksud 
dari ayat tersebut adalah: ‘Kami tidak menugaskan kamu untuk mengawasi amal 
perbuatan mereka. ’ Dengan ini, maka nasakh tidak akan mengarah pada ayat tersebut.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi pada pembahasan zuhud, bab: 9; Ibnu 
Majah pada pembahasan Zuhud, bab: 19 danAhmad AahmAlMusnad (5/173). 




Yalcin(laDg^)bersiiarakaienabeiatD[yapendiu]uIa]ya^)aranialaikat), 
akibat banvakD^jumlahmerek^ Mesk:q}imiDei^ekab^iimlah banyak, namun 
meieka tidak panah kendur beribadah kq)adaAllah, sonentara orang-orang 
kafir itu justumenydoitukaii-bfya. 


Firman ADah: 


(i>U'jSj 


“Demikianlah Kami wahyukan kepadamu Al Qur'an dalam bahasa 
Arab, supaya kamu memberiparingatan kepada ummul Qura 
(penduduk Mekah) dan penduduk (negeri-negeri) sekelilingnya, 
serta memberipaingatan Qfula) tentang hari berkumpul (kiamat) 
yang tidak ada keraguan padanya. Segolongan masuk surga, dan 
segolongan masukJahannam. ” (Qs. Asy-Synuraa [42]: 7) 


FirmanAUahTa'ai!a, “DemiHanlah 

Kamiwa}yukankqMidaniuAlQur'(mdalambahasaArab. "Maksudnya, 
sebagaimana telah Kami wahyukan kepadamu dan kepada orang-orang 
sebelum kamu makna-makna ini, maka demikian pula Kami wahyukan 
kepadamu Al Quf andalambahasaAiabyangKaniitaan^eandaigan bahasa 
Arab. 

Maiumt satu paKhq)at, maksudnya: Kami turunkan padamu Al 
Qur'an dalam bahasa Arab dengan lisan kaummu, sebagaimana Kami utus 
setu^ rasul dengan lisan kaumnya Pengotian (keduapend£q3at itu) sama 

“Stqxiyakamumeniberiperingatankepadaimtmul 
Qura, " yakni penduduk Makkah. Makkah disebut Ummul Qura, karena 


bumi diboitangkan di bawahnya 





o-j "Dan penduduk (negeri-negeri) sekelilingnya, ” yaitu 
seluruh makhluk 

j^j "Serta memberi peringatan (pula) tentang hari 
berkumpul (kiamat)," yakni pada hari peringatan, yaitu hari kiamat, 
"aJ ^ “y^^S tidak ada keraguan padanya, ’’ yakni tiada keraguan 
padanya. 

“ Segolongan masuk surga, dan 
segolongan masuk jahannam. ” Firman Allah ini terdiri dari mubtada ' dan 
khabar. Namun Al Kisa'i memperkirakan susunan kalimatn)^ adalah: 
Litundzira Fariiqaan fii Al Jannati wa fariiqan fii As-Sa ’iir (serta agar 
memberi peringatan kepada segolongan orang di surga dan segolongan orang 
di nerakajahannam). 


Fir m an Allah; 


4 Cr* ^ 

V3 J13 crf ^ 


‘Dan kalau Allah menghendaki niscaya Allah menjadikan mereka 
satu umat (saja), tetapi Dia memasukkan orang-orang yang 
dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya. Dan orang-orang yang 
zhalim tidak ada bagi mereka seorang pelindungpun dan tidak pula 
seorang penolong.” (ijs, \sy-Sy\inT^^ [42]: 8) 


Firman Allah Ta ’ala, I j; %\ ;ls. jJj "Dan kalau Allah 
menghendaki niscaya Allah menjadikan mereka satu umat (saja). " Adh- 
Dhahak berkata, “(Maksudnya), penganut agama yang satu. Orang yang sesat 
atau orang yang mendapatkan petunjuk.” 

Ja “Tetapi Dia memasukkan orang- 



orang yang dikehendaJd-Nya ke dalam rahmat-Nya. ” Anas bin Malik 
berkata, “Ke dalam Islam.” 

Lafazh "Dan orang-orang yang zhalim,” diro^kan 

karena menjadi mubtada'. Khabar-nya. adalah: ^ 

"Tidak ada bagi mereka seorang pelindungpun dan tidak pula seorang 
penolong. "Lafazh dialhafkankepadala&zhtj^.'Iidakbolehmembaca: 

'i J -dengan rafa karena lafazh itu diathafkan ke posisi la&zh 
Jj. Huruf adalah Zaa 'idah (tambahan).^ 


Fimian Allah: 


J ^ 4 J ^ 





“Atau patutkah mereka mengambil pelindung-pelindung selain 
Allah? Maka Allah, Dialah pelindung (yang sebenarnya) dan Dia 
menghidupkan orang-orang yang mati, dan Dia adalah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu, ” (Qs. Asy-Synuraa {42]: 9) 


Firman Allah Ta’ala, "Atau patuhkah mereka 

mengambil, ” yakni seben^unya mereka mengambil, cj* 

"pelindung-pelindung selain Allah?” Yang dimaksud adalah beihala- 
betfaala 

iSu "Maka Allah, Dialah pelindung (yang sd>enarnya). “ 


^ Kami telah menjelaskan lebih dari satu kali tentang rusaknya pend^at orang yang 
mengatakan adanya huruf zaa ‘idah (tambahan) di dalam Al Qur‘an. Sebab setiap 
humf itu didatangkan untuk suatu hikmah. Karena ia diturunkan dari Tuhan yang 
Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji. 





yakni pelindungmu wahai Muhammad, dan juga pelindung orang-orang yang 
mengikutimu, dimana tiada seorang pelindung pun selain Dia 

“Dan Dia menghidupkan orang-orang yang mati," 
maksudnya ketika dibangkitkan, ^ ‘Dan Dia adalah 

Maha Kuasa atas segala sesuatu," sedangkan pehndung lamnya tidak 
berkuasa atas sesuatu. 


Firman Allah: 


^ >1 jj ^ ^ ^ a j 


* .1 


i *-f -* T 




“Tentang sesuatu apapun kamu berselisih, maka putusannya 
(terserah) kepada Allah. (Yang mempunyai sifat-sifat demikian) 
itulah Allah Tuhanku. Kepada-Nyalah Aku bertawakkal dan 
kepada-Nyalah Aku kembalL ”(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 10) 


Firman Allah Ta 'ala, tfj» ^ ^ Uj “Tentang sesuatu 

apapun kamu berselisih. ” (Firman Allah ini) menirukan sabda Rasulullah 
yang ditujukan kepada orang-orang yang beriman. Maksudnya, tentang sesuatu 
apapun yang disalahi oleh orang-orang kafir terhadap kahan dalam urusan 
agama, baik yang dilakukan oleh Ahlul Kitab maupim oleh orang-orang 
musyrik, maka katakanlah oleh kalian kepada mereka, bahwa putusannya 
adalah terserah kepada Allah dan bukan terserah kepada kalian. Sementara 
Dia telah menetapkan bahwa agama (yang benar) adalah agama Islam dan 
bukan agama yang lainnya, dan ketet^an agama yang d^at diterima itu hanya 
yang bersumber dari keterangan Allah. 

Jjiil “(Yang mempunyai sifat-sifat demikian) itulah Allah 

Tuhanku. "Yakni, yang disifati dengan sifat-sifat itu adalah Tuhanku saja. 


Surah Asy-Syuuraa 




Pada kalimat ini terdapat kalimat yang disimpan, yakni: Qul lahum ya 
Muhammad, Dzaalikumullahu Al-Ladzii YuhyiiAlMautaawa Yahkumu 
Baina AlMukhtalifiina Huwaa Rabbi (katakanlah kepada mereka wahai 
Muhammad, yang men^dupkan orang mati danmaiet^kanputusan di antara 
orang-orang yang berselisih itu adalah Tuhanku). 


“Kepada-Nyalah Aku bertawakkal, " yakni 
bersandar, "Dan kepada-Nyalah Aku kembali,” yskmkBttAizii. 


Firman AUah: 


0‘j^\y~ss\ 


“(Dia) Pencipta langit dan bumu Dia menjadikan bagi kamu dari 
jenis kamu sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang 
ternak pasangan-pasangan (pula), dijadikan-Nya kamu berkembang 
biak dengan jalan itu. Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan 
Dia, dan Dia-lah yang Maha mendengar dan Melihat. ” 

(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 11) 


C 

Firman Allah 7a a/a, JhlS "(Dia) Pencipta 

langit dan bumi. ” Lafa 2 h J^\i dirafa’kan karenamenjadi Na ’t (sifat) bagi 
\ 

lafa 2 h (yang terdapat pada sebelumnya), atau karena (menjadi Khabar) 

karena memperkirakan susunan kalimat: Huwa Faathir (Dia Pencipta). 
Lafazh ^ U juga boleh dinashabkan karena Nidaa. Lafazh Jg li juga boleh 
di-yarr-kan karena menjadi Badai dari ha ' yang terdapat pada lafazh 
pada ayat sebelumnya. Faathir adalah sang kreator dan sang pencipta. Hal 




ini sudah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. 

“Dia menjadikan bagi kamu dari 
jenis kamu sendiripasangan-pasangan. ” Menurut satu pendapat, maknanya 
adalah kaum perempuan. Allah berfirman, “dari jenis kamu 

sendiri, ” karraia Allah menciptakan Hawa dari tulang rusuk Adam. Muj ahid 
berkata, “Keturunan sesudah keturunarL” 

“Dan dari jenis binatang ternak pasangan- 
pasangan (pula). "Yakni, kedelapan jaiis yang Allah sebutkan dalam surah 
Al An’aam, yaitu unta jantan, s£pi jantan, kambing jantan, dombajantan, dan 


(maang^nasm^ betinanya. 

^ “Dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan 

itu. ” Maksudnya, Allah menciptakan dan mengadakan kamu di dalanmya, 
yakni di dalam rahim. Menumt satu pendapat, di dalam perut. 

Al Fana'2‘ dan Ibnu Kaisan berkata, “Lafazh 4^ (di dalamnya) 
m^rn gandimg makna ^ (dengaimya).” Demikian pula yang dikatakan Az- 

Zujaj: “Makna ^ adalah a _S —So (mengembangbiakan 

kalian dengannya).” Maksudnya, Allah mengembangbiakan kamu dengan 
menjadikan kamu berpasang-pasangan. Yakm, istri-istri. Sebab merekalah 
sarana untuk berproduksi. 


Menurut satu pendapat, huruf ha ' yang terdapat pada lafazh <3 
kembali kepada Ma^ AlJa % danhal ini ditunjukan oleh lafezh . Dengan 
demikian, seolah-olah Allah berfirman, “Allah menciptakan kalian dan 
mmgonbangbiakkan kalian dalam poKiptaan.” 

Menurut Ibnu Qutaibah, makna adalah Allah 

mpTig^himgbiakan kalian padanya, yakni padapasangatL Maksudnya, Allah 
menciptalmn kahan di dalam perut kaum perempuan/betina.” Ibnu Qutaibah 
menambahkan, “Lafazh 4*9 berarti di dalam rahim.” Namun pendapat ini jauh 


Lih. Ma 'ani Al Qur ‘an, karya Al Fana (3/23). 



Surah Asy-Syuuraa 




dari kebenaran. Sebab kata Ar-Rahim itu Mu 'annats, dan ia belum pernah 
disdrutkan sebelumnya. 

“Tidak ada sesuatupun 
yang serupa dengan Dia, dan Dia~lah yang Maha Mendengar dan 
Melihat. ” Menurut satu pendapat, huruf kaf (yang terdapat pada lafazh 
adalah kafZaa 'idah (tambahan) yang berfungsi untuk memberikan 
penekanan. Yakni, tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. 


Menumtsatupaidapat, \aSa7hAlMitsl adalah lafazh Zaa rda/i untuk 
memberikan penekanan tasybih (kesempaan). Ini adalah pendapat Tsa’lab: 
tidak ada sesuatu pun yang sq)erti Dia Contohnya adalah firman Allah Ta ’ala, 
IjOsjkl ois L. o}» “Maka jika mereka beriman 

kepada apa yang kamu telah beriman kepadanya, sungguh mereka telah 
mendapat petunjuk ” (Qs. Al Baqarah [2]: 137) 

Dalam Mushhaf Ibnu Mas’ud tertera: ^ oji 

Ijji^T jUi “Maka jika mereka beriman kepada apa yang kamu telah 
beriman kepadanya, sungguh mereka telah mendapat petunjuk 


J— —3=^1 


Orang-orang yang sudah meninggal itu seperti sisa-sisa pohon 
Kurma yang terus-menerus ditimpa hujan deras. 

Yakni, ^ jj—(seperti sisa-sisa). Hal yang harus diyakini dalam 
masalah ini adalah, bahwa Allah dengan keagungan, kemuliaan, kekuasaan, 
dan nama-nama-Nya yang baik serta sifat-sifat-Nya yang mulia, tidak 
menyerupai sesuatu pun dari makhluk-Nya, dan makhluk-Nya pun tidak 
menyerupai-Nya. Akan tetapi, hal itu sesuai dengan apa yang dikemukakan 
agama, yaitu sebagai Sang Pencipta dan yang diciptakan. Oleh karena itu 


“ Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah asing yang tidak mutawatir. 

“ Bait ini terdapat dalam Tafsir Ath-Thabari (25/9), Tafsir Ibnu Athiyah (14/207), dan 
Fath Al Qadir (4/740). 




tidak adakesenq)aaiidi antarakeduanya dalam pen^itian yang sesungguhnya. 
Sebab sifatAUah itu berbeda dari sifet makhluk. Karma si&tmerdca itu tidak 
luput dari baru dan kebendaan, sedangkanAUah lepas dari smiua itu. 


Sebaliknya, Allah den gan nama dan sifatnya, adalah senantiasa sesuai 
dengan ^a yang telah kami jelaskan ia^smAlAsannafi SyarhAsma ‘Ulahi 
AlHusna. 


Dalam hal ini , kir anya apa yang Allah fir mankan sudah cukgp mewakili: 

J-J “Tidak ada sesuatupun yang sen^ dengan Dia.” 
Seb agian iilamaMnhagig in berkata, ‘Tauhid adalah menetgfcmDzat 
yang tidak disenipai kepada berbagai dzat (yang lain) tagpamendisfii ngsik a n 
sifat-sifat-Nya.” 


Al Wasithi memberikan penjelasan tambahan doiganmen g a t a k a n : 
‘Tidak ada dzat yang seperti Dzat-Nya, tidak ada namayangsq)«ti Nama- 
Nya, tidak ada perbuatan yang seperti perbuatan-Nya, dan tidak ada pula 

sifat baru yang seperti Sifat-Nya kecuali hanya dari sisi kesa m aa n l a fezhny a 

saja. 


Adalah mustahil bila Dzat yang telah ada sejak dahulumonpunyai 
sifat yang baru, sebagaimana mustahil dzat yang bara bila men^unyai sifet 
yang telah ada sejak dulu. Semua itu merupakan madzhab Ahlul Haq dan 


Ahlu Simnah Wal Jamaah.” 




Firman Allah: 


^ « M S 


J f ?f 


fLH jjjpi jol;: ^jVij iju: /J 

y 

© ■'^J 


“Kepunyaan-Nya-lah perbendaharaan langit dan bumi; Dia 
melapangkan rizki bagi siapa yang dikehendald-Nya dan 
menyempitkan(nya). Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala 
sesuatu. ” (Qs. Asy-Synuraa [42]: 12) 


Firman Allah 7a’a/a, iJlli j*i “Kepunyaan- 

Nya-lahperbendaharaan langit dan bumi. ” Penjelasan mengenai jSiman 
AUah ini sudah dijelaskan pada surah Az-Zumar.^^ 

An-Nuhas“ berkata, “Orang yang memiliki kunci adalah orang yang 
memiliki perbendaharaatL ’’ Kunci disebut/^/«t/, dimana bentuk jamaknya 
tidak sesuai dengan aturan yang bo'laku dalam ilmu Shaia^ seperti Mo^aasm 
yang mempakanjamakHusnun. 


0 ^ * i» ^ ^ —y. ^ ^ ^ ^ ^ y te 

^ J:^J .la..lu "Dia melapang¬ 


kan rizki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan menyempitkan(nya). 
Sesungguhnya Dia Maha mengetahui segala sesuatu. ” Firman Allah ini 
prm sudah dijelaskan pada pembahasan yang lain. 


Lih. Tafsir surahAz-zumar, ayat 63. 
“ Lih. Ma 'ani Al Qur ‘an (6/298). 



Firman Allah: 


liiJI ^ Cr? (•^ ^ 

*5j ^4)T b' ls^3 ls^3*3 

^:g c; 

Cr? '^j © 4^ C?^ 5^i 

^ 1;^ vyj & jUJT i: ol: 

* “’i'i .'t» 

Ai^ ^j} 


“Dia telah mensyari’atkan bagi kamu tentang agama i^ayang 
telah diwasiatkan~Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami 
wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada 
Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah 
kamu berpecah belah tentangnya. Amat berat bagi orang-orang 
musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya Allah menarik 
kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi 
petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembali (kepada-Nya). 
Dan mereka (ahli Kitab) tidak berpecah belah, kecuali setelah 
datang pada mereka ilmu pengetahuan, karena kedengkian di 
antara mereka. Kalau tidaklah karena sesuatu ketetapan yang telah 
ada dari Tuhanmu dahulunya (untuk menangguhkan azab) sampai 
kepada waktu yang ditentukan, pastilah mereka telah dibinasakan. 
Dan sesungguhnya orang-orang yang diwariskan kepada mereka 
Al-Kitab (Taurat dan Injil) sesudah mereka, benar-benar berada 
dalam keraguan yang menggoncangkan tentang Kitab itu. ” 
(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 13-14) 


Surah Asy-Syuuraa 




Firman Allah Ta ’ala, iJoj U ^ ^ “Dia 

telah mensyari’atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah 
diwasiatkan-Nya kepada Nuh. ” 

Dalam firman Allah ini dibahas dua masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta ’ala, cy.^\ ^ j»So “Dia telah 
mensyari ’atkan bagi kamu tentang agama. ” Maksudnya, Dzat yang 
mempunyai perbendaharaan langit dan bumi telah mensyaii’atkan bagimu 
agama, sebagaimana Dia telah mensyari ’atkan (agama) kepada kaum Nuh, 
Ibrahim, Musa dan Isa. Selanjutnya, Allah menjelaskan hal itu dengan firman- 
Nyar^JjT "maksudnya mengesakan Allah 

dan menaati-Nya, beriman kepada rasul-rasul-Nya, kitab-kitab-Nya dan hari 
pembalasan, juga semua hal yang jika seseorang menegakannya maka dia 
akan menjadi seorang muslim, serta tidak menolak syari’at-syari’at yang 
merupakan kemaslahatan bagi suatu ummat sesuai dengan keadaannya yang 
paling baUc, sebab kemaslahatan-kemaslahatan itu berbeda-beda dan 
bertingkat-tingkaL Allah Ih’a/a berfirman, >^ 14 ^ j 
“Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan 
yang terang. ” (Qs. Al Maa' idah [5]: 48) Firman Allah ini sudah dijelaskan 
pada p^bahasan terdahulu. 

Makna adalah mensyari’atkan, menjelaskan, dan menerangkan 
jalan. Dikatakan, syara’a lahum yasyra’u syar’an (Allah telah 
mensyari’atkan kepada mereka), yakni mensyari’atkan MeknaAsy-Syoari ’ 
adalahjalan yang besar. Syara ’aAlManzilu (rumah berada di jalan lurus), 
jika rumah itu berada di (tepi) jalan yang lurus. 

Syara’tu Al Ibila (aku menjalankan unta), jika aku dapat 
membuatnya berjalan. Syara ’tuAlAdiima (aku menguliti kulit), jika aku 
mengulitmya 

Ya’qub bokata, “Apabila aku mendedel kulit yang ada di antara kedua 
kaki.” Ya’qub berkata, “Aku mendengar itu dari Ummu Al Humaris Al 
Bakriyyah.” Syara ’tu Fii Haadza Al Amri Syuruu ’an (aku mulai dalam 





masalah ini), yakni aku memulai(nya). 

^jilT "Tegakkanlah agama. ” Lafazh berada pada 

posisi rafa 'karena memperkirakan susunan kalimat; walladzii washaa bihi 
nuuhaan an aqiimuu ad-diina (dan yang telah diwasiatkan-Nya kepada 
Nuh adalah: tegakkanlah agama)}^ Jika berdasarkan kepada perkiraan 
susunan kalimat ini, maka gira 'ah diwagafkanpada lafazh: 

Menumt satu pendapat, lafazh berada pada posisi iVasAab, karena 
memperkirakan susunan kalimat : syara ’a lakum Igaamata Ad-Diina (Allah 
telah mensyari’atkanpenegakan agama). 

M^umt pendapat yang lain, lafazh berada pada posisi jar, karena 
menjadi badai dari huruf ha ‘ yang terdapat pada lafazh ^. Seolah Allah 
berfirman, bihi agiimu ad-diina (dengan itulah tegakkan agama). Jika 
berdasaikankepadakeduapenckpat ini, maka^ira ‘ah tidak boleh diwaqafkan 
pada lafazh: Dalam hal ini, perlu diketahui bahwa boleh saja 

menjadi mufassirah (penjelas), seperti an imsyuu (berjalanlah), namun 
ia tidak akan mempunyai kedudukan dalam I’rab. 

Kedua: Abu Bakar bin Al ArabP berkata, “Dalam sebuah hadits 
yang shahih^ diteh^kanbahwa Rasulullah SAWbersabda dalam hadits syafe’at 
yang agung dan masyhur: 


J —^\ J J J- 

•v II 1* f il l'* ^ll ^ ff ■* *!''"• f l* t 


“ Maksudnya, lafazh An Agiimu berada pada posisi rafa’ karena menjadi khabar - 
dengan menakwilkan mashdamya- bagi lafazh Al-Ladzii yang merupakan mubtada ‘. 
Penerjemah. 

Maksudnya, lafazh an agiimu menjadi maf’uul bagi lafazh Syara ’a. peneijemah. 
“ Lih. I’rab Al Qur ‘an, karya An-Nuhas (4/74) dan Imla Ma Manna bihi Ar-Rahman 
(2/224). 

” Lih. AhkamAl Qur‘an (4/1666). 



‘''Akan tetapi datangilah Nuh, sesungguhnya ia adalah rasul 
pertama yang diutus-Nya kepada penduduk Bumi. ” Mereka 
kemudian mendatangi Nuh dan berkata, “Wahai Nuh, engkau 
adalah rasul pertama bagi penduduk Bumi 

Ini maiq)akan hal boiaryangtiadakeraguan tentangnya, seha^imana 
Adam adalah nabi pertama yang tiada keraguan tentangnya. Sebab Adam itu 
diutus sebagai seorang nabi, namun belum diwajibkan berbagai kewajiban 
dan belum disyari’aflcan b^agai pengharaman, i^a yang diberikan padanya 
hanya ben^a peringatan tentang sebagian hal, hanyamencakiq> hal-hal poiting 
yang menyangkut penghidupan, dan hanya menj angkau tugas-tugas pokok 
dalam kehidupan dan agar bertahan hidup. 

Hal itu terus berlangsung sampai masa Nuh. Pada masa Nuh inilah 
Allah mengharamkan ibu, anak perempuan, dan saudara perempuan. 
Kepadanya Allah juga mewajibkan berbagai kewajiban dan menjelaskan 
berbagai etika dalam beragama. Hal itu terus diperkuat oleh para rasul dan 
nabi (yang diutus) satu demi satu, dengan membawa syari’ah demi syari’ah, 
hingga Allah menuhq)nya dengan agama yang paling baik, yaitu agama kita 
yang disanpaikanolehlisanRasul yang palingmu]ia,yaitunabikitaMuhammad 
SAW. 

Dengan demikian, maka makna firman Allah tersebut adalah: Kami 
wasiatkan kepadamu wahai Muhammad, dan juga kepada Nuh, agama yang 
satu. Yakni satu pada pokok/prinsipnya, dimana syari’ah-syari’ah (yang 
diturunkan) tidak mengalami perfjedaan pada pokok yang satu itu, yaitu tauhid, 
shalat, zakat, puasa, haji, mendekatkan diri kepada Allah dengan amal yang 
shalih, mendekati-Nya dengan sesuatu yang mraiaiik hati dan anggota tubuh 
kepada-Nya, kejujuran, memenuhi janji, menunaikan amanah, membina 
silaturrahim, mengharamkan kdrafiran, pembimuhan, perzinaan, perbuatan 


“ Hadits syafa’at ini adalah hadits shahih. Takhrijnya telah dikemukakan pada 
pembahasan terdahulu. 





yang menyakiti makhluk lain walau ^j^un yang dilakukannya, tidak menyakiti 
binatang walau j^apun yang dilakukannya, tidak melakukan perbuatan yang 
hina dan hal-hal yang dapat merusak muru^ah (kewibawaan). 


Semua itu disyari’atkan sebagai agama dan millah yang satu, 
yang tidak ada perbedaan dari satu nabi ke nabi yang lain, meskipun musuh 
mereka itu berbeda-beda. Itulah yang dimaksud dari firman Allah Ta 'ala, 

‘Tegakkanlah agama dan janganlah kamu 
berpeci belah tentangnya. ’ Maksudnya, buatlah agama senantiasa tegak, 
topelihara dan eksis, serta tidak ada perbedaan dan kekacauan di dalanmya. 
Sebagian dari maldiluk (Allah) ada yang monenuhi janji itu, namun sebagian 


yang lain justm melancarnya. 



‘Maka barangsiapa yang 


melanggar janjir^a niscaya akibat ia melanggar Janji itu akan menimpa 


dirinya sen^ri. ’(Qs.AlFath[48]: 10) 


Di luar semua itu, syariat (yang diturunkan Allah) adalah berbeda- 
beda, sesuai dengan kehendak-Nya yang terkait dengan kemaslahatan dan 
hikrrrahyangditet^kan-Nyapadazanaanterkaitatasuinmatterkait. Wallahu 
a’lam.” 


Mujahid berkata, “Allah tidak pernah mengutus seorang nabi pun 
kecuali dia mew asiatkan padanya agar m^dirikan shalat, menunaikan zakat, 
dan berikrar taat kepada-Nya. Itulah agama-Nya yang disyari’atkan kepada 
mereka.’^’ Pendapat inipim dikemukakan oleh Al Walibi dari Ibnu Abbas. 
Pendapat ini juga merupakan pendapat Al Kalbi. 

Qatadah berkata, “Maksudnya adalah menghalalkan yang halal, dan 
meng)uuamkan yang haram.”’^ 


’’ Atsar yang diriwayatkan dari Mujahid ini dicantumkan oleh Abu Hayan AalaraAl 
BakrAlMuhith (1/512). 

“ Atsar yang dirivrayatkan dari Qatadah itu dicantumkan oleh An-Nuhas dalam 
Ma’aniAlQur‘an (6/199) dengan redaksi: “Nuh membawa syari’at menghalalkan yang 
halal dan men gharamkan yang haram.” Atsar itu pun dicantumkan oleh Al Mawardi 
dalam Ta&imya (5/197). 





Al Hakam berkata, “Mengharamkan ibu, saudara perempuan, dan 
anak perempuan (untuk dinikahi).”®^ 

Dalam hal ini, apa yang dituturkan Al Qadhi (Ibnu Al Arabi) adalah 
mencakup semua pendapat tersebut, bahkan lebih. Allah menyebutkan Nuh, 
Ibrahim, Musa dan Isa secara khusus (dalam ayat ini), sebab merekalah rasul- 
rasul yang diberikan syari’aL 

Firman Allah Ta ala, “Amat berat bagi orang- 

orang musyrik, “ yakni amat berat bagi mereka, U\ pk C “Agama 
yang kamu seru mereka kepadanya, ” yaitu berupa tauhid dan penolakan 
menyembah berhala 


Qatadah berkata, “Amat berat bagi orang-orang yang musyrik 
sehingga amat suht bagi mereka (untuk) meny aksikan bahwa tiada Tuhan ^'ang 
hak) kecuali Allah. Kesaksian inipun begitu berat bagi iblis dan bala tentaranya. 
Oleh karena itulah Allah sangat ingin menegakan, meninggikan, dan 
menampakan kesaksian tersebut atas orang-orang yang menjauhinya.” 


Selanjutnya, Allah berfirman: ilii “Allah menarik 

kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya, ’’ yakni memiliki. Sebab 
msks\z.AlIjtibaa adalah(pilihan). Maksudnya^ Allah m emilih 
untuk mentauhidkan-Nya si^a sajayang dikehendaki-Nya. 

S-ai! 0^ “Dan memberi petunjuk kepada (agama)- 

Nya orang yang kembali (kepada-Nya). "Maksudnya, menjadikan ildhas 
kepada agama-Nya orang-orang yang kembah kepada-Nya. 

vyy. lij “Dan mereka (ahli Kitab) tidak berpecah belah. "Ibnu 
Abbas berkata, “Maksudnya, orang-orang Quraisy.” 

* JE. J 

^ j “Kecuali setelah datang pada mereka 
ilmu pengetahuan, " yakni Muhammad, padahal mereka senantiasa 
mengharapkan seorang nabi di utus kepada mereka Dalilnya adalah firman 


“ Atsar yang diriwayatkan dari Al Hakam itu dicantumkan oleh Al Mawardi pada 
sumber yang telah disebutkan terakhir kali 




Allah Ta ’ala dalam surah Faathir: 

“Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan 
sekuat-kuat sumpah; sesungguhnya jika datang kepada mereka seorang 
pemberi peringatan, ” (Qs. Faathir [35]: 42), yakm nabi. Allah berfirman 
dalam surah Al Baqarah: iyjt L» L»Is Maka 

setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka ketahui, mereka 
lalu ingkar kepadanya. ’’ (Qs. Al Baqarah [2]: 89). Hal ini sebagaimana 
yang telah dijelaskan di sana. 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan orang-orang yang 
berpecah belah adalah Ahlul Kitab. Dalilnya adalah firman Allah ^am surah 
Al Munfakiin (Al Bayyinah): ^ 

0 kjjT “Dan tidaklah berpecah belah orang-orang yang 

didatangkan Al Kitab (kepada mereka) melainkan sesudah datang 
kepada mereka bukti yang nyata. " (Qs. Al Bayyinah [98]: 4) (Ketika 
Muhammad diangkat menjadi nabi), orang-orang yang musyrik berkata, 
“Meng^a dia yang menjadi Nabi?” Orang-orang Yahudi pun iri dengan beliau 
saat diangkat menjadi Nabi. Demikian pula dengan orang-orang Nashrani. 

y^<V, "Karena kedengkian di antara mereka. ” Maksudnya, 
karena kedengkian sebagian mereka atas sebagian yang lain, karena 
mengharapkan kepemimpinan. Mereka berpecah belah bukan karena 
terbatasnya penjelasan dan hujjah, akan tet^i karena kedengkian, kezhaliman 
dan kesibukan oleh dunia. 

Kalau tidaklah karena sesuatu 
ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu dahulunya, untuk menangguhkan 
azab dari mereka, 3] “Sampai kepada waktu yang 

ditentukan, ” yakni hari kiamat. Hal ini berdasarkan kepada firman Allah 
Ta ’ala. ^ IpLUTj ^ ‘'Sebenarnya hari 

kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada mereka dan kiamat itu lebih 
dahsyat dan lebih pahit. " (Qs. Al Qamar [54]: 46) 

Menurut satu pendapat, (yang dimaksud adalah) sampai waktu 


Surah Asy-Syuuraa 




dimana pada waktu itulah telah ditentukan azab untuk mereka. 

“Pastilah mereka telah dibinasakan. ’’ Maksudnya, 
pastilah sudah dipisahkan) antara orang-orang yang beriman dan orang-orang 
yang kafir daigan tururmya siksaan. 

Ijjjjl Oijj “Dan sesungguhnya orang-orang yang 
diwariskan kepada mereka Al-Kitab (Taurat dan Injil), ” maksudnya 
orang-orang Yahudi dan Nashram, ^ “sesudah mereka, ” yakni 

sesudah orang-orang yang berselisih taitang kebenaran, ^ ^ jS 

“Benar-benar berada dalam keraguan yang menggoncangkan tentang 
Kitab itu, ” )^akni tentang apa yang diwasiatkan kepada para Nabi. Yang 
dimaksud dengan.(4/^rraah di sini adalah Tanrat Han Tnzil 


Menurut satu pendapat, yang dimaksud dari firman Allah: 
l^jjl ^^1 oU “Dan sesungguhnya orang-orang yang 
diwariskan kepada mereka Al-Kitab (Taurat dan Injil), ’’ adalah orang- 
orang Quraisy, ^ “sesudah mereka, ” yakni sesudah orang-orang 
Yahudi dan Nashrani.^ti.^ “benar-benar berada dalam keraguan, ” 
terfaad^ Al Qur'an atau Muhammad. 

Mujahidbokata, “Makna firman Allah: ‘sesudah mereka,' 

adalah sebelum mereka, yakni sebelum orang-orang musyrik Makkah. 
Sebelum orang-orang musyrik Makkah itu adalah orang-orang Yahudi dan 
Nashrani.” 




Firman Allah: 


T,^4=. juliTj ^laU _£IJ’J^ 
^ 

H oLii UJ ;;^j>3 i4j 


“Maka karena itu serulah (mereka kepada agama ini) dan tetaplah 
sebagaimana diperintahkan kepadamu, dan janganlah mengikuti 
hawa nafsu mereka dan katakanlah: ‘Aku beriman kepada semua 
Kitab yang diturunkan Allah dan Aku diperintahkan supaya 
berlaku adil di antara kamu. AUah-lah Tuhan kami dan Tuhan 
kamu. Bagi kami amal-amal kami dan bagi kamu amal-amal kamu. 

Tidak ada pertengkaran antara kami dan kamu, Allah 
mengumpulkan antara kita dan kepada-Nyalah kembali (kitaf.'^ 
(Q$. Asy-Sytturaa [42]: 15) 


Firman Allah Ta ’ala, ’ jTJj/jii "Maka karena itu 

serulah (mereka kepada agama ini) dan tetaplah. ’’ Manakala keraguan 
itu mungkin saj a dialami oleh orang-orang Yahudi dan orang-orang Nashrani, 
atau mungkin s£y a dialami oleh orang-orang Quraisy, maka dikatakan kepada 
beliau, U "Maka karena itu serulah (mereka kepada agama 

ini). ” Maksudnya, maka jelaslah keraguan mereka. Oleh karena itu, serulah 
mereka kepada (agama) Allah, yakni kepada agama yang telah Allah 
syari’atkan dan wasiatkan kepada para Nabi. Dengan demikian, humf lam 
(yang terdapat pada lafazh -.tlU’Ali) mengandung makna ilaa (ke).^'* 

” Ini adalah pendapat Az-Zujaj dalam kitab Ma ’ani-nya (4/396), dan pendapat inilah 
yang lebih diun ggulkan oleh Al Qurthubi. Pendapat ini pun dipilih oleh Ath-Thabari 
dan Ibnu Katsir. 


Surah Asy-Syuuraa 





Contohnya adalah firman Allah Ta ’ala. ^ ^ ‘‘Karena 

sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan (yang sedemikian itu) 
kepadanya. ” (Qs. Az-Zalzalah [9]: 5) Sedangkan lafazh iHJb (itu) 
mengandimg makna 1 jii (ini). Hal ini sudah dijelaskan pada awal surah Al 
Baqarah. Dengan demikian, makna firman Allah tersebut adalah: kepada Al 
Qur'an ini serulah (maeka) olehmu. 

Menurut satu pendapat, pada firman All ah tersebut terd^at kata yang 
harus didahulukan dan diakhirkan. Makna firman Allah tersebut adalah: 




4;ji c; ^ 

^ y’ 

"Amat berat bagi orang-orang musyrik agama yang kamu seru 
mereka kepadanya, maka karena itu serulah (mereka). ” 

Menurut pendapat yang lain, huruf lam (yang terd^at jOJ’^) itu 
sesuai dengan maknanya. Makna firman Allah tCTsebut adalah: 

ls^\ 

y 

"Karena hal-hal yang telah disebutkan itulah, maka serulah 
(mereka) olehmu dan tetaplah. ” 

Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya, kepada Al Qur'an, serulah 
makhluk.” 

"Dan tetaplah. ” Khithab/perintah ini ditujukan kepada 
Rasulullah SAW. Qatadah berkata, ‘Tetaplah pada perintah Allah.” Sufyan 
berkata, ‘Tetaplah pada Al Qur'aiL” Adh-Dhahak berkata, ‘Tetaplah dalam 
maiyampaikan kerasulaa” 

Yj "Dan janganlah mengikuti hawa nafsu 
mereka ” Maksudnya, janganlah engkau melihat orang-orang yang berbeda 
dmganmu. 

^ c-^li "Dan 

katakanlah: Aku beriman kepada semua Kitab yang diturunkan Allah 
dan Aku diperintahkan supaya berlaku adil di antara kamu’ T Yakni, An 




f , t f, t 

A’dil (supaya berlaku adil), seperti firman Allah: oJJ ol ^3^13 
‘Dan Aku diperintahkan supaya tunduk patuh kepada 
Tuhan semesta alam. ” (Qs. Ghaafir [40]: 66). Menurut satupend^at, (huruf 
lam yang terdapat pada lafazh J^^) adalah lam kay yakni likai a ’dila 
(supaya berlaku adil). 

Ibnu Abbas dan Abu Al Aliyah berkata, “Supaya aku dapat berlaku 
adil di antara kahan, maka aku beriman kepada setiap kitab dan rasul.” Selain 
Ibnu Abbas dan Abu Al Aliyah berkata, “Supaya aku berlaku adil dalam 
semua hal.” 


Menurut satu pendj^at, yang dimaksud dengan adil di sini adalah 
adil dalam hukum. Moiumt pendapat lainnya, adil yang dimaksud di sini adalah 
adil dalam moiyampaikan risalah. 


"Allah-lah Tuhan kami dan Tuhan laimu. Bagi kami amal-amal kami 


dan bagi kamu amal-amal kamu. Tidak ada pertengkaran antara kami 
dan kamu. ” Ibnu Abbas dan Mujahid berkata, “Khithab ini ditujukan 


kepada orang-orang Yahudi.” Maksudnya, bagi kami agama kami dan bagi 
kalian agamakaliaa IbnuAbbasbericata,‘‘Kemudian firman Allah itu dinasaldi 
oleh flrman-Nya: 

‘Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak 


(pula) kepada hari kemudian. ’ (Qs. At-Taubah [9]: 26)” 

Mujahidberkata,‘‘MakiiafirmanAllah: LulI ‘’Tidak 

ada pertengkaran antara kami dan kamu, ’ adalah tidak ada pertengkaran 


antara kami dan kalian.” 


Menurut satu pendapat, firman Allah itu tidak dinasakh. Sebab dahl- 
Halil ^^ang memerintahkan agar bCTiman) sudahjelas danhujjah-hujjah (yang 
menunjukan atas hal itu) pun sudah nyata, sehingga tidak ada yang tersisa 
(setelah penyampaian dalil dan hujjah tersebut) kecuah hanya keingkaran, 
dan sesudah keingkaran itu tidak ada (lagi penyampaian) hujj ah dan tidak 



ada pida perdebatan.’^* 


An-Nuhas“ brakata, “Jika berdasarkan kepada pendapat tersebut, 
maka boleh jadi makna firman Allah: [SHZ ‘Tidak ada 

pertengkaran antara kami dan kamu, ’ adalah: tidak diperintahkan untuk 
menyampaikan argumentasi kq)ada kahan, dan tidak pula diperintahkan 
memerangi kalian. Setelah itu, hal tersebut dinasakh, sebagaimana seseorang 
berkata sebelumkiblat dialihkan: ‘jan gan shalat m enghadap Ka’hah,’ Setelah 
itu, kiblat orang-orang dialihkan ke Ka’bah, maka boleh saj a perintah imtuk 
tidak shalat ke Ka’bah itu telah dinasakh. ” 

liilj “Allah mengumpulkan antara kita. ” maksudnya 

pada hari kiamat “Dan kepada-Nyalah kembali (kita), ” 

yakni Dia akan memberikan putusan di antara kita, q)abila kita telah kembah 
kepada-Nya, dan memberikan balasan kepada masing-masing kita sesuai 
dengan apa yang telah dikenakannya. 

Menurut satu pend£q)at, ayat ini diturunkan tentang Al Walid bin 
Mughirah dan Syaibah bin Rabi’ah, dimana keduanya meminta Rasulullah 
agar kembah dari dakwah dan agamanya untuk memeluk agama orang-orang 
Ouraisy. Jika behau melakukan itu, maka Wahd akan memberikan separuh 
hartanya, sedangkan Syaibah akan menikahkan behau dengan puterinya.” 


“ Pendapat in i l ah yang benar. Sebab tidak ada pertentangan antara kedua ayat 
tersebut. 

^ Lih. An-Nasikh wa AlMansukhfiAlQur'an AlKarim karyanya, h. 253. 

Atsar ini dicantumkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (5/199). 



FlrmanAllah: 



"Dan orang-orang yang membantah (agama) AUah sesudah agama 
itu diterima, maka bantahan mereka itu sia-sia saja, di sisi Tuhan 
mereka. Mereka mendapat kemurkaan (Allah) dan ^tgi mereka 
adzab yang sangat keras. ** (Qs. Asy-Syuoraa [42]: 16) 

Firman Allah Ta ’ala, "Dan orang-orang 

yangmembantah (agama) Allah. "Allah kembali kepada orang-orang yang 
musyrik, C ^ ^ "sesudah agama itu diterima.‘’M\x]23c^& 

berkata, “Sesudah manusia memeluk agama Islam.” Mujahid berkata, 
“Mereka (orang-orang yang membantah [agama] Allah) berangg^>an bahwa 
kejahiliyahan kembali.” 


Qatadah berkata, “Orang-orang yang membantah (agama) Allah 
adalah orang-orang Yahudi dan Nashrani. Bantahan mereka adalah pakataan 
mereka: ‘nabikami lebih dulu daripadanabikahandankitab kami lebih dulu 
daripada kitab kalian’. Mereka juga moiilai bahwa diri mereka lebih baik, 
karena mereka adalah Ahlul Kitab dan mereka pun adalah ketunman para 
nabi.” 


Sedangkan orang-orang musyrik bCTkata, ^ 

"Manakah di antara kedua golongan (kafir dan 
mukmin) yang lebih baik tempat tinggalnya dan lebih indah tempat 
pertemuan(r^)? " (Qs. Matyam [19]: 73) Allah Ta ’ala kemudianbohimat], 

t' -'t <T - J - > - 


■m ^ 


(*-nJ 
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<i»l 




"Dan orang-orang yang membantah (agama) Allah sesudah agama itu 
diterima, maka bantahan mereka itu sia-sia saja, di sisi Tuhan mereka ." 
Maksudnya, bantahan mereka itu tidak berarti, sep^ sesuatu yang telah 
dihilan^can dari taiq)atnya 


Huruf -' yang tenk^at pada lafazh 4, boleh kembali kepada Allah, 



yakni: aJ ^ O? (setelah mereka 

mentauhidkan Allah dan memberikan kesaksian akan keesaaan-Nya). 
Namunhi)ruf/ia‘itupunbolehkenibalikq)adaNabi,yakni: ^ 

‘J ^ (sesudah 

dakwah Muhammad S AW diterima oleh orang-orang y ang turut dalam perang 
Badar dan sesudah Allah menolong orang-orang yang beriman). 


Dikatakan, Dahadhatu Hujjatahu Duhuudha (aku membatalkan 
bantahannya), yakni aku membatalkan, udhhidhuhaa lillahi (aku 
membatalkannya karena Allah). Alidhhaadh 362 X 2 ^ AlIzlaaq (tergelincir). 
Makaanun Dahdhi, yakni zalaqin (tergelincir). Dahadhat Rijluhu 
Tadhhadhu Dahdhan (kakinya terlegincir), yakni tergelincir. Dahadhat 
Asy-Syamsu An Kibdi As-Samaa ‘i (matahari tergelincir dari tengah- 
tengah langit), yakni tergelincir.^® 

“Mereka mendapat kemurkaan (Allah), ” 
maksudnya di dunia, J^Jii 4^1 JLp “Dan bagi mereka adzab yang 

sangat keras," maksudnya di akhirat terdapat adzab yang permanen. 


Flmian Allah: 


Jite 

^LmJI 


“Allah-lah yang menurunkan Kitab dengan (membawa) kebenaran 
dan (menurunkan) neraca (keadUan). Dan tahukah kamu, boleh 
jadi hari kiamat itu (sudah) dekat?. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 17) 


Firman Allah Ta'ala, Jjjjf ^ “Allah-lah yang 


” Lih. Ash-Shihhah (3/1076). 



menurunkan Kitab, ’’maksu(toyaAlQur'andansemuakitabyangdituruiikan, 

Jpi-Lj "dengan (membawa) kebenaran, ” yakni kebenaran, “Dan 

✓ ^ 

(menurunkan) neraca (keadilan), "yaknikeadilan. 

Ibnu Abbas dan mayoritas mufassir berkata, “Keadilan disebut neraca 
(AlMiizaan), karena neraca adalah alat untuk melakukan keseimbangan dan 
keadilan.” 


Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan neraca (AlMiizaan) 
adalah apa yang Allah terangkan di dalam kitab-kitab, 3 ^g wajib dilakukan 
oleh manusia 


Qatadah berkata, “(Yang dimaksud dengan) neraca (Al Miizaan) 
adalah keadilan pada hal-hal yang diperintahkan dan/atau dilarang.” 


Pendapat-pendapat tersebut memiliki pengertian yang hampir sama. 
Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud dari neraca (AlMiizan) adalah 
membalas ketaatan dengan pahala dan maksiat dengan siksa. 


Menurut pendapat yang lain lagi, neraca yang digunakan untuk 
menimbang itu sendiri diturunkan oleh Allah dari langit, dimana dengan neraca 
inilahAUahmengajaikanhamba-hamba-Nya bagaimana caramenimbang, agar 
tidak ada kezhaliman dan penipuan di antara mereka 


i 


Allah Azza wa Jalla berfirman, iDjiij ojipL Uiljl ai) 


L ’.sI T. "SesungguhnyaKami telah 

mengutus rasul-rasul Kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata 
dan telah kami turunkan bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) 
supaya manusia dapat melaksanakan keadilan ." (Qs. Al Hadiid [57]: 
25). Mujahid berkata, “Neraca tersebut adalah neraca yang digunakan untuk 
menimbang. Makna Anzala Al Miizaan (menurunkan neraca) adalah 
mengilhamkanny a kepada manusia agar merekamelakukandanmengamalkan 


keadilan.” 


Menurut pendapat yang lainnya lagi, yang dimaksud dengan neraca 
(Al Miizaan) adalah Muhammad, dimana beliau akan memberikan putusan 


di Jintara kalian sesuai dengan kitab Allah: Jil Lij 



“Dan tahukah kamu, boleh jadi hari kiamat itu (sudah) dekat? ” 


Allah tidak memberitahukan kapan terjadinya hari kiamat kepada 
Muhammad, karena Allah ingin maidorong beliau agar mengamalkan Al Kitab 
(Al Qur an), menegakan keadrlan dan kesetaraan, dan m engamalkan syari’at 
sebelum datangnya hari dilangsungkannya hisab dan p enimbangan atas amal 
perbuatan itu. 

Pada hari itulah Allah akan membaikan balasan amal kdjaikan secara 
penuh kepada orang yang memenuhi hak orang lain secara penuh, dan akan 
mengurangi balasan amal kebaikan terhadap orang-orang yang mengurangi 
hak orang lain. 

Dengan demikian, yang dimaksud dari firman Allah: 
ipLUi J*I ‘Dan tahukah kamu, boleh jadi hari kiamat itu 
(sudah) dekat? ” adalah (dekat) darimu, tapi engkau tidak menyadarinya. 
Allah berfirman: C-iJ dan bukan i— j^ i, sebab status mu'anats itu 

bukan hakikat, karena ia seperti waktu. LhlahyangdikatakanAz-Zujaj. Makna 
firman Allah tersebut adalah: boleh jadi hari kebangkitan atau boleh jadi 
kedatangan hari kiamat itu sudah dekat.^® 

Al Kisa‘i berkata, “Lafazh adalah lafa 2 h yang d^at digunakan 

baik imtuk menyifati lafiizh mudzakar maupun mu ‘anats, lafazh yang j amak 
rriaknanyarriaiyunla&zh yang tunggal. Allah be rfirmtin^ ol 

“Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang- 
orang yang berbuat baik. ”(Qs. AlA’raaf[7]: 56) 

Penyair berkata. 





oJL^ jbJUlj Lj ^ 



“Kami sudah dekat, sementara rumah sudah jauh. 
Ketika kami tiba di hadapan mereka, (ternyata) kami ditipu. 


” Lih. Vrab Al Qur ‘an, karya An-Nuhas (4/77) dan Al Bahr Al Muhiith (7/513). 
Bait ini tertera dalamFarA y4/gadir (4/745). 








Firman Allah: 


L^ OjSAM^J» \j^j^\f, ^ * j dAlU ^ ^ ^ * j dAlI 

jiO. siUJT 4 ^jjtli' aii 0] 'i/f‘jiT I^f 0j^3 


“Orang-orang yang tidak beriman kepada hari kiamat meminta 
supaya hari itu segera didatangkan dan orang-orang yang beriman 
merasa takut kepadanya dan mereka yakin bahwa kiamat itu 
adalah benar (akan terjadi). Ketahuilah bahwa Sesungguhnya 
orang-orang yang membantah tentang terjadinya kiamat itu benar- 
benar dalam kesesatan yang jauh.” (Qs.As,y-Siy\k\yTA2i^ [42]: 18) 


Firman Allah Ta ’ala, K 'r "Orang- 

orang yang tidak beriman kepada hari kiamat meminta supaya hari itu 
segera didatangkan, ” maksudnya dengan nada yang mengolok-olok, karena 
mereka menduga bahwa hari itu tidak akan datang atau tidak ada akibat 
keterbatasan mereka. 

orang-orang yang beriman 
merasa takut kepadanya, "yakni takut terhadapnya, sebab mereka merasa 
bahwa ketaatan mereka sangat terbatas meskipun sudah bersusah payah. 
Hal ini sebagaimana Allah Ta ’ala berfirman, 

^ hj^'j Jj "Dan orang-orang yang memberikan apa 

yang telah mereka berikan, dengan hati yang takut, (karena mereka 
tahu bahwa) sesungguhnya mereka akan kembali kepada Tuhan 
mereka. ” (Qs. Al Mu'minuun [23]: 60) 

Firman Allah Ta ’ala, "Dan mereka yakin bahwa 

kiamat itu adalah benar (akan terjadi), ’’ yakni tiada keraguan tentangnya. 

^LUT jiJjT o} ^ "Ketahuilah bahwa sesungguhnya 



orang-orang yang membantah tentang terjadinya kiamat itu, ” yakni 
menyangsikan dan membantah akan terjadinya kiamat, ^ 

t' 

“benar-benar dalam kesesatan yang jauh, ” yakni (jauh) dari kebenaran 
dan pengambilan pelajaran. Sebab jika mereka mau mengambil pelajaran, 
nisca)^ mereka tahu bahwa Dzat yang dapat menciptakan mereka dari tanah, 
kemudian dari air mani hingga mereka mencapai spz. yang telah mereka capai, 
adalah Dzat yang Maha kuasa untuk memban^tkan mereka (dari kematian). 


Firman Allah: 



(3jji 4hl 


“Allah Maha Lembut terhadap hamba-hamba-Nya; Dia memberi 
rizki kepada yang di kehendaki-Nya dan Dialah yang Maha Kuat 
lagi Maha Perkasa. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 19) 


Firman Allah Ta’ala, iST “Allah Maha Lembut 

terhadap hamba-hamba-Nya. ” Ibnu Abbas berkata, “Allah ramah terhadap 
mCTeka.” 


Dcrimah berkata, “Allah Maha baik kepada mereka” 

As-Suddi berkata, “Maha lembut terhadap mereka.” 

Muqatil berkata, “Maha lembut terhadap orang yang berbuat 
kebajikan dan kedurhakaan, dimana Allah tidak membunuh mereka dengan 
kelaparan akibat kemaksiatan-kemaksiatan mereka.” 


Al Qarzhi berkata, ‘ Maha lembut terhad^ mereka dalam perhitungan 
dan pemberlakuan hisab.” Penyair berkata, 

aiL J ^ ijsy, jikL jlkii 'Sy ^ 


Besok makhluk akan berdiri di (hadapan) Tuhan. 




Ketika itulah Dzat yang Maha Mulia akan meminta 
pertanggungjawaban mereka dan Dia akan bersikap lembut 
(terhadap mereka). 

Ja’&binMuharmnadbinAiibinHusain berkata, “Allah Maha lembut 
terhadap mereka dalam (memberikan) rizki dengan dua hal: pertama, Allah 
menetapkan lizkimu dari yang baik-baik. Kedua, Dia tidak memberikannya 
padamu secara sekaligus, sehingga engkau akan memubadzirkannya.” 

Husain bin Al Fadhl berkata, “(Allah) Maha lembut terhadap mereka 
dalam Al Qur'an, rinciannya, danpenjelasaimya.” 

Al Junaid berkata, “(Allah) Maha lembut tohadap parakekasih-Nya, 
sehingga mereka dapat mengenal-Nya. Seandainya Dia lembut terhadap 
musuh-musuh-Nya, niscaya mereka tidak akan ingkar kepada-Nya.” 

Muhammad bin Ali Al Kattani berkata, “Maha lembut terhadap 
hamba-hamba-Nya yang kembali kepada-Nya. Apabila mereka putus asa 
terhadap makhluk, maka mereka akan bertawakal dan kembah kepada-Nya. 
Ketika itulah Dia akan menerima dan bersegera kepada mereka. 

Dalam hadits Nabi SAW dinyatakan: “Sesungguhnya Allah Ta ’ala 
mendatangi kuburan yang sudah terhapus bekas-bekasnya, lalu Allah 
Azza wa Jalla berfirman, ‘Aku telah menghapus jejak-jejak mereka dan 
Akupun telah melenyapkan bentuk-bentuk mereka, sehingga yang tersisa 
hanyalah siksaan bagi mereka. Namun Aku adalah Dzat yang Maha 
lembut, dan aku adalah Maha Pengasih di antara para pengasih. 
Ringankanlah siksaan atas mereka, ’maka siksaan pun diringankan atas 
mereka. ” 


Abu Ali Ats-Tsaqafi berkata. 


^ SUai y*' 


X ^ i 9 

I ®ll t'' ® ^ 

cAjW UcL 


^ . i, , ✓ . B* y o ✓✓ 


Aku lewat di pelataran kuburan, seolah-olah aku 



adalah saudara yang memiliki ketajaman mata hati; sementara 
pahala di kuburan itu tipis. 

Barangsiapa yang membuka mulut Allah, maka Allah akan 
menetapkan rizkinya. 

Dan Tuhanku adalah Maha lembut terhadap orang-orang yang 
kembali kepada-Nya. 

Menurut satu pendapat, Al-Lathiifadaiah Dzat yang mengeluarkan 
dan hamba-hamba-Nya sifat baik dan menutup atas mereka sifat-sifat buruk. 
Oleb karena itulab Nabi S AW bersabda, “Wabai Dzat yang menampakkan 
kebaikan dan menutup keburukan.” 

Menumt pendapat yang lain, Al-Lathiif adalab Dzat yang menerima 
yang sedikit, dan memberikan yang banyak.” 

Menumt pendapat yang lain lagi, Al-Lathiif adalab Dzat yang 
menutupi (kebutuhan) yang banyak dan memudabkan (sesuatu) yang suUt. 

Menumt pendapat yang lainnya lagi, Al-Lathiif adalab Dzat yang 
tidak ditakuti kecuali keadilan-Nya, dan tidak dibarukan kecuali karunia- 
Nya. 


Menumt pendapat yang laiimya lagi, Al-Lathiif adalab Dzat yang 
memberikan kepada bamba-Nya nikmat yang melebibi apa. yang diinginkan, 
^mewajibkanketaatanyangmelebibi kemampuan. Allab Ta a/a berfirman, 
ijli» ojj “Dan jika kamu menghitung nikmat 
Allah, tidaklah dapat kamu menghinggakannya. ” (Qs. Ibrabim [14]: 34) 

“Dan menyempurnakan untukmu 
nikmat-Nya lahir dan batin. ” (Qs. Luqmaan [31]; 20) 

Allah berfirman, L-J “Dan dia sekali- 

kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. ” 
(Qs. Al Hajj [22]: 78) Xui “Allah hendak memberikan 

keringanan kepadamu. ’’ (Qs. An-Nisaa' [4]: 28) 

Menumt pendapat yang laiimya lagi, Al-Lathiif adalah Dzat yang 






menolong karena sebuah pelayanan dan banyak membaikan sanjungan. 

Menurut pendapat yang lainnya lagi, Al-Lathiif adalah Dzat yang 
tidak segera memberikan hukuman kepada orang yang bermaksiat kepadanya 
dan tidak pula memupus harapan orang-orang yang menaruh har^jan 
kepadanya. 

Menurut pendapat yang lainnya lagi, Al-Lathiif adalah Dzat yang 
tidak menolak orang yang meminta kepada-Nya dan tidak pula menghapus 
harapannya. 

Menurut pendapat yang lainnya lagi, Al-Latiif adalah Dzat yang 
memaafkan orang yang melakukan kesalahan kepada-Nya. 

Menumt pendapat yang lainnya lagi, Al-Lathiif adalah orang yang 
mengasihi orang yang tidak mengasihi diri saidiii. 


Menumt pendapat yang laiimya lagi, Al-Lathiif adalah orang yang 
telah menyalakan rahasia orang-orang yang mengenal Allah —yaitu penglihatan 
mata hati mereka—sebagai pelita, menjadikanjalan yang lurus sebagai jalan 
mereka, dan memberikan pahala yang melimpah kepada mereka dari 
kebaikan-Nya sebagai air yang dingin. 


Pendapat Abu Al Aliyah dan al Junaid sudah dijelaskan pada surah 
Al An’aam.'** Kami juga alhamdulillah telah menjelaskan semua itu dalami/ 
Kitab Al Asanna fi Syarh Asmaa ‘Ulahi Al Husna, yakni ketika membahas 
nama Allah: Al-Lathiif 


iLsj ^ “Dia memberi rizki kepada yang dikehendaki- 
Nya, ” dan tid^ memberi kepada yang dikehendaki-Nya. Pemberian harta 
secara lebih banyak kepada sebagian orang mempunyai hikmah, yaitu agar 
sebagian dari mereka m^erlukan sebagian yang lain. Hal ini sebagaimana 
Allah 2a a/a berfirman: “Agar sebagian mereka 

dapat mempergunakan sebagian yang lain. ” (Qs. Az-Zukhmuf [43]: 32). 


Lih. Tafsir surah Al An’aatn, ayat 103. 



Dan ini merupakan sebuah kelembutan bagi hamba-hamba-Nya. Selain itu, 
juga agar orang-orang yang kaya mendapatkan cobaan dari orang-orang yang 
miskin, dan orang-orang yang miskin mendapatkan cobaan dari orang-orang 
yang kaya, sebagaimana Allah berfirman; 

"Dan kami jadikan sebahagian kamu cobaan bagi 
sebahagian yang lain. ” (Qs. Al Furqaan [25]: 20) Hal ini sebagaimana 
yang telah dijelaskan pada pembahasan terdahuliL JjjjJT "Dan 

Dialah yang Maha Kuat lagi Maha Perkasa. ’’ 


Firman Allah: 



“Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan 
Kami tambah keuntungan itu baginya, dan barangsiapa yang 
menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya 
sebagian dari keuntungan dunia, dan tidak ada baginya suatu 
bahagianpun di ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 20) 


Firman Allah Ta ’ala, ^ Sp o* 

"Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami 
tambah keuntungan itu baginya. ” Al Harts zA?\?i!SiAlAmal (amalan) dan 
Al Kasb (perbuatan). Dari itulah Abdullah bin Umar berkata, “Beramallah 
untuk duniamu, seolah-olah engkau akan hidup selama-lamanya. Dan 
beramallah untuk akhiratmu, seolah-olah engkau akan mati besok.” Dari itu 
pula seseorang disd^ut Harits. 

Makna firman Allah tersdiut adalah: barangsi^a yang mencari amal 
(kebaikan) untuk akhiratnya melalui apa yang telah Kami Karuniakan 





kepadanya, Himana dia menunaikan hak-hak Allah dan memberikan infak 
untuk kemuliaan agama, maka Kami sungguh akan memberinya pahala atas 
hal itu satu dibalas sepuluh sampai 700 kali lipat, bahkan lebih lagj. 

l^ilT 0^5 “Dan barangsiapayang menghendaki 

keuntungan di dunia," yakni barangsiapa yang mencari dengan harta yang 
Allah berikan kepadanya kepemimpinan dunia dan penggapaian hal-hal yang 
terlarang, maka sesungguhnya kami tidak akan pernah mengharamkan rizki 
terhadapnya, akan tetapi dia tidak akan mendapatkan bagian di atas hartanya 
itu. 


Allah Ta ’ala berfirman, 


Ulij- J*J Jbjj ^ 0^ {J* 



"Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami 
segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi orang 
yang Kami kehendaki, dan Kami tentukan baginya neraka jahannam; 
ia akan memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir. Dan 
barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah 
itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah mukmin, maka mereka 
itu adalah orang-orang yang usahanya dibalasi dengan baik. " (Qs. Al 
Israa' [17]: 18-19) 

Moiuratsatupend^at, makna firman Allah: J "akan 

Kami tambah keuntungan itu baginya, ” adalah Kami akan memberinya 
taufik dan kemudahan kepadanya untuk beribadah. 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan Harts Al Akhirat 
(keuntungan/amal akhirat) adalah ketaatan. Maksudnya, barangsiapa yang 
taat, maka dia akan mendapatkan pahala. 

Menurat pendapat yang lain, makna firman Allah: 



"akan Kami tambah keuntungan itu baginya, ” adalah Kami akan 
memberinya dunia, disamping akhirat 

Menurut satupend^at, ayat ini tentang peperangan. Maksudnya, 
barangsiapa yang menghendaki akhirat dengan perangnya itu, maka dia akan 
diberikan pahala Dan barangsiapa yang menghendaki harta rampasan dengan 
perangimya itu, maka dia akan diberikan harta rampasan itu. 

Al Qusyairi berkata, ‘Tend^at yang kuat, ayat ini tentang orang kafir. 
Allah memberikan kelapangan baginya di dunia Maksudnya, hendaknya dia 
tidak tertipu oleh kelapangan dunia itu, sebab dunia itu tidak kekal.” 

Qatadah berkata, “Allah akan memberikan atas niat untuk akhirat 
apa yang dikehendaki-Nya dari dunia, dan Dia tidak akan memberikan atas 
niat dunia kecuali hanya dunia saja.” 

Qatadah juga berkata, “Allah Ta ’ala berfirman, '‘Barangsiapayang 
beramal untuk akhiratnya maka Kami akan menambahkan (keuntungan) 
pada amalannya dan Kami pun akan memberinya dunia yang telah Kami 
tetapkan baginya. Dan barangsiapa yang lebih mementingkan dunia 
atas akhiratnya, maka Kami tidak akan memberinya bagian di akhirat 
kecuali neraka, dan dia tidak akan mendapatkan dunia kecuali hanya 
rizki yang telah Kami tentukan untuknya. Neraka dan rizki yang telah 
kami tentukan untuknya itu pasti diberikan kepadanya, meskipun dia 
mementingkan (dunia) ataupun tidak mementingkan (nya)\” 

Juwaibir meriwayatkan dari Adh-Dhahak, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “(Maksud) firman Allah y4zza waJalla: ij 

‘Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat, ’ adalah: 
barangsiapa di antara orang-orang yang gemar berbuat kebajikan itu 
menghendaki pahala di akhirat dengan amal shalihnya, maka ^2^ jaJ 
‘akan Kami tambah keuntungan itu baginya, ’ yakni pada kebaikannya. 

l^ojT Jjji ‘Dan barangsiapa yang menghendaki 

keuntungan di dunia, ’ yakni barangsiapa di antara orang-orang durhaka itu 
menghendaki dunia dengan amal-baiknya, maka akan Kami berikan dunia itu 






kepadanya. 

LaluAllahmenasakhhalitu. (Allahberfirman): ^1*11 ■My. 0» (j* 
ujji iTii U Lf*? ■'^ 111»«^' ‘Barangsiapa menghendaki kehidupan 
sekarang (duniawi), maka Kami segerakan baginya di dunia itu apa 
yangKamikehendaki:{(:is.PA]stZ2: [17]; 18)” Pendapat yang benar dalam 
hal ini, itu bukanlah nasakh . Sebab firman Allah tersebut merupakan berita, 
sementara segala sesuatu itu bergantung kepada kehendak-Nya. Tidakkah 
engkau melihat bahwa diriwayatkan secara sah dari Nabi S AW: 




01 J >1 ;4lii ji' V 


‘‘Janganlah salah seorang di antara kalian mengatakan: ‘Ya Allah 
ampunilah aku jika Engkau menghendaki, Ya Allah rahmatilah 
aku jika engkau menghendaki ’. 

Selainitu, Qatadah pun telah mengatakan ^a yang sudah dipaparkan 
di atas. Hal ini menjelaskan padamu bahwa tidak ada nasakh. Kami telah 
menyebutkan dalam surah Hud, bahwa firman Allah ini termasuk ke dalam 
muthlac^ (tidak terbatas) dan muqayyad (terbatas), dan bahwa nasakh itu 
tidak dapat masuk ke dalam konteks berita.^^ Aliahlah tempat memohon 
parlindungaiL 

Masalah: ayat ini membatalkan penapat Abu Hanifah yang 
mengatakan bahwa, jika seseorang berwudhu untuk menyejukan tubuh, maka 
wudhu tersebut tidak memerlukan hal yang diwajibkan dalam wudhu biasa 
(niat). Sebab hal yang diwajibkan dalam wudhu (niat) itu mempakan amalan 


Hadits diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan doa-doa, bab: Hendaklah 
Seseorang Menegaskan Pennintaan(nya) Sebab Tidak ada yang Memaksanya, Muslim 
pada penibahasan zikir dan doa, bab: Memantapkan Doa dan Jangan Mengatakan: 
‘Jika Engkau Menghendaki’, Malik pada pembahasan Al Qur'an, bab: Hadits tentang 
Doa, Abu Daud pada pembahasan Witir, bab: 23, At-Tirmidzi pada pembahasan doa- 
doa, bab: 77, IbnuMajah pada pembahasan doa, bab: 8, dan Ahmad dalami/Afwjwai/ 
((2/243). 

Lih. Ahkam Al Qur ‘an (4/667). 



ukhrawi, sedangkan menyejukan tubuh adalah amalan duniawi, sehingga salah 
satunya tidak dapat masuk ke dalam yang lainnya. Dan niat wudhupun tidak 
diperlukan berdasarkan zhahir ayat ini. Demikianlah yang dikatakan Ibnu Al 
Arabi. 


Firman Allah: 







“Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah 
yang mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan 
Allah? Sekiranya tak ada ketetapan yang menentukan (dari Allah), 
tentulah mereka telah dibinasakan. Dan sesungguhnya orang- 
orang yang zhalim itu akan memperoleh azab yang amat pedih. 

(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 21) 


Firman Allah Za’a/a, "Apakah mereka mempunyai 

sembahan-sembahan selain Allah." Maksudnya, Am lahum (apakah 
mereka mempunyai). Huruf/nz/nyangterdapatpadalafazh^t adalah 
(penghubung), sedangkan huruf hamzahnya mengandung makna kecaman. 
Firman Allah ini menyatu dengan firman-Nya: oi ^ * 

C> “Dia telah mensyari ’atkan bagi kamu tentang agama 
apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh, ’’ (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 
12), dan firman Allah: %\ "Allah-lah 

yang menurunkan Kitab dengan (membawa) kebenaran dan 
(menurunkan) neraca (keadilan)." (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 17), mereka 
tidak beriman kepada (semua) itu, apakah mereka mempunyai tuhan-tuhan 






yang telah mensyariatkan kepada mereka kemusyrikan yang tidak Allah 
izinkan? Apabila hal ini mustahil, maka mustahil Allah mensyari’atkan 
kemusyrikan. Lalu, dari mana mereka menganut kemusyrikan itu? 

"Sekiranya tak ada ketetapan yang menentukan (dari 
Allah), ” pada hari kiamat, dimana Allah berfirman: S- 

"Sebenarnya hari kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada mereka, ” 
(Qs. Al Qamar [54]; 46) "tentulah mereka telah 

dibinasakan, ''di dunia, dimanaAllahmenyegerakanhukumankepadaorang 
yang zhalim dan pahala kepada orang yang taat. 

o ]3 "Dan sesungguhnya orang-orang yang zhalim 
"yakni orang-orang yang musyrik, jIJI "akan memperoleh 

azab yang amat pedih," di dunia, yaitu dibunuh, ditawan dan ditindas. 
Sedangkan di akhirat adalah siksaan neraka. 

Ibnu Hurmuz membaca firman Allah itu daigan: —yakm dengan 

fathah huruf hamzah,'’^ karena diathafkan kepada lafazh: jJj 

* t 

n alam hal ini, po sisi lafazh O» boldiberadapadaposisirq/&',karena 
memperkirakan susunan kalimat; pj olip 4^3 (Wajiblah 

bagi orang-orang yang zhalim itu siksaan yang pedih).* Dengan demikian, 
kaliiiiat mi tapisah dari kalimat sebelumnya, sq)erti juga ^ira ‘oAdraigankasrah 
hurufhamzah. Ketahuilah hal itu. 


^ Qira ‘ah deaganfathah hurufhamzah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam^f / 
Muharrar Al Wajiz (14/216, namun qira 'ah ini bukanlah qira ‘ah yang mutawatir. 

■ Maksudnya, posisi lafazh Anna boleh berada pada posisi rafa’, karena lafazh Anna 
ini menjadi Faa ’U dari lafazh wajaba. Penerjemah. 



Firman Allah: 




P-: 


'jc- 


t - 



JUP 


^ L* I ^L^jj ^ c«’'^i'va,J 11jJLk^j 11« 





“Kamu lihat orang-orang yang zhalim sangat ketakutan karena 
kejahatan- kejahatan yang telah mereka kerjakan, sedang siksaan 
menimpa mereka. Dan orang-orang yang beriman serta 
mengerjakan amal shalih (berada) di dalam taman-taman surga, 
mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki di sisi Tuhan 
mereka. Yang demikian itu adalah karunia yang besar. ” 

(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 22) 


Firman Allah Ta ’ala, “Kamu lihat 

orang-orang yang zhalim sangat ketakutan, " yakni berada dalam 
ketakutan, 1 ^JLLs> lI-. “karena kejahatan-kejahatan yang telah mereka 
kerjakan, ” yakni akan balasan kejahatan-kejahatan yang telah mereka 
lakukan. Yang dimaksud dengan orang-orang yang zhalim di sini adalah orang- 
orang kafir. Dalilnya adalah adanya pembagian antara orang yang beriman 
dan orang yang kafir. 

“Sedangsiksaan menimpa mereka, ” yakm mengenai 

mereka. 

"Dan orang- 

orang yang beriman serta mengerjakan amal shalih (berada) di dalam 
taman-taman surga. ” Ar-Raudhah adalah tempat yang indah yang banyak 
hijau-hijaunya. Kata ini sudah dijelaskan pada surah Ar-Ruum.'*^ 




Lih. Tafsir surah Ar-Ruiun, ayat 15. 






“Mereka memperoleh apa yang mereka 
kehendaki di sisi Tuhan mereka." yaitu kenikmatan dan pahala yang banyak. 

^ ^ “Yang demikian itu adalah karunia yang 

besar. ’’ Maksudnya, akal tidak dapat menjelaskan dan menemukan substansi 
sifat-sifetnya. Sebab apabila Allah berfirman: besar, maka siapakah yang d^at 
mengukurnya 


Firman Allah: 


/-J 4 ■3] 

✓ 


“Itulah (karunia) yang (dengan itu) Allah menggembirakan hamba- 
hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan amal yang shalih. 
Katakanlah: ‘Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun atas 
seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan. * Dan siapa 
yang mengerjakan kebaikan akan Kami tambahkan baginya 
kebaikan pada kebaikannya itu. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha MensyukurL ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 23) 


Firman Allah Ta ’ala, \^\'^ iSCp »iU’S “Itulah 


(karunia) yang (dengan itu) Allah menggembirakan hamba-hamba-Nya 
yang beriman. ” Firman Allah itu dibaca dengan yubasysyiru dari 
basysyirahu,yubasyin^ dari absyarahu, danyabsyunf dari basyarahu. 


Qira ‘ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam/4/ MuharrarAl Wajiz (14/217, 
namun qira ‘ah ini bukanlah qira ‘ah yang mutawatir. 

Qira ‘ah dengan fathah humf ya ‘ adalah qira ‘ah sab’ah yang mutawatir. Hal ini 
dijelaskan dalamy^/Zg'na'(2/758 dan Taqrib An-Nasyr, h. 101. 


Surah Asy-Syuuraa 



Maksudnya, dengan (karunia) itulah Allah menggembirakan hamba-hamba- 
Nya yang beriman, supaya mereka bersegera pada kebahagiaan, semakin 
bahagia, dan bertambah taat. 


Firman Allah Ta’ala, jl 

“Katakanlah: ‘Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun atas 
semanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan'.'' 


Dalam finnan Allah ini dibahas dua masa lah: 


Pertama: Finnan Allah Ta ‘ala, ^ J 3 “Katakanlah: 

‘Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun'." Maksudnj^a, ka takanlah 
wahai Muhammad: “Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun atas 
penyampaian risalah, sl^T *5j ‘Kecuali kasih sayang dalam 

kekeluargaan ” 

Az-Zujaj berkata, ‘Tirman Allah: ‘Kecuali kasih 

sayang dalam kekeluargaan,' adalah istitsna' (pengecualian) yang bukan 
merupakan bagian dari kalimat sebelumnya. Yakni, kecuali bila kalian 
mencintaiku karena kekerabatanku, sehingga kalian akan menjagaku.” 


Khithab dalam finnan Allah ini ditujukan kepada orang-orang Quraisy 
secara khusus. Inilah pend^at yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas, Ikrimah, 
Mujahid, Abu Malik, Asy-Sya’bi, dan yang laiimya. 


Asy-Sya’bi berkata, “Kebanyakan orang sependapat dengan kami 
pada ayat ini. Lalu kami mengirim surat kq)ada Ibnu Abbas untuk menanyakan 
ayat itu. Ibnu Abbas kemudian menulis bahwa Rasulullah SAW adalah 
keturunan yang paling pertengahan di antara orang-orang Quraisy. Tidak ada 
satu keturunan pun dari keturunan orang-orang Quraisy kecuali masih kerabat 
beliau. Allah kemudian berfirman kepada beliau, J 3 

*5j ‘Katakanlah: “Aku tidak meminta kepadamu sesuatu 
upahpun atas semanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan".' 
Maksudnya, kecuali bila kalian mencintaiku karena kekerabatanku terhadap 
kalian. Yakni, (kecuali) kalian memelihara kekerabatan di antara aku dan 
kalian, sehingga kalian akan membenarkanku. Dengan demikian, kekerabatan 






(Al Qurbaa) yang dimaksud di sini adalah kekerabatan rahim (hubungan 
darah). Seolah-olah beliau bersabda, ‘Ikutilah aku karena kekerabatan, jika 
kalian tidak mengikutiku karena kenabian’ 

Ikrimah berkata, “Orang-orang Quraisy selalu membina silatunahim 
dengan kerabatnya. Ketika Nabi SAW diangkat menjadi Nabi, mereka 
memutusnya. Beliau bersabda, ‘Binalah silatunahmi denganku sebagaimana 
yang kahan lakukan’ Jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka makna 
firman Allah tersebut adalah: Katakanlah: Aku tidak meminta kepadamu 
sesuatu upahpun, akan tetapi aku mengingatkan kalian akan 
kekerabatanku. Istitsna (pengecualian) ini adalah bagian dari kalimat 
sebelumnya. hiilahyangdikemukakanAn-Nuhas.''® 

Dalam Shahih Bukhari diriwayatkan dari Thawus, dari Ibnu Abbas, 
bahwa dia ditanya tentang firman Allah: j *5l “Kecuali kasih 

sayang dalam kekeluargaan. ” Sa’id bin Jubair berkata, “Kerabat keluarga 
Muhammad.” Ibnu Abbas berkata, “Engkau tergesa-gesa! Sesungguhnya, 
tidak ada seorangpun keturunan Quraisy kecuah Nabi Muhammad memiliki 
kekerabatan di antara mereka.” 

Ibnu Abbas berkata, “Kecuali kalian membina hubungan kekerabatan 
di antara kalian.”’” Ini satu pendapat. 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan kekerabatan (Al 
Qurbaa) tersebut adalah kekerabatan Rasul. Maksudnya, Aku tidak meminta 
kepadamu sesuatu upahpun kecuali kalian mencintai kerabatku dan 
penghuni rumahku, sebagaimanabeliaumemerintahkanmerekamenghonnati 
orang yang mempunyai hubungan kekerabatan. Ini adalah pend^at Ali bin 
Husain, Amrubin Syu’aib dan As-Suddi. 


Atsar yang diriwayatkan dari Ikrimah ini dicantumkan oleh An-Nuhas dalam kitab 
Ma’aniAlQur‘an (6/308). 

“ Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tafsir (3/185). 




Pada riwayat Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas tertara: ketika Allah 
Azza wa Jalla menur unkan ayat: j 1^1 

“Katakanlah: ‘Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun atas 
semanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan,''” 


Para sahabat berkata, ‘^a Rasulullah, silakah mereka yang harus 
kami cintai?”Beliaumei:yawab, “Ali danFatimah sataanak-anakkeduai^’^' 
Hal ini pun ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan dari Ah, dia berkata, 
“Aku mengadu kepada Nabi SAW tentang kedengkian orang-orang 
kgiadaku. BeUau kemudian bersabda, ‘IidakJaih engkau ridha bahwa 
keempat orang dari orang-orang yang akan masuk surga adalah aku. 
engkau. Hasan dan Husain. sementara istri-istri kita berada di sebelah 
kanan dan kiri kita, dan ketumnan kita berada di belakang istri-istri 
kita\” 


Dari Nabi SAW juga diriwayatkan: “Aku telah mengharamkan 
surga atas orang-orang yang menzhalimi keluargaku, menyakitiku pada 
keluargaku, dan orang yang melakukan suatu perbuatan kepada 
seseorang dari anak-cucu Abdul Muthalib. dan anak-cucu Abdul 
Muthalib itu tidak membalasnya atas perbuatan tersebut. Aku akan 
membalasnya atas perbuatan tersebut esok, jika orang itu bertemu 
denganku pada hati kiamat. ” 

Hasan dan Qatadah berkata, “Makna (firman Allah ta:sd)ut adalah): 
kecuali mereka mencintai Allah Azza wa Jalla dan mendekatkan diri 
kepada-Nya dengan menaati-Nya. ” Jika berdasarkan kepada penrh^at 
ini, kekerabatan (/4/ ^urhaa^tersdjutmengandungmaknamendekatkandiri 


Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam Ta&imya dari riwayat Ibnn Abi 
Hatim dan dia berkata, “Ini adalah sanad yang dha 'if. Di dalamnya (ada periwayat) 
yang dituduh berdusta. Sanad ini tidak dikenal dari syaikh orang-orang Syi’ah, yaitu 
Husain Al Asyqar, dan haditsnya pun tidak dapat diterima dalam masalah ini.” Hadits 
ini pun dicantumkan oleh Al Alusi dalam ta&imya dari riwayat Ibmi Al Mundzir, Ibnu 
Abi Hatim, Thabrani, dan Ibnu Mardawih. Al Alusi berkata, “Sanad hadits ini, 
sdiag aimana yang dikatakan As-Suyulfai dalsanAd-Durr Al Mantsur, adalah dha ’tf.” 


Tafsir Al Qurthubi 





(Al Qurbah). Dikatakan, qurbatan dan qurbaa itu memiliki makna yang 
sama, seperti Zulfah dan Zulfaa. 

Qaza’ahbin Suwaidmeriwayatkan dari Ibnu AbiNajih, dari Mujahid, 
dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, “Katakanlah: 'Aku tidak meminta 
kepadamu sesuatu upahpun atas apa yang aku bawa kepada kalian, 
kecuali kalian mencintai dan mendekatkan diri kepada-Nya dengan 
melakukan ketaatan'." 

Manshur dan Auf meriwayatkan dari Hasan: 1^ i 4 ^ ^ 

i^'\ *5] “Katakanlah: ‘Aku tidak meminta kepadamu sesuatu 

upahpun atas semanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan'.” 

Hasan berkata, “Mereka mencintai Allah Azza wa Jalla dan 
mend ekatkan diri kepada-Nya dengan menaati-Nya.” 


Sekelompok ulama berpendapat, “Ayat ini dinasakh, sebab ayat itu 
diturunkan di Makkah. Saat itu orang-orang musyrik tengah menyakiti 
Rasulullah, sehingga timmlah ayat ini. Allah memerintahkan untuk mencintai 
Nabi-Nya dan membina hubungan silaturrahim dengannya. Ketika beliau 
hijrah, orang-orang Anshar mengikuti dan membela beliau. Allah hendak 
menyamakan beliau dengan saudara-saudaranya d^ kalangan para nabi, 
dimana mereka berkata, bj ^ ^ 

‘Dan Aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas 
ajakan-ajakan itu; upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam.' 
(Qs. A^-Syu’araa [26]: 106]^01eh karena itulah Allah menurunkan firman- 
Nya: ijOl ^ ^ ‘Katakanlah: 

“Upah apapun yang Aku minta kepadamu, maka itu untuk kamu. 
Upahku hanyalah dari Allah”.' (Qs. Sabaa [34]: 47). Dengan demikian, 
ayat (23, Asy-Syu’araa) itu telah dinasakh oleh ayat ini (34 Saba) dan 
juga oleh firman-Nya: ^ ^ lil 1^3 y?"* o? ^ 

‘Katakanlah (hai Muhammad): “Aku tidak meminta upah sedikitpun 


padamu atas da ’wahku dan bukanlah Aku termasuk orang-orang yang 
mengada-adakan”.' (Qs. Shaad [38]: 86). Juga oleh Firman-Nya: 










'Atau kamu meminta upah kepada 


mereka? maka upah dari Tuhanmu adalah lebih baik ’ (Qs. Al Mu'minuim 
[23]: 72) Serta oleh fiiman-Nya: ^ Oj)^ cji f* 


'Ataukah kamu meminta upah kepada mereka sehingga mereka dibebani 
dengan hutang?' (Qs. Ath-Thuur [52]: 40).” Demikianlah yang dikatakan 
Adh-Dhahak dan Husainbin Al Fadhl. Pendq)at itupun diriwayatkan oleh 
Juwaibir dari Adh-Dhahak dari Ibu Abbas. 


Ats-Tsa’labi berikata, “Pendq)at tersebut tidak kuat.”^^ Cukup buruk 
pendapat yang menyatakan bahwa mendekatkan diri kepada Allah dengan 
menaati-Nya dan mencintai nabi-Nya sola keluarganya sudah dinasakh. 

Padahal Nabi SAW bersabda, “‘Barangsiapa yang mati dalam 
keadaan mencintai keluarga Muhammad, maka dia mati secara syahid. 
Barangsiapayang mati dalam keadaan mencintai keluarga Muhammad, 
maka Allah akan menjadikan malaikat dan kasih sayang sebagai orang 
yang berkunjung ke kuburannya. Barangsiapayang mati dalam keadaan 
membenci keluarga Muhammad, maka dia akan datang pada hari 
kiamat dalam keadaan tertulis di antara kedua matanya: ‘Orang yang 
hari ini putus asa terhadap rahmat Allah. 'Barangsiapayang mati dalam 
keadaan membenci keluarga Muhammad, maka dia tidak akan mencium 
bau surga. Barangsiapayang mati dalam keadaan membenci keluargaku. 


“ Sebenarnya, pendapat yang menyatakan bahwa ayat tersebut (ayat 23 surah Asy- 
Syuuraa) sudah dinasakh adalah pendapat yang lemah. Sebab istitsna' (pengecualian) 
yang ada di sini bukanlah istitsna dari jenis yang sama, sehingga rasul meminta upah. 
Akan tetapi, istitsna' di sini adalah istitsna bukan dari yang pertama. Artinya, istitsna' 
di sini adalah istitsna' munqathi ’. Sebab mustatsna bukanlah jenis dari mustatsna' 
minhu. Sebab para nabi tidak meminta upah dari kaum mereka atas dakwah mereka. 

Sesungguhnya Makna istitsna' tersebut adalah: akan tetapi aku ingatkan kalian 
akan kasih sayang dalam kekeluargaan. Sebab pada masa jahiliyah dulu, mereka 
senantiasa membina hubungan silaturrahim dengan kerabat mereka. Tapi tatkala Nabi 
SAW diangkat menjadi Nabi, mereka memutuskan hubungan tersebut, sehingga beliau 
bersabda kepada mereka, "Aku tidak meminta kepada kalian sesuatu upahpun atas 
seruanku kecuali kalian mengasihiku dan memelihara kekerabatan dengan aku, 
serta tidak mendustakan aku ." 




maka tidak ada bagian baginya atas syafaatku. ” 

Menurut saya (Al Qurthubi): Hadits itu pun dituturkan oleh Az- 
Zamakhsyaii dalam tafeimya dengan redaksi yang lebih panjang dari itu. 

Az-Zamakhsyari berkata, “Rasulullah SAWbersabda, "Barangsiapa 
yang mati dalam keadan mencintai keluarga Muhammad, maka dia mati 
secara syahid. Ingatlah, barangsiapa yang mati dalam keadaan 
mencintai keluarga Muhammad, maka dia mati dalam keadaan mukmin 
yang sempurna keimanannya. Ingatlah, barangsiapa yang mati dalam 
keadaan mencintai keluarga Muhammad, maka malaikat maut akan 
menggembirakannya dengan surga, kemudian malaikat Mungkar dan 
Nakir. Ingatlah, barangsiapa yang mati dalam keadaan mencintai 
keluarga Muhammad, maka dia akan diboyong ke surga layaknya 
pengantin wanita diboyong ke rumah suaminya. Ingatlah, barangsiapa 
yang mati dalam keadaan mencintai keluarga Muhammad, maka akan 
dibukakan baginya di dalam kuburnya dua pintu yang mengarah ke 
surga. Ingatlah, barangsiapa yang mati dalam keadaan mencintai 
keluarga Muhammad, maka Allah akan menjadikan kuburannya sebagai 
tempat berkunjung malaikat dan rahmat. Ingatlah, barangsiapa yang 
mati dalam keadaan mencintai keluarga Muhammad, maka dia mati 
sesuai sunnah dan menetapi jamaah. Ingatlah, barangsiapa yang mati 
dalam keadaan membenci keluarga Muhammad, maka dia akan datang 
pada hari kiamat dalam kedaan tertulis di antara kedua matanya: 
“Orang yang hari ini putus asa terhadap rahmat Allah. ” Ingatlah, 
barangsiapa yang mati dalam keadaan membenci kelurga Muhammad, 
maka dia mati dalam keadaan kafir. Ingatlah, barangsiapa yang mati 
dalam keadaan membenci keluarga Muhammad, maka dia tidak akan 
mencium bau surga'." 

An-Nuhas” berkata, “Pendapat Ikrimah adalah ayat tersebut tidak 


’’ Lih. An-Nasikh wa Al Mansukh karyanya, h. 255. 




dinasakh. Dcrimahbakata, ‘IMumoiekaselalumembiimhubungansilatunahim 
dengan kerabat mereka. Ketika nabi S AW diangkat menjadi Nabi, mereka 
memutuskannya, sehingga Allah berfirman, “Katakanlah: ‘Aku tidak 
meminta kepadamu sesuatu upahpun atas semanku kecuali kalian 
mencintaiku dan memelihara kekerabatan dengan aku, serta tidak 
mendustakan aku”\'“ 

Menurut saya (Al Qurthubi): Itulah pengertian dari uc^an Ibnu 
Abbas yang tertera dalam Shahih Al Bukhari, juga yang diriwayatkan oleh 
Asy-Sya’bi darinya (Ibnu Abbas). Jika berdasarkan kepada hal itu, maka 
tidak ada nasakh. 

An-Nuhas^ berkata, ‘Tend^at Hasan itu baik. Keabsahan pendq)at 
Hasan itu ditunjukan oleh sebuah hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah 
SAW, sebag aimana yang diceritakan kgiadakami oleh Ahmad bin Muhammad 
AlAzdi, dia berkata: Ar-Rabi’bin Sulaiman Al Maradi mengabaikan kepada 
kami, dikatakan: Asad bin Musa mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Qaza’ah —-yaitu Ibnu Yazid Al Bashri— menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Abi Naji’ menceritakan kepada kami dari Mujahid, 
dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, ‘Aku tidak akan 
meminta upah kepada kalian atas keterangan dan petunjuk yang aku 
beritahukan kepada kalian, kecuali kalian harus mencintai Allah Azza 
wa Jalla dan mendekatkan diri kepada-Nya dengan menaati-Nya. 

Inilah yang dikatakan oleh jum pena:ang yang diutus oleh Allah.<4zza 
waJalla. ini pula yang dikatakan oleh paraNaln^—semogaAllahmelinpahkan 
shalawat kepada mereka—sebelum beliau: ^ q\ ‘Upahku 

hanyalah dari Allah. ’ (Qs. Sabaa [34]: 47)” 

Kedua: Para ulama berbeda pend^at tentang sebab diturunkannya 

ayat ini. 


^Ibid. 

" Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/112) dari riwayat Tmam 
Ahmad. 


Tafsir Al Qurthubi 






Ibnu Abbas berkata, “Ketika Nabi SAW tiba di Madinah, beliau 
didera berbagai cobaan dan hak yang tak mampu behau terima. Orang-orang 
Ansharkemudianberkata, ‘Sesungguhnya orang ini, yang karenanyalah Allah 
memberikanpetunjukkepadakahan, yangjugamerapakananak dari saudara 
kalian, tengah didera berbagai cobaan dan hak yang tak mampu diterimanya. 
Marilah kitaberkumpul untuk membantunya.’ Mereka kemudian melakukan 
hal itu. Setelah itu, mereka mendatangi behau dengan membawa bantuan itu, 
sehingga turunlah ayat (ini).” 

Al Hasan berkata, “Ayat ini turun ketika kaum Anshar dan Muhajirin 
saling membanggakan diri. Orang-orang Anshar berkata, ‘Kamilah yang 
berbuat! ’ Sementara orang-orang Muhajirin membanggakan kekerabatan 
mereka dengan Rasulullah.” 

Miqsam meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah 
SAW mendengar sesuatu, lalu behau berkhutbah. Behau bersabda kepada 
orang-orang Anshar, ‘B ukankah dulu kahan itu hina, lalu Allah memuhakan 
kahan karena aku? Bukankah dulu kahan itu sesat, lalu Ahahmenunjukikahan 
karena aku? Bukankah dulu kahan itu berada dalam ketakutan, lalu Allah 
membuat kalian merasa aman karena aku? Tidakkah kalian akan 
menjawabku?’ Orang-orang Anshar berkata, ‘Dengan apa kami 
maijawabmu?’ Behaubersabda, ‘Kahanharus mengatakan: “Bukankah dulu 
kaummu telah m engusirmu , lalukamimenanq)ungmu? Bukankah dulukaummu 
telah mendustakanmu, lalu kami membenarkanmu?..Behau manerinci 
semuanya kepada mereka, sehingga mereka pun berlutut. Mereka berkata, 
‘Diri danhaitakamiadalahuntukmu.’Maka turunlah (ayat): J3 

j ‘Katakanlah: “Aku tidak meminta kepadamu 

sesuatu upahpun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam 
kekeluargaan”.'”^^ 


^*Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dalam kitab Bayan (25/16) dan Al 

Mawardi dalam tafsirnya (5/202). 



Qatadah berkata, “Orang-orang musyrik berkata, ‘Boleh jadi 
M uhammad meminta imbalan atas apa yang diberikannya?’ Maka turunlah 
ayat ini, agarbehau mendorong mereka untuk mencintai behau dan mencintai 
kerabat behau.” Ats-Tsa’labi berkata, “Atsar inilah yang paling identik dengan 
ayat tersebut. Sebab surah tersebut adalah surah yang diturunkan di Makkah 
(Makkiyah).” 

Firman Allah Ta’ala, “Dan siapa yang 

mengerjakan kebaikan, ” yakni mengerjakan, sebab makna asal Al Qarf 
adalah y4/Xicis'Zj (pekerjaan). Dikatakan, Fw/aanMW YagrijuLi’iyaalihi (fulan 
bekerja untuk keluarganya), yakni bekerja. Maknawi /Igtiraaf adalah/1/ 
Iktisaab (hash). Hal itu diambil dari ucr^jan mereka: Rajulun Qirfatun (lelaki 
penipu), jika dia seorang penipu. Pembahasan mengenai hal ini sudah 
dijelaskan pada surah Al An’aam.” 

Ibnu Abbas berkata, “(FirmanAllah): illi -‘Dan siapa 
yang mengerjakan kebaikan, ’ yakni cinta kepada keluarga Muhammad, 
iji ‘akan Kami tambahkan baginya kebaikan pada 
kebaikannya itu. ’ Yakni, akan Kami hpatgandakan untuknya kebaikan itu 
menjadi sepuluh bahkan lebih. 

oj ‘Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Mensyukuri’.” 

Qatadah berkata, ‘Maha Pengampun ’ terhadap dosa-dosa, 

‘Maha Mensyukuri ’ atas kebaikan.” 

As-Suddi berkata, 'Maha Pengampun ’ terhadap dosa-dosa 

keluarga Muhammad, ‘Maha Mensyukuri ’ atas kebaikan mereka. ” 


’’ Lih. Tafsir surah Al An’aam, ayat 113. 


I Tafsir Al Qurthub1 




FLrman Allah: 


A 


vlLli liui oi^ J^ c^ir^* Oj^j^ 

oll /^i ^1 JK^t '^3 


{ .f 


i jjO-^aJI 


“Bahkan mereka mengatakan: ‘Dia (Muhammad) telah mengada- 
adakan dusta terhadap Allah.'Maka jika Allah menghendaki 
niscaya Dia mengunci mati hatimu; dan Allah menghapuskan yang 
batil dan membenarkan yang hak dengan kalimat-kalimat-Nya (Al 
Qur'an). Sesungguhnya Dia Maha mengetahui segala isi hatu ” 
(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 24) 


Firman Allah Ta 'ala, Cj^ Jp f' "Bahkan 


mereka mengatakan: ‘Dia (Muhammad) telah mengada-adakan dusta 
terhadap Allah'y K\xm{ mim (yang terdapat pada lafazh f I aM^)shillah. 
Perkiraan susunan kalimat untuk firman Allah tersebut adalah: 


Jp "^pa!A:a/i mereka mengatakan: ‘Dia 

(Muhammad) telah mengada-adakan dusta terhadap Allah' 


ini berkaitan dengan firman Allah sebelumnya. Sebab ketika Allah Ta ’ala 
berfirman, 2[iT LP3 "Dan katakanlah: ‘Aku 

beriman kepada semua Kitab yang diturunkan Allah, ’ ” (Qs. Asy-Syuuraa 
[42]: 15), dan berfirman, ijjt\ “Allah-lah yang 


menurunkan Kitab dengan (membawa) kebenaran, “ (Qs. Asy-Syuuraa 
\A2\. 17), maka Allah berfirman untuk menyempurnakan penjelasan: 

Jp “B(^hkan mereka mengatakan: ‘Dia 

(Muhammad) telah mengada-adakan dusta terhadap Allah'." Yang 
dimaksud dengan mereka adalah orang-orang kafir Quraisy. Mereka berkata, 
“Sesungguhnya Muhammad telah mengada-adakan dusta terhad^ Allah.” 

Firman Allah Ta’ala, “Maka jika Allah 



menghendaki niscaya Dia mengunci mati, ” adalah syarth, jawab-Tsydi 
adalah: "hatimu. ’’ Qatadah berkata, “Mencap hatimu, lalu 

membuatmu lupa akan Al Qur'an.”^® Allah memberitahukan kepada mereka 
(kafir Quraisy) bahwa jika Muhammad mengada-adakan dusta terhadap- 
Nya, niscaya Dia akan melakukan kepada Muhammad apa yang 
diberitahukan-Nya kepada mereka dalam ayat ini. 

Mujahid dan Muqatilbeikata, “Jika Allah menghendaki, maka Allah 
akan mengikat hatimu dengan kesabaran atas gangguan mereka, sehingga 
dampak negatif dari ucapan mereka tidak akan masuk ke dalam hatimu.” 

Menumt satu pendapat, makna firman Allah tersebut adalah: jika Allah 
men^endaki, niscaya Dia akan menghilangkan keunggulanmu. 

Menurut pendapat yang lain, makna firman Allah tersebut adalah: jika 
hatimu mengatakan untuk mengada-ada dusta terhadap Allah, niscaya Allah 
akan mencap hatimu. Penafsiran ini dikemukakan oleh Ibnu Isa. 

Menurut pendapat yang lainnya lagi, (makna firman Allah tersebut 
adalah): jikaAUahmenghendaki, maka Dia akan mengunci mati hati dan hdah 
orang-orang yang kafir itu, serta menyegerakan hukuman kepada mereka. 
Dengan demikian, khithab tersebut ditujukan kepada beliau, namun yang 
dimaksud adalah orang-orang yang kafir. Penafsiran ini dituturkan oleh Al 
Ousyairi. 

Setelah itu, Allah memulai kembali firman-Nya. Allah berfirman, 
"Dan Allah menghapuskan yang batil. ” Ibnu Al Anbari 
berkata,‘Tirman Allah: ‘niscaya Dia mengunci mati hatimu,’ 

sudah sempurna.” 

Al Kisa'i berkata, “Pada firman Allah tersebut terdapat kata yang 
harus didahulukan dan diakhirkan. Perumpamaan-Nya adalah: 

‘Dan Allah menghapuskan yang batil. ’ Setelah itu, huruf 


Atsar yang diriwayatkan dari Qatadah ini dicantumkan oleh Ath-Thabari (25/18) 
dan dia lebih mengunggulkan atsar ini. Lih. Tafsir Ibnu Katsir (7/191). 





\ 

wau dibuang dari dalam Mushhaf dan lafazh -fii' itu berada pada posisi rafa 
sebagaimanahurufwaM dibuang dan firmanAUah: ‘KelakKami 

akan memanggil malaikat Zabaniyah, ’ (Qs. Al ‘ Alaq [96]: 18) dan firman 

Allah;.... ‘Dan manusia mendoa .’(Qs. Alisraa' [17]: 11) 

Selain itu, juga karena firman Allah: Dan Allah 

menghapuskanyang batil, ’di’athafkan kepada firman Allah: ijgs 'Js. 
‘niscaya Dia mengunci mati hatimu’” 


adakan dusta terhadap Allah. ” ’ sudah sempurna. Adapun firman Allah; 
J^T iST ‘Dan Allah menghapuskan yang batil, ’ ini merupakan 

argumentasi terhadap orang-orang yang mengingkari apa yang dibawa 
Muhammad.” Maksudnya, seandainya apa yang dibawa Muhammad itu batil, 
niscaya Allah akan menghapusnya, sebagaimana kebiasaan-Nya terhadap 
orang-orang yang mengada-ada sesuatu. 

“Dan membenarkan yang hak,” yakm Islam, dimana 
Allah akan menetapkannya. ‘‘dengan kalimat-kalimat-Nya.”yakm 

d engan apa yang Allah turunkan, yaitu Al Our an. 

Firman Allah: ^ “Sesungguhnya Dia Maha 

mengetahui segala isi hati, ” adalah umum. Maksudnya, ^a yang ada dalam 
hati hamba-hamba-Nya. Menurut satu pendapat, firman Allah ini khusus. 
Maknanya, seandainyajiwamu mengatakan untukmengada-adadustakepada 
Allah, niscaya Dia akan mengetahuinya dan Dia akan mencap hatimu. 


Az-Zujaj berkata, “Firman Allah: Cji Jp f' 

n mereka mengatakan: “Dia (Muhammad) telah mengada- 






Firman Allah: 






W_^l 


* 



“Dan Dialah yang menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan 
memaafkan kesalahan-kesalahan dan mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 25) 


Firman Allah 2a a/a, ^ "Dan Dialah 

yang menerima taubat dari hamba-hamba-Nya. ” Ibnu Abbas berkata, 
“Ketika firman Ta 'ala, sl^T 1^1 ^ J5 


‘Katakanlah, "Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun atas 
seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan ” ’ (Qs. Asy-Syuuraa 
[42]: 23) turun, sekelompok orang berkata dalam hatinya, ‘Muhammad hanya 
ingin mendorong kita untuk berbuat baik kq5ada kerabatnya setelahnya. ’ Jibril 
kemudian memberitahukan itu kepada Nabi SAW bahwa mereka telah 
menuduh beliau berdusta. Allah kemudian menurunkan: q 

iOiT Ji ‘Bahkan mereka mengatakan: "Dia (Muhammad) telah 
mengada-adakan dusta terhadap Allah” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 24) 
Orang-orang kemudian berkata, ‘Wahai Rasulullah, kami bersaksi bahwa 
engkau itu benar dan kami bertaubat. Maka turunlah (ayat): 

^ ‘Dan Dialah yang menerima taubat dari hamba-hamba- 

Nya’ r IhwiNbhss berkata, “Maksudnya, (menerima taubat) dari para kekasih- 
Nya dan orang-orang yang taat kepadanya.” 


Ayat ini adalah ayat yang umum. Pada pembahasan terdahulu telah 
dijelaskan makna taubat dan hukum-hukum-nya^® IjsSazhAt-Taubah ini pun 
sudah dijelaskan pada surah Bara‘ah (At-Taubah). 


Lih. Tafsir surah An-Nisaa‘, ayat 17. 




Firman Allah Ta’ala, “Dan memaafkan 

kesalahan-kesalahan, " yakni kemusyrikan sebelum Islam. 

Li pilyj “Dan mengetahui apa yang kamu kerjakan, ” 
yakni kebaikan dan keburukan. 


Hamzah, Al Kisa'i, Hafsh dan Khalaf membaca firman Allah dengan 
huruf ta' j f-’n '-), karena itu adalah khithab, dan ini adalah qira ‘ah Ibnu 

Mas’ud dan para sahabatnya. Sementara yang lainnya membaca dengan huruf 
ya ‘ (,^karena itu adalah berita. Qira‘ah inilah yang dipilih oleh 
Abu Ubaid dan Abu Hatim. Sebab firman Allah tersebut terletak di antara 
dua berita. Pertama adalah firman Allah: ^ 


“Dan Dialah yang menerima taubat dari hamba-hamba-Nya, ” sedangkan 
yang kedua adalah: ]JJ^j “Dan Dia 

memperkenankan (doa) orang-orang yang beriman serta mengerjakan 
amal yang shalih. ” (Qs. Asy-Syuraaa [42]: 26) 


Firman Allah: 


fc. ^ 






“Dan Dia memperkenankan (doa) orang-orang yang beriman serta 
mengerjakan amal yang shalih dan menambah (pahala) kepada 
mereka dari karunia-Nya. Dan orang-orang yang kafir bagi mereka 
azab yang sangat keras. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 26) 


“ Qira‘ah dengan hiuufj^a' adalah qira'ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana 
dijelaskan dalam h. 170. 




Lafazh ^ jff berada pada posisi nashab (karena menjadi Maf’uul 
bagi lafazh yakni: ij-li; "Dan Allah 

memperkenankan (doa) orang-orang yang beriman. ’’ 

Menurut satu pendapat, Allah akan memperkenankan permintaan 
mereka jika mereka meminta kepada-Nya. 

Menurut pendapat yang lain, sebagian orang yang beriman 
mengabulkan undangan sebagian yang lain. Dikatakan h^v^diAjaaba dan 
Istajaaba itu mengandung makna yang sama. Hal ini sudah dijelaskan pada 
surah Al Baqarah.*’ 

Ibnu Abbas berkata, “(Allah berfirman), 

‘Dan Dia memperkenankan (doa) orang-orang yang 
beriman serta mengerjakan amal yang shalih, ’ yakni membantu mereka 
pada saudara-saudara mereka, ‘Dan menambah (pahala) 

kepada mereka dari karunia-Nya’ Ibnu Abbas berkata, “Allah akan 
membantu mereka dari saudara mereka.” 

Al Mubaradberkata, “Makna (firmanAllah): i^i; 

‘Dan Dia memperkenankan (doa) orang-orang yang beriman,’’ adalah: 
dan hendaklah orang-orang yang baiman memohon dikabulkaiL” Demikianlah 
hakikatmakna^^g sesuai dengan wazan)isrq/’'a/a. Dengan demikian, lafazh 
itu berada pada posisi /'q/& '(karena menjadi fa ’U dari lafazh 

FirmanAllah Ta ’ala, JUjLi ‘Dan orang-orang 

yang kafir bagi mereka azab yang sangat keras. ’’ 


Lih. Tafsir surah Al Baqarah ayat 186. 



Firman Allah: 



“Dan jikalau Allah melapangkan rizki kepada hamba-hamba-Nya, 
tentulah mereka akan melampaui batas di muka bumi, tetapi Allah 
menurunkan apa yang dikehendaki-Nya dengan ukuran. 
Sesungguhnya Dia Maha mengetahui (keadaan) hamba-hamba-Nya 
lagi Maha Melihat. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 27) 

Pada firman Allah ini dibahas dua masalah: 

Pertama: Tentang sebab diturunkannya ayat ini. 

Menumt satupendj^at, ayat ini diturunkan tentang sekelompok^A/ 
Ash-Shuffah yang mendambakan kelapangan rizki. Khabab bin Al Art 
berkata, “Ayat itu diturunkan tentang kami. Kami pernah melihat harta milik 
Bani Nadhir, Bani Quraizhah dan Bani Qainuqa, lalu kami mendambakannya, 
sehingga turunlah ayat ini.”® 

Makna firman Allah i. '^ adalah wasa ’a (melapangkan), sebab 
makna Basatha Asy-Syaia (dia menggelar sesuatu) adalah menggelar/ 
melapangkannya. Demikian pula maknanya jika menggunakan huruf J 

(ja^oj)' 

j ijip "Tentulah mereka akan melampaui batas di muka 
bumi, ” yakni melampaui batas dan melakukan kemaksiatan. 

Ibnu Abbas berkata, “Tindakan melampaui batas yang mereka 
lakukan adalah meminta kedudukan setelah menempati suatu kedudukan, 
meminta harta lain setelah mendapatkan harta yang satu, meminta kendaraan 


“ Lih. Asbab An-Nuzul karya Al Wahidi, ayat 281. 



lain setelah mendapatkan kendaraan yang satu, dan meminta pakaian yang 
lain setelah mendapatkan pakaian yang satu (tidak pernah merasa puas).” 


Menurut satu pendapat, maksud firman Allah tersebut adalah: jika 
Allah memberi mereka banyak, tentu mereka akan meminta lebih banyak 
lagi. Hal ini berdasarkan kepada sabda Rasulullah S AW: 




^ ‘u^ ‘J 


“Seandainya anak cucu Adam itu mempunyai dua lembah emas, 
niscaya dia akan mencari yang ketiga. 


Ini melampaui batas yang dimaksud. Ini adalah pengertian dari ucapan 
IbnuAbbas. 


Menurut pendapat yang lain, (makna firman Allah tersebut adalah): 
seandainya Kami menjadikan mereka sama dalam (kepemilikan) harta, niscaya 
sebagian dari mereka tidak akan tunduk kepada sebagian yang lain, dan niscaya 
berbagai aktivitas pun akan kacau. 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan rizki adalah huj an 
yang merupakan sebab datangnya rizki. Maksud firman Allah tersebut, 
seandainya Allah terus-menerus menurunkan huj an, niscayamereka akan sibuk 
karenanya sehingga terpalingkan dari doa. Oleh karena itulah terkadang Allah 
tidak menurunkan huj an agar mereka berdoa kepada-Nya, dan terkadang 
pula menurunkannya agar mereka bersyukur kepada-Nya. 

Menurut pendapat yang lain, apabila mereka diberikan kesuburan, 
maka satu sama lain akan saling menyerang. Bukanlah hal yang mustahil 
membawa kata melampaui batas itu ke dalam hal ini. 

Az-Zamakhsyari'^ berkata, “(Firman Allah): ‘Tentulah mereka 


“ Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dengan sedikit perbedaan redaksi pada 
pembahasan zakat, bab: Seandainya Anak Cucu Adam Memiliki Dua Lembah Emas, 
Niscaya Dia Akan Mencari yang Ketiga (2/725), At-Tirmidzi pada pembahasan manaqib, 
bab: 32, dan Ahmad dalam/4 /Musnad (5/117). 

«Lih./4/A:ajya/(3/404). 


Hmygigg 






akan melampaui batas' diambil dari katay4/ Baghy, yaitu Azh-Zhulm 
(zhalim). Maksudnya, niscaya si ini akan berbuat zhalim kepada si itu, dan si 
itu akan berbuat zhalim kgiadasi ini. Karena kekayaan adalah sebab langsung 
untuk melakukan kesombongan. 

Dalam hal ini, kiranya cukt^lah Qarun sebagai pelajaran. Olehkarena 
itulah Rasulullah SAW bersabda, Sesungguhnya hal yang paling aku 
takutkan atas ummatku adalah perhiasaan duniawi dan melimpah 
ruahnya'.” 

Sebagian orang Arab berkata. 


t , t y y ' tl l'"' 'l l' 

J uL obji ^ 


"Sesungguhnya hujan pertama telah menumbuhkan di antara kami 
dan Bani Dudan pohon Nab ’u dan Syuuhath. 

Atau, diambil dari Al Baghy yskm Al Badzkh (boros) danAlKibr 
(sombong). Maksudnya, mereka akan sombong di mukabumi dan melakukan 
hal-hal yang mengikuti kesombongan itu, yaitu tinggi hati, dan membuat 
kerusakan.” 

Jtio C, jJJu, “Tetapi Allah menurunkan apa yang 

dikehendaki-Nya dengan ukuran. " Maksudnya, Allah akan menurunkan 
rifczi kepada mereka dengan ukaran yang dikehendaki-Nya untuk menyukupi 
mereka. 

Muqatil berkata, “(Maksud firman Allah): 

‘menurunkan apa yang dikehendaki-Nya dengan ukuran,' adalah 
menj adikan kaya si^a yang dikehendaki-Nya dan menj adikan miskin si^a 
yang dikehaidaki-Nya.” 

Kedua: Para ulama kami (madzhab Maliki) mengatakan bahwa 


Bait ini tertera dalam ^4/ Kasysyaf{^I^Oy)dsaAl Bahr (7/518). An-Nab ’u adalah 
pohon yang Hi gimalfan untuk membuat gassi. Demikian pula dengan Syuuhath. 







perbuatan-perbuatan Allah itu tidak luput dari kemaslahatan, meskipun Allah 
itu tidak wajib mendatangkan kemaslahatan. Terkadang Allah memalingkan 
dunia dari seorang hamba, karena Allah mengetahui bahwa jika Dia 
memberikan kelapangan ri 2 ki kepada si hamba, maka hal itu akan 
menggiringnya untuk berbuat kerusakan. Hal itu dilakukan demi 
kemaslahatannya. 

Dengan demikian, sempitnya rizki bukanlah sebuah kehinaan, dan 
lapangnya rizki bukanlah sebuah keutamaan. Terkadang pula Allah 
memberikan (kelapangan rizki) kepada beberapa kaum, meskipun Dia 
mengetahui bahwa mereka akan menggunakannya untuk berbuat kerusakan. 

Seandainya Allah melakukan hal yang berseberangan dari apa yang 
telah dilakukan-Nya kepada kaum-kaum, niscaya itu akan lebih dekat dengan 
kemaslahatan. Dalam hal ini, semuanya bergantung kepada kehendak-Nya 
dan adalah tidak mungkin terus berpegang pada prinsip maslahat pada setiap 
perbuatan Allah. 

Anas meriwayatkan dari Nabi SAW dalam sebuah hadits yang beliau 
riwayatkan dari Tuharmya, Allah Tabaraka wa Ta ’ala. Allah berfirman, 
“Barangsiapa yang merendahkan kekasih-Ku, maka sesungguhnya Dia 
telah berduel dengan-Ku dalam sebuah peperangan. Sesungguhnya Aku 
adalah Dzatyang Maha cepat dalam menolong kekasih-kekasih-Ku, dan 
sesungguhnya Aku benar-benar marah kepada mereka (orang-orang 
yang menghinakan kekasih Allah) seperti singa yang sedang marah. Aku 
tidak pernah ragu pada sesuatu yang akan Aku kerjakan, seperti aku 
ragu untuk mencabut ruh hamba-Kuyang beriman, yang tidak menyukai 
kematian. Aku tidak suka menyakitinya, namun hal itu merupakan 
keharusan baginya. lidaklah hamba-Kuyang beriman mendekatkan diri 
kepadaku dengan mengerjakan sesuatu seperti yang telah Aku wajibkan 
kepadanya, dan tidak henti-hentinya hamba-Ku yang beriman 
mendekatkan diri kepada-Ku dengan mengerjakan hal-hal yang sunnah, 
hingga Aku mencintainya. Apabila Aku telah mencintainya, maka Aku 
akan menjadi pendengaran, penglihatan, lidah, tangan dan 


pendukungnya. Jika dia meminta kepada-Ku maka aku akan 
memberinya. Jika dia memanggil-Ku maka Aku akan mendatanginya. 
Sesungguhnya di antara hamba-hamba-Ku yang beriman ada orang 
yang meminta pintu ibadah kepadaku, dan sesungguhnya Aku 
mengetahui bahwa jika aku memberikan itu kepadanya, maka perasaan 
sombong akan masuk ke dalam dirinya, kemudian merusaknya. 
Sesungguhnya di antara hamba-hamba-Ku yang beriman ada orang 
yang hanya pantas untuk kaya, dan jika Aku membuatnya miskin maka 
kemiskinan akan membinasakannya. Sesungguhnya di antara hamba- 
hamba-Ku yang beriman ada orang yang hanya pantas untuk miskin, 
dan jika Aku membuatnya kaya maka kekayaan akan membinasakannya. 
Sesungguhnya Aku benar-benar mengatur hamba-hamba-Ku, karena 
aku mengetahui hati mereka. Sesungguhnya Aku adalah Dzat yang Maha 
mengetahui. ” 

Anas kmiudianbalcata, “Ya Allah, sesungguhnya aku adalah sd)agian 
dari hamba-hamba-Mu yang beriman, yang hanya pantas imtuk kaya. Maka 
doigan lahmat-Mu, janganlah mg^ monbuat aku miskin. 


^ Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dengan redaksi yang berbeda pada 
pembahasan tawadhu. Lih. Al Ahaadits Al Qudsiyyah (1/81) pada pembahasan Balasan 
Memerangi Kekasih Allah dan Hal Terbaik yang Dapat Digunakan imtuk Mendekatkan 
Diri kepada Allah. 





Firman Allah: 


S 




\^ali U jL*j QA (Jyu JJI jAj 



“Dan Dialah yang menurunkan hujan sesudah mereka berputus 
asa dan menyebarkan rahmat-Nya. Dan Dialah yang Maha 
pelindung lagi Maha TerpujL ** (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 28) 


Ibnu Katsir, Ibnu Muhaishin, Humaid, Mujahid, Abu Amr, Ya’qub, 
Ibnu Watstsab, AJ A’masy dan yang lainnya serta Al Kisa‘i membaca firman 
Allah itu dengan J j—^-tar^atasydid*^ Sedangkan yang lainnya membaca 
firman Abah itu dengan tasydid. 

Ibnu Watstsab, M A’ masy dan yang laiimya juga membaca firman 
Allah itu dengan I j—kd -yakni dengan kasrah hurufSemua (kata 
dalam ayat) ini sudah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. 

Al Ghaits adalah hujan. Hujan disebut hhaits (pertolongan), karena 
ia menolong makhluk. (Dikatakan), ghaatsa al ghaitsu al ardha (hujan 
menyiram bumi), yakni menimpanya. 

Ghatsalalhu al bilaadyaghiitsuhaaghaitsan (Allah menurunkan 
hujan pada negeri-negeri itu). Ghisyat al ardhu tughaatsu ghaitsan (bumi 
disiram hujan) fahiya ardhu maghitsatun dan maghyuutsatun (maka ia 
adalah bumi yang disiram hujan). 

Diriwayatkan dari Al Ashmu’i, dia berkata, “Aku pernah bertemu 


Qira ah ini adalah qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam 
Tagrib An-Nasyr, h. 93. 

Qira ‘ah dengan kasrah huruf nun dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (\.A/122i). 0ira‘aA ini bukanlah gira'ah yang mutawatir. 


f Tafsir Al Qurthubi 

■ — -- 



den^ sdiagian kabilah Arab yang saat itu sedang kehuj anan. Aku kemudian 
bertanya kepada seorang wanita tua dari mereka: ‘Kalian kehuj anan? ’ Dia 
menjawab, ‘Ghitsnaa moa syi 'naa ghaitsaan (Kami dihujani oleh sesuatu 
yang kami kehendaki, yakni hujan). 'Yakni, kami kehujanan. 

Dzu Ar-Rimmah berkata, ‘Semoga Allah memerangi budak 
perempuan Bani fidan karena sesuatu yang aku sampaikan padanya. ’ Aku 
berkata padanya, ‘Bagaimana hujan menurut kalian?’ Dia menjawab, 
Ghitsnaa maa syi'naa (Kami dihujani oleh sesuatu yang kami 
kehendaki)’.” 

Atsar yang pertama dituturkan oleh Ats-Tsa’ labi, sedangkan yang 
kedua dituturkan oleh Al Jauhari. 


Tetkadang awan dan tumbuh-tumbuhan pun disebut ghaits (huj an). 
Al Qunuuth adalah.>4/ Iyaas (putus asa). Inilah pendapat yang dikemukakan 
oldi Qatadah dan yang laiimya. Qatadah berkata, “Diceritakan bahwa seorang 
lelaki beikatakepadaUmarbinAlKhalhthab: ‘Wahai Amirul M ukminin , hujan 
tidak turun, hujan jarang, dan orang-orang putus asa?’ Umar menjawab, 
‘Kalian akan dihujani, insya Allah.’ Setelah itu Umar membaca: 
Ijiau5 U Jju Jjo *Dan Dialah yang menurunkan hujan 

sestuiah mereka berputus asa’.” Al ghaits adalah sesuatu yang bermanfaat 
pada waktunya, sedangkan al mathar adalah sesuatu yang bermanfaat dan 
mudhaiat pada waktunya dan selain waktunya. Inilah yang dikatakan oleh Al 
Mawardi. 

“Dan menyebarkan rahmat-Nya. ” Memuut satu 
pendapat, (yang dimaksud dengan rahmat-Nya) adalah hujan. Ini adalah 
pendarat As-Suddi. Memumt pendapat yang lain, (yang dimaksud dengan 
rahmat-Nya) adalah munculnya matahari setelah huj an. 

Pend^at ini dituturkan oleh Al Mahdawi. Muqatil berkata, “Ayat ini 
turun ketika hujan tidak turun kepada penduduk Makkah selama tujuh tahun, 
sdiingga mereka putus asa. Setelah itu, Allah menurunkanhujan.” 

Menurut pend^at yang laiimya, ayat ini diturunkan tentang seorang 




Arab Badui yang bertanya kq)ada Rasulullah tentang hujan pada hari Jum’at 
Hal ini tertera dalam hadits tentang shalat Istisqa' (minta hujan). hiilah yang 
dituturkan Al Qusyairi. Wallahu a ’lam. 

“Dan Dialah yang Maha pelindung lagi Maha 
Terpuji. ” Al Wali adalah Dzat yang Maha menolong para kekasihnya, 
sedangkan Hamiid adalah Dzat yang Maha dipuji oleh seti^ hsan. 


Firman Allah: 


>• 

'*l)JLS lil jJiP jJbj 


"Z>i antara (ayat-ayat) tanda-tanda-Nya ialah menciptakan langit 
dan bumi dan makhluk-makhluk yang melata yang Dia sebarkan 
pada keduanya. Dan Dia Maha Kuasa mengumpulkan semuanya 
apabila dikehendaki-Nya. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 29) 


< 


FrnnanAllah Ta ’ala, “Diantara 


(ayat-ayat) tanda-tanda-Nya ialah menciptakan langit dan bumi, "yakni 
tanda-tanda-Nya yang menunjukkan atas kekuasaan-Nya, j.j 

^ “Dan makhluk-makhluk yang melata yang Dia sebarkan pada 
keduanya." 


Mujahid berkata, ‘Termasuk ke dalam kategori inilah malaikat dan 
manusia. Allah Ta’ala berfirman, Ci Dan Allah 

menciptakan apa yang kamu tidak mengetahuinya. ’ (Qs. An-Nahl [16]: 
8 )” 


Al Farra'® berkata, “Yang dimaksud adalah ap^ yang Allah sebarkan 


® Lih. Ma ’ani Al Qur 'an (3/24). 



di bumi, bukan di langit FinnanAllah itu seperti fiiman-Nya: 

‘Dari keduanya keluar mutiara dan marjan. ’ (Qs. Ar- 
Rahmaan [55]: 22) Padahal, mutiara dan mag'an itu keluar dari air yang asin 
(air laut) saja, bukan dari air tawar.” 

Abu Ali berkata, ‘Terkiraan susunan firman Allah tersebut adalah: 
Uaji^i ^ Dan apa yang Dia sebarkan pada salah satunya. ’ Setelah 

itu, mudhaf ^^tu lafazh ^) dibuang. Adapun (perkiraan susunan kalimat 
imtuk) firman Allah: ‘Dari keduanya keluar/ 

[55]: 22), adalah: ^ ‘Darisalah satunya keluar ... 

FirmanAllah: iUo lil “Dan Dia Maha Kuasa 

mengumpulkan semuanya apabila dikehendaki-Nya, ” yakni pada hari 
kiamat 


Fir ma n Allah : 















J 


ih • " ” 




^ - 

“Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah 
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah 
memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu). Dan 
kamu tidak dapat melepaskan diri (dari azab Allah) di muka bumi, 
dan kamu tidak memperoleh seorang pelindung dan tidak pula 
penolong selain Allah.” Asy-Syanr?i 2 i [42]: 30-31) 


Firman Allah Ta’ala, /i/ZK Uj ^ ~C,j 

“Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan 





oleh perbuatan tanganmu sendiri. "Nafi’ dan Ibnu Amir membaca firman 
Allah itu dengan: yakni taipa huru^' ™ Sedangkan yang lainnya 

manbacanya dengan: LLi—yalaiidenganhiiruf/&'.Qira‘ah inilah yang dipilih 
oleh Abu Ubaid dan Abu Hatim karena tambahan hurufiiya jang membuat 
pahala membacanya bertambah. 


Al Mahdawi berkata, “Jika engkau memperkirakan bahwa C (yang 
terdapat pada lafazh TIj) adalah maa maushuul, maka boleh membuang 
huruf fa' dan boleh pula menetapkannya. Namun menetapkannya lebih baik. 
Tapi jika engkau memperkirakan bahwa Li (yang terdapat pada lafazh luj) 
adalah maa syarth, maka menurat sibawaih huruf fa' tidak boleh dibuang. 
Namun Al Akhfasy membolehkannya. Al Akhfasy berargumentasi dengan 


firman Allah Ta 'ala, 


'j\ jijbojj ‘Dan jika kamu 


menuruti mereka, sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang 
yang musyrik ’(Qs. AlAn’aam [6]: 121)” 


Yang dimaksud dengan musibah pada ayat ini adalah hukuman yang 
diterima akibat melakukan kemaksiatan. Inilah pend^at yang dikemukakan 
AlHasaiL 

Adh-Dhahak berkata, ‘Tidaklah seseorang mempelajari Al Qur'an, 
kemudian dia lupa teihad^ Al Qur'an yang telah dipelajarinya itu melainkan 
karena dosa. Allah Ta 'ala berfirman, 'C*-»" tij 

‘Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah 
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri'.” 

Setelah itu, Az-Zujaj berkata, “Musibah apakah yang lebih besar dari 
pada lupa terhadap Al Qur' an.” Inilah yang dituturkan oleh Ibnu Al Mubarak 
dari Abdul Aziz bin Abi Rawwad. 


Abu Ubaid berkata, “Hal ini (lupa terhadap Al Qur'an) disebabkan 
karena meninggalkan (Al Qur'an). Ad^im orang yang terbiasa membaca Al 


™ Qira 'ah ini merupakan qira 'ah sab 'ah yang mutawatir. Hal ini dijelaskan dalamyi/ 
Iqna '(2/758) dan Taqrib An-Nasyrh.. 170. 




Qur'an dan sangat ingin mai^iapalnya, hanya saja dia sering lupa t erhadapny a^ 
ini bukanlah apa-^a. Di antara btikti yang menunjukkan atas kebenaran 
pendapat ini adalah fakta bahwa Nabi S AW pernah lupa akan sebagian kecil 
dari Al Qur'an, hingga beliau mengingatnya kembali. Di antara hadits yang 
menjelaskan peristiwa tersd)ut adalah hadits Aisyah dari Nabi S AW: ‘Behau 
mendengar bacaan s^eorang di dalam masjid. Beliau kemudian bersabda, 
“Apa itu, semoga Allah merahmatinya. Sesungguhnya dia telah 
mengingatkan aku akan beberapa ayat yang telah aku lupakan dari 
surah anu dan anu”.’ 


Menurut satu pends^at, (yang terdapat pada lafa 2 h Cij) itu 
mengandung makna [yang].Makna(firmanAllah tersebut adalah): jyang 

menimpa kamu pada masa lalu adalah disebabkan oleh perbuatan 
tanganmu sendiri. 


Ali berkata, “Ayat ini merupakan ayat yang paling mengandung 
harapan di dalam kitab Allah Azza wa Jalla. Apabila Dia menebus (dosa- 
dosaku) dengan musibah dan Dia akan memaaflcan banyak (kesalahanku), 
maka tidak akan ada (dosa) yang tersisa setelah ampunan-Nya.” Pengertian 
inilah yang diriwayatkan secara marfii’dari Ali. 


Ali berkata, “Maukah kalian aku beritahukan pada kahan ayat yang 
paling utama dalam kitab-kitab Allah, yang diceritakan oleh Nabi kepada 
kami, yaitu LiJ ^ lij ‘Dan apa saja 

musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan 
tanganmu sendiri.’ (Nabi SAW bersabda): ‘Wahai Ali, apa saja yang 
menimpa kamu yang berupa sakit, hukuman, atau cobaan di dunia (ini) 
adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri. Allah terlalu mulia 
untuk membalas dendam terhadap kalian dengan menjatuhkan hukuman 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan kesaksian, bab: 11, 
Muslim pada pembahasan shalat orang yang musafir, bab: Keistimewaan Al Qm-'an 
dan Hal-hal yang Berhubungan dengannya (1/534), dan Ahmad AsAsmAl Musnad (6/ 
62). 





di akhirat. Apa saja kesalahan yang telah Allah ampuni di dunia, maka 
Allah Maha penyantun untuk menjatuhkan hukuman karena kesalahan 
itu setelah Dia mengampuninya'.”^^ 


Al Hasan berlcata, “Kami menemui Imran bin Hushain, lalu seorang 
lelaki berkata, ‘Sayaharus menanyakan padamu tentang sakit yang saya libat 
pada dirimu?’ Imran menjawab, ‘Wahai saudaraku, janganlah engkau 
melakukan itu. Demi Allah, sesungguhnya aku sangat menyukai sakit dan 
barangsiapa yang menyukainya, maka dia adalah manusia yang paling disukai 
Allah. Allah Ta ’ala berfirman, c-1^ ULi 

‘Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah 
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan 
sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu). 'Ini adalah sebagian dari 
^ayang disebabkan oleh perbuatan tang ank u sendiri, dan ampiman T nhankn 
atas (kesalahan-kesalahanku) adalah lebih banyak’.” 


Murrah Al Hamdani berkata, “Aku meUhat luka yang bernanah di 
telapak tangan Syuraih. Aku berkata, ‘Wahai Abu Umayah, apa ini?’ Dia 
menjawab, ‘Ini adalah disebabkanolehpeibuatantanganmusendiri, danAUah 
memaafimn s^agianbesar (dari kesalahan-kes alahanmu) ’.” 

Ibnu ‘ Aun berkata, “Ketika Muhanunad bin Sirin dUiht utang, dia 
dilanda kesusahan karena hal itu. Diabakala, ‘Sesungguhnya aku m enge tahui 
kesusahan ini. Ini disebabkan oleh dosa yang aku lakukan sejak empat puluh 
tahun yang lalu’.” 


Ahmad bin Abi Al Hawari berkata, “Dikatakan kepada Abu 
Sulaiman Ad-Darani, ‘Mengapa orang-orang yang berakal itu tidak 
mencela orang-orang yang berbuat buruk kepada mereka? ’ Abu Sulaiman 
Ad-Darani menjawab, ‘Sebab mereka tahu bahwa Allah hanya akan 
memberi ujian diseb^kan oleh dosa-dosa mereka Allah Ta ’ala berfirman, 

L1j3 ‘Dan apa saja 


Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (7/195). 







musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan 
tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan- 
kesalahanmu)'.” 

Dcrimah berkata, ‘Tidaklah suatu musibah atau yang lebih keras dari 
itu mendera seoranghamba, karena dosa yang Allah tidak akan mengampuninya 
kecuali dengan memberikan musibah tersebut. Atau karena dia akan 
mendapatkan deraj at yang Allah tidak akan menyampaikannya pada deraj at 
itu kecuali denganmemberikanmusibah tersebut.” 

Diriwayatkan bahwa seorang lelaki berkata kepada Musa: “Wahai 
Musa, mohonkanlah kepada Allah agar Dia memenuhi kebutuhanku, dimana 
Dia adalah Maha mengetahui akan kebutuhanku itu.” Musa kemudian 
melakukan hal itu. Ketika dia sin^ah (lagi di ten^at orang itu), ternyata binatang 
telah mencabik-cabik dagingnya dan manbunuhnya Musabeikata, ‘Mengapa 
orang ini, ya Tuhan?” Allah Tabaraka wa Ta ‘ala berfirman kepadanya, “Wahai 
Musa, sesungguhnya orang itu m emint a sebuah derajat kepada-Ku, dimana 
Aku mengetahui bahwa dia tidak akan mendapatkannya dengan amalnya. 
Oleh karena itulah Aku menin^akan apa yang engkau Uhat kepadanya, supaya 
Aku dapat menj adikan hal itu sebagai wasilah baginya untuk mendapatkan 
derajat tersebut.” Oleh karena itulah z^iabila Abu Sulaiman Ad-Darani teringat 
akan hadits ini, maka dia pun berkata, ‘Maha suci Dzat yang Kuasa untuk 
memberikan deraj at tersebut tai^ia musibah. Akan tetapi, Dia melakukan apa 
yang dikehendaki-Nya” 

Menurut saya (Al Qurthubi); Ayat yang sepadan dengan ayat ini 
(surah Asy-Syuuraa ayat 30) adalah firman Allah: ^ j^- ^ 

"Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu. ”(Qs. An-Nisaa' [4]: 123). Firman Allah 
ini sudah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. 

Para ulama kami (madzhab Maliki) berkata, “Ini bagi orang-orang 
yang beriman. Adipun bagi orang-orang kafir, hukuman baginya ditangguhkan 
sampai akhirat” 



Menurut satu pendapat, firman Allah ini merupakan khithab bagi 
orang-orang kafir. Apabila mereka ditimpa suatu keburukan, mereka berkata, 
“M gara-gara kesialan Muhammad.” Allah membantah mereka dan bakata, 
“Akan tetapi itu disebabkan oleh kesialan kekafiran kahan.” 

Pendapat yang pertama lebih banyak dipegang oleh para mufassir, 
lebihkuat, dan lebih terkenal. Tsabit Al Bunani berkata, “Adapendapat yang 
mengatakan bahwa detik-detik penderitaan itu dapat menghilangkan detik- 
d^peahuatandosa. Selanjutnya, dalam hal itu ada dua pendq)at;’^/?erta7wa, 
bahwa hal itu ^)aKleritaan) Idiusus bagi orang-orang yang sudah baligh, sebagai 
hukuman bagi mereka. Sedangkan bagi anak-anak, itu merupakan pahala 
bagi mereka. Kedua, bahwa hal itu merupakan hukuman yang mencakup 
s^ua orang yang sudah bahgh karena kesalahan mereka, juga mencakup 
anak-anak karena kesalahan orang lain, yaitu ayah dan ibu mereka.” 

Firman Allah Ta 'ala, js? (jc- "Dan Allah memaafkan 

sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu),” yakni sebagian besar 
kemaksiatan agar tidak diberikan hukuman. Ini adalah intipend^^at Al Hasan. 
Menurut satu pendapat, maksud firman Allah tersebut adalah: Allah 
memaafimn sebagian besar pelaku maksiat dengan tidak menyegerakan 
datangnnya hukuman kepada mereka 

^ i i 

j “Dan kamu tidak dapat melepaskan 

diri (dari azab Allah) di muka bumi, ’’ yakni tidak dapat melepaskan diri 
dari azab Allah. Maksudnya, kalian tidak akan dapat membuat-Nya tidak 
man:q)u dan tidak d^at menjatuhkan hukuman kepada kahan. 

FirmanAllah2a’a/a, js^ '^3 0^ of ‘Dan 

kamu tidak memperoleh seorang pelindung dan tidakpula penolong selain 
Allah. ” Firman Allah ini sudah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. 


^ Lih. Tafsir Al Mawardi (5/204). 





Firman Allah: 


hs oj @ 4 

iU’i 4 oJ irijj ojte 

jjSCSi jtl^ <J^ 


“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah kapal-kapal di 
tengah (yang berlayar) di laut seperti gunung-gunung. Jika Dia 
menghendaki. Dia akan menenangkan angin, maka jadilah kapal- 
kapal itu terhenti di permukaan laut Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan-Nya) bagi setiap 
orang yang banyak bersabar dan banyak bersyukur. ” 

(Qs. Asy-S 3 ruuraa [42]: 32-33) 



antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah kapal-JaqHd di tengah (yang 
berlayar) di laut seperti gunung-gunung. ” Maksudnya, di antara tanda- 
tanda yang menunjukan atas kekuasaan-Nya adalah k£q)al-k^al yang berlayar 
di lautan, yang saking besarnya seperti gunung-gunung. >4/^ ’laam adalah .4/ 
Jibaal (gunung-gunung). Bentuk tunggal.<4/ Jawaari adaahJaarfyatim. Allah 
Ta ’ala berfirman, ^ J 1*1» llj bj "Sesungguhnya 

Kami, tatkala air telah naik (sampai ke gunung). Kami bawa (nenek 
moyang) kamu ke dalam bahtera. ” (Qs, Al Haaqqah [59]: 11). Kapal 
disebut Jaariyah (yang beij alan), karena ia beij alan di pmnukaan air. .<4/ 
JaariyaA juga berarti wanitamuda. Wanita muda disebut./4/Jaariya^ (yang 
belaian), sebab padanyalah darah muda begalan/mengalir. 

Mujahid berkata, “AIA ’laam adalah Al Qushuur (istana-istana). 
Bentuk tunggalnya oAsMiAlamtai. ’Tend^at ini dituturkan oleh Ats-Tsa’labi. 
Namun A Mawardi menuturkan dari Mujahid, bahwa.<4/.4 ’laam adalah^/ 




JUbaal (gunung-gunung). 

Al Khalil beikata, “Seti^^ sesuatu yang m^julang, menurut orang 
Arab itu adalah^^iom." 

Firman Allah Ta ‘ala, cf:^. oj “Jika Dia menghendaki. 
Dia akan menenangkan angin. "ParaulamaMadinahmembacafirmanAllah 
itu dmgan: —yakni dengan b^tuk jamak. 

Firman Allah ’a/fl, 1*^ J[p ^Ij3 “Maka jadilah 

kapal-kapal itu terhenti di permukaan laut. " Maksudnya, maka terhentilah 
kapal-k^al itu di atas laut tidak b^goak. (Dikatakan), Rakada Al Maa 'u 
Rukuudan (air tidak mengalir), yakni diam. D emiki an pula dengan angin 
dan kapdl. Juga matahari bila berada di tengah h ari. Segala sesuatu yang 
tetap pada tanpatnya adalah sesuatu yang raakid (diam). Rakada AlMiizaan 
(timbangan seimbang), yakni seimbang. Rakada Al Qaumu (kaum itu diam), 
yakni toiang. Al Maraalad adalah tempat-tempat dimanamanu sia dan yang 
lainny a diam di «ana 

Qatadah mOTibaca ^naaai Allah itu dengan: -dengan kasrah 

huruf/om yang potama, dimana ini merupakan salah satu dialek dalam bahasa 
Pirab,sepediDhaliltuAdhilu. Namun^h/fta^huruf/hm yang pertama adalah 
dialde yang mas^mr. 

Firman Allah Ta ’ala, vilJ'i ^ oj “Sesungguhnya pada yang 

demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan-Nya), " yakni tanda-tanda 
dan alamat-alamat, “Bagi setiap orang yang banyak 

bersabar dan banyak bersyukur. ’’ Maksudnya, banyak bersabar atas 
musibah, dan banyak bersyukur atas nikmat 

Quthrub berkata, *‘Sebaik-baik hamba adalah yang banyak bersabar 
danbanyakbosyukur. Jilm diberi nikmat, dia bersyukur; danjika diuji musibah, 
dia bersabar.” 

Aun bin Abdillah bokata, “Alangkah banyak orang yang diberikan 
nikmat tidak bers 3 aikur, dan alangkah banyak orang yang diberikan uj ian tidak 
b«sabar.” 


[i Tafsir Al Qurthubi 




Furman Allah: 


. i ^ "ff ~ ^ \ l'" '*'->* > ■»? 



kapal-kapal itu dibinasakan-Nya karena perbuatan mereka 
atau Dia memberi maaf sebagian besar (dari mereka). Dan supaya 
orang-orang yang membantah ayat-ayat (kekuasaan) Kami 
mengetahui bahwa mereka sekali-kali tidak akan memperoleh jalan 
keluar (dari siksaan). ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 34-35) 


Firman Allah Ta ’ala, \y Uj "Atau kapal-kapal itu 

dibinasakan-Nya karena perbuatan mereka. ” Yakni, Jika Allah 
men^endaki, maka Diaakanmo^adikananginitu badai yangmembinasakan 
kapal-k^al itu. Maksudnya, Allah maienggelamkan kapal-kaq)al itu karraia 
dosa-dosa penumpangnya. Menurut satu pend^at, Allah membinasakan 
penumpang kapal-kapal itu, ^ “atau Dia memberi maaf 
sebagian besar (dari mereka). ” P^di^jat ini diriwayatkan oldi Al Mawardi.’^ 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dari firman Allah: 
^ “atau Dia memberi maaf sebagian besar (dari mereka). ” 

adalah dan AUahmengampuni sdragian besar dosa, lalu Allah mCTyelamatkan 
mereka dari kehancuran. 


Al Qusyairi berkata, “Qira'ah yang mas^diur adalah -dengan 

jazm. Namim dedam qira 'ah ini terdapat kerancuan. Sebab makna firman 
Allah tersebut adalah: V K ^ 

OjCij ‘Jika Diamenghendaki, Dia akan m enenangkan angin, maka jadilah 
kapd-kapal itu terhenti, dan Allah membinasakannya karena dosa-dosa 


Lih. Tafsir Al Mawardi (5/205). 





penumpangnya. ’ Dengan demikian, jika berdasarkan kepada hal ini, maka 
akan dianggap tidak baik bila mengathaflcan lafazh Li —^ Sebab makna 
firmanAllah itu akan menjadi: ci—« l—^ Oj 'JikaDia menghendaki, 
maka Dia akan memaafkan. Padahal bukan ini makna firmanAllah tersebut. 
Akan tet^i, makna firmanAllah tersebut adalah panberitahuan tentang maaf 
(dari Allah yang diberikan) tanpa syarat kehendak-Nya. Dengan demikian, 
lafazhya ’ju tersebut adalah diathafkan kepada kata yang dij azamkan, dimana 
athafini dari sisi la&zhnya saja, bukan dari sisi maknanya. Ada juga sekelorrqx)k 
ulama yang membaca dengan: yakni dengan rafa Qira'ah ini adalah 

qira 'ah yang baik dari sisi maknanya.” 

FirmanAllah7a a/a, ^ ^ 

“Dan supaya orang-orang yang membantah ayat-ayat (kekuasaan) Kami 
mengetahui bahwa mereka sekali-kali tidak akan memperoleh jalan 
keluar (dari siksaan). ’’ Maksudnya, orang-orang kafir. Artinya, apabila 
mereka berada di tengah lautan, dikepung angin dari segala penjuru, atau 
kapal berhenti, maka mereka tahu bahwa mereka tidak mempunyai tempat 
kembali selain kepada Allah. Mereka tidak akan mampu menolak jika Allah 
hendak membinasakan mereka, sehingga mo^eka harus mengildrlaskan ibadah 
kepada-Nya. Hal ini sudah dijelaskan pada pembahasan yang lain. 
Pembahasan tentang mengarungi lautan pun sudah dijelaskan dalam surah Al 
Baqarah’® dan yang lainnya, sehingga tidak perlu diulangi lagi. 


Nafi’danIbnuAmirmembaca firman Allah itu dengan: ^- 
yakni dengan 'T' Sedangkan yang lairmyamranbaca firmanAllah itu dengan 
nashab ( Qira‘ah rafa ’ didasarkan karena lafazh waya jamu adalah 

kalimat yang bam, yang terletak setelah syarat dan jawab-nyZi. Contohnya 
adalah firman Allah Ta'ala, "Dan Allah akan 


Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah A’masy. Hal ini sebagaimana dijelaskan daihimAlBahr 
AlMuhith (7/520), namun qira ‘ah ini adalah qira ‘ah yang mutawatir. 

Lih. Tafsir surah Al Baqarah ayat 164. 

^ Qira ‘ah rafa’ adalah qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini dijelaskan dalam kitab Taqrib 
An-Nasyr, h. 170. 




menghinakan mereka dan menolong kamu terhadap mereka. ” (Qs. At- 
Taiibah[9]: 14)setelahitu,AUahberfinnan: “DanAllah 

menerima taubat orang yang dikehendaki-Nya. ’’ (Qs. At-Taubah [9]: 
14) -dengan rafa ’ (lafazh dp ji^)- 

^ i % ^ 

Contoh fimianAllah dari bentuk uc^an adalah: 
dit I JlIp “Jika engkau datang padaku, maka aku akan datang padamu 
sekembalinya Abdullah, ” -dengan rafa ’ lafazh: J-Lkidj. Atau karena 


lafazh (*- 


Jiiij itu menjadi khabar dari mubtada' yang dibuang. 


Sedangkan qira ‘ah nashab ( didasarkan karena perubahan 

(maksudnya pembahan dari jazm ke nashab). Contohnya adalah firman Allah 
Ta ala, 0-^^ 4 ii\ Padahal belum 

nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antaramu dan belum 
nyata orang-orang yang sabar. ” (Qs. Aah ‘hnraan [3]: 142). Yang dimaksud 
dengan pembahan tersebut adalah pembahan dari jazm (^J^) kepada 
nashab (j^j) agar lebih mudah diuc^kan, karena tidak disukainyabeber^a 
fi ’z7 berstatus jazm secara bertumt-tumt. hii adalah inti ucapan Al Farra'.^® 
Al Farra' berkata, “Seandainya lafazh ^3 dijazmkan, maka boleh-boleh 
saja.” 

» < 

Az-Zujaj berkata, “Lafazh ^3 dijazmkan karena ada lafazh l>i 
yangtersembimyi, sebab fi’il sebelumnyayozm. Engkau berkata, ^^ 

m _i A _b» ‘Apa yang engkau keijakan, akupim akan 

mengerjakan yang sempa dengan itu, dan aku akan menghormatimu.’ Jika 
engkau menghendaki, maka engkau boleh mengatakan: dl <jSTf j ‘dan aku 
akan menghormatimu ’ —dengan jazm Pada sebagian mushhaf tertulis: 

Ini menunjukan bahwa gzra 'cdt nashab itu mengandtmg makna: 


Jii? J (siq)aya mengetahui) atau —J (agar mengetahui).’ 


Abu Ali dan Al Mubarad berkata, “Qira'ah nashab itu karena ada 

9 y 

kata 01 yang disembunyikan, dimana kata yang pertama dij adikan berada 


Lih. Ma ’ani Al Qur ‘an (3/24). 


Mj.umtijiiiij.n 





dalam penakwilan mashdamya. Maksudnya, dan ada dari-Nya ampunan, 
dan agar mengetahui. Ketika kala itu disatukan d engan isim, maka Of dihnang, 
sebagaimana engkau berkata: 01‘Jika engkau datang 

✓ "y’ y' * y 

padaku dan memberiku, maka aku akan menghormatimu. ’ Dalam hal ini, 
engkau menashabkan lafazh: —4^*^. Yakni, jika ada darimu kedatangan, 
dan engkau memboiku.” 

Makna firman Allah: “jalan keluar (dari siksaan), ” 

adalah j alan untuk melarikan diri. D emikianlah yang dikemukakan Qudirub. 
As-Suddi berkata, “(Maksudnya), tempat kembali. Kata itu diambil dari 
uc^an mereka: Haasha bihi Al Ba ’iira Haishatan (mereka melempar unta 
dengan itu), yakni mereka melemparnya. Contohnya adalah uc^anmereka: 
Ftdaanun Yahiishu ‘AnAl Haqq (Fulan menyimpang dari kebenaran), yakni 
berpaling darinya. 


Fi rman Allah ! 



**Maka sesuatu yang diberikan kepadamu, itu adalah kenikmatan 
hidup di dunia; dan yang ada pada sisi Allah lebih baik dan lebih 
kekal bagi orang-orang yang beriman, dan hanya kepada Tuhan 
mereka, mereka AertoM'aAAo/l ”(Qs. Asy-Syuuraa [42J: 36) 




Firman Allah Ta ’ala, J» Ui “Maka sesuatu yang 
diberikan kepadamu, ” maksudnya kekayaan dan kel^angan dunia, 

“itu adalah kenikmatan, ” yakni itu hanyalah k enikmatan sesaat yang akan 
hilang dan musnah, sehingga tidak pantas untuk dib anggakan. Khithab ini 
ditujukan kepada orang-orang yang musyrik. 


«J». 


lju\j ^ jLif- Cij “Dan yang ada pada sisi Allah lebih baik 





dan lebih kekal. ” maksudnya pahala karena melakukan ketaatan, 

"bagi orang-orang yang beriman, dan 
hanya kepada Tuhan mereka, mereka bertawakkal. "Ayat ini diturunkan 
tentang Abu Bakar Ash-Shiddiq, ketika dia menginfakkan seluruh hartanya 
dalam ketaatan kepada Allah, kemudian orang-orang mencelanya. Dalam 
hadits dinyatakan bahwa dia memberikan infak sebesar 80.000 (dirham atau 
dinar). 


Firman Allah: 



© 

“Dan (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan 
perbuatan-perbuatan keji, dan apabila mereka marah mereka 
memberi maaf. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 37) 


Dalam firman Allah ini dibahas dua masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta ’ala, q"D an (bagi) orang- 
orang yang menjauhi. ” Lafazh berada pada posisi jar karena 
diathaflkan kepada firman Allah: |^jjj "lebih baik dan lebih 

kekal bagi orang-orang yang beriman.” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 36) 
Maksudnya, lebih baik dan lebih kekal bagi orang-orang yang menjauhi 
"dosa-dosa besar. "Pembahasan mengenai dosa-dosa besar sudah 
dijelaskan pada surah An-Nisaa' 

0 0 ^ 

Hamzah dan Al Kisa‘i membaca firman Allah itu dengan:)»^' 'JsS 


’’ Lih. Tafsir surah An-Nisaa‘, ayat 31. 

^ Ini adalah qira ‘ah yang mutawatir, sebagaimana dijelaskan dalam^f /Iqna '(2/758) 
dan Taqrib An-Nasyr karya IbnuAl Jazari, h. 170. 



[ Surah Asy-Syuuraa 

^ . 



Namun tedcadang yang diinaksud dari kata yang berbmtuk tunggal—ketika 
kata yangtuDggal ini diidhafatkan— adalah jamak. Contohnya adalah finnan 
AUahJa’ofa, V Ijijc ojj “Dan jika kamu menghitung 

nikmat Allah, tidaklah dapat kamu menghitungnya. ” (Qs. Ibrahim [14]: 
34). Juga sebagaimana dinyatakan dalam hadits: 

✓✓✓o Jly* 

Lg..aaAjJ (31 ■ * *- * 

“(Orang-orang) Irak mencegah dirham dan takarannya (dari 

berinfak). 

Ads^un yang lainnya, mereka membaca firman Allah itu dengan 
bentuk jamak, baik yang teitem dalam surah ini, maiq)un yang tenh^at dalam 
surah An-N^gm. 

Firman Allah; “Dan perbuatan- perbuatan keji. ’’ As- 

Suddi beikata, “Yang dimaks ud adalah perbuatan zina.” Pendapat inipun 
dikemukakan oleh Ibnu Abbas. Ibnu Abbas berkata, “Dosa besar adalah 
syirik.” 

Namun sdcelongwk ulama borkata, “Dosa besar adalah dosa kecil 
yang akan dian^Nini bila menjauhinya, dan fahisyah ^perbuatan keji) adalah 
termasuk ke dalam dosa besar ini, akan etapi ia lebih kej i dan lebih buruk 
seperti pembunuhan bila dibandin gkan dengan melukai dan berzina bila 
dibandingkan denga n bermesraan.” 

Menunit satu peDd^)at, pobuatan yang kej i dan dosa besar itu sama. 
Allah moigulangi kata tersd)ut guna memperbanyak kata-kata Maksudnya, 
merdm menghindari konaksiatan, sebab kranaksiatan adalah dosa besar dan 
prabuatan yang keji. 

Miujatil berkata, ‘Terbuatan yang keji adalah perbuatan yang wajib 
dijatiihi hidniman ” 


*' Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan fitnah, bab: Kiamat Tidak 
akan Teijadi Hingga Eufiat Menyingkap Gunung Emas (4/220), Abu Daud pada 
pembahasan kepeminq)inan, bab: 29, dan Ahmad da.l 2 aaAl Musnad (2/262). 


I Tafsir Al Qurthubi 



Kedua: Firman Allah Ta ’ala, bjj^ ^ *^]3 "Dan 

apabila mereka marah mereka memberi maaf. ” Maksudnya, me maafkan 
dan santun kq)ada orang yang menzhalimi mereka. 


Menurut satu pendapat, ayat ini diturunkan tentang Umar ketika dia 
dicaci-maki di Makkah. Menurut pendapat yang lain, ayat ini diturunkan 
tentang Au Bakar ketika dia dicela oleh manusiakarena m enginfakkan seluruh 
hartanya, dan ketika dia dimaki lalu dia bersikap santun (tarhad^ orang yang 
memakinya. Diriwayatkan dari Ali, dia berkata, “Suatu ketika harta teihingrun 
untuk Abu Bakar, lalu dia menyedekahkan seluruhnya dijalan kebaikan, 
sehingga kaum muslimin mencelanya dan orang-orang yang kafir pun 
menyalahkaimya. Maka turunlah;*^ 



j*-* 

‘Maka sesuatu yang diberikan kepadamu, itu adalah kenikmatan hidup 
di dunia; dan yang ada pada sisi Allah lebih baik dan lebih kekal bagi 
orang-orang yang beriman, dan hanya kepada Tuhan mereka, mereka 
bertawakkal. .... dan apabila mereka marah mereka memberi maaf.’’ 
(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 36-37)” 


Ibnu Abbas berkata, “Seorang lelaki dari kaum musyrikm memaki 
Abu Bakar, namun dia tidak memberikan balasan ap^un kepadanya. Maka 
turunlah ayat ini.” Ini merupakan budi pekerti yang luhur, mem aa fk an orang 
yang menzhaliminya, dan toleran terhadap orang yang tidak mengenalnya, 
dimana semua itu dilakukan untuk mencari pahala dan ampunan Allah. Hal ini 
berdasarkan kepada firman Allah dalam surah Aali ‘Imraan: 

^ '*Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 

mema’afkan (kesalahan) orang. ”(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 138). Maksudnya, 


Atsar yang diriwayatkan dari Ali ini dicantumkan oleh Abu Hayan dalam Al Bahr 
Al Muhith (1/522). 





seseorang mengganggumu, kemudian engkau menahan kemarahanmu 
terhadapnya. 


Firman Allah: 





* .l'. . 


“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka 
(diputuskan) dengan musyawarah antara mereka; dan mereka 
menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada 
mereka. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 38) 


Dalam finnan Allah ini dibahas tiga masalah: 

Perttowa: FirmanAhah 7a Wa, 

“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya 
dan mendirikan shalat. ” Abdurrahman bin Zaid berkata, “Mereka adalah 
orang-orang Anshar di Madinah. Mereka menerima seruan untuk beriman 
kepada Rasul ketika mereka mengutus dua belas kelompok dari mereka 
sebelum hijrah. 

Sji^T ‘Dan mendirikan shalat. ” Yakni, mereka 

melaksanakannya pada waktunya, sesuai dengan syarat dan rukun-nya. 

JTerfMa: FumanAllah 2a a/a, “Sedangurusan 

mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara mereka, "yakni mereka 
bermusyawarah dalam urusan mereka. Asy-Syuuraa adalah masbdar dari 
Syawartuhu (aku bermusyawarah dengannya) seperti Al Busyraa, Adz- 
Dzikraa, dan yang lainnya. Sebelum Nabi SAW datang, apabila orang-orang 
Ansharmen^endaki suatu urusan makamerekabennusyawarah dalam urusan 


[ Tafsir Al Qurthubi 

^ - 





tersebut, kemudian barulah merdcame laksanakan haa l musyawarah itu. Allah 
kemudianmoiyanjungmerdcakaiemhal itu. D emikianlah yangdikemukakan 
olehAn-Naqqasy. 

Al Hasan berkata, “Maksudnya, mer^itu—karmameardratunduk 
kepada sebuah pendapat yang diputuskan dalam urusan mereka—sepakat 
dan mereka tidak berbeda pend^at. Mereka kemudian disanjung karena 
kesatuan pend^at mereka. Tidaklah suatu kaum bermusyawarah sdcalipun 
kecuali mereka akan diberi petunjuk kq)ada pendarat yang paling baik dalam 
urusan mereka.”” 

Adh-Dhahak berkata, ‘^Musyawarah tersebut adalah musyawarah 
ketika mereka mendengar kemunculan Rasulullah S AW, dan datangnya para 
delegasi kepada mereka, ketika mereka sepakat di rumah Abu Ayyub untuk 
beriman kepada beliau dan monberikan dukungan kq)ada beliau.” 

Menurut satu pendrq)at, musyawarah tersebut adalah musyawarah 
pada hal-hal yang mereka hadapi. Sd>agian dari mereka tidak topengaruh 
oleh suatu berita jika sebagian lainnya tidak terpengaruh. 

Ibnu Al ArabP bokata, “Musyawarah itu lebih d^ratmenposatukan 
orang banyak, lebih membuka pikiran, dan mraupakan sebab untuk sampai 
pada kebenaran. Tidaklah suatu kaum bermusyawarah sekalipun kecuali 
mereka akan diberi petunjuk.” Al Hakim” b^ata. 


K * I • ^ ^ ^ ll ^ 1^ ti • I I • I 
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Apabila pendapat telah sepakat untuk bermusyarawah. 
maka mintalah bantuan pendapat orang yang berakal atau pendapat 


Lih. Tafsir Hasan Al Bashii (2/272). 
Lih. Ahkam Al Qur ‘an (4/1668). 
Dia adalah Bisyar bin Barad. 
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orang yang bijaksana. 

Janganlah engkau jadikan musyawarah sebagai kelemahanmu, 

karena sesungguhnya bulu-bulu (sayap) yang tersembunyi itu 
merupakan kekuatan bagi sepuluh bulu yang ada di bagian depan 

sayap. 

Allahmenyanjungmusyawarah dalam semua hal daiganmraiyanjung 
orang-orang yang senantiasa melakukan hal itu. Nabi SAW senantiasa 
bermusyawarah dengan para sahabatnya dalam semua urusan yang berkaitan 
dengan kemaslahatan perang. Hal itu terjadi dalam banyak hal Namun beliau 
tidak pernah bermusyawarah dengan mereka dalam masalah hukum. Sebab 
hukum itu diturunkan dari Allah berikut semua bagiaimya, baik wajib, sunah, 
makruh, mubah, maupun haram. 

Adapun para sahabat, setelah mereka meminta petunjuk Allah untuk 
kami, mereka senantiasa bermusyawarah dalam masalah hukum, dan mereka 
menyimpulkannya dari Al Qur'an dan Sunnah. Hal pertama yang mereka 
musyawarahkan adalah kekhalifahan. Sebab Nabi SAW belum pernah 
menyatakan hal itu, hingga tegadilah antara Abu Bakar dan kaum Anshar ^a 
yang telah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. Umar berkata, ‘Kami 
meridhai untuk duniakami orang yang diridhai oleh Rasulullah untuk dunia 
kami’ 

Mereka j uga bermusyawarah tentang orang-orang yang murtad, lalu 
pendapat Abu Bakar bulat untuk memerangi mereka. Mereka juga 
bermusyawarah tentang kakek dan hak warisnya. Juga tentang hukuman 
meminum khamer dan berapa jumlah hukuman itu. Mereka juga 
bermusyawarah sepeninggal Rasulullah tentang peperangan. Hingga Umar 
pernah bermusyawarah dengan Hurmuzan ketika dia mengutus Muslim 
kepadanya dalam sebuah peperangan. Hurmuzan kemudian berkata 
kepadanya, ‘Perumpamaannj^ dan perumpamaan orang yang ada di sana 
yang notabene musuh kaum muslimin adalah sq)erti burung yang mempunyai 
bulu-bulu, kedua sayap, dan kedua kaki. Apabila salah satu dari kedua 






sayEpiya itu patah, maka kedua kaki akan menopang say^ dan kepala. Jika 
saysp yang lainnya patah, maka tegaklah kedua kaki dan kepala. Jikakepala 
dq)ecahkan, makahilanglah kedua kaki dan kedua say£^ itu. Kepala itu adalah 
Kisia, saysp yang satu adalah kaisar, dan sayap yang lainnya adalah Persia. 
Makapointahkanlah kaum mus limin untuk menyerang Kista’.” Ibnu Al Arabi 
kemudianmaiychutkan hadits. 

Sebagian orang yang cerdas berkata, “Aku tidak pernah melakukan 
kesalahan sekalipun. Jika aku terhalang oleh suatu urusan, maka aku 
bomusyawarah dengan kaumku, lalu aku pun melakukan pend^at mereka. 
Jika aku melakukan hal yang benar, maka merekalah orang-orang yang benar. 
Tapi jika aku melakukan kesalahan, maka merekalah orang-orang yang 
salah.”** 


Pada surah Aali ‘Lnraan sudah dijelaskanhukum-hukum yang 
terkandung dalammusyawarah, yaitu ketika membahas finnanAllah Ta ‘ala, 
“Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan 
itu. ” (Os. Aali ‘Tmraan [3]: 159). Al masyuurah adalah keberkahan. Al 
masywarah adalah musyawarah. Demikian pula dengan al masyuurah. 
Engkau berkata, ‘syaawartuhu fii al amri wa istasyartuhu (aku 
bermusyawarah dengannya dalam urusan itu dan aku mengajaknya 
bermusyawarh), maknanya sama. 

At-Tmnidzi moiwayatkan dari Abu Hurairah, diabeikata, “Rasulullah 
S AW bersabda. 
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" Keterangan ini dicantumkan oleh Ibnu Al Arabi dalam kitab Ahkam Al Qur ‘an (4/ 
16e9> 






‘Apabila pemimpin-pemimpin kalian adalah orang-orang yang 
terbaik di antara kalian, orang-orang kaya kalian adalah orang- 
orang yang dermawan di antara kalian, dan urusan kalian 
diputuskan dengan musyawarah di antara kalian, maka 
permukaan bumi lebih baik bagi kalian daripada perutnya. (Tapi) 
jika pemimpin-pemimpin kalian adalah orang-orang yang paling 
buruk di antara kalian, orang-orang kaya kalian adalah orang- 
orang kikir di antara kalian, dan urusan kalian diserahkan 
kepada kaum perempuan kalian, maka perut bumi (dikubur) lebih 
baik bagi kalian daripada permukaannya'.”^'^ Tinnidzi berkata, 
“Haditsg/ianb.” 

Firman Allah Ta 'ala, “Dan mereka 

menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada mereka. ” 
Maksudnya, dan terhadap sebagian rizki yang Kami boikan kepada mereka, 
mereka menafkahkannya. Firman Allah ini sudah dijelaskan pada surah Al 
Baqarah.** 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tinnidzi pada pe mhaha-s an fi tnah (4/529 no, 2266). 
At-Tinnidzi mengomentari hadits ini, “Hadits ini adalah hadits gharib." 

“ Lih. Tafsir surah Al Baqarah, ayat 3. 





Firman Allah: 
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^Dan ( bagi) orang-orang yang apabila mereka diperlakukan 
dengan zhalim, mereka membela dirL Dan balasan suatu kejahatan 
adalah kejahatan yang serupa, maka barangsiapa memaafkan dan 
berbuat baik, maka pahalanya atas (tanggungan) Allah. 
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang zhalim. Dan 
sesungguhnya orang-orang yang membela diri sesudah teraniaya, 
tidak ada satu dosapun terhadap mereka. Sesungguhnya dosa itu 
atas orang-orang yang berbuat zhalim kepada manusia dan 
melampaui batas di muka bumi tanpa hak. Mereka itu mendapat 
adzab yang pedih. Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan, 
sesungguhnya (perbuatan ) yang demikian itu termasuk hal-hal 
yang diutamakan. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 39-43) 


Dalam firman Allah ini dibahas sebelas masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta ’ala, (jlS\ TSi “Dan (bagi) 

orang-orang yang apabila mereka diperlakukan dengan zhalim. " Yakni, 
diperlakukan dengan zhalim oleh orang-orang musyrik. 



Ibnu Abbas berkata, “Hal itu karena kaum musyrikin menzhalimi, 
menyakiti dan mengusir RasuluUahSAWbersamaparasahabatnyadarikota 
MakkaLAUahk^udianmengizinkan mereka untukmelawan, mengukuhkan 
mereka di muka bumi, dan memenangkan mereka atas orang-orang yang 
m enzhalimi m^ka.” Itulah (yang dimaksud dari) firman AUah Ta ’ala dalam 
surah Al Haj j: -oit oj3 o)l 




“Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang 


yang diperangi, karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan 
sesungguhnya Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong mereka itu, 
(yaitu) orang-orang yang telah diusir ” (Qs. Al Hajj [22]: 39-40) 


Menurut satu pencU^rat, firmanAUah itu umum untuk seti^ kezhaliman 
orang yang zhalim, baik yang dilakukan oldi orang kafir maiq)un yang lainnya. 
Yakni, ^abila mereka ditimpa kezbaliman orang yang zhalim, maka mereka 
tidak pasrah atas k ezbaliman tersebut. Ini merupakan isyarat yang ditujukan 
kepada amar ma ’rufnahi munkar serta menjatuhkan hukuman. 

Ibnu Al ArabF berkata, “Allah menyebutkan pembelaan diri dalam 
kasus terzhalimi dengan boituk sanjungan, dan Allah pun menyebutkan maaf 
dari kesalahan—di tempat yang lain— dalam bentuk sanjungan (juga). Ada 
kemungkinan salah satu dari kedua hal itu menghapus yang laiimya. Ada 
kemimgkinan pula hal itu kembali kepada dua sebab: 

1. Orang yang zhalim itu terang-terangan melakukan keduihakaan, tak 
tahu malu terhadap orang banyak, dan menyakiti yang kecil dan yang 
besar, sehinggamenuntut balas atau melawan teihad^nya menjadi hal 
yang lebih baik. Ungk^an yang senada dengan itiq)un dikemukakan 
oleh Ibrahim An-Naldia’i: ‘Mereka enggan menghinakan diri mereka, 
sebab orang-orang fasik itu akan bersik^j congkak terhadap mereka. 

2. Hal itu tegadi secara sekonyong-konyong atau tegadi dari orang yang 
dikenal suka melakukan kesalahan lalu m emint a maaf. Dalam hal ini, 


ljh.AhkamAl Qur‘an (4/1669). 



memberikan maaf kepada mereka adalah lebih baik.” Dalam kasus 
seperti inilah turun (firman Allah): / .Jaf Ijts oh 


pemaafan kamu itu lebih dekat kepada takwa. ” (Qs. Al Baqarah 
[2]: 237). Firman Allah, 4 Sjll^ ^ ^ 

“Barangsiapa yang melepaskan (hak qishash)nya. maka 
melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. " (Qs. Al 
Maa'idah[5]:45).DanfirmanAllah, 

wST 0 ^ "Dan hendaklah mereka mema’afkan dan 
berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah 
mengampunimu? " (Qs. An-Nuur [24]: 22) 


Menurut saya (Al Qurthubi): itu adalah (pena&iranyang) baik. 
Itulah yang dikemukakan oleh Al Kiya Ath-Thabari 62ianiAhkaam-tsydL Al 
KiyaAth-Thabari’^beikataj'TirmanAllahTa’a/fl, lij 

'o^j-ioiii ^ ‘Dan (bagi) orang-orang yang apabila merdca diperlakukan 
dengan zhalim, mereka membela diri, 'menunjiikan bahwa membela diri 
dalam posisi ini lebih baik. Tidakkah engkau melihat bahwa Allah 
menyandingkan finnan-Nyaitukq)adakew^iban (manatuhOseroanTubam^ 
dan mendirikan shalat Hal itu memiliki kemungkinan sq)CTtiyai]^ dikatakan 
Ibrahim An-Nakha’i, bahwa orang-orang kafir itu memaksa oiang-oiang yang 
beriman agar menghinakan diri mereka, sehinga orang-orang yang fiisik itu 
bersikap terhadap mereka. Ini bagi orang yang melebihi batas dan terus 
menerus melakukan perbuatan tersebut 


Adq)un keadaan dimana orang yang dizhalimi diperintahkan untuk 
memberikan maaf adalah jika orang yang zhalim itu merasa menyesal dan 
meninggalkan perbuataimya. Allah Ta ’ala berfirman setelah ayat ini: 

QA 1».^ U «iijlljli Aju ‘Dan sesungguhnya 

orang-orang yang membela diri sesudah teraniaya, tidak ada satu 
dosapun terhadap mereka. ’ Hal itu menrmjukan bahwa monbela diri 
mempakan suatu hal yang dibolehkan, bukan diperintahkan. AHah menyertai 


Lih. Ahkam Al Qur ‘an (4/366). 




firtnan-Nya itu dengan firman-Nya: ^jp ^ liJlJ'i oj 
^ j^VT ‘Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan, sesungguhnya 
(perbuatan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan. ’Hal 
itu dita&iikandmganpembedan maaf tediad^ orang yangtidaktemsmmerus 
melakukan kezhaliman. Adapun terhadap orang-orang yang terus menerus 
melakukan kezhaliman dan kejahatan, yang lebih baik adalah melakukan 
polawanan. Hal ini ditujukan oleh ayat sebelumnya.” 

Menurut pend^at yang lain, (makna firman Allah tersebut adalah) 
jikamouka diperlakukan dengan zhalim, makamerekamembela diri, hingga 
mereka dapat menghilangkan dan menolak kezhaliman tersebut. Inilah 
pena&iran yang dikatakan oleh Ibnu Bahr. Pendapat ini terpulang kepada 
pendapat yang umum, sebagaimana yang telah kami sebutkarr 

Kedua: Firman Allah Ta ’ala, ' a «r" a «r n “Dan 

balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa. ” Para ulama 
bakata, “Allah membagi orang-orang yang beriman menjadi dua golongan: 

1. Golongan yang memaafkan orang-orang yang zhalim. Dalam hal ini, 

Allah mulai menyebutkan mereka deagan firman-Nya: lijj 

> J • J 

Ojjf" J*-* ‘Dan apabila mereka marah mereka memberi 
maaf. ’ (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 37) 

2. Golongan orang membela diri atas orang yang menzhalimi mereka. 

Selanjutnya, Allah menjelaskan batasan dalam membela diri itu dengan 
firman-Nya: ' a."*" a."*" ‘Dan balasan suatu kejahatan 

adalah kejahatan yang serupa. ’ Dia membela diri atas orang yang 
menzhaliminya tanpa melakukan pelanggaran teihad^ orang itu.” 

Muqatil dan Hisyam bin Hujair berkata, ‘Tirman Allah ini tentang 
orang yang dilukai, )^g kemudian melakukan pembalasan terhad^ orang 
yang melukai dengan qishash dan bukan yang laiimya, baik berapa celaan 
maiq)unmakiaa”Pendq)at itiq)undikanukakan olehAsy-Syafi’i,AbuHanifeh, 
dan Sufyan. Sufyan berkata, “Ibnu Syubrumah berkata, ‘Di Makkah tidak 
ada yang seperti Hisyam’.” 






Asy-Syafi’i maiakwilkan ayat ini bahwa seseorangboldhmengambil 
harta orang yang mengkhianatinya, sebanding dengan harta yang 
disembunyikannya, tanpa sepengetahuaimya. Asy-Syafi’i berargumentasi 
dengan sabda Rasulullah SAW yang ditujukan kepada Hindun, istri Abu 
Sufyan: "Ambillah dari hartanya apa yang dapat mencukupimu dan 
anakmiL ’ ’ Dalam hal ini. Nabi membolehkan Hindun untuk mengambil harta 
tersebut tanpa sepengetahuaimya. Pembahasan mengenai hal ini telah 
dikemukakan secara lengkap dalam surah^t/ Bagarah.^^ 

IbnuAbi Najihberkata, ‘Tirman Allah itu ditafeiikan dengan membalas 
luka dengan luka. Apabila seseorang mengatakan: ‘SonogaAUah menghinakan 
atau melaknatnya,’ maka orang yang dikata-katai berhak membalasnya dengan 
ucapan sempa. Namun tuduhan berzina tidak boleh dibalas dengan tuduhan 
berzina, dan dusta dibalas dengan dusta.” 

As-Suddi berkata, “Allah hanya menyanjung orang-orang yang 
membela diri atas orang yang menzhaliminya tanpa melakukan pelanggaran 
dan tanpa melebihi apa yang ditimpakan kepadanya.” Maksudnya, seperti 
yang dilakukan orang-orang Arab. Dalam firman Allah itii, balasan disd^ut 
dengan kej ahatan, sebab bedasan itu merupakan pembalasan atas kgatahaiL 

Perbuatan yang pertama kali dilakukan adalah keburukan, baik harta 
maupun fisik. Sedangkan qishah itu mempakan sebuah kejahatan bagi yang 
pertama kah melakukaimya Hal ini sudah dij elaskan secara lengk^ dalam 
surah Al Baqarah. 

Ketiga: Firman Allah Ta ’ala, "Maka baran^iapa 

memaafkan dan berbuat baik ” Ibnu Abbas berkata, “Barangsiapa )^g 
meninggalkan qishash dan memaafkan (sesuatu) yang ada di antara dia dan 
orang yang menzhaliminya dengan pemberian maa^ jp ‘Maka 

pahalanya atas (tanggungan) Allahf yakni Allah akan memberikan pahala 
kepadanya atas hal itu.” 


” Lih. Tafsir surah Al Baqarah, ayat 194. 



Muqatil berkata, “Dengan d emikian, pemberian maaf termasuk amal 
shalih.” Pada surah Aali ‘Imraan®^ sudah dijelaskan pembahasan mengenai 
hal ini. Segala puji bagi Allah. 

AbuNu’aim Al Hafizh mengutip dari Ah bin Al Husain, dia berkata, 
“Jika hari kiamat tiba, seorang penyeru akan menyeru: ‘Siapakah di antara 
kahan yang memihki keutamaan?’ Beberapa orang kemudian berdiri dari 
sekelompok orang. Dikatakan (kepada mereka), ‘Pergilah kahan ke surga. ’ 
Malaikat kemudian menjemput madra. Malaikat bertanya, ‘Hendakkemana 
(kahan)?’ Merekamenjawab, ‘Kesur^’ Malaikat bertanya, ‘Sebelum hisab?’ 
Mereka menjawab, ‘Ya.’Malaikat bertanya, ‘Siapakah kahan itu?’Mereka 
menjawab, ‘(Kami adalah) orang-orang yang memprmyai keutamaan!’ 
Malaikat bertanya, ‘Apakah keutamaan kahan?’ Merekamenjawab, ‘Apabila 
kami tidak tahu, maka kami mencari tahu. Apabila kami di7halimi,makakami 
bersabar. Dan £^abilakami dijahati, makakamimemaaikarL’Malaikat berkata, 
‘Masuklah kahan ke surga Maka itulah sdraik-baik balasan bagi orang-orang 
yangbearamal.”AhbinAlHusainkemudianmaiuturkan:35;JyajT 4-^ 
“Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang zhalim. ” Yakni, 
orang-orang yang memulai ke/ baliman. Demikianlah yang dikatakan oleh Sa’id 
binJubair. 

Menurut satu pendapat, Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berlebihan dalam qishash dan melan^raui batas. Demikianlah yang dituturkan 
oleh Ibnu Isa. 

Keempat: Firman Allah Ta’ala, -0^3 “Dan 

sesungguhnya orang-orang yang membela diri sesudah teraniaya, ” yakni 
(i^rabila) Muslim membela diri dari orang yang kaJBr, maka tidak ada alasan 
untuk mencelanya. Sebaliknya, dia harus dipuji karena melakukan hal itu 
terhadap orang yang kafir. Bahkan, tidak ada celaan terhadap orang yang 
membela diri dari seorang muslim. Dengan demikian, membela diri dari orang 


^ Lih. Tafsir surah Aali ‘Imraan, ayat 134. 





yang kafir adalah sebuah kewajiban, dan membela diri dari seorang muslim 
adalah suatu hal yang dibolehkan, tapi memberikan maaf adalah hal yang 
disunahkan 


(» ^ ^ 


Kelima: Firman Allah Ta ’ala, kii-iljli jm 

C “Dan sesungguhnya orang-orang yang membela diri 
sesudah teraniaya, tidak ada satu dosapun terhadap mereka. ” Firman 
Allah ini menq)akandalil yangmenunjukkanbahwa seseorangbolehmelakukan 
pembelaan diri itu dengan dirinya (secara langsung). Hal ini terbagi ke dalam 
tiga bagian:”’®^ 


1. Hal tersebut adalah qishash yang terletak pada tubuh (manusia), yang 

dimiliki oleh seseorang. Jika ini yang teq adi, maka tidak ada dosa bagi 
orang yang teraniaya untuk melakukan qishash (terhadap orang yang 
menganiayanya) dengan catatan; (a) dia tidak boleh melakukan 
pelanggaran dan (b) haknya (atas qishash) itupun diakui oleh hakim. 
Namun demikian, seyogyanya imam harus melarangnya melakukan 
qishah tersebut, sebab itu merupakan sebuah tindak gegabah dalam 
meniunpahkan darah. Jika haknya itu tidak diakui oleh hakim, maka 
sesungguhnya tidak ada dosa baginya (untuk melakukan qishash) atas 
kezhalimanyangadadi antara dia dan orang yang menzhaliminya. Pada 
zhahimya dia adalah orang yang mengajukan tuntutan, tapi jika dia 
melaksanakan tuntutan tersebut (qishash) maka dia adalah orang yang 
menjatuhkan hukuman dan sangsi. 


2. Hal tersebut adalah hadd bagi Allah dan tidak ada hak manusia di 
dalamnya, seperti hadd zina dan pemotongan tangan dalam kasus 
penciuian. Jika hadd tersebut tidak diakui oleh hakim, (maka jika 
kemudian dia menjatuhkan hadd tersebut kepada seseorang) maka 
dia harus dihukum. Tq)i j ika hadd tersebut diakui oleh hakim, (kemudian 


” Lih. SurahAali ‘Imraan, ayat 134. 
^ Lih. Tafsir Al Mawardi (8/208). 




3. 


dia menjatuhkan hadd tCTsebut), maka ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan. Jika hadd itu adalah pemotongan tangan dalam kasus 
pencurian, maka hadd tersdiut hilang atas dirinya, karena hilangnya 
anggota tubuh yang berhak untuk dipotong. 


Dalam hal ini, tidak ada hak yang diw^ibkan atas diiiitya. Sebab sangsi 

adalah pemberian pel^ganm. Jika hadd itu menerakan maka 

hadd ini tidak gugur dari dirinya, karena dia sudah melakiikan 
pelanggaran, sanentara tempat untuk menj atuhkan Afl/ffJtprgphiit ma<ah 


ada. Oleh karaia itulah dia harus dihukum sesnai dengan hukiiman y ang 
dijatuhkan kepada orang yang dideranya. 


Hal tersebut adalah hak atas harta. D alam kas us ini , jarn g p emilik har ta 
boleh menguasai haknya sehingga harta itu pun dapat dimilikiny a 
kembali, jika dia adalah <»ang yang mengetahui terhadap hartany a hn 
T^i jika dia bukan orang yang mengetahui hartanya itu, maka ada hal 
yang perlu dipertimbang^karL Jika diabi.sam endapatkan har ta tP!r<M4iiit 
melalui pe rmin taa n , maka dia tidak boleh moigambil harta itu secara 
sembunyi-sembunyL 


Te^i jika dia tidak dr^iat moigambil hartanya itu dengan permintaan, 

karena orang yang diminta akan menolak pe rmintaanny a dpngan dalil tidak 
adanya saksi yang memberikan kesaksian bahwa dia adalah p enilik harta 
tersebut, maka dalam mengambil harta itu secara sembunyi-sembunyi ada 
dua pend^at:®* pertowia, boleh m^igambilnya (secara sembunyi-sembunyi). 
Ini adalah pendapat imam Malik dan Asy-Syafi’i. Kedua, tidak boleh 
men^mbilnya(secarasOTiburtyi-sOTibunyi). Ini adalahpend^atAbuHanihih. 


Keenam: Firman Allah Ta’ala, jp 

“Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat zhalim 
kepada manusia, ” yakni karena pelanggaran yang me reka lakukan t erhadap 
manusia hiilah meiurut mayoritas p^d^at ulama 





Ibnu Juraij berkata, “Mereka menzhalimi manusia dengan 
kemusyrikannya yang bertentangan dengan agama mereka.” 


t/iO jT J “Dan melampaui batas di muka 


bumi tanpa hak, ” yakni terhadap jiwa dan harta. Ini menurut pendapat 
mayoritas ulama. 


Muqatil berkata, “Melampaui batas yang mereka lakukan adalah 
mereka mengejakan kemaksiatan.” 

Abu Malik berkata, “Yang dimaksud adalah apa yang diharapkan 
oleh orang-orang Quraisy, yaitu Islam tidak menjadi agama di Makkah.” 

Senada dengan pend^at inilah Ibnu Zaid berkata, “Sesunggguhnya 
semua ini telah dinasakh oleh (ayat yang memerintahkan) bejihad, dan bahwa 
firman AUah ini khusus untuk orang-orang yang musyrik.” 

A(k^un pendapat Qatadah, “Sesrmgguhnya firman Allah ini adalah 
umum.” Inilah yang ditimjukan oleh zhahir firman Allah ini. Kami telah 
menjelaskan hal ini pada pembahasan terdahulu. Segala puji bagi Allah. 

Ketujuh : Ibnu Al Arabi** berkata, “Ayat ini berseberangan dengan 
ayat terdahulu dalam surah Bara'ah, yaitu fiiriTian Allah: ^ 

QA ‘Tidak adajalansedikitpun untuk menyalahkan orang-orang 
yang berbuat baik ’ (Qs. At-Taubah [9]: 91). Dengan demikian, cukuplah 
kiranya peniadaan jalan (untuk menjatuhkan celaan/dosa) terhadap orang- 
orang yang berbuat baik. Demikian pula dengan peniadaannya tohad^ orang- 
orang yang dizhalimi. Kedua bagian ini (peniadaan jalan untuk menjatuhkan 
celaan/dosa atas orang-orang yang berbuat baik dan orang-orang yang 
teraniaya) sudah dijelaskan secara tuntas.” 


Kedelapan : Para ulama kami berbeda pendapat tentang penguasa 
yang memberikan sejumlah harta kepada penduduk suatu wilayah, dimana 
dia hendak membantu mereka dengan harta itu, tapi mereka harus 


Lih. AhkamAl Qur'an (4/1670). 



mengembalikan harta itu kepadanya segaiai d engan kranampnaTi har ta merpika 
Dalam hal ini, bolehkah seseorang yang mampu terlepas dari hal itu untuk 
melakukaimya. Apabila dia sudah terlepas, maka seluruh penduduk wilayah 
itu berhak mengambil harta tersebut sesuai dengan apa yang telah ditetapkan 
bagi mereka 


Menurut satu pendapat: tidak. Ini adalah pend^at Suhnun dar i 
kalangan ulama kami (madzhab Maliki) 

Menumtpaidapatyang lain: ya, diabolehmelakukanhal itu, jika dia 
mampu untuk terlepas dan hal itu. Pendapat inilah yang dipegang oleh Abu 
Ja’farAhmadbinNashrAd-DawudiAlMalild Diabeikata, “Halituditmgukan 
oleh perkataan imam Malik tentang petugas zakat yang mengambil seekor 
domba dari salah seorang yang berserikat dalam kepemilikan kambing 
sementara semua domba-domba itu belum menegai nishab. Itu merupakan 
kezhaliman terhadap orang yang dombanya diambil, namim dia tidak wajib 
mengembalikan ^apun kepada paniliknya.” 


Abu Ja’ferjugamaiambahkan, “Sayatidak akan mengamb il p endap at 
>^g diriwayatkan dan Suhnun. Sebab kezhaliman itu ti dak m engandung 
keteladanan. Di lain pihak, seseorang tidak w^ib melepaskan dirinya ke dalam 
sebuah kezhaliman. khawatir k ezhaliman ifai akan b erlip at ganda terhadap n rang 
lain. Allah SWT berfirman, Loj 

‘Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat zhalim kepada 


manusia\” 


Kesembilan: Para ulama kami (madzhab Maliki) berbeda pendapat 
tentang penghalalan. 

Ibnu Al Musayyib tidak men^alalkan seseorang, baik pada kasus 
yang berkenaan dengan harga diri maiq)im harta. 

Sulaiman bin Yasar dan Muhammad bin Sirin menghalalkan 
(seseorang) pada kasus yang berkenaan dengan har ga diri dan harta. 



Imam Malik menghalalkan pada kasus yang berkenaan dengan harta, 
tapi tidak pada kasus yang berkenaan dengan harga diri. 

Ibnu Al Qasim dan Ibnu Wahb meriwayatkan dari Imam Malik, saat 
dia ditanya (oleh seseorang) tentang ucq)an Sa’id bin Al Musayyib: “Aku 
tidak menghalalkan seseorang.” Imam Malik menjawab, “Hal itu berbeda- 
beda. Saya (orang yang bertanya) berkata, “Wahai Abu Abdillah, bagaimana 
jika seseorang bemtang, kemudian dia meninggal dunia, sementara dia belum 
melunasi utangnya itu?” Ttnam Malik menjawab, “Menurut saya, dia (orang 
yang diutangi) d^at menghalalkanny a, dan itu lebih baikmenurut saya. Sebab 
Allah Ta’ala berfirman, 'Yong 

mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di 
antaranya. '(Qs.Az-Zumar[39]: 18)” 


Dikatakan kepada Lnam Malik, “Bagaimana jika seseorang 
menzhalimi seseorang lainnya?” Imam Malik menjawab, “Menurut saya, dia 
(orang yang dizhalimi) tidak cU^t men^ialalkannya. Menurut saya, kasus ini 
berbeda dengan kasus yang pertama. Allah 2a'a/a berfirman, Uij 

01^ ‘Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang 
berbuat zhalim kepada manusia. ' Allah Ta ’ala berfirman, t» 
QA ‘Tidak ada jalan sedikitpun untuk menyalahkan 

orang-orang yang berbuat baik. ’ (Qs. At-Taubah [9]: 91) Menurut saya, 
“Dia tidak dapat menghalalkan kezhalimamya itu.” 

Ibnu Al ‘ ArabF berkata, “Dengan demikian, dalam masalah ini ada 
tiga pendapat: pertama, seseorang tidak dapat menghalalkan seseorang 
laiimya. Inilah yang dikatakan oleh Sa’id bin Al Musayyib. Kedua, seseorang 
dapat m enghalalka n seseorang lainnya. Inilah pend^at yang dikatakan oleh 
Muhammad bin Sirin. Ketiga, j ika menyangkut soal harta, maka seseorang 
d^at menghalalkan seseorang laiimya. Jika hak itu karena sebuahkezhaliman, 
maka seseorang tidak di^jat menghalalkan seseorang lainnya. 


Lih. Ahkam Al Qur 'an (4/1670). 




Argumentasi pendapat yang pertama adalah: apa yang telah Allah 
haramkan itu tidak boleh dihalalkan. Dengan demikian, penghalalan tersebut 
seperti membah ketentuan Allah. 

Alasan pendapat yang kedua adalah penghalalan itu merupakan 
haknya, sehingga dia boldimaigguguikarmya, sepati diamaigguguikan darah 
dan kehormatarmya. 

Alasan pendarat ketiga yang dipilih oleh hnam Malik adalah, bahwa 
jika seseorang diduga akan menunaikan hakmu, maka merupakan sebuah 
kelembutan jika engkau menghalalkarmya. Tapi jika itu adalah sebuah 
kezhaliman, maka merupakan sebuah kebenaran bila engkau tidak 
meninggalkan hak itu, agar kezhaliman tidak menipu dan orang-orang terus 
melakukan perbuatan buruk mereka. 

Dalam Shahih Muslim terdapat hadits Abu Al Yasar 5 ^g panj ang. 
Dalam hadits itu dinyatakan bahwaAbuAl Yasar berkata kepada orang yang 
bemtang kepadanya, ‘Keluarlah untuk menemuiku. Sesungguhnya aku telah 
mengetahui dimana kamu (berada).’ Orang yang bemtang itu kemudian keluar. 
AbuAl Yasar berkata, ‘Apa yang mendorongmu untuk bersembunyi dariku?’ 
Orangitumenjawab, ‘Demi Allah, aku akan menceritakan padamu dan tidak 
akan berdusta padamu. Demi Allah, aku takut berbicara padamu kemudian 
aku berdusta padamu, serta berjanji padamu kemudian menyalahi janji 
padamu, sementara engkau adalah sahabat Rasulullah, dan aku adalah seorang 
yang sedang kesulitan. Abu Al Yasar berkata, ‘Allah?’ Orang itu berkata, 

‘ AUah! ’ Abu Al Yasar kemudian datang dengan membawa sebuah lembaran, 
lalu dia menghapus lembaran itu. Dia berkata, ‘Jika engkau dapat melunasi, 
lunasilah. Tapijika tidak, maka engkau telah dihalalkan’.”®* 

Ibnu Al ‘ Arabi®® bakata, “Ini bagi orang yang masih hidrg) dan dapat 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan zuhud, bab: Hadits Jabir 
yang panjang dan kisah Abu Al Yasar (4/2302). 

” ISh-AhkamAl Qur‘an (4/1671). 






diharapkan akan membayar, agar tidak ada tanggungan dan mengharapkan 
p^eriksaan.’*” Bagaimanaden^ orang yang sudahmaung^ dunia, dimana 
tidak memiliki orang yang akan menghalalkannya dan mooanggung kewajiban 
bersamanya.” 

Kesepuluh : Sebagian ulama berkata, “Sesungguhnya orang yang 
dizhalimi dan hartanya diambil itu akan mend^atkan pahala karena hartanya 
yang diambil sampai diameninggal dunia. Setelah itu, pahalanya akan diberikan 
kq)ada ahli warisnya. Setelah itu, pahala itu diberikankq)ada generasi toiakhir 
dari mereka. Sebab harta itu akan diberikan kepada ahli waris setelah dia 
TTieningga] dunia.” 

Abu Ja’fer Ad-Dawudi Al Maliki berkata, “hri benar menurut logika.” 
Berdasarkan pendapat ini pula, jika seorang ^halim moiinggal dunia sebelum 
orang yang dizhaliminya, sementara pelaku 2 ha]im tidak meninggalkan sesuatu 
atau m eninggalkan sesuatu yang tidak diketahui ahh warisnya sebagai hasil 
kezhaliman, maka orang yang terzhalimi tidakrnerrpunyaihakirntukmeminta 
harta tersebut kepada ahh waris si zhalim. Sdsab orang yang menzhalimi tidak 
menpunyai kewajiban atas ahh waris yang terzhalimi. 

AeseAc/os,-Firman Allah 7a’a/a, “Tetapi orang 

yang bersabar dan memaafkan, ” yakni bersabar atas gangguan dan 
memaaflcan, yakni tidak menbela diri kareiaAllah. Ini bagi orang yang dizhalimi 
oleh seorangmuslim. 

Diriwayatkan bahwa seseorang memaki seseorang lairmya di majhs 
Al Hasan, dan saat itu orang yang dimaki menahan amarahnya dan berkoingat, 
kemudian dia mengusir keringatnya. Setelah itu, dia berdiri dan membacakan 
ayat ini. Al Hasan berkata, “Demi Allah, dia benar-benar mengerti dan 
memahami ayat itu, saat ayat itu disia-siakan oleh orang-orang yang bodoh.” 

Kesimpulannya, memberikan maaf adalah suatu hal >^g dianjurkaiL 
Namun adakalanya kondisi terbalik, dimana tidak memberikan maaf 

“’® Dalam kitab Ahkam Al Qur 'an karya Ibnu Al Arabi tertera: “Dan diharapkannya 
penghalalan. ” 



Surah Asy-Syuuraa 




iDenq)akan suatu M yang diaiginkaiL Hal ini sebagaimaiiayaagtelah dijelaskan 
di atas. Tidak m^berikan maaf ini bertujuan untuk mencegah kezhaliman 
yang semakin besar dan memutuskan jaringan dari kezhaliman tersebut 

DariNabi SAWdiiiwaya&anketeranganyangmaiunjukan atas hal 
itu, yakni saat Zainabmanpendengaikan (teguran) kq)adaAisyah di had^an 
Nabi S AW, kemudian beliau melarangnya namun dia tidak bisa dilarang. Mu 
beliau bersabda kepada Aisyah, “Terserah engkau, maka belalah 
daimu^’^^^ Pengertian hadits ini diriwayatkan oldilmamMuslim. 

Menurut satu pendapat, (m akna fi rman Allah tersebut adalah) 
“bersabar " dalam menin^alkan kemaksiatan dan menution keburukan. 

^ Ol “Sesungguhnya (perbuatan) yang 
demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan, ” yakni termasuk 
keutamaan dari Allah yang diperitahkan-Nya. Menurut satu pend^at, 
sesungguhnya perbuatan yang d emiki an itu tennasuk keutamaan kebenaran 
yang telah disetujui. 

Al Kalbi dan Al Farra'menuturkan bahwa ayat ini dan tiga ayat 
sebelumnya, diturunkan tentang Abu Bakar Shiddiq yang dicacimaki oleh 
sdragiankaum Anshar, Mu dia membela diri kemudian dianr Ayat tersebut 
(ayat ini dan tiga ayat sdrelunmya) adalah ayat yang diturunkan di Madinah, 
yang merupakan bagian dari surah ini. 

Menurut satu pend^at, ayat-ayat ini berbicara tentang orang-orang 
musyrik. Hal ini tegadi pada masa-masa awal pedeonbairgan Islam, sebelum 
adanya perintah untuk memerangi m^ka. Ayat-ayat ini k^udian dinasakh 
oleh ayat yangmemerintahkan untuk memerangi mereka.*” hri adalahpaidgrat 


Pengertian hadits ini diiiwayadcan oleh Muslim dalam pranbahasan keutamaan 
para sahabat, bab; KeutamaanAisyah (4/1891 dan 1892), IhnuMajah pada pembahasan 
nikah, bab: 50, dan Ahmad 6aiam.Al Musnad (6/93). 

>” Lih. Ma 'ani Al Qur'an (3/25). 

Pendapat yang menyatakan nasakh di sini adalah pendet yang dha’if. Sebab 
ayat ini adalah ayat muhkamah. Pasalnya, kesabaran dan memberikan maaf adalah si&t 



Ibnu Zaid. Hal ini sudah dikemukakan pada p^bahasan terdahulu. 


Pada tafeir Ibnu Abbas tertera: 

“(Firman Allah): ‘Dan sesungguhnya 

orang-orang yang membela diri sesudah teranic^a, 'maksudnya Hamzah 
binAbdilMuthallibjUbaidah, dan Ali-sono^keridhaanAllah tercurah atas 


mereka semua— 


C jiLdjti ‘tidak ada satu dosapun terhadap 
mereka, ’ maksudnya (terhadr^)) Hamzah bin AbdilMuthallib, Ubaidahdan 
Ah -semoga keridhaan Allah tercurah atas mereka semua. 


‘Sesungguhnya dosa itu 
atas orang-orangyang berbuat zhalim kepada manusia, * mak su dny a Utfaah 
binRabi’ah, SyaibahbinRabi’ah, WahdbinUibah, Abu Jahl, Al Aswad, dan 
semua orang musyrik yang memeran^ (kaum muslimin)dalam perangBadr. 

(i ‘Dan melampaui batas di muka bumi,^ 

maksudnya dengan kezhaliman dan kekufuran, jyi v>lap 
‘mereka itu mendapat azab yang pedih, ' maksudnya menyakilkan. 


‘Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan,' 
maksudnya Abu Bakar, Umar, Abu Ubaidah bin Al Jarah, Mush’ab bin Umair, 
dan semua orang yang tumt serta dalam perang Badar —^semoga k^dhaan 
Allah tercurah kepada mereka semua—, o-J ‘ill’i 0 ] 

‘sesungguhnya (perbuatan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang 
diutamakan, ' dimana mere ka menerima td>usan dan bersabar atas perbuatan 
yangmaayakiti (mereka).” 


yang mulia, sementara membela diri adalah suatu hal yang dibolehkan. Dengan de milri a n , 
ayat ini adalah ayat nmihlcamah, karena tidak-adanya pertentangan antara a 3 ait ini dan 
ayat yang memerintahkan untuk memerangi mereka. Pendapat inil a h 3 /ang dianggap 
shahih oleh Ibnu Al Jauzi dan yang laiimya. 




FlmianAllah: 


(Syj ^ 03 of ^ tM^ 0*3 

^ ^ ;j: jj yi 4,)13T ijfj lU' 


“Dan siapa yang disesatkan Allah, maka tidak ada baginya seorang 
pemimpinpun sesudah itu. Dan kamu akan melihat orang-orang 
yang zhalim, ketika mereka melihat adzab, berkata: *Adakah 
kiranya jalan untuk kembali (ke dunia)?*” 

(Qs. Asy-Synuraa [42]: 44) 


FmnanAllah7a’<a/a, Jp4 “Dan siapayangdisesatkan 
Allah, ” yakni dihinakan Allah, ^ o* ^ ^ “Maka tidak 

ada baginya seorang pemimpinpun sesudah itu." Ini bagi orang yang 
betpaling dari zpz. yang diserukan oleh Nabi S AW yaitu beriman kepada 
Allah dan menyayangi karib kerabat, juga bagi orang yang tidak percaya 
kepada beliau tentang hari kebangkitan, bahwa pohiasaan dunia itu sedikit 
Maksudnya, barangsi!Q)a yang disesatkan oleh Allah dari perkara-perkara 
ini, maka tidak ada seorang pun yang d^at membuinya petunjuk. 

Firman Allah Ta ’ala, 3&;JbJalT “Dan kamu akan melihat 
orang-oransyanz zhalim. ” yakni orang-oraM yang kafir. 

“ketika mereka melihat azab. ” yakni neraka jahannam. Menmut satu 
pen(kq)at (ketika) mereka melihat adzab saat sakaratul maut 

Cr? “berkata: ‘Adakah kiranya jalan untuk kembali 

(ke dunia)? ’ " mereka meminta untuk dikembalikan ke alam dunia, agar 
mereka dapat melakukan ketaatan kq)ada Allah, namun p ermintaan m ereka 
itu tidak akan dikabulkan. 



FinitanAEah: 


Cr? CiJjjfe! Crf 


Oi^y*' o! ij^'i 01^*1 - 7 >> 


1 » 


* ( 


y\js> ^ ji^iJajT Oj j*4^ 




"Z)a/f kamu akan melihat mereka dihadapkan ke neraka dalam 
keadaan tunduk karena (merasa) hinOy mereka melihat dengan 
pandangan yang lesu. Dan orang-orang yang beriman berkata: 
‘Sesungguhnya orang-orang yang merugi ialah orang-orang yang 
kehilangan diri mereka sendiri dan (kehilangan) keluarga mereka 
pada hari kiamaL* Ingatlah, sesungguhnya orang- orang yang 
sjtalim itu berada dalam azab yang kekoL ” 

(Qs. Asy-Synuraa [42]; 45) 


Firman Allah Ta'ala, I^JIp “-Oan kamu akan 

melihat mereka dihadapkan ke neraka, ” yakni ke neraka, sebab neraka 
merupakan adzab bagi m^ka. Dengan demikian, Allah mengkinayahiadzab 
tersebut dengan huruf ta'nits (ha'), sebab adzab tersebut adalah neraka. 
Jika engkau men^endaki, (engkau boleh mengatakan bahwa adzab tersd)ut 
adalah) jahannam. Seandainya Allah memelihara (susunan) lafazh(nya dan 
b ukan maknany a), maka seharusnya Allah berfirman: (bukan: t^Jlp). 

Selanjutnya, menurut satu pendapat, mereka adalah semua orang 
musyrik yang dihadapkan ke neraka j ahannam ketika moeka menuju ke sana, 
hiilah pend^at yang dikatakan oleh mayoritas mufassir. 

Tiq)i menurut pendapat yang lain, mereka adalah khusus keluarga 
Fir’aun. Roh mereka dikurung di dalam pemt burung hitam yang berangkat 





pada pagi dan soie hari ke neraka Jahannam. Itulah yang dimaksud dengan 
menghadapkan mereka ke neraka Jahaimam. Pendapat inilah yang 
dikemukakan oldi Ibnu Mas’ud. 

Menurut paid^rat yang lainnya lagi, maeka adalah semua orang yang 
musyrik.Dosa-dosa merdca dipCTlihatkan kepada mereka di dalam kubur 
mereka, danmerekapun dihadr^kan kepada adzab mereka di dalam kubur 
meieka. Ini adalah inti pend^at Az-Zujaj. 

JJiJf ^ "Dalam keadaan tunduk karena (merasa) 

hina. ’’ Sebagianqari' mewaqafkanbacaan ayat ini pada lafazh: 

{dalamkeadaantundulc).A 6 ap\mGxmmASl 2 ki\l}^\ cj» "karena(merasa) 
fana. ’’ firman Allah ini berhubungan d engan firman AllaJi: (mereka 

melihat). Menurut satu pendapat, firman Allah itu berhubimgan dengan: 

(dalam keadaan turulidc). Al Khusyuu ' adalah tercabik-cabik 
dan merendahkan diri. 

A ^ 

Adr^run makna firman Allah: "Mereka 

melihat dengan pandangan yang lesu, ” adalah: mereka tidak mengangkat 
pandangan mereka dengan sempurna untuk melihat, sebab mereka 
menundukan kepala mereka. Dalam hal ini, orang-orangArab menyifati orang- 
orang yang hina dengan pandangan yang tertunduk, sebagaimana mereka 
menyi&ti orang-orang yang mulia doigan pandangan yang taj am, karena tidak 
diduga adanyakeraguan pada dirinya, sdiingga akan tanq)ak ketegasan pada 
dirinya. 

Mujahid berkata, “Firman Allah: Oi 'dengan 

pandanganyanglesu, ’ yakni hina.”Migahid menambahkan, “Merekamelihat 
dengan hati mereka, sebab mereka dikumpulkan dalam keadaan yang hina. 
Dalam hal ini, mata hati adalah pandangan yang lesu itu.” 


Ketiga penckq>at ini dituturkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (5/209). 


Qatadah,As-Siiddi, Al Oaoili dan Sa’id bin Jubair berkata,‘‘Moieka 
mencuri pandang karenamoasa sangat takut” 

Moiurut satupendapat, niakna(fiinnan Allah) tersebut adalah: mereka 
melihat doiganmatayang lemah tafcgiannya. 

Yunus berkata, tersebutmengandung maknahuruf 

Yakni, yanzhuruuna bitharfin khafiyyin (mereka melihat dengan 
pandbngan>«mgi!esi{l. yakni kmahkarenamerasa hma dan takut” Pend^)at 
yang senada daiganpendapatmgHmdikemukakan olehAl Akfafasy. 

Ibnu Abbas berkata, **Denganpandangan yang nanar lagi hina. ” 


Menurut satu pendaqpat, mereka takut untukmelihat azab tersebut 
dfingan sq)enuh pandangan mereka, sebab merdcamelihat berbagai bentuk 
siksaan. 

(“3i 

3 “Dan orang-orangyangberiman baicata: ‘Sesungguhnya orang- 

orang yang merugi ialah arang-orangyang kehilangan diri mereka sendiri 
dan (kehilangan) kduarga merdui pada hari kiamaf Maksudnya, ketika 
orang-orang yangberimanmengetahuideoganpasti ^yangmenimpa orang- 
orang kafir itu, maka mereka pun bokata di dalam surga, “Sesimgguhnya 
kemgian yang sdienar-benamya adalah apa. yang menimpa mereka (orang- 
orang kafir) itu. Sesim^nfanyamaeka telah kehilangan diri mereka, karerra 
mereka herada dalam azah yan gkdcal. Sesun^uhnyamereka telah kehilarigan 
keluarga moidra, «bah jika keluarga itii berada di dalam neraka maka mereka 
itu tiada berguna. Ta^ jika merdka itu berada di surga maka sesungguhnya 
ada kemanfatan di antara dia dan moeka. 


Menurut satupencbgwt, yang dimaksud draigan kehilangan keluarga 
adalah: jika orang-orang yang kafir itu beriman, niscaya mereka akan 
mempunyai keluarga di dalam surga yang benq)a bidadari. 

Dalam Sunan Ibnu Majah diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia 
berkata, “Rasulullah SAWbersabda, 



j'—^ '^1 ^ 

:^\ _*j ily iUii iijU A^l jjbf ttjjj jliJ' 

>» y' y' 

Tidaklah salah seorang dari kalian melainkan ia mempunyai 
dua tempat: satu di surga dan satu (lagi) di neraka. Apabila dia 
meninggal dunia kemudian masuk neraka, maka penghuni surga 
akan menempati tempatnya (di surga). Itulah firman Allah Ta ’ala, 
“Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi. ” (Qs. Al 
Mu'minuun [23]: 10)’” Hal ini sudah dijelaskan pada pembahasan 
terdahulu. 

Dalam Sunan Ad-Darimi diriwayatkan dari Abu Umamah, dia 
berkata, “Rasulullah S AW bersabda, 

* yA. ..*'/• "A.•> . < 

.. ^ ^ , _a^ 11^1^1 'f* 1' 

y’ y’ 

y i' ® . » ^ 

.y’ . »1. • t.y • y ©y y ». ©y«». _y » y 


ir! 'u^j jj^' 

yy y y y 


'Tidaklah salah seorang dari kalian dimasukkan oleh Allah ke 
dalam surga, kecuali Allah Azza waJalla akan mengawinkannya 
dengan tujuh puluh dua istri yang berupa bidadari, dan untuknya 
tujuh puluh warisan dari penghuni neraka. Tak seorang pun dari 
bidadari-bidadari itu kecuali dia memiliki kemaluan yang 
membangkitkan gairah, sementara dia mempunyai kemaluan 
yang tidak pernah kendur (lemah ).' 

Hisyam bin Khalid berkata, ‘Tang dimaksud dari sabda Rasulullah: 

. 

jUl jAi ^ ^ ‘dan tujuh puluh warisan untuknya dari 


Hadits ini merupakan hadits terakhir, dimana dengan hadits inilah Ibnu Majah 
mengakhiri kitab 5«na«-nya: pembahasan zuhud, bab: sifat surga. 





penghuni neraka," adalah: kaum laki-laki yang dimasukan ke dalam neraka, 
lahipaig^um suigamewaiisi istri-istri mereka, sebagaimana istri Fir’aun akan 
diwarisi.” 

FirmanAllahTfl a/a, ^ js-JiJajT oj “Ingatlah, 

sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu berada dalam adzabyang 
kekal, ” yakni terus-menerus, tiada terputus. Boleh jadi kalimat ini merupakan 
bagian dari un gkap an orang-orang yang beriman itu. Tjq)i boleh jadi pula 
kalimat ini merupakan awal dari firman Allah 7a'o/a. 


FlmumADah: 




“Dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pelindung-pelindung 
yang dapat menolong mereka selain Allah. Dan siapa yang 
disesatkan Allah, maka tidaklah ada baginya satujalanpun (untuk 
mendt^atpetunjuk).”{fks.Asy-SyvmT9^A [42]: 46) 


Firman Allah Ta ’ala, ^ ^ "Dan mereka 

sekali-kali tidak mempunyai pelindung-pelindung, ” yakni pelindung dan 
penolong, M oj^ J» “yang dapat menolong mereka selain 

Allah, ” yakni dari siksaan-Nya. 


"Dan siapa yang disesatkan 
Allah, maka tidaklah ada baginya satu jalanpun (untuk mendapat 
petunjuk), ” yrdoii jalan untuk sampai kepada kebenaran di dunia dan surga 
di aldiirat. Sebab pintu keselamatan telah tertutup baginya. 



Fi rman Aliah; 



“Patuhilah seruan Tuhanmu sebelum datang dari AUah suatu hari 
yang tidak dapat ditolak kedatangannya. Kamu tidak memperoleh 
tempat berlindung pada hari itu dan tidak (pula) dapat 
mengingkari (dosa-dosamu). "(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 47) 


Firman Allah Ta’ala, “Patuhilah seruan 

Tuhanmu, ” yakni penuhilah apa yang disenikan-Nya kq>ada kalian^ yaitu 
perintah agar beriman dan taat kq)ada-Nya. Dalam hal ini, perlu diketahui 
bahwa itu memiliki makna yang ssiina den gan A jnnhn Hal ini sudah 

dijelaskan pada pembahasan ter dahiihi 

'J 0^ J3 ^ “Sebelum datang dari 

Allah suatu hari yang tidak dapat ditolak kedatangannya, ” maksudnya 
adalah hari kiamat. Yakni, tidak ada seorang pun yang d^at menolaknya 
setelah Allah memutuskannya, dan menehpkan waktunya. 

^ ^ “Kamu tidak memperoleh tempat berlindung.” 
Maksudnya, siapakah penyelamat yang akan menye lamatkan kahan dari 
siksaan. 

^ “Dan tidak ^mla) dapat mengingkari (dosa- 

dosamu). "Maksudnya, siapakah yang akan menolongmii. D emikianlah yang 
dikemukakanoleiiNhgafaid. 


Monirutsatupendspa^ lafah itnmengandimgmakna ^ 
seperti VaSsdaAlAliim yang mengandimg makna AIMtM ‘alUm. Maksudnya, 


ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. Pendarat inpun dikemnkakan n lrfi A l 
Kalbi. 




Az-Zujzg beikata, “Makna firman Allah itu adalah: mereka tidak 621^ 
mengingkari dosa-dosa yang dihad^kan kepada mereka.” 

* , 

Menurut satu pendapat, makna firman Allah: Cr? adalah 

men gingkar i azab yang menimpa kalian. An-nakiir dan al inkaar adalah 
perubahan dari orang yang ingkar. 


Firman Allah: 

u 


vfJLlp oj Loi 0 ^ 

015 IL Giif iij % 




“Jika mereka berpaling maka Kami tidak mengutus kamu sebagai 
Pengawas bagi mereka. Kewajibanmu tidak lain hanyalah 
menyampaikan (risalah). Sesungguhnya apabila Kami merasakan 
kepada manusia sesuatu rahmat dari Kami, dia bergembira ria 
karena rahmat itu. Dan jika mereka ditimpa kesusahan disebabkan 
perbuatan tangan mereka sendiri, (niscaya mereka ingkar) karena 
sesungguhnya manusia itu amat ingkar (kepada nikmat). ” 

(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 48) 


Firman Allah Ta ’ala, bli "Jika mereka berpaling, "yakni 

dari keimanan, -.L * Lii “Maka Kami tidak mengutus 

kamu sebagai Pengawas bagi mereka, " yakni pengawas atas amal 
perbuatan mereka, sehingga engkau harus menghisab mereka atas amal 
perbuatan mereka itu. Menurut satu paidapat, (maka Kami tidak mraigutus 
kamu) seba^ wakil terbadjp mereka, dimana kamu tidakbolehmaiinggalkan 
merekataipaberimaa Maksudnya, kamu tidakbolehmemaksamerekauntuk 
beriman. 




'i] dLlp oj “Kewajibanmu tidak lain hanyalah 
menyampaikan (risalah). ’’ 

Menurut satupend£q)at, ayat ini dinasaldi oleh ayatpaang.^®* 

uSil lij bjj “Sesungguhnya apabila Kami merasakan 
kepada manusia, ” maksudnya orang kafir, ll. “sesuatu rahmat 

dari Kami. ’’ yakni kesenangan dan kesehatan, “dia bergembira ria 

karena rahmat itu, “ yakni mereka kufur teihadq)nya. 

jika mereka ditimpa kesusahan. ” yakni 
o)^ Uj “disebabkan 

perbuatan tangan mereka sendiri, (niscaya mereka ingkar) karena 
sesuntuknya manusia itu amat ingkar (kepada nikmat), ’’ yakni kq>ada 
nikmat yang telah diberikan sebelumnya, dimana dia menghitimg- hitiing 
musibah (yang menimpanya) namun liq>a akan kenikniatan ^ang telah 
dibenkan). 


iijui oJS “Dan 

musibah dan kesulitan, 5 ^ ^ 


Ini adalah pendi^iat sebagian mufassir, dan ini incnq)akaii poid^iat yang <i%a 
sebab tidak ada pertentangan apapun antara ayat ini dan ayat yang meme rintahkan 
imtuk memerangi orang-orang kafir, sehingga kita mengatakan bahwa ayat ini sudah 
dinasakh. 




FumanAnah: 


E. 


*’■'•' ’f ^ 
jl ^ 


e. 


,V(j ip'jil^U Jdi^i ^ 


j/jiiJ fii» & rii4 


^ JlJp iljUJ ^ ^j3 


“Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi. Dia menistakan 
apa yang Dia kehendaku Dia memberikan anak-anak perempuan 
kepada siapa yang dia kehendaki dan memberikan anak-anak Idaki 
kepada siapa yang Dia kehendaki Atau Dia menganugerahkan 
kedua jenis laki-laki dan perempuan {kepada siapa) yang 
dikehendaki-Nya, dan Dia menjadikan mandul siapa yang Dia 
kehendaki Sesungguhnya dia Maha mengetahui lagi Maha 
Kuasa. ” (Qs. Asy-Synuraa [42]: 49-50) 


Finnan Allah Ta ’ala, ^ “Kepur^faan 

Allah-lah kerajaan langit dan bumi " 

Dalani firman Allah ini dibahas «lyatmasalah: 

Pertama'. Firman Allah Ta’ala, r* 11* ^ 

“Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi. ” Finnan Allah Ta ’ala 
ini terdiri dari mubtada' dan khabar. 


ilio C ^ “Dia menciptakan apayangDia kehendaki. ”Kata 
diambil dari kata al khalg. 


iltS ;lSo “Dia memberikan 

anak-anak perempuan kepada siapa yang dia kehendaki dan 
memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki." 



Abu Ubaidah,'®’ Abu Malik, Mujahid, Hasan, dan Adh-Dhahak 


Lih. MajazAl Qur ‘an, karya Abu Ubaidah (2/201) dan TafairAlMawardi (5/211). 




berkata, “Allah memberikan anak-anak perempuan kepada si^a saja yang 
dikehendaki-Nya tanpa ada anak laki-laki b^'sama mereka, dan Allah 
memberikan anak-anak lelaki kepada, si^a saja yang dikehendaki-Nya taiq)a 
ada anak perempuan bersama mereka. Dalam hal ini, Allah memasukkan 
hxiruf alif dan lam kepada lafazh dan tidak memasukannya kepada 

lafa2h sebab anak laki-laki itu lebihmulia, sehingga Allah memberikan 
kelebihan kepada mereka dengan tanda ta’rif (huruf alif dan lam)” 

Watsilah bin Al Asyqa’ berkata, “Sesungguhnya di antara (tanda) 
keluar maninya seorang perempuan adalah: dia lebih dulu melahirkan anak 
perempuan sebelum anak laki-laki. Hal itu (disebabkan) Allah Ta ’ala 
berfirman: liiij jTio ‘Diamemberikan 

anak-anak perempuan kepada siapa yang dia kehendaki dan 
memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki'” 

jf “Atau Dia menganugerahkan kedua 
jenis laki-laki dan perempuan (kepada siapa) yang dikehendaki-Nya. ” 
Mujahid berkata, “Maksudnya, seorang wanita melahirkan anak laki-laki 
kmiudian anak poen^ruan, lahi anak laki-laki konudian anak penarpuarL’*’** 

Muhammad bin Al Hanafiyah bericata, “Maksudnya, seorang wanita 
melahirkan kembar, anak laki-laki dan anak perenq)uan, atau memasangkan 
anak laki-laki dan anak perempuan.”'”^ 

Al Qutabi berkata, “Yang dimaksud dea^mAt-Tajwiij di sini a dalah 
menyatukan antara anak-anak laki-laki dan anak-anak perempuan. Orang- 
orang Arab berkata, ‘Zawajtu Ibilii (aku mengumpulkan unta-untaku).' 
£q)abila aku menyatukan antara yang besar dan yang kecil.”’ 

^ “Dan Dia menjadikan mandul siapa yang 

DiakehendaM, "yakni tidak bisa mranpunyai anak. 



Atsar ini dicantumkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya. 


I^Tafsir Al Qurthubi 





Dikatakan, Rajulun Agiimun (lald-lakiyang mandul); Imra ‘atun 
Agiimatun (perempuan yang mandul); Agimat AlMar'atu Ta’gam Aqman 
(wanita itu benar-benar mandul) sep&AiHamida Yahmadu, danAgumat 
Ta ’gumu (wanita mandul) seperti Azhuma Ya ’zhumu. Makna asaly4/ Ugm 
dAai\!ihAlQath ’u ^utus). CovAohnyiiZ^slaAlMulkuAlAgiimu (kerajaan 
yang memutuskan hubungan kekerabatan), yakni hubungan kekerabatan 
terputus akibat pembunuhan dan kedurhakaan, karena mengkhawatirkan 
kekiiasaan. Ackpimmakna/UiAun^^umum (angin yang mandul) adalah angin 
yang tidak mengawinkan awan dan pepohonan. Hari kiamat disebut juga 
dengan Yaumun Agiim (hari yang mandul), sebab tidak ada hari lagi 
setelahnya. Dikatakan: Nisaa ‘un Ugumun Asn-Nisaa ‘un Ugmun (wanita 
mandul). 

An-Naqqasy m engisahkan bahwa ayat ini diturunkan tentang para 
nabi secara khusus, meskip im hukumnya bersifat umum. Kepada nabi Luth, 
Allah hanya memberikan anak-anak paen^ruan dimana tidak ada anak laki- 
laki seorangpun bersama mereka. Kepada Nabi Ibrahim, Allah hanya 
memberikan anak-anak laki-laki, dirrrana tidak ada anak pCTempuan seorang 
pun bersama mereka. Kepada Nabi Isma’il dan Ishaq, Allah memberikan 
anak laki-laki dan anak perempuan. Sementara kepada Nabi Isa dan Yahya, 
Allah menjadikan keduanya mandul.*" Pendapat yang senada dengan 
pendapat inipun dikemukakan oleh Ibnu Abbas dan lshaq bin Bisyr. 

Ishaq berkata, “Ayat ini diturunkan tentang para Nabi, selanjutnya 
ayat ini bersi&t umum. 

lisSj itiw: . ’Dia memberikan anak-anak perempuan 

kepada siapa yang Dia kehendaki, ’ maksudnya kepada Nabi Luth, sebab 
Nabi Luth tidak mempunyai anak laki-laki dan hanya mempunyai dua orang 
anak perempuan. 

jLio ‘Dan memberikan anak-anak lelaki 


Lih. Tafsir Al MawardUSHW). 



kepada sicpa yang Dia kehendaki^ maksudnyakepadanabi Ibrahim, sebab 
beliau tidak anak pexen^)uan dan menq)imyai del^)an orang anak 

laki-lakL 

jf ‘Atau Dia menganugerahkan kedua jenis 
laki-laki dan perempuan (kepada siapa) yang dikehendaki-Nya,’ 
maksodioakepadaRasutullah, dimana beliau menpimyai en^at orang anak 
laki-laki dan empat orang anak penan pinwi 

^ ‘Dan Dia menjadikan mandul siapa yang 

Dia ’ maksudnya Nabi Yahya bin Zakariya.” M]aq bin Bisyr tidak 

menyiutkan nabi Isa. 

Ihnu AlArabibericala, ‘Tara ulama kami (madzhab Maliki) berkata, 
‘(Firman Allah:) likj jTia “Dia memberikan anak-anak 

perempuan k^tada siapa yang Dia kehendaki. ” maksudnya adalah Nabi 
Luth, dimana beliau menq)unyai bia^)a orang anak perempuan, namrm 
heliaii tidak mcmp iinyai anak laki- laki. 

j/^\ jisi j:d “Dan memberikan anak-anak lelaki. 

kepada siapa yang Dia kehendaki” maksudnya adalah Nabi Ibrahim, 
dimana beliau mempunyai hehergia oran g anak l^' -laki namun beliau tidak 
inen^Hmyai aiiakperenqNian.A(hpm firman Allah: liojj blj^ 

“Atau Dia menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan perempuan 
(kepada siapa) yang dikehendaki-Nya” maksudnya adalah Nabi Adam, 
dimana Hawa melahirkan kembar laki-laki dan perempuan pada setiap 
kelahirannya, dan meng aw inkan anak laki-laki dari kelahir an teisebut dengan 
anakpexenq>uan dari kdahirEBi yang laia (Hal ini tenis bolargut) hin^ Allah 
mengharamkannya dalam syaii’at Nabi Nuh. D emiki an pula dengan Nabi 
Muhammad. Beliau menq)unyai beber^a orang anak laki-laki dan anak 
pmenq)uan. Mereka adalah Qasim, Thayib, Thahir, dan Abdullah,”^ 
sementara anak pmen^iuaimya, Zainab, Ummu Kultsum, Ruqayah, dan 


Yangdiketaliui, anak laki-laki Nabi SAW itu berjumlah tiga orang. Mereka adalah 
(1) Oashn, (2) AbduUah yang disebut Adr-Thayib danAlh-Thahir, dan(3) Ibrahim. 





F atimah. Meiidca semua dilabilkan olehKhadgah. 

Adapun Ibrahim, dia dilahirkan oleh Mariyah Al Qibthiyyah. 
Demikianlah Allah membagi makhluk sejak zaman Adam hingga zaman kita 
sekarang, bahkan sampai hari kiamat kelak. Semua itu, sesuai dengan 
ketet^an-Nya, berdasarkan kebijalsanaan-Nya yang teh^i dan kehendak- 
Nya yang pasti, supaya regenerasi terus berlangsung, makhluk senantiasa 
muncul, jargi-Nya terlaksana, ketefegian-Nyatewujud, dumamenjadi ramai, 
surga dan nerak^un dapat mmgambil masing-ma^g peng hun i n ya. 

Dalam hadits dinyatakan: ‘Sesungguhnya neraka itu tidak akan 
pernah penuh, hingga Dzat yang Maha Perkasa meletakan telapak kaki- 
Nya di dalam neraka, lalu neraka berkata, “Cukup, cukup, cukup. 
Adapun surga, akan ada yang tersisa darinya, lalu Allah menciptakan 
makhluk yang lain untuknya' 

Kedua: Ihnu Al Arabi"^ berirata, “SesungguhnyaAUah Ta ’ala dengan 
kekuasaan-Nya yang universal dan kdcuatan-h^ yang agung, menciptakan 
makhluk pada kali pertama dari bukan apa-^a, dan dengan kelembutan- 
Nya yang a gimg dan kebijaksaan-Nya yang luar biasa menciptakan sesuatu 
dari RPRiiatii yang lain bukan karena adanya suatukeperluan. Sesungguhnya 
Allah Maha suci dari kebutuhan dan Maha pemberi keselamatan dari 
malap etaka. Hal ini sebagaimana yang difirmankan olehDzat yang Maha suci 
lagi Maha pemberi keselamatarL 

Allah menciptakanAdam dari tanah, mmciptakan Hawa dari Adam, 

menciptakan kel ahiran yang teijadi di antara keduanya dengan adanya 
hubungan badan yang kemudian membentuk kehamilan, yang kemudian 


Lih. An-Nihayah (4/78). 

“■* Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari pada tafeir surah Qaaf (3/192), Muslim 
pada pembahasan surga, bab; Neraka itu Dunasuki oleh Orang-orang Perkasa dan 
Surga itu Dimasuki oleh Orang-orang yang Lemah (4/2186), Ahmad daisniAlMusnad 
(2/314). Tapi, redaksi hadits yang tertera pada semua kitab tersebut agak sedikit berbeda 
dari redaksi yang tertera di sini. 

lAi.AhkamAlQur‘an (4/1672). 




maigadakan janin yang dilahirkan. Hal ini sebagaimanaNabi SAWbeisabda, 
^Apabila air (mani) laki-laki mendahului air maniperempuan, maka anak 
yang terlahir laki-laki. (Tapi jika) air (mani) perempuan mendahului air 
mani laki-laki, maka anak yang terlahir perempuan. 

Dmiikian pula dalam Shahih-pan dinyatakan: 'Apabila air (mani) 
laki-laki mendominasi air mani perempuan, maka anak itu akan mirip 
dengan paman dari pihak ayahnya. Tapi jika air (mani) perempuan 
mendominasi air mani laki-laki, maka anak itu akan mirip dengcai paman 
dari pihak ibunya'.”"^ 

Mamrnt saya (Al Qnrdinbi): Ini adalah pengertian hadits Aisyah 
—bukan la&;dih^ts Aisyah-, yang diriwayatican oleh Muslim dari hadits 
Uiwah binAz-Ztibair dari Ai^rah: 


sfpi J-ii; ^ X. J X iji Jt» J ‘ciJls y 

✓ X ^ 

apif lipi; 


Bahwa seorang wanita bakatakq)ada Rasulullah SAW, “Haruslmh 
seorang wanita mandi jika dia baminq)i dan melihat air mani(nya)?” 


Hadits ini diriwayadom oleh Muslim dengan sedikit peihedaan redaksi, pada 
pembahasan haid, bab; Penjelasan Si&t Mani Laki-laki dan Perempuan, dan Bahwa 
Anak itu Dic^ilakan dari Air Mani Keduanya (2/2S3). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan hadits, bab: Wajib Mandi 

Bagi Wanita Karena KeluamyaMani(l/251)danredaksii^ adalah: “. apabilaair 

(mani)nya mendominasi air mani laki-laki, maka anak itu mirip dengan paman dari 
pihak ibunya Apabila air {mani) laki-laki mendominasi air maninya, maka anak 
itu akan mirip dengan paman dari pihak ayahnya. ” 






Beliau menjawab, “Ya.” Aisyah kemudian berkata kepada wanita 
itu, ‘Taribat yadaaki wa ullat. Rasulullah SAW bersabda, 
‘Biarkanlah dia, dan tidaklah kemiripan itu melainkan dari arah 
itu. Apabila air (mani)nya mendominasi air mani laki-laki, maka 
anak itu akan mirip dengan paman dari pihak ibunya. Tapi jika 
air (mani) laki-laM mendominasi air maninya, maka anak itu 
akan mirip dengan paman dari pihak ayahnya'.”^^^ 


Para ulama kami mengatakan, jika berdasarkan kepada kandungan 
hadits ini, maka dominasi (sperma atas sperma yang lain) menentukan adanya 
kemiripan. Sementara dalam hadits Tsauban yang diriwayatkan oleh Muslim, 
dinyatakan bahwaNabi SAW bersabda kepada seorang Yahudi: 


y' “ ^ y' 

\_ifl ^ ^ L5^ 

ir ^ XX ✓✓ “y' 


.aSjI Dib 

X' 


‘‘Air mani laki-laki itu putih, sedangkan air mani perempuan itu 
kekuning-kuningan. Apabila air mani keduanya menyatu. 


“* Tariba Ar-Rajulu, jika dia membutuhkan (sesuatu). Maksudnya, dia menenq)el 
dengan debu. Atraba Ar-Rajulu (seseorang tidak membutuhkan), jika dia tidak 
membutuhkan. Kalimat ini sering diucapkan oleh orang-orang Arab, namun yang 
dimaksud dari kalimat ini bukanlah mendoakan hal itu terhadap lawan bicara, dan 
bukan pula mendoakan terjadinya hal itu atas dirinya. Sebagaimana mereka mengatakan: 
Qaatalahullahu {semoga Allah memeranginya). 

Menurut satu pendapat, makna kalimat tersebut adalah: lillahi darruka .... {milik 
Allah-lah tempatmu ...). 

Menurut pendapat yang lain, yang dimaks ud dari kalimat tersebut adalah sebuah 
ponimp amaan, agar sosok yang diperintahkan melakukan hal tersebut (mandi besar) 
melihat adanya kesungguhan, sehingga jika dia menyalahi perintah itu maka dia telah 
berbuat kesalahan. 

Menurut sebagian orang, kalimat tersebut adalah doa dalam arti yang 
sesunggguhnya. Makna ullat adalah berteriak, karena perkataan keras yang 
mengenainya. Lih. An-Nihayah (1/63 dan 184). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan haidh (1/251). 


Surah Asy-Syuuraa 




kemudian air mani laki-laki mendominasi air mani perempuan, 
maka anak itu laki-laki dengan izin Allah. (Tapi) jika air mani 
perempuan mendominasi air mani laki-laki, maka anak itu 
perempuan dengan izin Allah .... 

Dalam hadits inipun Nabi menetapkan bahwa d omina si (spoma atas 
sperma yang lain) d^at menjadikan anak laki-laki dan anak perempuan. 

Jika berdasarkan kepada kandungan kedua hadits tersebut, 
sesimgguhnya dominasi air mani laki-lald teifaad^ air mani perempuan itu 
dapat menentukan adanya kemiripan terhadap paman daii pihak ayah dan 
lahirnya bajd dengan jenis kel amin laki-laki. Demikian pula, sesungguhnya 
dominasi air mani perempuan (terhadap air mani laki-laki) pun akan 
menciptakan adanya kemiripan terhadap paman dari pihak ibu dan lahirnya 
bayi dengan jenis kelamin perempuan. Demikianlah seharusnya jika 
berdasarkan kepada kandungan kedua hadits tersebut. 

Padahal, hal yang sesungguhnya terjadi tidaklah demikian. Yang 
sesungguhnya terjadi adalah berseberangan dengan semua itu. Sebab 
terkadang kita menemukan adanya kemiripan (antara si bayi yang dilahirkan) 
dengan pamannya dari pihak ibrmya, t^i jenis kelamin bayi itu laki-laki. 
Terkadang pula kita menemukan adanya kemiripan (antara si ba)d) dengan 
pamarmya dari pihak ayahnya, t£^ijauskelamirmyaperenq)uarL Oldikarena 
itulah penakwilan terhadap salah satu dari kedua hadits tersebut perlu 
dipegelas. 

Adapun penakwilan yang jelas untuk hadits Tsauban adalah: bahwa 
dominasi yang dimaksud adalah lebih dahulu masrrknya air mani ke dalam 
rahim. Alasaimya, karena kalOiAl Uluw yang terd^at dalam hadits tersebut 
mengandung arti dominasi, dimana kata ini diambil dari ucapan mereka: 
saabaqaniifulaanun fasabagtuhu (aku mendahului si fulan sehingga aku 
mengalahkannya), yakni aku mengalahkannya. Contohnya adalah firman 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan baidh (1/253). 


Tafsir Al Qurthubi 




Allah Ta ’ala, i 0i ^ "Dan kami sekali-sekali tidak akan 

dapat dikalahkan. ” (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 60) Yakni, dikalahkan. Oleh 
karena itulah dikatakan kepadanya: Alaa (dia tinggi/mengalahkan). Hal ini 
diperkuat oleh sabda Rasulullah SAW dalam hadits: "Apabila air (mani) 
laki-laki mendahului air mani perempuan, maka anakyang terlahir laki- 
laki. (Tapi jika) air (mani) perempuan mendahului air mani laki-laki, 
maka anakyang terlahir perempuan.” 

Al Qadhi Abu Bakar binAlArabi moidasaikan en^jatpoin (berikut) 
kepada hadits-hadits ini. Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi berkata,*^’ 
‘ yif^ainggiibny a air mani laki- lald dan air mani peimgiuanitunieaapunyai enyat 
keadaan: 

1. Air mani laki-laki keluar lebih (kilu. 

2. Airmani perm^uankehiarkbihdulu. 

3. Airmani laki-laki keluar lebih dulu danjumlahnyakfaih banyak. 

4. Air mani peren^uan keluar lebih dulu danjumlahtuya lebih banyak. 

Pembagi an tersebut akan moijadi saiq)unia dengankehiamya air 
mani laki-laki lebih dulu, kemudian baralah airmani perm^Nian, dan air mani 
laki-laki ini ld)ih banyak atau sebaliknya. 

./^)abila air mani laki-laki keluar Idah duhidanjumldmyalebihbaiiyak, 
maka anak y ang akan terlahir akan begenis kelamin lald-lakL karena air mani 
laki-laki lebih dulu, dan anak itu akan mirip dragan paman-pamannya dari 
pihak ayahnya, karena air mani laki-laki lebih banyak. Ts^i jika yang keluar 
lebih diilu adalah air mani perempuan dan airmani ini lebih banyak, maka 
anak y ang akan te rlahir akanbetjenis kelamin pexeii^uan,katena air maninya 
lebih dulu, dan anak itupun akan mirip dengan paman-pamannya dari pihak 
ibunya, karraia airmani perempuan lebih banyak. 

Jika yang keluar lebih dulu adalah air mani laki-laki, t^i air mani 


Lih. Ahkam Al Qur ‘an (4/1672). 



perempiian kemudian keluar lebih banyak, maka anak yang akan terlahir itu 
beijenis kelamin laki-laki karena air mani laki-laki lebih dulu, tapi anak itu 
akan mirip dengan paman-pamannya dari pihak ibunya, karena air mani 
perempuan lebih do minan . Jika yang keluar lebih dulu adalah air mani 
perempuan, tapi ketika air mani laki-laki keluar jumlahnya lebih dominan 
daripada air mani perempuan, maka anak tersebut akan beijenis kelamin 
perempuan karma air mani perempuan lebih dulu, t^i anak itu akan mirip 
dengan paman-pamannya dari pihak ayahnya, karena air mani laki-laki lebih 
dominan.” 

Al Qadhi Ibnu Al Arabi berkata, “Dengan tosusmmya bagian-bagian 
ini, maka pembahasan akanmmjadi stabil dan hilanglah ketunpang-tindihan 
dari hadits-hadits teisehuL Maha suci Dzat yang MahaMenciptakan lagi Maha 
Mengetahui.” 

Ketiga: Para ulama kami (madzhab Mahki) mengatakan bahwa 
penciptaan makhluk terus ber langsung dengan jenis kelamin laki-laki dan 
perempuan, hingga lahirlah seorang al khuntsa (orang yang memihla dua alat 
kelamin) padamasajahihyahyangpCTtama. Al Jdamtsa ini kemudian dibawa 
kepada seor ang ahli £iraidh bangsa Arab, Amir bin Azh-Zhaib, namun dia 
pun tidak mengetahui apa yang d^at dikatakannya tentang al khuntsa itu, 
dan diapun menangguhkan jawaban untuk merdea. 

Ketika malam tiba, Amir gelisah di tempatnya, resah di 
pembaringaimya, berguling-guling dan beijimgkir balik, dan ada banyak ide 
yang datang danpeigi, hinggapelayannyammegur keadaannya. Sang pelayan 
bertanya kepadanya, “Apa yang terjadi padamu?” Amir menjawab, “Aku 
tidak dapat tidur karena ada suatu masalah yang dihadapkan kepadaku, 
sementara aku tidak tahu jpa yang harus aku katakan tentangnya! ” Pelayan 
bertanya, “Apa masalah itu?” Amir menjawab, “Seorang lelaki mempunyai 
dzakar (penis) danjuga£>oi (vagina). Bagaimana keadaannyadalam hal waris?” 
Budak pCTonpuaimya itu menjawab, “Berikanlah warisan kepadanya, sesuai 
dengan alat kelamin yang digunakannya saat buang air kecil.” Amir mengerti 
maksudnya. Keesokan harinya, dia pun menawarkan solusi tersebut kepada 




orangK)rang,danmerekapimmeiidhainya. 

Tslam kem udian munc ul dengan ketet^iantesebu^ danmasalah seperti 
itu pun tidak panah te^adi kecuali padamasaAli, dimana Ali pun kemudian 
memberikan putusan itu dalam masalah tersd>ut. 


Para ahli faraidh meriwayatkan dari Al Kalbi, dari Abu Shalih, dan 
Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, bahwabeliau panah ditanya tentang bayi yang 



Beliau menjawab, “Sesuai dengan alat kelamin (yang digunakannya) untuk 
buang air kecil.”*“ 


Diriwayatkan bahwa kepada beliau dihadirkan seorang al kiamtsa 
dari kaum Anshar. Behau bersabda, “Berikanlah warisan kq>adanya sesuai 
alat kelamin yangpertamakah digunakannya untuk buang air keciL”*^ 

Demikian pula, pendir^ itu pun ditiwayadcan dan Muhammad bin 
AlHanafiyah, dari Ah. Pendirat yang soiadadaigan itu pun diiiwa 3 «tkan 
dari Ibnu Abbas. Poakrat itu pula yang dikemukakanolehIbnuAlMusayyib, 
AbuHanihih, AbuYiisui^ Muhammad, dandiriwayaflcanoldiAlMuzanidan 
Asy-Syafi’i. Teri Asy-Syafi’i bakata, ‘Tidak adapetunjukpadabuang air 
keciL” 

Jika air kencing keluar dari dzakar dan vagina secara bersamaan. 
Abu Yiisufbeikata: “Diputuskan (untuknya) yang Id^ih banyak (air sarinya).” 
Namun pendapat ini ditentang oleh Abu Hanifah. Abu Hanifah berkata, 
“Apakah oigkau akan menakar air kencing itu.” 

Para sahabat Asy-Syafi’i tidak moietapkan hukum berdasarkan 
baiQraknya air kencing. 

Diiiwayakan dari Ah danAl Hasan, bahwa keduai^bedcata,‘Tulang 
rusuknya harus dihitung. Sesungguhnya tulang rusuk perempuan itu ld>ih 
banyak satu helai dari tulang rusuk laki-laki.” 


Hadits ini ditiwayadcan oleh Ibnu Al Aiabi dalam kitab >4Ma}R Al Qur'an (4/1673). 
^Ibid. 


I^Surah Asy-Syuuraa 





Pendapat para ulama tentang hal ini sudah dijelaskan secara 
sempurna pada ayat tentang waris yang terdapat dalam surah An-Nisaa'/^** 
alhamdulillah. 


JEiecwf/jar: Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi‘“ berkata, “Sekelompok 
orang yang terdiri dari para pemimpin orang-orang yang bodoh mengingkari 
keberadaan al khuntsa. Sebab Allah hanya membagi makhlu k ke dalam j enis 
kelamin laki-laki dan perempuaiL 


Kami (Ibnu Al Arabi) katakan, ini mempakan sebuah kebodohan 
dalam bidang bahasa, ketidaktahuan akan sendi-sendi kefasihan, dan 
keterbatasan dalam mengetahui luasnya takdir (Allah). Mengenai kekuasaan 
Allah SWT, sesungguhnya Allah itu Maha Mehputi dan Maha mengetahui. 
Adapun zhahir Al Our'an, sesungguhnya zhahirAlQur'an tidak menafikan 
keberadaan al khuntsa. Sebab Allah Ta ’ala berfirman: Jiiii ^ 

j'j ‘Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi. Dia 
menciptakan apa yang Dia kehendaki. ’ Firman Allah ini merupakan 
sanjungan yang umum, sehingga tidak boleh dibuat menjadi khusus. Sebab 
kekuasaan (Allah) memangmen^endaki keumuman ini. 


Ad^unfiimanAllahTa'dla, 

‘Dia memberikan anak-anak perempuan kepada siapa yang 


Dia kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang 
Dia kehendaki. Atau Dia menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan 
perempuan (kepada siapa) yang dikehendaki-Nya, dan Dia menjadikan 
mandul siapa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya dia Maha mengetahui 
lagi Maha Kuasa. ’ Ini merupakan pemberitahuan tentang hal-hal yang biasa 
teij adi pada semua yang ada. Dalam hal ini, Allah tidak menyebutkan hal 
yang langka, karena hal yang langka itu termasuk ke dalam hal umum yang 
sudah dijelaskan sebelumnya. Dalam hal ini, kenyataan menunjuldcah tentang 


Lih. Tafsir surah An-Nisaa', ayat 11. 

Lih. AMam A/Qur'an (4/1674 dan 1675). 





keberadaan sesuatu yang langka ini, dan fakta jugamraidustakan orang yang 
mengincar i sesuatu yang lan^ ini. 

Ada seorang o/ibbuTitsu (orang yang memiliki dua alat kelanun) yang 
tidak mempimyai janggut tapi mempunyai kedua puting susu, yang pernah 
belajar bersama kami di surai Abu Sa’id Alikq>adaAlImam Asy-Syahid di 
negeri Mzio)s.o.AlKltuntsa ini memiliki seorang budak perrai:^>uaiL Dalam 
hal ini. T uhanmu M en^tahui tentang dirinya. Meskq>unkaim lamabasama, 
t^i aVn merasa main untuk mengajukan pCTtanyaan k^adanya. Sekarang 
saya sangat ing in mengetahui keadaaimya.” 


Firman Allah: 


Jjp C V>-J J* 


© 

**Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun hakwaAUah 
berkata-kata dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu, atau 
dibelakang tabir, atau dengan mengutus seorang utusan (malaikat) 
lalu diwahyukan kepadanya dengan sei^n-Nya apa yang Dia 
kehendaki Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana. ” 
(Qs. Asy-Syanraa [42]: 51) 


D alam firman Allah ini dibahas duamasalah: 

Pertama: Firman Allah 7a’a/a, ST 4^^ 'd^ ♦ 

j "Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah 
berkata-kata dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu "Penyebab 
hal itu adalah orang-OTang Yahudi yangbericatakgjadaNabi SAW: ‘Tidakkah 
engkau akan bercak^-cakap dengan Allah dan melihat-Nya jika enC^u 



seorang nabi, sebagaimana Musa pernah berca]aq)-cak^dengan-Nya dan 
melihat-Nya. Sesungguhnyakami tidak akan pernah beriman kgi adamii hingg a 
engkau melakukan hal itu! ” Nabi S AW bersabda, “Ses ung g uhny a Musa itu 
tidak pernah dapat mehhat-Nya.” Maka, turunlah firman Allah Ta ’ala, 
j] O' Do l-j ♦ "Dan tidak mungkin bagi 

seorang manusiapun bahwa Allah berkata-kata dengan dia kecuali 
dengan perantaraan wahyu. Demikianlah yang dituturkan oleh An- 

N^qasy, Al Wahidi, danAts-Tsa’Iabi. 


l^j: Mujahid berkata, “(Wahyu) adalah suatu hembusan yang 
dihembuskan ke dalam hatinya, sehingga menjadi ilham. Contohnya adalah 
sabda Rasulullah S AW: "Sesungguhnya Ruhul Qudus (malaikat Jibril) 
menghembuskan ke dalam jiwaku bahwa seseorang tidak akan pernah 
meninggal dunia, hingga rizkinya dan ajalnya dipenuhi. Maka 
bertakwalah kalian kepada Allah, dan indahkanlah saat meminta. 
Ambillah apa yang halal dan tinggalkan apa yang haram. 

Firman Allah: "Atau dibelakang tabir, ” 

sebagaimana Allah berbicara kepada Musa. 

Vj jf "Atau dengan mengutus seorang utusan 

(malaikat), ’’ sep^ pengutusan-Nya terhadap malaikat Jibril AS. 

Menurut satu pendr^rat, (maksud firman Allah); 'j) "kecuali 

dengan perantaraan wahyu," adalah mimpi yang dilihatnya dalam tidurnya. 
Pendarat ini dikemukakan oleh Muhammad bin Zuhair. 

^ jl "v4to«</t6e/aAa/jgtoZ>ir,” sebagaimana Allah 
berbicara kepada Musa. 

J-ifji j* "Atau dengan mengutus seorang utusan 


Lih. ylsAaA h. 281. 

Pengertian hadits ini dituturkan olehAs-Suyuthi dalam kitab ’Al Kabir {\l 

2239) dari riwayat Al Askari dalam Al Amtsaal dari Ibnu Mas’ud. As-Suyutiii juga 
menuturkannya dari riwayat Abu Nu’aim dalami /Hilyah dari Abu Umamah pada (1/ 
2238). 



(malaikat). ’'MiihanmiadbinZuhairbedcata,‘XYaiigdimaksiidde3)gan)utu^ 
tosebut adalah malaikat Jibril AS ” 

JLij “lalu diwahyukan kepadanya dengan 

seizin-Nya<q}ayang Dia kehendaki. "Wahyu dari sang utusan ini menq)akan 
khithab dari mereka untuk para nabi, dimana para nabi itu mendengar 
uc^annya dan melihatnya dengan nyata. D emikianlah keadaan Jibril ketika 
membawa wahyu kepada Nabi S AW. 

IbnuAbbasbokata, “Malaikat Jibril As turunkepadasonuanabi, 
tapi mereka tidak dapat melihatnya kecuali Muhammad, Isa, Musa dan 
ZakariyaAS.A(h^un yang lainnya, itu adalah wahyu yang boupailham saat 
tidun” 

Moiurat satu peodapat, (maksud finnan Allah): “kecuali 

dengan perantaraan wahyu ," adalah dengan mengutus malaikat jibril, 
^ “AtaudibelakangUibvr.”sdbatffiatsmiaASk^^ 
kq>adaMusa. 

^>-J “Atau dengan mengutus seorang utusan ," 

kepada sehmih manusia 

Az-Zuhri, SyaibahdanNafi*meaibacafiniianAllahtetsetait de n ga n : 

Yakni daiganmero^Tcankeduafi’iltersebuL*® Adapun 
yan g lain, mereka menashabkan kedua fi*il tersebut Jika fi’il tersebut 
dirq^ Ican, maka itu karena fi’il tersebut dijadikan sebagai ir/i*mi/'(awal 
kalimat). Yakni, wahuwayursilu (dan dia mengutus). 

Menurut satu pen<hq)at,finnanAllah itu dibaca dengan: J_^y- 
dengan dimana kata ini berada pada posisi/bo/L Perictraan susunan 

kalimatny a adalah: lUa Muuhryan Au MursUan (kecuali dakan keadaan 
[Allah] memberikan wahyu atau mengutus [utusan]). 

Adjpm arang<nang yaiig riienasbaiUEan fi’il tersebut 0afiizhyursi2a[l, 


Qira ‘ah ini nenipakan qira ‘ah yang nutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalamAI Iqna‘{2n5S)daaTaqribAn-Nas^,h. 170. 


Surah Asy-Syuuraa 




iner dcannengafliaflcanny akgiadaposisi lafazh |^j.Sd}ab makna finnan 
Allah temdnit adalah; 




“Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah 
berkata-kata dengan dia kecuali Allah memberikan wahyu, atau 
mengutus (seorang utusan)." Qira'ah nashab juga dibolehkan, karena 
memp erkirakan dibuangnya huru^or dari an yang tersembunyi, dan kata 
tersebut beradapadaposisiHaLPeridraan susunan kalhnatnya adalah: 




* * ' '{ •■'*f 'f 

J^J cb-ji J» 


“Atau dengan mengutus seorang utusan. ” 

Dalam hal ini, lafazh: jf “Atau dengan mengutus. ’’ tidak 

boleh diathafkan kepada 2»T * “bahwa Allah berkata-kata 

dengan dia. ’’ sebab hal ini akan merusak makna. Sebab maknanya akan 
menjadi: “Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah 
mengutusnya atau mengutus kepadanya seorang utusan. ” Sementara 
Allah tdfbrnoigutus utusan dari jenis tnaiiusia(kqpadaiiiatnjsia), danmaigutus 
utusan (dari jenis malaikat) kq)ada manusia. 

Ajnftfa: Ayat ini dijadikan dahi otang-oraiig yaiig monpunyai pend^)at 
bahwa: jika seseorang bersumpah untuk tidak berbicara kepada seseorang 
lainnya, kemudian orang itu mengutus utusan kepada orang lain itu, maka 
sesungguhnya orang itu telah melanggar sumpahnya. Sebab dalam ayat ini, 
orang yang m engirim utusan disd>ut sdiagai orang yang berbicara kepada 
orang yang dikirimi utusan. Kecuali bila orang yang bersumpah itu berniat 
bahwa dia tidak akan berbicara dengan orang lain itu secara berhadap- 
hadapan. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Para ulama berbeda pend^at tentang 
seseorang yang bersumpah untuk tidak berbicara dengan si fiilan, kemudian 
diamenulis surat kepadanya, atau mengutus seorang utusan kq)adanya. Ats- 
Tsauri berkata, ‘Utusan itu bukanlah ucapan.’ Asy-Syafi’i berkata, ‘Belum 



jelas diamelanggar sumpah.’An-Nakha*i bakata, ‘Hilkumuntuk surat adalah 
diatelahmelanggarsun^yak’ hnamMalikbedcata, Tliatelahmelanggar sun:q)ah 
kanenamengirimkan surat dan utusan.’ Imam Mahk berkata pada suatuketika, 
‘Utusan itu lebih mudah daripada surat.’ Abu Ubaid berkata, ‘Pembicaraan 
itubeibedadaigantulisandanisyaiat’AbuTsaurbakata, ‘Diatidakmelang^ 
sumpah karena mengirim surat’.” Ibnu Al Mundzir berkata, “Dia tidak 
melanggar sumpah karena mengiiim surat dan utusan.” 

Menurut saya (Al Qurthubi): Bu (tidak melanggar sumpah karena 
men^rim surat dan utusan) adalah pendarat hnam Malik. 

Abu Umar berkata, “Barangsiapa yang bersumpah untuk tidak 
berbicara dengan orang tertentu, kemudian dia memberi salam kepada orang 
itu dengan sengnya atau lupa, atau membai salam kq)ada sekelompok orang 
dimana orang yang tidak akan diajak bicara itu berada di antara mereka, 
maka TTienimrt Tmam Malik, sesungguhnya dia telahmelanggar sumpah pada 
semua kasus tersebut. T^yrijika dia mengutus utusan kepada orang yang tidak 
akan diajak bicara itu, atau menguc^kan salam kepadanya di dalam shalat, 
maka dia tidak melanggar sumpah.” 

Menurut saya (Al Qurt]inbi): Dia telah melanggar sumpah karena 
mengutus utusan, kecuali bila dia berniat (bahwa dia tidak akan berbicara 
dengarmya secara lisan/langsimg). Hal ini berdasarkan kepada ayat ini. 
Pendapat ini merupakan pendapat hnam Mahk dan Ibnu Al Majsyun. 
Pendapat-pendsyrat yang dilansir dari para ulama kami (madzhab Mahki) 
toitang ma.sa1ah ini, alhamduUllah sudah dijelaskan secara lengkzy) di awal 
surah Maiyam.*^ 


'”LiL Tafsir surah Maiyam, ayat 11. 
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"Dan demUdanlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al Qur*an) 
dengan perintah KamL SeMumnya kamu tidaklah mengetahui 
apakah Al Kitab (Al Qur'an) dan tidak pula mengetahui apakah 
iman itu, teU^i Kami menjadikan Al Qur’an itu cahaya, yang Kami 
tunjuki dengan dia siapa yang Kami kehendaki di antara hamba- 
hamba KamL Dan sesungguhnya kamu benar- benar memberi 
petunjuk kepada jalan yang lurus. (Yaitu) jalan Allah yang 
Kepunyaan-Nya segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumL Ingatlah, beAwa kepada Allah-lah kembali semua urusan.” 

(Qs. Asy-Syaaraa [42]: 52-53) 


Dalam finnanAUahini dibahas enyat masalah: 

Pertama-. Firman Allah Ta ’ala, iJU'^ “Dan 

demikianlah Kami wahyukan kq>adamu." maksudnya sehagaimana Kami 
telah mewahyukankepadaparanabi sebelummu, makaKamipunmewahyukan 
kepadamu, &.jj *\vahyu ”, yakni koiabian. Penck^at ini dikemukakan oldi 
IbnuAbbas. 

Al Hasan dan Qatadah: berkata, “(Maksudnya) rahmat dengan 
perintah Kami” 

As-Suddi bericata, “(Maksudnya), wahyu.” 


[^Tafsir Al Qurthubi 



Al Kalbi berkata, “(Maksudnya), kitab.” 
Ar-Rubai’ berkata, “(Maksudnya), Jibril.” 


Adh-Dhahak berkata, “(Maksudnya), Al Qur'an.” Pendapat ini 
merupakan pendapat Malik bin Dinar. Allah menyebut Al Qur' an dengan ruh, 
karena di dalam Al Qur'an itu terdapat kehidupan dari kematian akibat 
kebodohan. Allah menjadikan Al Qur'an dari perintah-Nya, dalam arti Allah 
menurunkannya sebagaimana yang dikehendaki-Nya dan kepada siapa saja 
yang dikehendaki-Nya, dengan susunan yang tidak dapat disaingi dan penataan 
yang mengagumkan. (Jika berdasarkan kepada pendapat ini), maka (kata 
roh yang terdapat pada) firman Allah: ^jjjlT ^ Dan mereka 

bertanya kepadamu tentang roh, "((^s. Al Israa' [17]; 85), dapat ditafsirkan 
dengan Al <5ur'an. 

<4J ^ ^ “ATatoitan/aA, ‘Roh itu termasuk urusan 

Tuhan-ku\”(Qs.M]sv 2 aL [17]; 85 ). Maksudnya, mereka bertanya kepadamu 
tentangAlQur'an: dari manakah engkaumendapatkanAlQur'an ini? Jawablah, 
sesungguhnyaAl Qur'an ini termasuk uiusanAUah yang diturunkan kepadaku 
sebagai sebuah mukjizat. Demikianlah yang dituturkan Al ()usyain. 


Malik bin Dinar berkata, “Wahai Ahlul Qur'an, apa yang ditanamkan 
Al Qur'an dalam hati kalian? SesungguhnyaAl Qur'an adalah musim semi 
hati, sebagaimanahujan adalah musim serm bagi buim.” 

Kedua: Firman Allah Ta ’ala, ^ 

“Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al Kitab (Al Qur ’an) 
dan tidak pula mengetahui apakah iman itu. "Maksudnya, (sebelunmya) 
kamu belum mengetahui jalan menuju keimanan. Zhahir firman Allah ini 
menunjukkan bahwa, sebelum mendapatkan wahyu, Rasulullah S AW itu tidak 


disifati dengan beriman. 


Al Ousyairi berkata, ‘Tirman Allah tersebut termasuk majaz logika. 
Pendapat yang dianut oleh sebagian besar ulama adalah; Allah tidak akan 
mengutus seorang nabi kecuali dia adalah seorang mukmin sebelum diangkat 
menjadi nabi. Hal ini merupakan sebuah kecerobohan. Kecuali bila hal ini 




ditet^kan oleh sebuah ketet^an yang pasti.” 

Al Qadhi Abu Al Fadhl Iyadh berkata, “Adapun keterpeliharaan 
mereka Ijparanabi] dalam bidang (keimanan) ini sebelum diangkat menjadi 
seorang nabi, sesungguhnya orang-orang masih berbeda pendapat tentang 
hal ini. Pendapat yang benar adalah mereka terpelihara sebelum diangkat 
menjadi nabi dari ketidak-tahuan terhadap Allah dan sifat-sifat-Nya, dan 
koaguan mengenai sesuatu dari hal itu. 

Dalam hal ini, hadits dan atsar yang diriwayatkan dari para nabi saling 
mendukung dan menguatkan bahwa mereka itu terpelihara dari kekurangan 
ini, sgak mereka dilabilkan. Mereka tumbuh dalam keadaan mengesakan 
Allah dan beriman kepada-Nya, dan bahkan mereka tumbuh dalam pancaran 
cahayaihnupengetahuan dan hemhiL<an kelembutan keb ahagiaan. Barangsi^ 
yang mencermati peg alanan hidup merdca sej ak masih kecil hingga diangkat 
mejyadi seorang nabi, niscaya dia akan mengetahui hal itu secara pasti. Hal ini 
sebagaimana yang (kyat diketahui dari keadaan Musa, Isa, Yahya, S ulaiman, 
dan yang lainnya. 

Allah Ta‘ala berfirman, ‘Dan Kami 

berikan kepadanya hikmah selagi dia masih kanak-kanak.' (Qs. Maryam 
[19]: 12) 

Para mufassir berkata, ‘Yahya sudah diberikan pengetahuan tentang 
kitab Allah sej ak dia masih kecil. ’ Ma’mar berkata, ‘ Saat itu Yahya berusia 
dua atau tiga tahim. Seorang anak pernah berkata kepadanya, “Mengapa 
engkau tidak bermain?” Yahya menjawab, “Apakah aku diciptakan imtuk 
bennain?!”’ 

Mengenai firman Allah: ^ 13 'Yang membenarkan 

kalimat (yang datang) dari Allah, ’ (Qs. Aali ‘hnraan [3]: 39) satu pendapat 
mengatakan bahwa Yahya sudah membenarkan Isa saat dirinya berusia tiga 
tahun. Yahya memberikan kesaksian bahwa Isa adalah kalimat yang datang 
dari Allah sekaligus roh-Nya. 

Menurut satu pendapat, Yahya sudah membenarkan Isa sejak dia 



boiada dalam kaiKiunganibiiio'aOldtikaiena itulah ibu'Vahya, panah bedcata 
kepada Maiyam [ibuNabi Isa]: 'Sesungguhnya aku merasakan kaktu anak 
yang ada di dalam perutku bersujud kepada anak yang ada dalam 
perutmu, sebagai penghormatan kepadanya. ’ 


Allah telah menetg^kan perkataan Isa yang ditigukan kepada ibunya, 
saat ibunya me lahirkanny a: ‘Janganlah kamu bersedih hati, ’ 

(Qs. Maiyam [19]: 24) sesuai dengan ^iraaA orang yang manbaca(fiiinan 
Allah) itu dengan: ‘Maka menyerunya orang yang berada 

di bawahnya.' dan bahwa orang yang menyeru (kepada Maiyam) itu 
adalah Isa. Allah juga telah menashkan ucapan Isa ketika beliau masih 
berada dalam buayannya: a;p 41 

‘Sesungguhnya Aku ini hamba Allah, Dia memberiku Al Kitab (Injil) 
dan Dia menjadikan Aku seorang nabi.' (Qs. Maiyam [19]: 30) 

AIlahbei£iman,L^j 

‘Maka Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang 
hukum (yang lebih tepat); dan k^mda masing-masing mereka telah Kami 
berikan hikmah dan ilmu.' (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 79). Allahmenutuikan 
«tf^ agian dari hikm ah S ulaiman, saat dia masih kecil dan bennain-main.p»la 
kisah wanita yang diiaj am dan j uga pada kisah anak kecil yang di tanamk a n 
oleh ayahnya, yaitu Daud. Ath-Thabaii menutuikan bahwa ketika diboikan 
kerajaan usianya bam dua belas tahun. 


D emikian pnladen gan kis ah MusaASbCTsamaFir’aun dan tarikan 
yang dilakiikaimy a terhadg) jen^ot Fir’aun saat dia masih keciL 

Para mufassir berkata tentang firman Allah Ta ‘ala, uilJ ♦ 
^ ^ ‘Dan sesungguhnya telah Kami anugerahkan 

kepada Ibrahim hidayah kebenaran sebelum (Musa dan Harun).' (Qs. 
AlAnbiyaa' [21]: 51), yakni Kami telah menunjuldainnya sejak dia masih 
kedL D emikianlah yang dikemukakan oleh Mujahid dan ya n g l ai nny a. 


Ibnu Atha' berkata, ‘Allah telah memilih Ibrahim sebelum mulai 
mpnrip takanny a ’ Sebagia n mufassir berkata, ‘Ketilm Ibrahim dilallilkan, Allah 




mengutus seorang malaikat kq)adanya. Malaikat itu memerintahkan Ihrafaim 
atas perintah Allah, agar diamengenal Allah dengan hatinya dan menyebut- 
Nya dengan lisannya. Ibrahim kemudian b^kata, “Simgguh, aku telah 
melakukan (itu).”Ibrahimtidakmengatakan: “Akuakanmelakukanitu.’’Itulah 
yang dimaksud dengan petunjuk yang dibuikan kepadanya. ’ 

Menurut satu pendapat, Ibr ahim dimasukan ke dalam kobaran api 
dan dib^ikanujian itu saat behaubenisia enambelas tahuii; igianpenyembelihan 
Ishaq teq adi saat dia berusia tujuh tahun,’^ sementara argumentasi Ibrahim 
dmgan bintang, bulan dan matahari tegadi saatbeliaubenisialimabelas tahun. 

Menurut satu pendapat, Yusuf mendapatkan wahyu saat dia masih 
kecil, yaitu ketika saudara-saudaranya akan mencebuikannya ke dalam sumur. 
Hal ini dinyatakan dalam fiiinaiiAllah^’aiia^ 

I 'Dan (di waktu dia sudah dalam sumur) Kami wahyukan kepada 
Yusuf: "Sesungguhnya kamu akan menceritakan kepada mereka 
perbuatan mereka ini”.' (Qs. Yuusuf [12]: 15) 

Para sejarawanmenceritakanbahwaAminahbinti Wabb mengabaikan 
bahwa nabi kita Muhammad S AW dilahirkan dalam keadaan merentan^can 
kedua tangannya ke tanah seraya moiaigadahkan kq)alanya ke langit. BeUau 
bersabda dalam haditsnya: ‘Ketika aku tumbuh, bohala-berhala diboicikan 
kepada diriku dan syairpim dibencikan kepada diriku. Aku tidak pernah 
berniat untuk melakukan sesuatu yang pernah ada pada masa j ahiliyah, yang 
engkau kerjakan, kecuali hanya dua kali. Allah k^udian memelihara aku 
dari keduanya, lalu aku pun tidak pernah mengegakaimya lagi. ’ 

Setelah itu, bisikan-bisikan Allah mulai merasuk ke dalam jiwa para 
nabi, dan cahaya pengetahuan pun mulai bersinar di dalam hati moeka, hingga 
mereka sampai ke bagian akhir dan meraih status nabi dari Allah, karena 
mereka telah berhasil mendrpatkan perkara-perkara yangmulia, tar^ramelalui 


Pada surah Ash-Shaaffaat, kami telah mengunggulkan pendapat yang menyatakan 
bahwa sosok yang akan disembelih adalah Isma’il, b ukan Ishaq. 





percobaan dan latihan. Allah Ta’ala berfirman: ^ \SJj 

Au^i; ‘Dan setelah Miisa cukup umur dan sempurna akilnya, 
kami berikan k^adanya hikmah (kenabian) dan pengetahuan. ’(Qs. Al 
Qashash[28]: 14)” 


Al Qadhi (Iyadh) berkata, ‘Tidak ada satu pakar sejarah pun yang 
paiiahmat]^d)utkan bahwa ada seseorang yang diangkat dan dipilih menjadi 
nabi dari mereka y ang sebelumnya sudah dikenal kafir dan menyekutukan 
Allah sebelumnya. Dasar dalam masalah ini adalah riwayat. Sebagian dari 
moi^a mCTiberikan argumentasi (atas hal itu dengan menyatakan) bahwa 
hati (manusia yang disem ke jalan Allah) akan berpaling dari orang-orang 
yang sq)ati inilah keadaannya {pernah kafir dan menydoitukan Allah]. 

Saya katakan bahwa orang-orang Quraisy itu pernah menuduh nabi 
kita dengan semua tuduhan yang d^at mereka karang. Bahkan semua orang 
kafir pun pernah mencemooh nabi-nabinya dengan semua hal yang d^at 
mereka dptakan dan rekayasa. Hal ini disin^ulkan baik dari apa yang telah 
dinasbkan oleh Allah, maupun dari apa yang diriwayatkan para periwayat 
kepada kita. Kendati demikian, kita tidak pernah menemukan dalam satu 
rtwayatpun, adanya cemoohan terhadap salah seorang dari p>aranabi itu karena 
dia menolak Tuhan mereka, atau adanya g ekan kepada salah seorang dan 
merAa karena dia m eninggalkan sesuatuyangpemah menyatukannya dengan 
mereka. 


S eandainy a hal ini pernah teijadi, niscaya hal ini akan membuat orang- 
o rang kafir itu segera berpaling darinya, sekahgus membuat merdrasonakin 
merasapoiu untuk menyembah Thhan mereka. Selain itu, niscaya cemoohan 
yan g mereka sampaikan kepadanya —-karena dia melarang mereka 
mmymibah apa. yang pernah disembahnya sebelumnya— akan lebih buruk 
dan ld)ihmanatikan daripada cemoohan ma:ekatahadqmya —karraia dia 
mem erintahkan moidcameninggalkan tuhan-tuhan mereka dan^yang telah 
disCTibah nenek moyang mereka sg ak dulu. Dalam hal ini, keberpalingan 
mereka darinya merupakan dalil yang menunjukan bahwa mereka tidak 
menemukan jalan untuk sampai kepadanya. Sebab jika hal ini pernah 







diriwayatkan, niscayamaeka tidak akan pemah diam, seb agaimana mereka 
tidak bersik£q) diam atas peristiwa pengalihan kiblat Dalam hal ini, mereka 
berkata: ^ri^j ‘Apakah yang memalingkan 
mereka (umat Islam) dari kiblatnya (BaitulMaqdis) yang dahulu mereka 
telah berkiblat kepadanya?’(Qs.AlBaqai^ [2]: 142) Hal ini sebagaimana 
yang dikisahkan Allah dari merda.” 

Ketiga. Para ulama mempersoalkan nabi kita: apakah beliau 
beribadah dengan agama seheliim mendapatkan wahyu ataukah tidak? 

Di antara mereka ada yang melarang hal itu dan m^ganggq)nya 
sebagai suatu hal yang mustahil menumt akal. Mereka bokata, “Sd)ab tidak 
mungkin orang yang dikenal sebagai p^gikut meijadi orang yang diikuti.” 
Mereka melandaskan pend^at ini kepada anggaan baik dan buruk (tahsiin 
dan tagbiih). 

Sekelompokulamalainnyamengalakantawagufdalam p ermasalahan 
behauitu, dan merdca pun tidak beani menetapkan putusan ^r^untohad^ 
beliau dalam masalah itu. Sdrab akal tidak d^)atmenguakkeduahaltarsd)ut 
dan dalam masalah itu punjalur periwayatan tentang salah satu dari kedua hal 
tersebut tidak diketahui secara jelas. Ini adalah prad^at Abu Al Ma’aaU. 

Kelon:qx)k yang ketiga mengatakan bahwa beliau beribadah dengan 
syari’at umat sebelum beliau, dan beliau moigamalkan syari’at tersebut 

Selanjutnya, mereka berbeda pendarat tentang penentuan (syari’at 
q)akahitu)? 

Sdcelon^rok ulama berpard^iat bahwa beliau menganut agama Isa, 
sebab agama Isa menq}akan agama yang menasakh semua agama dan 
keyakinan yang adasebehimio'a. Dengan de mikian, tidakmun^dnNabi SAW 
menganut agamayang telah dinasakh. 

Sekelompok ulama laiimya berpendapat bahwa beliau menganut 
agama Musa, sebab agama Musa merupakan agama yang paling dulu. 

Kel(HiqxdcMu’tazilahbapaK}^atbahwabeliaupastimenganut suatu 
agama, akan tet^i penentuan agama itu tidak diketahui oleh kita. 



Dalam hal ini, para imam kami telah membatalkan smiua pendz^at 
itu. Sehab pendapat-pendapat itu merupakan pendapat yang saling 
bertentangan, sementara tidak ada dalil yang pasti (dalam masalah ini), 
meskipun akal memang memboldikan hal itu. 

Hal yang dapat dipastikan adalah, bahwa beliau tidak pernah 
dinisbatkan kepada salah seorang nabi dengan sebuah penisbatan yang 
menghendaki bahwa beUau adalah salah satu ummatnya dan diperintahkan 
untuk melaksanakan semua syari’atnya. Akan tetq)i, syari’at behau adalah 
syari’atyangtersaidirisejakawal,yangber5umberdariAllah7a//aH'a ‘Alaa, 
dan bahwa behau adalah orang yang beriman kepada Allah>4z2ra wa Jalla, 
tidak pernah bersujud kepada berhala, tidak pemah moiyekutukan Allah, 
tidak peinah berzina, tidak pernah meminum ldiamer,tidakpanah menghadiri 
Saamir,^^^ tidak pemah menghadiri sumpah hujan, dan tidak panah pula 
menghadiri surxq)ahA^/uzgvz2>iM.'^ Allah telahmoiyucikan dan meliridungi 


Saamir adalah teII^lat ditoana orang-orang berlcunq)ul uiriuk mengobrol pada 
malam hari 

Makna a.sal //lyadalah «aling mengilca t dan saling heijanji imtuk saling tnendiilnmg 
dan sepakat. Dalam hal ini perlu diketahui bahwa sunq)ah yang pemah teijadi di masa 
jahiUyah untuk menimbulkan fitnah, peperangan antara kabilah, dan serangan (teihad^ 
suatu kabilah) merupakan su^:^)ah yang dilarang dalam agama Islam melalui sabda 
Rasulullah SAW: “Tidak ada sumpah {untuk menimbulkan kezhaliman) di dalam 
Islam." 

Adapun sun^ah yang teijadi pada masa jahiliyah untuk menolong orang-orang 
yang teraniaya dan menjaga hubungan silaturahim, ini meiiq)akan sun^iah yang tentang 
sunq)ah inilah Rasulullah SAW bersabda, “Sumpah manapun yang pemah teijadi di 
masa jahiliyah, maka Islam hanya semakin menguatkannya. " Maksud beliau adalah 
saling mengikat untuk mengeijakan kebaikan dan membela kebenaran. Demikianlah, 
dan wnsptiiMuthayyibiin adalah suii|)ah yang menyatukan Bani Hasyim, Bani Zuhrah, 
dan Bani Tamim. Mereka meletakan wewangian dalam sebuah nampan besar, kemudian 
mereka mencelupkan tangan mereka ke dalam namp an itu. Setelah itu beganji untuk 
saling menolong dan membela yang dizhalimi dari orang yang menzhaliminya. 
Selanjutnya mereka mengusap Ka’bah dengan tangan mereka, sebagai sebuah 
penegasan atas diri mereka. Mereka kemudian menamakan sun^ah itu dengan sun^iah 
Muthayyibiin. 

Ibnu Al Atsir menegaskan dalam kitab A n-Nihayah (bahwa Rasulullah SAW pemah 
menghadiri sumpah Muthayibiin. Lih. An-Nihayah (1/149), As-Sirah An-Nabawiyah 
karya IbnuHisyam(l/120 dan 121). 


Surah Asy-Syuuraa 





beliau dari semua itu. 

Jika dikatakan bahwa Utsman bin Abi Syaibah pernah meriwayatkan 
sebuah hadits dengan sanadnya dari Jabir, bahwa Nabi S AW hadir bersama 
orang-orang Quraisy di tempat peribadatan mereka, lalu behau mendengar 
dua orang malaikat yang ada di belakangnya, dimana salah satunya berkata 
kepada temanny a: ‘Tergilah, hingga engkau berdiri di belakangnya” Malaikat 
yang lain berkata, “Bagaimana aku akan berdiri di belakangnya, sementara 
janjii^ disertai denganmenyalami bohala Meng^beliaumenghadirimereka 
setelah itu?” 

Dijawab, bahwa hadits ini sangat diingkari oleh hnam Ahmad, dan 
diaberkata, “Hadits ini maudhu’, ataumiriphaditsmaudhu’.”Ad-Daraquthni 
berkata, “Sesungguhnya Utsman telahmelakukankesalahanpadasanadhadits 
ini.” Secara umum, hadits ini adalah hadits yang mungkar dan tidak disepakati 
sanadnya, sehingga tidak perlu diperhatikan. 

Dalam hal ini, yang diketahui dari Nabi SAW adalah hal yang 
berseberangan dengan tindakan tersdrut (menghadiri tenpat paibadatan orang 
Ouraisy). Inilah pendrpat Ahlul Dmi yang disarikan dan sabdabeliau: “Berhala- 
berhala dibencikan kepada diriku” 

Juga dari sabda beliau pada kisah Bahira, ketika dia meminta Nabi 
SAW bersumpah dengan nama Lata dan Uza, saat dia bertemu dengan beliau 
di Syam, pada srilah satu perj alanan beliau bersama pamannya. Abu Thahb, 
ketika beliau masih kecil. Saat itu, Bahira melihat tanda-tanda kenabian pada 
diri beliau, lalu dia pun menguji beliau dengan permintaan itu. Nabi SAW 
kemudian bersabda kepadanya, “Janganlah engkau memintaku 
(bersumpah) dengan keduanya. Demi Allah, aku tidakpernah membenci 
sesuatu seperti kebencianku terhadap keduanya.” Bahira kemudian 
berkata kepada beliau, ‘TDemi Allah, engkau telah memberitahukan padaku 
^ayang aku mintapadamu.” Beliau basabda, ‘Tanyakanlah apa yang muncul 
pada dirimu.” 

D emikian pula, yang diketahui dari peijalananhidiq) Rasulullah dan 




taufik Allah terhadap diri beliau sebelum menjadi nabi adalah, bahwa behau 
itu beibeda dengan orang-orang musyrik dalam hal wukuf mereka di Muzdalifeh 
saat mengegakan ibadah higi, sementara beliau wukuf di Aiafeh. Sebab AraJfeh 
merupakan tempat wukufNabi Ibrahim AS. 

Jika dikatakan bahwa Allah Ta ’ala berfirman: ^ 

“Katakanlah: ‘Tidak, melainkan (Kami mengikuti) agama Ibrahim'.” 
(Qs Al Baqarah [2]: 135) Allah berfirman, ^ o* “Ikutilah 
agama Ibrahim." (Qs. An-Nahl [16]: 123) Allah juga berfirman, 
(ji^T (y ♦ “Dia telah mensyari ’atkan bagi kamu tentang 

agama. ”(Qs. Asy-Syuuraa[42]: 13)Beberq)afiimanAllahitumaiunjukkan 
bahwa beliau beribadah dengan memeluk suatu syaii’aL Dijawab, hal itu tegadi 
dalam perkara-perkara yang tidak ada perbedaan antara syari’at yang satu 
dengan syari’at yang lain, yakni dalam mengesakan Allah dan m^egakkan 
agama. Hal ini sebag aim ana yang sudah dij elaskan dalam pembahasan yang 
lain dan juga di dalam surah ini, yakni pada pembahasan firman Allah: 

(y j»5^ ♦ “Dia telah mensyari ’atkan bagi kamu tentang 

agama. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 13) Segala puji bagi Allah. 

JTeem/Mi/: Apabila hal ini sudah ditet^kan, maka ketahuilah bahwa 
para ulama berbeda pendapat tentang takwil firman Allah Ta ’ala. 

^ C “Sebelumnya kamu tidaklah 

mengetahui apakah Al Kitab (Al Qur'an) dan tidak pula mengetahui 
apakah iman itu. ” 

Sekelompok ulama mengatakan bahwa makna im an dalam ayat ini 
adalah syari’at-syaii’at keimanan dan tanda-tandanya. Pendapat ini dituturkan 
olehAts-Tsa’labi. 

Menurut satu pendarat, (yang dimaksud dengan iman adalah) tindan- 
rmcian syari’at ini. Maksudnya, sebelumnya en^cau tidak mengetahui lincian- 
lindan ini. Dalam hal ini perlu diketahui bahwa boleh mengatakan iman kepada 
rincian-rincian syari’at. Donikianlah yang dituturkan oleh Al Qusyairi. 

Menurut satu pendapat, sebelum tururmya engkau tidak tahu 


I Surah Asy-Syuuraa 

^ ----- __ 



membaca Al Qur'an dan tidak tahu pula bagaimana mengajak makhluk 
kepada keimanan dan yang lainnya. Pendapat ini diriwayatkan dari Abu Al 
Aliyah. 

Bakr Al Qadhi berkata, “Dan tidak mengetahui pula q)akah keimanan 
yang mempakan kewajiban-kewajiban dan hukum-hukum itu. Sebelumnya 
Nabi S AW telah beriman dengan mengesakan Allah, kemudian turunlah 
kewajiban-kewajiban yang belum beliau ketahui sebelumnya, sehingga beUau 
semakin beriman karena tuntutan-tuntutan itu.” Keempat pend^at ini memilild 
pengertian yang hampir sama 

IbnuKhuzaimah berkata, “Yang dimaksud den gan iman adalah sb alat 
Hal ini berdasarkan kepada firman Allah Ta ’ala, ■ Cj 

‘Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu .' (Qs. Al Baqarah 
[2]: 143) Maksudnya, shalat kalian dengan menghadap ke Baitul Maqdis. 
Dengan demikian, laf^ iman tersebut adalah lafezh yang umum, namun yang 
dimaksud adalah sesuatu yang khusus.” 

Al Husain bin Al Fadhl berkata, “Maksudnya, sebelunmya engkau 
tidak mengetahui ^akah kitab itu dan tidak pula mengetahui silakah orang- 
orang yang beriman itu.” Jika demikian, maka firman Allah itu termasuk ke 
dalam kategori membuang mudhaf. Maksudnya, silakah yang beriman? Abu 
Thalib, Abbas, atau yang laiimya. 

Menurut satu pend^at, engkau tidak mengetahui ^apun saat engkau 
masih berada dalam buayan dan belum baligh. Pendapat seperti inipun 
diriwayatkan oleh Al Mawardi dari Ali bin Isa. Ali bin Isa berkata, “Engkau 
tidak mengetahui apakah Al Kitab itu seandainya tidak ada risalah, dan tidak 
mengetahui pula apakah keimanan itu seandainya tidak ada tabhgh.” 

Menurut pendapat yang lain, engkau tidak mengetahui Al Kitab 
seandainya tidak ada karunia Kami kepadamu, dan tidak mengetahui pula 
apakah iman itu seandainya tidak ada hidayah Kami terhadapmu. Ini 
merupakan suatu hal yang mungkin. Mraigenai iman ini ada dua bentuk: 

1. Ia adalah iman kepada AUah. Hal ini telah diketahui oleh beliau sebelum 



baligh dan sebelum diangkat menj adi Nabi. 

2. Ia adalah agama Islam. Hal ini tidak beliau ketahui kecuali setelah 
diangkat menj adi Nabi. 


Menurut saya (Al Qurthubi); Pendapat yang benar adalah bahwa 
Rasulullah telah beriman kepada Allah y4zza wa Jcdla sejakkedl sampai baHgh, 
sebag aimana yang telah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. 

Menurut satu pendapat: C (jjlj C, 

“Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al Kitab (Al Qur'an) 
dan tidak pula mengetahui apakah iman itu. ” Maksudnya, sebelumnya 
engkau termasuk orang-orang bodoh yang tidak mengetahui Al Kitab dan 
tidakpula mengetahui keimanan, sampai raigkau mengambil q)a yang aigkau 
berikan kepada mereka, dari orang-orang yang mengetahui hal itu dari 
kalangan mereka. Firman Aljah ini seperti firman-Nya: C>j 

101 lij Cr? (Ir? 

“Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (Al Qur ’an) sesuatu 

Kitabpun dan kamu tidak (pernah) menulis suatu Kitab dengan tangan 
kananmu; andaikata (kamu pernah membaca dan menulis), benar-benar 
ragulah orang yang mengingkari(mu)." (Qs. Al Ankabuut [29]: 48) 
Substansi pendapat ini pun diriwayaflcan dari Ibnu Abbas. 

Firman Allah Ta ’ala, “Tetapi Kami menjadikan Al 

Qur'an itu cahaya. ” IbnuAbbas dan Adh-Dhahakberkata, ‘Tang dimaksud 
adalah keimanan.” As-Suddi berkata, “(Ymg dimaksud adalah) Al Qur' m.” 
Menurut satu penckpat, (yang dimaksud adalah) wahyu. Yakni, Kami jadikan 
Wahyu ini, Jtsj J. ^ “Cahaya, yang Kami tunjuld dengan 

dia siapa yang Kami kehendaki. ” Yakni, kepada orang yang Kami pilih 
untuk diangkat menjadi nabi. 


Firman Allah ini seperti firman-Nya: Jlio ^ 

“Allah menentukan rahmat-Nya (kenabian) kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. ”(Qs. Aali ‘Imraan[3]: 74). Allah hanya menyebutkan 
satu kinayah, sebab meskipun sebuah fi’il memiliki isim yang banyak, namun 





ia sama dengan fi ’il yang hanya memiliki satu isim. Tidaldcah engkau melihat 
bahwa engkau berkata: Iqbaluka wa idbaaruka Yujibuni (kedatangan 
dan kepergianmu menarik hatiku), dimana engkau hanya menggunakan 
satu fi’il, padahal isim itu dua. 

cf liJbjJ "Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi 
"yakni menyeru dan membimbing, 'J) "kepada 

jalan yang lurus, ’’ yakni agama yang lurus, yang tidak ada kelok-kelokan 
padanya. Ali berkata, “Kepada kitab yang lurus.” Ashim Al Jahdari dan 
Hausyab membaca firman Allah itu dengan: v*Jb|3 "Dan 

sesungguhnya kamu benar-benar diseru, ” tanpa menyebutkan fa’il-nya,*” 
yakni diseni. Sedan^can yang lainnyamembacafinnanAllah itu dengan: (s 
"benar-benar memberi petunjuk, "dengan disebutkan fa’ilnya. Sementara 
Ubay membaca firman Allah itu dengan: jpjisJ dJjlj "Dan sesungguhnya 
kamu benar-benar menyeru. An-Nuhas berkata, “Qira'ah ini tidak boleh 

digunakan karena menyalahi apa yang telah disepakati oleh para qari' yang 
masyhur dan terpercaya. Qira'ah seperti ini bersumber dari orang yang 
mengemukakaimya sebagai sebuah penafsiran, sebagaimana seseorang 
berkata: ‘ibji Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi 

petunjuk, ’ yakni menyeru.” 

Ma’mar meriwayatkan dari Qatadah tentang firman Allah Ta ’ala, 
Jj "ijj "Dan sesungguhnya kamu benar-benar 

memberi petunjuk kepada jalan yang lurus. " Qatadah berkata, 
"O Dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi 

petunjuk' 


Qira ‘ah Ashim dan Hausyab ini dicantumkan oleh An-Nuhas dalam Ma ‘ani Al 
Qur‘an (6/328), IbnuAthiyahdalamy^/Afu^rrar/^/ Ifiyiz(14/238), danAbuHayan 
dalam/4/ Bahr (7/528), tapi qira 'ah ini bukanlah qira ‘ah yang mutawatir. 

Qira ‘ah ini dicantumkan oleh An-Nuhas dalam kitab Ma ‘ani Al Qur ‘an (6/329) 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (14/238). Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah 
yang asing seperti qira ‘ah sebelumnya. 

Atsar yang diriwayatkan dari Qatadah ini dicantumkan oleh An-Nuhas dalam 
Ma ‘ani Al Qur ‘an (6/329). 


^Tafsir Al Qurthubi 





Firman Allah Ta ‘ala, “(Yaitu) jalan Allah. ” Lafazh 

Shiraath ini mempakan badai dari lafazh Shiraath yang pertama, yakni Badai 
yang berupa isim Ma ’rifah untuk isim Nakirah. Ali berkata, “(Jalan Allah 
tersebut) adalah Al Qur'an.” Menurut satu pendapat, jalan Allah tersebut Al 
Qur'an. Pendapat ini diriwayatkan oleh An-Nawas bin Sam’an dari Nabi 
SAW. C (jjJ\ “yang Kepunyaan- 

Nya segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, ” yakni 
malaikat, hamba, dan makhluk, jj “Ingatlah, 

bahwa kepada Allah-lah kembali semua urusan. ’’ Firman Allah ini 
merupakan sebuah ancaman tentang adanya hari kebangkitan dan balasan. 

Sahi bin Abi AlJa’d berkata, “Sebuah mushhaf terbakar sehingga 
tidak ada yang tersisa kecuali firman Allah: Jj ^ 

‘Ingatlah, bahwa kepada Alla-lah kembali semua urusan." Sebuah 
Mushhaf pernah ditengge lamkan, sehingga seluruhnya terii^us kecuali firman 
Allah: Jj ^ ‘Ingatlah, bahwa kepada Allah-lah 

kembali semua urusan"” Segala puji milik Allah seorang. 


0909 










SURAH AZ-ZUKHRUF 




u^jJ ^^13 © 


“Haa MUm. Demi Kitab (Al Qur'an)yang menerangkan. 
Sesungguhnya Kami menjadikan Al Qur'an dalam bahasa Arab 
supaya kamu memahami(nya). Dan sesungguhnya Al Qur'an itu 
dalam Induk Al Kitab (Lauh Mahfuzh) di sisi Kami, adalah benar- 
benar Dnggi (nilainya) dan amat banyak mengandung hikmah. ” 
(Qs. Az-Zakhruf [43]: 1-4) 


Firman Allah Ta ’ala, O ^ "HaaMiim. 

Demi Kitab (Al Qur'an) yang menerangkan. ” Firman Allah ini sudah 
dijeladcan pada pembahasan terdahulu. Menumt satupend^at, firman Allah: 
^ “HaaMiim ” adalah sumpah, dan firman Allah: “Demi 

Kitab (Al Qur 'an) yang menerangkan, ” adalah sumpah yang kedua. Allah 


berhak untuk bersumpah sesuai dengan apa yang dikehendaki-Nya. 

• ^ 

bl "Sesungguhnya Kami menjadikan Al Qur'an. ”IbnuAl 
Anbari berkata, “Barangsiapa yangmaijadikan (firman Allah): sebagai 

jawaban bagi: sebagaimana engkau berkata: ‘Dia sudah turun, demi 

Allah. Dia wajib, demi Allah, ’ maka dia boleh mewaqafkan (bacaan ayat 
in) pada: 1 Ij ‘Demi Kitab (Al Qur 'an) yang menerangkan. ’ 

Barangsiapa yang menjadikan: bl ‘Sesungguhnya Kami menjadikan 

Al Qur 'an, ’ sebagai jawab sumpah, maka dia tidak boleh mewaqafi£an (bacaan 
ayat ini) pada: Demi Kitab (Al Qur'an) yang 

menerangkan. ’ Makna a'.ML. adalah Kami menamakannya dan Kami 
menjelaskannya. Oleh karena itulah kata tersebut muta ’ad (membutuhkan) 
kepada dua maful (objek), seperti firman Allah Ta ’ala, ^ 

‘Allah sekali-kali tidak pernah mensyari ’atkan adanya bahiirah. ’ (Qs. 
AlMaa'idah[5]: 103)” 

As-Suddi berkata, “(Maksudnya), Kami menurunkannya sebagai 
bacaan.” 

Mujahid berkata, “(Maksudnya), Kami mengatakannya.” 

Az-Zujaj, Sufyan dan Ats-Tsauri berkata, “(Maksudnya), Kami 
menerangkannya,!^^ ‘dalam bahasa Arab, 'yakni Kami menurunkannya 
dalam bahasa arab, sebab semua kitab nabi itu diturunkan dalam bahasa 
kaumnya.” Demikianlah yang dikatakan oleh Sufyan Ats-Tsauri dan yang 
lainnya. 

Muqatil berkata, “Sebab bahasa Penduduk Langit adalah bahasa 
Arab.” Menumt satu pendapat, yang dimaksud dengan kitab adalah semua 
kitab yang diturunkan kepada para nabi. Sebab adalah nama jenis, 

sehingga seolah-olah Allah bersumpah dengan kitab-kitab yang pernah 
diturunkan bahwa Dia menurunkan Al Qur'an dengan bahasa Arab. Kinayah 
yang terdapat pada firman Allah: 'Kami menjadikan Al Qur 'an, ’ 

kembali kepada Al Qur'an, meskipun nama Al Qur'an belum disebutkan dalam 
surah ini, seperti firman Allah Ta’ala, 0 jjLill 5IJ J 4iUjil bl 






"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Qur'an) pada malam 
kemuliaan. ” (Qs. Al Qadr [97]: 1) 

Firman Allah Ta’ala, "Supaya kamu 

memahami(r^a), ’’ yakni memahami hukum-hukum dan makna-maknanya. 
Jika berdasarkan kepada pendapat ini, Al Qur'an itu khusus untuk bangsa 
Arab, bukan untuk non-Arab. Demikianlah yang dikatakan Ibnu Isa. 


Ibnu Zaid berkata, “Makna (firman Allah tersebut) adalah supaya 
kamu berfikir.” Jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka Al Qur'an 
mempakan khithab yang umum imtuk bangsa Arab dan Non-Arab. 


Allah menyifati Al Qur'an denganAlMubiin (yang menerangkan), 
sebab di dalamnya Allah menerangkan hukum-hukum dan kewajiban- 
kewajiban-Nya, sebagaimana yang telah dijelaskan pada pembahasan yang 


lain 


Firman Allah Ta ’ala, i0) 3»,^ ^ 1*3 jJ 
"Dan sesungguhnya Al Qur 'an itu dalam Induk Al Kitab (Lauh Mahfiizh) 
di sisi Kami, adalah benar-benar Tinggi (nilainya) dan amat banyak 
mengandung hikmah. ” 

Firman Allah 2a Wa: ^ "Dan sesungguhnya Al 

Qur 'an itu dalam Induk Al Kitab, ” yakni AJ Qur' an itu berada di Al-Lauh 
Al Mahfiizh, jj "di sisi Kami," yakni di sisi Kami, ^ 
"benar-benar Tinggi (nilainya) dan amat banyak mengandung hikmah, ’’ 
yakni tinggi (nilainya) danmengandunghikmah, dimanatidak dit^ukan adanya 
perbedaan dan pertentangan di dalanmya. Allah Ta ’ala berfirman, 
ggSi 4 "SestmgguhnyaAlQur'an 

ini adalah bacaan yang sangat mulia, pada Kitab yang terpelihara 
(Lauhul Mahfuzh). "^(ps. Al Waaqi’ah \56]: 77-78). Allah Ta’ala 
berfirman, O ^ ® ^ ^ "Bahkan 

yang didustakan mereka itu ialah Al Qur'an yang mulia, yang 
(tersimpan) dalam Lauh Mahfiizh. ” (Qs. Al Buruuj [85]: 21 -22) 

Ibnu Juraij berkata, “Yang dimaksud dengan firman Allah Ta ’ala. 


Surah Az-Zukhruf 


jIij —harfiyah: "Dan sesungguhnya itu — adalah amal perbuatan makhluk, 
baik berupa keimanan, kekafiran, ketaatan, maupun kemaksiatan, J^l 
‘benar-benar Tinggi. ’ untuk dijangkau kemudian diganti, 
‘mengandung hikmah yakni terpelihara dari kekurangan ataupun 
pembahan.” 

Ibnu Abbas berkata, “Hal pertama yang Allah ciptakan adalah qalam 
^)ena). Setelah itu, Allah memerintahkan pena untuk mencatat ^ayanghendak 
Allah ciptakan. Setelah itu, catatan itu berada di sisi-Nya. ” Setelah itu, Ibnu 
Abbas membaca: 0 ^ LijaJ ^ “Dan 

sesungguhnya Al Qur'an itu dalam Induk Al Kitab (Lauh Mahfuzh) di 
sisi Kami, adalah benar-benar Tinggi (nilainya) dan amat banyak 
mengandung hikmah. “ 

Hamzah dan Al Kisa’i mengkasrahkan huruf hamzah yang terdapat 
pada lafazh: . Jif sedangkan yang lairmya mendhamahkannya. Hal 

ini sudah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. 


Hnnan Allah: 




■L ^ t 


“Maka apakah Kami akan berhenti menurunkan Al Qur'an 
kepadamu, karena kamu adalah kaum yang melampaui batas?* 

(Qs. Az-Zukhruuf [43]: 5) 




Firman Allah Ta’ala, 1^.1.,« “Maka 

apakah Kami akan berhenti menurunkan Al Qur'an kepadamu. ” yakni 
Al Our'an. Pendapat ini diriwayatkan dari Adh-Dhahak dan yang lairmya. 


Qira 'ah Hamzah yang mengkasrahkan huruf hamzah adalah qira ‘ah yang juga 
mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Taqrib An-Nasyr h. 104. 



Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengznAdz-Dzikr adalah 
siksaan. Yakni, ^akah Kami akan memalingkan siksaan daii kalian dan tidak 
menghukum kalian atas tindakan melampaui batas kalian dan kdaifiiran kalian. 
Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Mujahid, Abu Shalih, dan As-Sudi. 
Pendapat inipun diriwayatkan oleh Al Aufa dari Ibnu Abbas. Ibnu Abbas 
berkata, “Makna (finnanAUah tersebut adalah): apakahkalianmendugabahwa 
Kami akan memalingkan siksaan dari kalian, sementara kalian tidak 
melaksanakan ^ayang diperintahkan kepada kalian.” Dari Ibnu Abbas juga 
diiiwayaflcan bahwa makna (finnan Allah tasebut adalah): ^akah kalian akan 
mendustakan Al Qur'an, dan kalian tidak akan dihukum. 

As-Suddi berkata, “Makna (firman Allah tersebut adalah): apakah 
Kami akan membiarkan kahan bebas, dimana Kami tidak memerintahkan 
kahan dan tidak pula melarang kalian.” 

Qatadah berkata, “Makna (firman Allah tersebut adalah): ^akah 
Kami akan mRmhina.<akan kalian, sement ar a Kami tidakmemainlahkan kahan 
dan tidak pula melarang kalian.” Dari Qatadah juga diriwayatkan (bahwa 
makna firman Allah tersebut adalah): ^akah kami tidak akan menurunkan Al 
Qur'an, hanya karena kalian tidak beriman kepadanya, lalu Kami tidak 
m enimmkanny akgi adakalian- ” Poid^Tat inipun dikonukakan oleh Ibnu Zaid. 

Qatadah berkata, “Demi Allah, seandainya Al Qur'an ini diangkat 
(tidak diturunkan) ketika generasi pertama ummat ini menolaknya, niscaya 
mereka akan dibinasakan. Akan tetapi AUah terus-menerus m^ibetikairnya 
kepada mereka dengan kasih sayang-Nya.” 

Al Kisa'i berkata, “Apakah Kami harus melihat Al Qur'an dengan 
hpatan, dimana kalian tidak diberikan nasihat dan tidak pula diberikan perintah.” 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan Adz-Dzikr adalah 
At-Tadzakkur (peringatan), seolah-olah Allah berfirman: '■'Apakah Kami 
tidak memberikan peringatan kepada kalian, karena kalian orang-orang 
yang melampaui batas, ” menumt gira 'ah orang-orang yang mm^athahkaa 
hurufhamzah(padala&zh 'An). 


Adapun orang-orang yang mengkasrahkannya {in), mereka 
menjadikannya sebagai syarath, dan kalimat yang ada selelahnya adalah 
jawab-nya. Sebab ia tidak dapat beramal pada lafazh. Contohnya adalah 
firman Allah Ta ’ala, Cr? ^ 


“Dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang 
yang beriman. " (Qs. Al Baqarah [2]: 278). Menurut satu pendapat, jawab 
untuk lafazh in tersebut dibuang, dimana jawaban yang dibuang ini ditunjuldcan 
oleh kalimat sebelumnya. Contohnya adalah perkataanmu: Anta Zhaalimun 
In Fa’alta (Engkau adalah orang yang zhalim, jika engkau melakukan 
[itu]). Makna kasrah(hunifhamzah) tersebut menumtAz-Zujaj adalah bahwa 
kalimat tersebut merupakan Haal. Sebab pada firman Allah itu terd^at imsur 
perkiraan dan celaan. 


Makna a addUdhl’raadhan (berpaling). Dikatakan, Shafahtu 
‘An Fulaanin (Aku berpaling dari si fulan), jika aku berpaling dari dosanya. 
QadDharabtu ‘Anhu Shafhan (Aku berpaling darinya), jika aku berpaling 
darinya dan membiarkaimya. Asal kata tersebut adalah Shafhah Al Unuq 
(batang leher). I))k 2 i\sik.sjx,A’radhtuAnhu (aku berpaling darinya), yakni 
aku memalingkan batang leherku darinya. 


Lafazh 


dinashabkan karena menjadi MasMo/: Sebab makna 


dp Palsl adalah Afanashfaha (apakah Kami akan memalingkan). Yang 
dimaksud dengan (orang-orang yang melanq)aui batas) adalah orang- 

orang yang musyrik. 


Abu Ubaidah lebih memilih untuk meafathahkm hurufhamzah yang 
terdapat pada lafazh q\, dan ini merupakan qira 'ah Ibnu Katsir, Abu amr, 
Ashim dan Ibnu Amir. 


Abu Ubaidah berkata, “Sebab Allah mencela mereka atas apa yang 

* 

dil akuka n oleh mereka, dan Allah memberitahukan beliau selebih itu tentang 
perbuatan mereka” 



Firman Allah: 


^ cj*. 

i’^ » <'f. ■ 

t U.U1I 






^4j 
✓ • 




^jV) 


“Berapa banyaknya nabi-nabi yang telah Kami utus kepada umat- 
umat yang terdahulu. Dan tiada seorang nabipun datang kepada 
mereka, melainkan mereka selalu memperolok-olokkannya. Maka 
telah Kami binasakan orang-orang yang lebih besar kekuatannya 
dari mereka itu (musyrikin Makkah) dan telah terdahulu (tersebut 
dalam Al Qur'an) perumpamaan umat-umat masa dahulu. ” 
(Qs. Az-Zukhruf [43]: 6-8) 


Firman Allah Ta 'ala, Cr? "Berapa 


banyaknya nabi-nabi yang telah Kami utus kepada umat-umat yang 
terdahulu. ” Lafazh di sini adalah khabariyah (berita^ukan pertanyaan), 


dan yang dimaksud darinya adalah jumlah yang banyak. Makna (firman Allah 
tersebut adalah); alangkah banyak para nabi yang telahKami utus, sebagaimana 
Allah Th Wa berfirman: ^ Cr? "Alangkah 

banyaknya taman dan mata air yang mereka tinggalkan. ’’ (Qs. Ad- 
Dukhaan [44]: 25) Maksudnya, alangkah banyak apa yang telah mereka 
tinggaflcaa 

Firman Allah 7a Wa, ^ "Dan tiada seorang nabipun 

datang kepada mereka, ’’ yakni tidak ada seorang nabipun yang datang 
kepada mereka, Ojijr^ ^ "melainkan mereka selalu 

memperolok-olokkannya, ’’ seperti olok-olok kaummu terhadap dirimu. 
Dalam ayat ini, Allah menghibur Nabi-Nya, Muhammad S AW. 


Firman Allah Ta 'ala, Li^ 


lil 


"Maka telah Kami 






binasakan orang-orang yang lebih besar kekuatannya dari mereka itu 
(musyrikin Makkah)," yakni kaum yang lebih besar dari mereka kekuatann>^. 
Kinayah yang terdapat pada lafazh ^ ditujukan kepada kaum musyrikin 
yangdikhithabidenganfinnanAllah; “Maka 

apakah Kami akan berhenti menurunkan Al Qur'an kepadamu. ” Allah 
mengkinayahi mereka, setelah Allah mengkhithabi mereka. 

Lafazh jLif dinashabkan karena menjadi Haal. Menurut satu 
pend^at, karena menjadi Mz/W. Maksudnya, sesungguhnya Kami telah 
membinasakan (kaum) yang tubuh dan para pengikutnya lebihkuat dari orang- 
orang yang musyrik itu. 

^ ^ “Dan telah terdahulu (tersebut dalam 

Al Qur'an) perumpamaan umat-umat masa dahulu. ” Yakni, hukuman 
mereka. Pendapat ini diriwayatkan dari Qatadah. Menurut satu pendapat, 
p emalingan ummat-ummat masa dahulu. Allah memberitahukan kepada orang- 
orang musyrik itu, bahwa umat-umat terdahulu itu telah dibinasakan karena 
kekafiran mereka. Demikianlah yang diriwayatkan oleh An-Naqqasy dan Al 
Mahdawi. Al Matsal adalah Al Washf (sifat) dan Al Khabar (berita). 


Firman Allah: 


© 


“Dan sungguh jika kamu tanyakan kepada mereka: ‘Siapakah yang 
menciptakan langit dan bumi?, ’ Niscaya mereka akan menjawab: 
‘Semuanya diciptakan oleh yang Maha Perkasa lagi Maha 
MengetahuP.’’ (Qs. Az-Zukhruf [43]: 9) 


Firman Allah Ta ’ala, (fSj “Dan sungguh jika kamu 

tanyakan kepada mereka, ” yakni kepada orang-orang yang musyrik. 





^ jm*jT Jj^T ^^ ‘Siapakah yang 
menciptakan langit dan bumi?, ’ niscaya mereka akan menjawab: 
‘Semuanya diciptakan oleh yang Maha Perkasa lagi Maha MengetahuV 
Mereka akan mengakui penciptaan dan pengadaan Allah, tapi mereka 
kemudian menyembah selain-Nya bersama-Nya, karena kebodohan mereka 
Hal ini sudah dijelaskan pada pembahasan yang lain. 


Firman Allah: 


0 ^ 


“Yang menjadikan bumi untuk kamu sebagai tempat menetap dan 
Dia membuat jalan-jalan di atas bumi untuk kamu supaya kamu 
mendapat petunjuk. ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 10) 


Firman Allah 7a’a/a, “Yang 

menjadikan bumi untuk kamu sebagai tempat menetap. Allah menyifati 
Dzat-Nya yang Maha suci dengan kekuasaan yang sempurna. Firman Allah 
ini merupakan awal pemberitahuan dari Allah tentang Dzat-Nya Seandainya 
firman Allah ini merupakan pemberitaan tentang uc^an orang-orang kafir, 
niscaya Dia akan berfirman: “Yang menjadikan bumi untuk kita sebagai 
tempat menetap. ” Makna 1 jl^ adalah firaasyan (pembaringan) dan 
bisaathan (hamparan). Hal ini sudah dijelaskan pada pembahasan terdahulu.*^* 
Para qari Kufah membaca (firman Allah tersebut dengan): | j^. 


Qira ‘ah ini merupakan qira ‘ah yang mutawatir, sebagaimana dijelaskan dalam 
kitab Taqrib An-Nasyr, h. 141. 

Lih. Tafsir surah Thaahaa, ayat 53. 





tpi “Dan Dia membuat jalan-jalan di atas bumi 

untuk kamu," yakni penghidupan. Menurut satu pendapat, jalan-jalan, agar 
kalian dapat melewatinya ke man^un yang kalian kehendaki. 

“Supaya kamu mendapat petunjuk, ” 
sehingga kalian dapat menjadikan ciptaan-Nya sebagai bukti kekuasaan-Nya. 
Menurut satu pendapat, 0) “Supaya kamu mendapat 

petunjuk, ” dalam peijalanan kalian. Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu 
Isa. Meniirut satu pendapat, supaya kalian mengakui nikmat Allah yang 
diberikan kepada kalian. Pendapat ini dikemukakan oleh Sa’id bin Jubair. 
Memuut pendapat yang lain, (supaya kalian) mendapat petunjuk menuju 
penghidupan kalian. 


Firman Allah: 




isM 



“Dan yang menurunkan air dari langit menurut kadar (yang 
diperlukan) lalu Kami hidupkan dengan air itu negeri yang mati, 
seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari dalam kubur).” 
(Qs.Az-Zttkhruuf [43]: 11) 


Firman Allah 7a’a/u, J'ISj jU-UT 3 » Jjj “Danyang 
menurunkan air dari langit menurut kadar (yang diperlukan). ” Ibnu 
Abbas berkata, “Yakni, (air yang diturunkan itu) bukan seperti (air) yang 
diturunkan kepada kaum nabi Nuh, yang tidak menurut ukuran yang 
diperlukan, sehingga air itu menenggelamkan mereka. Akan tetapi air yang 
diturunkan itu sesuai dengan kadar yang diperlukan, bukan bempa badai yang 
menenggelamkan dan bukan pula kurang dari ^a yang dibutuhkan, sehingga 



ia dapat menjadi penghidupan bagi kalian dan binatang temak kalian.” 

“Lalu Kami hidupkan, ” yakni lalu Kami hidupkan, 
“dengan air itu, ’’ “negeri yang mati, ” yakni yang terkubur 

tumbuh-tumbuhannya. 

«UJ'aT “Seperti itulah kamu akan dikeluarkan, ’’ dari 
dalam kubur kalian. Sebab Dzat yang mampu melakukan ini (menurunkan air 
lalu men^diq)kan negeri yang mati), tentu akan mampu untuk melakukan hal 
itu (mengeluarkan kaUan dari dalam kubur). Hal ini telah dipaparkan dengan 
baik pada surah Al A’raaf. 

Yahya bin Watsab, Al A’masy, Hamzah, Al Kisa‘i dan Ibnu Dzakwan 
daii Ibnu Amir membaca firman Allah itu dengan: o j—-dengan fathah 
hurufya ‘ dan dhamah huruf ra'}^ Sedangkan yang lain membacanya dengan 
bentuk fi ’U majhul. 


Lih. Tafsir surah Al A’raf, ayat 57. 

'‘*® Qira ‘ah ini merupakan qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalam kitab Taqrib An-Nasyr, h. 114. 



Firman Allah: 



“Dan yang menciptakan semua yang berpasang-pasangan dan 
menjadikan untukmu kapal dan binatang ternak yang kamu 
itinggangL Supaya kamu duduk di atas punggungnya, kemudian 
kamu ingat nikmat Tuhanmu apabila kamu telah duduk di atasnya; 
dan supaya kamu mengucapkan: ‘Maha Suci Tuhan yang telah 
menundukkan semua ini bagi kami, padahal kami sebelumnya 
tidak mampu menguasainya. Dan sesungguhnya kami akan 
kembali kepada Tuhan kamp.” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 12-14) 

Dalam fiiman Allah ini dibahas lima masalah: 

Pcitama: FirmanAllahla a/a, (J"Dan yang 

menciptakan semua yang berpasang-pasangan. "Maksudnya, dan Allah 
adalah Dzat yang telah menciptakan yang beipasang-pasangan. 

Sa’id bin Jubair beikata, “Yang dimaksud, semiia j enis.” 

Al Hasan beikata, “Musim dingin dan musim panas, malam dan siang, 
langit dan bumi, matahari dan bulan, surga dan neraka.” 

Menurut satu pendapat, (Yang dimaksud) adalah pasang-pasangan 
hewan, yaitu jantan dan betina.” Pend^at inilah yang dikemukakan oleh Ibnu 
Isa. 

Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud (oleh Allah) adalah 
pasang-pasangan tumbuh-tumbuhan, sebagaimana Allah berfirman: 


j^Tafsir Al Qurthubi 






“Dan kami tumbuhkan padanya segala 


macam tanama^ yang indah dipandang mata. ” (Qs. Qaaf [50]: 7) dan, 

‘Segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik. ” 


(Qs. Luqman [31]: 10) 


Menurut pend^at yang lain lagi, yang dimaksud adalah semua yang 
menyelimuti manusia, baik kebaikan mauptm keburukan, keimanan maiq)un 
kekafiran, keman&atan maupun kemudharatan, kemiskinan maupun kekayaan, 
sehat maupun sakit. 


Menurut saya (Al Qurthubi): Pend^iat inilah yang mencakup dan 
menghimpun semua pendapat di atas dengan keumumannya. 

“Dan menjadikan untukmu kapal,” yakni 
perahu, “Dan binatang ternak,” “yang kamu 

tunggangi, ” di daratan dan di lautan. 


^ “Supaya kamu dudukdi atas punggungnya. ” 

Allah menyebudcankinayah, sebab Allah mengembalikan dhamiryangterd^at 

J, J 

padalafazh “/M/ngg««guya’'kepada sesuatu yang ada pada lafazh: 

^ ‘yting kamu tunggangi. ” Inilah yang dikemukakan oleh Abu 

Ubaid. 


Al Farra' berkata, “Allah mengidhafatkan lafazh Zhuhuur kepada. 
sesuatu yang satu, sebab yang dimaksud dari sesuatu yang satu ini adalah 
jenisnya Oleh karena itulah sesuatu yang satu itu mengandung makna yang 
jamak, seperti lafazh Al Jaisy dan Al Jund. Oleh karena itu pula Allah 
menjadikan sesuatu yang satu itu/nud^:a^7; danmenjamakkanlafazh2%u^i/z^. 
Maksudnya, di atas punggung jenis ini.” 


Kedua-. Sa’id bin Jubair berkata, “Yang dimaksud dengan binatang 
ternak di sini adalah imta dan sapi.” Abu Mu’adz berkata, “(Yang dimaksud 
dengan binatang ternak di sini adalah) unta saj a.” Pendapat inilah yang benar, 
berdasarkan sabda Rasulullah SAW: “Ketika seseorang menunggang sapi, 
tiba-tiba sapi itu berkata kepadanya: ‘Aku tidak diciptakan untuk ini. 
Sesungguhnya aku diciptakan hanya untuk membajak’ Nabi SAW 





bersabda, “Aku, Abu Bakar dan Umar percaya kepada yang demikian 
itu. ” Padahal Abu Bakar dan Umar tidak ada di antara orang-orang yang 
ada pada saat itu. Hal ini alhamduhllah sudah dijelaskan secara tuntas pada 
awal surah An-Nahl.''*' 


Ketiga: Firman Allah Ta ’ala, ^ "Supaya kamu 


duduk di atas punggungnya. ” Yang dimaksud dengan ‘punggungnya 'adalah 
(punggung) unta. Alasannya adalah apa yang telah kami kemukakan (yaitu 
bahwa yang dimaksud dari binatang ternak hanyalah unta saj a). 


Selain itu, juga karena yang dinaiki dari kapal adalah bagian dalam/ 
lambungnya (bukan bagian luar/punggimgnya). Namun demikian, Allah 
menyebutkan kapal dan binatang ternak pada awal ayat secara sekaligus, 
kemudian mengathafkan kata yang terakhir kepada salah satunya. 


Ada kemimgkin Allah menjadikan bagian luar kapal sebagai bagian 
dalamnya, sebab air menyelubungi dan menutiq)inya, dan bagian dalam kapal 
sebagai bagian luar, sebab bagian dalam ini terbuka bagi orang yang naik dan 
terlihat oleh orang-orang yang melihat. 


Keempat: Firman Allah Ta ’ala, aJp bj 3-^ IjjT 

"Kemudian kamu ingat nikmat Tuhanmu apabila kamu telah duduk di 
atasnya, ’’ yakni kalian menunggangi bagian atasnya. Mengingat nikmat 
tersebut adalah (dengan mengucapkan): segala puji bagi Allah yang telah 
memmdukan semua itu bagi kami, baik di daratan maupun di lautan, 
loJb "Dan supaya kamu mengucapkan: ‘Maha 


Suci Tuhan yang telah menundukkan semua ini bagi kami, yakni yang 
telah menundukan kapal ini bagi kami. 


Ali bin Abi Thalib membaca firman Allah itu dengan: 
loii "Maha Suci Tuhan yang telah menundukkan 

semua ini bagi kami.”^*^ 


Lih. Tafsir sruah An-Nahl, ayat 7. 

Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah yang asing, dan bukan qira ‘ah yang mutawatir. 


imjyggg 






y' 

menguasainya, ” yakni (bukan) orang-orang yang mampu (menguasainya). 
Ini menumt pendapat Ibnu Abbas dan Al Kalbi. 

✓ * Ji 

Sementara Al Akhfasy dan Abu Ubaidah berkata, “(Makna) 

y' 

adalah dhaabithiin (orang yang mampu mengendalikan-[nya]). ’’ 

Menurat satu pendapat, (makna mugriniin adalah) orang-orang yang 
menyamai dari segi kekuasan dan kekuatannya, dimana kata ini diambil dari: 
Huwa Qimufulaanin (dia adalah orang yang sama kuat dengan sifulan), 
jika dia menyamai si fulan dalam kekuatannya. Dikatakan: Fulaanun 
Muqrinun li Fulaani (si fulan dapat mengendalikan si fulan [lainnya]), 
yakni dia dapat mengendalikannya,- Agrantu Kadza (aku mampu melakukan 
anu), yakni mampu untuk melakukannya; Agrana Lahu (Dia 
menguatkannya), yakni membuatnya kuat dan mampu, sehingga seolah-olah 
orang yang dibuat kuat itu sama kuat dengan dirinya. Allah Ta ’ala berfirman, 

✓ ^ S S ^ ^ ^ y' 

Uj “Padahal kami sebelumnya tidak mampu 

y' 

menguasainya, ” yakni mampu. 

Al Mugrin juga berarti orang yang dikuasai/disibukan oleh 
pekegaannya. Dia mempunyai unta atau kambing, sementara tidak ada yang 
membantunya dalam merawat binatang tersebut. Atau dia memberi minum 
untanya, sementara tidak ada yang membantunya dalam melakukan hal itu. 

Ibnu As-Sikkit berkata, “Mengenai asal kata tersebut, ada dua 
pend^at: 

1. Katatersebutdiambildarikata^//^raa«.Dikatakan,.(49ra«a Yugrinu 
Igraanan (Dia mampu), jika dia mampu; Agrantu Kadza (aku mampu 
melakukan anu), jika aku mampu melakukan dan mengontrolnya, 
seolah-olah dia menjadikarmya berada di gim yaitu tah, kemudian dia 
mengingat dan menjeratnya dengan kuat. 

2. Kata tersebut diambil dari kata Al Mugaaranah, yaitu sebagian dari 
sesuatu dibandingkan dengan sebagian yang lain pada seutas tali. 
Dikatakan, Qarantu Kadza bikadza (Aku membandingkan sesuatu 





dengan sesuatu yang lain), jika aku mengikat sesuatu itu dengan tali 
dan menjadikannya sebagai pendamping/bandingan sesuatu yang lain 
ita” 


Kelima: Allah mengajarkan kepada kita apa yang dapat kita baca 
ketika menunggang hewan tunggangan. Allah juga mengajarkan kepada kita 
dalam ayat yang lain, melalui ucapan nabi Nuh AS, apa yang kita dapat baca 
saat naik kapal, yaitu firman Allah Ta’ala, ^1 tjJ Jl3j ❖ 

J J q\ “Dan Nuh berkata: ‘Naiklah kamu 

sekalian ke dalamnya dengan menyebut nama Allah di waktu berlayar 
dan berlabuhnya. ‘ Sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. "(Qs. Hud [11]: 41) 


Berapa banyak penunggang hewan timggangan yang digelincirkan, 
dilempar, dijatuhkan, atau dijerembabkan oleh untanya dari atas punggung 
tunggangannya, kemudian dia mati. Berapa banyak penumpang k^al yang 
kapalnya terbelah karena mereka, sehingga mereka pun tenggelam. 


Manakala berkendara adalah melakukan hal yang terlarang dan 
berhubungan dengan faktor-faktor yang dapat menyebabkan kematian 
(beresiko), maka Allah memerintahkan agar seseorang tidak melupakan hari 
(kematianjnya, ketika dia berhubungan dengan pengendaraan, dan bahwa 
dia pasti akan binasa lalu kembali kepada Allah tanpa dapat berpaling dari 
keputusan-Nya. Dia tidak boleh meninggalkan zikir/doa itu dalam hati dan 
lidahnya, hingga dia selalu siap bertemu dengan Allah dalam keadaan 
menq)erbaiki dirinya. Dalam hal ini, terlarang menj adikan pengendaraannya 
sebagai sebab kematiannyayang sudah ada dalam pengetahuan Allah, (namim 
dia yakin) bahwa Allah tidak mengetahui akan hal itu. 


Sulaiman bin Yasar mengisahkan bahwa suatu kaum berada dalam 
perjalanannya. Apabila mereka berkendara, maka mereka membaca: 

“Maha Suci Tuhan yang telah 

«K' 

menundukkan semua ini bagi kami, padahal kami sebelumnya tidak 
mampu menguasainya. ” Di antara mereka ada seorang lelaki yang berada 
di atas untanya yang razim -yakni yang tidak mau bergerak karena lemah. 






ar-razim min al ibil adalah unta yang berada di atas tanah tapi dia tidak mau 
berdiri karena lemah. Dikatakan, qad razamat an-naaqatu tarzumu dan 
tarzimu ruzuuman dan rizaaman: unta yang berdiri karena lemah dan letih, 
sehingga ia tidak mau bergerak, raazimun (maka dia adalah imta 
yang tidak mau bergerak). Demikianlah >^g dikatakan oleh Al Jauhadi dalam 
kitab Ash-Shihhah. 

Lelaki itu berkata, “Adapun aku, sesungguhnya aku adalah orang 
yang dapat menundukkan hewan ini.” Sulaiman bin Yasar berkata, “Unta itu 
kemudian melemparkan lelaki itu, lalu menginjak lehernya.” 

Diriwayatkan bahwa seorang Arab badui mengendarai untanya yang 
masih perawan, kemudian dia berkata, “Sesungguhnya aku adalah orang yang 
dapat mengendalikannya.” Unta tersebut kemudian mendekam hingga 
m^jatuhkannya dan menginjak lehernya. 

Riwayat yang pertama dituturkan oleh Al Mawardi,“” sedan^can yang 
kedua diriwayatkan oleh Ibnu Al Arabi.’^^ Ibnu Al Arabi berkata, ‘Tidak 
seyogyanya seorang hamba meninggalkan doa ini, tapi tidak wajib 
menyebutkaimya dengan lidah. Dia d^at membaca (doa ini) ^a dia 
berkendara, khususnya dalam pegalanan, jika dia ingat: 

iyiijL» jaJ U6=a Uj lai* ‘Maha Suci Tuhan yang 
telah menundukkan semua ini bagi kami, padahal kami sebelumnya tidak 
mampu menguasainya. Dan sesungguhnya kami akan kembali kepada 
Tuhan kami.’ 




c>!ji ^ dib i 

^ O' ^ ‘l’ 


'“Lih.Asli.SlilUuih (5/1931). 
'^Lih. TafsirAlMawardi (51218). 
Lih. Ahkam Al Qur 'an (4/1677). 


Surah Az-Zukhruf 



^ Ya Allah, engkau adalah sahabat dalam perjalanan dan wakil 
dalam mengurus keluarga dan harta. Ya Allah, aku berlindung 
kepadamu dari kesulitan dalam perjalanan, kesedihan saat 
kembali, dan kekacauan setelah berkumpul, dan buruknya 
pandangan terhadap keluarga dan harta. 'Yang dimaksud dengan: 

adalah kacaunya urusan seseorang setelah 

berkumpulnya.” 


AmrabinDinarberkata, “Aku berkendara bersamaAbuJa’farmenuju 
kampung halamarmya di sekitar Haith, yang disebut Mudrikah. Dia 
mengendarai seekor unta yang sulit. Aku berkata kepadanya, ‘Wahai Abu 
Ja’far, tidakkah engkau merasa takut unta itu akan melemparmu?’Abu Ja’fer 
menjawab, ‘Sesrmgguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Pada punuk setiap 
unta itu terdapat syetan. Apabila kalian menungganginya, maka 
sebutkanlah nama Allah sebagaimana Dia memerintahkan kalian. 
Setelah itu, bantulah ia oleh kalian agar bermanfaat bagi kalian, karena 
sesungguhnya Allah akan membimbing(nya/\' 


Ali bin Rabi’ah berkata, “Suatu hari, aku pernah menyaksikan Ah bin 
Abi Thalib menunggang seekor binatang. Ketika dia meletakan kakinya di 
cantelan, dia membaca: Bismillah (dengan menyebut nama Allah). Ketika 
dia duduk di atas hewan tersebut, dia membaca: Alhamdulillditi (segalapuji 


bagi Allah). Setelah itu, dia membaca: L-j IJu> uJ 

'Maha Suci Tuhan yang telah 
menundukkan semua ini bagi kami, padahal kami sebelumnya tidak 
mampu menguasainya. Dan sesungguhnya kami akan kembali kepada 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam kitab /4/ Mustadrak, tapi redaksinya 
sedikit berbeda, pada pembahasan manasik, bab: Etika Berkendara (1/444). Hakim 
berkata, “Hadits ini adalah hadits yang shahih, karena telah memenuhi syarat Muslim, 
akan tetapi Al Bukhari dan Muslim tidak mengeluarkannya.” Hadits inipun dicantumkan 
oleh As-Suyuthi dalam Al Jami ’Al Kabir (2/3175) dan dalam Ash-Shaghir, no. 5458 
dari riwayat H akim dari Abu Hurairah, dan As-Suyuthi memberikan kode yang 
menunjukkan bahwa hadits ini shahih. 


Tuhan kami. ’ Setelah itu dia membaca: Alhamdulillah (segala puji bagi 
Allah), tiga^kali. (Lalu dia membaca:) ili 

CJl ^j/JUl V ‘Ya Allah, tidak ada Tuhan yang hak kecuali 
Engkau. Aku telah menzhalimi diriku, maka ampunilah aku. 
Sesunggguhnya tidak ada yang dapat mengampuni dosa-dosa kecuali 
Engkau. ’ 


Setelah itu Ali tertawa. Aku bertanya (kepadanya): ‘Apa yang 
membuatmu tertawa?’Ah menjawab, ‘Aku pernah melihat Rasulullah SAW 
melakukan ^ayang aku lakukan (tadi).’Ah berkata, ‘(Juga) apa yang aku 
baca. Setelah itu, behau tertawa sehingga aku pun bertanya kepada beliau: 
“Apa yang membuat engkau tertawa ya Rasulullah?” Behau menjawab, 
“Seorang hamba, ” atau behau bersabda, “Aneh bila seorang hamba 
membaca: cJ( L»jioJl cJUfe ^J\ ‘Ya 

Allah, tidak ada Tuhan yang hak kecuali Engkau. Aku telah menzhalimi 
dirimu, maka ampunilah aku. Sesunggguhnya tidak ada yang dapat 
mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau ),' sementara dia tahu bahwa tidak 
ada yang dapat mengampuni dosa-dosa selain Dia”.’”’^’ Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud Ath-Thayahsi dalam Musnad-nyzi, dan Abu 
Abdillah bin Muhammad bin Khuwaizimandad dalam Ahkam-my^ Ats- 
Tsa’labi juga menyebutkan hadits sq}eiti itu dengan redaksi yang singkat, 
daiiAh. 


Redaksi Ats-Tsa’labi dari Ah adalah: “bahwa apabila Nabi SAW 
meletakan kakinya di cantelan, maka behau membaca: Bismillah (dengan 
menyebut nama Allah). Apabila behau telah duduk (di pun g g ung hewan 
tunggangan), maka behau membaca: J'—^ ^ Sa 

Jj bjj ^ OiiA* IJua ‘Segala puji 

bagi Allah atas setiap keadaan. Maha Suci Tuhan yang telah 
menundukkan semua ini bagi kami, padahal kami sebelumnya tidak 


Hadits ini dicantumlotn oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/124) dari riwayat Imam 
Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi, dan An-Nasa‘i. 




mampu menguasainya. Dan sesungguhnya kami akan kembali kepada 
Tuhan kami. ’ (Nabi SAW kemudian bersabda), ‘Apabila kalian turun dari 
kapal dan binatang ternak, maka bealah: ^ 14^1 

'''Ya Allah, tempatkanlah kami pada tempat yang diberkati, dan 
Engkau adalah sebaik-baik Yang memberi tempaf'.' ” 


Ibnu Abi Najih meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, “Barangsi^a 




yangberkendaradandiabelummembaca: L.j 


‘Maha Suci Tuhan yang telah menundukkan semua ini bagi 
kami, padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya,' maka 
syetan akan berkata kepadanya, ‘Baguskan suaramu untuknya!’ Jika dia tidak 
membaguskan (suaranya), maka syetan berkata kepadanya, ‘Berandai- 
andailah! Demikianlah yang dituturkan An-Nuhas.'"*® 


Seseorang patut meminta perlindungan kepada Allah dari apa yang 
dikatakan seseorang lainnya kepada kawan-kawannya; “Kemarilah kalian, 
marilah kita bertamasya dengan kuda, atau begalan-jalan.” Mereka kemudian 
berkendara sambil membawa tempat khamer dan alat-alat musik. Mereka 
terus-menerus memmum (Idiamer itu), hingga duapertiganya habis, sementara 
mereka tetap berada di atas hewan tunggangarmya atau berada di atas kapal 
yang membawanya. Mereka hanya ingat kepada syetan dan hanya 
melaksanakan ^a yang diperintahkarmya. 

Az-Zamaksyari'‘‘® berkata, “Saya mendapat berita bahwa sebagian 
penguasa menaiki kendaraan sambil meminum khamer dari satu negeri ke 
negeri yang lain, yang jarak tempuhnya satu bulan. Mereka tidak sadar 
melainkan setelah mereka sampai di rumah. Mereka tidak menyadari 
p^alanan itu dan tidak pula merasakannya. Alangkah jauh apa yang mereka 
lakukan itu dengan q)a yang Allah perintahkan dalam ayat ini.” 


Lih. Ma ’aniAl Qur'an (6/340). 
^^lALAlKasyaf^yAn). 


(^Tafsir Al Qurthubi 



Firman Allah: 



“Dan mereka menjadikan sebahagian dari hamba-hamba-Nya 
sebagai bahagian daripada-Nya. Sesungguhnya manusia itu benar- 
benar pengingkar yang nyata (terhadap rahmat Allah). ” 

(Qs. Az-Zukhnif [43]: 15) 

Firman Allah Ta ‘ala, Jr? "Dan mereka 

menjadikan sebahagian dari hamba-hamba-Nya sebagai bahagian 
daripada-Nya, ” yakni padanan-Nya. Pend^at ini diriwayakan dari Qatadah. 
Yang dimaksud adalah apa yang disembah selain dari Allah Azza wa Jalla. 

Az-Zujaj dan Al Mubarad bericata, “Lafazh^/yuz yang terdapat di 
sini berarti anak perempuan. Allah merasa heran akan kebodohan orang- 
orang yang beriman, dimana mereka mengakui bahwa P^cipta langit dan 
bumi adalah Allah, kemudian mereka menetapkan bahwa Dia mempunyai 
sekutu dan anak. Mereka tidak tahu bahwa Dzat yang kuasa untuk 
menciptakan langit dan bumi itu tidak membutuhkan apapun yang dapat 
mendukung dan mempeikuat-Nya. Sd}ab ini menq)akan si&t kurang/lemah.” 

Al Mawardi berkata, “Al juz 'u menurut orang-orang Arab adalah 
anak perempuan. Dikatakan: Qad ajazatal mar'atu (sesungguhnya wanita 
itu melahirkan anak perempuan), yakni melahirkan anak perempuan.” 

Az-Zamakhsyari‘®° berkata, “Di antara beberapa penafsiran bid’ah 
adalah penafsiran al juz 'u dengan perempuan, dan mengaku bahwa al jitz 'u 
dalam bahasa Arab adalah nama untuk perempuan. Hal itu tak lain adalah 
sebuah kebohongan terhadap orang-orang Arab dan penetapan (makna) baru 
yang salah kaprah. Hal itu tidak menguatkan mereka, sehingga mereka pun 


Lih. Al KasysyafOlAiy). 




menciptakan (ungkapan): ‘Ajazat almar 'atu (seorang wanita melahirkan 
anakperempuan). Setelah itu mereka pun membuat sebuah bait.” 

Sesungguhnya fiimanAllah Ta’o/a, Ytjr "Dan 

mereka menjadikan sebahagian dari hamba-hamba-Nya sebagai 
bahagian daripada-Nya, "berhubungan dengan firman Allah: 

"Dan sungguh jika kamu tanyakan kepada mereka. ” (Qs. Az-Zukhruf 
[43]: 9) Maksudnya, jika engkau bertanya kepada mereka tentang Pencipta 
langit dan Bumi, niscaya mereka akan mengakui Allah. Meskipim mereka 
mengakui itu, namun mereka menjadikan sebagian dari hamba-Nya sebagai 
bagian daii-Nya, kemudian mereka menyifeti-Nya dengan sifet-sifet makhluk. 
Makna firman Allah: fij»- "sebahagian dari hamba-hamba-Nya 

sebagai bahagian daripada-Nya, " adalah: mereka mengatakan bahwa 
malaikat adalah anak-anak perempuan Allah. Mereka menjadikan para 
malaikat itu sebagai bagian dari-Nya, sebagaimana anak mempakan bagian 
dari orangtuanya. Lafazh itupun dibaca dengan: Ij^ -dengan dua 
dhammah.*®* 


"Sesungguhnya manusia, " yakni orang yang kafir, 
"benar-benar pengingkar yang nyata (terhadap rahmat 
Allah). "Al Hasan berkata, ‘Dia menghitung-hitung musibah, t^i lupa akan 
nikmat, yakni yang menampakankekafiran(nya).” 


0ra 'ah ini dicantumkan olehAz-Zamakhsyari dalam kitab 13). 


^Tafsir Al Qurthubi 


Firman Allah: 



“Patutkah Dia mengambil anak perempuan dari yang diciptakan- 
Nya dan Dia mengkhususkan buat kamu anak laki-laku ” 
(Qs.Az-Zukhruf [43]: 16) 


Firman Allah Ta ’ala, jEtfr LL .^T ‘‘Patutkah Dia 
mengambil anak perempuan dari yang diciptakan-Nya. ” Huruf /mzot yang 


terd^at pada lafazh J\ adalah shtilah (perantara). Peridraan susunan kalimat 
untuk firman Allah ini adalah: 


iui plii‘^atufl{ahAllahmengambilanakperenq)uandariapayangdiciptakan- 
Nya, sebagaimana anggapan kaUan bahwa para malaikat adalah anak-anak 
perempuan Allah.” 


Dengan d emikian, lafayh pada firman Allah adalah lafe 2 hAh^»afl/M 

(pertanyaan), namun maknanya adalah celaan. 

Firman Allah Ta ’ala, “Dan Dia mengkhususkan 

buat kamu anak laki-laki. ’’ Yakni, Allah mengkhususkan dan menspesialkan 
anak laki-laki untuk kalian. Dikatakan; Ashfaituhu Kadza (Aku 
mengkhususkan anu untuknya), yakni aku mengkhususkan itu kepadanya 
Ashfaituhu Al Wadda (aku mengkhususkan perasaan cinta kepadanya), 
yakni mengkhususkan perasaan cinta itu kepadanya ShaafaituhuAl Wudda 
(Aku mengkhususkan perasaan cinta kepadanya). Makna Tashaafainaa 
(kami saling menspesialkan) adalah Takhaalasnaa (kami saling 
moispesialkan). 


Allah merasa heran kar^ m^ka menet^kan anak-anak penentuan 
kepada Allah, sementara mereka sendiri memilih anak-anak laki-laki untuk 
diri mereka. Padahal, Allah itu terlalu muha untuk memiliki anak, jika ada 
orang bodoh yang membayangkan bahwa Allah mengambil anak untuk Dzat- 
Nya. Meng£ 5 )a mereka tidak menetq)kan imtuk Allah jenis yang lebih tinggi 




derajatnya dari kedua jenis tersebut? Mengapa mereka menetapkan untuk 
diri mereka jenis yang paling mulia dari kedua jenis tersebut, dan bukan yang 
paling rendah. Demikianlah yang sesungguhnya te^'adi, sebag aimana Allah 
berfirman, llj nL 0 "Apakah 

(patut) untuk kamu (anak) laki-laki dan untuk Allah (anak) perempuan? 
Yang demikian itu tentulah suatupembagian yang tidak adil. ” (Qs. An- 
Najm [53]: 21-22) 


Firman Allah: 

© * "i- If"*^ ' 


“Padahal apabila salah seorang di antara mereka diberi kabar 
gembira dengan apa yang dijadikan sebagai misal bagi Allah yang 
Maha Pemurah; jadilah mukanya hitam pekat sedang dia amat 
menahan sedih. ” (Qs. A;i^Zukhnif [43]: 17) 


Firman Allah Ta’ala, 

"Padahal apabila salah seorang di antara mereka diberi kabar gembira 
dengan apa yang dijadikan sebagai misal bagi Allah yang Maha 
Pemurah, ’’ yakni anak perempuaimya dilahirkan, .,<^3 ^ "jadilah 
mukanya, ” yakni jadilah mukanya, "hitam pekat. ” Menurut satu 
pend^at, karena tidak benarnya misal yang mereka buat bagi Allah. Menurut 
penrk^at yang lain, karena kabar gembira yang disampaikan kepadanya yang 
berupa anak perempuan. Dahi atas hal ini terdapat dalam surah An-Nahl: 
^ lijj "Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar 

dengan (kelahiran) anak perempuan. ’’ (Qs. An-Nahl [16]: 58). Kondisi 
mereka adalah, jika salah seorang dari mCTeka dikatakan kepadanya: “Anak 




pojempuannya sudah lahir” maka dia menjadi susah dan wajahnya mai^tam 
karena menahan marah dan sedih. Dia dipenuhi dengan kesusahan. Dari 
sebagian orang Arab diriwayatkan bahwa istrinyamelahirkan anakperetrpuan, 
kemudian dia meninggalkan rumah yang dihuni istrinya. Isterinya berkata. 


u lub iifi} 


LlJIj v OJa>~ ^ 
** ✓ 


“Mengapa Abu Hamzah tidak mendatangi kami. 

Dia (justeru) tinggal di rumah yang berdampingan dengan kami. 

(Dia) marah karena kami tidak melahirkan anak laki-laki, 

padahal kami hanyalah mengambil apa yang Dia berikan kepada 

kami. ” 

Lafazhi^*^ juga dibaca dengan: Jika berdasarkan kq)ada 

^ira'a/t mayoritas ulama, maka status la&zh menjadi isim bagi la&zh 

sedangkan lafazh \ijZS adalah khabarha^ lafazh Namun pada 

lafazh ^ pun boldi tenk^at dhamir yang kembali kq)ada lafazh yang 

merupakan isimnya, lafazh merupakan .Sodh/bagi c/^am/r tersebut, 
dan lafazh iiyA menq>akan khabar bagi la&zh 

Namun raTanya lafazh pun boleh karena ia mempakan 
mubtada dan lafazh i dirafakan karena menjadi khabar-my^ Pada 
lafazh ^ tenh^at isimnya, dan kalimat (yang tertera setelahnya) adalah 
khabarnya. 

Firman Allah: “sedang dia amat menahan sedih,” ydkm 

sedih. Demikianlah yang dikatakan oleh Qatadah. Menurut satupend^at, 
(makna adalah) susah. Inilah yang dikatakan oleh Tkrim ah . Menurut 


Qira 'ah ini dicantumkan oleh Az-Zamakhsyari dalam tafsinya (3/415). Qira ‘ah ini 
bukanlah qira ‘ah yang mutavratir. 


I Surah Az-Zukhruf 
k_- - - __ 




satu pendapat, (maknanya adalah) diam. Inilah yang dikatakan oleh Ibnu Abi 
Hatim. Hal itu disebabkan rusakhnya misal yang dibuatnya bagi Allah dan 
lemahnyaaigumentasinya. Barangsiapayangmembolehkanmalaikatmoajadi 
anak-anak perempuan Allah, maka sesungguhnya dia telah menjadikan malaikat 
sebagai sekutu bagi Allah. Sebab anak adalah jenis dari orangtua dan 
sekutunya. Barang siapa yang mukanya hitam karena misal yang dinisbatkan 
kepadanya, dimana misal ini tidak diridhainya, maka akan lebih hitam lagi 
muka orang yang lebih mulia dari orang itu, jika misal itu dinisbatkan kepada 
dirinya, i^alagi daigan Allah. Pengertian yang terkandung dalam ayat ini sudah 
dijelaskan dalam surah An-Nahl,'*^ dan itu sudah cukup. 


Fimian Allah: 















“Dan apakah patut (menjadi anak Allah) orang yang dibesarkan 
dalam keadaan berperhiasan, sedang dia tidak dapat memberi 
alasan yang terang dalam pertengkaran. Dan mereka menjadikan 
malaikat-malaikat yang mereka itu adalah hamba-hamba Allah 
Yang Maha Pemurah, sebagai orang-orang perempuan. Apakah 
mereka menyaksikan penciptaan malaikat-malaikat itu? Kelak 
akan dituliskan persaksian mereka dan mereka akan dimintai 
pertanggungjawaban. ” (Qs. Az-Zukhruf [42]; 18-19) 


Lih. Tafsir surah An-Nahl, ayat 58. 





Firman Allah Ta ’ala, SIUJT j "Dan apakah patut 

(menjadi anak Allah) orang yang dibesarkan dalam keadaan 
berperhiasan." 

Dalam jSnnan Allah ini dibahas dua masa l ah : 

Pertama: Firman Allah Ta ’ala: cr*J* "Dan apakah patut 

(menjadi anak Allah) orang yang dibesarkan, ’’ yakni dididik dan 
dibesarkan. An-Nasyu 'ah adalah At-Tarbiyah (pendidikan). Dikatakan: 
nasya 'tu fii Banii Fulaanin Nasy 'an dan Nasyuu 'an (aku dididik di Bani 
Fulan), apabila aku dibesarkan di kalangan mereka. Nasya 'a 6zD.Ansya 'a 
itu mengandung m akna yang sama 

Ibnu Abbas, Adh-Dhahak, Ibnu Watstsab, Ha&h, Hamzah, Al Kisa‘i 
dan BOialafmembaca firman Allah itu dengan: 1-^ —yakni doigan dhamah 
huruf ya \fathah huruf nun, dan tasydid pada huruf syin, y akni dididik dan 
dibesarkan dalam keadaan betperfaiasaiL Qira‘ah inilah yang dipilih olehAbu 
Ubaid. Sebab penisbatan (isnad) pada qira ‘ah ini lebih tinggi. 

Semoitara yang lainnya membaca fiimanAllah itu dengan: f.t_;T - 

yakni dengan fathah hurufya' dan sukun huruf(^‘ah inilah yang 
dipilih oleh Abu Hatim, yakni kokoh dan tumbuh. Asal kata tersebut adalah 
nasya a, yaitu menin^.Danikianlah yang dikatakan oldi Al Harawi. Dengan 
demikian, lafazh Yunasysya 'u adalah muta ’adi, sedangkan lalazh Yansya 'u 
(transitif) adalah lazim (intransitif). 

Kedua: Firman Allah Ta ’ala: i^L> jT % "Dalam keadaan 
berperhiasan, ’’ yakni dalam keadaan berperhiasaan. Ibnu Abbas dan yang 
laiimya berkata, “Mereka adalah kaum perempuan. Perhiasaan mereka 
bukanlah perhiasan kaum laki-laki.” 

Mujahid berkata, “Allah memberikan keringanan kepada kaum 


Qira ‘ah ini merupakan qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalam Taqrib An-Nasyr, h. 171. 




perempuan untuk memakai emas dan sutera.” Mujahid kemudian membaca 
ayat ini. 

Al Kiya’^^ berkata, “Dalam firman Allah ini dibahas dalil yang 
menunjukkan dibolehkaimya perhiasan bagi kaum perempuan. Ijma telah 
terbentuk atas hal itu, dan hadits-hadits tentang hal itupun banyak sekali.” 

Menurut saya (Al Qurthubi): Diriwayatkan dari Abu Hurairah, 
bahwa dia pernah berkata kepada anak perempuannya, “Duhai putriku, 
janganlah engkaumemakaipeihiasan emas. Sesungguhnya aku kuatir engkau 
akan dibakar dengan jilatan api (neraka).” 

FrnnanAllahTa’a/fl, _i ‘‘Sedang dia tidak 

dapat memberi alasan yang terang dalam pertengkaran, ’’ yakni dalam 
berdebat dan mengemukakan argumentasi. Qatadah berkata, “Tidaklah 
seseorang berkata dan itu merupakan argumentasi baginya, kecuali aku 
menjadikan itu sebagai argumentasi yang menyerangnya.” 

Pada Mushhaf Abdullah tertera: ^_| 

“Sedang dia tidak dapat memberi alasan yang terang dalam berkata- 
kata. 

Makna ayat ini adalah: “Apakah orang yang sifatnya seperti ini akan 
dinisbatkan kepada Allah?” Maksudnya, hal itu tidak boleh dilakukan. 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan ‘yang dibesarkan 
dalam berperhiasaan ’ adalah berhala-berhala yang mereka buat dari emas 
dan perak, dan juga mereka hiasi. Inilah yang dikatakan oleh Ibnu Zaid dan 
Adh-Dhahak. Jika berdasarkan kepada pend^at ini, maka yang dimaksud 

dengan: _j 3*3 “Sedang dia tidak dapat memberi 

alasan yang terang dalam berkata-kata, ” adalah tidak dapat memberikan 
jawaban. 

Lafazh j—berada pada posisi nashab. Yakni, merekamenisbatkan 


’’’ Lih. Ahkam Al Qur ‘an (4/369). 

*** Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah yang eising dan tidak mutawatir. 




orang yang dibesarkan dalam keadaan berperhiasan kepada Allah. 

Namun lafazh boleh berada pada posisi rafa’ karena menjadi 

mubtada ‘ (subjek), dan khabar (predikat)nya disembunyikan. Demikianlah 
yang dikatakan oleh Al Faira' ’. Perkiraan susunan kalimatnya adalah: 

.0.^1^! 015^ y 

“Apakah orang yang keadaannya (seperti) ini berhak untuk 
disembah. ” 


Jika engkaumenghendaki, maka lafezh ini boleh di/aHcan, karena 

menjadi Badai dari kata ()_ ») yang toiapat di awal pembicaraan, yaitu firman 

Allah: 4»^ t-H "Dengan apa yang dijadikan," (Qs. Az-Zukhruf [43]: 
17), atau karena menjadi Badai dari L-a yang terdapat pada firman Allah: 


lL. "dariyangdiciptakan-Nya.’’(Qs.Az-Zaid3mf[43]: l6).'blaiBun 
keberadaan lafazh j—a yang menjadi Badai dari kedua kata tersebut adalah 
lemah, karena adanya ahf istifham yang menghalangi antara (kata 
pengganti) danMwMa/MnAu (kata yang digantikan). 


Firman Allah Ta ’ala, iSiSj 


jt-* 


"Dan mereka menjadikan malaikat-malaikat yang mereka itu adalah 
hamba-hamba Allah Yang Maha Pemurah, sebagai orang-orang 
perempuan. ’’ Para ulama Kufah membaca (firman Allah itu) dengan: iup. 


yakni daigan bentuk jamak. Qira'ah inilah yang dipilih olehAbuUbaid. Sebab 
penisbatan (isnad) pada qira 'ah ini lebih tinggi. Selain itu, Allah pun 
mendustakan mereka hanya karena mereka mengatakan bahwa malaikat 
adalah anak-anak perempuan Allah. Oleh karena itulah Allah mengabarkan 
kepada mereka bahwa mereka adalah hamba Allah, dan bukan anak 
perempuan Allah. 


Dari Ibnu Abbas diriwayatkan bahwa dia membaca (firman Allah itu) 
dengan: Sa’id bin Jubairberkata, “Dalam Mushhaf-ku 


Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah yang asing dan tidak mutawatir. 






tertera: ^Ibnu Abbas berkata, “Hapuslah tulisan itu, dan 

gantilah tuUsan itu dengan: ^ Bukti untuk gira ‘ah ini adalah 

firman Allah Ta ’ala: ^ ^ “Sebenarnya (malaikat- 

malaikat itu) adalah hamba-hamba yang dimuliakan. ’’ (Qs. Al Anbiyaa' 
[21]: 26). Juga firman Allah Ta'a/u; 

^ . y » “Maka apakah orang-orang kafir menyangka bahwa 
mereka (dapat) mengambil hamba-hamba-Ku menjadi penolong selain 
Aku?” (Qs. Al Kahfi [18]: 102). Serta firman Allah Ta’ala: q[ 

JU^=dl£il oji ^ “Sesungguhnya berhala-berhala 

yang kamu seru selain Allah itu adalah makhluk (yang lemah) yang 
serupa juga dengan kamu. ” (Qs. Al A’raaf [7]: 194) 

Sementara para ulama lainnya membaca firman Allah tersebut 
dengan: —dengan huruf «m/i. Qira‘ah inilah yang dipilih 

oleh Abu Hatim. Bukti untuk gira ‘ah ini adalah firman Allah Ta ’ala: 
<t^ “Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi 

Tuhanmu. ” (Qs. Al A’raaf [7]: 206) Juga firman Allah Ta ’ala: J) jijj 

jj;ioSfljo'jLi2!JT “Dan kepunyaan-Nyalah segala yang di 
langit dan di bumi. Dan malaikat-malaikat yang di sisi-Nya. ” (Qs. Al 
Anbiyaa' [21]: 19) 

Yang dimaksud daii firmanAllah ini adalah memberikan penjelasan 
dan keterangan tentang kebodohan orang-orang kafir itu karena mereka 
menisbatkan anak-anakkepadaAllah, s^keyakinanmereka bahwa malaikat 
adalah beijenis kelamin perempuan dan bahwa mereka adalah anak-anak 
perempuan Allah. Dalam hal ini, pernyataan ‘hamba’ (yang ditujukan kepada 
para malaikat) adalah sebuah sanjungan bagi mereka. Tegasnya, bagaimana 
mungkin mereka menyembah makhluk yang mempakan jelas-jelas makhluk 
Allah. Bagaimana mungkin mereka menet^kan bahwa para malaikat adalah 


Qira ‘ah dengan huruf nun adalah qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana 
dijelaskan dalam h. 171 6sa. Al Iqna'{21160) 






anak perempuan Allah, tanpa adanya dalil. 


Kata./1/ Ja ’l dalam ayat ini mengandrmg arti ucapan dan putusan. 
Engkau berkata, Ja ’altu Zaidan A ‘lama An-Naasi (aku menetapkan Zaid 
sebagai orang yang paling tahu,” yakni aku tetapkan dia demikian. 

Firman Allah Ta’ala, “Apakah mereka 

menyaksikan penciptaan malaikat-malaikat itu?” Maksudnya, apakah 
mereka menyaksikan saat (Allah) menciptakan para malaikat itu, sehingga 
mereka tetapkan bahwa para malaikat itu perempuan? 


Menurut satu pendapat. Nabi SAW bertanya kepada mereka, 
“Bagaimana kalian tahu bahwa para malaikat itu perempuan?” Mereka 
menjawab, “Kami mendengar itu dari bapak-b^ak kami, dan kami bersaksi 
bahwa mereka tidak akan berdusta bahwa para malaikat itu adalah 


perempuan.” Allah kemudian berfirman: 


“Kelak akan dituliskan persaksian mereka dan mereka akan dimintai 
pertanggungjawaban. ’’ Yakni, mereka akan dimintai pertanggungjawaban 


di akhirat. 


Nafi’ membaca firman Allah itu dengan: -dengan hamzah 

istifhaam yang masuk kepada hamzah yang didhamahkan lagi didatarkan. 
Hamzah istifham ini tidak dibaca dengan panjang, kecuali apa yang 
diriwayatkan oleh Al Musayibbi dari Nafi’ bahwa hamzah tersebut dibaca 
dengan panjang. 


Al Mufadhdhal pun maiwayalkan dari Ashim meriwayatkan qira ‘ah 
seperti itu dari Ashim dan adanya dua hamzah}^ 

Sedangkan yang lainnya membaca firman Allah itu dengan:' 
-dengan satu hamzah untuk mengajukan pertanyaan (istifliam). 


Qira 'ah ini adalah qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam 
Taqrib An-Nasyr, h. 171. 

Qira ‘ah ini bukanlah qira ‘ah yang mutawatir. 




Diriwayatkan dari Az-Zuhri: ^-dengan bentuk 
kalimat berita. 

Firman Allah Ta’ala, Qira‘ah mayoritas ulama adalah 

dhamah huruf to' dengan bentuk fi’il yang (Mabni) Majhuul. Adapun lafazh 
jUf: , lafazh ini dirafa’kan. Namun As-Sulami bin As-Samaiqa dan Hubairah 

dan Hafsh membaca firman Allah itu dengan ;" —dengan huruf nun, 

sementara lafazh dirafa’kan karena dinamakan fa’il. Dari Abu Raja 

diriwayatkan: —2;i —dengan bentukjamak.‘“ 


Firman Allah: 


^ d C y lyiis 

j*-A O j 


“Dan mereka berkata, * Jikalau Allah yang Maha Pemurah 
menghendaki, tentulah kami tidak menyembah mereka (malaikat). ’ 
Mereka tidak mempunyai pengetahuan sedikitpun tentang itu, 
mereka tidak lain hanyalah menduga-duga belaka. ” 

(Qs. Az-Zukhnif [43]: 20) 


FirmanAllahTa’a/a, 'Xk y lyiij "Dan mereka berkata, 

"Jikalau Allah yang Maha Pemurah menghendaki’.” Maksudnya, orang- 
orang yang musyrik itu berkata dengan nada yang mengolok-olok dan 
mencemooh: “Seandainya Allah yang Maha Pemurah —sesuai anggapan 
kalian— menghendaki, niscaya kami tidak akan menyembah para malaikat 


‘®' Qira ‘ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah daliaaAlMuharrarAl (14/248) 
Tapi qira 'ah ini bukanlah gira ‘ah yang mutawatir. 

Qira ‘ah Abu Raja ini bukanlah gira ‘ah yang mutawatir. 


Tafsir Al Qurthub1 

i::_- - - 





Ucapan dari mereka itu merupakan ucapan yang hak, namun 
dimaksudkan untuk sesuatu yang batil. Dalam hal ini perlu diketahui bahwa 
segala sesuatu itu bergantung kepada kehendak Allah, dan Kehendak-Nya 
pasti teijadi. Demikian pula dengan pengetahuan-Nya. Oleh karena itulah 
kehendak Allah tidak dapat dijadikan sebagai argumentasi. Dalam hal inipim 
perlu dimaklumi bahwa sesuatu yang bertentangan dengan sesuatu yang telah 
diketahui dan dikehendaki, adalah sesuatu yang berada dalam kekuasaan 
(Allah), meskipun itu tidak terjadi. Seandainya mereka menyembah Allah, 
bukan menyembah berhala, niscaya kita mengetahui bahwa Allah maighendaki 
dari mereka apa yang dilakukan oleh mereka. Hal ini sudah dij elaskan dalam 
surah Al An’aam pada firman Allah: 4ii\ y 

Crf u ‘‘Orang-orang yang 

mempersekutukan Tuhan, akan mengatakan: ‘Jika Allah menghendaki, 
niscaya kami dan bapak-bapak kami tidak mempersekutukan-Nya dan 
tidak (pula) kami mengharamkan barang sesuatu apapun’” (Qs. Al 
An’aam [6]: 148). Juga dalam surah Yaasin pada firman Allah Ta’ala: 

iST iliw jJ ^ “Apakah kami akan memberi makan 

kepada orang-orang yang jika Allah menghendaki tentulah dia akan 
memberinya makan. " (Qs. Yaasin [36]: 47) 

Firman Allah Ta’ala, ^ ^ C “Mereka tidak 

mempunyai pengetahuan sedikitpun tentang itu, ’’ dikembalikan kepada 
firman Allah: 115] ^ “Dan 

mereka menjadikan malaikat-malaikat yang mereka itu adalah hamba- 
hamba Allah Yang Maha Pemurah, sebagai orang-orang perempuan. ’’ 
Yakni, mereka tidak mempunyai pengetahuan sedikipun tentang ucapan 
mereka: “Malaikat adalah anak-anak pa-empuan Allah.” Demikianlah yang 
dikemukakan oleh Qatadah, Muqatil dan Al Kalbi. 

Mujahid dan Ibnu Juraij berkata, “Yang dimaksud adalah berhala- 
berhala. Yakni, mereka tidak mempunyai pengetahuan sedikitpun tentang 





berhala-berhala itu.” Lafazh adalah jAz7/aA (kata penghubung). 

Firman Allah Ta’ala, jU» o! ‘‘Mereka tidak lain 

hanyalah menduga-duga belaka, ” yakni mendengki dan mendustakan, 
sehingga mereka tidak terhitung dalam menyembah selain Allah, dan di antara 
ucapan mereka adalah: “Allah memerintahkan kami untuk melakukan ini,” 
atau, “Allah meridhai ini dari kami. Oleh karena itulah Allah tidak melarang 
kami, dan tidak menyegerakan hukuman terhadap kami.” 


Firman Allah: 



J'' ^ 

O* 



f 


r 


“Atau adakah Kami memberikan sebuah Kitab kepada mereka 
sebelum Al Qur'an, lalu mereka berpegang dengan Kitab itu?” 
(Qs. Az-Zukhruf [43]: 21) 


FirmanAUah ini sama dengan firman-Nya: “Apakah 

mereka menyaksikan penciptaan malaikat-malaikat itu? " 

Makna firman Allah ini adalah: apakah mereka menyaksikan 
penciptaan malaikat-malaikat itu, atau adakah Kami pemah memberikan 
sebuah kitab kepada mereka sebelumnya, yakni sebelum Al Qur' an, tentang 
klaim mereka itu, sehingga mereka berpegang teguh kepada kitab tersebut 
dan mengamalkan apa yang terkandung di dalamnya? 


i Tafsir Al Qurthubi 



Firman Allah: 


% ✓ 


b]3 i.1 ^ bJLji; ba^j bj yii ^ 
ji>^ Cr? ^3^ <4 cj^ lxL**jl L* fclU’a^ Qjjs^ 


< - ^ > 


^ b]3 jil ^ ii;i:i; b'iij bj 'Uyja Ju «Jj 

^ ♦ j ^JujiL» 


“Bahkan mereka berkata, ^Sesungguhnya kami mendapati bapak- 
bapak kami menganut suatu agama, dan sesungguhnya kami 
orang-orang yang mendapat petunjuk dengan (mengikuti) jejak 
mereka, ’ Dan demikianlah. Kami tidak mengutus sebelum kamu 
seorang pemberi peringatanpun dalam suatu negeri, melainkan 
orang-orang yang hidup mewah di negeri itu berkata: 

‘Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu 
agama dan sesungguhnya kami adalah pengikut jejak-jejak 
mereka\” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 22-23) 


Dalam firman Allah ini dibahas dua masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta ’ala: ‘‘menganut suatu agama, ” 

yakni menganut suatu sekte dan aliran. Donikianlah yang dikatakan oleh Umar 
bin Abdul Aziz. Umar bin Abdul Aziz, Mujahid dan Qatadah monbaca (firman 
Allah) itu dengan: ^ —dengankasrahhurufalif.’^y4/ 'bnmah adalah 

Ath-Thariiqah (sekte). 

Namun Al Jauhari**^ berkata, “Al 'Immah adalah An-Ni ’mah 


Qira 'ah ini dicantumkan oleh An-Nuhas dalam/Vahy4/ Qur 'an (4/104) dan Ibnu 
Athiyah dalamy4 /MuharrarAl Wajiz (14/249). 

Lih. AshShihhah ( 5/1864). 


I Surah Az-Zukhruf 

^ 


(kenikmatan). Al ‘Immah juga merupakan sebuah dialek untuk kata Al 
Ummah, yaitu Ath-Thariiqah (sekte) dauAd-Diin (agama). Pendapat ini 
diriwayatkan dari Abu Ubaidah. Adiy bin Zaid' “ berkata tentang (makna) 
kenikmatan: 


diJLJlj ^ 

“Lalu setelah keberuntungan, kekuasaan, dan kenikmatan, 
kuburan akan menyembunyikan mereka di sana ." 

Pend^at ini diriwayatkan dari selain Al Jauhari. Qatadah dan Athiyah 
berkata, “Memeluk suatu 'immah, yakni suatu agama.” Contohnya adalah 
ucapan Qais bin Al Khathim: 

JjVl liul of ilr 

✓ ✓ 

“Kami telah memeluk agama nenek moyang kami, 

dan generasi yang terkemudian itu mengikuti generasi yang 

pertama. ’’ 

Al Jauhari'®* berkata, “Al Ummah adalah sekte dan agama. 
Dikatakan, Fulaanun laa Ummata Lahu (fulan tidak mempunyai agama), 
yakni tidak mempimyai agama dan keporayaan. Penyair berkata. 




“Samakah orang yang mempunyai agama dengan orang yang 

kafir. 


Lih. Diwan-nyi 89, Lisan Al 'Arab (entri: 'Amama), Ma 'ani Al Qur 'an, karya Al 
Farra' (3/30), dan Tafsir IbnuAthiyah(14/250). 

Lih. AshShihhah (5/1864). 

'^Contoh ini tertera dalam.4s/t-^A/AAa/i (5/1864) dan Luan/4/ 'Arab{entn: 'Umama). 



Mujahid dan Quthmb beikata, “(Makna firman Allah tersebut adalah) 
memeluk sesuatu agama, memeluk suatu kepercayaan.” 


Pada sejumlahMushhaf tertera: SJU ^ 


bl 'yii ’S>. 


“Bahkan mereka berkata, ‘Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak 
kami menganut suatu agama'T Pend^at-pend^at ini memiliki pengertian 
yang hampir sama. Namun diriwayatkan dari Ad Farra', bahwa makna Alaa 
Millatin adalah Alaa Qiblatin (menghadap ke suatu arah). Sedangkan 
diriwayatkan dari Al Akhfesy bahwa makna^^Za Millatin adalah Ala Istigaatin 
(dalam keadaan istiqamah). Al Akhfasy menyenandimgkan perkataan An- 
Nabighah:*** 






“Aku telah bersumpah, sehingga aku (seharusnya) tidak menyisakan 
keraguan dalam dirimu. 

Berdosakan seseorang yang istigamah, sedang dia (pun) seorang yang 

taat?" 


Kedua: Firman Allah Ta 'ala: 


bij “Dan 


sesungguhnya kami orang-orang yang mendapat petunjuk dengan 
(mengikuti) jejak mereka. ” Maksudnya, kami mendapat petunjuk karena 
mereka. Dalam ayat yang lain tertera: “adalahpengikut [jejak- 

jejakmerekaj, "yakni kami mengikuti mereka P^gertian dari kedua kalimat 
ioisama 


Qatadah berkata, “Mugtaduun adalah orang-orang yang mengikuti. 
Dalam firman Allah ini dibahas dalil yang membatalkan taqlid. Sebab Allah 


Lih. hinq>unan syair An-Nabighali, Ash-Shihhah, Lisan Al 'Arab (entri: 'Amama), 
Ma 'ani Al Qur 'an, karya An-Nuhas (6/346), dan Ad-DurrAl Mantsur (6/15). 


mencela mereka karena mengikuti nenek moyang mereka dan tidak 
menghiraukan apa yang diserukan oleh Rasul.” Pembahasan mengenai hal ini 
sudah dipaparkan secara lengkap pada surah Al Baqarah.*® 

Muqatil meriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan tentang Al Walid 
binAlMughirah, Abu Sufyan, Abu Jahl, dan Utbah dan Syaibah putra Rabi’ah 
dari kalangan orang-orang Quraisy. Maksudnya, sebagaimana mereka 
mengatakan itu, sesungguhnya ummat-ummat sebelum mereka pun pernah 
mengatakan itu. Dengan ayat inilah Allah menghibur Nabi-Nya. Padanan- 
Nya adalah firman Allah: iilhi ^ SiJ 0^ ^ 

“Tidaklah ada yang dikatakan (oleh orang-orang kafir) kepadamu itu 
selain apa yang sesungguhnya telah dikatakan kepada rasul-rasul 
sebelum kamu. ” (Qs. Fushilat [41]: Ay^AlMutrifs^As^zhAlMun ’im (orang- 
orang yang hidup mewah). Namun yang dimaksud dengan^/ Mutrif di sini 
adalah raja-raja dan orang-orang yang zhalim. 


Firman Allah: 


'iiL:!'. ^ LL cisait, jjjf Ji * 

© ^ IL. bl Ij/li 


**(Rasul itu) berkata: * Apakah (kamu akan mengikutinya juga) 
sekalipun aku membawa untukmu (agama) yang lebih (nyata) 
memberi petunjuk daripada apa yang kamu dapati bapak-bapakmu 
menganutnya? ’ Mereka menjawab: ‘Sesungguhnya kami 
mengingkari agama yang kamu diutus untuk menyampaikannya*.'^ 
(Qs. Az-Zukhruf [43]: 24) 


Lih. Tafsir surah Al Baqarah, ayat 170. 


I^Tafsir A[ Qurthubi 




Firman Allah Ta ‘ala, dj aiL Ji "(Rasul itu) 

berkata: ‘Apakah (kamu akan mengikutinya juga) sekalipun aku 
membawa untukmu (agama) yang lebih (nyata) memberi petunjuk’.“ 
Maksudnya, katakanlah olehmu wahai Muhammad kepada kaummu: 
‘Bukankah aku telah membawa dari sisi Allah (agama) yang lebih 
memberi (nyata) memberi petunjuk bagi kalian? ’ Yakni dimaksud dengan 
adalah yang lebih (nyata) memberi petunjuk. 

"Dari pada apa yang kamu dapati bapak-bapakmu menganutnya? ’ 
Mereka menjawab: 'Sesungguhnya kami mengingkari agama yang kamu 
diutus untuk menyampaikannya’ ^’yLdksadDiyii, (mengingkari) semua yang 
dibawa oleh para rasul. Dengan demUdan, khithab dalam ayat ini ditujukan 
kepada Rasulullah, namun kalimat yang digunakan adalah kalimat jamak. 
Sebab dusta yang dilakukan terhadap beliau sama saja dengan dusta yang 
dilakukan terhadap rasul yang lainnya. 

FiimanAllahitudibacapuladai^:J»^'^j 
Maksudnya, apakah kalian akan mengikuti nenek moyang kahan, meskipun 
aku membawa a gama yang lebih nyata memberikan petunjuk bagi kahan dan 
pada agama nenek moyang kalian? Mereka menjawab, “Sesungguhnya kaim 
akan tetap memeluk agama nenek moyang kami, dimana kami tidak akan 
me nin gg alkanny a, meskipun engkau membawa sesuatu yang lebih (nyata) 
memberikan petujuk kepada kami.” 

Pada surah Al Baqarah‘’' sudah dibahas masalah takhd dan celaan 
terhadi^nya, sehingga tidak ada gunanya diulangi lagi. 


Qira ‘ah-. j—Ij' adalah qira 'ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana 

dijelaskan dalam 72i^nbi4«-iVasy/; h. 171. 

Lih. Tafsir surahAl Baqarali, ayat 170. 


r Surah Az-Zukhruf 

^ ^ ^_- - - -. 



Firman Allah: 






“Maka Kami binasakan mereka, maka perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang mendustakan itu.” 

(Qs. Az-Zukhruf [43]: 25) 


Firman Allah Ta 'ala, ^ Itisr. u “Maka Kami binasakan 
/werefcz, "dengan paceklik, pembunuhan dan penawanan, jlT 

"Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang- 
orang yang mendustakan itu, ” yakm kesudahan orang yang mendustakan 
para rasul. 

[Qira‘ah kalangan mayoritas adalah: 

“Katakanlah: ‘Apakah (kamu akan mengikutinya juga) sekalipun aku 
membawa untukmu' Sedangkan Ibnu Amir dan Hafsh membaca 
dengan: Jj “(Rasul itu) berkata: ‘Apakah (kamu akan mengikutinya 

juga) sekalipun, ” dengan bentuk berita dari sang pemberi peringatan, bahwa 
dia mengatakan perkataan ini kepada mereka. Abu Ja’ far membaca dengan: 

'.‘t. j-Jjf —dengan huruf nun dan alif, dengan bentuk khithab dari 
Rasulullah yang mewakili semua rasul.]*” 



Uraian yang terdapat di dalam tanda [] bukan di sini ten:q)atnj^, melainkan di aklur 
pembahasan ayat sebelumnya. 



Firman Allah: 






< 

<-^i 







’^J 



“Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan 
kaumnya: ‘Sesungguhnya aku tidak bertanggungjawab terhadap 
apa yang kamu sembah. Tetapi (aku menyembah) Tuhan yang 
menjadikanku; karena sesungguhnya Dia akan memberi hidayah 
kepadaku\” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 26-27) 


Firman Allah Ta ’ala, ^j5] 3*^ “Dan ingatlah ketika 
Ibrahim berkata, ” maksudnya, ingatkanlah mereka ketika Ibrahim berkata, 
^ OjX^ Ll; “kepada bapaknya dan 

kaumnya: ‘Sesungguhnya aku tidak bertanggungjawab terhadap apa 
yang kamu sembah ’Lafazh dapat digunakan untuk satu orang atau 
lebih, sehingga ia ditatsniyahkan, tidak dijamakkan, dan tidak pula 
dimu'anatskan. Sebab ia adalah Mas^K&r yang digunakan sebagai sifat. Oleh 
karena itulah tidak dikatakan: Al Baraa 'aani, dan tidak pula dikatakan; Al 
Baraa 'uuna. Sebab maknanya adalah Dzuu Al Baraa (orangyang bebas/ 
tidak bertangungjawab) dan DzawuuAl Baraa{orang-orangyangbebas/ 
tidak bertanggungjawab). 

Al Jauhari berkata, “Tabara 'tu Min Kadza [Aku lepas tangan dari 
anu], Anaa Minhu Baraa'un [aku lepas tangan terhadapnya], dan 
Khalaa 'un minhu [tidak bertanggungjawab terhadapnya]. (Lafazh 
Baraa'un) tidak dapat ditatsniyahkan dan tidak pula dijamakkan. Sebab ia 
pada asalnya adalah MosA^/ar, seperti sami ’a samaa ’an. Tapi jika engkau 
mengatakan; Anaa Barii'un minhu wa khaliyyi (aku adalah orang yang 
lepas tangan dan tidak bertanggungjawab terhadapnya), maka engkau 


dapat mentsaniyahkan, menjamakkan, dan memuanatskannya. Engkau dapat 
mengatakan pada bentuk jamak: nahnu minhuu burra 'un (kami adalah 
orang-orang yang lepas tangan terhadapnya), seperti faqiihun menjadi 
fuqahaa 'un, baraaa 'un seperti kariimun menjadi karraamun, abraa 'un 
seperti syariifun menjadi asyrafaa 'un, abriyaa 'un seperti nashiibun menjadi 
anshibaa'un, barii'uuna. Imra'atun barii'atun, humaa barii'ataani, 
hunna barii 'aatun dan baraaya. Rajulun barii 'un dan buraa 'un seperti 
ajiibun dan ujaabun. Al baraa 'juga mengandung makna malam pertama 
(tanggal satu) dalam satu bulan. Dinamakan demikian, karena bulan terbebas 
dari matahari.” 

Firman Allah Ta ’ala, jjf •^1 “Tetapi (aku menyembah) 

Tuhan yang menjadikanku. " Isiitsna' [pengecualian] ini adalah istitsna 
muttashil. Sebab mereka menyembah Allah, disamping menyembah beihala- 
berhala mereka. Qatadah berkata, “Mereka mengatakan: ^Allah adalah 
Tuhan kami, ’ meskipun mereka menyembah berhala-berhala.” 

Namun boleh juga istitsna mi adalah istitsna Munqathi Yakni, akan 
tetapi Tuhan yang telah menciptakan aku. Dia akan memberikan petunjuk 
kepadaku.” Nabi Ibrahim megatakan demikian karena percaya kepada Allah, 
sdcaligus gunamaigingadcan kaumnya bahwa hidayah itu bersumber darlAllah. 


I Tafsir Al Qurthubi 




Firman Allah: 


© 't ^ 9^ 9 ^ ^ 

^ (3 - ^-^oJb 

“Dan (Ibrahim AS) menjadikan kalimat tauhid itu kalimat yang 
kekal pada keturunannya, supaya mereka kembali kepada kalimat 
tauhid itu. ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 28) 

Dalam fiiman Allah ini dibahas tiga masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta 'ala, slIC i “Dan (Ibrahim 
as) menjadikan kalimat tauhid itu kalimat yang kekal. ’’ Dhamir (haa) 
yang terdapat pada lafazh kembali kepada firman Allah Ta ’ala: 

“Tetapi (aku menyembah) Tuhan yang menjadikanku. ” 
(Qs. Az-Zukhruf [43]: 27) Maksudnya, dhamir tersebut kembali kepada 
kalimat: 4 ^ 'j! “Tetapi (aku menyembah) Tuhan yang 

menjadikanku. ”(Qs. Az-Zukhruf [43]: 27) Sedangkan dhamirya 7/(subjek) 
(yang terdapat pada lafazh tersebut) kembali kepada Allah. Yakni, 
dan Allah menjadikan kalimat dan ucapan ini sebagai kalimat yang kekal 
pada Aqib Ibrahim, yakni anak dan cucunya. Tegasnya, mereka mewarisi 
sikap membebaskan diri dari menyembah selain Allah, dan sebagian dari 
mereka mewasiatkan kepada sebagian yang lain agar tidak menyembah selain 
Allah. Aqib adalah orang yang datang setelah dirinya 

As-Suddi berkata, “Mereka adalah keluarga Muhammad.” 

Ibnu Abbas berkata tentang firman Allah Ta ’ala: 4 “pada 

keturunannya, ” yakni pada para penerus Ibrahim. Dalam firman Allah itu 
terdapat kata yang harus didahulukan dan diakhirkan. Makna firman Allah 
tersebut adalah: “karena sesungguhnya Dia akan memberi hidayah 
kepadaku, supaya mereka kembali kepada kalimat tauhid itu. Dan Dia 
menjadikan kalimat itu sebagai kalimat yang kekal pada keturunannya. 
Yakni, Allah berfirman demikian kepada mereka, agar mereka bertaubat dari 




menyembah selain Allah. 


Mujahid dan Qatadah berkata, “Kalimat tersebut adalahZoa //aaAa 
Illallahu (tidak ada Tuhan [yang hak] kecuali Allah). ” Qatadah berkata, 
“Akan selalu ada dari keturunan Ibrahim orang-orang yang senantiasa 
menyembah Allah sampai hari kiamat” 

Adh-Dhahak berkata, “Kalimat tersebut adalah: janganlah kalian 
menyembah selainAUah.” 

Ikiiiiiah (bericata,‘‘kalimat tersd)ut adalah) Islam.” Hal ini berdasarkan 
kepadafiimanAUah7h’a/a;^ ^ > "Dia (Allah) telah 

menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu. ” (Qs. Al Hajj 
[22]: 78) 

Al Qarzhi berkata, “Allah menjadikan wasiat Ibrahim yang diberikan 
kepadaketunmannya adalah firman Allah: ^ 'Mii ji ‘Hai 

anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu. ’ 
(Qs. Al Baqarah [2]: 132) Ayat yang disebutkan dalam surah Al Baqarah itu 
adalah merupakan kalimat yang senantiasa ada pada keturunan dan anak 
cucu Ibrahim. ” 

Ibnu Zaid berkata, “Kalimat tersebut adalah firman Allah: 
^ OjJ o-Illf 'Aku tundukpatuh kepada Tuhan semesta alam. ’ 

(Qs.AlBaqarah[2]: 131)” Ibnu Zaid kemudian membaca: q;,AzJ3\ 

^ ^ "Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim 
dari dahulu. ” (Qs. Al Hajj [22]: 78) 

Menurut satu pendapat, kalimat tersebut adalah kenabian. Ibnu Al 
Arabi’^ berkata, “Kenabian senantiasa baada pada keturunan Ibrahim. Juga 
tauhid. Mereka adalah pokoknya, sedangkan yang lairmya adalah para 
pengikut mereka” 

Kedua: IbnuAlArabi‘^'‘bakata, “Sesungguhnya kalimat itu senantiasa 


Lih. Ahkam Al Qur 'cm (4/1678). 
Lih. Ahkam Al Qur 'an (4/1678). 


[^Tafsir Al Qurthubi 



berada pada ketiirunan Ibrahim secara berkesinambungan di sepanjang masa, 
disebabkan oleh dua doanya yang makbul. 

Pertama, firman Allah: Jli C\^\ 

^ 'J DlS “Sesungguhnya Aku akan 

menjadikanmu imam bagi seluruh manusia. ” Ibrahim berkata: “(Dan 
saya mohon juga) dari keturunanku ." Allah berfirman: “Janji-Ku (ini) 
tidak mengenai orang yang zhalim. (Qs. Al Baqarah [2]: 124). Allah 
mengatakannya, hanya saja orang-orang yang zhalim di antara mereka tidak 
akan mend^atkan janji-Nya. 


Kedua: Firman Allah Ta 'ala: jujO o' 

Dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku dari pada menyembah 
berhala-berhala. ’ (Qs. Ibrahim [14]: 35) 


Menurut satu pendapat, yang lebih baik adalah firman Allah Ta ’ala: 
^ j Obll J Dan jadikanlah aku buah tutur 

yang baik bagi orang-orang (yang datang) kemudian. ’ (Qs. Asy-Syu’ara 
[26]: 84) Olehkarena itulah setijp bangsa senantiasa mengagungkan Ibrahim, 
baik mereka itu merupakan keturunannya mavq>un yang lainnya, yaitu orang- 
orang yang (garis keturunannya) menyatu dengan dirinyapada Sam ataupun 
Nuh.” 


Ketiga: Ibnu Al Arabi mengatakan, lafazh Aqib dalam ayat ini 
disebutkan secara /7jausAMi!4>ersambung (dengan ayat sebelumnya) bila dilihat 
dari sisi maknanya. Tentunya hal itu termasuk ke dalam sesuatu yang telah 
diputuskan, dan hal itupun mewajibkan adanya kontrak pemberian seumur 
hidup danpewakafan. Nabi S AW bersabda. 


ijl ^y ^ ^ ^ 

sUaP ijipf ^ 


“Siapa pun yang diberikan (rumah) kepadanya untuk sepanjang 
hidupnya dan juga kepada keturunannya, maka sesungguhnya 


I Surah Az-Zukhruf 


rumah itu bagi orang yang diberi, dimana rumah itu tidak dapat 
kembali kepada orang yang memberikannya. Sebab itu 
merupakan pemberian tertinggi yang dapat dijadikan sebagai 
harta pusaka. Hal itu d^at mengenai sebelas lafazh: 

1. Al Walad (anak). Al Walad —-ketika diucapkan— adalah ungkapan 

untuk orang yang terlahir dari seorang laki-laki dan istrinya, baik dia 
perempuan maiQ)un laki-laki, juga untuk anak dari anak laki-laki (cucu 
dari anak laki-laki) tidak untuk anak dari anak perempuan (cucu dari 
anak perempuan), baik menurut bahasa maupun agama. 

Oleh karena itu harta pusaka (waris) hanya diberikan kepada anak 
tertentu saja dan juga kepada cucu dari anak laki-laki yang tertentu itu, tidak 
kepada cucu dari anak perempuan. Sebab cucu dari anak perempuan berasal 
dari kaum yang lain. Oleh karena itulah mereka tidak masuk ke dalam kata 
ini. Demikianlah yang dikatakan oleh im am Mahk dalam >4/ Majmu ’ah dan 
yang lainnya. 

Menurut saya (Al Qurthubi): hii adalah madzhab imam Malik dan 
seluruh sahabatnya yang terdahulu. Di antara argumentasi mereka atas pend^at 
tersebut adalah ijma: bahwa cucu dari anak perempuan itu tidak berhak 
mendapatkan harta pusaka, meskipun Allah Ta ‘ala berfirman: 

• ^ “Allah mensyari ’atkan bagimu tentang 

(pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 11) 

Namun sebagian ulama berpmdq)at bahwa cucu dari anak perempuan 
adalah termasuk ke dalam kategori al awlaad dan al a ’qaab, sehingga mereka 
pun termasuk ke dalam pemberian tersebut. Sang pemberi berkata, “Habistu 
alaa waladi au alaa aqibi (aku memberikan kepada anakku atau 


Meskipun redaksi yang digunakan berbeda, hadits ini diriwayatkan oleh Musli 
pada pembahasa hibbah, bab: Pemberian Seinnur Hidup (3/1245). Hadits ini pun 
dituturkan oleh As-Suyuthi dalam Al Kabir (1/3494) dari riwayat Muslim, Abu Daud, 
At-Tirmidzi dan Hakim dari Jabir. 







keturunanku). ” Ini adalah pendapat Abu Amr bin Abd Al Bar dan yang 
lainnya. Mereka berargumentasi dengan firman Allah Azza wa Jalla: 
poUjj "Diharamkan atas kamu (mengawini) 

ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 23) 
Mereka berkata, ‘Manakala Allah mengharamkan (menikahi) anak-anak yang 
perempuan, maka cucu perempuan dari anak perempuan pun diharamkan 
(untuk dinikahi) berdasarkan ijma Doigan begitu, dapat diketahui bahwa 
cucu perempuan adalah sama dengan anak perempuan, dan wajib masuk ke 
dalam wakaf ayahnya, jika dia memberikan wakaf kepada anaknya atau 
keturunannya. Hal ini sudah dijelaskan secara lengk^ dalam surah Al 
An’aam.*’® 

2. Al Banuun (anak laki-laki). Jika seseorang berkata; Hadza Habsu 

Alaa Ibnii (ini adalah pemberian untuk anakku yang laki-laki), 
maka pemberian itu tidak melewati anak yang sudah ditentukan dan 
pemberian itupun tidak berbilang. 

Tapi jika dia mengatakan: Hadza Habsu Alaa Waladii (ini adalah 
pemberian untuk anakku), maka imam Malik berkata: “Barang siapa yang 
mouiboikan shadaqahkq)adaanak laki-lakinya dan cucu laki-laki daii anaknya 
yang laki-laki, maka anak perempuaimya dan cucu perempuan dari anak 
perempuannya termasuk ke dalam hal itu.” 

Isa meriwayatkan dari Ibnu Al Qasim tentang orang yang memberi 
anakperen^uannya, sesungguhnya cucu perempuan dari anak perempuannya 
t erm asuk ke dalam hal itu bersama anak perempuaimya sekandung. 

Akan tetapi pendapat yang dianut oleh segolongan sahabat imam 
Malik adalah: bahwa cucu dari anak perempuan itu tidak termasuk ke dalam 
kategori Al Baniin. Jika dikatakan, nabi pernah bersabda tentang Hasan, 
cucu laki-laki dari puteri beliau: "Sesungguhnya anak laki-lakiku ini adalah 
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seorang pemimpin, dan semoga Allah mendamaikan dua kelompok besar 
dari kaum muslimin, maka kami katakan bahwa itu merupakan maj az. 
Sesungguhnya beliau hanya menyinggung kanuliaan dan kedudukan Al Hasan. 
Tidakkah engkau tahu bahwa seseorang dapat menafikan cucu dari anak 
perempuannya dengan mengatakan: “Dia bukanlah anak laki-lakiku.” 
Seandainya sabda Rasulullah itu merupakan hakikat, niscaya penafian terhad^ 
Al Hasan dari Rasulullah itu tidak diperbolehkan. Sebab hakikat itu tidak 
d^at dinisbatikan dari orang yang menisbatkannya Hdakkah engkau melihat 
bahwa Al Hasan itu dinisbatkan kepada ayahnya dan bukan kepada ibimya. 
Oleh karena itulah Abdullah bin Abbas disebut Hasyimi (keturunan Hasyim) 
dan bukan Hilah (keturunan Hilal), meskipun ibunya adalah keturunan Hilal. 


Menurut saya (Al Qurthubi): Argumentasi ini tidak benar. Yang 
besar, Husain adalah anak menurut hakikat bahasa Arab, sebab pada dirinya 
terdapat unsur anak (Rasulullah S AW). Selain itu, juga karena Ahlul Ilmi 
sepakat untuk mengharamkan (menikahi) cucu perempuan dari anak 
perempuan dalam firman Allah: 


"Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang 
perempuan. ’’ (Qs. An-Nisaa' [4]: 23). Allah Ta’ala juga berfirman, 
.... «-«533 "Dan kepada 

sebahagian dari keturunannya (Nuh) yaitu Daud, Sulaiman .... termasuk 
orang-orang yang shaleh. ” (Qs. Al An’aam [6]: 85-86). Dalam ayat ini, 
Allah menetapkan Isa sebagai keturunan Nuh, padahal Isa adalah anak laki- 
laki dari anak perempuannya (Maryam). Hal ini sebagaimana yang telah 
dijelaskan di sana (surah Al An’aam). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari pada pembahasan perda maian, juga pada 
pembahasan keutamaan sahabat Nabi, bab: 22, serta pada pembahasan fitnah: 20. 
Hadits ini pun diriwayatkan oleh Abu Daud pada pembahasan sunnah, bab: no. 12, At- 
Tirmidzi pada pembahasan manaqib: 30, dan An-Nasa‘i pada pembahasan jum’at: 27. 

DahmldtabAhkamAl Qur ‘an kaiya IbnuAl Aiabi (4/1679 tertera): “Sebab hakikat 
itu tidak dapat dinafikan dari yang dinamainya.” 
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Jika dikatakan, sesungguhnya seorang penyair berkata. 


Jii l\Z\ 


c t a 

Cj^yi 



“Keturunan kami adalah cucu laki-laki kami dari anak laki-laki kami. 


Sedangkan cucu laki-laki dari anak perempuan kami adalah 
keturunan orang yang jauh (asing). ” 

Maka dikatakan kepada mereka, bait ini tidak mengandung 
argumentasi apapun. Sebab makna ucapan penyair adalah: cucu dari anak 
laki-laki adalah orang yang berhak atas status anak laki-lakinya dalam hal 
waris dan nasab. Sementara cucu dari anak perempuan tidak berhak atas 
status anak perempuannya dalam hal tersebut. Sebab mereka dinisbatkan 
kepada or ang l ain. Penyairmemberitahukanpabedaanmerdcadari sisi hukum, 
namun mereka tetap sama dalam hal penamaannya. Katay4/ Walad (anak) 
juga tidak dspdl dinafikan dari cucu laki-laki dari anak perempuan, sebab Al 
Walad (anak) merupakan nama untuk anak. Ada kalanya seseorang berkata 
kepada anaknya: Huwa Laisa Biibni (dia bukanlah anakku), sebab dia tidak 
menaatiku dan juga tidak melihat hakku. Dia mengatakan demikian tidak 
bermaksud untuk menafikan kata .4/ Walad (anak) dari anak tersebut. Akan 
tetapi, dia hanya ingin menghilangkan hukumnya dari anak tersebut. 

Barang siapa yang berargumentasi dengan bait tersebut bahwa cucu 
dari anak perempuan itu tidak dinamakan Al Walad (anak), maka 
sesungguhnya dia telah merusak makna kata tersebut, membatalkan 
manfaatnya, dan menakwilkan atas orang yang mengatakannya dengan 
penakwilan yang tidak benar. Sebab tidak mimgkin jika dalam bahasa Arab 
cucu dari anak laki-laki dinamakan i&« (anak), sementara cucu dari anak 
perempuan tidak dinamakan Ibn (anak). Sebab unsur ^4/ Wiladah (kelahiran) 
—^yang dari kata^/ Wilaadah itulah muncul Kata.;4/ Walad-^ada. cucu dari 
anak perempuan itu lebih jelas dan lebih kuat. 

Selain itu, juga karena cucu dari anak perempuan adalah anak 





perempuan tersebut jika ditinj au dari haldkat melahirkannya. Sementara cucu 
dari anak laki-lakinya dari sisi hartanya, yaitu karena sesuatu yang 
menyebabkan teq adinya kelahiran tersebut. 

Dalam hal ini, imam Malik tidak mengecualikan cucu dari anak 
perempuan dari pemberian ayahnya hanya karena kata^l/ Walad (anak) 
menurutnya tidak termasuk kepada cucu dari anak perempuan menurut 
bahasa Arab. Akan tetapi, dia mengecualikannya karena cucu dari anak 
perempuan itu dianalogikan kepada cucu dari anak perempuan dalam hal 
warisan. Hal iniprm sudah dijelaskan dalam surah Al An’am.'™ Segala puji 
bagi Allah. 

3. Adz-Dzuriiyyah (keturunan). Kata ini diambil dari: Dzara ‘allahu Al 

Khalga (Allah menciptakan makhluk). Cucu dari anak perempuan 
adalah termasuk ke dalam (makna) \i 2 A.diAdz-Dzurriyyah ini. Hal ini 
berdasarkan firman Allah: • • •. Cji3 

ls^3 ^“Dan kepada sebahagian dari keturunannya 

(Nuh) yaitu Daud, Sulaiman .... Dan Zakaria, Yahya. ” (Qs. Al 
An’ aam [6]: 84-85) Sesungguhnya Isa termasuk ke dalam katagori 
keturunan Nuh dari pihak ibunya. 

Pada surah Al Baqarah'*’ telah dijelaskan mengenai pengambilan kata 
Adz-Dzurriyyah, juga pada surah Al An’aam yakni pada pembahasan: 

“Dan kepada sebahagian dari keturunannya (Nuh). " Oleh 
karena itulah hal tersebut tidak perlu diulangi lagi. 

4. Aqib, Menurat bahasa Arab, Agib adalah ungkapan rmtuk sesuatu yang 
ada setelah sesuatu yang lain, baik masih dari jenisnya mauprm dari 
jenis yang berbeda. Dikatakan: 'A ’gaballahuBikhairin (semoga Allah 
membalasnya dengan kebaikan), yakni memberikan kelapangan 
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setelah kesulitan. A ’qaba Asy-Syaibu As-Sawaada (uban tumbuh 
setelah rambut hitam). Adapun makna Aqib An-Nisaa ‘ adalah 
perempuan yang tidak dapat melahirkan anak laki-laki setelah anak 
perempuan. Demikianlah kedaannya selamanya. Adapim xazknaiAqib 
Ar-Rajul (keturunan seseorang) adalah anaknya dan cucunya yang ada 
sepeninggal dirinya. Adapun rmkna Al Aaqibah adalah anak. 

Ya’qub berkata, “Di dalam Al (^'an tertera: 

J ‘Dan (Ibrahim AS) menjadikan kalimat tauhid itu kalimat yang 
kekalpada keturunannya. ’ Menumt satu poidapat, seluruh ahli waris adalah 
Aqb. Aaqibah adalah anak. Dengan makna itulah Mujahid mena&iikan kata 
.<4^16 di sini.” 

Ibnu Zaid berkata, “Yang dimaksud (dengan di sini adalah 

keturunan.” 

Ibnu Syihab berkata, “Aqib adalah anak dan cucu.” 

Menurut pend^at yang lain, bukan itu. Hal ini sebagaimana yang 
telah dijelaskan di muka yang dikutip dari As-Suddi. 

TidkamAsh-Shihhah dinyatakan: Aqib adalah bagian belakang telq>ak 
kaki. Itu adalah bentuk A/uu/tur^. Aqib seseorang juga berarti anaknya dan 
cucunya. Untuk kata t^sebut ada dua dialek: Aqib 630 . Aqb. ^4^^ juga bentuk 
Muanats. Pendapat ini diriwayatkan dari Al Akhfasy. Aqaba Fulaanun 
Makaana Abiihi Aaqibatan (fulan menggantikan ayahnya), yakni 
m^ggantikaimya. Ia adalah Afim yang m^gandung makna seperti 

firman Allah Ta ’ala: ^ “Tidak seorangpun dapat 

berdusta tentang kejadiannya." (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 2). Tidak ada 
perbedaan makna menurut seorang ulama pun antara katiiAqib dan Walad. 

Namun mereka berbeda pendapat tentang makna Adz-Dzuriyyah 
dsnAn-Nasl. Menurut satupen(kq)at, kedua kata itu sama dengan kata Walad 
d 3 DiAqib, dimana cucu dari anak perempuan tidak termasuk ke dalam kategori 
Al Walad menurut madzhab imam Malik. 



Sementara menurut pendapat yang lain, mereka termasuk ke dalam 
kategori kedua kata tersebut. Pembahasan ini sudah dijelaskan pada 
pembahasan pada ayat ini, juga dalam surah Al An’aam.^®' 

5. Naslii. Menurut para ulama kami (madzhab Malik), lafazh naslii itu 
seperti ucapan seseorang: waladii (anakku) dan waladu waladii 
(cucuku). Untuk kata ini, cucu dari anak perempuan termasuk ke 
dalamnya, dan memang mereka harus termasuk ke dalamnya Pasalnya, 
nasala itu berarti kharaja (keluar), sementara cucu dari anak 
perempuan -dari satu sisi— adalah terlahir darinya. Selain itu, kata 
itupun tidak disertai oleh sesuatu yang mengkhususkannya, seperti 
ucapannya: Aqbii Maa Tanaasaluu (keturunanku selama mereka 
beregenerasi). 

Namun sebagian ulama kami mengatakan hdAma. An-Nasl sama 
dengan l%/a<i(anak)dan^^i6 (keturunan), dimana cucu dari anak perempuan 
tidak termasuk ke dalamnya, kecuali jika orang yang memberikan itu 
mengatakan: Naslii wa Naslu Naslii (keturunanku dan keturunan dari 
keturunanku), sebagaimana dia mengatakan: Aqbii wa Aqbu Aqbii 
(keturunanku dan keturunan dari keturunanku). Tapi jika dia hanya 
mengatakjin: Aqbii wa Aqbu Aqbii (keturunanku dan keturunan dari 
keturunanku), maka anak perempuan tidak termasuk ke dalamnya. 

6 . AlAaL Mereka adalah.<4/^4A/ (keluarga). 

7. AlAhl. 

Ibnu Al Qasim berkata, “Kedua kata itu (a/ aal dan al aht) 
mengandung makna yang sama.” Mereka adalah ashabah (keturunan dari 
pihak ayah), saudara, anak perempuan, dan bibi dari pihak ayah. Namun 
bibi dari pihak ibu tidak termasuk ke dalam pengertian kata /4/y4a/ dan Al 
Ahl tersebut. Makna asal Al Ahl adalah Al Ijtimaa ‘ (berkumpul). Dikatakan: 
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Makaanun Aahilun (tempatyang dihuni oleh sekelompok orang), jika di 
sana terdapat sekelompok orang, dimana hal itu teijadi karena adanya suatu 
ikatan yang kuat (ushbah), dan juga orang-orang yang termasuk ke dalam 
Qa ’dad, yaitu kaum perempuan. 

Kata ashabah itu terambil dari kata tersebut, dan karenanya ia 
menjadi lebih khusus. Dalam hadits ifld (beritabohong): “Wahai Rasulullah, 
apakah dia keluargamu? Kami tidak mengetahui kecuali (dia itu) baik.” 
Maksudnya adalah Aisyah. 

Akan tetapi, istri tidak termasuk ke dalam kategori AlAal 6an.Al 
Ahl berdasarkan ijma, meskipun istri adalah pokok dalam membentuk sebuah 
keluarga. Sebab keberadaannya tidak kuat. Pasalnya, ikataimya terkadang 
terganti atau terputus oleh perceraian. 

Tmam Malik pemah berkata, “Keluarga Muhammad adalah semua 
orang yang bertakwa.” Ungkapan (imam Malik) ini tidak termasuk ke dalam 
masalah ini Sebab yang dimaksud imam Malik adalah, bahwa keimanan itu 
lebih khusus daripada kekerabatan, sehingga ia tercakup oleh dakwah dan 
menjadi tujuan kasih sayang. 

Abu Ishak At-Tunisi berkata, ‘Termasuk ke dalam kategori Al Aal 
setiap orang yang berasal dari kedua orang tua.” Dengan begitu. Abu Ishak 
telah mem enuhi hak pengambilan kata tesebut, namun dia lalai akan kebiasaan 
dan penggunaan kata tersebut. Sementara makna-makna itu dibangun atas 
dasar hakikat atau kebiasaan yang digunakan ketika diucapkan. Dengan 
de mikian, kedua kata ini adalah dua lafazh (yang mengandung makna yang 
sama). 

8 . Qaraabah. Untuk lafazh ini ada empat pendarat: 

Pertama, imam Malik mengatakan dalam kitab Muharmnad bin 


Qa ’dud dan Qa ’dad adalah kerabat yang paling dimiliki dari sisi nasabnya. 
Sedangkan Qu ’dud adalah kerabat. Lih. Lisan Al 'Arab (entri; Qa ’ada). 









Abdus, bahwa mereka (kerabat) adalah kerabat yang paling dekat, kemudian 
yang dekat, berdasarkan ijtihad. Namun cucu dari anak perempuan dan bibi 
dari pihak ibu tidak termasuk ke dalamnya. 

Kedua, karib kerabatnya dari pihak ayah dan pihak ibu termasuk ke 
dalam kategori Qaraabah. Demikianlah pendapat yang dikemukakan oleh 
AlibinZaid. 

Ketiga, Asyhab mengatakan bahwa setiap orang yang mempunyai 
ikatan darah, baik laki-laki maupun perempuan, termasuk ke dalam kategori 
Qaraaabah. 

Keempat, Ibnu Kinanah mengatakan bahwa paman dan bibi dari 
pihak ayah, juga paman dan bibi dari pihak ibu, serta anak-anak perempuan 
dari saudara perempuan, termasuk ke dalam kategori Qaraabah. Ibnu Abbas 
menjelaskan tafsir firman Allah: 'J) 1^1 ^ 

J “Katakanlah: ‘Aku tidak meminta kepadamu sesuatu 
upahpun atas semanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan, 
(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 23) Ibnu Abbas berkata, “Kecuali kalian membina 
kekerabatan yang ada di antara aku dan kahan.” Ibnu Abbas berkata, ‘Tidak 
ada (seorang pun dari) keturunan suku Quraisy kecuali di antara dia dan 
beliau terdapat kekerabatan.” Perkataan Ibnu Abbas inilah yang menjadi 
batasan firman Allah tersebut. Wallahu a ’lam. 

9. ‘Asyiirah. Sebuah hadits shahih membatasi apa yang dimaksud dari 
iafazh ini: “KetikaAllahTaWa menurunkan (ayat); 

‘Dan berilah peringatan kepada kerabat- 
kerabatmu yang terdekat, ’ (Qs. Asy-Syu’araa [26]: 214) maka Nabi 
S AW pun memanggil keturunan orang-orang Quraisy dan menyebut 
nama mereka, sebagaimana yang telah disebutkan. Mereka adalah 
keluarga yang paling dekat. Beliau menyamakan mereka sebagai 
keluarga dalam hal pengucapan. Namun lafaih tersebut mengandung 
makna yang lebih khusus dan lebih dekat berdasarkan ijtihad, 
sdiagaimanayang telah dikemukakan dari pernyataan para ulama kami. 



10. Al Qaum. T afazVi itu digunakan secara khusus untuk kaum laki-laki 
dari keturunan ayah, tidak untuk kaum perempuannya. Sesungguhnya 
lafazhyi/ Qaum itu mencakup kaum laki-laki dan kaum perempuan, 
meskipun penyair berkata. 





“Saya tidak tahu, dan kelak saya menduga akan tahu: 

Apakah Qaum itu penghuni benteng (kaum laki-laki) ataukah 
kaum perempuan. ’’ 


Namun yang dimaksud oleh sang penyair adalah, jika seseorang 
menyem ^aum-nya untuk minta tolong, maka yang dimaksud dengan Qaum 
itu adalah kaum laki-laki. Tapi jika dia menyeru mereka untuk memberikan 
penghormatan kepada suatu Qaum, maka yang dimaksud dan Qaum tersebut 
adalah kaum laki-laki dankaum perempuan. Dengan demikian, la& 2 hAl Qaum 
itubisamenjadi umum oleh sifat, dan bisapulamenjadi khusus karena adanya 
garinah (petunjuk). 

11. AlMawaalii. hnam Malik beikata, ‘Termasuk ke dalam (makna)nya 
budak ayah, budak anak, disamping budaknya sendiri.” 

Ibnu Wahb berkata, “Termasuk ke dalamnya anak-anak dari 

budaknya.” _ 

Ibnu Al Arabi*® berkata, ‘Tend^at yang sudah disimpulkan adalah, 
termasuk ke dalam lafazh tersebut orang yang akan mewarisinya karena hak 
wala.” Ibnu Al Arabi berkata, “Ini adalah cabang-cabang pembahasan, 
sekahgus pokok-pokoknya yang terkait dengan zahir Al Qur'an dan Sunnah 
yang menerangkannya. Adapun pengembangan dan pencabangan terdapat 
dalam kitab masalah-masalah ini.” Wallalru a ’lam. 


Lih. AhkamAl Qur'an (4/1682). 







Firman Allah: 
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«5l-i?-jS jUa*j (Jji J«4ya*j li*ijj l^jJl SjI^T ^j 

@! bji^’ li: >. i>.jj if>: liju: 


“Tetapi Aku telah memberikan kenikmatan hidup kepada mereka 
dan bapak-bapak mereka, sehingga datanglah kepada mereka 
kebenaran (Al Qur'an) dan seorang Rasul yang memberi 
penjelasan. Dan tatkala kebenaran (Al Qur'an) itu datang kepada 
mereka, mereka berkata: ‘Ini adalah sihir dan sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang mengingkarinya. ’ 

Dan mereka berkata: ‘Mengapa Al Qur'an ini tidak diturunkan 
kepada seorang besar dari salah satu dua negeri (Mekah dan ThaiJ) 
ini?’Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami 
telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam 
kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka 
atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka 
dapat mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu 
lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. ” 

(Qs. Az-Zukhruf [431:29-32) 


Firman Allah Ta 'ala, ^ “Tetapi Aku telah memberikan 


( Tafsir Al Qurthubi 



"Firman Allah ini dibaca juga dengan: liiii ^ “Tetapi 
Kami telah memberikan kenikmatan hidup, “kepada 

mereka dan bapak-bapak mereka," yakni di dunia, dengan menangguhkan 
(hukuman), ,J:>- “sehingga datanglah kepada mereka 

kebenaran, ” yakni Muhammad yang membawa tauhid dan Islam, yang 
merupakan pokok agama Ibrahim. Itu merupakan kalimat yang Allah kekalkan 
pada keturunan Ibrahim. 

Oh^ Jj—jj “danseorangRasulyangmemberipenjelasan,"ydksi 
memberikan penjelasan kepada mereka tentang apa-apa yang mereka 
perlukan. 


JjLT lIJj “Dan tatkala kebenaran (Al Qur'an) itu datang 
kepada mereka," yakni Al Qur'an, ^ liti 

“mereka berkata: ‘Ini adalah sihir dan sesungguhnya kami adalah orang- 
orangyang mengingkarinya, yakni mengingkarinya. 


iJiii 'jy lyiSj “Dan mereka berkata: ‘Mengapa Al 


Qur'an ini tidak diturunkan, ’’’yakni maigapaAlQur'an ini tidak diturunkan, 
“kepada seorang besar." Firman AJlah ini dibaca pula dengan: 
0 ^ g^yd\ 6; > “kepada seorang besar dari salah 

satu dua negeri (Makkah dan Thaif) ini?," yakni sukun huraf jim pada 
lafazh Yang dimaksud dari lafazh: ^ adalah salah satu 

dari kedua negeri. Firman Allah ini seperti firman-Nya: ^jilT 

“Dari keduanya keluar mutiara dan marjan. ’’ (Qs. Ar- 
Rahmaan [55]: 22) Yakni, dari salah satu dari keduanya. Atau yang dimaksud 
adalah kepada salah satu dari dua orang yang berasal dari dua negeri. Yang 
dimaksud dengan keduanegeri tersebut adalah Maldcah dan Tha'if. Sedangkan 


Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah Al A’masy. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Al 
MuharrarAl Wajiz, kaiya Ibnu Athiyah (14/252). Qira ‘ah ini bukanlah qira ‘ah yang 
mutawatir. 

Qira ‘ah ini dicantumkan oleh Az-Zamakhsyari dalam^^/ Aicuyjyq/'(3/417), namun 
qira ‘ah ini bukanlah qira ‘ah )rang mutawatir. 


Surah Az-Zukhruf 



yang dimaksud dengan kedua orang besar itu adalah Al Walid bin Al Mughirah 
bin Abdullah bin Umar bin Makhzum, paman Abu Jahal. Sedangkan orang 
yang berada di Tha'if adalah Abu Mas’ud Urwah bin Mas’ud Ats-Tsaqafi. 
Demikianlah yang dikatakan oleh Qatadah. 

Menurut satu pendi^iat, yang dimaksud dengan kedua orang tersebut 
adalah Umar bin AbdYalilAts-Tsaqafi yang berasal dari Tha‘if, dan Utbah 
bin Rabi’ah yang berasal daii Makkah. Ini adalah pendapat Mujahid. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa pembesar Tha'if adalah Habib 
binAmrAts-Tsaqafi. 


As-Suddi berkata, “Kinanah bin Abd bin Amr.” As-Suddi 
meriwayatkan bahwa Al Walid bin Al Mughirah —^yang disebut pengharum 
orang-orang Quraisy—pernah berkata, “Seandainya apa yang dikatakan 
oleh Muhammad itu benar, niscaya hal itu akan turun kepadaku atau kepada 

^ k * 'f f 

Abu Mas’ud.”Allah7a’u/a kemudian berfirman: iltj 
"Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu?, ” maksudnya 
kenabian, sehingga mereka dapat meletakannya di man^un mereka suka, 
l^jjT "Kami telah menentukan 

antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, ” yakni 
Kamilah yang membuat miskin suatu kaum dan membuat kaya kaum yang 
lain. Jika urusan dunia saja tidak diserahkan kepada mereka, bagaimana 
mimgkin status kenabian diserahkan kepada mereka. 


Qatadah berkata, “Anugerah itu diterima oleh orang yang lemah 
kekuatannya, minim alasannya, lemah bicaranya, namim dia diberikan 
keberuntungan. Anugerah itu pun diterima oleh orang yang kuat alasannya 
dan pandai bicaranya namun dia tidak diberikan keberuntungan.” 


Ibnu Abbas, Mujahid, dan Ibnu Muhaishin dalam sebuah riwayat 
darinyamembaca firman Allah itu dengan: 


Qira ‘ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyahdalami4/AfuAarrary4/ Ifiyiz (14/254). 



Menurut satu pendapat, maksud firman Allah tersebut adalah: Kami 
memberikan kepada (kedua) orang besar dari kedua negeri itu ^a yang telah 
Kami berikan kepada keduanya, bukan karena keduanya mulia di sisi kami, 
dan sesimgguhnya Kami Maha kuasa untuk mencabut kenikmatan itu dari 
keduanya. Jika demikian, keutamaan dan kekuasaan £^akah yang dimiliki 
keduanya 

“Dan Kami telah meninggikan 
sebahagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat. " Yakni, 
Kami telah memberikan keutamaan di antara mereka, sehingga ada yang 
memimpin dan ada pula yang dipimpin. Demikianlah yang dikatakan oleh 
Muqatil. 

Menurut satu pendapat, (maksud firman Allah itu adalah) dengan 
kemodekaandanp^udakan. Sebagian daii mereka ada yang menjadi Tuan, 
dan sebagian lainnya ada yang menjadi budak. 

Menumt pend^iat yang lain, (maksud fiiman Allah itu adalah) dengan 
kekayaan dan kemiskinan. Sebagian di antara mereka ada yang kaya, dan 
sebagian laiimya ada yang miskm. 

Menumt pen(kq)at yang lain lagi, (maksud fiiman Allah itu adalah) 
dengan amar ma 'rufnahi munkar. 

"Agar sebagian mereka dapat 
mempergunakan sebagian yang lain. ” As-Suddi dan Ibnu Zaid berkata, 
“(Maksudnya, menjadikaimyasd^agai) budak dan pelayan. Orang yang kaya 
d^atmenundukan orang yang miskin, sehingga sebagian daiimerdra menjadi 
seb^ bagi pen^diq)an sebagian yang laia” 

Qatadah dan Adh-Dhahak berkata, ‘Maksudnya, agar sd^agian dari 
mereka memiliki sdiagian yang laia” 

Menumt satu pendapat, kata tersebut diambil dari kata^^j- 
Sukhriyyah yang berarti cemoohan. Maksudnya, agar orang yang kaya 
mencemooh yang miskia 


Surah Az-Zukhruf 


Al Akhfasy berkata, “Sakhartu bihi dansakhartu minhu. Dhahaktu 
Minhu dan Dhahaktu bihi. Hazi 'tu minhu dan Hazi 'tu bihi, semua itu boleh 
dikatakan. Bentuk isim-nya a 6 . 2 i\zh.As-Sukhriyyah, As-Sukhriyy, dan^5- 
Sikkriyy. Semua orang mendhamahkan (huruf sin) pada lafazh kecuali 

Ibnu Muhaishin dan Mujahid. Keduanya membaca lafazh tersebut dengan: 

Jjk-* ”187 

Firman Allah Th’u/a, ^ titj il^jj “Dan rahmat 

Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. "Yakni, lebih baik 
dari dunia yang mereka kumpulkan. 

Selanjutnya, menumt satu pendapat yang dimaksud dengan rahmat 
adalah kenabian. Menumt pendapat yang lain, yang dimaksud dengan rahmat 
tersebut adalah surga Menumt pendet yang lain lagi, yang dimaksud dengan 
rahmat tersebut adalah menyempurnakan yang wajib im lebih baik dari pada 
memperbanyak yang suimah. Menumt pendapat yang lainnya lagi, yang 
dimaksud dengan rahmat adalah, apa yang Allah berikan kepada mereka 
sebagai karunia adalah lebih baik dari balasan yang Allah berikan kepada 
mereka atas amal perbuatan mereka. 


1*7 Qira 'ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam >4 /MuharrarAl Wajiz (14/254). 


I Tafsir Al Qurthubi 

_ - - - . _^__ 



Firman Allah: 


diiJ 50^5 2* ^liT oA- «nf Wj 
© ojL^iSy rt-^ 


“Dan sekiranya bukan karena hendak menghindari manusia 
menjadi umat yang satu (dalam kekafiran), tentulah Kami buatkan 
bagi orang-orang yang kafir kepada Tuhan yang Maha Pemurah 
loteng-loteng perak bagi rumah mereka dan (juga) tangga-tangga 
(perak) yang mereka menaikinya. ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 33) 


Dalam finnan Allah ini dibahas lima masalah: 


Pertama: Para ulama berkata, “Allah menyebutkan hinanya dunia 
dan ren dahny a keadaanny a. Dan sesungguhnyamerapakanhal yang mudah 
bagi Allah, untuk membuat rumah sekaligus tangga rumah orang-orang yang 
kafir itu dari emas dan perak, andai saja perasaan cinta dunia tidak akan 
menguasai hati (mereka), sdiinggahal itu akan moidorongmereka untuk kafir.” 

Al Hasan berkata, “Makna firman Allah tersebut adalah: seandainya 
semua manusia tidak akan kufur karena kecenderungan hati mereka kepada 
dunia dan karena mereka meninggalkan akhirat, niscaya akan Kami berikan 
kepada mereka apa yang telah kami sebutkan itu di alam dunia ini. Sebab 
bagi Allah, dunia itu sepele.” Inilah penafsiran yang dianut oleh mayoritas 
mufassir: Ibnu Abbas, As-Suddi dan yang lainnya. 


Ibnu Zaid berkata, '^\ ^lIlT ^313 

sekiranya bukan karena hendak menghindari manusia menjadi umat 
yang satu, ’ dalam mencari dunia dan lebih mementingkannya atas akhirat, 
^, 1; O^' ‘tentulah Kami 

buatkan bagi orang-orang yang kafir kepada Tuhanyang Maha Pemurah 
loteng-loteng perak bagi rumah mereka'” 




Al Kisa'i berkata, “Makna (firman Allah tersebut adalah): seandainya 
tidak ada orang yang kaya dan orang yang miskin di kalangan orang-orang 
yang kafir, dan demikian juga di kalangan orang-orang muslim, niscaya dunia 
ini akan Kami berikan kepada orang-orang kafir itu, karena ia amatlah hina.” 

Kedua: Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca lafazh ila:*.. (yang 
terdapat pada firman Allah tersebut) dengan -yakni dengan fathah huruf 

sin dan sukun huruf yakni dengan kata yang berbentuk tunggal namun 

maknanyajamak, seperti firman Allah 7a o/ot .-^ 

“Lalu atap (rumah itu) jatuh menimpa mereka dari atas. ” (Qs. An-Nahl 

[ 16 ]: 26 ) 

Adapun yang lain, mereka membaca dengan Uil -yakni dengan 
dhamah humf sin dan qaf, yakni dengan kata yang berbentuk jamak, seperti 
Ruhunun. 

Abu Ubaid berkata, “Tidak ada qira 'ah yang ketiga untuk kedua 
qira 'ah tersebut.” 

Menurut satu pendapat, lafazh ilai tersebut merupakan jamak dari 
lafazh seperti katsiib dan kutsub, dan raghiif dan rughuf. Demikianlah 

yang dikatakan oleh Al Farra' ’. 

Menurut pendapat yang lain, lafazh \1iiL tersebut mempakan jamak 

dari lafazh suquuf. Dengan demikian, lafazh tersebut mempakan bentuk 

jamak dari saqfun yang dijamakan menjadi suquufun, seperti falsun dan 

«* > 

fuluusun. Setelah itu, mereka menjadikannya sesuar dengan wazan J^, 
seolah-olah ia adalah isim yang satu, kemudianmerekamenjama’kannya sesuai 
dengan wazan Jij- 

Duiwayatkan dari Mujahid: taZ-.. —-yakni dengan sukun \i\xsxdqqf. 


Qira ‘ah ini merupakan qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalam Tagrib An-Nasyr (h. 171) dan Al Igna ’(h. 760). 





Menurut satu pendapat, huruf lam yang terdapat pada lafazh: (^^=4 
mengandung makna yakni 'alaa buyuutihim (di atas rumah mereka). 
Menurut pendapat yang lain, huruf lam tersebut merupakan Badai, 
sebagaimana engkau berkata: Fa ’altu Az-Zaida Likaraamatihi (Aku 
melakukan pada Zaid karena kemuliaannya), seperti firman Allah Ta ’ala: 

“Dan untuk dua orang ibu-bapak, bagi 
masing-masingnya seperenam. ”(Qs.An-Nisaa' [4]: 11) Demikian pula, di 
sini pun Allah berfirman: J* 


“Tentulah Kami buatkan bagi orang-orang yang kafir kepada Tuhan 
yang Maha Pemurah loteng-loteng perak bagi rumah mereka. ” 


Ketiga: Firman Allah Ta ’ala: “dan (juga) tangga-tangga, ’’ 

yakni tangga-tangga. D emikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Abbas. Panafeiran 
inipun merupakan penafsiran mayoritas ulama 


Bentuk tunggal adalah , dan mi ’raaj adalah tangga. 

Contohnya adalahZai7aA Al Mi ’raaj. Bentuk jamak mi ’raaj adalah £ij'— 

seperti mafaatih dan mafaatiih. Dengan demikian, untuk lafazh ini ada dua 

qira 'ah, yaitu (^j'—^) dan Abu Raja Al Utharidi dan ThaUiah 

^ ^ •**!'''* 
bin Musharrif membaca dengan qira 'ah (yang terakhir ini). (W adalah 

alat untuk naik dan tangga 

Az-Zakhfasy berkata, “Jika engkau menghaidaki, maka engkau dzpat 
menjadikan bentuk tunggalnya adalah dan seperti mirqaah 

dan marqaah.’'’ 


“Yang mereka menaikinya. ” Yakni, mereka 
menaiki dan mendaki tangga-tangga itu. Dikatakan: Zhahartu Ala Al Baiti 
(Aku naik ke atas rumahnya), yakni aku naik ke atas lotengnya. Ini 
disebabkan orang yang naik ke atas sesuatu, maka dia akan nampak bagi 


Qira 'ah ini dituturkan oleh Ibnu Athiyah dalam^4 /MuharrarAl Wajiz (14/256). 
Qira 'ah ini bukanlah qira 'ah yang mutawatir. 





orang-orang. Dikatakan.' zhahartu ‘alaa Asy-Sya 'i, yakni aku 
mengetahuinya, dan ZAaAarft/ ‘Ala Ghalabatihi. 

Nabighah Bani Ja’dah menyenandungkan ucapannya kepada 
Rasulullah S AW: 


1 Iji J ^14^ J #.U-1J1 ujIp 


“Kami naik ke langit karena kemuliaan dan keluhuran. 

Dan sesungguhnya kami benar-benar mengharapkan naik lebih tinggi 

dari itu. 


Yakni, naik. Rasulullah kemudian murka. Beliau bertanya, “(Naik) 
ke mana?” Nabighah menjawab, “Ke surga.” Behau bersabda, “Benar, jika 
Allah menghendaki.”'®' 

Al Hasan berkata, ‘DemiAUah, sesungguhnyaduniaitud^atmembuat 
condong sebagian besar orang yang mendambakannya, tspi ia tidak melakukan 
itu. Bagaimana jika ia melakukan itu?”'®^ 

Keempat: Sebagian ulama berargumentasi dengan ayat ini bahwa 
pemilik bagian atas tidak mempunyai hak atas atap (yang di bawahnya). 


Redaksi bait ini yang tertera dalam kitab Al Aghaani (5/8) adalah: 

iSjiJb 

“Kemuliaan dan keluhuran kami telah menyampaikan kami ke langit. "Yang tertera 
dalam kitab Lisan Al ‘Arab (entri: Zhahara) adalah: 

«.UJLil \jkJij 

“Kemuliaan dan keluhuran kami telah menyampaikan kami ke langit." Sedangkan 
yang tertera dalam kitab Tafsir Al Mawardi adalah (5/224) adalah: 

“Kami naik ke langit karena pemeliharaan kesucian diri dan ^luhuran (kami). 

Dan sesungguhnya kami benar-benar mengharapkan naik lebih tinggi dari itu.” 

Atsar ini dicantumkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (5/224). 

Lih. Tafsir Hasan Al Bashri (h. 273). 

Dalam kasus rumah susun, misalnya, pemilik rumah yang berada di lantai lima 
tidak memiliki hak atas atap rumah yang berada di lantai empat. Penerjemah. 





Sebab Allah telah menet^kan atap untuk rumah, sebagaimana Allah pun telah 
menetapkan pintu-pintu untuk rumah. Ini adalah pend^at hnam Malik. 

Ibnu Al Arabi'®'* berkata, “Hal itu disebabkan karena rumah adalah 
kata yang digunakan untuk mengungkapkan ruangan yang ada, atap, dan juga 
pintu. Rumah pun memiliki tiang-tiangnya. Tidak ada silang pendapat bahwa 
bagian atas adalah milik (seseorang) sampai ke langit, namun para ulama 
berbeda pendapat tentang bagian bawah. Sebagian dari mereka mengatakan 
bahwa bagian bawah adalah miliknya, namun sebagian (lain) dari mereka 
mengatakan bahwa dia tidak mempunyai hak sedikitpun atas bagian dalam 
bumi. 

Adapun di dalam mazhab kami (Maliki), terdapat dua pendapat 
(dalam hal ini). Hadits Al Isra'ili yzngshahih telah menjelaskan bahwa seorang 
lelaki menjual rumah kepada seorang lelaki lainnya, kemudian lelaki yang lain 
itu membangun rumah tersebut dan menmiukan bej ana yang terbuat dan emas. 
Dia kemudian membawa bejana itu kepada sang penjual, dan berkata, 
‘Sesungguhnya aku hanya membeli rumah, bukan bejana.’ Sang penjual 
berkata, ‘Sesun gguhny a aku telah menjual rumah berikut isinya.’ Mereka 
semua kemudian meigenbalikan masalah itu kq)ada Nabi S AW, (lahi beliau 
memerintahkan) agar salah satu dari keduanyamenikahkan putranya kepada 
putri yang lairmya, dan bejana itu pun meijadi milik keduanya. 

Pendapat yang shahih adalah, bahwa bagian atas dan bagian bawah 
merupakan hak miliknya, kecuali jika dia mengecualikan keduanya dalam 
penjualan. Apabila salah satu dari kedua orang lelaki itu hanya menjual salah 
satu dari kedua tempat tersebut (bagian atas atau bagian bawah), maka dia 
tidak d^at mengambil manfaat dari tempat yang telah dijualnya itu, sementara 
yang lainnya (tempat yang belum dijual) adalah tefcq) miliknya.” 

jKc/Hiia; Di antara hukum bagian atas dan bagian bawah adalah, jika 


Lih. Ahkam Al Qur 'an (4/162). 




bagian atas dan bagian bawah dimiliki oleh dua orang, kemudian bagian bawah 
rusak atau pemiliknya hendak merobohkannya, maka Suhnun menuturkan 
dari As>diab, bahwa dia berkata, “Jika pemilik bawah hendak merobohkan 
(bangunannya), atau pemilik atas hendak membangun (bangunan) di atas 
bangunan pemilik bawah, maka pemilik bawah tidak boleh merobohkan 
(bangunan) kecuali karena darurat, dan (jika dia merobohkan bangunannya) 
maka hal itu merupakan tindakan yang paling baik bagi pemilik atas, agar 
b angu nan pemilik atas tidak roboh karena robohnya bangunan pemilik bawah. 
Pauilik atas tidakbolehmembangun bangunan di atas bangunan pemilik bawah, 
dimanabangunan yang akan dibangun ini tidak pernah ada sebelumnya, kecuali 
jika bangunan yang akan dibangun itu hanya sedikit dan tidak akan 
memudharatkan pemilik bawah.” 

Jika sebatang kayu yang ada di atap bagian atas patah, sebongkah 
kayu harus ditempatkan di tempatnya, namrm kayu ini boleh tidak lebih berat 
dari kayu yang patah itu dan tidak dikuatiikan adanya kemudharatan terhad^ 
pemilik bawah. 

Asyhab berkata, ‘Tinturumah adalah mihk pemilik bawah.” Asjhab 
berkata (lagi), “Jikabagian bawah akan roboh, makapemiliknyaharus dipaksa 
untuk membangun/merehabnya Pemilik atas tidak wajib membangun bagian 
bawah. Jika pemilik bawah tidak mau membangun/merehab, maka dikatakan 
kepadanya: ‘Juallah (rumahmu) kepada orang yang akan membangun/ 
merehabnya’.” 

Ibnu Al Qasim meriwayatkan dari Imam Malik tentang bangunan 
bawah yang dimiliki oleh seseorang dan bangunan atas yang dimiliki oleh 
seseorang lairmya, kemudian bangunan bawah akan rusak. Dalam hal ini, 
pemilik lantai bawah wajib untuk membangun/merehab bangunannya, dan 
diapirn wajib mengokohkan bangunan yang berada di atasnya, hmgga bagian 
bawahnya menjadi baik. Sebab dalam hal ini, dia berkewajiban untuk 
menyertakan bangunan atas itu ke dalam bangunan yang akan dibangun/ 
direhab, atau mengokohkannya. 
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Demikian pula jika di atas bangunan atas itu terdapat bangunan lagi. 
Dalam hal ini, perbaikan bangiman yang berada di atas bangunan atas itu 
merupakan kewajiban pemilik bangunan tingkat dua. Menurat satu pend^jat, 
perbaikan bangunan yang berada di atas bangunan atas itu merupakan 
kewajiban pemilik bangunan atas, sampai bangunan bawah berdiri. Hadits 
Nu’man bin Basyir dari Nabi SAW merupakan dasar dalam masalah ini. 


Dalam hadits itu dinyatakan bahwa Nabi SAW bersabda. 
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^^Perumpamaan orang yang berdiri di atas hukum-hukum Allah 
dan orang yang berada di dalamnya adalah seperti kaum yang 
memiliki sebuah kapal secara berserikat, dimana sebagian dari 
mereka menempati bagian atasnya dan sebagian (lainnya) 
menempati bagian bawahnya. Apabila orang-orang yang berada 
di bagian bawah itu hendak mengambil air, maka mereka boleh 
melewati/mengganggu orang-orang yang berada di bagian atas. 
Mereka berkata, ‘Andai kami dapat melubangi bagian kami. ’ 
Jika orang-orang yang berada di bagian atas itu membiarkan 
mereka (melakukan) apa yang mereka kehendaki, niscaya 
mereka akan binasa semuanya. Tapi jika orang-orang yang 
berada di atas itu mencegah tangan mereka, niscaya mereka 
akan selamat semuanya. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari pada pembahasan kezaliman, bab: 



Hadits tersebut merupakan dalil Imam Malik dan As>4iab. Dalam 
hadits itu terkandung dalil bahwa pemilik bawah tidak boleh membuat sesuatu 
yang d^)atmemudharatkan pemilik atas. Jika dia membuat sesuatu yang d^at 
memudharatkan pemilik atas, maka dia harus men^petbaikinya, bukan pemilik 
atas. 

Hadits itu juga mengandung dalil bahwa pemilik atas beihak melarang 
panilikbawahmanbuatkemudharatan. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah 
SAW: “Jika orang-orang yang berada di atas itu mencegah tangan 
mereka, niscaya mereka akan selamat, dan mereka semua pun akan 
selamat. ’'Dalamhalmi, tidak boleh menjatuhkan hukuman kecuali terhadap 
orang yang 2 halim, atau orang yang dilarang melakukan sesuatu yang tidak 
diperbolehkan oleh surmah. 

Dalam hadits itu juga terdapat dalil tentang wajib dijatuhkannya 
hukuman karena tidak melaksanakan amar ma ’ruf nahi munkar. Hal ini 
sudah dijelaskan dalam surah Al An&al.’^ 

Dalam pembahasan tersebut telah dijelaskan dibolehkannya 
m eng g unakan undiaa Hal ini pun sudah dijelaskan dalam surah Aali 'hnraan. 
Renungkanlah kedua pembahasan itu, niscaya engkau akan mendq)ati :q)a 
yang dipaparkan di sini dengan jelas. Segala pigi bagi Allah. 


Bolehkah Melakukan Undian dalam Pembagian...., dan At-Tinnidzi pada pembahasan 
fitnah, bab; Hadits tentang Merubah Kemungkaran .... (4/470, no. 217). At-Tirmidzi 
mengomentari hadits ini: “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.” Hadits ini pim 
diriwayatkan oleh Ahmad dalam kitab .4 /Musnad (4/268), dan juga oleh yang lainnya. 

Lih. Tafsir siurah Al Anfaal, ayat 25. 
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Firman Allah: 
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“Dan (Kami buatkan pula) pintu-pintu (perak) bagi rumah-rumah 
mereka, dan (begitu pula) dipan-dipan yang mereka bertelekan 
atasnya. Dan (Kami buatkan pula) perhiasan-perhiasan (dari emas 
untuk mereka), dan semuanya itu tidak lain hanyalah kesenangan 
kehidupan dunia, dan kehidupan akhirat itu di sisi Tuhanmu 
adalah bagi orang-orang yang bertakwa. ” 

(Qs. Az-Zukhruf [43]: 34-35) 


Firman Allah Ta’ala, "Dan (Kami buatkan pula) 

pintu-pintu (perak) bagi rumah-rumah mereka. ’’ Maksudnya, dan Kami 
buatkan bagi rumah-rumah mereka (pintu-pintu yang terbuat perak). Menumt 
satu pendapat, lafcizh "bagi rumah-rumah mereka ’’ adalah .SaJc/ 

dari firman Allah: W "bagi orang-orangyang kafir 

kepada Tuhan yang Maha Pemurah. ”(Qs. Az-Zukhruf [43]: 33) 

"pintu-pintu, ” yakni yang terbuat dari perak, 1^3 "dan 
(begitu pula) dipan-dipan. "Lafazh fjji adalah bentuk j amaklafazhSani/; 
Menurut satu pendapat, lafazh adalah bentuk jamak lafazh ^«rraA, 

dimana IdSaihAsurrah ini merupakan bentuk jamak lafazh Sariir. Dengan 
demikian, lafazh merupakan bentukjamak dari jamak. 

j?gSi "yang mereka bertelekan atasnya. ” Al 

Ittikaa' dan At-Tawaku' adalah bertelekan kepada sesuatu. Contohnya 
adalah firman Allah: 1 "Aku bertelekan padanya. ” (Qs. Thaahaa 



[20]: 18) (Dikatakan): Tukaa'un (orang yang banyak bertelekan), 
seperti lafazh Humazatun, yakni orang yang banyak bertelakan (kepada 
sesuatu). At-Tvika 'ah adalah sesuatu yang (seseorang) bertelekan kepadanya. 
Itaka 'a Ala Asy-Sya 'i Fahuma Muttaki 'un (seseorang bertelekan kepada 
seseorang, maka ia adalah orang yang bertelekan). Muttaka 'un adalah 
tempat bertelekan. Tha ’anahu Hatta Atkaahu (seseorang menusuknya 
hingga melemparnya dalam keadaan bertelekan) -sesuai dengan wazan: 
af’alahu—, yakni melemparnya dalam keadaan bertelekan. Tawaka'tu Alaa 
AlAshaa (aku bertelekan kepada tongkat). Asal huruf ta' yang terdapat 
pada semua kata tersebut adalah wau. Lalu, dilakukan kepadanya apa yang 
dilakukan kepada lafazh: Itzan dan Itta ’id. 

“perhiasan-perhiasan” Az-Zukhruf di sini adalah emas. 
Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan juga dari yang lainnya. 
Padanannya adalah firman Allah 'a/a.- ^ c-Ij kiU jf ‘Atau 

kamu mempunyai sebuah rumah dari emas. " (Qs. Al Israa' [17]: 93). 
Masalah ini sudah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. 

Ibnu Zaid berkata, “Az-Zukhruf adalah barang-barang dan perabotan 
yang diten^ratkan oleh manusia di rumah-rumah mereka” 


Al Hasan berkata, "Az-Zukhrufzii3\sS^An-Nuquusy (ukiran-uldran). 
Makna asalnya adalah perhiasaan. Dikatakan: Zakhraftu Ad-Daara (aku 
menghiasi rumah), yakni aku menghiasinya; Tazakhrafa Fulaanun (fulan 
berhias), yakni berhias.” 


Lafazh dinashabkan karena menjadi Maf’ul dengan 

^ ^ ^ 0 

memperkirakan susunan kalimat: ^ “Dan Kami 

buatkan bagi mereka, di samping yang demikian itu, emas. ” Menurut 
satu pend^at, lafazh liji-j dinashabkan karena huruf jar dibuang, dimana 
maknanya adalah: 














1 Tafsir Al Qurthubi 


"Maka Kami buatkan bagi mereka loteng-loteng, pintu-pintu, 
dan ranjang-ranjang, baik dari perak maupun dari emas. ” 


Manakala huruf ‘j—; dibuang, maka Allah pun berfirman: Ls^jj 
dengan dinashabkan. 


Firman Allah Ta ’ala. 


i^aji ^ 


Ojj 


"Dan semuanya itu tidak lain hanyalah kesenangan kehidupan dunia. 
Ashim, Hamzah dan Hisyam dari Ibnu Amir membaca firman Allah itu dengan: 


^ liJ vid'S 0)3 “Dan semuanya itu tidak lain 

hanyalah kesenangan kehidupan dunia, ” yakm dengan tasydid (pada lafazh 
i*t). Sedangkan yang lairmya membacanya tanpa tasydid.*®’ Hal ini sudah 


dijelaskan. Diriwayatkan dari Abu Raja kasrah huruf lam pada lafazh UJ 

Dengan demikian, huruf 1_i tersebut menurutnya adalah sama dengan j—1», 

namun ‘a 'uf-nya di buang . Perkiraan susunan kalimatnya adalah: 


\jaJl oW ('diil J' oij 


"Dan semuanya itu bagi yang merupakan kesenangan kehidupan 
dunia. ’’ Dan dhamir yang terdapat di sini dibuang seperti pada gira'ah 
orang-orang yang membaca firman Allah: L«i Cl 


"Perumpamaan berupa nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. ’’ (Qs. 
Al Baqarah [2]: 26). Dan firman Allah: liLo “Untuk 

menyempurnakan (nikmat kami) kepada orang yang berbuat kebaikan. 
(Qs. Al An’aam [6]: 154). Abu Al Fafii berkata, “Seharusnya lafazh 
jika sesuai dengan gira'ah ini, dinashabkan. Sebab lafazh oj adalah oj 
Mukhafaffah Min Ats-Tsagiilah (in yang dihilangkan tasydidnya sehingga 
dibaca in bukan inna). Sementara jika in itu diringankan (dibuat^ tasydidnya) 


Qira ‘ah ini «Halali gira ‘ah asyriyah. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Tagrib 
An-Nasyrh. 125. 

'** Qira ‘ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalami4 /MuharrarAl Wajiz (14/257), 
tiamiiTi gira ‘ah ini bukanlah gira 'ah yang mutawatir. 


dan dibatalkan amalnya, maka harus ada lam di akhir kalimat, guna 
membedakan antara in mukhafajfah min ats-tsaqiilah dan in naafiyah 
yang mengandung makna li (tidak), seperti in zaidun lagaa 'imun 
(sesungguhnya zaid adalah benar-benar berdiri). Sementara di sini tidak 
ada huruf/affz kecuali yang menj arkan.” 

i0i oiSllU ilX>j jup “Dan kehidupan akhirat itu di sisi 

Tuhanmu adalah bagi orang-orang yang bertakwa. ” Maksudnya adalah 
surga bagi orang-orang yang bertakwa dan takut (kepada Allah). 

Ka’b berkata, “Sesungguhnya aku menemukan di dalam kitab Allah 
yang diturunkan: ‘Seandainya tidak akan bersedih hamba-Ku yang 
beriman, niscaya Aku akan memahkotai kepala hamba-Ku yang kafir 
dengan mahkota 

Dalam Shahih At-Tirmidzi diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia 
berkata, “Rasulullah S AW bersabda, ‘Dunia itu penjara bagi orang yang 
beriman dan surga bagi orang yang kafir\”‘’^ Diriwayatkan dari Sahi bin 
Sa’d, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Seandainya dunia itu 
menyamai sayap nyamuk di sisi Allah, niscaya Allah tidak akan 
memberikannya kepada orang kafir, meski hanya seteguk air pun\*’^°° 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim pada pembahasan zuhud, bab; Hadits 
tentang Hinanya Dunia di Sisi Allah. At-Ti rmidzi berkata, “Dalam masalah inipun terdapat 
hadits Abu Hurairah. Hadits ini adalah hadits hasan shahih, identik dengan jalur ini.” 
Hadits ini pun diriwayatkan oleh Thabrani dalam kitab Al Mu’jam Al Kabiir pada 
biografi Zam’ah bin SHalih, dari Abu Hazim, hadits no. 5921. Hadits ini pun diriwayatkan 
oleh As-Suyuthi dalam.d/ Kabir {3I12S7) dari riwayat At-Tirmidzi dan Thabrani dalam 
Al Kabir serta Baihaqi dalam kitab Syu ’ab Al Iman, juga oleh Adh-Dhiyah dari Sahi. 
Hadits inipun diriwayatkan oleh Ibnu Sa’d dalam Ath-Thabaqat, dan Al Khathib Al 
Baghdadi dari Ibnu Umar. 

Hadits inipun diriwayatkan oleh As-Suyuthi dzlamlatiib Ash-Shaghiir, no. 7480 dan 
dia memberikan kode yang menunjukan bahwa hadits ini shahih. Al Manawi berkata, 
“Tirmdizi berkata, 'Shahih gharib.’ Padahal hadits ini tidaklah seperti yang 
dikatakaimya. Dalam hadits ini terdapat Abdul Hamim bin Sulaiman yang namanya 
dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam Adh-Dhu ’afa. Abu Daud berkata, ‘Dia bukan 
orang yang tsiqqah.’" 

Lih. Catatan kaki AlJami ’Al Kabir (3/1288). 
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Dalam masalah inipun terdapat hadits Abu Hurairah. At-Tirmidzi berkata, 
“Hadits (ini adalah hadits) hasan gharib f’ 

Mereka (para penyair) bersenandung: 


o>: Q ’ij iiisr q itii 


‘‘"'Jika dunia itu hanya merupakan balasan bagi orang yang baik, 
niscaya di sana tidak akan ada penghidupan bagi orang yang zhalim. 

Sesungguhnya para nabi telah berlapar-lapar perut di dunia sebagai 
kehormatan (bagi mereka, 

Sementara perut binatang-binatang itu di kenyang di sana. ” 


«'j g? 'uc 

jjCdj g? ^ 'M 

*' ' ' ^ f, 

jJlilJ ^ L?r ^ (3j OjJ Vj LJ-iJi pJJ ^ 
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“Bersenang-senanglah engkau pada hari-hari itu, jika engkau adalah 
seorang yang sudah mendapatkan kepastian. 

Karena sesungguhnya engkau di sana (dunia) hanyalah seorang yang 
melarang dan memerintah. 

Jika dunia tidak menghilangkan agama seseorang, maka apa hilang 
dari orang itu bukanlah suatu hal yang memudharatkannya. 

Dunia itu tidak sebanding dengan berat sayap nyamuk pun, 
juga tidak sebanding dengan berat sehelai bulu pun dari sayap 


Surah Az-Zukhruf 
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burung. 

Allah tidak meridhai dunia menjadi pahala bagi orang yang berbuat 

baik, 

dan dunia pun tidak ridha menjadi hukuman bagi orang yang kafir. " 


Firman Allah: 


p - 'i J’P’- " 
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“Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan yang Maha 
Pemurah (Al Qur'an), Kami adakan baginya syetan (yang 
menyesatkan), maka syetan itulah yang menjadi teman yang selalu 
menyertainya. Dan sesungguhnya syetan-syetan itu benar-benar 
menghalangi mereka dari jalan yang benar dan mereka menyangka 
bahwa mereka mendapat petunjuk. Sehingga apabila orang-orang 
yang berpaling itu datang kepada Kami (di hari kiamat), dia 
berkata: ‘Aduhai, semoga (jarak) antaraku dan kamu seperti jarak 
antara masyrik dan maghrib, maka syetan itu adalah sejahat-jahat 
teman (yang menyertai manusia)^.” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 36-38) 


Firman Allah Ta ’ala, f ^ Cr*J 

J$ J 'l Jt''' X ^ ^ 

Cjtj j 4^ “Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran 


Tuhan yang Maha Pemurah (Al Qur'an), Kami adakan baginya syetan 
(yang menyesatkan), maka syetan itulah yang menjadi teman yang selalu 




menyertainya. ” Ibnu Abbas dan Dcrimah membaca (finnan Allah itu) dengan: 

—yakni dengan fathah huruf 51/1 dimana maknanya adalah 
buta. Dikatakan: ‘Asyaa './4 jyaai/i (dia buta), jika dia buta; 'A’sya 

(lelaki buta) dan Imra 'atun Asywaa' (perempuan buta), jika mereka tidak 
dapat melihat. 

Ad^un yang lain, moeka membaca firman Allah itu dengan dhamah, 
diambil dari ‘Asyaa Ya ^ jika terkena oleh sesuatu yang mengenai orang 
yang lemah pandangannya. Al Khalil berkata, “Al 'Asywu adalah melihat 
dengan pandangan yang lemah.” Dia bersenandung: 

LftJUP jU JacJ 9jlj s- 

✓ >> ✓ ✓ o» Z' 

“Bila engkau mendatanginya, engkau akan menatap cahaya apinya 
dengan pandangan yang lemah, 

maka engkau akan menemukan sebaik-baik api yang ada padanya 
sebagai sebaik-baik (api) yang menyala. 

Al Jauhari^®^ berkata, “Al ‘Asyaa ([ctwjJH dengan alif 
maqshuurah) adalah bentuk Mashdar dari Al'A ’asyi, yaitu orang yang tidak 
(k^at melihat pada malam harit£q7id£q7at melihat pada siang hari. (Dikatakan): 
AlMar'atu ‘Asywaa 'un (seorang wanita yang tidak dapat melihat pada 
malam hari tapi dapat melihat pada siang hari) dan Imra'ataani 
‘Asywa 'aawaani (dua orang wanita yang tidak dapat melihat pada 
malam hari tapi dapat melihat pada siang hari). (Dikatakan): 
'A ’syaahullahu fa ’asya (dengan kasrah) Ya ’syi Asyaan (semoga Allah 
membuatnya tidak dapat melihat pada malam hari t^i d^at melihat pada 


*®' Qira ‘ah ini dicantumkan oleh An-Nuhas dalam kitab Ma ’ani Al Qur 'an (6/356), 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (14/257), dan Al Fana' dalam Ma ’ani Al 
Qur'cm{il22). 

Bait ini milik Al Hathi‘ah. Bait ini telah dflcemukakan pada pembahasan terdahulu. 
Lih. AshShihhah (6/2427). 
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siang hari). Humaa Ya ’syiyaani (keduanya tidak dapat melihat pada 
malam hari tapi dapat melihat pada siang hari), tapi orang-orang Arab 
tidak mengatakan: Humaa Ya syiwaani. Sebab huruf wau (yang ada pada 
kata tersebut —^yang ben^ja hurufya' ketika kata tersebut masih dalam bentuk 
tunggal, karena huruf sebelumnya beiharakatkasrah—tet^ dibiarkan sesuai 
aslinya (yakni hurufya'). 

Ta ’aasyi (dia menganggrgj dirinya tidak d^at melihat pada malam 
hari t^i dapat melihat pada siang hari), jika seseorang men ganggap dirinya 
tidak d^at melihat pada malam hari tapi dapat melihat pada siang har i. Nisbat 
kepada ‘A ’asyi (laki-laki yang tidak d^at melihat pada malam hari t^i d^iat 
melihat pada siang hari) adalah A ‘asyi, sedangkan nisbat kepada ‘Asyiyah 
(wanita yang tidak dapat melihat pada malam hari tapi dapat melihat pada 
siang han) adalah ‘Asyawi. Maknai/ ‘Asywaa ad alah unta yang tidak d^at 
melihat apa yang ada di hadaparmya, sehingga ia menjatuhkan semua yang 
ada di depannya itu dengan kaki deparmya. Ungkapan: Rakiba Fulaanun Al 
Asywaa (fulan menunggang unta yang tidak dapat mehhat apa yang ada di 
had^an), mempakan peribahasa yang digunakan untuk menyebut seseorang 
yang urusannya teq adi tanpa sebuah perencanaan. Juga ungk^an: Fulaanun 
Khaabithu Khabatha Asywaa 


Ayat ini berhubungan dengan firman Allah di awal surah: 

"Maka apakah Kami akan berhenti 
menurunkan Al Quran kepadamu. ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 5). Maksudnya, 
Kami akan terus-menems menimmkan Al Qur' an kepadamu. Barang siapa 
yang tidak dapat melihat Al Qur'an itu karena berpaling darinya kq)ada berita 
bohong dan kebatilan orang-orang yang sesat, ^ lA-kjA 
© OiA "Kami adakan baginya syaitan (yang menyesatkan), maka 
syaitan itulah yang menjadi teman yang selalu menyertainya, ” yakni 
Kami akan mengadakan syetan baginya, sebagai balasan atas k ekafiranny a 

^ "Maka syetan itulah yang menjadi teman yang 

selalu menyertainya. ’’ Menurut satu pend^at, di dunia. Setan itulah yang 



akan menghalanginya dari yang halal dan mendorongnyakepada yang haram, 
melarangnya dari ketaatan dan memerintahkannya melakukan kemaksiatan. 
Ini adalah substansi pendapat Ibnu Abbas. Tapi menurut pendapat yang lain, 
di akhirat, jika dia bangkit dari kuburnya. Inilah pendq)at yang dikemukakan 
oleh Sa’id Al Jurairi. 

Dalam hadits dinyatakan bahwa jika orang kafir keluar dari dalam 
kuburnya, maka dia akan meminta pertolongan kepada syetan yang senantiasa 
menyertainya, sehingga dia dan syetan itu masuk neraka. Sementara orang 
yang beriman, dia akan meminta pertolongan kepada malaikat, hingga Allah 
pun memberikan putusan di antara makhluk-makhluk-Nya. Demikianlah yang 
ditutudcan oleh Al Mahdawi. 

Al Ousyairi berkata, ‘Tendapat yang shahih (dalam hal ini adalah) 
bahwa syetan tersebut merupakan teman yang senantiasa menyertainya baik 
di duniamai^im di akhirat.” 

Abu Al Haitsam dan Al Azhari berkata, “ ‘Asyautu UaaKadza (Aku 
menuju ke anu), yakni aku menujunya. Asyautu ‘An Kadza (Aku berpaling 
dari anu), yakni aku berpaling darinya. Dengan demikian, lafazh J7aa dan 
'An membedakan makna kata tersebut, seperti Miltu Ilahi (Aku condong 
kepadanya) dan Miltu ‘Anhu (Aku berpaling darinya). ” 

Demikian pula yang dikemukakan oleh Qatadah: “Ya syu: yakni 
berpaling.” Pend^at ini merupakan pmdq)at Al Farra'.^ An-Nuhas berkata, 
“(Makna) itu tidak dikenal dalam bahasa (Arab).” 

Al Qarzhi berkata, “(Makna Ya’syu adalah) memalingkan 
punggungnya. ” Makna ini sama (dengan makna sebelumnya).” 

Abu Ubaidah^ berkata, “(Makna Ya 'syu menurut) Al Aldi&sy adalah 


Lih. Ma ’aniAl Qur 'an, karya Al Farra* (6/357). 
Lih. MajazAl Qur'an, karya Abu Ubaidah (2/204). 
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menzhalimi matanya. Al Atabi membantah bahwa mdknSiAsyautu adalah 
A ’radhtu (aku berpaling)” 

Abu Ubaidah berkata, ‘Tend^at yang benar adalah (bahwa makna 
‘Asyautu adalah) Ta ’aasyaitu (aku menganggapku orang yang tidak dapat 
melihat pada malam hari tapi dapat melihat pada siang hari).” 

Pend^at yang paling representatif dalam hal ini adalah pend^at Abu 
Al Haitsam dan Al Azhari. Demikianlah yang dikatakan oleh kalangan 
cendekiawan. 


As-Sulami, Ibnu Ishak, Ya’qub, dan Ishmah dari Ashim dan juga dari 
AlA’masy,membaca(firmanAllahitudengan): jise—«i —dengan huruf>«r‘.^ 
Hal ini disebabkan karena sebelumnya disebutkan lafazh: . Yakni, 

“Tuhan yang Maha Pemurah akan mengadakan 
baginya syetan (yang menyesatkan). "Sementara yang lain membaca firman 
Allah itu dengan huruf nun 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, (bahwa dia membaca firman Allah itu 
dengan): ji j—* ^ Odaui iJ “Maka syetan akan senantiasa 

y ^ 

menyertainya, maka syetan itulah yang menjadi teman yang senantiasa 
menyertainya, yakni senantiasa menyertai dan bersamanya. 

Menurut satu pendapat, firman Allah tersebut merupakan kinayah 
tentang syetan yang ditujukan atas uraian sebelunmya. 

Menurat pendq)at yang lain, yang ditujukan untuk berpaling dari Al 
Qur'an. Maksudnya, orang yang berpaling dari Al (^ur'an adalah teman syetan. 

Firman Allah Ta ’ala, "Dan 

sesungguhnya syaitan-syaitan itu benar-benar menghalangi mereka dari 


^ 0ra ‘ah denganhuruf ya merupakan qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana 
dijelaskan dalam Taqrib An-Nasyr, h. 171. 

Qira ‘ah Ibnu Abbas ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (14/25S). Namun gira ‘ah ini bukanlah gira ‘ah yang mutawatir. 


jalan yang benar. ” Yakni, sesungguhnya syetan itu akan menghalangi mereka 
dari j alan petunjuk. Dalam hal ini perlu diketahui bahwa kata j amak digunakan 
padalafa 2 h sebab lafazh yangterd^atpada firmanAUah: 

"Barangsiapa yang berpaling, "mengandung makna jamak. “dan 

mereka menyangka, ” yakni orang-orang kafir itu menyangka, 1 * 4 * 

“bahwa mereka mendapat petunjuk. " Menumt satu pendapat, dan orang- 
orang kafir itu menduga bahwa syetan mendapat petunjuk, sehingga mereka 
pun menaatinya. 


liiV lij “Sehingga apabila orang-orang yang berpaling itu 

datang kepada Kami, ’ ’ dengan bentuk tunggal. Abu Amr, Hamzah, Al Kisa'i, 
danHafeh berkata, “Maksudnya, orang kafir pada hari kiamat.” Sedangkan 
yang lainnya membaca firman Allah itu dengan: \ -dengan bentuk 

tatsniyyah. Maksudnya, orang kafir dan temarmya itu. Keduanya kemudian 


dijadikandalamsatuiangkaian.Orangkafirituberkata,iij 
^ "Aduhai, semoga (jarak) antaraku dan kamu seperti jarak 
antara masyrikdan maghrib. "Maksudnya, timur musim dingin dan musim 


panas, sebagaimanaAllahTa'a/a berfirman,^ vOj 


4^3 


“Tuhan yang memelihara kedua tempat terbit matahari dan Tuhan yang 
memelihara kedua tempat terbenamnya.” (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 17) 
Pend^at yang senada dengan pendapat itupim dikemukakan oleh Muqatil. 
D alam hal ini pg-lu dimaklumi bahwa, meskipun^era 'ah denganbentuk tunggal 
itu zahimyamenunjukkan tunggal, riamuniriakriayaiigdikandungnyamencakip 
orang kafir dan temammya itu. Sebab hal tersebut dapat diketahui dengan 
kalimat yang ada setelahnya. 


Muqatil berkata, “Orang kafir itu mengharukan jarak antara dia dan 
teman yang senantiasa menyertainya (syetan) itu seperti jarak dari masyriq— 
dalam hal hari teq)anjang dalam setahun—ke masyriq (yang lain) dalam hal 
hari terpendek dalam setahun. Oleh karena itulah dia berkata: I ^ 

‘seperti jarak antara masyrik dan maghrib’.” 
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Al Farra'2°® berkata, “Yang dimaksud adalah masyriq (Timur) dan 
maghrib (Barat), namun nama salah satunya lebih mendominasi yang lainnya, 
seperti dikatakan: gamaruani untuk bulan dan bintang, t/maraan/untuk 
Abu Bakar dan Umar, Bashrataani xmtuk Bashrah dan Kufah, dan Ashraani 
untuk pagi dan sore.” 

Abu Ubaidah berkata kepada Jarir: 




“Rasulullah tidak akan meridhai perbuatan mereka. 

Juga Umarani, yakni Abu Bakar dan Umar. 

Firman Allah Ta’ala, “Maka syetan itu adalah 

sejahat-jahat teman (yang menyertai manusia). ” Maksudnya, sejahat- 
jahat kawan adalah engkau. Sehab syetan menjerumuskannya ke dalam 
neraka. Abu Sa’id Al Khudri berkata, “Apabila orang kafir dibangkitkan, 
maka dia akan di pa.sangkan dengan teman yang senantiasa menyertainya yaitu 
syetan, dan syetan ini tidak pernah terlepas darinya, hingga membawanya ke 
dalam neraka.” 


Lih. Ma ’aniAl Qur ‘an (3/33). 

Lih. himpunan syairnya, h. 201. Lih. juga kitab Ma’ani Al Qur‘an, karya An- 
Nuhas (6/3 61). ^Ajz bait tersebut adalah; 

H) 

“Juga dua Thayyib, yakni Abu Bakar dan Umar.” 
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Firman Allah: 


yiliT ^1 JllIUs p 4a«fl ; j 

© "t ‘ ^ 


‘‘(Harapanmu itu) sekali-kali tidak akan memberi manfaat 
kepadamu di hari itu, karena kamu telah menganiaya (dirimu 
sendiri). Sesungguhnya kamu bersekutu dalam adzab itu. ” 
(Qs. Az-Zukhmf [43]: 39) 


Firman Allah Ta’ala, JLilih ij jJj 

“(Harapanmu itu) sekali-kali tidak akan memberi manfaat kepadamu 
di hari itu, karena kamu telah menganiaya (dirimu sendiri). “ Lafazh 
adalah Badai dari lafazh Yakni, Allah berfirman kepada orang-orang 

yang kafir: uc^an itu tidak akanmemberi manfaat kepadamu di hari itu, karena 
kamu telah menganiaya (dirimu sendiri). Maksudnya adalah uc^an orang- 
orang kafir: Jbu “Aduhai, semoga (jarak) 

antaraku dan kamu seperti jarak antara masyrik dan maghrib. ” Yakni, 
penyesalan pada hari itu tidak akan memberi manfaat kepadamu. ^ 
“Sesungguhnya kamu, ” —dengan kasrah huruf hamzah— 

yll*jT “bersekutu dalam adzab itu.” (^raahita(kasTskhxmif 
hamzah) adalah qira 'ah Ibnu ‘ Amir berikut perbedaan yang diriwayatkan 
darinya. Sedangkan yang lainnya membaca (firman Allah) itu dengan fathah 
huruf hamzah ( ^f), sebab lafazh tersebut berada pada posisi rafa’, dimana 
perkiraan susunan kalimatnya adalah: 

.i-J» Jj-lj “Persekutuan kalian dalam siksaan itu 

pada hari itu tidak akan memberi manfaat kepada kalian, sebab masing- 


Qira 'ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (14/260). 




masing orang akan mendapatkan bagiannya secara lebih banyak. ” 

Allah memberitahukan bahwa Dia telah melarang penghuni neraka 
imtuk menghibur diri mereka sendiri, sebagaimana orang-orang yang 
mendapatkan musibah di dunia menghibur diri mereka sendiri. Hal itu 
dikarenakan menghibur diri sendiri dapat meredakan (kesedihan) yang dialami 
oleh penghuni dunia, dimana salah seorang dari mereka berkata, “Aku akan 
mendapatkan keteladanan/pelajaran dari musibah dan bencana yang 
menimpaku” Hal ini karuan saja drpat meredakan kesedihannya, sebagaimana 
Al Khansa berkata. 




^'3 jL Cj 


"Seandainya tidak karena banyaknya orang-orang yang menangis di 

sekelilingku 

atas saudara mereka, niscaya aku akan membunuh diriku. 

Memang mereka tidak menangis seperti saudaraku, akan tetapi aku 
sangat terhibur oleh pelipur lara itu ." 

Apabila di akhirat menghibur diri tidak d^at mendatangkan manfaat 
bagi mereka sedUd^un, hal itu dikarenakan mereka sibuk dengan adzab. 

Muqatil berkata, “Tidak akan mendatangkan manfaat permintaan 
ampunan dan penyesalan kalian pada hari itu. Sebab kalian dan kawan yang 
senantiasa menyertai kalian bersekutu dalam siksaan itu, sebagaimana kalian 
bersekutu dalam kekafiran.” 


[^Tafsir Al Qurthubi 


firman Allah: 



“Maka apakah kamu dapat menjadikan orang yang pekak bisa 
mendengar, atau (dapatkah) kamu memberi petunjuk kepada orang 
yang buta (hatinya) dan kepada orang yang tetap dalam kesesatan 
yang nyata?. ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 40) 


Firman Allah Ta ’ala, “Maka 


apakah kamu dapat menjadikan orang yang pekak bisa mendengar, atau 
(dapatkah) kamu memberi petunjuk kepada orang yang buta (hatinya), ” 
wahai Muhammad, ^ uS 0*J “dan kepada orang 

yang tetap dalam kesesatan yang nyata? " Maksudnya, engkau tidak dapat 
melakukan itu, makajanganlah oigkau maasa sesakjikametekakaJBr. Fiiman 
Allah ini monpakan hiburan bagi Nabi SAW. FinnanAUahinipun menuakan 
bantahan bagi kelompok Qadariyah dan yang lainnya, dan bahwa petunjuk, 
bimbingan, dan ketundukan hati adalah ciptaan Allah. Allah d^^at menyesatkan 
siapa saja yang dikehendaki-Nya dan memberikan petunjuk kepada siapa 
saj a yang dikehendaki-Nya. 




FurmanAUah: 









S’ ^ 


9 ^ i . 1 * 1 , 

^» 4 ;^ bji dii 



't '\ i 

OjDj^ 


^ bii 


“Sungguh, jika Kami mewafatkan kamu (sebelum kamu mencapai 
kemenangan), maka sesungguhnya Kami akan menyiksa mereka (di 
akhirat). Atau Kami memperlihatkan kepadamu (azab) yang telah 
Kami ancamkan kepada mereka. Maka sesungguhnya kami 
berkuasa atas mereka. ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 41-42) 


Firman Allah Ta ’ala, ilL dii “Sungguh, jika Kami 

mewafatkan kamu (sebelum kamu mencapai kemenangan), ” maksudnya 
adalah; (jika) Kami mengeluarkanmu dari kota Makkah (guna 
menghindarkanmu) dari gangguan orang-orang Qu^aisy,vC^>^^ii ^ 

“Maka sesungguhnya Kami akan menyiksa 
mereka (di akhirat). Atau Kami memperlihatkan kepadamu (azab) yang 
telah Kami ancamkan kepada mereka. ” Siksaan tersebut adalah siksaan 
yang ditimpakan kepada mereka saat engkau masih hidup. 

^ b]! “Maka sesungguhnya kami berkuasa 

atas mereka." Ibnu Abbas berkata, “Allah telah memperlihatkan siksaan 
tersebut pada hari perang Badar.” hii adalah pendapat mayoritas mufassir. 

Namun Al Hasan dan Qatadah berkata, “Ayat tersebut adalah tentang 
orang-orang yang memeluk agama Islam. Yang dimaksud dari ayat tersebut 
adalah fitnah-fitnah yang teijadi setelah Nabi SAW wafat.” Jika berdasarkan 
kepada pendapat ini, maka makna; tib “Kami mewafatkan kamu,” 

adalah natawaffayannaka (mewafatkan kamu). 

Dalam hal ini perlu diketahui bahwa setelah Nabi SAW wafat tegadi 
suatu pembalasan dengan siksaan yang luar biasa, dimana dengan inilah Allah 




memuliakan Nabi-Nya. Pada saat itu, Allah telah mewafatkan beliau, sehingga 
beliau pun tidak melihat ummatnya kecuali apa yang menyejukkan pandangan 
matanya. Pembalasan dengan siksaan ini akan tems berlangsung setelah beliau 
wafat. Tidak ada seorang nabi pvm kecuali kepadanya telah diperlihatkan 
pembalasan yang akan diberikan kepada ummatnya. 

Diriwayatkan bahwa kepada Nabi SAW telah diperlihatkan siksaan 
yang akan menimpa ummatnya sepeninggal beliau. Kendati demikian, beliau 
senantiasa tersenyum hingga beliau bertemu dengan Allahy422:a wa Jalla. 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, bahwa Nabi SAW bersabda, ^'Jika 
Allah menghendaki suatu kebaikan pada suatu ummat, maka Allah akan 
mewafatkan nabi ummat tersebut terlebih dahulu, kemudian Allah 
menjadikan hal itu sebagai pendahuluan dan pengantar bagi ummat 
tersebut. Dan jika Allah hendak menyiksa suatu ummat dengan sebuah 
siksaan, maka Allah akan menyiksa ummat tersebut saat nabinya masih 
hidup, agar pandangannya menjadi sejuk atas apa-apa yang telah 
mereka dustakan dan menentang perintahnya. ” 
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I<1niian Allah: 


.-•i 



^ vlL'l vLUi >_,! ^JJb vlL-Illli 
^ L ' ^ ' ' 

''^|3 


“Maka berpegang teguhlah kamu kepada agama yang telah 
diwahyukan kepadamu. Sesungguhnya kamu berada di atas jalan 
yang lurus. Dan sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar adalah 
suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi kaummu, dan kelak kamu 
akan diminta pertanggunganjawaban. ” 

(Qs. Az-Zukhruf 143]: 43-44) 


Firman Allah Ta ’ala, viUj ^jl isjiU "Maka 

berpegang teguhlah kamu kepada agama yang telah diwahyukan 
kepadamu, ’’ maksudnya Al Qur'an, meskipun ia didustakan oleh orang-orang 
yang mendustakannya. Karena, ‘^J "Sesungguhnya 

kamu berada di atas Jalan yang lurus, ” yang akan menyampaikanmu 
kepada Allah, keridhaan-Nya dan pahala-Nya. 


^0 ^ 

viUjiJj lu /Ai]3 "Dan sesungguhnya Al Qur'an itu 

benar-benar adalah suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi kaummu, ” 
maksudnya Al Qur'an adalah kemuliaan bagimu dan juga bagi kaummi 4 yaitu 
suku Quraisy. Sebab Al Qur'an diturunkan dengan bahasa mereka, dan juga 
diturunkan kepada salah seorang yang berasal dari kalangan mereka. Padanan 
firmanAllah ini adalah firman-Nya: ^ Idjjl jjU 

"Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada kamu sebuah Kitab yang 
di dalamnya terdapat sebab-sebab kemuliaan bagimu. " (Qs. Al Anbiyaa' 
[21 ]: 10) Maksudnya, (yang di dalamnya terdapat) kemuhaanmu. Al Qur'an 
diturunkan kepada orang-orang Quraisy, dan kepada merekalah Allah 
menujukan (kitab ini). Jika demikian, sanua orang -yakni semua orang yang 
beriman kepadanya— perlu memahami hdah orang-orang Quraisy, sehingga 





merekapun menjadi (seperti) keluarga bagi orang-orang Quraisy. Sebab setiap 
orang perlu mempelaj ari bahasa mereka, agar dapat memahami makna yang 
dikehendaki di dalam Al Qur'an, baik itu berupa perintah, larangan, maupun 
semua berita yang ada di dalamnya. Oleh karena itulah orang-orang Quraisy 
menjadi muha atas semua pemilik bahasa (lainnya), dan oleh karena itu pula 
mereka dinamakan 6eagdiXiArabiyan [orang-orang Arab]. 

Menurut satu pendapat, (makna firman Allah tersebut adalah: dan 
sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar merupakan) penjelasan bagimu dan 
juga bagi kaummu, terkait dengan apa-^a yang kahan perlukan. 

Menurut pendapat yang lain, (makna firman Allah tersebut adalah: 
dan sesungguhnya Al Qur' an itu benar-benar merupakan) peringatan yang 
disampaikan kepada kalian tentang urusan agama, dan yang harus kalian 
amalkan. 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dari firman Allah: 
iDJ “Dan sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar 

adalah suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi kaummu, ” adalah khilafah, 
dimana khilafiih ini hanya dipenmtukan bagi orang-orang Quraisy dan bukan 
bagi yang laiimya. Nabi S AW bersabda, “Manusia adalah para pengikut 
orang-orang Quraisy dalam hal ini. Kaum muslimin mereka adalah para 
pengikut kaum muslimin Quraisy, dan orang-orang kafir mereka adalah 
para pengikut orang-orang kafir Quraisy. Malik berkata -dan apa 
yang dikatakan oleh Malik ini merupakan uc^an seseorang: “Ayahku 
menceritakan (hadits itu) kepadaku dari ayahnya.” Demikianlah yang 
diki.sahkan Ibnu Abi Salamah dari ayahnya, dari Malik bin Anas dalam 


Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari pada pembahasan biografi, bab; Firman 
Allah Ta ’ala: Jilj bj 4.1^ "Hai manusia, sesungguhnya Kami 

menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan." (Qs. Al Hujuraat 
[49]: 13) Hadits ini pim diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan kepemin:q)inan, 
bab: “Manusia Adalah Para Pengikut Orang-orang Omaisy, dan Khilafah itu Pada 
Suku Ouraisy.” 
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keterangan yang dituturkan oleh Al Mawardi, Ats-Tsa’labi dan yang lainnya. 

Ibnu Al Arabi^*^ berkata, “Saya tidak pernah menemukan di dalam 
Mam bahwa deraj at ini merupakan milik seseorang kecuab di Baghdad. Sebab 
di sana Bani Tamim mengatakan: Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku sampai kepada Rasulullah: ‘Dan karena 
itulah derajat mereka [orang-orang Quraisy] menjadi mulia, manusia 
mengagungkan mereka, dan khilafah pun dinobatkan untuk mereka. ’ 
Saya pernah melihat di kota As-Salam bahwa kedua putera Abu Muhammad 
RizqullahbinAbdilWahhab, yakni Abu AlFaij binAbdilAzizbinHaiitsbin 
AsadbinLaitsbin Sulaiman bin Aswad bin Sufyanbin YazidbinAlo^anahbin 
AbduUah berkata, ‘Kami mendengar ayah kami yaitu Rizqullah berkata: Aku 
mendengar ayahku berkata: Aku mendengar ayahku berkata: aku mendengar 
ayahku berkata: aku mendengar ayahku berkata: aku mendengar ayahku 
berkata: aku mendengar Ah bin Abi Thahb berkata saat dia ditanya tentang.(4/ 
Hannaan Al Mannaan. Ali menjawab, ^Al Hannaan adalah orang yang 
menghadap kepada orang yang berpaling darinya. Al Mannaan 

adalah orang yang lebih dulu memberi sebelum diminta.’ Orang yang 
mengatakan ‘Aku mendengar Ah’ adalah Akyanah bin Abdullah, kakek mereka 
yang paling tinggi (buyut).” 

yang 

sesungguhnya Al Quran itu benar-benar adalah suatu kemuliaan besar 
bagimu dan bagi kaummu, ” adalah Al Qur'an. Jika berdasarkan kepada 
pendapat ini, maka tegaklah pembicaraan, dan hanya kepada-Nyalah tempat 
kembah, wallahu a ’lam. 

Al Mawardi^*^ berkata, “(Firman Allah): ‘dan bagi 

kaummu. ’ Tentang (^a yang dimaksud dengan) ‘kaummu’ itu dua pend^at: 


Lih. AhkamAl Qur‘an (4/1683). 
Lih. Tafsir Al Mawardi, (5/227). 


Pend^at yang pahng kuat adalah ^end^at yang menyatakan bahwa 
dimaksud dari firman Allah: klh “Dan 
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pertama, (bahwa yang dimaksud dengan ‘kaummu’ adalah) orang-orang yang 
mengikutimu [Muhammad] dari kalangan ummatmu. Pendapat inilah yang 
dikemukakan oleh Qatadah. Pendapat inipim dituturkan oleh Ats-Tsa’labi 
dari Al Hasan. Kedua, (bahwa yang dimaksud dengan ‘kaummu’) adalah 
kaunamudari suku Ouraisy. Ditanyakan: ‘Dari kalangan si^rakah ini?’Dijawab: 
‘Dari kalangan bangsa Arab. ’ Ditanyakan: ‘Dari bangsa Arab yang mana?’ 
Dijawab, ‘DarisukuQuraisy.’DemikianlahyangdikemukakanoldiMujahid.” 

Menurut saya (Al Qurtliubi): pendapat yang benar adalah 
pendapat yang menyatakan bahwa Al Qur'an merupakan kemuliaan bagi 
orang-orang yang mengamalkannya, apakah dia berasal dari suku Quraisy 
ataupun bagi yang lainnya. 

Ibnu Abbas meriwayatkan: Nabi Allah kembali dari sariyah 
(peperangan yang tidak dipimpin oleh beliau) atau dari gAuza/i (peperangan 
yang dipimpin oleh beliau), lalu beliau mema ngg il Fatimah. Beliau bersabda, 
“Wahai Fatimah. belilah dirimu dari Allah, karena sesungguhnya aku 
senantiasa memerlukanmu dari Allah. ’’ Beliau juga bersabda demikran 
kepada istri-istri beliau. Beliau juga bersabda demikran kepada keturunan 
beliaa 

Setelah itu, beliau bersabda, “Tidaklah Bani Hasyim merupakan 
manusia yang paling utama di kalangan ummatku. Sesungguhnya 
manusia yang paling utama di kalangan ummatku adalah orang-orang 
yang bertakwa. Tidaklah orang-orang Quraisy merupakan manusia yang 
paling utama di kalangan ummatku. Sesungguhnya manusia yang paling 
utama di kalangan ummatku adalah orang-orang yang bertakwa. 
Tidaklah orang-orang Anshar merupakan manusia yang paling utama 
di kalangan ummatku. Sesungguhnya manusia yang paling utama di 
kalangan ummatku adalah orang-orang yang bertakwa. Tidaklah para 
hamba sahaya merupakan manusia yang paling utama di kalangan 
ummatku. Sesungguhnya manusia yang paling utama di kalangan 
ummatku adalah orang-orang yang bertakwa. Sesungguhnya kalian itu 



berasal dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, dan kalian itu 
seperti bagian atas timbangan sha Tidaklah seseorang lebih utama 
dari seseorang (lainnya) kecuali karena ketakwaan(nya). ” 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ''Hendaklah kaum-kaum itu berhenti membanggakan salah 
satu bahan bakar neraka, atau mereka akan menjadi lebih hina di sisi 
Allah dari serangga yang menghembuskan bau bacin dengan hidungnya. 
Masing-masing kalian adalah anak cucu Adam, dan Adam itu diciptakan 
dari tanah. Sesungguhnya Allah telah menghilangkan aib jahiliyah dari 
kalian dan kebanggaannya terhadap nenek moyang. Manusia itu mukmin 
yang bertakwa, atau pendurhaka yang akan celaka. Kedua hadits 
tersebut diriwayatkan oleh Ath-Thabari (dalam kitabnya). Hal ini akan lebih 
dijelaskan lagi dalam surah Al Hujuraat, insya Allah. 

Firman Allah Ta’ala, "Dan kelak kamu akan 

diminta pertanggungan jawaban ," yakni (ditanya) tentang syukur atas 
(diberikannya) Al Qur' an itu. Demikianlah yang dikatakan oleh Muqatil dan 
AlFarra'.^'* 

Ibnu Juraij bokata, “Maksudnya, oigkau bersama orang-orang yang 
mengikutimu akan dimintai pertanggungjawaban atas ^a yang diberikan 
kepadamu.” 

Menumt satu penck^at, kalian akan ditanya tratang q)a yang kamu 
lakukan pada Al Qur'an. Penafsiran-pena&iran tersebut memiliki pengertian 
yang hanq)ir sama 


Pengertian hadits ini tertera daiamKanzAl Ummal (1/258), no. 1294 dan 1295 dari 
riwayat Ahmad, Abu Daud, dan At-Tinnidzi dari Abu Hiu:airah. 

Lih. Ma ’aniAl Qur'an (3/34). 
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Firman Allah: 


i ~ 


IIL.J ^ viilp lliHj 


'J' 


jiij 



^ ^ tfiY 


**Dan tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami yang telah Kami utus 
sebelum kamu: ‘Adakah Kami menentukan tuhan-tuhan untuk 
disembah selain Allah yang Maha Pemurah?*. ” 

(Qs. Az-Zukhruf [43]: 45) 


Ibnu Abbas dan Ibnu Zaid beikata, “Ke tik a Rasulullah diisrakan dari 
Masjidil Haram ke MaqidilAqsha—Masjid Baitul Muqaddas, Allah maigutus 
nabi Adam dan para rasul yang dilahirkan kepada behau, dan saat itu Jibril 
sedang bersama dengan beliau. Jibril konudian m engumand angkan adzan dan 
iqamah untuk melaksanakan shalaL Setelah itu, Jibril berkata, ‘Berdirilah wahai 
Muhammad, majulah! Shalatlahden^inmengimamimCTeka.’KetikaRasulullah 
SAW selesai (mengimami mereka), Jibril berkata, ‘Tanyakanlah wahai 
Muhammad kepada rasul-rasul yang telah kami utus sebelum kamu: “Adakah 
kami menentukan tuhan-tuhan imtuk disembah selain Allah yang Maha 
Pemurah?’” Rasulullah SAW bersabda, ‘Aku tidak akan bertanya. Aku sudah 
merasa cukup’.” 

Ibnu Abbas berkata, “Mereka berjumlah tujuh puluh orang nabi, di 
antara mereka adalah nabi Ibrahim, Musa dan Isa. Beliau tidak bertanyakepada 
mereka, sebab behau lebih mengenal Allah dari pada mereka.” 

Pada selain riwayat Ibnu Abbas dinyatakan: ‘Tujuh baris orang shalat 
di belakang Rasulullah SAW. Para rasul berjumlah tiga baris, dan para nabi 
begumlah empat baris. Di belakang RasuluUah terdapat nabi Ibrahim kekasih 
Allah, di sebelah kanan behau tend^at nabi Isma’il, dan di sd5elah kiri terd^iat 
nabi Ishak, Musa, kemudian semua rasul. Behau m engimami mereka sebanyak 




dua rakaat. Ketika beliau selesai shalat, beliau berdiri lalu bersabda, 
"Sesungguhnya Tuhanku telah mewahyukan kepadaku agar aku 
bertanya kepada kalian: apakah Dia mengutus salah seorang dari kalian 
agar menyeru untuk menyembah selain Allah? 'Mereka menjawab, ‘Wahai 
Muhammad, sesungguhnya kami bersaksi bahwa kami semua diutus untuk 
menyerukan satu hal, yaitu tidak ada Tiihan yang hak disembah kecuali Allah 
dan bahwa sesuatu yang disembah selain Dia adalah batil. Sesu ng guhnya 
engkau adalah penutup para nabi dan pemimpin para rasul. Hal itu telah cukup 
Jelas bagi kami dengan pengimamanmu terhadap kami, dan bahwa tidak ada 
seorang nabi pun setelah aig^u sangrai hari kiamat kecuali IsaputeraMaiyam, 
karena dia diperintahkan untuk mengikuti jejakmu’.” 

Sa’id bin Jubair berkata tentang firman Allah Ta ’ala: ^ 

UJLlj tiUa tsJLjf "Dan tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami 
yang telah Kami utus sebelum kamu. ” Sa’id bin Jubair berkata, “Beliau 
bertemu dengan para rasul pada malam ketika beliau diisra’kan.” 

Al Walid bin Muslim berkata tentang firman Allah Ta ’ala: 

^ dUa ^ lULjf ^ "Dan tanyakanlah kepada rasul- 

rasul Kami yang telah Kami utus sebelum kamu. ’’ Al Walid bin Muslim 
berkata, “Akubatanyatentang£innanAllahtersd)utkq>adaKhalidbinDa’laj, 
lalu dia menceritakan kepadaku dari Qatadah, dia berkata, ‘Behau bertanya 
kepada mereka pada malam beliau diisra’kan. Beliau bertranu dengan para 
nabi, b^temu dengan nabi Adam, juga malaikat Malik penjaga neraka’.” 

Menurut saya (Al QurtliubO: Pendapat ini merupakan pendapat 
yang shahih tentang penafsiran ayat ini. Jika berdasarkan kepada pend^at 
ini, lafa2h yang terdr^at sebelum lafazh Jsilj bukanlah ja zaa 'idah 

(tambahan). 

Al Mubarad dan sekelompok ulama berkata, “Sesunggu hny a makna 
(firman Allah tersebut adalah); Dan tanyakanlah kepada orang-orang yang 
telah Kami utus sebelum kamu, yaitu para rasul kami. ” 
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Diriwayatkan bahwa^ira'aAIbnuMas’ud adalah: llLljl 
J ‘ 7 )a« tanyakanlah kepada orang-orang yang telah Kami 

utus sebelum kamu, yaitu rasul-rasul Kami. Qira'ah ini masih perlu 

ditafsirkan. Jika berdasarkan kepada ini, maka adalah 

Zaa 'idah [tambahan]. Ini adalah pend^at Mujahid, As-Suddi,Adh-Dhahak, 
patadah, Atha, Hasan, dan juga Ibnu Abbas. Yakni, dan tanyakanlah kepada 
orang-orang beriman Ahlul Kitab, yaitu pemilik kitab Taurat dan Injil. 


Menurut satu pendapat, makna iirman Allah tersebut adalah: 
^ - O O—lijl “Tanyakanlah kepada 

Kami wahai Muhammad tentang para nabi yang telah Kami utus sebelum 
kamu." Setelah itu, lafezh J— ^ dibuang. Jikaberdasarkankepadapoia&iran 
ini, mewaqafkan gira 'ah pada lafa2h Uli j adalah hal yang sen^juma. Setelah 
itu, Allah mulai mengaj ukan pertanyaan yang maknanya menq)akan sebuah 
poigingkaran. 

Menurut pendapat yang lain, makna firman Allah tersebut adalah: 
jf dijf jA '^\J jt-itj “Dan tanyakanlah kepada para 
pengikut orang-orang yang telah Kami utus sebelum kamu, yaitu para 
rasul kami. ’’ Setelah itu, dibuang. Khithab ini ditujukan 

kepada Nabi SAW, namun yang dimaksud adalah ummatnya. 

Firman Allah Ta’ala, 

“Adakah Kami menentukan tuhan-tuhan untuk disembah selain Allah 


yang Maha Pemurah? "Allah memberikan kabar tentang tuhan-tuhan itu 
seperti Dia memberikan kabar tentang orang yang berakal. Allah berfirman: 
OjX^ “untuk disembah?” Dalam hal ini, Allah tidak berfirman dan 

tidak pula i- vt y, . Sebab bagi mereka, tuhan-tuhan itu sama dengan orang 
yang berakal, olah karena itulah Allah memberikan kabar tentang mereka 
seolah-olah memberikan kabar tentang orang yang berakal. 


Qira 'ah ini masih perlu ditafsirkan. Qira“ah ini adalah qira ‘ah asing lagi tidak 
mutawatir. 




Sebab munculnya perintah bertanya ini adalah orang Yahudi dan 
Nasrani berkata kepada Nabi S AW: “Sesungguhnya apa yang engkau bawa 
itu berbeda dengan apa yang dibawa oleh orang-orang sebelummu.” Oleh 
karena itulah Allah memerintahkan behau untuk bertanya kepada para Nabi 
guna memastikan, bukan karena beliau berada dalam keraguan. 

Ahlu Takwil berbeda pend^at tentang pertanyaan Nabi S AW kepada 
para nabi. Dalam hal ini ada dua pend^at:^'^ 

1. Beliaubertanyakepadamerelra,lalumaekamenjawab,“BCami diutus 
dengan membawa tauhid.” Pend^at inilah yang dikemukakan oleh 
AlWaqidi. 

2. Beliau tidak bertanya kepada mereka, sebab beliau yakin kepada 
Allahy4zzu wa Jalla Hingga Ibnu Zaid meriwayatkan bahwa malaikat 
Mika'il berkatakepada malaikat Jibril: “y^akah Muhammad pernah 
beitanyakq)adamu tentang hal itu?” Malaikat Jibril met^awab, “Beliau 
lebih kuat keimanannya dan lebih besar keyakinaimya ketimbang 
menanyakan hal itu.” Hal ini sudah dijelaskan pada kedua riwayat 
yang telah kami kemukakart 


Kedua pendapat ini dituturkan oleh Al Mawaidi dalam tafsirnya (5/228). 
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Firman AUah: 
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I JLiJb 


"Z)a/i sesunguhnya Kami telah mengutus Musa dengan membawa 
mukjizat-mukjizat Kami kepada Fir’aun dan pemuka-pemuka 
kaumnya. Maka Musa berkata: ‘Sesungguhnya aku adalah utusan 
dari Tuhan seru sekalian alam.’Maka tatkala dia datang kepada 
mereka dengan membawa mukjizat-mukjizat Kami^ dengan serta 
merta mereka menertawakannya. Dan tidaklah Kami perlihatkan 
kepada mereka sesuatu mukjizat kecuali mukjizat itu lebih besar 
dari mukjizat-mukjizat yang sebelumnya. Dan kami timpakan 
kepada mereka azab supaya mereka kembali (ke jalan yang benar). 
Dan mereka berkata: ‘Hai ahli sihir, berdoalah kepada Tuhanmu 
untuk (melepaskan) kami sesuai dengan apa yang telah dijanjikan- 
Nya kepadamu; sesungguhnya kami (jika doamu dikabulkan) 




benar-benar akan menjadi orang yang mendapat petunjuk. Maka 
tatkala Kami hilangkan azab itu dari mereka, dengan serta merta 
mereka memungkiri (janjinya). Dan Fir*aun berseru kepada 
kaumnya (seraya) berkata: ‘Hai kaumku, bukankah kerajaan Mesir 
ini kepunyaanku dan (bukankah) sungai-sungai ini mengalir di 
bawahku; maka apakah kamu tidak melihat(nya)? Bukankah aku 
lebih baik dari orang yang hina ini dan yang hampir tidak dapat 
menjelaskan (perkataannya) ? \ ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 46-52) 

Firman Allah Ta’ala, UaylL UJLljl ollj “Dan 

sesunguhnya Kami telah mengutus Musa dengan membawa mulgizat- 
mukjizat Kami ." Ketika Allah memberitahukan Nabi-Nya bahwa Dia akan 
menyiksa musuh-musuh beliau, ketika Allah menetapkan hujjah dengan 
(meme rintahkan beliau) untuk bertanya kepada para nabi, lalu mereka semua 
sepakat (menjawab bahwa mereka) membawa tauhid, maka Allah pun 
men ekankan hal tersebut dengan kisah Musa dan Fir’aun, pendustaan yang 
dilakukan oleh Fir’aun, dan ap& yang menimpa Fir’aun serta kaumnya yang 
benq}a penenggelaman dan pendustaan. 

Maksud firman Allah tersebut adalah: Kami telah mengutus Musa 
dengan membawa mulgizat-mulgizat, yakni sembilan mulgizat, kemudian 
dia didustakan (oleh mereka), sehingga akibat yang baik pun diberikan 
kepada Musa, maka demikian pula dengan engkau (wahai Muhammad). 

Makna [mereka menertawakannya] adalah mencemooh 

danmengejek. Orang-orangkafiritumengelabuiparapengikutmerdkadengan 
(mengatakan) bahwa mukjizat-mukjizat tersebut adalah sihir dan halusinasi 
semata, dan bahwa mereka mampu untuk melakukan hal itu. 

^ Adapun firman Allah Ta’ala, l-j 

“Dan tidaklah Kami perlihatkan kepada mereka sesuatu 
mulgizat kecuali mulgizat itu lebih besar dari mulgizat-mulgizat yang 



sebelumnya, "maksudnya adalah; bahwamukjizat-mulgizatyangdibawaoleh 
Musa, termasuk mukjizat-mulgizat yang agung, dan masing-masing mukjizat 
itu lebih besar dari pada mulgizat sebelumnya. 

Menurut satu pendapat, ^ ^ "Kecuali 

mulgizat itu lebih besar dari mu/gizat-mulgizatyang sebelumnya, ” sebab 
mukjizat )^g pertama menghendaki adanya pengetahuan dan mulgizat yang 
kedua punmenghendaki adanya pengetahuan, kemudian mulgizat yang kedua 
itu disatukan dengan mulgizat yang pertama, sehingga mukjizat itu pun akan 
menjadi semakinjelas. 


Makna y4/ Ukhwah adalah Al Musyaakalah (sama bentuknya) dan 
Munaasabah (sama kesesuaiannya), sebagaimana dikatakan: Hadzihi 
Shaahibatu Hadzihi (ini sama dengan ini), yakni keduanya memiliki nilai 
yang hanopir sama. 

b "Dan kami timpakan kepada mereka adzab, ’’ 

yakni kaienamereka mendustakan mukjizat-mukjizat tersebut Finnm Allah 
ini seperti finnan-Nya: J'» ba^l oilj 

' Cr? "Dan sesungguhnya Kami telah menghukum (Fir ’aun dan) 
kaumnya dengan (mendatangkan) musim kemarau yang panjang dan 
kekurangan buah-buahan, ”(Qs.AlA’raaf[7]: 130), serta topan, belalang, 
kutu dan katak. Tanda-tanda yang teiakhir ini mmpakan siksaan bagi moeka, 
sekahgus mukjizat bagi Musa 

"supaya mereka kembali, ” dari kekafiran mereka. 

J>-LUT 1^lij "Dan mereka berkata: ‘Hai ahli sihir ’, ’’ 

yakni wahai orang alim, sebab penyihir di kalangan mereka adalah sosok 
agung yang mereka hormati, dan pada saat itu sihir bukanlah suatu perkara 
yang tercela. 


Menurut satu pendapat, yang dimaksud dari firman Allah tersebut 
adaMi: wahai orang yang telah mengalahkan kami dengan sihirnya. Dikatakan: 
Saahartuhu fasahartuhu (aku menyihirnya dan aku dapat 




mengalahkannya dengan sihir), yakni aku dapat mengalahkannya dengan 
sihir. Contohnya adalah perkataan orang Arab: Khaashamtuhu 
Fakhashamtuhu (aku berdebat dengannya dan aku dapat 
mengalahkannya dalam perdebatan), yakni aku dapat mengalahkannya 
dalam perdebatan; faadhaltuhu fafadhaltuhu (aku mengutamakannya 
dan aku dapat mengalahkannya dalam hal keutamaan), dan berbagai 
contoh yang lainnya. 

Namim demikian, ada kemungkinan yang mereka maksud adalah 
penyihir yang sesungguhnya dalam bentuk sebuah pertanyaan. Namun Musa 
tidak mencela mereka atas ucapan tersebut, karena dia mengharukan mo-eka 
beriman. 

Ibnu Amir, Abu Haywah, dan Yahya bin Watstsab membaca firman 
Allah tersebut dengan: lUT -yakni tanpa huruf alif dan ha' yang 

didhamahkan.^** A1a.sanny a adalah kar enahumf /la" tersebut disatukan dengan 
kata sebelumnya, dan dalam hal ini huruf ya' harus didhamahkan. Sebab 
dhamah ini mempakan kewajiban bagi kata sebelum humf ^a', karena kata 
ini merupakan Nida Mufrad. Penjelasan mengenai hal ini sudah dipaparkan 
dalam surah An-Nuur.^*® 

Abu Anu, Ibnu Abi Ishak, Yahya dan Al Kisa‘i mewaqafkan bacaan 
dengan: t '^f\ -yakni dengan huruf alif, sesuai dengan asalnya. Sedangkan 
yang lain mewaqafkan bacaan tanpa huruf ahf (Ayyuh). Sebab demikianlah 
redaksi yang tertera dalam Mushhaf. 

Ifh' LIj (Ujj liJ “Berdoalah kepada Tuhanmu 
untuk (melepaskan) kami sesuai dengan apa yang telah dijanjikan-Nya 
kepadamu, ” yakni sesuai dengan apa yang telah dijanjikan-Nya kepadamu 
bahwa jika kami beriman maka Dia akan men^iilan^can (adzab ini) dari kami. 
Mintalah kepadanya agar Dia menghilangkan (adzab ini) dari kami. 


Qira ‘ah ini dicant umkan oleh An-Nuhas izlaml’rabAl Qur ‘an (4/112). 
Lih. Tafsir surah An-Nuur, ayat 31. 
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OjalJ-U d!>\ “Sesungguhnya kami (jika doamu dikabulkan) 
benar-benar akan menjadi orang yang mendapat petunjuk. ” yakni di 
masa mendatang. 

lJ2ii ‘‘Maka tatkala Kami hilangkan adzab 
itu dari mereka, ’’ yakni kemudian Musa berdoa dan Allah menghilangikan 

( cilfgaan (i) “Dengan sertamerta mereka memungkiri 

(janjinya). ” Yakni, mereka mengingkari janji yang telah mereka tetapkan 
atas diri mereka, sehingga mereka pun tidak beriman. 

Menurut satu pendapat, ucapan mereka; 
“Sesungguhnya kami (jika doamu dikabulkan) benar-benar akan 
menjadi orang yang mendapat petunjuk, ” merupakan pemberitaan dan 
tftntang keimanan mereka. Namun ketika siksaan itu dihilangkan dari 
mereka, maka mereka pun murtad. 


Firman Allah Ta ‘ala. 4 (If Slij “Dan Fir ’aun berseru 

kepada kaunmya. "Menuratsatupend^)at,ketikaFir*aunmelihatmukjizat- 



s^hingg a dis^iun menguirQ)ulkan kaumnya, lalu berpidato. 


Alhasil, lafazh Yoodha (bersau) tasebut mengandung makna ^oa/a 
(berpidato). Inilah pendapat yang dikemukakan oleh Abu Malik. Dengan 
Apmilcism^ boleh jadi di dekat Fir’aun itu terdapat para pembesar Qibthi, lalu 
Fir’aun pun mengeraskan suaranya di antara mereka, lalu dia membeberkan 
i T^gcaiflti Musa di hads^an mereka, dan seolah-olah Musa tengah disera di 
antara mereka. 

Menurat satupend^iat, Fir’aim memerintahkan orang yang bersera 
di antara kaumnya. Pend^at inilah yang dikemukakan oleh Ibnu Juraij. 

ijlli J “(seraya) berkata: ‘Hai 

kaumku, bukankah kerajaan Mesir ini kepunyaanku’." Yakni, tidak ada 
seorang pun j^g menjadi pesaingku dalam menguasainya. 

Menurut satu pendapat, Fir’aun telah menguasai Mesir sejauh 40 






farsakh dari sebelumnya. Pendapat inilah yang diriwayaflcan oleh An-Naqqasy. 

Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud dengan kerajaan ini 
adalah Iskandaii}^. 

(3^ Oi «oiij "Dan (bukankah) sungai- 

<*» 

sungai ini mengalir di bawahku, "yakni simgai Nil. Bagian yang besarnya 
adalah: sungai Al Malik, sungai Thulun, sungai Dimyath, dan sungai Tinnis. 

Qatadah berkata, “Sungai-sungai mengalir di bawah istana Fir’aun.” 
Menurut satu pend^at, mengalir di bawah tempat tidurnya. 

Menurut satu pendapat, >^g d im aksud dari: "di 

bawahku ," adalah titahku pasti berlaku padanya tanpa ada pembuatnya. 

Menurut penck^at yang lain, apabila Fir’aun menahan tali kekangnya, 
maka sungai Nil tidak dspat mengalir. 

Al Ousyaiii berkata, “Boldi sajamuncul hal-hal yang luar biasa pada 
seseorang yang mengaku sebagai Tuhan. Sebab untuk membedakan Tuhan 
dari yang lain tidak diperlukan d^at melakukan hal-hal yang luar biasa.” 

Menumt pendarat yang lain lagi, makna firman Allah: «Juaj 

^ o’ •C 

Of "Dan (bukankah) sungai-sungai ini mengalir di 

bawahku ," adalah para pemimpin, para pemuka dan para tetua berj alan di 
bawah benderaku. Demikianlah yang dikatakan oleh Adh-Dhahak. 

Menumt pendapat yang lainnya lagi, yang dimaksud dengan sungai 

adalah harta. Fir’aun menyebut harta dengan sungai, karena harta yang 

dimilikinya itu sangat banyak dan sangat nampak. Sedangkan makna: 
^ ' c 

cT? "mengalir di bawahku, ” adalah aku akan 

✓ 

membagikannya kq)ada orang-orang yang mengikutiku. Sebab perasaan suka 
dan mampu itu hanya terletak pada harta, bukan pada sungai. 

Oj^va? "Maka apakah kamu tidak melihat(nya)?, ” yakni 
(melihat) keagungan dan kekuatanku, serta kelemahan Musa. Menumt satu 
pend^at, kekuasaan-Ku dalam memberikan na&ah kepada kalian dan 
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ketidakmampuan Musa (melakukan hal itu). 

Huruf wau yang terdapat pada lafazh: “Dan 

(bukankah) sungai-sungai ini," boleh saja menjadi wau athaf yang 
mengathafkan lafazh kepada lafazh: “kerajaan Mesir, ” 

dimana lafazh tS^ dinashabkan karena menjadi/foaZ-nya, dan boleh juga 
menjadi wau Haal, dimana isim isyarah (hadzihi) meaja&Mubtada (subyek), 
lafezh menjadi sifat bagi isim i^'arah tersebut, danla&zh iS menjadi 

khabar mubtada 

Para ulama Madinah, Al Bazzi, dan Abu Anoiu memfathahkan huruf 
ya' yang terdi^Kdpada lafazh sedan^can yang lainnyamenyukunkannya. 

Diriwayatkan dari Ar-Rasyid bahwa ketika dia membaca ayat ini, 
dia berkata, “Aku akan memberikan daerah/kerajaan ini kepada budakku 
yangpaling sensitif ” Ar-Rasyid konudian memberikannyakgjadaAl Khashib. 
Saat itu dia metiq)unyai wudhu. 

Diriwayatkan dari AbduUah bin Thahir bahwa diamenguasai ko^aan/ 
daerah tersebut, dan dia berangkat menuju ke tempat tersebut. Ketika dia 
hampir sampai dan pandangannya sudah melihat tempat itu, dia berkata, 
“Inikah negeri yang dibanggakan oleh Fir’aun itu, hingga dia berkata: 

Jjii J 'Bukankah kerajaan Mesir ini kepunyaanku.‘Deroi 

Allah, sesungguhnya dia terlalu kecil untuk aku masuki’.” 

Selanjutnya, Fir’aunmenyanjung dirinya. Setelah itu, diamenaiakan 
keadaaimya dan berkata, “Bukankah aku lebih baik." Abu 

Ubaidah dan As-Suddi berkata, “Lafazh y,\ mengandimg makna J_ '» 

(bahkan yang benar) dan bukanlah huruf athaf.” Pendarat ini sesuai dengan 
praid^at mayoritas mufassir. Makna (firman Allah tersebut adalah): Fir ’aun 
berkata kepada kaumnya: “Bahkan (yang benar) aku adalah lebih baik, ” 
lili “dari orang yang hina ini. “Ydknx,6anordxig 

yang sama sekali tidak mempunyai kemuliaan (ini). Dengan demikian, Fir’aun 
telah menghina diti Musa, karena dia memerlukan kehinaan dan kelemahan 


Musa tersebut. 


“Dan yang hampir tidak dapat menjelaskan 
(perkataannya)? "Yakni, di lidahnya terdapat kekakuan. Hal ini sebagaimana 
yang telah dijelaskan pada surah Thaahaa.^® 


Al Farra‘^^‘ berkata, “Mengenai lafazh ^1 terdapat dua pendapat: 
(1) jika engkau menghendaki maka engkau dapat menjadikannya sebagai 
istifham yang telah ditefc 5 )kan kepada la& 2 h yang maiyatu dengan kalimat 
sebelimmya. (2) Tapi jika engkau menghendaki maka engkau pun dapat 


menjadikannya sebagai himif athaf (yang mengathafkan kata setelahnya) 
kepada firman Allah: liJlli J ‘Bukankah kerajaan Mesir ini 

kepunyaanku".” 


Menurut satu pendapat, ia adalah huruf zaa ‘idah. Abu Zaid 
meriwayatkan dari orang-orang Arab, bahwa mereka menjadikan lafazh ^1 
sebagai huruf zaa ‘idah. Makna (firman Allah tersebut, j ika sesuai dengan 
pendapat ini adalah): aku lebih baik dari orang yang hina ini. 


Al Akhfesy berkata, ‘Tada firman Allah itu terdapat kata yang dibuang. 
Makna firmanAUah tersebut adalah: ‘lidakkah kalian 

tidak melihat, ataukah kalian dapat melihat".” Hal ini sebagaimana penyair 
berkata. 


ff '^f\ uiii^ uf 


“Duhai kijang betina di pasir yang lembut, yang terdapat di antara 

Julaajil 

dan An-Naqa, adakah engkau ataukah Ummu Salim. 


Lih. Tafsir surah Thaahaa, ayat 27. 

Lih. Ma ’aniAl Qur'an (3/35). 

“ Bait ini mi lik Dzu Ar-Rummah. Lihat hinpunan syairnya. Lisan Al Arab (entri: 
Jalala), dan Al Kamil halaman 462. Bait ini merupakan contoh penguat yang 
dikemukakan Sibawaih dalamy4 /Kitab (2/168). 




Yakni, adakah engkau yang lebih baik ataukah Unimu Salim. Setelah 
itu, Allah memulai kembali (finnan-Nya). Allah bafeman: “Aku lebih 

baik” 

Al Khalil dan Sibawaih berkata, “Maknanya adalah: ^ 

‘Maka apakah kamu tidak melihat(nya)?, ’ ataukah kalian adalah orang- 
orang yang dapat melihat-(nya). Allah mengathafkan (kata yang terdapat 
setelah lafazh ^f) dengan lafazh kqpada lafazh: ‘Maka apakah 

kamu tidak melihat(nya)?' Sebab makna (firman Allah): 

‘Bukankah aku lebih baik, ’ adalah atau apakah yang kalian lihat. Pasalnya, 
jika orang-orang Arab berkata kepada seseorang: Anta Khairun Minhu 
(engkau lebih baik darinya), maka orang itu memiliki penglihatan.” 


Diriwayatkan dari Isa Ats-Tsaqafi dan Ya’qub Al Hadhrami bahwa 
keduanya mewaqafkan bacaan pada lafazh dimana perkiraan susunan 
kalimatnya adalah: _ J “Tidakkah kalian tidak 


melihat, ataukah kalian dapat melihat.” Setelah itu, lafazh 0 J yang 

kedua dibuang. 


Menurut satu pendapat, barang si^a yang mewaqafkan bacaan pada 
lafazh , maka dia menjadikan lafazh tersebut sebagai zaa ‘idah, seolah-olah 
dia mewaqafkan bacaannya pada lafazh: 0 yang terdapat pada lafazh: 

"Maka apakah kamu tidak melihat(nya)?” 

Menurut Al Khalil dan Sibawaih, firman Allah tersebut tidak akan 
sempurna bila qira ‘ah diwaqafkan pada lafazh Sebab lafazh itu 

menghendaki adanya kesinambungan (antara kalimat setelahnya) dengan 
kalimat sebelumnya. 


Sekelompok orang yang mengatakan bahwa waqaf itu terd^at pada 
lafazh: vif “Maka apakah kamu tidakmelihat(nya)?”seiG\ahitXi, 

Allah mengawali pembicaraan dengan: ^ tjf Jif “Bukankah aku lebih 
baik,” dalam arti bal Anoa (bahkan yang benar, aku 


Surah Az-Zukhruf 


Al Farra'^^ menuturkan bahwa sebagian qari membaca: °\^\ uf 

‘Bukankah aku lebih baik/ dimana maknanya adalah alastu khairan 
(bukankah aku lebih baik). 

Diriwayatkan bahwa Mujahid mewaqafkan bacaan pada lafazh . 
Setelah itu, dia memulai bacaan dengan: Uf “ciku lebih baik.” Hal ini 

sudah dijelaskan di atas tadi. 


Firman Allah: 



“Mengapa tidak dipakaikan kepadanya gelang dari emas atau 
malaikat datang bersama-sama dia untuk mengiringkannya?” 
(Qs. Az-Zukhruf [43]: 53) 


Firman Allah Ta ’ala: “mengapa tidak, ” yakni ^ “mengapa 

tidak” 

Ja Sj^f “Dipakaikan kepadanya gelang dari 

emas. ” Mereka mengatakan demikian, sebab kebiasaan yang berlaku pada 
saat itu adalah memakaikan perhiasaan kepada orang-orang yang mulia 
(sebagai tanda kebesaran). 

Hafsh membaca (firman Allah itu) dengan oj ^ 1 yang merupakan 
bentuk jamak dari kata seperti menjadi . Ubay membaca 

(firman Allah itu) dengan jj'—yang merupakan bentuk jamak dari kata 
Mas’ud membaca dengan dan yang lairmya 

^ Lih. Ma 'ani Al Qur'an (3/35). 

Qira 'ah Ubay ini dicant umkan oleh An-Nuhas d&laml'rabAl Qur 'an (4/114) dan 
IbnuAthiyahdalami^/A/uAarrary^/ ^yiz(14/266). 


membaca dengan —!•( yang merapakan bentuk jamak bagi kata 
53 j—ulDengan demikian, lafazh tersebut mempakan bentuk 

jamak dari jamak. Namun boleh juga lafazh pun mempakan bentuk 

jamak dari j'j—-'l,dan dalamhal ini hurufAa' (tamarbuthah) ditambahkan 
kepada lafazh «jj'—sebagai pengganti dari hurufyaDengan demikian, 
lafezh Sjj'—tersebut adalah seperti lafazh zanaadiig meajai^zanaadigah, 
bathaariig menjadi batharigah, dan juga yang lainnya. 

Abu Amr bin Al Ala berkata, “Bentuk tunggal «jjCif, jjCif dan 

adalah j'jh-^1. j'j—adalah salah satu dialek yang digunakan 
untukmenyebut la&zh j< 

Mujahid berkata, “Apabila mereka memakaikan gelang kepada 
seseorang, maka mereka memakaikan dua gelang kepada orang itu, dan 
mereka pun mengalunginya dua kalung emas, sebagai simbol kebesarannya.” 

Fir’aun berkata, “Mengapa Tuhan Musa tidak memakaikan gelang 
emas kepadanya, jika dia adalah orang yang benar,” i^s*,iLUT ^ 

“atau malaikat datang bersama-sama dia untuk 
mengiringkannya?, ” yakni mengikutinya. Ini menumt pend^at Qatadah. 
Menumt pendapat Mujahid: berjalan bersama-sama (dengannya). Menumt 
pendapat Ibnu Abbas: membantunya melawan orang-orang yang 
menentangnya Makna firman Allah tersebut adalah: mengapa Allah tidak 
menyertakan malaikat kepadanya (Musa) yang diklaim bahwa mereka berada 
di sisi Tuhaimya, sehingga dia menjadi banyak karena penambahan mereka, 
dan dia pun dapat mengarahkan mereka sesuai dengan perintah dan 
larangannya, sehingga hal itu akan menjadi suatu perkara yang lebih ditakuti 
hati (manusia). 


Qira 'ah Ibnu Mas ’ud ini dicantumkan oleh An-Nuhas dalam Ma ’ani Al Qur ‘an 
(6/371) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (14/267), namun qira ‘ah ini 
adalah qira ‘ah asing dan bukan qira 'ah yang mutawatir. 

Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah Mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam kitab 
TaqribAn-Nasyr\ai.dxraa 171. 


Surah Az-Zukhruf 


Fir’aun mempengaruhi kaumnya bahwa utusan Allah itu haruslah 
seperti utusan raja. Fir’aun tidak tahu bahwa utusanAUah itu diperkuat dengan 
taitara langit. Dalam hal ini, setiap orang yang berakal teutu mengetahui bahwa 
Allah akan memelihara Musa meskipun dia sendirian dari Fir’aim meskipim 
para pengikutnya banyak. 

Dalam hal ini pun perlu di m aklumi bahwa pembekalan Musa dengan 
tongkat dan tangan yang dapat mengeluarkan cahaya putih, adalah lebih kuat 
menurut pend^at Muqatil dari pada memakaikan gelang atau menyertakan 
para malaikat sebagai penolongnya. Atau menurut pendapat Al Kalbi, sebagai 
bukti atas kebenararmya. 

Dalam hal ini perlu diketahui bahwa sesungguhnya semua itu bukanlah 
perkara wajib, sebab kemukjizatan yang diberikan kepada Musa sudah 
mencukupi semua itu. Pasalnya, meskipun malaikat itu disertakan (bersama 
Musa), mungkin sajaMusa tetap akan didustakan, sebagaimana dia didustakan 
karena hanya dibekah dengan mukjizat yang nyata. 

Dalam hal inipun perlu diketahui bahwa Fir’aun menyebutkan nama 
malaikat karena diamengutip ucj^jan Musa. Sebab Fir’aim itu tidak percaya 
kepada malaikat yang notabene makhluk yang tidak dia ketahui siapa 
Penciptanya. 


I Tafsir Al Qurthubi 


Fimian Allah: 


^ \y€ oji'iifli ii ••• (3 

“Maka Fir’aun mempengaruhi kaumnya (dengan perkataan itu), 
lalu mereka patuh kepadanya. Karena sesungguhnya mereka 
adalah kaum yang fasik. ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 54) 


^ J''-- < ''-ff 


Firman Allah TJz Wa, “Maka Fir’aun 

mempengaruhi kaumnya (dengan perkataan itu). "IbnuAlArabi berkata, 
“Maknanya, Fir’aun membodohi kaunmya, “lalu mereka patuh 

kepadanya, '’karenarendahnyawawasanmerekadanmininmya pengetahuan 
mereka. Dikatakan: Istakhaffahu Al Farhu (kesenangan 
mengguncangkannya), yakni mengguncangkannya. (Dikatakan pula): 
Istakhaffahu (dia membodohinya), yakni mendorongnya pada kebodohan. 
Contohnya adalah firman Allah Ta ’ala: 

O ‘Dan sekali-kali janganlah orang-orang yang tidak 

meyakini (kebenaran ayat-ayat Allah) itu menggelisahkan kamu’.” (Qs. 
Ar-Ruum [30]: 60) 

Menurut satu pendapat, (makna firman Allah tersebut adalah): maka 
Fir’aun memprovokasi mereka dengan uc^ian tersebut, kemudian mereka 
patuh kepadanya atas pendustaan tersebut. 

Menurut pendapat yang lain, makna istakhaffa qaumahu adalah 
Fir’aun menemukan kaunmya rendah pengetahuaimya. Hal ini tidak 
menimjukkan bahwa mereka pasti manatuhinya, sehingga harus ada kata 
yang jauh tersimpan, dimana perkiraan susunan kalimatnya adalah: Fir’aim 
menemukan kaunmya rendah pengetahuannya, kemudian dia mengajak 
mereka kepada kesesatan, lalu mereka pun patuh kepadanya. 

Menurut pmd^at yang lain lagi, (makna firman Allah tersebut adalah) 
Fir’aunmenyepelekankaunmya dan memaksa mereka, sehingga mereka pun 


mematuhinya. Dikatakan: Istakhaffahu (dia menyepelekannya) lawan dari 
istatsqalahu (dia memuliakannya), dan istakhaffa bihi (dia 
menghinakannya), yakni menghinakannya. 

1^35 \J)€ “Karena sesungguhnya mereka adalah 
kaum yang fasik," yakni keluar dari ketaatan terhadap Allah. 


Firman AUah: 



“Maka tatkala mereka membuat Kami murka. Kami menghukum 
mereka, lalu Kami tenggelamkan mereka semuanya (di laut). ” 
(Qs. Az-Zukhruf [43]: 55) 


Firman Allah Ta ’ala: t p. tUlsjT 7^U “Maka tatkala 

mereka membuat Kami murka. Kami menghukum mereka. ''Adh-Dhahak 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas: “Maksudnya, mereka membuat Kami marah 
danghadhb.” 

Ah bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas: “Maksudnya, 
mereka membuat Rami sukhth.” 

Al MawardP’ berkata, “Makna kedua kata tersebut {ghadhb dan 
sukhth) berbeda. Perbedaan di antara keduanya adalah, bahwa sukhth adalah 
menampakan ketidaksukaan, sedangkan ghadhb adalah kehendak rmtuk 
menjatuhkan hukuman.” 

Al Qusyairi berkata, “Kata Al Asaf di sini mengandung makna 
ghadhb, dang/raJAZ>dariAllahberartikehendakuntukmenjatuhkanhukuman 
sehingga hal ini menuakan sifat Dzat (Allah), atau berarti hukuman itu sendiri 


Lih. Tafsir Al Qur ‘an (5/231). 




sehingga hal ini men; 5 )akan sifat perbuatan (Allah).” Apa yang dikatakan oleh 
Al Ousyairi ini merupakan substansi ungkapan Al Mawardi.^® 

Umar bin Dzar berkata, “Wahai orang-orang yang suka melakukan 
kemaksiatan kepada Allah, janganlah kalian terperdaya oleh lamanya 
kebijaksanaan Allah terfiadap kahan, dan takutlah kalian akan murka-Nya. 
Sebab Dia berfirman. • jT. ~\^ ‘Maka tatkala mereka 

membuat Kami murka, Kami menghukum mereka’’” 

Menumt satu pend< 5 )at, makna adalahmerekamembuatiasul 

para kekasih Kami yaitu orang-orang beriman murka kepada para penyihir 
dan kaum Bani Isra'il. Firman Allah ini seperti firman-Nya: ^ 

“menyakitiAllah. ’’ (Qs.AlAhzaab [33]: 57) Dan firmanAUah: Oyj^ 

“Memerangi Allah. " (Qs. Al Maa'idah [5]: 33) Yakni, para kekasih dan 
utusan-Nya. 


Firman Allah: 









“Dan Kami jadikan mereka sebagai pelajaran dan contoh bagi 
orang-orang yang kemudian, ” (Qs. Az-Zukhmf [43]: 56) 


Firman Allah Ta ’ala: uil “Dan Kami jadikan mereka 

sebagai pelajaran, ’’ yakni Kami jadikan kaum Fir’aim sebagai pelajaran. 
Abu Mijlaz berkata, “Ull» (yakni pelajaran) bagi orang-orang yang 
mengamalkan amalan mereka, dan contoh bagi orang-orang yang mengerj akan 
pekerjaan mereka.” 

Mujahid berkata, “uiC. (yakni) berita bagi umat Muhammad, dan 




Surah Az-Zukhruf 

^ --- .- - — 



^ (yakni) pelajaran bagi mereka.” Dari Mujahid juga diriwayatkan: “ uil 
(yakni) berita bagi orang-orangkafir dari kaummu, dimanakaumFir’aimitu 
telah mendahului mereka ke neraka” 

y ^ 

Qatadah berkata, “UJL (yakni) lebih dahulu ke neraka, dan ^ 
(yakni) nasihat bagi generasi yang mimcul setelah mereka” Sebab as-Salaf 
adalah orang yang terdahulu. Dikatakan: Salafa Yaslufu Salafan, seperti 
Thalaba Yathlubu Thalaban, yakni terdahulu dan telah berlalu. (Dikatakan 
pula): Salafa laku amalun shaalihun (telah terdahulu baginya amalshalih), 
yakni telah terdahulu. (Dikatakan pula): Al QaumuAs-SulaafQ/idXim yang 
terdahulu), yakmAlMutaqaddin^un (orang-orang yang terdahulu). Salafa 
Ar-Rajula Aabaa 'uhu AlMutagaddimuun (nenek moyang seseorang yang 
terdahulu telah mendahului orang itu). Bentuk j amaknya adalah Aslaaf dan 
Salaaf 

Qira‘ah mayoritas ulama adalah llL. —dengan fathah hurufsm dan 
lam, jamak dari Saalif seperti khaadim dan khadam, raashid dan rashad, 
dan haaris dan haras. Sementara Hamzah dan Al Kisaa‘i membaca dengan: 
ui -dengan dhamah huruf j'//! dan lamP^ 

Al FaiTa‘^^° berkata, “Salaf adalah bentuk jamak lafazh salUf seperti 
janzr menjadi jara/: ” 

AbuHatimbeikata, ‘‘&/qfadaJahbentukjamakja/afseperti 
dan Khusyub, tsamar dan tsumur. Makna keduanya adalah sama.” 

Ali, Ibnu Mas’ud, Alqamah, Abu Wa‘il, An-Nakha’i, dan Humaid 
bin Qais membaca daigan: UL-J 4 -dengan dhamah hurufszn dan fathah huruf 
lam, jamak \aYdizh.sulfah, yakni kelompok terdahulu. 


Qira 'ah dengan dhamah huruf sin dan lam adalah qira 'ah yang juga mutawatir. 
Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam kitab Tagrib An-Nasyr halaman 171 dan /f / Iqna ’ 
(2/761). 

Lih. Ma ’ani Al Qur 'an (3/36). 




AlMu'arij danAn-NadhrbinSyumailbeikata, “Sulafan jamaklafazh 
sulfah, seperti ghurfah dzn ghuraf, thurfah dan thuraf, danzhulmah dan 
zhulam." 


Firman Allah: 






‘^1 







t - 



‘‘Dan tatkala putra Maryam (Isa) dgadikan perumpamaan, tiba-tiba 
kaummu (Quraisy) bersorak karenanya. ” 

(Qs. Az-Zukhnif [431 ' 57) 


( -- 


KetikaAllahra'a/aberfinnan,J^J Cff CJt 
^ Ojoljy ijJi; Oj^ "Daw tanyakanlah kepada rasul- 

rasul Kami yang telah Kami utus sebelum kamu: ‘Adakah Kami 
menentukan tuhan-tuhan untuk disembah selain Allah yang Maha 


Pemurah?, (Qs. Az-Zukhruf [43]: 45) maka orang-orang musyrik 
mengomentari Isa putera Maryam dan mereka berkata, “Muhammad hanya 
menginginkan agar kitamenjadikannya sebagai Tuhan, sebagaimana orang 
orang Nashrani menjadikan Isa putera Maryam sebagai Tuhan.” Pendapat 
inilah yang dikemukakan oleh Qatadah dan yang lainnya. 

Diriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, “Orang-orang Quraisy 
mengatakan: ‘Sesungguhnya Muhammad menghendaki agar kami 
menyembahnya sebagaimana kaum Isa menyembah Isa. ’ Allah kemudian 
menunmkan ayat ini.” 


Ibnu Abbas berkata, “Allah menghendaki dengan firman-Nya itu 
perdebatan (antara) Abdullah bin Az-Zab’ari dengan Nabi SAW tentang Isa, 
Han bahwa yang membuat perumpamaan itu adalah Abdullah bin Az-Zab’ari 



As-sahmi ketika dia masih menjadi orang kafir, saat orang-orang Quraisy 
berkata kepadanya:‘Sesungguhnya Muhammad membaca: u j 

^ ^ "Sesungguhnya kamu dan 

apa yang kamu sembah selain Allah, adalah umpan Jahannam. ” (Qs. Al 
Anbiyaa' [21]: 98)’AbdullahbinAz-Zab’aribeikata, ‘Jikaakumenghadirinya, 
niscaya aku akan membantah itu.’ Orang-orang musyrik itu berkata 
(kepadanya), ‘Apa yang akan engkau katakan kepadanya? ’ Abdullah bin 
Az-Zab’ari menjawab, ‘Aku akan katakan kepadanya bahwa Al Masih ini 
disembah oleh orang-orang Nashrani, sementara orang-orang Yahudi 
menyembah Uzair. Apakah keduanya merapakan umpan Jahanam? ’ Orang- 
orang Ouraisy terkejut atas uc^an Abdullah Az-Zab’ari, dan mereka menilai 
bahwa dia akan (k^at mengemukakan bantahan. Inilah makna firman Allah: 

J ^ 

1 ‘bersorak. ’ Allah 7b a/a kemudian menurunkan: jiA}l oi 

(01 vikiljt (%-^l 0-1^ ‘Bahwasanya 

orang-orang yang telah ada untuk mereka ketetapan yang baik dari 
Kami, mereka itu dijauhkan dari neraka.' {Qs. Al Anbiyaa' [21]: 101)” 

Seandainya IbnuAz-Zab’ari merenungkan ayat (57 surah Al Anbiyaa* 
ayat 28 ini), niscaya dia tidak akan membantahnya, sebab Allah berfirman: 
^j VjLr. Gj ‘Dan apa yang kamu sembah, ’ bukan berfirman: 

!Da/i 5 i^ayang-Aa 7 M«j'e/nbaA'Sesungguhnya Allah hanya 
menghendaki berhala dan sejenisnya yang tidak berakal, dan Allah tidak 
menghendaki baik Al Masih maupun malaikat meskipun keduanya disembah. 
Hal ini sudah dijelaskan di akhir surah Al Anbiyaa' 

IbnuAbbas meriwayatkan bahwa Rasulullah SAWbersabda kepada 
orang-orang Quraisy, “Wahai sekalian orang-orang Quraisy, tidak ada 
kebaikan sedikilpun pada seseorang yang disembah selain dari Allah!” Mereka 
berkata, “Bukankah engkau mengaku bahwa Isa adalah seorang hamba (Allah) 
sekaligus nabi, juga hamba (Allah) sekaligus orang yang shahh. Jika Isa itu 


Lih. Tafsir surah Al Anbiyaa*, ayat 98. 




seperti pengakuanmu, sesungguhnya dia itu telah disembah selain dariAUah.” 
Allah kemudian menurunkan ayat: ^ lUj ♦ 

10 ) iSj 'Dan tatkala putra Maryam (Isa) 

dijadikan perumpamaan, tiba-tiba kaummu (Quraisy) bersorak 
karenanya, ’ (Qs. Az-Zukhruf [43]: 57) yakni mendekam seperti 
mendekamnya unta ketika membawa beban yang berat.” 


Nafi’, Ibnu Amir, dan Al Kisa‘i membaca (firman Allah itu dengan): 
0 i -yakni dengan dhamah huruf shad, dimana maknanya adalah 
berpaling. D emikianlah yang dik atakan An-Nakha’i. Sedangkan yang lainnya 
mengkasrahkan (huruf shad tersebut).” 

Al Kisa'i berkata, “Kedua kata tersebut (yashidduun dan 
yashudduun) adalah dua dialek, seperti ya 'risyuun dan ya ’rusyuun, serta 
yanimuuun dzayanumuun. Maka kata tersebut adalah membuat kegaduhan 
(bersorak). 

Al Jauhari^^ berkata, “Shaddayashiddu shadiidan, yakni membuat 
kegaduhan. Menurut satu pendapat, sesungguhnya jika (huruf shad itu) 
didhamahkan, maka kata tersebut diambil dari Ash-Shudduud, yaitu 
berpahng. Tapi jika huruf shad itu dikasrahkan, maka kata itu diambil dari 
Adh-DhaJiiJ (kegaduhan).” Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Quthmb. 


Abu Ubaid berkata, “Jika kata itu diambil dari Ash-Shudduud yang 
berarti berpaling dari kebenaran, maka (redaksi yang) seharusnya adalah: 
0 aIp dlijS iSj 'tiba-tiba kaummu (Quraisy) berpaling 

dari kebenaran’.” 


Al Farra‘^^^ berkata, “Kedua kata tersebut (yashudduun dan 
yashiddun) mengandung makna yang sama, baik dengan menggunakan kata 
minhu maupim anhu. ” 


Uh.Ash-Shahhah(2IA,96). 
Lih. Ma 'ani Al Qur 'an (3/37). 


Ibnu Al Musayyib berkata, “(Makna) adalah membuat 

kegaduhan (bersorak).” 

Adh-Dhahak berkata, “(Maknanya adalah) meraung/bersorak.” 

Ibnu Abbas berkata, “(Maknanya) adalah tertawa.” 

Abu Ubaidah^ berkata, “Barang siapa yang mendhamahkan (huruf 
shad), maka makna kata tersebut adalah seimbang. Sehingga, makna (firman 
Allah tersebut adalah): karena kecondongan itulah mereka seimbang. Namun 
kata yashuuddun tidak muta’adi dengan ja. Barang siapa yang 
mengkasrahkan (huruf shad), maka makna kata tersebut adalah bersorak/ 
membuat kegaduhan. Dalam hal ini, humf dapat menyatu dengan kata 
yashiddun. Maknanya adalah membuat kegaduhan^ersorak karenanya.” 


Firman Allah: 


'j! diJ c; ^ 

© "♦4 * ' •i. ^ 

^ Jj 


“Dan mereka berkata: ‘Manakah yang lebih baik tuhan-tuhan kami 
atau dia (Isa)? ’ Mereka tidak memberikan perumpamaan itu 
kepadamu melainkan dengan maksud membantah saja, sebenarnya 
mereka adalah kaum yang suka bertengkar. ” 

(Qs. Az-Zukhruf [43]: 58) 


Firman Allah Ta’ala, lyiSj “Dan mereka 

berkata: ‘Manakah yang lebih baik tuhan-tuhan kami atau dia (Isa) 
Yakni, apakah tuhan-tuhan kami yang lebih baik ataukah Isa? Demikianlah 


^Lih.MajazAlQur'an (2/205). 


yang Hikatakan oleh As-Suddi. As-Suddi menambahkan, “Mereka bertengkar 
(mulut) dengan Rasulullah SAW. Mareka berkata, ‘Sesungguhnya seti^ orang 
yang disembah selain dari Allah berada di dalam neraka Jika demikian, maka 
kami rela apabila tuhan-tuhan kami bersama dengan Isa, para malaikat dan 
Uzair.’ Allah Ta'ala kemudian menurunkan: ^ ^ ^.,011 0 ] 
0 <5-^^ l? ‘Bahwasanya orang-orangyang 

telah ada untuk mereka ketetapan yang baik dari Kami, mereka itu 
dijauhkan dari neraka.'{Qs. M AiAAyzzL [ 21 ]: 101 )” 

Qatadahberkata, “(FirmanAllah): ‘atoi/Jia,’yakni yang 

mereka maksud adalah Muhammad.” 'PBd&Mushhaflbnu Mas ’ud tertera: 

tJLft Jif ^ “Tuhan-tuhan kami atau orang ini? Apz yang 

tertera pada Mushhaf Ibnu Mas ’ud ini memperkuat pendapat/penafsiran 
O atadah Dengan d emikian, istijham (pertanyaan) tersebut adalah istifham 
yang berfungsi rmtuk mencari sekaligus memberikan penekanan bahwa tuhan 
mereka adalah lebih baik 

Para ulama Kufah dan Ya’qub membaca (firman Allah itu) dengan: 
-yakni dengan menyatakan dua hamzah, sementara yang lairmya 
menyatukan kedua hamzah tersebut sebagai mad lin.^ Hal ini sudah 
dijelaskan padapembahasan terdahulu. 

Firman Allah Ta ’ala, U “Mereka tidak 

memberikan perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan maksud 
membantah saja. "Lafazh adalah/faa/, yskmjadiliin (dalamkeadaan 

mengemukakan bantahan). Maksudnya, tidaklah mereka membuat 
perumpamaan ini bagimu keciuili hanya men^^daki bantahan (semata), 
sebab merdca tahu bahwa yang dimaksud doigan un^ran/bahan bakar neraka 


Qira ‘ah ini dicantumkan oleh An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur‘an (6/377), dan 
Ibnu Aihiyah dalamAlMuharrarAl Wajiz (14/269) dari Ubay RA, namun qira ‘ah ini 
adalah qira ‘ah yang asing dan bukanlah qira ‘ah yang mutawatir. 

Lih. TaqribAn-Nasyr, h. 23. 


adalah apa yang mereka sembah dari benda-benda mati. 

(01 ^35 ^ [Jj “Sebenarnya mereka adalah kaum yang 

suka bertengkar, ” yakni memperdebatkan sesuatu yang batil. Dalam Shahih 
At-Tirmidzi diriwayatkan dari Abu Umamah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda. 


Jijfji aJip I jj\k^ ^ c» 


‘Tidak akan tersesat suatu kaum setelah (mereka diberikan 
petunjuk) yang mereka tetapi, kecuali (jika) mereka didatangkan 
pada perdebatan. ’ 

Setelah itu, Rasulullah SAW membaca ayat ini: 
1 ayjfio C ‘Mereka tidak memberikan 
perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan maksud membantah 
saja, sebenarnya mereka adalah kaum yang suka bertengkar 


HR. At-Tinnidzi pada pembahasan tafsir (5/378 dan 379, no. 3253). At-Tirmidzi 
mengomentari hadits ini, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.” 



Firman Allah: 




j*m\ 5*^ Li-^aul 




»9^ 9^ -iur X-T^C -'T-' 

(2) (j^J^ ^ (3 liJLju^ ^ Ls*s 


"/sa tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami berikan 
kepadanya nikmat (kenabian) dan Kami jadikan dia sebagai tanda 
bukti (kekuasaan Allah) untuk Bani IsraiL Dan kalau Kami 
kehendaki, benar-benar kami jadikan sebagai gantimu di muka 
bumi malaikat-malaikatyang turun-temurun.” 

(Qs. Az-Zukhruf [43]: 59-60) 


Firman Allah Ta ‘ala, 1x12? b] tidak lain 

hanyalah seorang hamba yang Kami berikan kepadanya nikmat 
(kenabian). ” Yakni, Isa tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami 
kanmiakan kepadanya nikmat kenabian dan Kami jadikan dia sebagai contoh 
bagi kaum Bani Isra'il, yakni sebagai tanda (kebesaran Allah) sekaligus 
pelajaran yang dapat dijadikan argumentasi atas kekuasaan Allah. Pasalnya, 
Isa terlahir tanpa seorang ayah, dan dia pun dapat menghidupkan orang yang 
sudah mati, dapat menyembuhkan orang yang buta sejak lahir, orang yang 
berpenyakit sopak, dan semua penyakit (lainnya) yang tidak dapat dilakukan 
oleh orang lain pada masanya. Padahal, pada waktu itu kaum Bani Israil adalah 
makhluk yang paling baik dan paling Allah cintai, sementara orang-orang 
berada di bawah mereka, dimana tidak ada seorang pun di sisi Allah yang 
seperti mereka. 

Menumt satu pendapat, yang dimaksud dengan seorang hamba yang 
diberikan kenikmatan adalah Muhammad. 

Namun pendapat yang pertama lebih kuat. 


Surah Az-Zukhruf 

^ - - - - ---- 


i\li ’Jj “Dan kalau Kami kehendaki, benar-benar 
kami jadikan sebagai gantimu, “ yakni sebagai penggantimu, 

y ^ ''f 

0 0^3 a I “di muka bumi malaikat-malaikat yang turun-temurun, ’ 
yakni yang menjadi penerusmu. Demikianlah yang dikatakan oleh As-Suddi. 
Pend^at yang senada dengan itupundikemukakanolehMujahid. Dia berkata, 
“Malaikat yang akan memakmurkan bumi sebagai penggantimu.” Al Azhaii 
berkata, “Sesungguhnya lafezhwinn itu tokadang digunakan untuk pengganti. 
Dalilnya adalah ayat ini.” 

Menurut saya (Al Qurthubi): Hal ini sudah dijelaskan dalam surah 
Bara‘ah (At-Taubah) dan yang laiimya. 

Menurut satu pendapat, kalau Kami kehendaki benar-benar kami 
jadikan sebagian dari manusia sebagai malaikat, meskipun hal itu tidak biasa 
Esensi adalahjaiis yang satu, dan yang berireda hanyalah sifat-sifatnya. Makna 
firman Allah tersebut adalah: kalau Kami kehendaki, niscaya akan Kami 
tempatkan malaikat di bumi. Penempatan Kami terhadap mereka di 
langit bukanlah sebuah kemuliaan (bagi mereka), sehingga mereka 
disembah atau disebut anak perempuan Allah. Makna ^adalah 
sebagian dari merekamertyusul sebagian yang lain(tunin-temurun). Danikianlah 
yang dikatakan oleh Ibnu Abbas. 


I Tafsir Al Qurthubi 




Firman Allah: 



E. 





^ ^iiij fiJ .ijj 


40* 9 ^ ^ 

iKiuJl 


jlsoliuj 



“Dan sesungguhnya Isa itu benar-benar memberikan pengetahuan 
tentang hari kiamat. Karena itu janganlah kamu ragu-ragu tentang 
kiamat itu, dan ikutilah aku. Inilah jalan yang lurus. Dan 
janganlah kamu sekali-kali dipalingkan oleh syetan; sesungguhnya 
syaitan itu musuh yang nyata bagimu. ” 

(Qs. Az-Zukhnif [43]: 61:62) 


Firman Allah Ta’ala, “Dan 

sesungguhnya Isa itu benar-benar memberikan pengetahuan tentang hari 
kiamat. Karena itu janganlah kamu ragu-ragu tentang kiamat itu. ” 


Al Hasan, Qatadah dan Sa’id bin Jubair berkata, “Yang dimaksud 
adalah Al Qur'an. Sebab Al Qur'an itu menunjukkan dekatnya kedatangan 
hari kiamat, atau dengannya dapat diketahui kiamat, keadaaimya, dan 
situasinya” 


Ibnu Abbas, Mujahid, Adh-Dhahak, As-Suddi, dan Qatadah (juga) 
berkata, “Yang dimaksud adalah kemunculan Isa AS, dan ini merupakan 
sebagian dari tanda-tanda kiamat. Sebab Allah akan meniuiinkaimya dari 
langit menjelang tegadinya hari kiamat. Sebagaimana kemunculan Dajjal 
merupakan sebagian dari tanda-tanda kiamat.” 


Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Qatadah, Malik bin Dinar, dan Adh- 
Dhahak membaca firman Allah itu dengan: dengan fathah 

himif ‘ain dan lam, yakni tanda.“® 


Qira 'ah dengan fathah himif 'ain itu dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam Jdmz’ 



Diriwayatkan dari Ikrimah: dengan dua huruf lam. 

Qira 'ah ini berbeda dengan apa yang tertera di dalam Mushhaf. 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata. 


"ji ^ iii iui J jL'j oir ili 

I—^ oJiP l»ds '_r'^ (*^ '■^ 9 >X:p j»-t* 

llJ yi llS :Jlii J\ iljjtkJi Vj cjip 

^ 'A ^ 4^J 

.Aiali Jjlli ; Jli Jlis-!Ul 


® f |0. 


“PadamalamRasuluUahSAW melakukan Isra, bebau bertemu dengan 
nabi Ibrahim, Musa dan Isa. Mereka kemudian saling mengingatkan 
tentang kiamat. Mereka mulai bertanya kepada Ibrahim tentang hari 
kiamat, namun dia tidak memiliki pengetahuan tentang hal itu. Mereka 
kemudian bertanya kepada Musa, namun dia pun tidak mempunyai 
pengetahuan tentang hal itu. Pertanyaan kemudian diajukan kepada 
Isa putra Maryam. Isa berkata, ‘Sesungguhnya hal itu telah 
diberitahukan kepadaku tentang sesuatu yang bukan waktu teq adinya. 
Ad^un waktu tegadinya, tidak ada yangmengetahuinya kecuali Allah 
Azm wa Jalla. ’ Isa kemudian menyebutkan kemunculan Dajj al. Isa 
berkata, ‘Aku kemudian diturunkan, lalu aku membunuhnya’.”^® 
Abdullah bin Mas’ud kemudian menyebutkan (terusan) hadits 
tersebut. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam ^Mnan-nya. 


Al Bayan (25/55), An-Nuhas dalamMa ’ani Al Qur 'an (6/380), dan Ibnu Athiyah dalam 
AlMuharrarAlWajiz{\4in\). 

HR. Ibnu Majah pada pembahasan fitnah, bab: Fitnah Dajjal dan Mimculnya Isa 
Puteia Maryam serta Ya’juj dan Ma'juj. 



Dalam Shahih Muslim tertera: 


* A 


jiJ (^1 ^^**w*Jl 4jijt «.t-ju i| — JlijJl ,_5^~ ^ 

- e 0 J 

S 0 >• -r' «✓ y' X «< . y^ Oy». U ^ I 

(3'*^^^ f-W*"' uj^ 


3l_ij bij > ii-f' \i,h> iii cj^ jLi. 4^ 

y y y y 

ol_* V} ^J JbtcJ ^ t 

yy ^ y y y y 

^ f y * J tfiy 

^J^ L5^ CA5jj? 


y y 


^ • y 


“Ketika dia -Al Masih Dajjal — (berada dalam keadaan 
demikian), tiba-tiba Allah mengutus Al Masih putra Maryam, 
kemudian dia turun di menaraputihyang berada di sebelah Umur 
Damaskus, dalam balutan dua mahruudah,^*° seraya meletakan 
tangannya pada sayap kedua malaikat. Apabila Al Masih putra 
Maryam menganggukkan kepalanya maka meneteslah (tetesan 
celupan itu), dan jika dia menengadahkan kepalanya maka 
jatuhlah darinya juman^*‘ seperti permata. Tidaklah dia 
mengenai seorang kafir yang dapat menemukan bau tubuhnya 
kecuali orang kafir itu akan mati. Dan Al Masih Putera Maryam 
akan sampai ke tempat berakhirnya pandangannya. Dia akan 
mencari Dajjal hingga menemukannya di pintu Ludd, kemudian 
dia pun membunuhnya. 


^ Yakni dibalut dua potong kain atau dua helai pakaian. Menurut satu pendapat, Ats- 
Tsaub Al Mahruud adalah pakaian yang dicelup dengan waras (tumbuhan berwarna 
kuning dan harum baimya), kemudian dengan Za’faran, sehingga warnanya seperti 
warna bunga Hawaazanah. Lih. An-Nihayah (5/258). 

Jumaan adalah mutiara yang kecU-kecil. Menurut satu pendapat, ia adalah bubuk 
perak yang seperti mutiara. Uh. An-Nihayah (5/258). 

Ludd adalah sebuah perkanq)imgan di dekat Baitul Maqdis yang termasuk ke 
dalam wilayah Palestina. HR. imam Muslim pada pembahasan fitnah, bab: Penjelasan 
tentang Dajjal, Sifatnya dan Apa-apa yang terdapat padanya (4/2253). 


Surah Az-Zukhruf 


Ats-Tsa’labi, Az-Zamakhsyari^'*^ dan yang lainnya menuturkan dari 
hadits AbuHurairah, diaberkata, “IsaputraMaryam akan turun dari langit di 
sebuab bukit yang terdapat tanab suci, yang disebut dengan Afiq,^'” dalam 
balutan dua belai baju yang berwarna kekuning-kuningan. Rambut kepalanya 
diberi pewarna dan di tangannya terdapat sebilab belati yang akan digunakan 
untuk membunub Dajjal. Dia kemudian mendatangi Baitul Maqdis, dan saat 
itu orang-orang bendak menunaikan sbalat Asbar dan imam prm bendak 
memimpin mereka, bnam kemudian mundur namun Isa mempersilabkannya 
majiL Isa kemudian sbalat di belakangnya sesuai dengan Syaii’atMubammad. 
Setelab itu dia membunub babi, memecahkan salib, merobobkan biara dan 
gereja, serta membimub orang-orang Nasbrani kecuali yang beriman 
kepadanya.” 

Kbalid meriwayatkan dari Hasan, dia berkata, “Rasulullah S AW 
bersabda, 'Para nabi adalah saudara seayah namun ibunya berbeda- 
beda. Ibu mereka berbeda-beda, namun agama mereka satu. Aku adalah 
orang yang paling berhak terhadp Isa putra Maryam, (karena) 
sesungguhnya tidak ada seorang nabipun di antara aku dan dia, dan 
seungguhnya dia adalah orang pertama yang akan diturunkan, kemudian 
memecahkan salib, membunuh babi, dan memerangi manusia yang 
menentang Islam. 

Al Mawardi^'^ berkata, “Ibnu Isa meriwayatkan dari sekelompok 
orang babwa mereka mengatakan: Apabila Isa turun, maka diangkatlah takbf 
agar Isa tidak menjadi utusan Allah (sebab setelah nabi Muhammad, tidak 


^*^l.Th.AlKasysyaf{3IAlA). 

Afiq adalah sebuah perkatiq>ungan di Hauran, yang terletak dijalan menuju Ghaur 
(Yordania), tepatnya di bukit yang pertama dikenal dengan bukit Afiq. Dia akan turun 
dari bukit ini menuju Ghaur yaitu Yordania. Lih. Mu ’jam AlBuldan (1/276). 

HR. Al Bukhari pada pembahasan para nabi, bab: 48 dan Ahmad dalam^^/Afu.rnad 
(2/406). Makna hadits ini adalah: para nabi itu saudara seayah dari ibu yang berbeda- 
beda. Adapun saudara dari dua orang ayah, dia disebut: anak-anak seibu. 

Lih. Tafsir Al Mawardi (5/235). 


I Tafsir Al Qurthubi 

k_ 


ada lagi utusan Allah, peneg emah) pada masa itu yang mengeluarkan perintah 
dan larangan. Pend^at ini tertolak karena tiga alasan: Pertama, berdasarkan 
hadits ini. Kedua, karena kelangsungan dunia itu menuntut adanya takhf di 
dalamnya. Ketiga, karena Isa itu turun untuk memerintahkan kepada yang 
ma’ruf danmencegah dari yang mungkar. Dalam hal ini, bukan suatu hal yang 
mustahil bila perintah Allah yang diberikan kepada Isa itu hanya sebatas 
memperkuat Islam, memeluknya, danmenyera kepadanya.” 


Menurut saya (Al Qurthubi), dalam Shahih Muslim dan Ibnu 
Majah tertera: diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda. 


tJ ^ Lio- 

jl : feJi 

.jb-i iii: jdi J\ 


'Sesungguhnya Putra Maryam (Isa) akan turun untuk menjadi 
hakim yang adil, maka dia akan memecahkan salib, membunuh 
babi, membatalkan pajak, membiarkan anak unta yang betina 
sehingga ia tidak dipekerjakan, menghilangkan permusuhan, 
kebencian dan kedengkian, dan menyerukan untuk 
(menyedekahkan) harta namun tak ada seorang pun yang akan 
menerimanya ’ 


Dari Abu Hurairah juga diriwayatkan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “BagaimanasikrpkalianjikaputraMaryamturundi tengah-tengah 
kalian danmoijadipanirt^rinbagi kalian?” Dalam sebuahriw^/at dinyatakan: 
“Kanudian dia menjadi pemin^in kalian?” Ibnu Abi Dzi'b berkata, ‘Tahukah 


HR. Muslim pada pembahasan iman, bab: Tuninnya Isa putra Maryam sebagai 
Hakim yang Membawa Syari’at Muhammad (1/136) dan Ahmad dalam >4 /Musnad (2/ 
294). 


I Surah Az-Zukhruf 



engkau dengan apa dia memimpin kalian? Aku menjawab, ‘Engkau akan 
memberitahukan padaku.’ Beliau bersabda, ‘Dia memimpin kalian dengan 
kitab Tuhan kalian dan sunnah nabi kalian’ 

Paraulamakami (madzhab Maliki) —semogarahmat Allah senantiasa 
tercurah kepada mereka— berkata, “Hadits itu merapakan nash bahwa Isa 
diturunkan sebagai pembaru agama Nabi Muhammad SAW yang telah 
dipelajarinya, bukan sebagai sosok yang membawa syaii’at bam.” Dalam hal 
ini, taklif akan senantiasa ada sebagaimana yang sudah kami jelaskan dalam 
kitab ini, juga dalam ^dtsi^At-Tadzkirah. 

Menurut satu pendapat, (yang dimaksud dari firman Allah): 
ai>LllJ pjJ "Dan sesungguhnya Isa itu benar-benar memberikan 
pengetahuan tentang hari kiamat." adalah: bahwa tindakan menghidupkan 
orang mati yang dilak ukan Isa mempakan dahi yang menunjukkan kiamat 
dan diban gkitkanny a orang-orang yang sudah mati. Demikianlah yang 
dikatakan oleh Ibnu Ishak. 

Menurut saya (Al QurdiubQ, adakemun^dnan makna firman Allah 
adalah: dan sesungguhnyaMuharmnad itumengetahui kiamat. Dahinya 
adalah sabda Rasulullah SAW: 



"Aku diutus saat kiamat seperti kedua (jari) ini. 
Behau menyatukan jari telunjuk dan jari tengahnya. 


HR. Muslim pada pembahasan iman, bab: Tunumya Isa putra Maryam sebagai 
Hakim yang Membawa Syaii’at Muhammad (1/137). 

^’HR. Al Bukhari pada pembahasan sik^ lemah leixbut,b^: 39 dan pada pembahasan 
talak, bab: 25. Hadits ini pun diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan Jum’at, bab: 
Keringanan Shalat dan Khutbah (2/592), Ibnu Majah pada mukadimah: 7, pada 
pembahasan fitnah: 25; Ad-Darimi pada pemabahasan sikap lemah lembut: 46, dan Ahmad 
iaismAl Musnad (4/309). 


I Tafsir Al Qurthubi 



Al Hasan berkata, ‘Tanda kiamat yang pertama adalah pengutusan 
nabi Muhammad” 

Firman Allah Ta 'ala, tp ^ ^ “Karena itujanganlah kamu 

ragu-ragu tentang kiamat itu, ” yakni janganlah kamu merasa ragu 
tentangnya, yakni tentang kiamat. Demikianlah yang dikatakan Yahya bin 
Salam. 

As-Siiddi berkata, “Karena itu janganlah kalian mendustakan kiamat 
dan jangan berdebat tentangnya, sebab ia pasti akan tegadi.” 

Firman AUah Ta 'ala, o “dan ikutilah aku, ’’ dalam tauhid dan 
apa-apa yang aku sampaikan dari Allah kepada kalian. 

loiii “Inilahjalanyangltirus,"yakm)aiaayainglw[us 
menuju kepada Allah, yakni ke surga-Nya. 

Ya’qub menet^kan adanyahurufya 'pada(bagianakfair) firmanAUah: 

pada kedua keadaan. Demikian pula dengan firman Allah: OjM'IS 
“Dan taatlah kepadaku. ” (Qs. AiZ-Zukhruuf [43]: 63). Penetapan huruf 
ya' itupun dilakukan oleh Abu Anu: dan Isma’il dari Nafi pada washal tapi 
tidak jika diwaqafkan. 

Adapun yang lain, mereka meniadakan hurufyia 'tersebut pada kedua 
keadaan itu. 

“Dan janganlah kamu sekali-kali 
dipalingkan oleh syetan. "Yakni, janganlahkami tertipu oleh bisikan-bisikan 
syetan dan agitasi orang-orang kafir yang suka bermusuhan. Sebab syaii’at 
yang dibawa oleh para nabi itu tidak mengalami perbedaan dalam hal 
mengesakan Allah, juga dalam hal pemberitahuan tentang hari kiamat dan 
yang lairuiya, termasuk di antaranya adalah surga atau neraka. 

jiji jjLP ^ ji\ “Sesungguhnya syetan itu musuh yang nyata 
bagimu. ’’ Firman Allah ini sudah dijelaskan baik dalam surah Al Baqarah^° 
maupun yang laiimya. 


““Lih. Tafsir surah Al Baqarah ayat 168. 


Surah Az-Zukhruf 



Firman Allah: 




^ i > t L "«J'f 1 . ' f (<5 «iT ^ »" 

(^1 4jll 4^ (^^^Jl1x^ 

***^’^ “Yi^ i'*.'** “''' **'^iT 




"Dan tatkala Isa datang membawa keterangan, dia berkata: 
‘Sesungguhnya Aku datang kepadamu dengan membawa hikmat, 
dan untuk menjelaskan kepadamu sebagian dari apa yang kamu 
berselisih tentangnya, maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah 
(kepadajku. Sesungguhnya Allah, Dialah Tuhanku dan Tuhan 
kamu, maka sembahlah Dia, Ini adalah jalan yang lurus\” 
(Qs. Az-Zukhruf [43]: 63-64) 


Firman Allah Ta ’ala, c-J^pW ^3 tatkala Isa 

datang membawa keterangan. ” Ibnu Abbas berkata, “Yang dimaksud 
(dengan keterangan) adalah menghidupkan orang yang sudah mati, 
menyembuhkan berbagai jenis penyakit, menciptakan burung, makanan dan 
yang lainnya, juga pemberitahuan tentang hal-hal yang ghaib.” 

Qatadah berkata, “Keterangan di sini adalah Injil.” 

oi Jli “Dia berkata: ‘Sesungguhnya Aku 
datang kepadamu dengan membawa hikmat, yakni kenabian. 
Demikianlah yang dikatakan oleh As-Suddi. 

Ibnu Abbas berkata, “(Yang dimaksud dengan hikmah) adalah 
pengetahuan yang membawa pada kebaikan dan mencegah dari keburukan.” 

Menumt satu pendryiat, (yang dimaksud dengan hikmah) adalah Injil. 
Demikianlah yang dituturkan oleh Al Qusyairi dan Al Mawaidi.^’ 


Lih. Tafsir Al Mawardi (51236). 


I Tafsir Al Qurthubi 

_ 


4-^ 'O j (^JjT ^ 'c^Sj “■■■■ untuk menjelaskan 
kepadamu sebagian dari apa yang kamu berselisih tentangnya ” 
Mujahid berkata, “Yaitu berupa penggantian Taurat.” 

Az-Zujaj berkata, “Makna (firman Allah tersebut adalah): dan untuk 
menjelaskan kepadamu dengan Injil tentang sebagian dari apa yang 
kamu perselisihkan, yaitu berupa penggantian Taurat.” 

Mujahid beikata, “Dan Isa menjelaskan kq)ada mereka dengan selain 
Injil apa yang mereka perlukan.” 

Menurut satu pendapat, Isa menjelaskan kepada mereka tentang 
sebagian dari apa yang mereka perselisihkan, yaitu traitang hukum-hukum 
yang terdapat dalam kitab Taurat, sesuai dengan apa yang mereka tanyakan 
kepadanya. Perlu diketahui bahwa mereka boleh berbeda pendapat pada 
selain hal-hal tersebut yang belum pernah m^ka tanyakan kepada Isa. 

Menumtpend^at yang lain, setelah Musa, kaum Bani Isra‘il berbeda 
pend^at tentang urusan agama dan dunia moreka, kemudian Isa manbeiikan 
penjelasan kepada mereka tentang urusan agama mereka. 

Adapun pendapat Abu Ubaidah, makna ‘sebagian’ yang terdapat 
pada firman All^ tersebut adalah ‘keseluruhan’. Contohnya adalah firman 
Allah 7aa/a, (jr “Niscaya sebagian (bencana) 

yang diancamkannya kepadamu akan menimpamu." (Qs. Ghaafir [40]: 
28) 

Muqatil berkata, ‘Tirman Allah tersebut adalah seperti firman-Nya; 

'Dan untuk menghalalkan bagimu 
sebagian yang telah diharamkan untukmu,’ (Qs. Ali hnran [3]: 50) dimana 
maknanya adalah menghalalkan di dalam Injil apa yang dulu telah Allah 
haramkan di dalam Taurat, seperti daging unta, lemak semua binatang, dan 
menangkap ikan pada haii Sabtu.” 

Firman Allah Ta ’ala, 1 “Maka bertakwalah kepada 
Allah, ’’ yaknijauhilahkemusyrikandanjanganlahkalianmenyembahkecuali 




hanya kepada Allah semata. Inilah yang dikatakan oleh Isa. Jika itu yang 
dikatakannya, bagaimana mungkin dia menjadi Tuhan atau anak Tuhan. 

taatlah (kepada)ku. ” pada apa yang aku serukan kepada 
kahan, yaitu tauhid dan yang lainnya. 

0 lli > '^T 0] “5esM/ig- 

guhnya Allah, Dialah Tuhanku dan Tuhan kamu, maka sembahlah Dia, 
Ini adalah jalan yang lurus. "Maksudnya, menyembah Allah adalah jalan 
yang lurus, sedangkan yang lainnya adalah jalan yang bengkok, yang tidak 
akan menyampaikan orang yang menyusurinya kepada kebenaran. 


Finnan Allah: 


ol XpUJT *i/l L)-* y>l 


“Maka berselisihlah golongan-golongan (yang terdapat) di antara 
mereka, lalu kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang 
zhalim, yakni siksaan hari yang pedih (kiamat). Mereka tidak 
menunggu kecuali kedatangan hari kiamat kepada mereka dengan 
tiba-tiba, sedang mereka tidak menyadarinya. ” 

(Qs. Az-Zukhruf [43]: 65-66) 


Firman Allah Ta ’ala, ^ odS-ti "Maka 

berselisihlah golongan-golongan (yang terdapat) di antara mereka. ” 
Qatadah berkata, “Maksudnya, golongan yang ada di antara mereka.” 

Tentang mereka itu ada dua pend^at: 

Pertama, mereka adalah Ahlul Kitab yang terdiri dari orang-orang 



Yahudi danNashram, dimana sebagian dari merekakemudian berselisih dengan 
sebagian yang lain. Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Muj ahid dan As- 
Suddi. 

Kedua, mereka adalah orang-orang Nashrani yang terbagi ke dalam 
kelompok Nusthuriyah, Malikiyah dan Ya’aqibah. Mereka berbeda pendapat 
tentang Isa. 

Kelompok An-Nusthuriyah mengatakan bahwa Isa adalah anak Allah, 
kelompok Ya’aqibah mengatakan bahwa Isa adalah Allah, sedang kelompok 
Malikiyah mengatakan bahwa (Isa adalah) yang ketiga dari yang tiga, dimana 
salah satunya adalah Allah. Hal inilah yang dikatakan oldi Al Kaibi dan Muqatil. 
Hal ini sudah dijelaskan dalam surah Maiyam. 

“Lalu kecelakaan yang besarlah bagi orang- 
orang yang zhalim, ” yakni kafir dan musyrik, sd^agaimana yang dijelaskan 
dalam surah Maryam, y>lJLP ^ “yakni siksaan hari yang pedih 

(kiamat), "yakni pedih siksaannya. (FirmanAllah ini) seperti ungk^an: lailun 
naa 'imun (malam yang tidur), yakni malam yang dijadikan sebagai waktu 
untuk tidur. 

“Mereka tidak menunggu, " maksudnya golongan- 
golongan itu tidak menunggu, O* *^l “Kecuali 

kedatangan hari kiamat kepada mereka dengan tiba-tiba, ” yakni hari 
kiamat (yang datang kepada mereka) dengan tiba-tiba, (*-*J 

“Sedang mereka tidak menyadarinya, ’’ tidak menyadarinya. Hal ini sudah 
dijelaskan dalam pembahasan yang lain. 

Menumt satu pend^at, makna (firman Allah tersebut adalah): orang- 
orang Arab yang musyrik tidak menunggu kecuali datangnya hari kiamat. Jika 
berdasarkan kepada pendapat ini, maka yang dimaksud dengan 
adalah golongan orang-orang yang menentang Nabi S AW dan mendustakan 
beliau, yaitu orang-orang musyrik. Firman Allah ini menyatu dengan firman 
Allah: YjilU ^ “Mereka tidak memberikan perumpamaan 






itu kepadamu melainkan dengan maksud membantah saja. ” (Qs. Az- 
Zukhruf[43]:58) 


Firman Allah: 



“Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh 
bagi sebagian yang lain kecuali orang-orang yang bertakwa. ” 
(Qs.Az-Zukhruf [43]: 67) 


“Teman-teman akrab pada hari itu, ’’ maksudnya 
pada hari kiamat, “sebagiannya menjadi musuh bagi 

sebagian yang lain, " yakni (menj adi) musuh dimana satu sama lain saling 
melawan dan saling melaknat, asUT 'J] “kecuali orang-orang yang 
bertakwa. ” Sebab mereka adalah teman akrab di dunia dan akhirat. 
Pengertian inilah yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas, Mujahid dan yang 
laimo^ 

An-Naqqasy menwayatkanbahwa ayat ini diturunkan tentang Umayah 
binKhalafAlJumahidanAqabahbinAbiMu’ith yang berteman akrab. Suatu 
ketika Aqabah duduk (berbincang) dengan Nabi SAW, lalu orang-orang 
Ouraisy berkata, “Sesungguhnya Aqabah bin Abi Mu’ith telah murtad.” 
Umayah bin Khalaf kemudian berkata kepada Aqabah, “Diriku haram bagi 
dirimu jika engkau bertemu dengan Muhammad dan engkau tidak berpaling 
darinya.”Aqabah kemudian melakukan hal itu, sehinggaNabi SAWbemazar 
untukmembimuhnya, lalu beliau pun membunuhnya dalam perangBadaryang 
sudah menjadi garis nasibnya. Beliau juga membunuh Umayah dalam sebuah 
pertempuran. Tentang mereka itulah ayat ini turun.^^ 


Lih. Tafsir Al Mawardi (5/238). 





Ats-Tsa’labi menuturkan (sebuah kisah) yang berkenaan dengan ayat 
ini. Dia berkata, “Dulu ada dua orang mukmin yang berteman akrab dan dua 
orang kafir yang berteman akrab. Salah satu dari kedua orang mukmin itu 
kemudian meninggal dunia, lalu yang meninggal dunia itu pim berdoa: ‘Ya 
Allah, sesungguhnya sifiilanpernah memerintahkan aku untuk menaati- 
Mu dan menaati rasul-Mu. Dia pun pernah memerintahkan aku 
melakukan kebaikan dan melarangku dari keburukan. Dia juga 
memberitahukan aku bahwa aku akan bertemu dengan-Mu. Ya Tuhan, 
janganlah engkau menyesatkannya sepeninggalku. Berikanlah petunjuk 
kepadanya sebagaimana engkau telah memberikan petunjuk kepadaku. 
Muliakanlah dia sebagaimana engkau telah memuliakan aku. ’ 

Apabila teman akrabnya (yang masih hidup) itu meninggal dunia, 
niscaya Allah akan menyatukan keduanya, lalu Allah berjBrman (kepada 
mereka): ‘Hendaklah masing-masing pihak dari kahan berdua menyanjung 
sahabatnya.’ Mereka kemudian berkata: ‘Ya Tuhan, sesungguhnya Dia 
pernah memerintahkan aku untuk menaati-Mu dan menaati rasul-Mu. 
Dia pun pernah memerintahkan aku mengerjakan kebaikan dan 
melarangku dari keburukan. Dia juga pernah memberitahukan 
kepadaku bahwa aku akan bertemu dengan-Mu. 'Allah berfirman: ‘(JCalian 
adalah) sebaik-baik kawan akrab, sebaik-baik saudara, dan sebaik baik 
sahabat yang pema ada’.” 

Ats-Tsa’labi meneruskan, “Salah satu dari kedua orang kafir (yang 
berteman akrab) itu meninggal dunia, lalu yang meninggal dunia berdoa: ‘Ya 
Tuhan, sesunggguhnya fulan pernah melarangku untuk menaati-Mu dan 
menaati rasul-Mu, pernah memerintahkan aku untuk melakukan 
keburukan dan melarangku dari kebaikan, pernah memberitahukan 
kepadaku bahwa aku tidak akan bertemu dengan-Mu. Maka, aku mohon 
pada-Muya Tuhan, agar Engkau tidak memberikan petunjuk kepadanya 
sepeninggalku, dan sesatkanlah dia sebagaimana Engkau telah 
menyesatkan aku, serta hinakanlah dia sebagaimana Engkau telah 



membuatku hina .' 


Apabila teman akrabnya yang kafir itu meninggal dunia, maka Allah 
berfirman kepada keduanya: ‘Hendaklah masing-masing pihak dari kalian 
berdua menyanjung sahabatnya. ’ Mereka kemudian berkata: ‘Ya Tuhan, 
sesunggguhnya diapemah memerintahkan aku agar bermaksiat kepada- 
Mu dan juga bermaksiat kepada Rasul-Mu, pemah memerintahkan aku 
agar melakukan keburukan dan melarangku dari kebaikan, pemah 
memberitahukan kepadaku bahwa aku tidak akan bertemu dengan-Mu. 
Maka, aku mohon kepada-Muya Tuhan, agar Engkau melipatgandakan 
siksaan baginya. ’Allah Ta 'ala berfirman, ‘(Kalian adalah) seburuk-buruk 
sahabat, saudara, dan teman akrab yang panah ada. Maka hoidaklah masing- 
masing pihak dari kalian berdua melaknat sahabatnya’.” 

Ayat ini mencakup setiap orang yang beriman dan bertakwa, juga 
orang kafir dan orang yang sesat. 


Firman Allah: 





“Hai hamba-hamba-Ku, tiada kekhawatiran terhadapmu pada hari 
ini dan tidak pula kamu bersedih hati. ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 68) 


Muqatil berkata, “Diriwayatkan oleh Al Mu’tamir bin Sulaiman dari 
ayahnya: ‘Seseorang menyeru di pelataran yang luas: 

“Hai hamba-hamba-Ku, tiada kekhawatiran terhadapmu 
pada hari ini. ” Orang-orang yang berada di pelataran itu menengadahkan 
kepala mereka Sang penyeru berkata, 

“(Yaitu) orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami, dan 
adalah mereka dahtdu orang-orang yang berserah diri. ’’ (Qs. Az-Zukhruf 
[43]: 69) Maka para pemeluk agama itupun menundukkan kepala mereka 




kecuali orang-orang yang berserah diri (kaum muslimin)’ 

Al Muhasibi menuturkan dalam Ar-Ri’ayah: “Dalam hadits ini 
dmwayatkan bahwa seseorang menyem pada han kiamat: <->3^- ')1 

Jiijf ‘Hai hamba-hamba-Ku, tiada 

kekhawatiran terhadapmu pada hari ini, dan tidak pula kamu bersedih 
hati. ’Makhluk-makhlukAUah menengadahkan kepala mereka seraya berkata, 
‘Kami adalah hamba-hamba Allah. ’ Sang Penyeru itu menyeru lagi: I 

‘(Yaitu) orang-orang yang beriman 
kepada ayat-ayat Kami, dan adalah mereka dahulu orang-orang yang 
berserah diri.' (Qs. Az-Zukhruf [43]: 69) Maka orang-orang kafir 
menundukkan kepalamereka, sementara orang-orang yang mengesakan Allah 
menengadahkan kepala mereka. Sang Penyeru menyeru lagi: 

^ “(Yaitu) orang-orang yang 

beriman dan mereka selalu bertakwa." (Qs. Yunus [ 10]: 63) Maka orang- 
orang yang sombong menundukkan kepala mereka, sementara orang-orang 
yang bertakwa menengadahkan kepala mereka. Allah telah menghilangkan 
perasaan takut dan sedih dari mereka sebagaimana yang telah Allah janjikan 
kepada mereka. Sebab Allah adalah yang paling Mulia di antara yang muha 
Dia tidak akan menghinakan kekasih-Nya dan tidak pula membiarkaimya 
celaka. Firman Allah itiq)un boleh dibaca dengan: U 


Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/134) dan Al Ahisi dalam 
RuhAlMa’ani{il2i). 

^ Ibnu Al Jazari -semoga Allah meiahmatinya- benisaha merangkumbeibagai qira ‘ah 
untuk firman Allah: d. Dia berkata, 'i ify -f UJ Abu Bakar 

mem/hr^Akannya, juga Ruwaisy dengan perbedaan riwayat darinya. Keduanya (Abu 
Bak§r dan Ruwaisy) mewaqafkannya dengan ya'. Sementara dua ulama Madinah 
menyukunkannya, juga Abu Amr dan Ibnu Amr. Mereka juga mewaqafkannya dengan 
ya. Sedangkan yang lainnya membuang huruf ya‘ pada kedua keadaan itu.” 


I Surah Az-Zukhruf 

i:::.:._:_^^- -— 




Firman Allah: 



“(Yaitu) orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami, dan 
adalah mereka dahulu orang-orang yang berserah diri. Masuklah 
kamu ke dalam surga, kamu dan istri-istri kamu digembirakan. ” 
(Qs. Az-Zukhruf [43]: 69-70) 


Az-Zujaj berkata, “Lafazh dinashabkan karena mraijadi na ’at 

(sifat) bagi lafazh _Jp. Sebab lafazh adaHaihMunaadaMudhaaf. 

Menurut satu pendapat, lafazh: i^i; “(Yaitu) orang-orang 
yang beriman, ” adalah khabar bagi mubtada' yang dibuang, atau menjadi 


mubtada ' yang Khabarnya dibuang, dimana perkiraan susunan kalimatnya 
adalah: “Merekalah orang-orang yang beriman, " atau 

perkiraan: :j^ JU/ “(Yaitu) orang-orang yang 

beriman, yang kepada mereka dikatakan: masuklah kamu ke dalam 


surga. 


[Abu Bakar Wizr bin Hubaisy membaca (firman Allah itu) dengan: 

U -dengan fathah huruf ya‘, dan dia menetapkan huruf ya ‘ ini pada 
dua keadaan. Oleh karena itulah Nafi’, Ibnu Amir, Abu Amr, dan Ruwais 
menetapkan huruf ya ‘ yang sukun dalam dua keadaan tersebut. Se dangkan 
yang lainnya membuang hurufya ‘ tersebut pada dua keadaan tersebut. Sebab 
huruf tersebut hanya tertera pada Mushhaf penduduk Syam dan Madinah, 
tidak pada yang lainnya.]"® 


Uraian yang terdapat di antara tanda [ ] seharusnya terdapat pada penafsiran ayat 
sebelunmya, yaitu ayat 67. 




Firman Allah Ta ’ala, ] JL’J “Masuklah kamu ke dalam 

surga. ” Yakni, dikatakan kq)ada mereka: masuklah kalian ke dalam surga. 
Atau (dikatakan kepada mereka): wahai hamba-hamba-Ku yang beriman, 
masuklah kahan ke dalam surga, kalian dan istri-istri kahan yang muslimah di 
dunia. Menumt satu pendapat, (yang dimaksud adalah) teman-teman yang 
senantiasa menyertai kalian dari kalangan orang-orang yang beriman. Menumt 
pendapat yang lain, (yang dimaksud adalah) istri-istri kalian yang bempa 
bidadari. 

Firman Allah 2a'< 2 /a, 'yige/MZ)irflAan, ” yakni dimuliakan. 

Inilah pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas. Dalam hal ini perlu 
diketahui bahwa kemuhaan itu terdi^at pada kedudukan yang baik. 

Menumt Al Hasan, makna kata tersebut adalah tufrahuun [kamu 
digembirakan]. Dan kegembiraan itu adanj^ di dalam hati. 

Menumt Qatadah, makna kata tersebut adalah Yun ’amuun (mereka 
diberikan kenikmatan), dan kenikmatan itu adanya pada tubuh. 

Menumt Mujahid, makna kata tersebut adalah Tusarrun (kamu 
dibahagiakan), dan kebahagiaan itu adanya di mata. 

Menumt Ibnu Abi Najih, makna kata tersebut adalah Tu'jabuun 
(kamu dikejutkan), dan yang dimaksud dengan kejutan di sini adalah 
mendapatkan sesuatu yang terbuang. 

Menumt Yahya bin Katsir, makna kata tersebut adalah menikmati 
dengan pendengaran. 

Semua itu sudah dijelaskan pada surah Ar-Ruum.“® 


Lih. Tafsir surah Ar-Ruum ayat 15. 





Finiian Allah: 


Lfj ^'*- j ^*yi >^5 


“Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas, dan piala-piala 
dan di dalam surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati 
dan sedap (dipandang) mata dan kamu kekal di dalamnya. ” 

(Qs. Az-Zttkhruf [43]: 71) 


Dalam fimian Allah ini dibahas empat masalah; 


Pertama: V\xmsn.Allah Ta ala. 

“Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas, dan piala-piala. ” 
Maksudnya, di dalam smgamereka akan mendapatkanmakanan dan minum a n 
yang diedarkan dalam piring-piring yang terbuat dari emas dan piala-piala. 
Dalam ayat ini, Allah tidak menyebudcan makanan dan minuman, sebab Allah 
mengetahui bahwa tidak ada gunanya piring dan piala itu diedarkan kepada 
mereka jika di dalanmya tidak ada sesuatu. Dalam ayat ini pun, Allah hanya 
menyebutkan emas untuk piring-piring dan tidak menyebutkannya untuk piala- 
piala. (Susunan kalimat ini) seperti (susunan kalimat) pada firman-Nya: 




"laki-laki dan perempuan yang banyak 


menyebut (nama) Allah. ”(Qs.AlAhzaab [33]: 35) 


Dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim diriwayatkan dari 
Hudzaifah, bahwa dia mendengar Nabi S AW bersabda, 

c4.i ^?ai ij jji ^ ijj jiA 'y J j3 t V 

.aiii ^ 1 V} 


“Janganlah kalian mengenakan sutera dan jangan pula kain 
sutera yang tebal, janganlah kalian minum dengan bejana yang 






terbuat dari emas dan/atau perak, dan janganlah kalian makan 
dengan piring yang terbuat dari (emas dan/atau) perak (Karena) 
sesungguhnya yang demikian itu bagi mereka di dunia (ini). 

Pada surah Al Hajj^^® sudah dijelaskan bahwa orang yang makan 
dengan kedua bejana itu (bejana yang terbuat dari emas dan perak), atau 
orang yang mengenakan sutera dan/atau sutera yang tebal, kemudian dia tidak 
bertaubat, maka dia tidak akan mendapatkannya di akbirat selama-lamanya. 
Wallahu a ’lam. 

Paramufassirberkata, “Orangyangderajatnyapalingrendahdi antara 
mereka di dalam surga, dia akan dikelilingi oleh tujuh puluh ribu orang anak 
yang membawa tujuh puluh ribu piring emas. Dia diberikan makan siang dengan 
piring-piring tersebut Pada setiap piring itu teid^at satu nq>a makanan yang 
tidak terdapat pada piring yang lainnya. Dia akan d^at mranakan makanan 
pada piring yang terakhir, sebagaimana dia d^at m em akan makanan yang 
terdapat pada piring yang pertama. Dia akan mencicipi rasa makanan yang 
terd^at pada piring terakhir, sebagaimana dia d^atmengec^ rasa makanan 
pada piring yang pertama. Sebagian dari makanan itu tidak mirip rasanya 
dengan sebagian yang lain. Dia pun akan dibenkan makan sore d^gan piring- 
piring yang seperti itu. 

Sementara orang yang derajatnya paling tinggi di antara mereka di 
dalam surga, dia akan dikeUlingi oleh tujuh ratus ribu orang anak, dimana 
setiap anak membawa satu piring emas yang berisi satu jenis makanan yang 
tidak terdapat pada piring yang lairmya. Dia akan dapat memakan makanan 
yang terd^at pada piring yang terakhir, sebagaimana dia dapat memakan 
makanan yang terdapat pada piring yang pertama. Dia akan d^at mencicipi 


^ HR. Al Bukhari pada pembahasan makanan, bab: Makan dengan Wadah yang 
Disepuh Perak, danMuslimpada pembahasan pakaian, bab: Pengharaman Menggunakan 
Bejana yang Terbuat dari Emas dan Perak bagi Kaum Laki-laki dan Pereiiq)uan. 

Lih. Tafsir surah Al Hajj ayat 23. 




dapat moicicyi m a kana n yang tgdgiatpadapirmgyangpef tama Sl Aagian 
dari makan itu tidak mii^ rasanya dengan sebagian yang laia” 


“Dan piala-piala. ” Maksudnya, dan diedaikan kgM wia 
mereka piala-piala, sebag aimana Allah Ta’ala be rfirman- 

“DanDiedarkanhepcidamerekabqana-b^anadari 


perak dan piala-piala. ” 


Ibnu Al Mubarak batutun ‘IMa’mar mengabadcan ke pida Iranri dari 
seseorang, dan Abu Qilabah, dia berkata, ‘Mereka (penduduk suiga) 
diberikan ma k a n a n dan minuman. Jika bagian yang te rakhir tiba, mer eka 
diberikan m i num a n yang bersih, sdiingga kosonglah paut mer eJra dan 
mengucurlah keringat dari kulit modca, dimana keringat ini Idiih w angi 
daripada bau misik.’ Setelah itu. Abu Qilabah membaca: ^ 

‘Minumanyang bersih. ’ (Qs. Al Tnsaan [76]: 21)” 

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Jabir bin AbduUah, dia 
berkata, “Aku moidaigar Rasulullah SAWbetsabda, 


Vj Vj cOjlij SfJ 3^* <^1 


^ ^ ^ ^ 

Vj i) ^yCi 


‘Sesungguhnya penghuni surga itu makan dan minum di dalam 
surga, namun mereka tidakmeludah, tidak buang air kail, tidak 
buang air besar, dan tidak pula berdahak ’ 

Para sahabat bertanya, ‘Bagaimana dengan makanan itii?^ R elian 
menjawab. 


‘‘(Makanan itu menjadi) nafas pencernaan karena penuh dan 


tetesan seperti tetesan misik Mereka diberikan tasbih dan tahmid 
sebagaimana kalian diberikan nafas. ’ 

Dalam satu riwa 3 ^t: sebagaimana mereka diberikan nafas. 

Kedua: Para imam meriwayatkan hadits Ummu Salamah dari nabi 
S AW, beliau bersabda. 


A:isu ^ Lfcjl A,^a\\J jjl jUl ^ 


^ t' 


"Orangyang minum dengan bejana emas dan perak itu hanyalah 
bergejolak di dalam perutnya api neraka Jahanam. 

Beliau juga bersabda, 

^ I jiS^ *yJ A,yia\\j t ^jJl I jjjjij Vj 

“ t' t' 

"Janganlah kalian minum dengan bejana yang terbuat dari emas 
dan/atau perak, dan janganlah kalian makan dengan piring yang 
terbuat dari perak ” 

Hadits ini menunjukan pengharaman, dan tidak ada silang pend^at 


HR. Muslim pada pembahasan surga dan sifat kenikmatannya, bab: Sifat Surga 
dan Penghuninya, serta Tasbih Mereka di dalamnya Baik pada siang maupim sore hari 
(4/2180 dan 2181), dan Imam Ahmad dalam/f /Musnad (2/232). 

^ HR. Al Bukhari pada pembahasan minuman, bab: Bejana Perak, Muslim pada 
pembahasan pakaian, bab; Diharamkannya Menggunakan Bejana Emas dan Perak, Malik 
pada pembahasan sifat Nabi, bab: Larangan Minum dengan Bejana Perak dan Meniup 
Minuman, serta para imam hadits yang lainnya. 

Meskipun dhamir di sini kembali kepada perak, namun larangan pun ditujukan 
pada (makan dengan piring yang terbuat) dari emas. Contoh untuk hal ini di dalam Al 
Qur‘an adalah firman Allah Ta ’ala: iT j 

“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya 
pada jalan Allah. ” (Qs. At-Taubah [9]: 34) Dhamir (yang terdapat pada lafazh 
kembali kepada perak saj a. Namun demikian, diketahui bahwa balasan orang yang tidak 
menafkahkan emas dan perak itu sama saja. 


I Surah Az-Zukhruf 

^ _ - . - . - ---- 








dalam hal teisd)ut. 


Orang-orang bobeda pend^at t^tang p enggunaan anas, perak dan 
sutera untuk selain yang telah di sdi ufkan 

Ibnu Al Arabi^® berkata, ‘Tend^at yang shahih adalah kaum laki- 
laki tidak boleh menggunakan emas dan perak untuk r^^un, berdasarkan 
sabda Rasulullah S AW tentang onas dan sutora: 


^Kedua (benda) ini haram bagi kaum laki-laki dari ummatku, 
namun halal bagi kaum perempuannya. ’ 


Larangan makan dan minum dengan bejana emas dan perak 
mempakan p^gharaman tentang penggunaarmya, sebab ia termasuk salah 
satu perhiasan, sdiingga tidak dibolehkan. Dasarnya adalah (larangan) makan 
dan minum. Alasan hukum atas larangan itu adalah menyegarakan ketentuan 
yang diperuntukan di akhirat, dan dalam hal ini tidak ada perbedaan antara 
makan, minum dan semua bentuk panan&atan lainnya. 

Selain itu, juga karena Rasulullah SAWbersabda, 


'Itu bagi mereka di dunia, sementara bagi kami di akhirat. 


Dengan demikian, Rasulullah tidak menet^kan adanya bagian 
(pemanfaatan) bagi kita di dunia ini.” 

Ketiga: Apabila bejana disq>uh dengan emas dan/atau perak, atau 
mengandung kediranya. Maka imam Malik berkata, “Tidak tertarik untuk 
minum doigarmya. Donikian pula dengan cermin yang mengandung perak. 


Lih. Ahkam Al Qur ‘an karyanya (4/1688). 

^ Penggalan dari hadits yang terdapat dalam Shahih Al Bukhari di atas. 




Aloitidaktertarikseseotangmelihat w^gahnyadi sana. Anaspernrfi m emilild 
COTnin yang disepuh dengan perak, dan dia berkata, ‘Aku pernah memberi 
minumNabi SAWdengannya.’IbnuSirinbakata, ‘Padabejana itu terdapat 
unsur besi, konudianAnas hendak m enambahkan unsurperak di sana.’Abu 
Thalhah berkata, ‘Aku tidak pernah mraasa c^buru t erhad ap sesuatu yang 
pernah dibuat oleh Rasulullah SAW, kemudianbehau meninggalkannya’ 

Keempat: Apabila bejana tersebut tidak boleh dig unakan, maka ia 
tidak boleh disimpan. Sebab sesuatu yang tidak boleh digunakan itu tidak 
boleh disimpan, seperti berhala dan g endang 

Dalam kitab para ulama Kami (Madzhab MaliM) dinyatakan bahwa 
seseorang yang memecahkannya harus ndenggantinya dengan nilainya. Ini 
mempakan hal yang kelim. Sebab memec ahkanny a adalah suatu hal )'ang 
wajib, sehingga tidak wajib menggantinya dengan nilainya. Selain itu, juga 
tidak boleh memasukan nilainnya ke dalam zakat Selain pend^at ini tidak 
perlu diperhatikaiL 

Vwami Allah Ta "ala, "piring-piring ." 

Al Jauhari^®* berkata, "ShafluA itu sgierti Qish 'ah (mangkuk besar). 
Bentuk jamak Shafhah adalah SMhacf" 

Al Kisaa'i berkata, “Mangkuk yangpaling besar adalahJh/^iuA, lalu 
Qish 'ah yang digjat mengenyangkan sq}uluh orang, lalu shafhah yang dq)at 
mengenyangkan lima orang, hlaMutsakalah yang dapat mengenyangkan 
dua dan/atau tiga orang, lalu yang d^)atmengeyangkan satu orang. 

Shahiifah (pirmg/hian^aik besar) juga baarti kitab. Bentuk jamaknya adalah 
Shuhufda3xShahaa‘if." 

Firman Allah Ta 'ala. y tj$^. 

Al Jauhan^® brakata, “Kuub adalah wadah 3 ang bentuknya seperti 


Lih. Ash-Shihhah (4/1384). 
Lih. Ash-Shihhah (1/215). 




ibriq (teko air), namun tidak m emiliki pegan^m. Boituk jan^kn^ dialah 
Akwaab." 

Qatadah berkata, “Kmib adalah wadah yar^ beriiaihak lamdar lagi 
poidek lehernya dan pegangannya, sedangkan ibriig (teko air) adalah wadah 
yang leher dan pe gangann ya pai ^ang ” 

Al Akhfasy berkata, “Akwaab adalah bd)a€q)a Ibriig yang tidak 
moniliki belalai (lekukan tempat kdiiamya air miniim) ” 

Quthrub berkata, “Akwaab adalah bd>«:^)a tdm air yang tidak 
memiliki bukaan” 

Mujahid berkata, “Akwaab adalah beba:rq)a bejana yang bimdar 
mulutnya” 

As-Suddi berkata, “Akwaab adalah bdio^a bgana yang tidak 
memiliki tdinga” 

Ibnu Aziz berkata, adalah bdierapa tdco air yang tidak 

memiliki bukaan dan tidak pula moniliki belalaL Boituk tambalnya adalah 
Kuub." 


Menurut saya (Al Qartiinbi), ini adalah substansi poidapat 
Mujahid dan As-Suddi. hli adalah pendapat para p akar b ahasa dimana fCijiih 
adalah bejana yang tidak memiliki telinga dan tidak pula h nkaan 


Firman Allah Ta ’ala. 



dalam surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati dan sedap 
(dipandang) mata dan kamu kekal di dalamnya ” 


At-Urmidzi^medwayaflcandari S ulaiman hin Rmaidah, dari ay ahny a, 
bahwa seorang lelaki botai^kepadaNaln SAW. Lelaki ituberkata, " Wahai 
Rasulullah, apakah di surga itu terdapat kuda?” Beliau m^jawab. 


HR. At-Tinnidzi pada peiribahasan sifat smga, hah: Hadits toifang Sifar ITiiHa Hi' 
Suiga (4/681 no. 2543). 




“Sesungguhnya Allah telah memasukanmu ke dalam surga, kemudian 
engkau tidak ingin dibawa terbang oleh kuda yang terbuat dari permata 
merah ke manapun yang engkau kehendaki." 

Ayah Sulaiman bin Buiaidah berkata, “Seorang lelaki batanya kepada. 
beliau. Lelaki itu berkata, ‘Wahai Rasulullah, ^akah di surga itu terdapat 
rmta?’ Beliau tidak bersabda kepadanya sq>eiti apa yang behau sabdakan 
kepada temaimya. Beliau bersabda, ^Jika Allah memasukanmu ke dalam 
surga, maka di sana akan ada apapun yang diingini hatimu dan sedap 
(dipandang) mata'.” 


Para ulaina Madinah, IbnuAinir,dan penduduk Syamiiiembacafiiinan 
Allah itu dengan: “Dan di dalam surga itu terdapat 

segala apa yang diingini oleh hati, ” sedangkan yang lain membacanya 
dengan: U,2« yakni: “yang diingini oleh hati. ’’ 

Engkau berkata: Al-Ladzii Dharabta, Zaidun (orangyang engkau pukul 
adalah Zaid), yakni Al-Ladzii Dharabtahu Zaidun (orang yang engkau 
pukul adalah Zaid). 

SHj “Dan sedap (dipandang) mata. ” Engkau berkata: 
LadzdzaAsy-Syai 'a Yaladzdzu Ladzaadzan danLadzaadzatan; Ladzidztu 
bi Asy-Syai'i Aladzu Ladzaadzan dan Ladzaadzatan, yakni aku 
merasakannya enak. Utadzadztu bihi dan Taladzadztu bihi itu mengandung 
makna yang sama. Maksud firmanAllahitu adalah: di surga itu torl^rat sesuatu 
yang sed^ dipandang mata, karena ia merupakan pemandangan yang baik. 

Sa’id bin Jubair berkata," ^ ^ Vf SB} Dan sedap (dipandang) 
mata, ’ yakni melihat Allah Azza wa Jalla. Hal ini sebagaimana dinyatakan 
dalam sebuah hadits: ‘Aku memohon pada-Mu sedapnya memandang 
Dzat-Mu. 


2 ^ Qira 'ah ini n]ertq)akan qira 'ah yang juga mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
6sldiaTaqribAn-Nasyr,\i. 171. 

2" HR. An-Nasa‘i pada pembahasan lupa, bab: 62 dan Ahmad dalam Musnad (5/ 
191). 




^ j LjsS '‘£)a« kamu kekal di dalamnya, ” yakni kekal, 

sebab jika hal itu terputus pasti akan dibenci. 


Firman Allah: 


“Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan amal- 
amal yang dahulu kamu kerjakan, ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 72) 


Firman Allah Ta ’ala, “Dan itulah surga. ” Yakni, 

dikatakan kepada mereka: “Inilah singa yang telah dijelaskan kq)ada kalian 
di dunia” 

Ibnu Khaluyah berkata, “AUah memberi isyarat kq)ada surga dengan 
^JJb "itu ’ dan memberi isyarat kepada neraka dengan 'ini supaya 
Allah dapat menakuti (manusia) dengan neraka Jahanam, menekankan 
peringatan tersebut, dan menjadikan Jahanam —dengan isyarat yang dekat 
itu— sebagai sesuatu yang hadir dan d^at diKhaL” 

Uj “Dan itulah surga yang 

diwariskan kepada kamu disebabkan amal-amal yang dahulu kamu 
kerjakan. ” Ibnu Abbas berkata, “Allah menciptakan surga dan neraka bagi 
ti^-tiap jiwa (manusia). Orang kafir akan mewarisi neraka orang muslim, 
dan orang muslim akan mewarisi neraka orang-orang kafir.” Hal ini sudah 
dijelaskan melalui riwayat yang marfu’ dari hadits Abu Hurairah, pada firman 
Allah: 0 aS “Sesungguhnya beruntunglah orang-orang 

yang beriman. ” (Qs. Al Mu'minuun [23]: 1) Juga dalam surah Al A’raf.^® 


Lih. Tafsir surah Al A’raaf ayat 43. 




Firman Allah: 



“Di dalam surga itu ada buah-buahan yang bany(d( untukmu, yang 
sebahagiannya kamu makan. "(Os. Az-Zukhruf [43]: 73) 


(Makna) Faakihah sudah diketahui [buah-buahan]. Jenisnya ada 
bobagai buah-buahan. (Makna) .d/FooitiAaaiu adalah orang yang menjual 
buah-buahan itu. 

Ibnu Abbas bokata, “Al Faakihah adalah sonua jenis buah-buahan, 
baik yang kering maupun yang basah.”Maksud firman Allah tersebut adalah: 
di sanyii^ makanan, di dalam sutgaitupun mereka akan mepd^)aflcanbanyak 
buah-buahan, yang sdiagiannyamaekamakan. 


Firman Allah: 




“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa kekal di dalam azab 
neraka Jahannam. Tidak diringankan adzab itu dari mereka dan 
mereka di dalamnya berputus asa. Dan t i dakla h Kami menganiaya 
mereka, tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri ” 
(Qs. Az-Zakhmf [43]: 74-76) 


Firman Allah Ta’ala, 

“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa kekal di dalam adzab neraka 
Jahannam. "ManakalaAllahmaiyebutkan keadaan penduduk surga, Allah 



pun menyebutkan keadaan pendudiik nonka, guna menjelaskan koitamaan 
orang yang taat atas orang yang suka melakukan maksiat 

“Udak diringankan adzab itu dari mereka." yakni 
tidak diringankan adzab itu dari mereka, o^ '^3 “Dan mereka di 
dalamnya berputus asa, " yakni berputus asa dari rahmat. Menurut satu 
pendapat, mereka diam seperti diamnya orang yang berputus asa. Hal ini 
sudah dijelaskan dalam surah Al An’aam. 

l>j "Dan tidaklah Kami menganiaya mereka. ’’ dmgan 
siksaan, “Tetapi merekalah yang menganiaya diri 

mereka sendiri, "yakni diri mereka sediri dengan kmiu^rikaa Firman Allah 
ini pim boleh menjadi: ^ ]jilf “Tetapi mereka adalah orang 

yang menganiaya diri mereka sendiri, " dengan rafa ’ lafazh feh , 

karena lafazh ^ itu menjadi mubtada' sedan^can la&zh Ajit t fel i meigadi 
khabarnya. Kalimat yang terdiri dari mubtada' dan lAabar itu menjadi 
A/tahorbagi la&zh i^tf. 


Firman Allah ; 



(Jl3 IjSbj 


“Mereka berseru: ‘Hai Malik biarlah Tuhanmu membunuh kami 
saja.* Dia menjawab: ‘Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini)*.” 
(Qs. Az-Zukhruf [43]: 77) 


Firman Allah 7a'a/a, JiLLj “Mereka berseru: ‘Hai Malik.*.” 

yakni penjaga neraka, dimana Allah menciptakannya karena kemnrkaan- Nya 
Apabila dia membentak neraka d^gan sebuah bentakan, maka sebagian dari 
neraka itu akan memakan sebagian lainnya. 

Ali dan Ibnu Mas’ud membaca firman Allah itu draigan: juii ijSlij 




“Mereka berseni: ‘Hai MaV Qira ‘ah itu bersebocangan dmgan apa 

yang tertera dalam Mushhaf. 


Abu Ad-Darda‘ dan Ibnu Mas’ud berkata, ‘*Nabi SAW monbaca: 

‘Mereka berseni: "//azA/a/.hanya daiganmen^;unakan 
huruf lam saja (tanpa huruf kaf). Yang dimaksud adalah tarkJum nama 
(Maalik) dan huruf kaf dari nama tersebut dibuang. TeaMum adalah 
pembuangan. Contohnya adalah p^buangan nama ketika (seseorang) 
memanggil (nama tersebut). Yang dimaksud dari pembuangannamateisebut 
adalah membuang satu huruf terakhir atau lebih dari nama terseimt, dimana 
engkau mengatakan: Maal imtuk Maalik, Haar untuk Haarits. Faatfam 
vaatakFaathimah, Aisy untuk dan Mantra untukMinwaii.” 

Dalam sdiuah hadits yang terdapat dalamyisA->S%aAzA dinyatakan: 


“Wahai Ful (fulaan), kemarilah. 



&igjkau boleh melakukan dua hal uiituk aldiirnamayang diinrftAm: 


Pertama, membiamya tetq} ada sebagaimana sebelum melakukan 
ponbuangan. 


^ Qira ‘ah ini menq)akaa qira 'ah yang asii^ sebagainoana dijelakan dalam Al 
A/MAtosobkaiyalbnnAlJinni (2/257). Afgg/adalah dari la&AMiflBI; malaikat 

penjaga neraka. Penulis kitab Alfiyah berkata, 

“Karena tarkhim-lah (htm^ aJAir Afunada dibuang. 

Seperti wahai Su ’aa oleh orang yang menumggil Su’aad ." 

0tra'aA ini emrupakan^iraViA yang asing, sebagaimana dijelaskandabmkitabit/ 
Muhtasab karya Ibnu Al Jinni 2/257. Maal adalah tarkhiim dari YebadiMaaSk, malaikat 
penjaga neraka. Penulis kitab Alfiyah berkata, 

“Karena tarkhim-lah (huruf) akhir Munada dibuang, 

Sq)erti wahai Su ’aa oleh orang yang memanggil Su ’aad " 

HR. Al Bukhari pada pembahasan Jihad, bab; 37. 



Kedua, menjadikannya mabni dhamah, seperti: Yaa Zaidu, seolah- 
olah engkau menempatkannya di tempatnya dan engkau tidak memelihara 
huruf yang dibuang. 

Ibnu Al Anbari bertutur, “Muhammad bin Yahya Al Maruzi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad yaitu Ibnu Sa’dan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami 
dari Syu’bah, dari Hakim bin Uyainah, dari Mujahid, dia berkata, ‘Kami 
tidak tahu ^akah Az-Zukhrufita hin gga kami menanukannya pada qira 'ah 
Abdullah: “Rumah dari emas, ’’ dan kami juga tidak tahu: 

ijilij “Mereka berseru: ‘HaiMalik,'•" atau: iJLU U “HaiMalik, ” 
atau: 'ji h c “Hai malaikat, ” hingga kami menemukannya pada qira 'ah 
Abdullah: JUUijililj “Mereka berseru: '/faiMa/,’.” dengan bentuk kata 
yangditorAAim.” 


Abu Bakar beikata, “Hadits ini tidak dapat diamalkan karena teiputus. 
Hadits seperti ini yang diriwayatkan dari Rasulullah tidak d^at diterima, sebab 
harus sangat berhati-hati terhadap kitab Allah, dan kebatilan pun harus 
disingkirkan darinya” 


Menurut saya (Al Qurtliubi), dalam Shahih Al BukharP^^ 
diriwayatkan dari Shafwan bin Ya’la, dari ayahnya, dia berkata, “Aku 

9 9 ‘ o' 

mendengar Nabi SAW membaca di atas mimbar: 

y J ^ 

liLj LLip ‘Mereka berseru: “Hai Malik, biarlah Tuhanmu membunuh 
kami saja, ” ’ yakni dengan menetapkan huruf kaf." 


M uhamm ad bin Ka’b Al Qarzhi berkata, “Sampai kepadaku atau 
dituturkan kepadaku bahwa para penghuni neraka meminta tolong kepada 
malaikatpenjaga(neraka).(Dalamhalini),Allah2a’a/a berfirman: 

ijpiTli orang- 
orang yang berada dalam neraka berkata kepada penjaga-penjaga 
neraka Jahannam: “Mohonkanlah kepada Tuhanmu supaya dia 


HR. Al Bukhari pada pembahasan tafsir (3/185). 






meringankan azab dari kami barang sehari. (Qs. Ghaafir [40]: 49) 
Mereka meminta diringankan hnkuma^barang sehari saj a, kemudian dikatakan 
kepada mereka: ]J\3 ^ ]J\i AJb jjjf 

0 JiU. ijii Cj "Dan apakah belum 

datang kepada kamu rasul-rasulmu dengan membawa keterangan- 
keterangan?" Mereka menjawab: “Benar, sudah datang.” Penjaga- 
penjaga Jahannam berkata: “Berdoalah kamu. ” Dan doa orang-orang 
kafir itu hanyalah sia-sia belaka. ’ (Qs. Ghaafir [40]: 50)” 


Muhaimnad bin Ka’b Al Qarzhi berkata, “Ketika para penghuni 
neraka itu firustasi terhadap malaikat penjaga neraka, maka mereka pun 
menyeru malaikat Malik yang menyakan pemimpin malaikat penjaganeraka. 
Dia memiliki ten^jat duduk di tengah-tengah neraka dan jembatan yang dilewati 
oleh para malaikat azab. Dia dapat melihat yang paling jauh sebagaimana dia 
dapat melihat yang paling dekat. Para penghimi neraka itu berkata, lilhlij 
<lLj 'Hai Malik, biarlah Tuhanmu membunuh kami saja. ’ 

Mereka meminta kematian.” 


Muhammad bin Ka’b Al Qarzhi berkata, “Malaikat Malik diam. Dia 
tidak memberikan jawaban kepada mereka selama 80 tahun.” Muhammad 
bin Ka’b Al Qarzhi berkata, “Satu tahun itu tiga ratus enam puluh hari, satu 
bulan itu tiga puluh hari, dan satu hari itu seperti seribu tahun dari apa yang 
kalian ketahui. Selanjutnya, malaikat Malik melirik mereka setelah 80 tahun 
itu. Dia berkata, J^\ 'Kamu akan tetap tinggal (di neraka inif." 

M uhammad bin Ka’b Al Qarzhi kemudian menuturkan hadits tentang hal itu. 
Demikianlah yang dituturkan oleh Ibnu Al Mubarak. 

Dalam hadits Abu Ad-Darda' dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Mereka (para penghuni neraka) berkata, ‘Panggilah malaikat Malik! ’ 
Mereka kemudian berkata, ‘Wahai Malik, biarlah Tuhanmu membunuh 
kami saja. ’Dia menjawab: ‘Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini)\”^^^ 

HR. At-Tirmidzi pada pembahasan sifat neraka Jahanam, bab: Sifat Makanan 
Penduduk Neraka (4/707 dan 708, no. 2586). 






Al A’masy berkata, “Aku diberitahukan bahwa (jarak) di antara seruan 
mereka dan jawaban malaikat Malik terhad^ mereka adalah seribu tahun.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari. 

Ibnu Abbas berkata, “Mereka mengatakan demikian, dan mereka 
tidak diberikan jawaban selama seribu tahun. Setelah itu, malaikat Malik 
berkata kepada mereka, 'Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini)'.'' 

Mujahid dan NufAl Bukali bakata, “(Jarak) di antara seman mereka 
dan jawaban terhadap mereka adalah seratus tahun.” 

Abdullah bin Amr berkata, “(Jarak di antara seman mereka dan 
jawaban terhadap mereka) adalah empat puluh tahun.” Demikianlah yang 
dituturkan oleh Ibnu Al Mubarak. 


Firman Allah: 








oii 


“Sesungguhnya Kami benar-benar telah membawa kebenaran 
kepada kamu tetapi kebanyakan di antara kamu benci pada 
kebenaran itu. ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 78) 


Ada k emungkina n ini adalah ucapan malaikat Malik yang ditujukan 
kepada mereka. Yakni, sesungguhnya kalian akan tetap berada di dalam 
neraka, karena sesimgguhnya Kami benar-benar telah membawa kebenaran 
kepada kahan, tetapi kebanyakan dari kalian tidak mau menerima (kebenaran 
itu). 

Namun, ada kemungkinan pula ini adalah firmanAlah yang ditujukan 
kepadamerekapadahari itu. Yakni, Kami telah menjelaskan dalil-dalil kepada 
kalian, dan Kami pun telah mengutus para utusan kepada kalian. 

kebanyakan di antara kamu. ” 




Ibnu Abbas berkata, “(Aliah berfirman), ‘tetapi 

kebanyakan di antara kamu, ’ yakni akan tet^i masing-masing kalian.” 

Menumt satu pendapat, yang dimaksud dengan kebanyakan adalah 
para pemimpin dan pemuka mereka. Adapun para pengikut mereka tidak 
men:q)unyai pengaruh. 

“Pada kebenaran itu," yakni kepada Islam dan agama Allah, 
“Benci.” 


FimianAIlah: 



“Bahkan mereka telah menetapkan satu tipu daya (jahat), maka 
sesungguhnya Kami menetapkan pula. ” 

(Qs. A 2 s-Zukhruf [43]: 79) 

Muqatil berkata, “Ayat ini diturunkan tentang rencana jahat terhad^ 
Nabi S AW (yang akan dilakukan) di tempat perkumpulan, dimana mereka 
telah sepakat atas apa yang dikemukakan Abu Jahal kepada mereka, yaitu 
masing-masing kabilah akan memberikan seorang lelaki yang akan bergabung 
dalam upaya membunuh Rasulullah S AW, sehingga akan semakin kuatlah 
dorongan untuk menumpahkan darah beUau, kemudian turunlah ayat ini.^’^ 
Allah membunuh mereka semua di Badar.” 

Makna dAaHdhAhkamuu (mereka menetapkan), sebab makna 
Al Ibraam adalah Al Ihkaam (penetapan). Abramtu As-Syai'a (aku telah 
menetapkan sesuatu), yakni Ahkamtuhu (hku telah menetapkan sesuatu 
itu). 


Lih. Tafsir Al Mawardi (5/240). 





Makna firman Allah tersebut adalah: Bahkan mereka telah 
menetapkan satu tipu daya (jahat), maka sesungguhnya Kami pun telah 
menetapkan tipu daya bagi mereka. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu 
Zaid. 

Sedangkan Mujahid dan Qatadah berkata, “(Makna firman Allah 
tersebut adalah): bahkan mereka telah sepakat untuk mendustakan 
(kebenaran itu), maka sesungguhnya Kami pun telah sepakat untuk 
memberikan balasan dengan adanya kebangkitan. ” 

Al Kalbi berkata, “(Makna firman Allah tersebut adalah): bahkan 
mereka telah menetapkan suatu perkara, maka kami pun telah 
menetapkan adzab bagi mereka. ” 

Lafazh tersebut mengandung makna J_ \ (bahkan). 

Menurut satu pendapat, firman Allah: \'^'^\ "Bahkan mereka 
te/aAmenetopfciw, "diathafkan kepada firman Allah: 

"Adakah Kami menentukan tuhan-tuhan untuk disembah 
selain Allah yang Maha Pemurah? ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 45) 

Menurut pendapat yang lain, makna firman Allah tersebut adalah: 
Sesungguhnya Kami benar-benar telah membawa kebenaran kepada 
kamu, akan tetapi kamu tidak mau mendengarkan. Atau, mereka 
mendengarkan tspi mereka berpaling, karena mereka telah menetapkan suatu 
perkara di dalam diri mereka, yang karenanya mereka akan percaya terhadap 
siksaan. 


Firman Allah: 



“Apakah mereka mengira bahwa Kami tidak mendengar rahasia 
dan bisikan-bisikan mereka? Sebenarnya (Kami mendengar), dan 
utusan-utusan (malaikat-malaikat) Kami selalu mencatat di sisi 
mereka. ” (Qs. Az-Znkhmf [43]: 80) 


Firman Allah Ta’ala, lil 

“Apakah mereka mengira bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan 
bisikan-bisikan mereka?, ’’ yakni apa yang mereka rahasiakan di dalam diri 
mereka dan mereka bisikan di kalangan mereka. “Sebenarnya. ” Kami 

mendengar dan mengetahui, “dan utusan-utusan 

(malaikat-malaikat) Kami selalu mencatat di sisi mereka," yakni 
menyimpan apa yang dapat dicatat dari mereka. 


Diriwayatkan bahwa firman Allah ini diturunkan tentang tiga orang 
yang berada di antara Ka’bah dan tirainya. Salah seorang di antara mereka 
berkata, “Menumt kalian, ^akah Allah itu dapat mendengar perkataan kita?” 
Orang yang kedua menj awab, “Jika kahan mengeraskan suara kalian, maka 
Dia akan dapat mendengar (suara kalian). Tapi jika kalian menyamarkan 
(perkataaan kalian), maka Dia tidak akan dapat mendengar (perkataan 
kalian).” Orang yang ketiga menjawab, “Jika Dia d^at mendengar perkataan 
kalian jika kalian mengeraskan perkataan kalian, maka Dia pun akan 
mendengar (perkataan kalian) meskipun kalian menyamarkarmya.” 
D emikianl ah yang dikatakan oleh Muhammad bin Ka’b Al Qarzhi. Hal ini 
telah dijelaskan pada keterangan yang diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, yang 
terdapat pada pembahasan surah Fushilat.^^® 


Lih. Tafsir surah Fushilat ayat 22. 




Firman Allah: 


V-J 




Jj) liU 4lj Ollfi 



Up ^J^J»Ji yj t/»J 



“Katakanlah, jika benar Tuhan yang Maha Pemurah mempunyai 
anak, maka Akulah (Muhammad) orang yang mula-mula 
memuliakan (anak itu). Maha Suci Tuhan yang Empunya langit 
dan bumi. Tuhan yang Empunya ‘Arsy, dari apa yang mereka 
sifatkan itu. ” (Qs. Az-Zukhmf [43]: 81 -82) 


Firman Allah Ta ‘ala. liti 4 I 3 oj 


“Katakanlah, jika benar Tuhan yang Maha Pemurah mempunyai anak, 
maka Akulah (Muhammad) orang yang mula-mula memuliakan (anak 


itu). 


Tegadi silang pendapat mengaiai makna firman Allah ini: 


IbnuAbbas, AlHasandanAs-Suddibokata, “Makna firman Allah 
itu adala h: Allah yang Maha Pemurah itu tidak mempunyai anak. (Jika 
berdasarkan kepada pendapat ini), maka lafadi oj (yang terd^iat pada firman 
Allah) tersebut mengandimg makna (tidak). Jika berdasarkan kepada 
pendapat ini pulai, maka firman AHah itu telah sanpuma (sampai lafazh jJ^). 
Setelah itu, firman Allah dimulai kembahdaigan: liti “Maka 

Akulah (Muhammad) orang yang mula-mula memuliakan (anak itu)," 
yakni (akulah orang yang mula-mula) mengesakan Allah dari kalangan 
penduduk Maldcah, karena Allah itu tidak merrpunyai anak. (Jikaberdasarkan 
kq)ada pendapat ini juga), maka mewaqaQcan qira 'ah pada lafazh t 

adalah suatu hal yang sempurna. 


Menurut pendapat lain, makna firman Allah tersebut adalah: 
katakanlah wahai Muhammad, jika Allah itu mempunyai anak, maka 
akulah yang mula-mula mengagungkan anak-Nya itu. Akan tetapi. 




mustahil Allah itu mempunyai anak. Fiiman Allah itu seperti perkataanmu 
kepada orang yang berdebat denganmu; “Jika apa yang engkau katakan 
itu diperkuat dalil, maka akulah orang yang mula-mula meyakini 
pendapatmu itu. ” Ungkapan ini merupakan sebuah ungkapan yang 
m engang gap sangat mustahil (kebenaran pendapat orang itu). Yakni, tidak 
ada j alan untuk meyakini (kebenaran) poid^iat tersebut Ihi merupakan bentuk 
lembut dalam bertutur kata, seperti jBnnan-Nya: 

“Dan sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang 


musyrik), pasti berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang 
nyata. “ (Qs. Saba' [34]: 24) Jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka 
akulah orang pertama yang mengagungkan anak itu. Sebab pengagungan 
terhadap seorang anak, adalah pengagungan terhadap ayah anak tersebut. 


Mujahid berkata, “Makna firman Allah tersebut adalah: jika Tuhan 
yang Maha pemurah itu mempunyai anak, maka aku sendiri orang yang 
mula-mula mengagungkannya. Namun Allah itu tidak mempunyai anak.” 


As-Suddi berkata, “Makna firman Allah tersebut adalah: seandainya 
Allah itu mempunyai anak, maka akulah orang yang mula-mula 
mengagungkannya jika Dia mempunyai anak. Akan tetapi hal itu 
mustahil.” 


Al Mahdawi berkata, “Jika berdasarkan kepada beberapa pendapat 
tersebut maka lafazh 01 (yang terd^at pada fiiman Allah tersebut) menpakan 
in syarath, dan ini merupakan pendapat yang baik. Pendapat inilah yang 
dipilih oleh Ath-Thabari. Sebab jika lafezh in itu mengandung makna vi (tidak), 
akan timbul asumsi bahwa makna (firmanAUah tersebut adalah): dahuluAllah 
itu tidak mempunyai anak.” 

Menurut satu pendapat, makna lafazh adalah 

(yang marah). Sebagian ulama berkata, “Jika demikiart maka beliau adalah 
n rang y angmarah. ”^ Demikianlah Abu Abdirrahman danAl Yamani membaca 


maksudnya, murka jika Allah disifati men 5 >unyai anak—^Penerjemah. 




fiimanAllahitu: “MakaAkulah (Muhammad) orang yang 

mula-mula marah, ’’ yakni tanpa alif pada lafazh Dikatakan, 

Ya ’badu Abadan (seseorang marah), jika seseorang marah dan murka, 
fahuwa abidun (maha dia adalah orang yang marah). Bentuk kata 
bendanya adalah seperti Anafah. Pendapat ini diriwayatkan dari 

AbuZaid. 

Al Jauhari^’* berkata, “Abu Amr berkata, ‘Adapun firman Allah 
Ta’ala, “Maka Akulah (Muhammad) orang yang mula- 

mula memuliakan (anakitu),” (sesungguhnyalafazh ^jl^\ yangterd^at 
dalam firman Allah tersebut) diambil dari kata Al Unuf (marah) dan Al 
Ghadhab (muika). ’ Pendapat inipun dikemukakan oleh Al Kisa' i. 

Al Qutabi berkata, ‘Hal ini pun diriwayatkan oleh Al Mawardi dari 
Abu Amr dan Al Kisa'i’.” 

Al Harawi berkata, “Ad^unfirmanAllahTa’a/a, 

‘Maka Akulah (Muhammad) orang yang mula-mula memuliakan (anak 
itu), '(sesungguhnya lafezhj^jUiidT yang ted^at dalam firman Allah tersebut) 
diambil dari Abida Ya ’badu, yakni dari orang-orang yang marah.” 

Ibnu Arfah berkata, “Sesungguhnya dikatakan: Abida Ya ’badu 
fahuwa Abidun, dan j arang sekali dikatakan: Aabidun. Al Qur' an itu tidak 
boleh dibaca daigan kata yang jarang digunakan atau asing. Yang braiar, makna 
firman Allah tersebut adalah: maka akulah orang yang mula-mula 
menyembah Allah Azza wa Jalla, karena Dia itu Esa dan tidak mempunyai 
anak ’’ 

Diriwayatkan bahwa seorang wanita berhubungan badan dengan 
suaminya, kemudian dia melahirkan anak dalam masa kehamilan enam bulan. 
Hal itu kemudian disampaikan kepada Utsman, lalu Utsman memerintahkan 
untuk merajam wanita tersebut. NamunAli berkata kepadanya, “Allah Ta ’ala 


Lih. Ash-Shihhah (3/503). 







berfirman, ‘Mengandungnya sampai 

menyapihnya adalah tiga puluh bulan.'' (Qs. Al Ahqaaf [46]: 15) Allah 
juga berfirman dalam ayat yang lain: <>• t ‘Dan menyapihnya 

dalam dua tahun. ’ (Qs. Luqmaan [31}: 14) Demi Allah, tidaklah Utsman 
marah untuk menarik apa yang diperintahkan kepada wanita itu. Abdullah bin 
Wahb berkata, “Maksudnya, Utsman tidak keberatan dan tidak pula marah.” 


Ibnu Al Arabi berkata, “(Firman Allah): IsS 'Maka 

Akulah (Muhammad) orang yang mula-mula memuliakan (anak itu), ’ 
yakni orang yang marah lagi murka Menumt satu pendapat, (makna firman 
Allah): ‘Maka Akulah (Muhammad) orang yang mula- 

mula memuliakan (anak itu), 'adalah: akulah yang mula-mula menyembah- 
Nya karena keesaan-Nya, berbeda dengan kalian.” 


Abu Ubaidah berkata, “Makna lafazh (Al Aabidin) tersebut adalah 
ingkar. Diriwayatkan: Abadani Haqqi (dia mengingkari hakku), yakni 
mengin^cari hakku.” 

Para ulama Kufah kecuali Ashim membaca firman Allah itu dengan: 
jlJ J -yakni dengan dhamah huruf wau dan sukun huruf lam.^’’^ Sedangkan 
yang lain dan Ashim membaca firman Allah itu dengan: jjj • Hal ini sudah 
dijelaskan pada pembahasan terdahulu. 

Oj “Maha Suci Tuhan yang Empunya 

langit dan bumi. ’’ Yakni, Maha Suci dan Maha Mulia. Dengan firman ini, 
Allah menyucikan Dzat-Nya dari sesuatu yang integral dengan makhluk yang 
baru, dan Allah pun memerintahkan Nabi-Nya untuk menyucikan Dzat-Nya, 
LLp “dari apa yang mereka sifatkan itu," yakni dari apa yang 
mereka katakan yang berupa kebohongan. 


Qira 'ah ini merupakan qira 'ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalam kitab TaqribAn-Nasyr,lL 140. 





Firman Allah: 



OjJLP^ I>2 jlL ^ (*-*J‘^ 


**Maka biarlah mereka tenggelam (dalam kesesalan) dan bermain- 
main sampai mereka menemui hari yang dijanjikan kepada 
iwcrgAo. ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 83) 


FimanAllahTa a/a. “Maka biarlah mereka 


tenggelam (dalam kesesalan) dan bermain-main, " maksudnya orang- 
orang kafir Makkah ketika mereka mendustakan siksaan akhirat. Yakm, 
biarkanlah mereka tenggelam dalam kebatilan mereka dan bermain-main di 


dunia mereka,^ “Sampai mereka 


menemui hari yang dijanjikan kepada mereka," baik siksaan di duma, 
ataupun siksaan di akhirat. 

Menumt satu pendapat, firman Allah ini dinasakh oleh ayat pedang 
(ayat yang memerintahkan untuk manerangi orang-orang kafir). 

Menurut pend^at yang lain, firman Allah ini muhkamah?^ Firman 
Allah ini muncul sebagai sebuah peringataiL 


Ibnu Muhaishin, Mujahid, Humaid, Ibnu Al Qa’qa’, dan Ibnu As- 
Samaiqa membaca firman Allah itu dengan: “sampai mereka 

menemui, ” yakni dengan fathah hurufya' dan sukun humf lam, tanpa huruf 
alif, dan dengan fathah huruf qaf^^^ baik untuk kata yang tertera di sini, 
dalam surah Ath-Thuur, maupun dalam smah Al Ma’aarij. Sedangkan yang 
lainnya membaca firman Allah itu dengan: “sampai mereka 

menemui. ” 


Pendapat inilah yang benar. Sebab ayat ini berbicara tentang ancaman dan 
peringatan. Oleh karena itulah tidak ada pertentangan antara ayat ini dan ayat Saif 
(yang terdapat dalam surah At-Taubah), hingga kita mengatakan adanya nasakh. 

Qira ‘ah ini merupakan qira ‘ah yang juga mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalam kitab Taqrib An-Nasyr, L 171. 




Firman Allah: 


• ^ f 


4JI 






“Dan Dialah Tuhan (yang disembah) di langit dan Tuhan (yang 
disembah) di bumi, dan Dia-lah yang Maha Bijaksana lagi Maha 
Mengetahui ” (Qs. Az-Zukhnif [43]: 84) 


Firman Allah ini merupakan bantahan terhadap mereka, dimana 
mereka menyatakan bahwa Allah itu mempunyai sekutu dan anak. Yakni, 
Dialah Dzat yang berhak untuk disembah, baik di langit maupun di bumi. 

Uinardanyanglainnyaberkata, “Makna firman Allah tersebut adalah: 
Dan Dialah Tuhan (yang disembah) di langit dan Tuhan (yang disembah) 
di /wiwtf.”D emikianl ah T Jmar membaca (fiimanAllah tersebut). Makna(firman 
Allah) tersebut adalah: bahwa Dialah yang disembah di langit dan bumi. 

Diriwayatkan bahwa Umar, Ibnu Mas’ud, dan yang lainnya membaca 
fiimanAllah itu dengan: <3i( ygjVf *3)1 .llJUT J “DanDialah 

Allah (yang disembah) di langit dan Allah (yang disembah) di bumi. 
Qira 'ah ini berseberangan dengan apa yang tertera dalam Mushaf. 

Lafazh lUj dirq/&i kan sebagai khabar bagi mubtada' yang dibuang. 
Yakni: 3—ll ^ frUU' (dan Dia yang berada di langit. Dia adalah 

Tuhan). Demikianlah pendapat yang dikemukakan oleh Abu Ah. Kata Huwa 
itu dianggap baik bila dibuang, karena pembicaraan akan menj adi panj ang 


Qira 'ah yang dinisbatkan kq}ada Umar dan Ibnu Mas’ud ini dicantumkan oleh 
An-Nuhas dalam Ma ’ani Al Qur 'an (6/389), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz{\AI21\). Qira 'uA ini adalah yang asing dan bukan ^zra 'ah ysagmutawatir. 

Qira 'ah inipun masih mungkin untuk ditafsirkan. 



[ Surah Az-Zukhruf 

^ .-.. • - 




bila ia disebutkan. 

Menurut satu pendapat, lafazh 4 mengandung malma (di 
atas), seperti firman Allah Ta ’ala, 4 “Dan 

sesungguhnya Aku akan menyalib kamu sekalian pada pangkal pohon 
kurma. ”(Qs.Thaahaa[20]: 71) yakni, di atas pohon kurma. Yakni, Dialah 
yang Kuasa di atas langit dan bumi. 

>j “Dan Dia-lah yang Maha Bijaksana lagi 
Maha Mengetahui. ” Firman Allah ini sudah dijelaskan pada pembahasan 
tadafauhL 


Firman Allah: 




**Dan Maha Suci Tuhan yang mempunyai kerajaan langit dan 
bumi; dan apa yang ada di antara keduanya; dan di sisi-Nyalah 
pengetahuan tentang hari kiamat, dan hanya kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan. ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 85) 


Firman Allah Ta ’ala adalah sesuai dengan wazan Kata 

Tabaaraka tersdjut diambil dari Al Barakah. Firman Allah ini sudah dijelaskan 
pada pembahasan terdahulu. 

^LUT ..ioiPj “Dan di sisi-Nyalah pengetahuan tentang hari 
kiamat, ’’ yakni waktu kejadiannya. 

aJJj “Dan hanya kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan. ” Ibnu Katsir, Hamzah, dan Al Kisa'i membaca firman Allah 
itu dengan: “Dan hanya kepada-Nyalah mereka 




dikembalikan, ” yakni dengan huruf ya Sedangkan yang lain membaca 
firman Allah itu dengan huruf to'. Sementara itu, Ibnu Muhaishin, Humaid, 
Ya’qub, dan Ibnu Ishak, memfathahkan awal kata tersebut -sesuai dengan 
kaidah mereka (sehingga menjadi Tarji’uun), sedangkan yang lainnya 
mendhamahkannya 


Firman Allah: 


' < ' Jt, C. t'! * 

QA Sfj AAlAiJl 4^^ 









"Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah tidak 
dapat memberi syafa*ai; akan tetapi (orangyang dapat memberi 
syafa’at ialah) orang yang mengakui yang hak (tauhid) dan mereka 
meyakini(nya). ” (Qs. Az-Zukhnif [43 J: 86) 


Dalam firmanAUah ini dibahas dua masalah: 

Pertawia: Firman Allah 7a a/a, ^ "Akan tetapi 

(orang yang dapat memberi syafa ’at ialah) orang yang mengakui yang 
hak (tauhid). ’’ Lafazh berada pada posisi jar, dan yang dimaksud dengan: 

Cf* "yoffg mereka sembah selain Allah, ” adalah Isa, 

Uzair dan malaikat Makna firmanAUah tersebut: mardca tidak d^at memberi 
syafaat, akan tetapi (orang yang dapat meniberi syafaat ialah) orang yang 
mengakui yang hak dan beriman (kepadanya) atas dasar pengetahuan dan 
penglihatan mata hati. Demikianlah yang dikatakan oleh Sa’id bin Jubair. Sa’id 
bin Jubair berkata, ‘Tengakuan/kesaksian akan kebenaran adalah (bersaksi) 


Qira 'ah ini merupakan qira 'ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalam TaqribAn-Nasyr, 172 dan Al Iqna’{2n6l). 



bahwa tidak ada Tuhan yang hak kecuali Allah.” 

Menunit satu pend^at, la& 2 h *y_J* berada pada posisi rafa Yakni, 
sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah itu tidak dapat 
memberi syafa ’at. Yang dimaksud adalah tuhan-tuhan (mereka) menurut 
pendapat Qatadah. Maksudnya, mereka tidak dapat memberikan syafaat 
kepada orang-orang yang menyembahnya, kecuali orang yang mengakui yang 
hak. Maksudnya adalah Uzair, Isa dan malaikat. Sebab mereka mengakui 
yang hak dan keesaan Allah. “Dan mereka meyakini(nya), ” 

dengan sebenar-benar pengakuan mo^ka 

Menurut pendapat yang lain, ayat ini diturunkan karena An-Nadhr 
bin Al Haiits dan sekelonq)ok kecil orang Quraisy berkata, “Sesungguhnya 
apa yang dikatakan M uhammad itu hak, akan tet^i kami menyembah para 
malaikat, sebab mereka itu lebih dapat memberikan syafaat kepada kami 
daripadaDia”Allahkemudianmenutunkan(ayat): jiAII 

“Dan sembahan-sembahan yang mereka 
sembah selain Allah tidak dapat memberi syafa ’at; akan tetapi (orang 
yang dapat memberi syafa ’at ialah) orang yang mengakui yang hak 
(tauhid). "Maksudnya,merekameyakinibahwamalaikat,berhala,jin, atau 
syetan dapat memberikan sya&at k^ada mereka. Padahal tidak ada seorang 
pun yang dapat memberikan syafaat pada hari kiamat, kecuali orang yang 
mengakui yang hak (tauhid), yakni orang-orang yang beriman, apabila Allah 
memberikan izin kepada mereka. 

IbnuAbbas berkata, “(Allah berfirman,) ^ '^\'Akan 

tetapi (orang yang dapat memberi syafa ’at ialah) orang yang mengakui 
yang hak (tauhid), ’ yakni orang yang mengakui bahwa tidak ada Tuhan yang 
hak kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah.” 

Menurut satu pendrpat, orang-orang yang menyembah selain Allah 
itu tidak akan mendapatkan syafaat dari seorang pun, akan tetapi (yang 
mendapatkan syafaat adalah) orang yang mengakui yang hak. Orang yang 





mengakui yang hak itu akan mendapatkan syafaat, sedangkan orang yang 
musyrik tidak akan mend^jatkan syafaat (Jika berdasarkan kepada pendapat 
ini), maka lafazh | (yang tadapat pada firman Allah tersebut) mengandung 
makna laMn (akan tetapi). Yakni, orang-orang yang musyrik itu tidak akan 
mendapatkan syafaat, akan tetapi j^g mendapatkan syafaat adalah orang 
yang mengakui yang hak. Dengan demikian, istitsna (dalam firman Allah 
tersebut adalah) istitsna ' mungathV. Namun demikian, ia bisa menjadi 
istitsna' muttashil, karena malaikat yang terd^at dalam kalimat: 

4^3 mereka sembah selain Allah. " Dikatakan: 

syafa ’tuhu (aku menyafaatinya) dan syafa ’tu lahu (aku memberikan 
syafaat kepadanya), seperti kiltuhu (aku mewakilkan padanya) 63XiKiltu 
Lahu (Aku mewakilkan kepadanya). 


Pada surah Al Baqarah telah dijelaskan makna syafaat dan 
p engambilan kata ini, sehingga tidakperiu untuk dijelaskan kembali.^®^ 

Menurut satu pendapat, J* 'J] ‘Akan tetapi (orang 

yang dapat memberi syafa ’at ialah) orang yang mengakui yang hak 
’ yakni kecuali orang yang dimana malaikat bersaksi bahwa dia adalah 
beradapadakebenaran di dunia, disamping mereka mengetahui hal itu karena 
Allah memberikan hal itu kepada mereka, atau karena mereka menyaksikan 
dia memang beriman. 


Kedua: Firman Allah Ta’ala, 6 ^ lj JJju jjt'j YJ 

“Akan tetapi (orang yang dapat memberi syafa ’at ialah) orang yang 
mengakui yang hak (tauhid) dan mereka meyakini(nya )." Firman Allah 
itu menunjukan pada dua makna- 


1. Bahwa pengakuan terhadap yang hak tidak akan bermanfaat kecuali 

disertai dengan keyakinan, dan bahwa taklid tidaklah cukup kecuah 
disertai dengan keyakinan akan kebenaran apa yang dikatakan. 


Lih. Tafsir surah Al Baqarah ayat 48. 



2 . 


Bahwa syarat dalam membuikan kesaksian baik menyangkut hak 
maupun yang lainnya adalah: orang yang memberikan kesaksian 
meyakini hal tersebut. Pendapat yang senada dengan ini pun 
diriwayatkan dari Nabi S AW, dimana beliau bersabda: “Apabila 
engkau melihat seperti (terangnya) matahari, maka berikanlah 
kesaksian. Tapi jika tidak, maka janganlah engkau memberikan 
kesaksian. Hal ini sudah dijelaskan dalam surah Al Baqarah.^*® 


Firman Allah: 




"Daii sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: ‘Siapakah yang 
menciptakan mereka, * niscaya mereka menjawab: ‘Allah, * maka 
bagaimanakah mereka dapat dialingkan (dari menyembah 
^//aA;?”(Qs.Az-Zukhmf {43]: 87) 


Firman Allah 7a'a/a, ^ jjj “Dan 

sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: 'Siapakah yang 
menciptakan mereka, 'niscaya mereka menjawab: V4//aA,’.” yakni mereka 
akan mengakui bahwa Allah-Iah yang menciptakan mereka, setelah 
(sebeliunnya) mereka bukanlah apa-apa. 


“AfaAa bagaimanakah mereka dapat dipalingkan 
(dari menyembah Allah) ? "Yakni, bagaimana mungkin merdca dipalin^can 
dari menyembah Allah, sehingga mereka menyekutukan-Nya dengan selain- 


^ Takbrij dan penjelasan hadits ini sudah dikemukakan pada pembahasan terdahulu. 
Lih. Nashb Ar-Rayah (4/82) pembahasan kesaksian. 

Lih. Tafsir surah Al Baqarah, ayat 282. 




Nya, hanya karena mengharukan syafaat selain-Nya kepada mereka. 
Dikatakan: afakahu ya 'fakahu afkaan, yakni membalikannya dan 
memalingkannya dari sesuatu. Contohnya adalah firman Allah Ta ‘ala, 
^ ts3l>-f iyu "Mereka menjawab: ‘Apakah kamu datang 

kepada kami untuk memalingkan kami dari (menyembah) tuhan-tuhan 
Kami?'.” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 22) 


Menurut satu pendapat, dan jika engkau bertanya kepada para 
malaikat dan Isa tentang, ^ "Supakahyangmenciptakan mereka, ” 

niscayamerekaakanmenjawab: “ABah.” 


"Maka bagaimanakah mereka dapat dipalingkan 

pengakuan mereka terhach^) para malaikat dan Isa bahwa mereka adalah 
Tuhan 


Firman ABidi: 





**Dan (Allah mengetahui) utusan Muhammad: ‘Ya Tuhanku, 
sesungguhnya mereka itu adalah kaum yang tidak beriman'*.^ 
(Qs. Az-Zakhnif [43]: 88) 


Untuk firman Allah: "Dan (Allah mengetahui) ucapan 

Muhammad, ” ada tiga^ira 'ah-, nashab (waqiilah),Jar (waqiilih) dan rafa ’ 
(waqiiluh). 

Adapun qira ‘ah jar, ini adalah qira ‘ah Ashim dan Hamzah. 
Sedangkan para qari tujuh lainnya, merekamembaca firmanAllah itu dengan 
nashab. Adapun qira ‘ah rafa ini adalah qira aA Al A’raf, Qatadah, Ibnu 
Hurmuz, dan Muslim bin Jundab. 


I Surah Az-Zukhruf 



Barangsiapa yang men-yar-kan firman Allah tei:sd)ut, mereka 

moia&iilrannyadenganmakna: ^ _It oli_jpj “dbn 

J/ sisi-Nyalah pengetahuan tentang hari kiamat dan pengetahuan 
tentang ucapan Muhammad. ” 

Barangsiapa yang menashabkan (firman Allah tersebut), mereka 
mena&iikannya dengan makna: ^ pMj ^ ooIpj “Dandisisi-Nya 

pengetahuan tentang hari kiamat, dan Dia mengetahui ucapan 
Muhammad ." Ini adalah pendapat yang dipilih oldi Az-Zuj^g. Al Farad dan 
Al Akhfasy berkata, “Lafazh LJiSj boleh diathafican kepada firman Allah 
Ta 'ala, bt ‘Bahwa Kami tidak mendengar rahasia 

dan bisikan-bisikan mereda? ’(Qs.Az-Zukhruf [43]: 80) 

Ibnu Al Anbari berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Abbas 
Muhammad bin Yazid Al Mubanad: dengan apakah lafazh Al Qiil itu 
dina5Jiahkan? Dia menjawab, ‘ Akii mflnashahkanny a dengan (manperifiTakan 
susunan kalimat): ^CJi ^ o^j ‘Dan di sisi-Nya pengetahuan 

tentang hari kiamat, dan Dia mengetahui ucapan Muhammad.' Jika 
berdasaikan kepada pendapat ini, maka tidak baik mewaqaflcan firman Alah 
tersebut pada lafazh iijo: J , juga tidak baik mewaqaflmimya pada lafazh 
iiyjju. Akan tetapi akan dianggap baiik bilamewaiqafimimyapada lafazh: 

Al Farra'^*’ dan Al Akhfasy m^bolehkan menashabkan lafazhy4/ 
Qiil itu dengan makna: 'J " tidak mendengar 

rahasia dan bisikan-bisikan mereka, serta ucapan Muhammad." (Qs. 
Az-Zukhruf [43]: 80), sebagaimana yang telah kami sebutkan dari ma:eka 
berdua. Jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka tidak akan dianggrp 
baik mewaqafican firman Allah pada la&^ 

Namun Al Farra'^** dan Al Akhfasy juga membolehkan untuk 


"" Lih. Ma ’aniAl Qur ‘an (3/38). 
^Ibid. 


j^Tafsir Al Qurthubi 


menashabkan lafazh tersebut karena mashdar, seolah-olah Allah berfirman: 
> -3«' J! cii;? JiSj "Dfl/i t/ia (Muhammad) mengatakan 


perkataannya dan mengadukan pengaduannya kepada Allah Azza wa 
Jalla, ” sebagaimana Ka’b bin Zuhair berkata. 




i ^ 


»^ ^ „ o 

• * I I ** ♦''l '''' ^ tt * 

1 % ^ 0\Jm 


“Wanita yang menyebarkan fitnah itu berjalan di kedua sisinya, dan 
(mereka mengatakan) perkataan mereka: 

‘Sesungguhnya engkau wahai putra Abu Salma adalah benar-benar 
orang yang akan dibunuh'." 

Maksudnya: wayaguuluuna giilahum (dan mereka mengatakan 
perkataan mereka). 

Barangsi£^yangmerq/2z kan laiazh 4 _JbjymBkapeikiraan susunan 
kalimatnya adalah: “Dan di sisi-Nya ucapan Muhammad. ” atau 

—A A l*i “ucapan Muhammad itu dapat didengar, ” atau 
J>_iH JJLJb ia “ucapan Muhammad adalah ucapan ini. ’’ 

Az-Zamakhsyari^*® berkata, “Apa yang mereka katakan itu tidak kuat 
dalam hal maknanya, di samping adanya pemisah antara ma ’thuuf dan 
ma ’thmf ‘alaih, yaitu sesuatu yang tidak baik untuk menj adi kalimat pemisah, 
serta adanya kekacauan pada susunan (kalimat). Pendapat yang lebih kuat 
dan lebih representatif dari pend£qjat tersebut adalah: bahwa jar dan nashab- 
nya (lafazh Al Qiil tersebut) adalah disebabkan disembunyikan atau 
dibuangnya huruf qasam, sementara rafa ’ adalah sesuai dengan perkataan 
mereka: aimanullahi, amanatullahi, yaminullahi, dan la ’umruka. 

Adaprm firman Allah: oj ‘Sesungguhnya 

mereka itu adalah kaumyang tidakberiman, ' adalah jawab qasam, seolah- 
olah Allah berfirman: sHj 'd (*-**() ‘Dan Aku bersumpah dengan 


La. AlKasysyafOmZ). 




ucapan Muhammad: “Ya Tuhan.'” Atau, OJ oj U ^ 

"il ‘ucapan Muhammad: “ya Tuhan. ” adalah sumpah-ku, 
“Sesungguhnya mereka itu adalah kaum yang tidak beriman.” 

Ibnu Al Anbari betkata, ‘T)alam (kaidah bahasaAiab), lafazh giiluhu 
boleh dirq^ kan oleh Inna yang tenl^at pada la&i^ 




✓ ✓ 

‘Sesungguhnya mereka itu adalah kaum yang tidak beriman'.” 


AlMahdawibeikata, “Atau, peridraan susunan kalimatnya adalah: 
^3 ^ ^ ‘Dan ucapan Muhammad adalah ucapannya: “Ya 
Tuhan. ” 'Lalu la&zh 1 n keduayangmenq)akanAAa£iardibuang.Ad£q>un 

posisi la&^' *_ i adalah dinashabkan oleh Afaiharyang dibuang itu. Hal 

itu tidak terlarang, seperti terlarangnya monbuang s^agian Maushul dan 
menetalkan sebagian laiimya. Sebab membuang Ia&zhv4/ Qaul itu sering 
tegadi, sdiingga ia menjadi s^ioti sesuatu yang dtsebutkaa” 

Hunif/uz' yang terd^^at pada la&zh adalah ditujukan kq>ada 

Isa. Namim menurut satu pendapat, huruf t^-sebut ditujukan kepada 
Muhammad, dimana nama beliau disebudran ketika Allah berfirman: 

06 Oj 1)3 “Katakanlah, jika benar Tuhan yang Maha Pemurah 
mempunyai anak " (Qs. Az-Zukhruf [43]: 81) 

Abu Qilabah membaca dragan: 1^3 U -deng an fathah hu ruf 

Menurut satu p^d^iat, lafazh rabb tersebut ^dalahMashdar sq}erti la&zh 
Al Qaul. Contohnya adalah hadits: J\5j “Rasuhdlah melarang 

membuat isu. Dikatakan: Qultu Qaulan wa QUlan wagaalan (Aku 


^ Qira ‘ah ini dicantumkan oleh VbmAMytiidsiianLAlMuharrarAl (14/282). 

Hadits dengan redaksi: 

.... 

“Dan manakruhkan kalian membuat isu. "diriwayadcanoldLAIBukharidanMusHm. 


I^Tafsir Al Qurthubi 




mengatakan perkataan). Dalam surah An-Nisaa, tertera: M ^ 

^ "‘Dan siapakah yang lebih benar perkataannya dari pada 


y4//aA?”(Qs. An-Nisaa' [4]: 122) 


Firman Allah: 



^ ’T*' 

0 ^^ULiO 


li 


“Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari mereka dan 
Katakanlah: *Salam (selamat tinggal), * kelak mereka akan 
mengetahui (nasib'merekayang buruk). ** (Qs. Az-Zukhruf [43]: 89) 


Qatadah berkata, “Allah memointahkan agar beUau berpaling dari 
mereka, kemudian AUah memerintahkan beliau memerangi mereka. Dengan 
demikian, perintah untukberpaling dari modca itu telah dinasaldi oleh perintah 
memerangi mereka,” Pendapat yang senada dengan pendapat inipun 
dikemukakan oleh Ibnu Abbas. Ibnu Abbas berkata, “(Allah berfirman,) 
'Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari mereka, ’yakni 
berpalinglah dari mereka, ‘dan Katakanlah: “Salam, ”' yakni 

kebaikan. Maksudnya, katakanlah kepada orang-orang musyrik Mekkah: 
kelak kalian akan mengetahui (nasib kalian yang buruk). Setelah itu, 


Allah menasakh (perintah tersebut) dengan firman-Nya dalam surah Bara'ah 
(At-Taubah): ‘Maka Bunuhlah orang- 

orang musyrikin itu dimana saja kamu jumpai mereka. ' (Qs. At-Taubah 


[9]: 5)” 


Menurut satu pendapat, ayat tersebut muhkamah dan tidak 
dinasakh.”^ 


Lih. Al-Lu 'lu waAl Marjan (2/65). 

^Inilah pendapat yang benar. Sebab tidak ada pertentangan antara (perintah) berpaling 
dari orang-orang yang tidak melanggar peijanjian yang turun di Makkah dan perintah 





Qira ‘ah kalangan mayoritas adalah: OylS “kelak mereka 

akan mengetahui (nasib mereka yang buruk). ” yakni dengan huruf ya', 
dimana ini merupakan pemberitahuan yang bmsi ancaman dari Allah kq)ada 
Nabi-Nya. 

Sementara Nafi' dan Ibnu Amir membaca dengan: 0 
“kelak kalian akan mengetahui (nasib kalian yang buruk). ’’ yakni dengan 
hurufto dimana ini merupakan perkataan Nabi SAWyangbaisi ancaman, 

yang ditujukan kepada orang-orang musyrik. 

Lafazh diro^ Ican karma disiriq)armya kata: Inilah yang 

dikatakan Al Farra'.^ Makna fir man Allah ini adalah perintah imtuk 
meninggalkan mendcadmgan salam, dan namim A llah tidak m enjadikan «salam 
tersdjut sebagai ung^c^pan selamat bagi mereka. D emiTdanlah yang diriwayalkan 
An-Nuqas. 

Syu’aib binAlHabhab meriwayatkan bahwa Allah men ggaikan beliau 
bagaimana cara memberi salam kq)ada moreka. Wallahu a ’lam. 


memerangi orang-orang yang melanggar janji yang tunm di Madinah. Kaiena tidak ada 
pertentangan itulah maka tidak ada alasan untuk mengatakan adanya nasakh 

Qira‘ah dengan huruf ta' ini merupakan qira'ah yang mutawatir. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalam kitab Taqrib An-Nasyr.h. 172, dan kitab ><//qriia'(2/761). 
^ Lih. Ma ’ani Al Qur ‘an (3/3 8). 







SURAH 

AD-DUKHAAN 










SURAH AD-DUKHAAN 




Sesuai dengan kesepakatan, surah ini adalah surah Makkiyah, 
kecuali firman Allah Ta ’ala. ^ «yl^T bj 


“Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyapkan siksaan itu agak 
sedikit. ” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 15) Surah ini tCTdiri dari 57 ayat. Menurut 
satu pendapat, terdiri dari 59 ayat. 


DalamMusnad>4d-Z)ari>wz,diriwayatkandariAbuRafi’, diabericata, 
“Barangsiapa yang membaca surah Ad-Dukhaan pada malam Jum ‘at, 
maka dia menjadi diampuni dan akan dikawinkan dengan bidadari. 
Hadits tersebut dinilai mapSz ’olehAts-Tsa’labi darihaditsAbuHurairah, bahwa 
Nabi SAW bersabda. 




“Barangsiapa yang membaca surah Ad-DukJian pada malam 
Jum ’at, maka dia menjadi diampuni. 


^ HR. Ad-Darimi pada pembahasan keutamaan Al Qur'an. 

^ HR. At-Tinnidzi pada pembahasan keutamaan Al Qur'an, bab: Hadits tentang 
Keutamaan Ha mim (Ad-Ehikhaan) (5/163 no. 2889). At-Tinnidzi berkata, “Hadits ini 
hanya kami ketahui dari jalur ini.” HisyamAbu Al Miqdam dianggap dha’if, dan Hasan 
tidak pernah mendengar hadits ini dari Abu Hurairah. Demikianlah yang dikatakan oleh 




Dalam redaksi lain ydsig diriwayatkan dari Abu Hurairah, Nabi SAW 
bersabda. 




"Barangsiapayang membaca Haa Mim Ad-Dukhaan pada suatu 
malam, maka 70.000 malaikat akan memohonkan ampunan 
baginya. ”2®’ 

Diriwayatkan dari Abu Umamah, diabedcata, “AkumendengarNabi 
SAW bersabda, ‘ 


iissJl lljj aI)! jf aIJ 


'Barangsiapa yang membaca surah Ad-Dukhaan pada malam 
Jum ’at atau pada hari Jum ’at, maka Allah akan membangun 
rumah untuknya di surga'. 


Ayyub, Yimus binUbaid, dan Ali binZaid. Hadits ini juga dicantumkan olehAI Alusi 
dalam Ruh Al Ma ’ani (8/37) dari riwayat At-Tiimidzi. Muhammad bin Nashr, Ibnu 
Mardawih, dan Al Baihaqi dari Abu Hurairah. 

^ HR-At-Tirmidzi pada pembahasan keutamaan Al Qur'an (5/163 no. 2888). At-Tinnidzi 
berkata, “Hadits ini adalah hadits gharib yang hanya kanoi ketahui dari jalur ini.” Umar 
bin Abi Khats’am itu dianggap dha 'if. Muhammad berkata, “Dia adalah orang yang 
mungkar haditsnya.” Hadits ini pun dicantumkan oleh Al Alusi dalamRuh Al Ma ’ani (8/ 
37) dari berbagai riwa 5 rat. 

^ Hadits ini dicantumkan oleh Al Alusi dalamRuhAl Ma ’ani (8/38) dari riwayat Ibnu 
Mardawaih dari Abu Umamah. 





Firman Allah: 


bj ‘ 5 ^ jg 4 bj 0 ^Ty^Tj o r- 


.V f 


CjU'^ 


“Haa miim. Demi Kitab (Al Qur’an) yang menjelaskan. 
Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang 
diberkahi, dan sesungguhnya Kami-lah yang memberi peringatan. ” 
(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 1-3) 


Jika ^ dijadikan sdiagai jawab gasam (sunq)ah), maka firman Allah 
sempurna pada firman-Nya: jiyiJI “Yang menjelaskan". Setelah itu, engkau 
dapat memulai kembali dengan: iisJjsf bl ‘‘Sesungguhnya Kami 
menurunkannya. ” Tapi jika firman Allah: ^ “Dan 

sesungguhnya Kami-lah yang memberi peringatan." dijadikan sebagai 


jawab gasam yang tak lain adalah fiurman-Nya: “demi Kitab, ’’ 

maka engkau dapat mewaqafkan pada lafazh: • Setelah itu, engkau 

dapat memulai kembali dengan: ^1 J5 tpi ‘'Pada malam 

itu dijelaskan segala urusan yangpenuh hikmah. ” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 


4) 

Menurut satu pendapat, jawab (^oja/n) tersebut adalah: iuUjil bj 
“Sesungguhnya Kami menurunkannya." Namim hal ini diingkari oleh 
sebagian pakar Nahwu, sebab firman Allah tersebut menjadi sifat bagi sesuatu 
yang dijadikan gasam. Sedangkan sifat bagi sesuatu yang dijadikan gasam 
itu tidak dapat menjadi jawab bagi gasam tersebut. Hurufha yang terdapat 
pada lafazh: “Aaw//ne/iurw/iAannya, "kembah kepada Al Qur'an. 


Baiangsi^a yang mengatakan bahwa Allah bosun^ah dengan semua 
kitab, maka firman Allah: AuJjjf bj “Sesungguhnya Kami menurunkannya, ” 
dijadikan sebagai kinayah untuk selain Al Qur'an. Hal ini sebagaimana yang 






telah dijelaskan di awal surah Az-Zukhruf. 

Yang dimaksud dengan; “Malam yang diberkati, "adalah 

malam Lailatul Qadar. Menumt satu pend^at, malam tersebut adalah malam 
nishfli Sya’ban. Malam tersebut mempunyai empat nama: (l)Al-lailah al 
mubaarakah (malam yang diberkati), (2) Lailah al bara 'ah (malam 
kebebasan), (3) Lailah ash-sha ’ (malam pembuatan), dan (4) Lailah al 
qadr (lailatul Qadr). Allah menyifeti malam itu dengan ‘yang diberkati’, karena 
pada malam itulahAllah menurunkan kd)erkahan, kebaikan dan pahala kq}ada 
hamba-hamba-Nya. 

Qatadah meriwayatkan dari Watsilah, bahwa Nabi S AW bersabda, 
“Shuhuf Ibrahim diturunkan pada malam pertama bulan Ramadhan, 
Taurat diturunkan pada enam hari berlalu dari Bulan Ramadhan, Zabur 
diturunkan pada tanggal dua belas Ramadhan, Injil diturunkan pada 
delapan belas hari berlalu dari bulan Ramadhan, dan Al Qur'an 
diturunkan pada dua puluh empat hari berlalu dari bulan Ramadhan. 

Menurut satu pendapat, seluruh Al Qur‘an diturunkan ke langit dunia 
pada malam (yang diberkati) ini. Setelah itu, Al Qur'an diturunkan secara 
bertahap pada setiap hari, bergantung pada sebabnya. 

Menurut pendj^iat yang lain, Al Qur' an itu diturunkan pada malam 
Lailatul Qadar sesuai dengan jumlah yang akan diturunkan selama satu tahun. 

Menurut pendapat yang lain, Al Qur' an itu pertama kah diturunkan 
pada malam (Lailatul Qadar) ini. 


Hadits dengan perbedaan tanggal diturunkannya Injil dan Zabur dicantumkan 
oleh As-Suyuthi dalarnyl/Ja/n/ ’Al ATafeir (1/1424) dari riwayat Ahmad dan Ath-Thabrani 
dalam kitab Al Kabir, dan Al Baihaqi dalam Syu 'ab Al Iman dari Watsilah. Juga 
dicantumkan d&lamJami ’Ash-Shaghir no. 2734. Al Haitsami berkata, “Dalam hadits ini 
terdapat Imran bin Al Qathan. Dia dianggap dha ’if oleh Ibnu Hibban. Adapun para 
periwayat lainnya, mereka adalah orang-orang yang tsiqqah.” 






Dcrimahbeikata, “Malam yang diberkati di sini adalah malam Nishfsu 
Sya’ban.” Namun pendapat yang pertama adalah pend^at yang lebih shahih, 
berdasarkan pada firman Allah Ta ’ala, 0 jlaJI aIJ ^ liiJjjf bl 
“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Qur'an) pada malam 
kemuliaan. ” (Qs. Al Qadr [97]: 1) 

Qatadah dan Ibnu Zaid bakata, “Allah menurunkan seluruh Al Qur'an 
pada Lailatul Qadar dari Ummu Al Kitaab ke BaitAlIzzah di langit dunia. 
Setelah itu, Allah menurunkaimya kepada Nabinya pada siang dan malam 
hari selama dua puluh tiga tahun.” Hal ini sudah dijelaskan pada surah Al 

Baqarah, yakni pada firman Allah ^ Jjit 

“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang 
di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Qur ’an. ’’ (Qs. Al Baqarah [2]: 
185) Hal inipun akan kembah dijelaskan, insya Allah. 

Firman Allah: 

“Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah. ” 
(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 4) 


Ibnu Abbas berkata, “Allah menetq)kan semua urusan dunia sampai 
tahun berikutnya pada Lailatul Qadar, baik itu bempa kehidupan, kematian, 
ataupim rizki.” Pendapat yang senada dengan inipun dikemukakan oleh 
Qatadah, Muj ahid, Hasan dan yang lainnya. 

Menurut satu pendapat, kecuali kesengsaraan dan kebahagiaan. 
Sebab keduanya tidak dapat berubah.” Pendapat inilah yang dikemukakan 
oleh Ibnu Umar. 

Al Mahdawi berkata, “Makna firman (Allah) ini adalah: ABdhAzza 



wa Jalla memerintahkan malaikat untuk (mencatat) apa yang akan teijadi 
pada tahun itu, dan apa yang akan terjadi itu senantiasa berada dalam 
pengetahuan Allahy4zza wa Jalla. ” 

Tkrimah berkata, “Malam tersebut adalah malam Nishfii Sya’ban, 
dimana pada malam itulah perkara-perkara yang akan teij adi selama satu 
tahun ak an diputuskan, kehidupan akan dihauskan dari orang-orang yang 
akan mati, dan orang yang akan menunaikan ibadah haji ditetapkan, dimana 
tidak ada seorang pun yang akan diberikan kelebihan atau mengalaim 
pengurangan. 

Utsman bin Al Mughirah berkata, “Nabi SAW bersabda, 
'Diputuskan ajal dari bulan Sya ’ban ke bulan Sya ‘ban (tahun berikutnya), 
hingga seseorang akan menikah, mempunyai anak, dan namanya keluar 
sebagai orang-orang yang akan meninggal dunia' 


Diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ 

\_^cJlvoJI aL) til 


Vf : J J—Sj cljfui ^J\ ^ 


A ^ ai ^ 


✓ > ✓i' 


lir v! vf iJjlifi Jv 


.>Jji Ji- lir Nf 


“Jika malam Nishfu Sya’ban tiba, maka beribadahlah pada 
malam harinya dan berpuasalah pada siang harinya. (Karena) 


Hadits ini dicantumkan oleh As-Suyulhi dalam/4/ Jami ’Ash-Shaghir (2/1159) dari 
riwayat Ibnu Zanjawih: dari Utsman bin Muhammad bin Al Mughirah bin Al Akhnas, 
juga Ad-Dailami dari Utsman bin Muhammad bin Al Mughirah dari Sa’id bin Al Musayyib, 
dari Abu Hurairah. Hadits inipun tercantum dalam kitab ini pada pembahasan tafsir 
surah Ad-Dukhaan. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya pada 
penafsiran surah Ad-Dukhan. 

Ibnu Katsir berkata, “Hadits ini mursal. Hadits seperti ini tidak bertentangan dengan 
nash.” Hadits ini juga dicantumkan olehAth-Thabari dalsm Jami’Al Bayan (25/26). 




sesungguhnya Allah akan turun pada malam itu (selepas) 
matahari tenggelam ke langit dunia, kemudian Dia berfirman: 
‘Ketahuilah, orang yang memohon ampunan itu Aku akan 
mengampuninya. Ketahuilah, orang yang terkena musibah itu 
Aku akan melindunginya. Ketahuilah, orang yang meminta rizki 
itu Aku akan memberikan rizki kepadanya. Ketahuilah aku, 
ketahuilah anu, hingga fajar terbit\”^°‘ Demikianlah yang 
ditutuikan oldi Ats-Tsa’labi. 

At-Tiimidzi meriwayatkan pengertian hadits tersebut dan Aisyah, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda. 


'S • 


\2j _il ^J\ ^ jJCoJI aD JUj jp -Al (1)1 

^ 


“Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla akan turun pada malam 
Nishfu Sya ’ban ke langit dunia, kemudian memberikan ampunan 
kepada lebih banyak daripada bulu kambing milik kabilah 
Kalb. 

Dalam bab inipun (terckpat hadits) yang diriwayatkan dari Abu Bakar 


HR. Ibnu Maj ah pada pembahasan pelaksanaan shalat, bab: Hadits tentang Malam 
Nishfu Sya’ban, 1/444, no. 1388. Dalamytz-Zowa ‘id dinyatakan: “Sanad hadits ini dha’if, 
karena Ibnu Abi Sabrah itu dha’if. Nama Ibnu Abi Sabrah adalah Abu Bakr bin Muhammad 
bin Abi Sabrah. Ahmad bin Hanbal dan Ibnu Ma’in berkata tentangnya: ‘Dia membuat 
hadits palsu. ’ Hadits inipun diriwayatkan oleh Baihaqi dalam kitab Syu 'ab Al Iman dan 
Ali. Hadits ini juga dicantumkan oleh Al Alusi dalamRwAyf/ Ma 'ani (8/38. 

^ HR. At-Tirmidzi pada pembahasan puasa, bab: Hadits tentang Malam Nishfu 
Sya’ban, 3/107, no. 739. At-Tirmidzi berkata, “Dalam bab ini (terdapat hadits) yang 
diriwayatkan dari Abu Bakar Shiddiq. Kami tidak mengetahui hadits Aisyah ini kecuali 
dari jalur ini, yakni dari hadits Al Hajjaj. Aku mendengar Muhammad menganggap 
dha’if hadits ini.’’ Hadits ini pun diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada pembahasan 
pelaksanaan Shalat, bab: Hadits tentang Malam Nishfu Sya’ban (1/444, no. 1389) dan 
Ahmad daHamAl Musnad (6/176). 


Surah Ad-Dukhaan 




Ash-Shidiq. Abu Isa berkata, “Kami tidak mengetahui hadits Aisyah yang 
marfli’ kecuali dari hadits Al Hajja bin Artha, dari Yahya bin Abi Katsir, dari 
Urwah, dari Aisyah. Namun saya mendengar Muhammad mengangga dha’if 
hadits ini dan dia berkata, ‘Yahya bin Abi Katsir itu tidak pernah mendengar 
dari Urwah, dan Al Hajjaj binArthatidakpemahmendengar dari Yahya bin 
Abu Katsir’.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), penuhs kitab Al.Arus menyebutkan 
hadits Aisyah tersebut dengan redaksi yang panjang. Dia lebih memilih 
pendapat yang menyatakan bahwa malam yang pada malam itulah dijelaskan 
segala urusan yang penuh hikmah adalah malam Nishfu Sya’ban, dan bahwa 
malam itulah yang dinamakan dengan Lailah Al Bara ‘ah (malam 
kebebasan). Kami telah menjelaskan pendapatnya itu sekaligus bantahan 
terhadapnya di tempat yang lain, dan bahwa yang benar adalah pendapat 
yang menyatakan bahwa malam tersebut adalah Lailatul Qadar. Hal ini 
sebagaimana yang telah kami jelaskan. 

Hamad bin Salamah meriwayatkan, dia berkata, “Rabi’ah binti 
Kultsum mengabarkan kepada kami, dia berkata, ‘Seorang lelaki bertanya 
kepada Al Hasan, dan saat itu aku sedang berada di dekatnya. Lelaki itu 
berkata, “Wahai Abu Sa’id, jajakah menurutmu Lailatul Qadar itu ada pada 
setiap bulan Ramadhan?” Al Hasan menjawab, “Ya, demi Allah yang tidak 
ada Tuhan yang hak selain Dia. Sesungguhnya Lailatul Qadar itu ada pada 
setiap bulan Ramadhan. Sesungguhnya Lailatul Qadar adalah malam yang 
dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah. Pada malam itulah Allah 
memutuskan setiap penciptaan, ajal, rizki dan amalan yang sama dengaimya.” 

Ibnu Abbas berkata, “Akan ditulis di Ummul Kitab pada malam Lailatul 
Qadar apa yang akan terjadi dalam setahun, baik itu berupa kehidupan, 
kematian, rizki, hujan, dan bahkan haji. Dikatakan: Fulan akan menunaikan 
ibadah haji. Fulan akan menunaikan ibadah haji.” 


Ijrafsir Al Qurthubi 



Ibnu Abbas berkata tentang ayat ini, “Sesungguhnya engkau akan 
melihat seseorang beijalan di pasar, sementara namanya telah termasuk ke 
dalam orang-orang yang akan meninggal dunia. Ayat tentang putusan-putusan 
selama setahun ini tak lain adalah a>^t yang diperuntukan bagj para malaikat 
yang ditugaskan untuk membuat sebab-sebab kejadian.” Hal ini sudah kami 
jelaskan di atas tadi. 


Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi^“ berkata, “Mayoritas ulama 
berpendapat bahwa malam (yang di dalamnya dijelaskan segala urusan yang 
penuh hikmah) adalah malam Lailatul Qadar. Namun di antara mereka pun 
ada y ang mengatakan bahwa malam tersebut adalah malam Nishfu Sya’ban. 
Akan tetapi pendapat ini adalah pendapat yang batil. Sebab Allah berfirman 
dalam kitab-Nya yang benar lagi pasti: ^ 


‘(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang 
di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Qur’an.' (Qs. Al Baqarah [2]: 
185) (Dalam ayat ini), Allah telahmenashkanbahwamasaturunnyaAl Qur'an 
adalah pada h nlan Ramadhan, Selanjutnya dalam surah ini Allah menentukan 
bahwa waktu turunnya adalah pada malam han. Allah beifiiman, 

‘Pada suatu malam yang diberkahi. ’ Dengan demikian, barang siapa yang 
mengakui pendi^at yang lain (maksudnya pend^at yang menyatakan bahwa 
malam yang di dalanmya dijelaskan segala urusan adalah malam Nishfii 
Sya’ban), maka sunggguh dia telah melakukan kebohongan yang besar kepada 
Allah. (Perlu dim aklumi ) bahwa tidak ada hadits yang memperkuat malam 
Nishfu Sya’ban, baik mengenai keutamannya maupun mengenai pengh^usan 
ajal padanya. Oleh karena itu, janganlah kahanmemprahatikannya.” 


Az-Zamakhsyari^“ berkata, ‘Menumt satupend^at, (semua perkara) 
itu mulai disalin dari Al-Lauh Al Mahjuuzh padaLailah Al Baraa 'ah (malam 
kebebasan), dan teq adilah kekosongan pada Lailatul Qadar. Lalu salinan rizki 


Lih. Ahkam Al Qur ‘an karyanya (4/1690). 
Uh. Al Kasysyaf{y629). 


j^Surah Ad-Dukhaan 



diberikan kepada malaikat Mika'il, salinan peperangan diberikan kepada 
malaikat Jibiil, d emikian pula dengan gempa, petir, dan pembenaman; salinan 
amal perbuatan diberikan kepada malaikat Isma’il sang penj aga langit dunia, 
dimana dia adalah malaikat yang agung, dan salinanmusibah diberikan kgtada 
malaikat Maut. 

Diriway atkan dar i seb agian ulama: ^ada malam itu) keberkahan dan 
amal perbuatan akan diberikan kepada orang yang melakukannya. Lalu 
sanj un gan atas dirinya akan dilempaikanlah ke hdah makhluk, dan perasaan 
segan terhadap dirinya akan dibenamkan ke dalam hati mereka.”' 

Firman Allah itu dibaca dengan: —yakm dengan tasydid— 

dan dengan j— ii,”* ma.sing-ma.sing doigan bentuk kata yang Mabni Fa ’U, 
danlafazh J < dina.shahkan. (Jika berdasarkan kepada 'ah ini, maka 
perlu dik etahui bahwa) yang menjelaskan/memisahkan (perkara-perkara) 
tersebut adalah Allah wa JaUa. 

Zaid bin Ali membaca firman Allah itu dengan: -yakm dengan 

huruf 

Firman Allah: ^ "segala urusan yang penuh hikmah,” 

yakni setiap perkara yang memiliki hikmah. Maksudnya, dilakukan sesuai 
dengan hikmah yang moighendakinya. 


Qira ‘ah ini dicantumkan olehAz-Zamakhsyari dalamd/ Kasysyaf (3/429). 

Pada naskah yang tertera dalamd/yami’LiytMamd/ Qur'an tertera: j)adahal 

seharusnya: wallahua’lam. Penerjemah. 

Qira 'ah ini pun dicantumkan oleh Az-Zamakhsyari dalam kitab yang telah 
disebutkan, juga oleh Ibnu Athiyah daizmAl MuharrarAl Wajiz (14/285). 

Qira ‘ah Zaid ini dicantumkan olehAz-Zamaksyari dzAamldtzh Al Kasysyaf{3/429). 




Firman Allah: 








jg^JT :,».iiT > 



“(Yaitu) urusan yang besar dari sisi Kamu Sesungguhnya Kami 
adalah yang mengutus rasul-rasul, sebagai rahmat dari Tuhanmu. 
Sesungguhnya Dialah yang Maha mendengar lagi Maha 
mengetahui ”(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 5-6) 


Firman Allah TaWflf, lijup ^ “(Yaitu) urusan yang besar 

dari sisi Kami." 


An-Naqqasy berkata, “Yang dimaksud deagztvAlAmr ((^f) adalah 
Al Qur 'an yang Allah turunkan dari sisi-Nya.” 

Ibnu Isa berkata, “Yang dimaksud dengan>4/^/wr ((^f) adalah apa 
yang Allah putuskan pada malam yang diberkati itu, yaitu berupa perkara 
hamba-hamba-Nya. Lafazh Amran tersebut adalah Mahsdar yang berada 
pada posisi i/aa/. Demikian pula dengan lafazh: ^ ‘sebagai 

rahmat dari Tuhanmu. 'Menurut Al Akhfasy, kedua kata tersebut {Amran 
dan Rahmatan) adalah haal, dimana perkiraan susunan kalimatnya adalah: 


-0} A, 


‘Kami menurunkannya, seraya memberikan perintah dengannya, 
dan seraya memberikan rahmat’.” 


Al Mubarad berkata, “Lafazh Cf berada pada posisi Mashdar. 
Perkiraan susunan kalimatnya adalah: 'Kami menurunkannya 

dengan sebenar-benarnya’.” 

Al Farra' dan Az-Zujaj^°* berkata, “Lafazh dinashabkan oleh 


^ Lih. Ma 'ani Al Qur ‘an (3/39). 



lafazh (dipisahkan/dijelaskan), seperti ucapanmu: Yufraqu Farqan 
(dipisahkan dengan sebenar-benarnya). Dengan demikian, makna lafazh 
Amara adalah faraqa. Dengan demikian pula, lafazh adalah mashdar, 
seperti ucapanmu: Yadhribu Dharban (dia memukul dengan sebenar- 
benarnya).” 

Menurut satu pendapat, laf az h itu menunjukkan pada 

Jika demikian, maka lafazh adalah MasMar yang d^at beramal kepada 

kata/kalimat sebelumnya. 

Firman Allah Ta ’ala, J) ^ '^J 

“Sesungguhnya Kami adalah yang mengutus rasul-rasul, sebagai rahmat 
dari Tuhanmu. ” Al Fara'^“ berkata, “Lafazh adalah maf’ul bagi 
lafazh 0^3^. Yang dimaksud dengan rahmat adalah Nabi S AW.” 

Az-Zujaj berkata, “Lafazh 5^3 adalah maf’ul min ajlih. Yakni, 
Ka mi mengutusnya sebagai rahmat.” 

Menurat satu pendapat, lafazh adalah badalha^ lafazh (^f. 

Menurut pendapat yang lain, lafazh adalah Mashdar. 

Az-Zamakhsyari^“’ berkata, “Lafazh (^\ dinashabkan karena 
ikhtishaash. Allah menjadikan seti^ perkara sebagai anugerah yang besar, 
karena Allah menyifatinya dengan penuh hikmah. Lalu Allah menambahkan 
anugerah kepadanya dan menj adikan pencariannya sebagai sebuah keagungan 
dengan berfirman: maksud-Ku dengan perkara ini adalah perkara yang datang 
dari-Ku dan yang terbentuk dari sisi-Ku, sebagaimana yang dikehendaki oleh 
pengetahuan dan pengaturan-Ku’.” 

Pada qira ‘ah Zaid bin Ali: n .i “perkara dari 

kami, atas dasar: 3 * (ia adalah perkara). Lafazh ini 


Ibid. 

^'°LTih. Al Kasysyaf{3/429). 

Qira 'ah ini dicantumkan oleh Az-Zamakhsyari dalam kitab Al Kasysyaf (3/430), 
dan qira ‘ah ini adalah gira ‘ah yang mutawatir. 


Mafsir Al Qurthubi 





dinashabkan ^iaieadilkhtishah. ” 


Al Hasan membaca firman Allab itu dengan: 5 atas dasar: 

_b (itulab rabmat). Namrm 3 lafazb dinasbabkan 

karena menjadi maf’ul lahu. 


Firman Allah: 



“Tuhan yang memelihara langit dan bumi dan apa yang ada di 
antara keduanya, jika kamu adalah orang yang meyakini Tidak 
ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, yang 
menghidupkan dan yang mematikan, (Dialah) Tuhanmu dan 
Tuhan bapak-bapakmu yang terdahulu. Tetapi mereka bermain- 
main dalam keragu-raguan. ”(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 7-9) 


Firman Allab Ta’ala, “Tuhan yang 

memelihara langit dan bumi. ” Para ulama Kufab membaca (firman Allab 
itu) dengan: djj —dengan jar. Adapun yang lain, mereka membaca (firman 
Allah itu) dengan: j -yakni dengan rafa karena dikembalikan kepada 
firmanAllabTa fl/a, y», “Sesungguhnya Dialah yang 

Maha mendengar lagi Maha mengetahui. ” Jika engkau menghendaki, maka 
engkau dapat menjadikan lafazb ^ itu sebagai Mubtada dan kbabamya 


Qira ‘ah dengan rafa ’ ini merupakan qira 'ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana 
dijelaskan dalamkitab h. 172. 






adalah: > iJl ^ Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan 
Dia. ”Atau,(jikaengkaumen^endaki,n3akaengj£audapatmenjadikanlafezh 
tjj itu sebagai) khabarhz.^ mubtada" yang dibuang. Perkiraan susunan 
kalimatnya adalah: j» “Dia adalah Tuhan yang 

memelihara langit dan bumi. ” Sedan^can jika lafazh Oj itu dibaca dengan 
Jarr, maka ia menjadi badai dari lafazh: ^ “Dari Tuhanmu. ” 

Demikian pula dengan: « 4*33 “Tuhanmu 

dan Tuhan bapak-bapakmu yang terdahulu, ” yakni dengan yar untuk 
kedua la&zh Rabb tersebut Demikianlah yang diriwayatkan oleh Asy-Syirazi 
dariAlKisa'i. sedangkan yang lain membaca (firman Allah itu) dengan rafa 
karena menjadi isft '/i<^(awal pembicaraan). 

Selanjutnya, ada kem ungkina n khithab ini ditujukan kepada orang 
yang maigenalbahwaAUah-lah yang mencitakan langit dan bumi. Maksudio'a, 
j ika kalian yakin akan hal itu, maka k^ahuilah bahwa Allah itu dapat mengutus 
rasul dan meniminkan A l Kitab. Te^i adakemun^kinanpulaldnthab ini ditujukan 
kepada orang yang tidak mengenal Aliah sdjagai Sang Pencipta. Maksudnya, 
seharusnya mereka mengetahui bahwa Allah adalah Sang Pencipta, dan bahwa 
Dialah yang menghidxq)kan dan mematikan. 

Menumt satu pendj^at, yang dimaksud deagmAlMuuginiin ( arang- 
orang yang meyakini) di sini adalah orang yang menghendaki dan mencari 
key akinan, sebagaimana engkau berkata: Fulaanun Yunjid (fulan mencari 
keselamatan), yakni menghendaki keselamatan, daaFulaamm Yuthim (fidan 
mencari tuduhan), yakni menghendaki tuduhan. 

Firman Allah Ta ’ala, 'J] iJl ^ "Tidak ada Tuhan 

(yang berhak disembah) melainkan Dia, yang menghidupkan dan yang 
mematikan, ” yakni yang Maha Pencipta yang Maha Mengetahui. Oleh 
karena itulah Dia tidak boleh disekutukan dengan yang lain, yang tidak mampu 
menciptakan apapun. Dan, “Yang menghidupkan dan yang 

mematikan, ” yakni menghidupkan yang mati dan mematikan yang hidup. 





“(Dialah) Tuhanmu dan Tuhan bapak- 
bapakmu yang terdahulu, ” yakni Raja kalian dan Raja ummat-umniat 
sebelum kalian. T anganlah kalian mendustakan Muhammad, agar kalian tidak 
tertimpa adzab. 

“Tetapi mereka bermain-main dalam 
keragu-raguan, ” yakni mereka tidak yakm dalam hal keimanan yang mereka 
nampakan dan pengakuan yang mCTeka uc^kan: bahwa Allah adala h Pencipta 

menpka Merekamengatakan demikian hanyakarenamengikutinenekmoyang 
mereka, tanpa ada pengetahuan sedikit pun. Olehkarenaitulahmereka berada 
dalam keraguan. 

Jika mereka mengan gg ap bahwa mereka adalah orang-orang yang 
beriman, maka merekalah orang-orang yang mempermainkan agama mereka 
dengan sesuatu yang mereka kehendaki, tanpa ada argumentasi sedikit pun. 

Menurut satu pendapat, makna adalah menisbatkan 

pengada-adaan dan cemoohan kepada Nabi SAW. Dikatakan kepada orang 
yang beipaling dari nasihat: Laa ’ib (orangyang bermain-main). Ia adalah 
orang yang seperti anak kecil yang bermain-main dan melakukan sesuatu 
yang tidak diketahui akibatnya. 


Firman Allah: 



*‘Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata, 
yang meliputi manusia. Inilah adzabyangpedih. ” 

(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 10-11) 


Firman Allah Ta ‘ala, |0 f “Maka 


tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata. ” Makna 
‘ adalah tunggulah (olehmu) wahai Muhammad, pada orang-orang 
kafir itu, hari ketika langit membawa kabut yang nyata. Demikianlah yang 
dikatakan oleh Qatadah. 


Menumt satu pendapat, makna adalah peliharalah (olehmu) 

uc^jan mereka ini, agar engkau d^)at menyaksikan hari ketika langit membawa 
kabut yang nyata pada mereka. Oleh karena itulah yang Maha memelihara 
disebut dengan Raqiib. 

Mengenai asap atau kabut ini ada tiga pendapat:^’^ 

1. Ia merupakan sebagian dari tanda-tanda kiamat yang tidak akan 
muncul lagi setelah itu. Ia akan berada di bumi selama empat puluh 
hari. Ia akan memenuhi ^ yang ada di antara langit dan bumi. Ad^un 
orang-orang yang baiman, mereka akan terkena oleh (sesuatu) seperti 
pilek. Sedangkan orang-orang kafir dan durhaka, as^ itu akan masuk 
ke dalam hidungmereka, keluar dari telingamereka, danmenyesaldcan 
nafas mereka laadalah sisa-sisa dari neraka Jahanam pada hari kiamat 
kelak. 


Pendapat-pendapat ini dicantumkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (5/247). 



Di antara orang-orang yang mengatakan bahwa asap itu tidak akan 
muncul lagi setelah itu adalah Ali, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Abu Hurairah, 
Zaid bin Ah, Hasan, Ibnu Abi Mulaikah dan yang lainnya. 


Abu Sa’id Al Khudii meriwayatkan secara marfu’ bahwa asap 
tersebut adalah asap yang akan menerpa manusia pada hari kiamat kelak. 
Orang yang beriman akan terkena-karena asap te:sebut—oleh sesuatu seperti 
pilek. Se dangkan orang kafir akan menghimp asap terebut, hingga ia keluar 
dari telingan)^ D emikianl ah yang dituturkan Al Mawardi.^*^ 

Dalam Shahih Muslim (terd^at hadits) yang diriwayatkan dari Abu 
Ath-Thufail, dari HudzaifiihbinUsaid Al Oiiffari, diabericata, “Nabi muncul 
kepada kami saat kami sedang berbincang-bincang. Beliau bertanya, ‘Apa 
y ang kali an h ineangkan? ’ Mereka menjawab, ‘Kami sedang membincangkan 
kiamat ’ Behau bersabda, ‘Sesungguhnyakiamatitutidakakanteqadi,hingga 
kahan melihat sebeliramya sepuluh tanda. ’ Behau kemudian menyebutkan: 
‘Asap, Dajjal, binatang melata, terbitnya matahari dari arah Barat, turunnya 
Isa putra Maryam, keluarnya Ya'juj dan Ma'juj, tiga penenggelaman: 
penenggelaman (bumi) bagian Timur, penenggelaman (bumi) bagian Barat, 
dan penenggelaman jazirah Arab, dan ydng terakhir dan (semua) itu adalah 
api yang keluar dari Yaman, yang akan mengusir manusia ke tempat 
perkumpulan mereka’.” 

Pada sebuah riwayat dari Hudzaifah: 


4(3obi dj^ N ^CJI (1)1 

iJli-Sltj 


Lih. Al Kasysyaf(3/629). 



Sesungguhnya kiamat itu tidak akan terjadi hingga munculnya 
sepuluh tanda: penengelaman (bumi) bagian Timur, 
penenggelaman (bumi) bagian Barat, penenggelaman jazirah 
Arab, asap, Dajjal, binatang melata bumi, Yajuj dan Majuj, 
terbitnya matahari dari arah Barat, dan api yang akan keluar 
dari perut Aden, yang akan menerbangkan manusia (ke tempat 
perkumpulan mereka).” 

Hadits itu pun diriwayatkan oleh Ats-Tsa’labi dari Hudzaifah, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, "Tanda (kiamat) yang mula-mula 
keluar adalah Dajjal, turunnya Isa putra Maryam, dan api yang keluar 
dari perut Aden, yang sangatjelas, (dan) yang akan menggiring mereka 
ke tempat perkumpulan (mereka). Api itu menginap bersama mereka 
dimana pun mereka menginap, tidur siang bersama mereka jika mereka 
tidur siang, bersama mereka pada pagi hari jika mereka memasuki pagi 
hari, dan bersama mereka pada sore hari jika mereka memasuki sore 
hari. ’Akuberkata, ‘WahaiNabiAUah, lalu ^akahas^ itu?’Beliau membaca 
ayatini: ‘Maka tunggulah hari ketika 

langit membawa kabut yang nyata. (Qs. Ad-Dukhaan]: 44]: 10) Asap itu 
akan memenuhi apa yang ada di antara Timur dan Barat, menetap (di 
bumi) selama empat puluh hari dan empat puluh malam. Adapun orang 
yang beriman, dia akan terkena karena asap itu oleh (sesuatu) yang 
mirip dengan pilek Sedangkan orang kafir, dia akan menjadi seperti 
orang yang mabuk Asap itu keluar dari mulut, tenggorokan, kedua mata, 
kedua telinga, dan duburnya’.” Inilah pendjq)at (yangpertama). 

2. As£ 5 ) itu adalahkek 5 )aran yangmraigaiai orang-orang Ouraisy karena 

doa Nabi SAW, hingga seseorang melihat asap di antara langit dan 
biraii. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Mas’ud. Dia berkata, 
“Allah kemudian me nghilangk an itu dari mereka Seandainya hal itu 
tegadi pada hari kiamat, niscayaAUah tidak akan menghilangkannya 
dari mereka.” Hadits mengenai hal ini terdapat dalam Shahih Al 




Bukhari, Muslim dan At-lmnidzi. 


Al Bukhari^'^ berkata, “Yahya menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Mu’ awiyah menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Muslim, 
dari Masmq, dia berkata: Abdullah berkata, ‘Hal ini tegadi manakala orang- 
orang Ouraisy melakukan kemaksiatan terhadap Nabi SAW, sehingga behau 


pun mendoakan buruk terhadap mereka (agar adzab menirrgta mereka) selama 
bertahun-tahun sepati yangmenirrgjanabi Yiisuf Merekakemudianmengalarm 


paceklik dan kelaparan sehingga mereka pun memakan tulang. Seseorang 
(dari mereka) melihat ke langit, lalu dia melihat (sesuatu) ^caiena kesusahan 
itu—seperti asap yang ad^di antara langit dan dirinya. Allah 2a ’o^a kemudian 
menurunkan: ilai iJiii @ ill-ilT jjt» 

0 Jjf "Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata, 
yang meliputi manusia. Inilah azab yang pedih. ’’ (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 
10-11)’Abdullah berkata, ‘Rasulullah kanudian didatangi (oldi seseorang), 
lain dikatakan (kepadabeliau), “Wahai RaaihiUah, mintalah hvgan turun kq;)ada 
A»ah hagi kabilah Miidhar Karena sesungguhnyamerdiaakanbinasa”Beliau 


bersabda, “Bagi kabilah Mudhar? Sesungguhnya en^cau adalah orang yang 
congkak.” Beliau kemudian meminta siraman (kepadaAUah), sehinggamaeka 

^ ^ ^ r/ 

pim disirami (air hujan).” Makan turunlah (firman Allah): 

"Sesungguhnya kamu akan kembali (ingkar). ” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 
15) Manakala mereka kembali mend^atkan kesenangan, maka mo’^ pun 
kembali kepada keadaan mereka, saat dahulu mereka mend^atkan 
kesenangan. Allah Azza wa Jalla kemudian menurunkan: ^^4?^ '(j* 

0 bj "(Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam 

mereka dengan hantaman yang keras. Sesungguhnya Kami adalah 
pemberi balasan. ” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 16)’ Abdullah berkata. 


HR. Al Buldiari pada pendiahasan tafiir (3/186) dan Muslim pada pembahasan sifat 

orang-orang munafik, bab: Asap (4/2157), At-Urmidzi pada pembahasan tafeir (5/379 
dan380). 




‘Maksudnya, hari perang Badar’.” 


Abu Ubaidah^’® berkata, “Asap itu adalah kelaparan.” 

Al Qutabi berkata, “Ia dinamakan Dukhaan (asap), karena tanah 
menj adi basah saat ia menghilang dari bumi, seperti asap.” 

3. Sesungguhnya asap itu adalah debu pada waktu penaklukan kota 

Makkah, dimana pada hari itu langit tertutig) oleh debu. Demikianlah 

yang dikatakan oleh Abdurrahman Al A’ raj. 

FirmanAllah: j "beradapada 

posisi sifat bagi hSaLihAd-Dukhaan. Dengan demikian, jika asap itu sudah 
teg'adi, maka as^ itu khusus bagi orang-orang musyrik penduduk Makkah. 
T^i jika ia merupakan tanda-tanda kiamat, maka ia menq)akan sesuatu yang 
umum. Hal ini sebagaimana yang sudah dijelaskan di atas. 

loii ‘Inilah adzab yang pedih. ” Yakni, Allah 
berfirman kepada mereka, ^ “Inilah azab yang pedih. ” 

Barangsir^a yang mengatakan bahwa as^ itu sudah terjadi, maka firman 
Allah; “Inilah azab yang pedih, "men^iakan pemberitahuan/ 

kisah tentang keadaan yang sudah berlalu. Barangsiapa yang mengatakan 
bahwa asap itu akan terjadi di masa mendatang, maka firman Allah itu 
merupakan pemberitahuan tentang sesuatu yang akan tegadi. 

Menurut satu pendapat, firman Allah; “Inilah, "mengandung 

TDsikDa.dzaalika (itu). 

Menumt satu pend^at, manusia akan berkata kepada as£q> tersebut: 

Iol* “Inilah adzab yang pedih ." 


^^^lS\.MtyazAlQur‘an karyanya (2/2(^). Dalatnldlab ini Abu Ubaidah berkata, “Aku 
mendengar Ibnu ‘Aun mengatakan bahwa asap hu sudah terjadi. Seda ngk a n yang 
laiimya mengatakan bahwa asap tersebut adalah kelaparan dan siksaan yang 
berlangsung selama bertahun-tahun, yang disebabkan oleh Doa Nabi SAW atas kabilah 
Mudhu. 



Menurut pendapat yang lain, firman Allah tersebut merupakan 
pemberitahuan tentang dekatnya sesuatu, sebagaimana engkau berkata: 
Haadzaa Asy-Syitaa (inilah musim dingin), sehingga aku akan membuat 
persiapan untuknya. 


Firman Aliah: 



“(Mereka berdoa): ‘Ya Tuhan kami, lenyapkanlah dari kami adzab 
itu. Sesungguhnya kami akan beriman*.” 

(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 12) 

Maksudnya, mereka mengatakan perkataan itu: lenyapkanlah dari 
kami adzab itu, karena >^] "sesungguhnya kami akan beriman. ” 

Yakni, kami akan beriman kepada-Mu jika Engkau menuangkan siksaan 
itu dari kami. 

Menurut satu pendapat, orang-orang Quraisy datang kepada Nabi 
SAW, kemudian berkata, “JikaAUahmeleny^kan siksaan ini dari kami, maka 
kami akan memeluk agama Islam.” Setelah itu, mereka melanggar janji 
tersebut. 

Qatadah berkata, “Al Adzaab adalah asap tersebut.” 

Menurut satu pendapat, ia adalah kelaparan. Demikianlah yang 
diriwayatkan oleh An-Naqqasy. 

Menurut saya (Al Qurthubi), tidak adapertentangan (antarakedua 
pendapat tersebut). Sebab asap tersebut tidaklah terjadi melainkan karena 
kelaparan yang menimpa mereka. Hal ini seperti yang sudah dijelaskan di 
atas. Lagi pula, terkadang dikatakan untuk kelaparan dan paceklik: Ad- 
Dukhaan (asap), karena tanah menjadi basah pada musim paceklik dan 



hilangjiya debu akibat minimn ya hujan. Oleh karena itulah musim paceklik 
disebut dengan Al Ghabraa (yang berdebu). 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan siksaan tersebut 
adalah salju. Mah pendapat yang dikemukakan olehAl Mawardi.^" Pend^at 
ini tidak mempunyai dalil. Sebab adzab ini teijadi di akhurat, atau pada 
penduduk Makkah. Sementara Makkah bukanlah daerah yang bersalju. Walau 
demikian, pendapat ini ada yang meriwayatkannya, sehingga kami pun harus 
meriwayatkannya. 


Firman Allah: 


<UP 




i 


• t' 




**Bagaimanak(ih mereka dapat menerima peringatan, padahal telah 
datang kepada mereka seorang Rasul yang memberi penjelasan. 
Kemudian mereka berpaling daripadanya dan berkata: ‘Dia adalah 
seorang yang menerima ajaran (dari orang lain), lagi pula seorang 
yanggila^.” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 13-14) 


Firman Allah Ta’ala, "Bagaimanakah mereka 

dapat menerima peringatan, ” yakni dan manakah mereka akan dapat 
mfinfirima peringalan dan nasihat saat datangnya adzab, 

"padahal telah datang kepada mereka seorang Rasul yang memberi 
penjelasan, ” yakni yang menjelaskan kebenaran kepada mereka. Adz-dzikra 

dan itu mengandung makna yang sama Demikianlah yang dikatakan 

olehAl Buldiari. 


’’’ Lih. Tafsir Al Mawardi (5/247). 





aIp ]j}p p “Kemudian mereka berpaling daripadanya. ” Ibnu 
Abbas berkata, “Maksudnya, kapan mereka akan mendapatkan nasihat, 
sementara Allah telah menjauhkan mereka dan nasihat dan peringatan setelah 
mereka berpaling dari Muhammad dan mereka pun mendustakannya.” 

Menurut satu pendapat, maksudnya, bagaimana mungkin ucapan: 
O^ bj “Sesungguhnya kami akan beriman, ” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 
12) akan bermanfaat bagi mereka, setelah munculnya siksaan k^adamereka 
pada esok hari atau setelah munculnya tanda-tanda kiamat. Sesungguhnya 
tanda-tanda kiamat itu menjadi sebuah tanda yang pash. Hal ini jika as^ itu 
dijadikan sebagai tanda kiamat yang dinantikan. 

^ \J\ij “Dan berkata: ‘Dia adalah seorang yang 
menerima ajaran (dari orang lain), lagi pula seorang yang gila . Yakm, 
beUau diberikan pelajaran oleh manusia, atau beliau diberikan pelajaran oleh 
dukun dan syetan, kemudian dia pun seorang yang gjla dan bukan seorang 
rasul 


Firman Allah: 


‘‘Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyapkan siksaan itu agak 
sedikit, sesungguhnya kamu akan kembali (ingkar). ” 

(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 15) 


Firman Allah Ta’ala, ^1*3 yloiST bj “Sesungguhnya 

(kalau) Kami akan melenyapkan siksaan itu agak sedikit, ” yakni sejenak 
saja Allah beijanji akan menghilangkan siksaan itu dari mereka sejenak saja, 
yakni pada waktu yang sebentar saja, guna memberitahukan kepada mereka 
bahwa mereka tidak akan memenuhi ucapan mereka, akan tetapi mereka 
akankembali kepada kekafiran setelah siksaan itu dilenyapkan (dari mereka). 




Demikiaiilah yang dikatakan oleh Ibnu Mas’ud.^*® 

Ketika giVsaari itu dilenyapkan dari mereka karena nabi meminta hujan 
untuk mereka, maka mereka pun kembali mendustakan behau. 


Or ang -orang y ang berpendapat bahwa as^ itu merupakan suatu hal 
y ang sedang dinanti, mereka mengatakan bahwa Allah memberi isyarat dengan 
fiiman-Nya ini, tentang adanya j eda antara satu tanda kiamat dan tanda )^g 
l ain . Selanjutnya, orang yang telah diputuskan kafir itu akan tetap pada 
kekafirannya. 

Sementara or ang -orang yang mengatakan bahwa firman Allah ini 
aHalah tentang hari kiamat, mereka mengatakan: maksud firman Allah tersebut 
adalah: jika Kami m enghilang kan siksaan itu dan kahan, niscaya kahan akan 
kembaU kepada kekafiran. 

Menumt satu pendapat, makna firman Allah: 0 
“Sesungguhnya kamu akan kembali, ” (adalah kembali) kepada Kami, yakm 


dibang kitkan setelah kematian. 

Menumtpend^atyang lain, makna firman Allah: ^ 
“Sesungguhnya kamu akan kembali, ’’ (adalah kembali) ke neraka Jahanam 


jika kalian tidak beriman. 


Atsar yang diriwayaflcan dari Ibnu Mas’ud ini dituturkan oleh Al Mawardi da l a m 
tafeiinya(5/24'5). 


Firman Allah: 



b 1 1 ^ 


‘‘(Ingatlah) hari (ketika) kami menghantam mereka dengan 
hantaman yang keras. Sesungguhnya Kami adalah pemberi 
fta/asfl«.”(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 16) 


Firman Allah Ta ‘ala, “Hari, ’’ ditafsirkan oleh sesuatu yang 
ditunjukan oleh lafazh: o “Pemberi balasan. Yakni, Kami akan 
memberikan balasan kepada mereka pada hari Kami memberikan hantaman 
(kepadamereka). Namun hal itu dianggap jauh dari kebenaran oleh sebagian 
pakar Nahwu, sebab kalimat yang terletak setelah bj “sesungguhnya Kami” 
tidak menafsirkan kalimat yang terletak sebelumnya. 

Menumt satu pendapat, amil pada firman Allah tersebut adalah 

lafazh “Pemberi balasan.” Pend^atinipunjauh dari kebenaran. 

Sebab kalimat yang terletak setelah bj “sesungguhnya Kami’' tidak 
menafsirkan kaliniat yang terletak sebelumnya. Selainitu, firmanAllahitupun 
(^jj) tidak dianggap baik bila terkait dengan firman Allah: “akan 

kembali, ” atau dengan firman-Nya: SUi yll*3T bj 

“Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyapkan siksaan itu agak 
sedikit. ” Sebab maknanya bukan (Kami akan melenyapkan siksaan itu) pada 
hari tersebut. 

Tjifazh 'Cy itu boleh dinashabkan oleh fi ’U yang disimpan, dimana 
seolah-olah Allah berfirman: “ingatkanlah mereka, ” atau 

“ingatlah. ” Namun boleh juga makna firman Allah tersebut adalah: 
“Sesungguhnya kalian akan kembali (pada kekafiran). Apabila kalian 
kembali (kepada kekafiran), maka kalian akan diberikan balasan pada 
hari (ketika) Kami menghantam kalian dengan hantaman yang keras. ” 
OlehkarenaitulahAUahmenyambun^can firman-Nyaini dengankisahFir’aun. 






Sebab mereka beijanji akan beriman kepadaMusajikaAllah menghilangkan 
adzab dari mereka, namun kemudian mereka tidak beriman kepada-Nya 
hingga mereka pun ditenggelamkan. 

Menurut satu pendapat, firman Allah; bj 

1 01 “Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyapkan 

siksaan itu agak sedikit, sesungguhnya kamu akan kembali (ingkar), ” 
mempakan firman yang sempurna. Setelah itu, Allah memulai firman-Nya 
kembali dengan: 0 bj ^ 3 ^ ‘‘(Ingatlah) hari 

(ketika) kami menghantam mereka dengan hantaman yang keras. 
Sesungguhnya Kami adalah pemberi balasan, ” yakni Kami akan 
memberikan balasan kepada semua orang kaJBr. 

Menurut pendapat yang lain, makna firman Allah tersebut adalah: 
—i 'f J—i S —“Dan tunggulah kabut itu, dan 
tunggulah pula hari ketika Kami menghantam mereka” kemudian wau 
athafiiya dibuang, sebagaimana engkau berkata; 'V'-*—j—^ j'—t 5 — 
“Takutlah engkau akan neraka, takutlah engkau akan siksaan.” 

Yang dimaksud dengan: “ hantaman yang keras, ” 

menurut pend^at Ibnu Mas’ud adalah hari perang Badar. Pendapat ini pun 
mempakan pendapat Ibnu Abbas, Ubay bin Ka’b, Mujahid dan Adh-Dhahak. 

Menumt satu pendapat, yang dimaksud dengan itu adalah siksaan 
neraka pada hari kiamat. Pendapat ini dikemukakan oleh Al Hasan, Ikrimah, 
dan Ibnu Abbas -juga. Pend^at inilah yang dipilih oleh Az-Zujaj. 

Menumt pendapat yang lain, yang dimaksud dengan itu adalah as^ 
yang terjadi di dunia atau kelaparan atau paceklik yang terjadi sebelum hari 
kiamat 

Al MawardP*® berkata, “Ada kemungkinan yang dimaksud dengan 
hantaman yang keras itu adalah terjadinya hari kiamat. Sebab hari kiamat 


Tafsir Al Mawardi (5/248). 




merupakan penutup hantaman Allah di dunia” 

Dikatakan: Intagamallahu minhu (Allah memberikan balasan 
kepadanya), yakni Allah menghukumnya. Bentuk kata bendan)^ adalah an- 
nagmah dan bentuk jamaknya adalah an-nagmaat. Tapi menurut satu 
pendapat, ada perbedaan antara an-nagmah dan al uguubah. Al uguubah 
itu diberikan setelah adanya kemaksiatan, sebab ia merupakan akibat. 
Sedangkan an-nagmah terkadang diberikan sebelum adanya kemaksiatan. 
Demikianlah yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas. Menurat pend^at yang 
lain, al uguubah adalah sesuatu yang telah ditentukan kadar besarannya, 
sedangkan an-nagmah tidak ditentukan kadar besaraimya. 


Finnan Allah: 




“Sesungguhnya sebelum mereka, telah Kami uji kaum Fir'aun dan 
telah datang kepada mereka seorang Rasul yang mulia, ” 

(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 17) 


Yakni, telah Kami uji kaum Fir’aun. Substansi dari ujian dan cobaan 
ini adalah perintah untuk melakukan ketaatan (kepada Allah). Makna firman 
ini adalah: telah Kami lakukan kepada mereka perlakuan orang yang 
memberikan ujian dengan mengutus Musa kepada mereka, lalu mereka 
mendustakannya, sehinggametekapun dibinasakan. Demikian pula yang akan 
Aku lalnikan kepada musuh-musuhmu wahai Muhammad, jika mereka tidak 
beriman. 

Menurut satu pendapat, (yang dimaksud dari) ‘Kami telah menguji 
mereka’ adalah ‘Kami telah menenggelamkan mereka’. Pada firman Allah ini 


tpirlapat kata yang seharusnya didahulukan dan diakhirkaru Perkiraan susunan 
kalimatnya adalah: “Sesungguhnya 





seorang rasul yang mulia telah berlalu kepada kaum Fir ’aun, dan Kami 
telah menguji mereka (dengan rasul tersebut), ” yakni Kami telah 
menenggelamkan mereka. Sebab ujian itu teijadi setelah datangnya rasul 
tersebut. Huruf wau (yang terdapat pada firman Allah tersebut) tidak 
menunjukkan makna tertib/terurut 

Makna “yang mulia ” adalah mulia di kalangan kaumnya. 

Menurut satu pendapat, maknanya adalah mulia budi pekertinya karena 
memberikan maaf dan ampunan. Al Farra'^® berkata, “(Yang dimaksud adalah) 
mulia Hi sisi Tuhannya karena Tuhannya telah memberikan kenabian kq)adanya 
dan memperdengarkan firman-Nya kepadanya.” 


Firman Allah: 



“(Dengan berkata): ^Serahkanlah kepadaku hamba-hamba Allah 
(Bani Israil yang kamu perbudak). Sesungguhnya Aku adalah 
utusan (Allah) yang dipercaya kepadamu. Dan janganlah kamu 
menyombongkan diri terhadap Allah. Sesungguhnya Aku datang 
kepadamu dengan membawa bukti yang nyata. ” 

(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 18-19) 


FirmanAllahTa Wa, \yi\ o* “(Dengan berkata): 

‘Serahkanlah kepadaku hamba-hamba Allah (Bani Israil yang kamu 
perbudak/:’ 


Lih. Ma ’aniAl Qur'an, karyanya (3/40). 


Ibnu Abbas berkata, “Makna (firman Allah tersebut adalah): Rasul 
tersebut (Musa) datang kepada Fir’aun dan kaumnya, kemudian berkata, 
‘ TVntilah akil ’ ” Jlkaberdasarican kepada pendapat ini, maka lafadi: 
"hamba-hamba Allah, ” adalah munaada. 

Mujahid berkata, ‘Makna (firman Allah tersebut adalah): kirimlah 
oleh kalian (Fir’aun dan kaumnya) hamba-hamba Allah bersamaku, dan 
lepaskanlah mereka dari siksaan.” Jika berdasarkan kepada pendapat ini, 
makalafazh: “hamba-hambaAllah, ”aAalBhmaf’ul. 

Menurut satu pendapat, makna (firman Allah tersebut adalah): 
gampaikanlah padaku ^a yang kahan dengar, hingga aku dapat menyampaikan 
risalah Tuhanku kepada kalian. 

Iw* <ii “Sesungguhnya Aku adalah utusan (Allah) 

yang dip^caya kepadamu. ”Yakniyangdipercayamengembanwahyu,maka 
terimalah nasihadcu. 


Menurut pendapat yang lain, yang dipercaya dalam mengemban 
sesuatu yang akan aku sampaikan kepada kalian, dimana aku tidak akan 
melakukan p engkhiana tan dalam menyampaikannya kepada kahan. 


Jp oh "Dan janganlah kamu menyombongkan 

diri terhadap Allah. ” Yakni janganlah kahan sombong kepada Allah dan 
j anganlah kahan enggan menaati-Nya. 

Qatadah berkata, “Janganlah kahan membangkang terhad^Ahah.” 

Ibnu Abbas berkata, “Janganlah kalian mengada-adakan 
(kebohongan) kepada Allah.” Perbedaan antara pembangkangan dan 
pengada-adaan kebohongan adalah pembangkangan itu dilakukan dengan 
tindakan/perbuatan, sedangkan mengada-ada kebohongan dilakukan dengan 


uc^an. 

Ibnu Juraij berkata, “Janganlah kahan congkak terhadap Allah.” 
Yahya bin Salam berkata, “Janganlah kahan takabur terhadap AUah.” 





Perbedaan antara congkak dan takabur adalah bahwa kecongkakan 
merupakan keangkuhan yang terbatas, sedangkan takabur adalah 
kesombongan yang hina. Demikianlah yang dituturkan Al Mawardi. 


i 


;Jl "Sesungguhnya Aku datang kepadamu 


dengan membawa bukti yang nyata. ” Qatadah berkata, “Dengan alasan 
yangnyata.”Yahyabin Salam berkata,‘T)enganhujjahyangnyata”Pengertian 
dari kedua pendapat ini sama, yakni dengan argumentasi yang nyata. 


Firman Allah: 



“Dan sesungguhnya aku berlindung kepada Tuhanku dan 
Tuhanmu, dari keinginanmu merajamku. ” 

(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 20) 


Nanpaknya mereka mengancam rasul tersebut (Musa) akan dibimuh, 
sehingga sang rasul pun meminta keselamatan kepada Allah. 

Qatadah berkata, “o 'merajamku, ’ dengan batu.” 

Ibnu Abbas berkata, “Makna ‘merajamku, *) adalah 

memakiku, dimana kalian mengatakan: penyihir lagi pendusta.” 

Nafi’, Ibnu Katsir, Ibnu Amir, Ashim dan Yaqub mengizharkan huruf 
dzalpadalafazh: Sedangkan yang laiimyamengidhghamkanya(sehingga 

menjadi uttu)?'^^ Qira ‘ah idgham adalah agar mudah diucapkan, sedangkan 
qira ‘ah izhhar adalah sesuai dengan asalnya. 


Qira 'ah dengan idgham ini mempakan qira ‘ah yang mutawatir. Qira 'ah ini adalah 
qira ‘ah Abu Amr, Hamzah, Al Kisa‘i, Khalaf dan Abu Ja’far, sebagaimana yang dijelaskan 
dalam kitab karya IbnuAlJazari, h. 51. 




Selanjutnya, menurut satu pendapat: Inni Udztu Billahi fiimaa 
Madhaa (sesungguhnya aku berlindung kepada Allah pada waktu yang 
lalu). Sebab Allah telah berjanji kepadanya, dimana Allah berfirman: 

^ "Maka mereka tidak dapat mencapaimu. ’’ (Qs. Al 
Qashash[28]:35) 

Menurut pendapat yang lain: Inni A ’uudzu (sesungguhnya aku akan 
berlindung), sebagaimana engkau berkata: Nasyadtuka billahi (aku 
memohon atasmu kepada Allah), dan Uqsimu ‘alaika billahi (Aku 
bersumpah atasmu kepada Allah), ” yakni aku bersumpah. 

Firman Allah: 

© J ojj 

“Dan jika kamu tidak beriman kepadaku, maka biarkanlah Aku 
(memimpin Bani Israil). ” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 21) 

Firman Allah Ta’ala, J jJ o]3 “Dan jika kamu tidak 

beriman kepadaku, ” yakni jika kalian tidak percaya kepadaku dan tidak 
pula beriman kepada Allah, karena hujj ahku. Dengan demikian, huruf lam 
yang terdapat pada lafazh J adalah lam yang mengandung makna karena. 

Menurut satu pendapat, makna firman Allah tersebut adalah: 
0 

^ t “Dan jika kalian tidak percaya kepadaku, ” seperti firman 

Allah: ♦ "Maka Luth membenarkan (kenabian)nya. ” (Qs. 

Luth [29]: yakni kepadanya. 

Fi rman Allah, 0 "maka biarkanlah Aku (memimpin Bani 
✓ ^ 

Israil), ” yakni menyingkirkan dariku. Danikianlah yang dikatakan Muqatil. 

Menurut satu pendapat, maksudnya: jadilah kalian orang yang 
membiarkan aku dan akupun akan membiarkan kalian, sampai Allah 






memberikan putusan di antara kita. 

Menumt pendapat yang lain, (maksudnya): k 5 )angkanlahjalankudan 
janganlahkalianmenggangguku. 

Pengertian dari beberapa pendapat tersebut hampir sama, wallahu 

a ’lam. 


Finiian Allah: 



“Kemudian Musa berdoa kepada Tuhannya: ‘Sesungguhnya mereka 
ini adalah kaum yang berdosa (segerakanlah adzab kepada 
merekayy (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 22) 


Firman Allah Ta ’ala, “Kemudian Musa berdoa kepada 

Tuhannya. “ Dalam firman Allah ini dibahas kata yang dibuang. Yakni, 
ajj li-ii “Lalu mereka kafir, kemudian Musa berdoa kepada 

Tuhannya. ” 

“Sesungguhnya mereka," dengan fathah (huruf hamzah 
yang terdapat pada lafazh): q\, yakni: “Karena mereka, ’ 

^35 “kaumyang berdosa, ” yakni yang musyrik. Mereka (Fir’aun 
dan kaumnya) enggan untuk melepaskan kairai Bani Isra'il dan mereka pun 
enggan untuk beriman. 


Firman Allah: 







“(Allah berfirman): ‘Maka berjalanlah kamu dengan membawa 
hamba-hamba-Ku pada malam hari, sesungguhnya kamu akan 

(Qs.Ad-Dukhaan [44]: 23) 


Dalam firman Allah ini dibahas dua masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta ’ala, ^ “(Allah 

berfirman): 'Maka berjalanlah kamu dengan membawa hamba-hamba- 
Ku pada malam hari\” Yakni, kemudian Kami kabulkan doa Musa dan 
Kami wahy ukan padanya: Berjalanlah engkau dengan membawa hamba- 
hamba-Ku, yakni orang-orang yang beriman kepada Allah dari kaum 
Bani Isra'il, “Pada malam hari, ” yakni sebelum pagi, karena 
“sesungguhnya kamu akan dikejar.” 

Para ulama Hijaz membaca (firman Allah itu) dengan: —yakm 
dengan mewashalkan huruf aUf.^“ Demikian pula dengan Ibnu Katsir, yang 
diambil dari kata Sedangkan yang lainnya membaca dengan: 

—y akni me misahkan humf hamzah, yang diambil dan kata Hal ini 

sudah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. Pada siuah Al Baqarah, Al 
A’iaaf Thaahaa, Asy-Syu’araa dan Yimus juga sudah dijelaskan bahwaFir’aun 
mraigejar Musa, kemudian Allah menenggelamkannya dan menyelamatkan 
Musa. Dengan d emikian, pembahasan mengenai hal itu tidak perlu diulangi 
lagL 

Kerfiia: Allah memerintahkan Musa AS agar keluar (dari Mesir) pada 


Qira ‘ah dengan mewashalkan huruf alif ini merupakan qira 'ah yang mutawatir. 
Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam Taqrib An-Nasyr, h. 125. 






malam hari. Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa beijalan paxia malam hari 
itu biasanya disebabkan oleh sesuatu yang ditakuti. Ketakutan itu boleh jadi 
disebabkan dua hal: boleh jadi disebabkan musuh, sehingga seseorang 
menjadikan malam sebagai tabir dan sesuatu yang d^at menyelubungi dirinya 
(dari musuh). Sebab malam adalah tirai Allah. Dan boleh jadi pula (ketakutan 
itu) disebabkan oleh kesubtan yang akan menimpa binatang ternak maupun 
tubuh (manusia), baik berupa kepanasan mar^un keliaran, sehigga seseorang 
menjadikan pegalanan malam sebagai antisipasi atas hal tersebut. Nabi SAW 
sendiri pernah melakukan peij alanan pada malam hari, pernah melakukan 
peij alanan pada pagi buta, pernah melakukan peij alanan dengan santai, dan 
pernah pula melakukan pegalanan dengan tergesa-gesa. Semua itu bergantung 
pada keperluan dan kemaslahatannya. 


TidlzmAsh-Shahih, diriwayatkan dari Nabi SAW: 
litj o —'i 1 

✓ ✓ ^ ^ V' 1 ^ 

. j Lgj 


^'Apabila kalian berjalan di (musim) subur, maka berikanlah 
kepada unta bagiannya dari tanah. Dan apabila kalian berjalan 
di (musim) yang gersang, maka percepatlah ia dengan tetap 
memelihara kekuatannya. Alhamdulillah, hal ini sudah dijelaskan 


Makna hadits ini adalah anjuran agar tetap bersikap lembut terhadap binatang dan 
tetap memelihara kemaslahatannya. Jika mereka berjalan di musim subur, maka mereka 
harus men^rerlambat peijalanaimya dan menibiarkan imtanya merun^rut pada sebagian 
hari dan pada sebagian perjalanan, sehingga ia dapat mengambil bagiarmya dari birmi 
melalui apa yang dapat dimakarmya. Tapijika mereka berjalan di musim paceklik, maka 
mereka harus mengrercepat perjalanan, agar nrereka segera sampai ke terr^rat tujuan, 
sementara hewan kendaraaimya itu tetap men^runyai kekuatan. Mereka tidak boleh 
men^rerlambat perjalanan, karena birratang tunggangarmya itu akan mendapatkan 
kemudharatan. Sebab ia tidak akan mendapati sesuatu yang dapat dimakarmya, sehingga 
otaknya akan lerrrah dan hilang. Bahkan ia akan loyo dan tidak rrranpu melanjutkan 
perjalanan. 

HR. Mirslim pada perrrbahasankepemin^rirran (3/1525). 


[[ Tafsir A[ Qurthubi 



di awal surahAn-Nahl. 


Firman Allah: 





_ i ^ 


•^1 


“Dan biarkanlah laut itu tetap terbelah. Sesungguhnya mereka 
adalah tentara yang akan ditenggelamkan. ” 

(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 24) 


Ibnu Abbas berkata, yakni jalan.” Pendapat inipun 

dikemukakan oleh Ka’b dan Hasan.” 

Dari Ibnu Abbas juga diriwayatkan: “(Yakni), lorong.” 

Rubai’ berkata, “(Yakni) datar.” 

Ikrimah berkata, “(Yakni) kering, (seperti firman Allah): 

"Maka buatlah untuk mereka jalan yang 
kering di laut itu. ’ (Qs. Thaahaa [20]: 77)” 

Diriwayatkan (bahwa makna l^j adalah) terpisah-pisah. 

Mujahid berkata, “(Maknanya) terbelah.” Diriwayatkan juga dari 
Muj ahid bahwa maknanya: kering. Diriwayatkan pula dari Muj ahid bahwa 
maknany a: tenang. Inilah makna yang diketahui dalam bahasa Arab. Pendapat 
inipim dikemukakan oleh Qatadah dan Al Harawi. 

Selain keduanya berkata, “(Maknanya) adalah terbelah.” Ibnu Arfah 
berkata, “Kedua firman Allah itu {rahwan dsnyabasan) kembali kepada 
satu makna (makna yang sama), meskipun lafazhnyabeibeda. Sebab ^abila 
aliran laut terhenti, maka laut itu terbelah (menjadi dua bagian). Dan demikian 
pula dengan laut itu yang alirannya memang terhenti dan iapun terbelah untuk 
Musa AS. Ar-rahw menurut bangsa Arab adalah as-saakin (yang tenang). 





Dikatakan; Jaa 'atAl Khailu Rahwan (kuda datang dengan tenang), yakni 
tenang.” 

Al Jauharibeikata, “Dikatakan: If’al Dzaalika Rahwan (lakukanlah 
hal itu dengan tenang), yakni dengan tenang. lisyun raahin (kehidupan 
yang tenang), yakni tenang lagi nyaman. Khamsun Raahin (lima orang 
yang tenang, jika ia adalah orang yang tenang. Rahaa al bahru (laut tenang), 
yakni tenang.” 

Abu Ubaidah berkata, “Rahaa baina rijlaihi yarhu rahwan (dia 
membuka di antara kedua kakinya), yakni membuka (kakinya). Contohnya 
adalah firmanAllahTh a/a, it^Tj ‘Dan biarkanlah laut itu tetap 

terbelah, ’ yakni begalan dengan datar atau tenang. Dikatakan: Ja 'at al khailu 
rahwan (kuda datang dengan tenang). ” 

Ibnu Al Arabi berkata, “Rahaa yarhuu fii as-sair (dia pelan saat 
berjalan)'' 

Ar-rahwu dan ar~rahwah adalah tempat yang tinggi dan juga tempat 
yang rendah, yang menj adi tempat berkumpulnya air. Kata ini mengandung 
dua makna yang saling bertolak belakang. 

Abu Ubaidah berkata, “Ar-rahwu adalah cekungan yang berada di 
tempat suatu kaum, dimana ke sanalah air hujan dan yang laiimya mengalir. 
Dalam hadits dinyatakan bahwa Rasulullah memutuskan, bahwa: 'Tidak ada 
syuf’ah pada finaa',^^* jalan, manqabah,^^^ rukh,^^‘ dan tempat 
mengalirnya air hujan dan yang lainnya. Bentuk jamaknya adalah 
rahaa 'un. ^r-ra/i>vM juga berarti wanita yang luas a«M-nya. Demikianlah 


™ Finaa ‘ adalah ten^at yang luas di depan rumah (pelataran depan rumah atau 
halaman). Lih. An-Nihayah (3/477). 

Manqabah adalah jalan/gang di antara dua rumah. Lih. An-Nihayah (5/102). 
Rukh adalah serambi belakang rumah. Terkadang ia beupa lahan kosong yang 
tidak ada bangunannya. Lih. An-Nihayah (2/258). 

™ Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Al Atsir pada An-Nihayah. 


(^Tafsir Al Qurthubi 





yang diriwayatkan oleh An-Nadhr bin Syumail. 

juga berarti sejenis burung. Menurut satu pendapat, ia 
adalah burung kurkuri (burung laut yang menyerupai camar).” 

Al Harawi berkata, “Boleh jadi lafazh lykj merupakan sifat bagi 
Musa.” Pendapat inipun dikemukakan oleh Al Qusyain. Yakni, berjalanlah 
engkau (wahai Musa) dengan tenang. Dengan demikian, lafazh itu 
merupakan sifat bagi Musa dan kaumnya, dan bukan merupakan sifat bagi 
laut. Tapi jika berdasarkan pendapat yang pertama, lafazh maiipakan 
si&tbagi laut, yakni biarkanlah ia tenang, sebagaimana ia telah tcabelah. Maka 

janganlah engkaumemerintahkan laut itu menyatu, hmggaFir'aun dan kaumnya 

masuk ke dalamnya. 

Qatadah berkata, “Musa hendak memukul laut itu (dengan 
tongkatnya), ketika dia telah berhasil membelahnya dengan tongkatnya. 
Tujuaimya artalab agar laut itu menyatu kembali. Sebab dia khawatir Fir’aun 
akan dapat mengejarnya. Namun kepadanya kemudian dikatakan perkataan 
im. 

Menurut satu pe nd a p at, makna Ar-Rahw bukanlah diam/taiang. akan 
te tap i celah di antara dua hal. Dikatakan: Rahaa maa Baina ar-rijlaini (dia 
membuka sesuatu di antara kedua kaki), yakni membelah. Dengan demikian, 
makna firman Allah: |^j adalah tobelah. 

Al-Laits berkata, ''Ar-Rahw adalah berjalan dengan tenang. 
Dikatakan: Rahaa yarhuu rahwan fahuwa raahin. iisyun raahin 
(kehidupan yang tenang). If’al dzalika sahwan rahwan (lakukanlah hal 
itu dengan tenang), yakni dengan tenang tanpa terburu-buru.” Hal ini sudah 
kami jelaskan di atas tadi. 

Firman Allah: “Sesungguhnya mereka, ” yakni Fir’aun dan 

kaumnya, 14- “Adalah tentara yang akan ditenggelamkan. ” 

Allah memberitahukan hal itu kepada Musa agar hatinyamenjadi tenang. 




Fiinian AHah : 



“Alangkah banyaknya taman dan mata air yang mereka 
tinggalkan, dan kebun-kebun serta tempat-tempat yang indah- 
indah, dan kesenangan-kesenanganyang mereka menikmatinya.” 
(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 25-27) 


Firman Allah Ta ’ala, ^ cti 

“Alangkah banyaknya taman dan mata air yang mereka tinggalkan, 
dan kebun-kebun serta tempat-tempat yang indah-indah. ’’ Lafazh 
m enunjukkan pada nominal yanghanyak. Pembahasan mengenai fhman AHah 
ini telah dikemukakan secara laig^c 2 qp pada surah Asy-Syu’aataa. 

Firman Allah Ta ’ala, ^ “Dan kesenangan- 

kesenangan yang mereka menikmatinya "An-na ’mah adalah pemberian 
kesenangan. Dikatakan: na ’amahuUahu dan naa ’amahufatana ’ama (Allah 
memberikan kesenangan kepadanya, maka dia mendapatkan 
kesenangan). Imra'atu muna’amatun (wanita yang diberikan 
kesenangan). Kalimat tersebut sama maknanya dengan: Imra 'atun 
Munaa ’amatun (wanita yang diberikan kesenangan). 

y4n-M’moA adalah tangan, perijualan, karunia, dan ^a yang diboikan 
kepadamu. Demikianpuladengani^n-A^’inaa. Jika engkau memfiUhahkan 
huruf nun, maka engkau harus membaca panjang dan m^gatakan: An- 
na ’maa ‘u. Lafazh an-na ’nm juga sq)erti itu. Fulaanun waasi ’u an-ni ’mati 
(fulan banyak hartanya), yakni banyak hartanya. Semua itu diriwayatkan 
daiiAlJauhaii. 





Ibnu LMiar berkata, “Yang dimaksud doigan an-na ’mah adalah sungai 
Nil di Mesir.” 

Ibnu Lahi’ah berkata, “(Yang dimaksud d^gan an-na ’mah adalah) 
Fayum.” 

Ibnu Ziyad berkata, “(Yang dimaksud dengan an-na ’mah adalah) 
tanah Mesir karena banyaknya kebaikan yang terkandung di dalamnya.” 

Menumt satu pendapat, (yang dimaksud dengan an-na ’mah) adalah 
kelapangan dan kenyamanan yang mereka rasakan. Dikatakan: na ’matun 
dan ni ’matun. De miki a nl ah yang diriwayatkan oleh Al Mawardi.”* Al 
Mawardi berkata, “Perbedaan (makna) yang terkandung pada kedua kata 
tersebut ada dua: 

1. Jika huruf/iun-nyadikasrahkan, maka (kesenangan yang dimaksud 



nya, maka (kesenangan yang dimaksud adalah kesenangan pada 


tubuh dan agama. Demikianlah yang dikatakan A n-Nadhrbin Syumail. 

2. Jikadikasrahkanhuruf«un-nya,makakatatersebutdiambildatikata 
al minnah yaitu pemberian keutamaan dan karunia. Dan jika huruf 
nun-wfdi difathahkan, maka kata tersebut diambil dari kata at-tan ’iim 
yaitu lapangnya penghidupan dan ketentraman. Demikianlah yang 
dikatakan oleh Ibnu Ziyad.” 

Menurut saya (Al QurthubQ, inilah perbedaan yang tertera dahan 
Ash-Shihhah, dan hal ini telah kami sebutkan. 

Abu Raja, Al Hasan, Abu Al Asyhab, Al A’ng, Abu Jafar, dan Syaibah 
membaca (finnanAllah itu) dengan: -yakni taipahurufalif^ Maknanya 


^“Lih. Tafoir Al Mawardi {51251 dan 252). 

Qira ‘ah ini nienq)akan qtra ‘ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan 
dahmTaqribAn-Nasyr,h. 165. 




adalah boisenda gurau lagi mengingkari nikmat Demikianlah yang dikatakan 
oleh Al Jauhari.^^® (Dikatakan): FaJdha ar-rajulufahuwafakihu (seseorang 
bersendara gurau maka dia adalah orang yang bersenda gurau), jika 
dia seorang yang baik lagi senang bersenda gurau. Al ikkah j uga berarti yang 
senang bersenda gurau lagi mengingkari kenikmatan. Firman Allah itu pun 
dibaca dengan: “Yakni bersenda gurau lagi 

mengingkari kenikmatan Juga dibaca dengan: ^ tpS Iji if 

Yakni, maiikmatinya. 

Al Ousyaiii berkata, “(Makna) adalah lalai lagi bersendagurau. 

Dikatakan: Innahu Lafaakihun (sesungguhnya dia adalah orang yang 
senang bersenda gurau). Fiihi fakaahatun (pcuianya terdapat kelucuan), 
yakni lucu.” 

Ats-Tsa’labi berkata, “kedua kata tersebut (Faakihin danFakihiin) 
adalah dua dialek seperti al haadzir dan al hadzr, al faarih dan al farih. ” 

Menurut satu pendapat, (makna) al faakih adalah orang yang 
metukrnatibeibagaibaitukkesaiangari, sd)agairrianadiamenilanati makanan 
doigan berbagai jenis buah-buahatL Sedangkan adalah makanan 

tambahan selain dari makanan pokok yang mesti dipenuhi. 


Lih. Ash-Shihhah (6/2243). 
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Firman Allah: 





» f “ 

1« ^3^ vfiJ'JiS' 


“Demikianlah. Dan kami wariskan semua itu kepada kaum yang 
lain. ” (Qs. Ad-Dnkhaan [44]: 28) 


Az-Zujaj beikata, “Maksudnya, demikianlah keadaannya. Dengan 
demikian, firman Allah tersebut diwaqafican pada lafiizh: jtT •” 

Menurut satu pendapat, huruf Az^yang terd^at pada lafazh ^ijU* jT 
berada pada posisi nashab, karena memperidrakan susunan kalimat: 




“Kami melakukan perbuatan yang demikian itu terhadap orang 
yang hendak Kami binasakan. ” 

Al Kalbi berkata, “(Perkiraan susunan kalimatnya adalah: 
j:;, jiisi »£jJ'uS' ‘DemikianlahyangAku lakukan terhadap orang- 
orang yang maksiat kepada-Ku' 


Menurut satu pendapat, (perkiraan susunan kalimatnya adalah): 

“Demikianlah keadaan mereka, lalu mereka 

dibinasakan. ’’ 


Firman Allah Ta’ala^ “ Dan kami 

wariskan semua itu kepada kaum yang lain." yakni kamn Bani Isra'il. 
Allah memberikan negeri Mesir kepada merdca, setelah sebelumnya mereka 
diperbudak di sana Oleh kerena itu mereka menjadi pewaris tanah tersebut, 
sebab tanah tersebut mereka terima seperti mereka menerima warisan. 
Padanan firman Allah ini adalah: jiJJI LdjjlJ 

“Dan Kami pusakakan kepada kaum yang telah 




ditindas itu, negeri-negeri bahagian timur bumi dan bahagian 
baratnya...” (Qs.AlA’raaf[7]: 137) 


Firman Allah: 



fUJjT Ui 


“Maka langit dan bumi tidak menangisi mereka, dan merekapun 
tidak diberi tangguh. ** (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 29) 


Finnan Allah Ta ’ala, illUT ciCJ Ui "Maka langit 

dan bumi tidak menangisi mereka," yakni karena kekafiran mereka, 
"dan merekapun tidak diberi tangguh," 5 ^akni tidak 
diberi penangguhan dari penenggelaman. Orang-orang Arab berkata ketika 
pemimpin mereka mati, “Bakat lahu as-samawaatu wa al ardhu (langit 
dan bumi menangisinya), ” yakni musibah yang menimpanya itu menjan^u 
segala sesuatu, sehingga langit, bumi, angin dan kilat pun mraiangisinya, bahkan 
angin yang berhembus punmoiangisinya. 

Ungkapan tersebut menqiakan sebuah perumpamaan, khayalan, dan 
hiperbola tentang pastinya kesusahan dan tangisan bagi sang pemimpin itu. 
Makna firman Allah tersebut adalah: mereka dibinasakan, maka musibah 
mereka itu tidak dianggap sebagai sesuatu yang besar, dan orang-orang pun 
tidak merasa kehilangan mereka 

Menurut satu pendapat, pada firman Allah itu terdapat kata yang 
dibuang atau disimpan. Yakni, 

"Penduduk langit dan bumi yang berupa malaikat tidak 
menangisi mereka. ” 











Contc^inya adalah firman Allah Ta ’cda, "Dan tanyalah 

(penduduk) negeri." (Qs. Yuusuf [12]; 82). Bahkan penduduk langit dan 
biuni yang benq>a malaikat itu binasa karena kebinasaan mereka itu. 
Donikianlah yang diriwayatkan oldi Al Hasan. 

YazidAr-Raqasyi meriwayatkan dari Anas bin Malik, diabokata, 
‘Hasulullah SAW boisabda. 


‘«JJ ^ ^ o? ^ 

.4^ 1:^^* alJlii lili caLLp^j axa 


‘TidaJdah ada seorang muslim pun kecuali dia memiliki dua pintu 
di langit: (1) pintu yang menurunkan rakinya, (2) dan pintu 
masuk ucapan dan amalannya. Apabila ia meninggal dunia, 
maka kedua pintu itu akan kehilangan dia, kemudian keduanya 
menangis untuknya. ’ 


Setelah itu, behau membaca: {U-llT Ui ‘Maka 

langit dan bumi tidak menangisi mereka' 




Maksudnya, mereka tidak panah melakukan amal shalih di muka 
bumi, yang karenanyalah langit dan bumi pantas untuk moiangisi mereka. 
Mereka juga tidak menq)unyai amal shalih yang naik ke langit, dimana langit 
danbumi pantas menangis karena kehilangan amal shalih tersebut 

Muj ahid berkata, “Sesimgguhnya langit dan bumi akan menangisi 
seorang mukmin selama onpat puluh hari.” Abu Yahyabericata, “Aku terkejut 
karena uc£q)an Mujahid itu.” Mujahid berkata, “Apakah engkau merasa 
heran. Mengapa bumi tidak akan menangisi seorang hamba yang 
mer amaikanny a dengan niku dan sujud. Meagg» langit tida k a k a n moian^ 
seorang hamba yang suara tasbih dan takbirnya sq)erti suara lebah.” 


Ali dan ThniiAhhas berkata, “Sesun g g u hnya toi^iatshalatro'a di bumi 
dan tempat naiknya amalaimya di langit akanmmangisinya.” 


Jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka perkiraan susrman 
kalimat pada ayat tersebut adalah: ^ «< 4 ^ ‘cin ^ 

J—» "Slj “Maka tenpat naiknya amal mereka di langit 


dan tenq)at ibadah mereka di bumi tidak akan menangisi mereka.” Ini adalah 
substansi pendapat Sa’idbin Jubair. 


Maigenai tangisan langit dan bumi, dalam hal ini ada tiga pendq)at:^^‘ 
salah satunya adalah pendapat yang menyatakan bahwa tangisan tersebut 
adalah tangisan seperti yang diketahui dari makhluk hidiq). Pendapat ini pun 
identik dengan pendapat Mujahid 


Syuraih Al Hadhrami berkata, “Nabi S AW bersabda. 


^^03 tlJb Lj ji' 3 LjIJj 0} 


'Sesungguhnya Islam itu pertama kali muncul sebagai sesuatu 
asing, dan ia akan kembali menjadi sesuatu yang asing 
sebagaimana pertama kali. Maka beruntunglah orang-orang 
yang asing pada hari kiamat. ’ 


Ditanyakan (kq)adaRasulullah): ‘Siapakah orang-orang yang asing 
itu wahai Rasulullah?’ Beliau menjaw^, 'Mereka adalah orang-orang yang 
apabila manusia rusak, mereka benar. ’ Setelah itu beliau bersabda, 
‘Ingatlah, tidak ada keterasingan bagi seorang mukmin, dan tidaklah 
seorang mukmin meninggal dunia dalam keterasingan lagi jauh dari 
orang-orang yang akan menangisinya kecuali langit dan bumi akan 
menangisinya 'Setelah itu Rasulullah S AW membaca: iUllT ciCj lli 

‘Maka langit dan bumi tidak menangisi mereka ’ Setelah itu beliau 
bersabda, 'Ingatlah, sesungguhnya langit dan bumi itu tidak akan 


Pend^t-pendapat ini dituturkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (5/253). 


menangisi orang yang kafir 

Mennnit saya (Al Qurdiubi), AbuNu’aim Muhammadbin Ma’mar 
TnRn^lt1l1^caT1J diaberkata;AbuSyu’aib Al Harranimencoitakan kepada kami, 
dia berkata: Yahya bin Abdullah maiceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Auza’i menceritakan kepada kami, dia berkata: Atha‘ Al Kharasani 
menceritakan kepadaku, dia berkata: ‘Tidaklah seorang hamba besujud 
kepada Allah dengan sebenar-benar sujud di satu wilayah dari berbagai 
wilayah yang ada di muka bumi, kecuahbumi akan bersaksiimtuknya dan 
m enangisiny a pada hari dia meninggal dunia” 



bumi adalah monerahnya ujung-ujimg keduanya De m i k ianla h yang dikatakan 
oleh Ali bin Abi Thahb, Atha‘, As-Suddi, At-Tmnidzi, danMuharninadbin 
Ali. Pendi^at ini pun diriwayatkan dari Al Hasan. 

As-Suddi berkata, “Ketika Al Husainbin Ali terbunuh, maka langit 
menangisinya, dan tangisan langit adalah (warna) moahnya.” 

Jarir meriwayatkan dari Yazid bin Abi Zryad, dia berkata, “Ketika Al 
Husain bin Ali bin Abi Thalib terbunuh, maka memerahlah cakrawala langit 
untuknya selama empat bulan.” Yazid berkata, “Merahnya langit adalah 
tangisannya.” 

M uhammad bin Sirin berkata, ‘Mereka (para ulama) mengabaikan 
kepada kami bahwa cahaya merah yang ada pada syafaq tidak pernah ada 
sebelumnya, sampai terjadinya pembunuhanAl Husain binAli.” 


Sulaiman Al Qadhi berkata, “Kami dihujani tetesan darah pada saat 
Al Husain terbunuh.’^^^ 


Hadiws ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam ta&imya (4/142). 

Perkataan tersebut masih perlu diteliti kebenaratmya. Yang pasti, itu merupakan 
kebohongan yang dibuat-buat oleh kalangan penganut Syi’ah untuk membesar-besarkan 
peristiwa itu. Tidak diragukan lagi bahwa terbunuhnya Al Husain merupakan sebuah 




Menurut saya (Al Qurtliubi), Ad-Daraquthm meriwayatkan dari 
hadits Malik bin Anas, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Nabi SAW 
bersabda,‘iSyo/a^ adalah yang merah’.””'* 

Diriwayatkan dari Ubadah bin Shamit dan Syaddad bin Aus, 
keduanya berkata, “Syafaq itu ada dua: yang merah dan yang putih. Apabila 
cahayamerahhilang, maka halallah (masuklah) shalat (Isya).” 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, “Syafag adalah yang 
merah.” Hadits ini menolak i^ja yang riwayatikan oleh Ibnu Sirin. 

Hal itu sudah dijelaskan pada surah Al Israa' dari QurrahbinKhalid, 
dia berkata, ‘Tidaklah langit pernah menangisi seseorang kecuali terhadap 
(nabi) Yahya bin Zakariya dan Husain bin Ali. Cahaya merahnya adalah 
tangisannya.” 

Muhammad binAhAt-Tirmidzi bakata, “AlBukaa (tangisan) adalah 
derasnya sesuatu. Apabila mata mengeluarkan cairannya dengan deras, maka 
dikatakan- ia menangis. Apabila langit mengeluarkan cahaya merahnya dengan 
deras, maka dikatakan: ia menangis. Apabila bumi mengeluarkan debunya 
dengan deras, maka dikatakan: ia menangis. Seorang mukmin adalah cahaya. 


peristiwa yang besar, namun tidak pernah terjadi apa yang mereka reka-reka itu. Sebab 
peristiwa yang lebih besar dari terbunuhnya Al Husain pun pernah terjadi. Namun 
demikian, tidak pernah terjadi hal yang seperti itu. Ayah Al Husain, Ah, meninggal dunia 
karena terbunuh. Dalam hal ini, dia adalah sosok yang —-berdasarkan ijma— lebih baik 
daripada Al Husain. Namun demikian, tidak pernah terjadi hal yang seperti itu. Utsman 
bin Aflfan juga terbrmuh dalam keadaan terkepung dan terzhalimi. Namim demikian 
tidak pernah terjadi hal yang seperti itu. Demikain pula dengan Umar yang terbunuh di 
Mihrab saat menunaikan shalat Shubuh. Ketika Rasulullah SAW wafat pun tidak pernah 
terjadi hal yang demikian itu. Saat putra beliau, Ibrahim, meninggal dunia, terjadilah 
gerhana matahari. Orang-orang kemudian berkata, “Terjadi gerhana matahari karena 
kematian Ibrahim.” Beliau kemudian mengimami mereka melaksanakan shalat Kusuf, 
lalu beliau berkhutbah dan memberikan penjelasan kepada mereka bahwa matahari dan 
bulan itu tidak akan mengalami gerhana karena kematian seseorang atau karena 
kehidupatmya. 

HR. Ad-Daraquthni dalam5una/i-nya (1/269). 




dan diamonbawacabayaAllah. TiVa d emikian, maka bumi itu bersinar karena 
cahayanya, meskipun cahayanya itu tidak nanpak oldi kedua matamu. Apabila 
bumi ke hilang an cahaya seorang mukmin, maka ia akan menjadi berdebu, 
kemudian ia pun akan melimpahkan debunya. 

Dalam hal ini perlu diketahui bahwa ia metijadi berdebu karena dosa- 
dosa orang yang musyrik. Sesungguhnya ia hanya akan menjadi bercahaya 
oldicahayasecHangmukmin. Oldi karena itu, {pabilaseoiangmukmin diambil 
dari muka bumi, maka bumipun akan mengetuaikan debunya.” 

Anasbeiicata,‘Tada waktu Nabi SAW tiba di Madinah, bersinarlah 
segala sesuatu. Pada waktu beliau wafat, gel^ gulitalah segala sesuatu. 
Sesungguhnyakami,ketikamemakamkanbeliau, kami tidak djpatmelepaskan 
tangan kami dari (tubuh) beliau, hingga hati kami mengingkari (perbuatan) 
kami” 

Adapun tangisan langit, itu adalah cahaya merahnya. Hal ini 
seba gaiman a yang dikatakan oleh Al Hasan. Nashr bin Ashim berkata, 
“Sesungguhnya tanda (kiamat) yang pertama kali muncul adalah cahaya merah 
y ang akan namp ak- Ses ungguhny a hal itu tegadi karena kiamat sudah sangat 
dekat. Langit menangis dengan deras karena ia kosong dan cahaya orang 
yangberimaiL” 

Menurut satu pendrpat, tangisan langit dan bumi adalah tanda yang 
menunjukkan atas kesedihan dan k^usahaimya. 

Menurut saya (Al QurthubO, pendapat yang pertama adalah 
pendapat yang lebih kuat. Sebab tidak ada kemustahilan dalam hal itu (langit 
dan bumi menangis). Apabila langit dan bumi dapat bertasbih, mendengar, 
dan berbicara sq)a 1 i yang sudah kamijelaskan dalam surah Al lsraa‘, Maiyam, 
Haamim, dan Fushilat, maka sesungguhnya ia pun d^iat menangis. Sebab 
ada hadits-hadits yang menerangkan tentang hal itu. Allah-lah yang lebih 
mengetahui manakah yang benar di antarapendrpat-pendapat tersebut. 


Firman Allah: 



j*)l £^4 jijj 


“Dan sesungguhnya telah Kami selamatkan Bani Israil dari siksa 
yang menghinakan, dari (adzab) Fir’aun. Sesungguhnya dia 
adalah orang yang sombong, salah seorang dari orang-orang yang 
melampaui hatos. "(Ps. Ad-Dukhaan [44J: 30-31) 


Maksudnya, orang-orang Qib1hi tidak melakukan (^a yang modca 
lakukan) teriia(kq) kaum Bani Isra'il karoiaperintah Fir’aun, baik itu benq)a 
pemb unuhan terhadap anak- anak kaum Bani Isra'il, menjadikan kaum wanita 
moieka sebagai pelayan, menpobudak merdca, maiq>im monbebani mereka 
dengan pekegaan-pekeijaan yang berat. 

Lafazh "dari (adzab) Fir’aun,'" adalah badai 

(pengganti) dari lafazh: 0:^1 ylJuJI “Dari siksa yang menghinakan." 
Oleh karena itulah oi (yang terdapat pada lafazh; O?) tidak 

berhubungan dengan firman-Nya: karena (lafazh y llldT) telah 

disifati. Dan lafazh y>t jidT itu tidak dapat beramal setelah disifati dengan 
amalnya^'z/. 

Menurut satu pend^at, maksud (firman Allah tersebut adalah): 

iir-f “Kami telah menyelamatkan mereka 

dari siksaan dan (juga) dari Fir’aun.” 

Firman Allah Ta ’ala, ^ ^ olf ..iij “Sesunahnya 

dia adalah orang yang sombong, salah seorang dari orang-orang yang 
melan^uibatas. '’Yakniorangyangsangatzhalim,salahseorangdariorang- 
orang yang musyrik. Dalam firmanAllah ini palu dimaklumi bahwa kata^iyan 
(harfiyah: orang yang tinggi/muha) bukan berarti sanjungan, akan tet^i yang 


Taf sir Al Qurthubi 




dimaksud dengan tinggi di sini adalah tinggi dalam hal melampaui batasan. 
Contohnya adalah firman Allah Ta ’ala, 4 ^ 

"Sesungguhnya Fir ’aun telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi." 
(Qs. Al Qashshash [28]: 4) 

Menurut satu pendapat, makna a/ ‘tduwdi sini adalah berpaling dan 
maiymibahAllaL 


Firman Allah: 




**Dan sesungguhnya telah Kami pilih mereka dengan pengetahuan 
(kami) atas bangsa-bangsa. ” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 32) 


Firman Allah Ta ’ala, ^3 “^on sesungguhnya telah Kami 

pilih mereka, ” yakni kaum Bani Isra'il, ^ "dengan pengetahuan, ” 

yakni dengan pengetahuan Kami terhadap mereka, karena banyaknya para 
Nabi yang berasal dari kalangan mereka, "atas bangsa-bangsa, ” 

yakni atas bangsa-bangsa yang ada pada zaman mereka Dalil atas pendapat 
ini adalah firman Allah yang ditujukan kepada umat ini (Islam): 

"Kamu adalah umat yang terbaik yang 
dilahirkan untuk manusia. ” (Qs. Acili ‘Imraan [3]: 110). Ini adalah pendapat 
Qatadah dan yang lainnya. 


Menurut satu pendapat, (yang dimaksud dari firman Allah tersebut 
adalah): atas semua bangsa (di sepanjang zaman), karena para nabi yang 
diambil dari kalangan mereka (bani Isra'il). Ini mempakan keistimewaan yang 
diberikan kepada mereka, tidak kepada yang lainnya. Demikianlah yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Isa, Az-Zamakhsyari,”^ dan yang lainnya. Dengan 


Lih. Al Kasysyaf(ilA27i). 





demikian, makayang dimaksud dari fiimaaAllak ^ “Kanmadalah 

tanatyangterbaik, ”adalah(yangted)aik)sete]ahkaumBamIsra'iL Wallahu 
a’lam. 

Menumtpend^jatyang lain, p emitihan mere kaini disebabkan moidoi 
telah diselamatkan dari penenggelaman, dan jugakareaia mereka diberikan 
tanah tersebut setelah (dikuasai) Fir’aun. 


EurmanADah: 



"Dan Kami telah memberikan kepada mereka di antara tanda- 
tanda kekuasaan (Kami) sesuatu yang di dalamnya terdapat nikmat 
yang nyata. ” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 33) 


Firman Allah Ta ’ala, ^ “Dan Kami telah 

memberikan kepada mereka di antara tanda-tanda kekuasaan 
(Kami). ” yakni di antara mukjizat-mukjizat yang dibedkan kepada Musa, 
jjJ, ijftJ ^ d “sesuatu yang di dalamnya terdapat nikmat yang 
nyata." 

Qatadah berkata, ‘Tanda-tanda (kekuasan) tersd)ut adalah mereka 
diselamatkan dari Fir’aun, laut dibelah untukmoeka, awan dinaungkankq)ada 
mereka, manna dan salwa diturunkan kepada mradea. (Jika berdasarkan 
kepada, pendapat ini, maka khithab (dalam ayat) ini ditujukan kepada kaum 
Banilsra'iL” 

Menurut satu pend^at, tanda-tanda trasebut adalah tongkat dan 
tangan. Pendapat ini identik dengan pend^iat Al Farra'. (Jika berdasarkan 
kq)ada pendapat ini), maka khithab (dalam aysl) ini ditigukan kq>ada kaum 



Pend^at yang ketiga,^^ tanda-tanda tosebut adalah keburukan yang 
dijauhkan dari mereka dan kebaikan 3 ^g diperintahkan kepada mereka. 
Pendapat ini dikemiikakan oleh Abdurrahman bin Zaid. (Jika berdasarkan 
kepada pendapat ini), maka khithabh^Gsan (dalam ayat) ini ditujukan kepada 
kedua golongan secara sekahgus, baik kaum Fir’aim maupun kaum Bani 
Isra'il. 

Untuk (makna) firman Allah: ^ “nihnat yang nyata, "ada. 

empat pend^at: 

1. >J ikmat yang nyala. Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Al Hasan 
danQatadah,sfJia gaimana Allah Ta’ala bgfiiman: 

il.l-l llj “(Allah berbuat demikian untuk membinasakan 
mereka) dan untuk memberi kemenangan kepada orang-orang 
mukmin, dengan kemenangan yang baik. ”(Qs.AlAnfaal [8]: 17) 

2. Siksaan yangpedilLPend 25 )atinilah yang dikemukakan oldiAlFarra*. 

3. Ujianyangdijadikansaranauntukmembedakanmanayangberiman 
dan mana piilayang kafir. Paickpat ini dikemukakan oldiAbdunahman 
bin Zaid. 

4. Dari Abd urrahman bin Zaid juga diriwayatkan: Allah menguji merdta 
dengan kesenangan dan kesengsaraan. Setelah itu, dia membaca: 

ISa “'Kami akan menguji kamu dengan 

keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar- 
benarnya). ”(Qs. AlAnbiyaa' [21]: 35) 


Ketiga pendapat ini dituturkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (5/254). 




Firman Allah: 


^ 'J] i* 0j © r^iii oj 

•' « . ' A (7^ T'"!' I »?• -a ' ^ -• 

v*ii5 Oj b^uLt» Ijjl3 oiA=^ 


^^Sesungguhnya mereka (kaum musyrik) itu benar-benar berkata, 
‘Tidak ada kematian selain kematian di dunia ini, dan kami sekali- 
kali tidak akan dibangkitkan. Maka datangkanlah (kembali) 
bapak-bapak kami jika kamu memang orang-orang yang benar-.” 
(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 34-36) 


Firman Allah 7a’a/a, Oj "Sesungguhnya mereka 

(kaum musyrik) itu benar-benar berkata, ” maksudnya orang-orang kafir 
Quraisy. 

'J] oj "Itdak ada kematian selain kematian di 
dunia ini. ” Firman Allah ini terdiri dari mubtada' dan khabar, seperti (firman 
Allah): vUsSi *5j oj "Itu hanyalah cobaan dari Engkau. " (Qs. Al 
A’raaf[7]: 155). Juga firman Allah, ts3U>- “5] oj "Kehidupanitu 

tidak lain hanyalah kehidupan kita di dunia ini." (Qs. Al Mu'minuun [22]: 
37) 

Firman Allah 7a’a/a, ^ 'C»j "Dan kami sekali-kali tidak 

akan dibangkitkan, ” yakni dibangkitkan. 

Firman Allah Ta’ala, ^ o^:^ oJ "Maka 

datangkanlah (kembali) bapak-bapak kami Jika kamu memang orang- 
orang yang benar. ” Allah akan membangkitkan orang-orang yang mati, maka 
mereka pun diban^tkaiL Hal ini sudah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. 
Makna a/ mansyuuruun adalah al mab ’uutsuun (yang diban gkitkan ). 

Menumt satu pendapat, orang yang mengatakan perkataan tersebut 



Hari Iralangan kafir Oiiraisy adalah A hii Jahal. Diabedcata, “Wahai Muhammad, 
jika ucq)anmubaiar,iiMka utuslah dua orang kepada kami dari nenek moyang 
kami Salah safi rnya adalah Qushai hin Kilah, karena sesungguhnya dia adalah 
seorang yang jujur. Marilah kita bertanya padanya tentang apa yang akan 
teijadi setelah kematian.” 

Perkataan Abu Jahl ini merupakan syubhat yang paling mengecoh, 
sebab kebangkitan itu diadakan untuk menerima balasan dan bukan imtuk 
mfinerima tiinhitan/taklif. Dengan demikian, seolah-olahAbu Jahl itu berkata 
kepada beliau, “Jika eng^u benar bahwa mereka akan dibangkidcan imtuk 
mfinprima b alasan^ maka h angkiikanlah mereka itu menerima kewajibaiL” 

Ucapan tersebut adalah seperti ucapan seseorang: “Jika seseorang 
mengatakan bahwa jika suatu kaum dari kalangan goierasi muda akan terlahir 
setelah kita, maka orang-orang yang terdahulu dari kalangan orangtua tidak 
akan pernah kembali.” D emikianlah yang diriwayatkan Al Mawardi. 

Selanjutnya dikatakan: “Maka datangkanlah 

(kembali) bapak-bapak kami. "Khithab ini ditujukan kepada Nabi seorang, 
seperti firman Allah: ^ “Ya Tuhanku kembalikanlah Aku (ke 

dunia). ''(Qs. AlMu'minuun [23]: 99). Demikianlah yang dikatakan oleh Al 
Farra'. Menurut satu pendapat, khithab ini ditujukan kepada beliau dan juga 
para pengikut beliau. 


I Surah Ad-Dukhaan 

^ -- -— 


Fimian Allah: 


( 4 } ^ ^ f * r*' 

<^' y l. t\ J LiU- Cj Oi^j^ 


T' -"ll-' 






“Apakah mereka (kaum musyrikin) yang lebih baik ataukah kaum 
Tubba’dan orang-orang yang sebelum mereka. Kami telah 
membinasakan mereka karena sesungguhnya mereka adalah orang- 
orang yang berdosa. Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi, 
dan apa yang ada antara keduanya dengan bermain-main. Kami 
tidak menciptakan keduanya melainkan dengan haq, tetapi 
kebanyakan mereka tidak Mengetahui ” 

(Qs. Ad-Dukhaan [44]: y]-Z9) 

Firman Allah Ia a/a, ^ f j* f* f-** "Apakah mereka (kaum 
musyrikin) yang lebih baik ataukah kaum Tubba " Firman Allah ini 
merupakan kalimat yangberbentuk pertanyaan (istijham) namun mengandung 
makna pengingkarair Maksudnya, sesungguhnya mereka adalah orang-orang 
yang berhak mendapatkan adzab karena ucapan tersebut. Sebab mereka 
tidaklah lebih baik daripada kaum Tuba’ dan ummat-ummat yang dibinasakan. 
Apabila kami membinasakan kaum Tuba’ itu, maka demikian pula dengan 
mereka. 

Menumt satupend^at, makna (fimian Allah tersebut adalah): apakah 
moeka yang lebihnan^iakkesenangannya dan lebih banyak hartanya, ataukah 
kaum Tuba’. 
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MaiurutpoKkyjat yang lain, (makna finnanAllah itu adalah): ^akah 
mereka yang lebih peikasa, lebih buas dan lebih kuat, ataukah kaum Tuba’. 

Yang dimaksud dengan Tuba’ bukanlah seseorang, melainkan yang 
dimaksud adalahnga-r^a Yaman. Sebab orang-orangYamanmenydjutr^a- 
raja mRTRlca denga n Tithahi ’ah. Dengan demikian, Ti/Zw’adalah julukan imtuk 
seorang r^a dari kalangan mereka, seperti khalifah untuk kaum Mushmin, 
Kisra untuk orang-orang Persia, dan Kaisar untuk orang-orang Romawi. 

Abu Ubaidah berkata, “Ti£g)-ti^ orang dari raja-raja Yaman tersebut 
dinamakan Tuba’ O'ang mengikuti), sd)ab dia mengikuti kawannya” 

Al T aiihari ”^ berkata, “Tabaabi ’ah adalah raja-raja Yaman. Bentuk 
tunggalny a adalah Tuba ' Tuba ’punberarti naungan. Tuba’jugaberarti sejenis 
burung.” 

As-Suhaili berkata, '‘Tuba' adalah nama untuk setisg) raja yang 
memerintah Yaman, SyahrdanHadhramauL JikadiahanyamanerintahYariian 
saja, maka dia tidak disebut Tuba’.” Demikianlah yang dikatakan Al Mas’ud. 
Di antara Tuba-tuba tersebut adalah Harits Ar-Ra'isy, putra Hammal Dzi 
Saddad, AbrahahDzulAlManar, AmrDzuAlAdz’ar, Syamr bin Malik yang 
dinisbatkanke Samarqan, dan Afiiqisbin Qais yang menggiring kaum Barbar 
ke A frika dari tanah Kan’an, dan dengan namanya itulah kawasan tersebut 
dinamakan Afrika 

Kesimpulan yang nampak dari beber^a ayat di atas adalah bahwa 
Allah hanya m eng b endaki satu orang s^a dari r^a-raja Yamantesebut Orang- 
orang Arab mengenal raja tersebut dengan nama Tuba’ melebihi daripada 
yang lairmya. Oleh karena itulah Nabi S AW bersabda, “Saya tidak tahu 
apakah Tuba’itu orang yang terlaknat atau tidak 


Lih. Ash-Shihhah (4/1900). 

Hadits ini Hirjintnmlfan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/144) dengan redaksi; 
“Saya tidak tahu terlaknatkah Tuba ' itu atau tidak? ” 




Selain itu, diriwayatkan juga dari beliau, bahwa beliau bersabda, 
“Janganlah kalian memaki Tuba karena sesungguhnya dia adalah orang 
yang beriman. Hadits ini menunjukkan bahwa Tuba’ adalah sosok 
tertentu, dan dia — wallahu a ‘lam — adalah Abu Kaib, sosok yang memasang 
kelambu Ka’bah, setelah sebelumnya dia hendak memeranginya. 

Sebelumnya, dia pun akan memerangi Madinah dan hendak 
menghancurkannya. Namim dia kemudian berpaling dari Madinah, setelah 
mendengar bahwa kota itu akan menjadi tempat hijrah seorang nabi yang 
bemamaAhmad. (Dalam kesempatan itu) dia mengucapkan syair-syair yang 
disimpan di keluarganya. Mereka mewarisi syair-syair tersebut dari generasi 
ke generasi sampai Nabi SAW hijrah (ke Madinah), lalu mereka pun 
memberikannya kepada beliau. 

Menumt satu pendapat, kitab dan syair tersebut disimpan oleh Abu 
Ayyub KhalidbinZaid. 

Di antara syair-syair tasebut adalah: 


' ^1, i' "il , ' *it » y ^ 's' * °i 'l. 

(J‘'j’ 

t ^ t* ‘ "■* Ti* 

'jijj 


“Aku bersaksi kepada Ahmad bahwa dia 
adalah utusan Allah. Pencipta Manusia. 

Seandainya Dia memanjangkan usiaku sampai bertemu dengannya, 
Niscaya aku akan menjadi menterinya sekaligus saudaranya. " 

Az-Zujaj, Ibnu Abi Dunya, Az-Zamakhsyari dan yang lainnya 
menyebutkan bahwa makam Tuba’ terletak di Shan’ a. 


Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya, juga Al Alusi dalam Ruh 
AlMa ’ani (8/50) dari riwayat Ahmad, Ath-Thabrani, Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawih. 





Mannut satu pendapat, di sddtardaoah^ang dinamakan) Himyar 
pada masa (pemerintahan) Mam. Di sana ditemukan dua orang wanita yang 
waras. Di kepala kedua wanita itu terd^at sebuah papan perak yang 
bertuliskan tinta emas: ‘Tni adalah makam Hubbi dan Lamis.” Diriwayatkan 
juga: “Hubbi dan Tamadhir.” 

Diiiwaya&anjuga: “hri makam Radhwi dan makamHubbiputriTuba’. 
Keduanya meninggal dunia dalam keadaan menyaksikan bahwa tidak ada 
Tuhan yang bediakdisembahkecuali Allah, dankeduanya tidak menyekutukan 
Allah dengan sesuahyuTL Karma itu (gang-orang yang shalfli meninggal dunia 
sebelum mereka berdua” 

Menurut saya (Al QnrtlinbQ, Ibnu Ishak dan yang lainnya 
meriwayatkan bahwa pada surat yang ditulis oldi Tuba’ itu tertera: 

“Amma Ba ’du. Sesungguhnya aku beriman kepadamu dan juga 
kepada kitab yang diturunkan kepadamu. Sesungguhnya aku menganut 
agama dan sunnahmu. Sesungguhnya aku beriman kepada Tuhanmu 
dan Tuhan segala sesuatu. Aku beriman kepada semua yang datang 
dari Tuhanmu yaitu berupa syariat Islam. Jika aku bertemu denganmu, 
maka itulah yang terbaik Tapi jika aku tidak bertemu denganmu, maka 
berikanlah syafaat kepadaku dan janganlah engkau melupakan aku pada 
hari kiamat. Sesungguhnya aku adalah bagian dari umatmu yang 
terdahulu, dan aku telah berjanji setia padamu sebelum engkau datang. 
Aku memeluk agamamu dan agama nenek moyangmu Ibrahim. ” Setelah 
itu. Tuba’mengakhiri suratnya dan mmgukir di sana ^ Cr? ^ 

"Bagi Allah-lah urusan sebelum dan sesudah (mereka menang). ” (Qs. 
Ar-Ruum[30]:4) 

Tuba’ menulis pada alamat surat tersebut: “Untuk Muhammad bin 
Abdullah, Nabi Allah dan Rasul-Nya, penutup para nabi dan utusan Tuhan 
semesta alam. Dari Tuba’ yang pertama” 



Kami telah menyebutkan kabar Tuba’ selanjutn)^ dan juga bagian 
pertamanya dalam kitab Al-Luma ’Al Lu ‘lu ‘iyah syarah Al Asyr Bayyinat 
An-Nabawiyah karya Al Farabi -semoga Allah merahmatinya. Adapun 
mpingfinai hari Himana Tuba’ meni ngg al dunia santai han dimana Nabi S AW 
diangkat menjadi seorang Nabi adalah be^mnlah senbu tahun, tidak kurang 
dan tidakpula lebih. 

Teijadi silang pend^at apakah Tuba’ itu seorang Nabi atau seorang 

raja. 

IbnuAbbas berkata,‘Tuba’adalah seorang nabi.” 

Ka’b berkata, ‘Tuba’ adalah salah seorang raja. Kaumnya adalah 
para tukang tenimg. Namun bersama mereka pun terdapat Ahlul Kitab. Tuba’ 
kemudian memerintahkan masing-masing kelompok dari rrrereka untuk 
melakukan korban dan mereka pun melakukan perintah itu. Korban Ahlul 
Kitab kffmiidian di terima sehingga mCTekapunmasuk Islam.” Aisyahberkata, 
«♦T anganlah kalian memaki Tuba’, karena sesungguhnya dia adalah seorang 
yangsfaalih” 

O atadah meriwayatkan bahwa Tuba’ adalah seorang lelaki yang 
berasal dari Himyar. Dia memimpin pasukan hingga berhasil menyeberangi 
Hirahdantibadi Samarkand, lalumaekapunmai^iancurkannya. Demikianlah 
yang diriwayatkan oleh Al Mawardi. 

Ats-Tsa’labi meriwayatkan dari Qatadah bahwa Tuba’ tersebut adalah 
Tiiha’ Al Himyari- Diamemin^in pasukan hinggabohasilmenyebeiangi Hiran. 
Dia membangun S amarkand , melakukan pembimuhan dan penghancman 
terfaadrpnegoiitu. 

Al Kaibi berkata, ‘Tuba’adalahAbuKaiibAs’adbinMalikYaknb. 
Dia dinamakan Tuba’ (orang yang mengikuti) karena dia mengikuti orang 
sebelumnya.” 

Sa’idbin Jubairberkata, “Dialah yangmemasang kelambu di Ka’bah 


[ Tafsir Al Qurthubi 
^_=----- 


dengan Hibaraat.”^ 


Ka’b berkata, “Allah mengecam kaum Tuba’, namun tidak mengecam 
dirinya. Allah menj adikan mereka sebagai contoh bagi orang-orang Quraisy, 
karena letak mereka yang dekat dengan orang-orang Quraisy dan karena 
perasaan bangga mereka terhadap diri sendiri. Manakala Allah berhasil 
menghancurkan mereka dan juga umat-umat sebelum mereka, karena m^eka 
adalah orang-orang yang durhaka, maka tentunya orang yang lebih lemah 
dan lebih minim j umlahnya itu akan lebih mudah untuk dib inasakan. Orang- 
orang Yaman menjadi bangga karena ayat ini, sebab Allah menjadikan kaum 
Tuba’ sebagai kaum yang lebih baik daripada kaum Quraisy. 


Menurut satu pendapat, generasi awal mereka di nam akan dengan 
Tuba', karena mereka mengikuti tanduk matahari dan bepergian di Tumn 
bersama bala tentara. 


Firman Allah Ta ‘ala, ^ Oi “Dan orang-orang 

yang sebelum mereka. Kami telah membinasakan mereka. ” Lafezh ^JLJi 
berada pada posisi rafa ’ karena di ’athajkm (diikutkan) kepada lafazh: 
^ fy “kaum Tubba \ ” dan lafazh: AjSdil “kami telah membinasakan 

* e- , 

mereka," a/MakishUlah bagi lafezh j.-i ti-Oleh karena itulah lafezh: ^ 

“Sebelummereka, "berhubungandengannya. 


Namim lafazh: ^^3 ^ “Sebelum mereka, " pun boleh menjadi 
shillah bagi lafazh dan padaz/ra/Zitu terdapat a 'id yang kembali 

kepada maushul. Apabila demikian, maka lafazh tidak luput dari 

duahal: (l)bolehjadi dipetkirakan adanya lafazh I»_ i bers ama lafazh 

itu, sehingga lafazh I itu berada pada posisi haal. Atau (2) diperkirakan 
adanya pembuangan kata yang disifati, seolah-olah Allah berfirman: 

“Kaum yang Kami telah membinasakan mereka. ” Perkiraan 


^ Hibaraat adalah jamak Hibrah, yaitu sejenis selendang Yaman. Lih. Lisan Al 
‘Arab (entri: habara). 





susunan kalimatnya adalah; 

Ji- ^j^U«‘Tidakkahkalianmengambilpekgaran 
bahwa q)abila Kami man^u membinasakan orang-orang yang telah disdiudcan 
itu, Tnaka Kami pim mampu untuk membinasakan orang-orang musynk itu.” 

Boleh juga lafazh: ^ Oi^^j “Dan orang-orangyang sebelum 

mereka, ” menjadi mubtada dan khabarnya adalah lafazh: “kami 

telah membinasakan mereka. “ 


Lafazh ^JlJi pun boleh berada pada posisi jar, karena ^-athaf- 
kan kepada lafazh seolah-olah Allah berfiiman: ^ f j® 

q>* > j—i “Kaum mba’yang telah dibinasakan sebelum mereka” Lafezh 

^ j_ji pun boleh berada pada posisi nashab karena ada fi’il yang disinq}an, 

yang ditunjukan oleh lafazh: . Wallahu a ’lam. 


Firman Allah Ta ‘ala, Clj tp'yUJi tij 



“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi, dan apa yang 


ada antara keduanya dengan bermain-main, ” yakm lalai. D emiki a nl a h 


yang «likatakan oleh MuqatiL 


Menurut satu penikmat, yakni main-main. Pendapat ini adalah 
penck^at Al Kalbi. 

Firman Allah Ta ‘ala, S i j - L* “Kami tidak 

menciptakan keduanya melainkan dengan haq, ” yakni kecuah dengan 
perintah yang haq. Demikianlah yang dikatakan Muqatil. 

Menurat satu pend^at, yakni kecuah untuk yang hak. D emik i anl a h 
yang dikatakan Al Kalbi dan Al Hasan. 

Menurut penrk^at yang lain, yakni kecuah imtuk men^akkan dan 
mnnampakkan y ang hak, yang benq)a mengesakan Allah dan konsistoi dalam 
menaatinya. Hal ini sudah dijelaskan dalam surah Al Anbiyaa'.^' 


Lih. Tafsir surah Al Anbiyaa' ayat 16. 


j^jkJL^sal “Tetapi kebanyakan mereka tidak 
Mengetahui." Maksudnya, kebanyakan dari manusia, o>*i^ “tidak 
Mengetahui, ’’ hal itu. 


Finnan Allah: 


JliA-- J-^ajLlt Ym Oj 


“Sesungguhnya hari keputusan (hari kiamat) itu adalah waktu 
yang dijanjikan bagi mereka semuanya. ” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 40) 


Finnan Allah Ta ’ala, J-JaiJI (jj “hari keputusan, " adalah hari 
kiamat. Hari itu dinamakan denganyaum al fashl (hari keputusan), karena 
pada hari itu Allah memberikan kq)utusan di antara makhluk-makhluk-Nya. 
Dalilnya adalah firman Allah 7a Wa, ^ 

“Karib kerabat dan anak-anakmu sekali- 
sekali tiada bermanfaat bagimu pada hari kiamat. Dia akan memisahkan 
antara kamu. ” (Qs, Al Mumtahanah [60]: 4), contohnya adalah firman Allah 
Ta’ala, "Dan pada hari terjadinya 

kiamat, di hari itu mereka (manusia) bergolong-golongan. ” (Qs. Ar-Ruum 
[30]: 14). Dengan demikian, (jj "Hari keputusan, ” adalah waktu 

yang telah ditet^kan untuk semua, sebagaimana Allah Ta ’ala berfirman: 
^ 0^ o] "Sesungguhnya hari keputusan adalah suatu 

waktu yang ditetapkan. ’’ (Qs. An-Nabaa' [78]: 17). Maksudnya, waktu 
yang dijadikan sebagai saat untuk membedakan antara orang yang berbuat 
baik dan berbuat brmik. Pemberian putusan terhadap kedua belah pihak itu 
adalah dengan memasukan satu kelompok ke surga dan kelompok lain ke 
neraka. Firman Allah ini merupakan ancaman dan peringatan yang sangat 
keras. 





Tidak ada silang pendapat di antara para qari‘ bahwa lafazh 
itu Airafa Tcan, karena ia menjadi khabar bagi lafazh oj. Adapun isim oj 
adalah lafazh:. JiatilT . 

Namun demikian, Al Kisa‘i dan Al Farra*^'*^ membolehkan untuk 
vaenashabkaii lafazh oleh lafazh oj. Sedangkan lafazh: fyi 

pdalab Zharf yang berada pada posisi khabar oj. Maksudnya, waktu yang 
ditetapkan untuk mereka adalah hari keputusan (hari kiamat). 


Firman AUah: 


J © 


'Si a J> j> 'i 


“Yaitu hari yang seorang karib tidak dapat memberi manfaat 
kepada karibnya sedikitpun, dan mereka tidak akan mendapat 
pertolongan, kecuali orang yang diberi rahmat oleh Allah. 
Sesungguhnya Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. ” 
(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 41-42) 


Firman Allah Ta ’ala, f "Yaitu hari yang 

seorang karib tidak dapat memberi manfaat kepada karibnya 
sedikitpun. ” Lafazh 'ffi (yang terdapat pada ayat 41 ini) mempakan badai 
dari lafazh ^jj (yang terdapat pada ayat 40). Al maulaa adalah wali yaitu 
anak paman, dan juga penolong. Maksudnya, seorang anak paman tidak 
dapat membela anak pamannya, seorang karib tidak dapat membela 
saudaranya, dan seorang teman tidak dapat membela temaimya. 


Lih. Ma ’ani Al Qur ‘an (3/43). 




“Dan mereka tidak akan mendapat 
pertolongan. ” Maksudnya, seorang mukmin tidak dq)at menolong seorang 
kafir karraia kekerabatannya. Padanan ayat ini adalah firmanAUahTa’a/a, 
It-i ^ <Sy^ J ^y^^y “Dan jagalah dirimu dari 

(adzab) hari (kiamat, yang pada hari itu) seseorang tidak dapat membela 
orang lain, waktu sedikitpun. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 48) 

Firman Allah Ta ‘ala, “Kecuali orang yang diberi 

rahmat oleh Allah. ” Lafa 2 h ^ dirafa ’kan karena menjadi badai dari kata 
yang tersimpan pada lafazh: Seolah-olah engkau bodlcatarZaa 

yaquumu ahadun illa fulaanun (tidak ada seorang pun yang berdiri 
kecuali si julan). 

Atau, lafazh ^ itu dirq^ 'kan karena menjadi mubtada dan 
A/ia6arftvatasanbunyi. Seolah-olah Allah berfirman: *5l! 


;i j t j J’ ^‘‘Kecuali orang yang diberi rahtnatoldi 

Allah, maka dia diampuni, tidak diperlukan, dibuikan syafaat, dan/atau 
ditolong.” 

Atau, lafazh ^ d!arafa ’kan karena menjadi badai dari lafazh 
yang pertama Seolah-olah Allah berfirman: -i»' j»—TJ “Tidak 

ada yang (h^ memberi manfaat kecuali orang yang dirahmati oleh Allah.” 

Ad^im menurut pendapat Al Kisa'i dan Al Farra', lafazh itu 

diRa.rAahkan karena istitsna' mungathi’. Yakni, akan tetapi orang yang 
dirahmati Allah. Mereka tidak meminta apa yang mereka butuhkan pada 
hari itu kepada orang yang dapat memberikan manfaat kepada mereka 
dari makhluk Namrm boleh jadi istitsna' itupun merupakan istitsna 
mutta^hil. Yakni, seorang karib tidak dapat memberi manfaat kepada 
karUjhya, kecuali orang-orang yang beriman. Sebab mereka diizinkan 
untukmemberikanmanfaat satu sama lain. 


jL-^_pT jii I “Sesungguhnya Dialah yang Maha Perkasa 







/agi Maha Penyayang." Yakni, yang menghukum musuh-musuh-Nya lagi 
Maha penyayang tehad^ kekasih-kekasih-Nya, sebagainaanaDiaberfiiman: 

hukuman-Nya, yang mempunyai 
karunia." (Qs. Ghaafir [40]: 3). Dalam finnan Allah ini, janji dan ancaman 
(Allah) disandingkan. 


Finnan Allah: 




oJ43U f .1,] 


“Sesungguhnya pohon zaqqum itu makanan orang yang banyak 
berdosa. (Ia) sebt^ai kotoran minyak yang mendidih di dalam 
perut, seperti mendidihnya air yang amat panas. ” 

(Qs. Ad-Dukhaan [441:43-46) 


Firman Allah Ta ’ala, “Sesungguhnya pohon 

zaqqum. ” Setiap kata disebutkan di dalam Al Qur'an, (apabila 

kata itu diwaqafkan) maka ia harus diwaqafkan dengan huruf ha' ( 1 0 , 
kecuali satu kata yang terd^at dalam surah Ad-Dukhaan (ini): j j 

0 1 0 > JjjT “Sesungguhnya pohon zaqqum itu makanan 

orang yang banyak berdosa. ” Demikianlah yang dituturkan oleh Ibnu Al 
Anbari. 

didaleii Al Faajir (orangyang berdosa). Demikianlah yang 
Hikfltakan oleh Abu Ad-Darda‘. Demikianlah dia dan Ibnu Mas’ud membaca 
fir man Allah itu. 

HamambinAl Harits berkata, “Abu Ad-Daida' membacakan kq)ada 
seseorang: 'Sesungguhnya pohon 


zaqqum itu makanan orang yang banyak berdosa. ’ Orang itu kemudian 

berkata, /‘UL ‘Makanan anak yatim. 'Manakala orang itu tidak paham 

juga, maka Abu Ad-Darda'mengatakan kepadanya: ‘Makanan 

^ ^ ' 

orang yang banyak berdosa'.” 

Abu Bakar Al Anbari berkata, “Ayahku menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Nashr menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Ubaid 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Nu’aim bin Hamad menceritakan 
kepada kami dari Abdul Aziz bin Muhammad, dari Ibnu Aj lan, dari ‘ Aun bin 
Abdillah bin Utbah bin Mas’ud, dia berkata, ‘Abdullah bin Mas’ud 
mengajarkan kepada seseorang: 0^^! 

“Sesungguhnya pohon zaqqum itu makanan orang yang banyak berdosa.” 
Orang itu kemudian berkata, “Makanan anak yatim. "Abdullah 

kemudian mengulangi bacaan yang benar, namun orang itupun kembali 
mengulangi bacaan yang salah. Manakala Abdullah menilai bahwa hdah orang 
itu tidak dapat mengatakan bacaaan yang benar, maka dia pim berkata 
kepadanya, “Dapatkah engkau mengatakan; ‘Makanan orang 

yang banyak berdosa'.” Orang itu menjawab, “Baiklah.” Abdullah bin Mas’ud 
berkata, “Maka, lakukanlah.’”” 

Apa yang dilakukan (oleh Ibnu Mas’ud) terhadap orang yang bodoh 
—yang termasuk orang-orang yang sesat— itu tidak mengandung argumentasi 
tentang diperbolehkaimya menukarkan satu huruf Al Qur' an dengan yang 
lairmya. Sebab apa yang dilakukan oleh Ibnu Mas’ud itu merupakan sebuah 
upaya pendekatan darinya bagi orang yang sedang belaj ar itu, pembekalan 
agar orang yang sedang belajar itu d^at kembali kepada (bacaan) yang benar, 
dan penggunaan cara dan pengucapan yang benar atas sebuah kata yang 
diturunkan Allah dan j^g diriwayatkan dari Rasulullah. 

Az-Zamakhsyari berkata, “Inilah yang dijadikan dalil bahwa 
menggantikan satu kata dengan kata (yang lain) adalah perkara yang 
dibolehkan, jika kata (pengganti) mengandung makna yang sama dengan kata 





yangdi^tikan. 01 ehkaremitulahAbuHanifehmembolehkanmembaca(Al 
Qur'an) dengan bahasa Persia, dengan syarat orang yang membaca itu d^at 
menganukakan makna yang sempurna, tanpa ada yang tercecer sedikit pun. 


Namun moreka berkata, ‘Syarat ini menunjukkan bahwa ia merupakan suatu 
hal yang sangat ditekankan. Pasalnya di dalam ucapan orang-orang Arab, 
khususnya di dalam Al Qur'an yang merupakan mukjizat dari aspek 
kefasihannya, susunannya dan gaya bahasanya yang ‘asing’, terd^at makna 
Han tujuan yang tersembunyi, yang tidak dapat dikemukakan oleh bahasa 
Pasia dan yang lairmya. SementaraAbuHanifeh sendiri tidak mahir berbahasa 
Persia. Dengan d emikian, pendapat yang muncul dan Abu Hanifah itu tidak 
berdasarkan atas penelitian dan kontemplasi terlebih dulu. Ah bin Al Ja’d 
meriwayatkan dari Abu Yusufbahwa Abu Hanifah pun memiliki paidapat 
yang sama deng an penikmat kedua sahabatnya, yaitu mengingkan membaca 
(Al Qur'an) dengan bahasa PCTsia.” 


Pohonza^^uffi adalah pohon yangAUahciptakan di neraka Jahanam. 
Allah m enamakan pohon itu dengan pohon —^yang terlaknat. Apabila 
penduduk neraka l^ar—maka mereka pun menghampiri pohon tersebut 
lalu mereka pun memakan (buahjnya, sehingga mendidihlah perut mereka, 
sebagaimana mendidihnya air yang panas. Apa yang masuk ke dalam perut 
mereka itu diserupakan oleh Allah dengan Al Muhl, yaitu tembaga yang 
dicairkan. 


Qira 'ah mayoritas qari adalah ^ karena mempertimbangkan 
lafazh H (pohon). Sedangkan Ibnu Katsir, Hafsh, Ibnu Muhaishin, 

dan Ruwais daii Ya’qub, membaca dengan , karena mempertimban^can 
hfdudiath-tha ’aam (makanan) dan tidak mempertimbangkan lafazh a/mwA/, 
sebab kata ini disebutkan hanya sebagai suatu perumpamaan. 


Kalimat (yang terlaknat. Apabila penduduk neraka lapar) diarribil peneijemah dari 
naskah AlJami Li Ahkam Al ‘an yang lain. Penerjemah. 



adalah orang yang b^dosa. Kata ini diambil dari atsima 
ya ‘tsamu itsman. Demikianlah yang dikatakan oleh Al Qus)^iri dan Ibnu 
Isa. 

Memnut satu pendapat al atsiim adalah orang musyrik yang 
melakukan perbuatan dosa. Demikianlah yang dikatakan oleh Yahya bin 
Salam. Dalam Ash-Shihhah^ dinyatakan; qad atsima ar-rajulu itsman 
dan ma ‘tsaman (seseorang melakukan dosa), apabila ia teijadi dalam 
periiuatan 6ossL,fahuwa aatsimun, atsiimun dan utsumun. Dengan demikian, 
makna: ^Vr Adalah orang yang mempunyai dosa lagi duifaaka. Dia 

adalah Abu JahL Sebab Abu Jahl bedcata, ‘Muhammad m^janjikan kepada 
kita hahwa di neraka itu terdapat pohon Zaqqum. Ia adalah tsariid dengan 
keju dan kurma.” Allah kemudian menjelaskan hal yang bertolak belakang 
dari apa yang dikatakan Abu Jahl. 

An-Naqqasy meriwayatkan dari Mujahid bahwa pohon zaqqum 
adalah Abu JahL 

Menurut saya (Al QttrthubQ, pendapat ini tidak sah bersumber 
dari Mujahid. Pend^at itu tertolak karoia alasan yang telah kami sebutkan 
tentang pohon tersebut dalam surah Ash-ShaaSaat dan juga Al Israa'. 


Dh. AshShihhah (5/1857). 


I Surah Ad-Dukhaan 



FlmianAflah: 


i I-LP 


“Peganglah dia kemudian seretlah dia ke tengah-tengah neraka. 
Kemudian tuangkanlah di atas kepalanya siksaan (dari) air yang 
amat panas. ” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 47-48) 


Firman Allah Ta ‘ala, “Peganglah dia. “ Maksudnya, 

Hikatakati kq)ada malaikat Zabaniyah: ‘Teganglah dia,” yakni (peganglah) 
orang yang banyak berdosa itu, oJLpU “kemudian seretlah dia, ” yakni 
seiet dan tariklah dia. y4/ adalah aigkaumaigambilkestahb^u seseorang 
kamudian engkau menyeretnya. Yakni, oigkau menariknya padamu, agar 
en^caudjpatmonbawanyakeCdalam) kurungan atau musibah (Dikatakan): 
Ataltu ar-rajula a ’tiluhu atlan (aku menarik seseorang dengan kasar). 
j ika akil menarik orang itu dengan tarikan yang kasar. (Dikatakan pula): 
Rajulun mi ’tal (orang yang moiyeret)."^ 

Untuk kata tersebut terdapat dua dialdc: {l)Alalahu —denganhuruf 
lam, dan (2) Atanahu —dengan huruf nun. Demikianlah yang dikatakan 
oleh Ibnu As-Sikkit. 

Para ulama Kiifah dan Abu Amrmahbaca (finnanAllah itu) dengan* 
oJLpU, yakni dengan kasrah huruf ta\ sedangkan yang lainnya 
meadhamahkan huruf ta' toisebut^ 

slr- Jj tengah-tengah neraka. ” yakni ke tengah- 


"’76W(5/1758). 

^ Qira ‘ah dengan dhamah huruf ta' adalah qira ‘ah yang juga mutawatir. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalam Tagrib An-Nasyr, h. 172 dan.4 /Igna '(2/763). 



tengah neraka. 

p “Kemudian luangkanlah di 
atas kepalanya siksaan (dari) air yang amat panas. ” Muqatil berkata, 
“Malaikat Malik yang bertugas menjaga neraka, akan memukul kepala Abu 
Jahal dengan palu, sehingga terburailah otaknya dari kepalanya dan mengalir 
ke tubuhnya. Setelah itu, dia akan maiuan^can air mendidih yang sangat panas 
ke kepalanya, sehingga menembus ke dalam perutnya. Dia berkata, 
‘Rasakanlah siksaan itu.’ Padanan firman Allah tersebut adalah firman-Nya: 
i0> < 33 * cji “Disiramkan air yang sedang mendidih 

ke atas kepala mereka. ” (Qs. Al Hajj [22]: 19) 


Firman Allah: 


U I JLlA q\ C-jl * Jbj 




“Rasakanlah, sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi mulia. 
Sesungguhnya ini adalah adzab yang dahulu selalu kamu meragu- 
ragukannya. ”(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 49-50) 


Firman Allah Ta ’ala, jijilT «£ol -H»j Ji “Rasakanlah, 

sesungguhnya kamu orang yang Perkasa lagi mulia. " Ibnu Al Anbari 
berkata, “Mayoritas ulama sepakat untuk mengkasrahkan (huruf hamzah) 
yang terdapat pada lafazh <l^ j. Namun diriwayatkan dari Hasan dari Ah - 
semoga Allah merahmatinya: ilJf Jj, yakni dengan fafiiah huruf hamzah 
yang terdapat pada lafazh .” Dengan qira 'ah inilah Al Kisa'i membaca 
firman Allah tersebut-’ Barangsi^^a yang moigkasrahkan hurufAomzoA yang 


Qira ‘ah dengan fathah huruf hamzah yang terdapat pada lafazh ^^ adalah 




terdapat pada lafazh <'l*j tersebut, maka dia boleh mewaqafkan bacaan 

dia tidak boleh mewaqafkan bacaan ayat tersebut pada la&zh Sebab 
makna firman Allah tersebut akan menjadi: Rasakanlah karena kamu atau 
disebabkan kamu adalah orang yang Perkasa lagi mulia. 

Qatadah berkata, “Ayat ini diturunkan tentang Abu Jahl yang 
mengatakan: ‘tidak ada seorangpun yang lebih peri£asadanld)ihmuliadi 
lembah ini daripada aku.’Nabi SAW kemudian bersabda, ‘Sesungguhnya 
Allah memerintahkan aku untuk mengatakan padamu bahwa kecelakaanlah 
bagimu dan kecelakaanlah (bagimu)’. Abu Jahl bokata, ‘Karraia sesuatu 
apakah engkau mengancamku. Demi Allah, tidaklah kamu dan tidak juga 
Tuhanmu, (k^at melakukan sesuatu terhadapku. Sesun^uhnyaakutennasuk 
orang yangpalingperkasadi lembahhu danpalingmuliadi antarakauimnnya.’ 
AUah kemudian membrmuh dan men^iinakan Abu Jahl dalam poang Badai; 
dan turunlaih ayat ini.”^'“ Maksudnya, malaikat akan beikata kq)adanya: 
Rasakanlah, karena sesungguhnya menurut anggapanmu, kamu adalah 
orang yang Perkasa lagi mulia. 

Menurut satu pendapat, uc^an itu merupakan sebuah hina a n , 
cemoohan, ejekan dan penyepelean. Yakni, malaikat beikatak^iadamya, 
“Sesungguhnya engkau adalah orang yang hina dina.” Uc^ian itu aidalah sq)ati 
ucapankaumnabiSyu’aibyangditujukankepadabehau: jDj\ 

^ “Sesungguhnya kamu adalah orang yang sangat Penyantun 

lagi berakal. ” (Qs. Hud [11]: 87) Maksud mereka adalah: orang yang idiot 
lagi bodoh. Ini menurut salah satu penakwilan (untuk ayat tersebut), 
seba gaimana yang telah dijelaskan pada pembahasan teidahulu. 


qira 'ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam TagribAn-Nasyr, h. 172 
daaAl Iqna ’ (2/763). 

^ Lih. LubanAn-NuqullsaxyBiAsSuyuthi, h. 388. 




Berikut ini adalah pendapat Sa’id bin Jubair: ^ Ci loii oj 

i 0 i "Sesungguhnya ini adalah adzab yang dahulu selalu kamu 

meragu-ragukannya, ’’ yakni malaikat berkata kepada mereka, 
“Sesimgguhnya ini adalah adzab yang di dunia dahulu kamu selalu 
meragukannya.” 


r FumanAllah: 



“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat 
yang aman, (yaitu) di dalam taman-taman dan mata air-mata air; 
mereka memakai sutera yang halus dan sutera yang tebal, (duduk) 
berhadap-hadapan.** (Qs.Ad-Dukliaan [44]: 51-53) 

( 'T ^ ^ ^ 

Firman Allah Ta ’ala, gs-l /bL» 4 oj "Sesungguhnya 

orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat yang aman .'' 
Manakala Allah menyd)utkan ten^at dan siksaan yang menimpa orang-orang 
kafir, maka Allah pun menyebutkan tempat dan kenikmatan yang dirasakan 
oleh orang-orang yang beriman. 

Nafi’dan Ibnu Amirmembacafirman Allah itu den^in: 

p 

yakni dengan dhamah huruf mim pada lafiizh nnujaam.^ Sedan^can yang 
laiimya memfaftiahkanny a- 


*** Qira ‘ah dengan dhamah huruf mim ini nKiiq>akan qira ‘ah yang juga mutawatir. 
Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam TaqribAn-Nasyr, h. 172 danAlIqna '(2/763). 





AlKisa'ibokata, adalah tempat tinggal, 

jug^beraiti tingg?L” 

Al Jauhari^ bolcata, “Masing-masing kata al maqaam dan al 
muqaam itu teikadang mengandung makna tinggal, dan terkadang pula 
mengandiingmalcna tempat tin ggal- Sebab jika engkau mer^adikan kata itu 
berasal dari kata Qcuima yaquumu, maka seharusnya huruf mim-nya 
Hifathahkan (rnagaam). Tr^ti jika engkau menjadikatmyaberasal dari agaama 
yugiimu, maka seharusnya humf mim-nya didhamahkan. Pasalnya, jika 
sebuah^’// (kata kega) terdiri lebih dari tiga huruf, maka untuk nama 
temp atnya s eharusny a humf iwaw-nya di-dhamah-kan. Sd>ab ia sama dengan 
fi’il y ang terdiri dari enq)at huruf, seperti Dakhraja. (Contohnya adalah): 
Haadzaa mudahrajunaa (ini rumah kami)” 


Menurut satu pendapat, al magaam adalah tempat kesaksian dan 
majlis. Sedangkan al mugaam, mungkin yang dimaksud darinya adalah 
tempat Tapi muni^dn juga ia merupakan mashdar, dan mudhaaf-nya. 
disimpan. Yakni: J ‘Di tempat tinggal yang aman,’dimana 

mP!«TRka diamankan di tempat itu dari berbagai boitukbaicana. 


Firman Allah Ta ’ala. ^ • j "(yaitu) di dalam taman- 

taman dan mata air-mata air, " merupakan badai dari firman-Nya: 
^1 “Dalam tempat yang aman ." 

^ Cr? "Mereka memakai 

sutera yang halus dan sutera yang tebal, (duduk) berhadap-hadapan. ” 
Maksudnya, satu sama lain tidak dapat melihat bagian ten^oiknya. Mereka 
saling berhadap -hadapan. As-sundwi adalah sutera yang hahis. Sedangkan 
al istibraag adalah sutera yang td}al. Hal ini sudah dijelaskan dalam surah Al 


Kahfi.^' 


Uh. AshrStahhah (5/2017). 

Uh. Ta&ir surah Al Kahfi, ayat 31. 








Firman AUah: 



Jl ^ . 





^‘Demikianlah. Dan Kami berikan kepada mereka bidadari. ** 
(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 54) 


Firman Allah Ta ’ala, “Demikianlah. "Yakni, keadaannya 

seperti yang telah Kami sebutkan. (Jika berdasarkan kepada penakwilan ini), 
makafirmanAllahitud£^atdiwaqa&anpadalafazh 

Menumt satupend^at, sebagaimanaKami telah memasukan moieka 
ke dalam surga dan (sebagaimana Kami) melakukan kepada mereka apa 
yang telah disebutkan, maka demikian pula kami memuhakan mereka dengan 
mengawinkan merekakepadabidadari. Panbahasanmengenai kata ini sudah 
dijelaskan pada surah Ash-Shaaffiit. 

Adapun j j—menumt Qatadah dan mayoritas mufasir, maknanya 
adalah a/(yangputih). Ia adalah bentuk jamak dari tljj—^ 

adalah (wanita) yang putih, yang betisnya terlihat dari balik pakaiannya, dan 
orang yang memandang wajahnya pun dapat melihat bagian belakangnya. 
Contohnya adalah wanita yang halus, lembut dan bersih warna kulitnya Dahi 
atas penakwilan ini adalah kalimat yang tertera dalam Mas ’ud: 

^ ' 

Abu Bakar Al Anbari bertutur “Ahmad bin Al Husain mengabaikan 
kq)ada kami, dia berkata: Husain menceritakan kepada kami, dia berkata: 


’’^0ira‘aAIbnuMas’ud: 0*—f tr*—?<dicantunikanolehAn-NuhasdalainA/ia’a«i\<4/ 
Qur‘an ^4/416), Alh-Thabari dalam Bayan (25/S5), Ibnu Athiyah dalam/t/ 

MuharrarAl Wajiz (14/301, dan Al Fana* dalamMa 'ani Al Qur ‘an /3/44). Qira 'ah ini 
teimasiik qira ‘ah yang asing. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Muhtasab (2/ 
261). 


Surah Ad-Dukhaan 





Ammar hin M uhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: ‘Aku 
shalat di belakang Manshur bin Al Mu’tamir, kemudian dia membaca: 

5—fjJl Vt cT^- adalah yang putih. 

Oleh karena itulah unta yang putih disebut dengan lis. Bentuk tunggalnya 
adalah {A ’yas, seperti): ba ’irun a ’yasun dan naagatun aisaa 'un. ’ Dengan 
d emikian, makna al huur di sini adalah yang indah, mempesona, putih nan 
jelita (bidadari).” 

Ibnu Al Mubarak bertutur. “Ma’mar mengabaikan kepada kami dari 
Abu Ishak, dari Amr bin Maimun Al Audi, dari Ibnu Mas’ud, dia berkata, 
‘Sesungguhnya bagian dalam betis seorang perempuan dari jenis bidadari itu 
dapat dilihat dari balik daging dan tulang(nya), juga dari balik tujuh puluh 
perhiasaan, seperti fatamorgana merah yang d^at dilihat di dalam kaca yang 
putih.” 

Mujahid berkata, “Bidadari dinamakan huur (panas), sebab mereka 
membuat panas pandangan karena keindahaimya, putihnya, dan bersihnya 
wama kulitnya.” 

Menurut satu pendapat, bidadari disebut huur karena hawar-nya 
mata mereka. Hawar adalah kontrasnya wama putih dari wama hitam yang 
ada pada mata mereka. Wanita hauraa adalah wanita yang sangat kontras 
wama putih dari wama hitam yang ada pada matanya. Dikatakan: Ihwarrat 
‘ainuhu Ihwiraaran. Ihwarra As-Syai'u (sesuatu menjadi putih), yakm 
menjadi putih 

Al Ashma’i berkata, “Saya tidak tahu apakah hawar pada mata 
itu?” Abu Umar berkata, “Al hawar adalah mata )^g menjadi hitam 
seluruhnya, seperti mata kijang dan sapi. Tidak ada seorang manusia pun 
yang hawar. Sesungguhnya dikatakan kepada seorang wanita: Huur al ‘Un 
karena mereka itu menyerupai kijang dan sapi.” 

Al ‘Ajjaj berkata. 





o/ „^ 9^9 JO? 


“Dengan mata yang jemih, putih, tajam, lagi hitam biji matanya. 

Maksudnya adalah mata yang jernih, putih, tajam lagi hitam biji 
matanya. Al ‘lin adalah jamak ainaa 'un, yaitu (perempuan) yang luas dan 
besar kedua matanya. DariAbuHuiairahdiriwayaflcanbahwaRasuluUahSAW 
bersabda. 


j;iji ^1 j^\ 


“Mahar (untuk menikahi) bidadari adalah beberapa genggam 
kurma dan beberapa helai roti. 

Diriwayatkan dari Abu Qirshafah^*^: Aku mendengar Nabi SAW 
bersabda. 




“Mengeluarkan sampah dari dalam masjid adalah mahar (untuk 
menikahi) bidadari. 


Dari Anas diriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda. 




Lih. Hin:q)unan syairnya dan Lisan Al 'Arab (entri: Hawara). 

Hadits ini dicantumkan oleh Al Qurthubi dalam At-Tadzkirah, h. 558, bab: Hadits 
bahwa Amal Shalih adalah Mahar Bidadari.” 

Abu Qirshafah adalah Jundarah bin Khaisyanah Al Kanani. Dia adalah seorang 
sahabat. Dia mene tap di Palestina. Menurut satu pendapat, dia menetap di kawasan 
Tahamah. Ibnu Hibban berkata, “Makamnya terdapat (U Asqalan.” Lih. Tahdzib At- 
Tahdzib (2/119) danAlIsti ’ab Syarh Al Ishabah (4/163). 

HR. Alh-Thabrani dalamy4/Afu ’jam Al Kabir. Al Haitsami daJamMajma ’Az-Zawa 'id 
(119). Al Haitsami berkata, “Pada sanadnya terdapat orang-orang yang tidak diketahui 
identitasnya.” 



"Menyapu masjid adalah mahar (untuk menikahi) bidadari. 

Demikianlah yang dituturkan Ats-Tsa’labi. Al Hamdulillah, Kami telah 
membahas masalah ini dalam sebuah bab khusus dsldmAt-Tadzldrah. 

Terjadi silang pendapat tentang siapakah yang lebih baik di dalam 
surga; q}akah wanita darij^s manusia ataukah bidadari? 

Ibnu Al Mubarak berkata, “Risydin juga mengabaikan kepada kami 
dari IbnuAn’um, dari HibbanbinAbi Jabalah, dia berkata, ‘Sesimgguhnya 
kaum wanita dari jenis manusia yang masuk surga, adalah lebih baik daripada 
bidadari karena amal perbuatan yang telah mereka lakukan di dunia’ 

Diriwayatkan secara marfu’: bahwa wanita dari jenis manusia itu lebih 
baik dari pada bidadari sebanyak tujuh puluh ribu kah Upat.^*® 

Menumt satu pendiqpat, bidadari lebih baik. Sebab Rasulullah S AW 

berdoa: 



"Dan gantilah istrinya dengan perempuan yang lebih baik dari 
istrinya (sekarang). Wallahu a ’lam. 

m ^ 

Ikrimah membaca firman Allah itu dengan: ^ yakni dengan 

^dhafahksn.^ Dalam hal ini perlu diketahui bahwa qira ‘ah dengan idhafah 
(Huuri maupun dengan tanwin(//MMn>i/i/w>j^ pada lafazhgjf 


’’’ Hadits ini dicantumkan oleh Al Qurfliubi dalsmAt-Tadzkirah, h. 557. 

Hadits ini dicantumkan oleh Al Qurthubi dalamAt-Tadzkirah, h. 556. 

Hadits dengan redaksi: “.... dan gantilah keluarganya dengan keluarga yang 
lebih baik dari keluarganya {sekarang), ” diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan 
jenazah, bab: Do’a bagi Orang yang Meninggal Dunia dalam Shalat (Jenazah) (2/663), 
Abu Daud pada pembahasan sunnah, bab: 24, An-Nasa'i pada pembahasan jenazah, 
bab: 77, Ibnu Majah pada pembahasan jenazah, bab: 23, dan Ahmad dalam^^/ Musnad 
(6/23). 

Qira ‘ah Ikrimah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam yJ/ Muharrar Al Wajiz 
(14/301), namun qira ‘ah ini bukanlah qira ‘ah yang muiawatir. 


[^Tafsir Al Qurthubi 




adalah sama. 


Firman Allah: 



1* (J^ ^4*5 


“Di dalamnya mereka meminta segala macam buah-buahan dengan 
aman (dari segala kekhawatiran). ” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 55) 


Qatadah berkata, dengan aman ’ dari kematian, penyakit, 

inai5)unsyetan.” 

Menurut satu pendapat, aman dari keterputusan atas nikmat yang 
tengah mereka rasakan di sana, atau teikena oleh sesuatu yang akan menyatiki 
atau tidak disukai oleh mereka akibat memakaimya. 


Firman Allah: 


© j>UT> viAJ-S ^ 

“Mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya kecuali mati di 
dunia. Dan Allah memelihara mereka dari adzab neraka, sebagai 
karunia dari Tuhanmu. Yang demikian itu adalah keberuntungan 
yang besar. ” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 56-57) 


* K ^ < 


Firman Allah Ta ’ala, 

“Mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya kecuali mati di dunia. ’’ 
Yakni, mereka tidak akan pernah merasakan kematian di dalamnya, sebab 





mereka kekal di dalamnya. Selanjutnya Allah berfirman, 

“Kecuali mati di dunia, ’’ dengan Istitsna' mungathi Maksudnya, akan 
tet^i kematian pertama telah mereka rasakan di dunia 


Memmit satu pendapat, lafazh mengandung makna ba ’da 
(setelah), seperti ucapanmu: Maa kallimtu rajulan alyauma illa rajulan 
‘indaka (aku tidak berbicara dengan seseorang hari ini kecuaU dengan orang 
yang ada di dekatmu), yakni setelah orang yang ada di dekatmu. 


Menumt pench^at yang lain, lafazh mengandrmg makna s/waa 
(selain), yakni selain kematian yang telah mereka alami di dunia. Contohnya 
adalah firman Allah Ta ‘ala, tl «LlIlT 

‘'i'l'- 03 “Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah 
dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. ” (Qs. 
An-Nisaa' [4]: 22) Susunan firman Allah itu sq)erti susunan uc^anmu: Maa 
dzugtu alyauma tha ’aaman siwaa maa akaltu amsi (aku tidak mencicipi 
makanan hari ini kecuah apa yang aku makan kemarin). 

i# ^ 

Al Qutabi berkata, “Makna firman Allah: Slj ‘Kecuali 

matididmia, ’adalah:jikaseorangmukminhampirmeninggaldunia,malaikat 
rahmat akan mendatanginya dan memberinya ketenangan dan kenyamanan. 
Sementara kematiarmya di surga tidak disifati dengan sebab-sebab tersebut. 
Dengan demikian, istitsna' (pengecualian) tersebut adalah istitsna ' yang 
sah. Dalam hal ini perlu diketahui bahwa kematian adalah suatu sifat yang 
tidak d^at dicicipi. Kendati demikian, kematian dijadikan seperti makanan 
yang enggan dirasakan. Dengan demikian, lafazh adz-dzuuq dalam firman 
Allah itu telah dipinjamkan (untuk pengertian tersebut).” 


“ Dan Allah memelihara 
mereka dari adzab neraka, sebagai karunia dari Tuhanmu. ” Maksudnya, 
Allah melakukan hal itu kepada mereka sebagai karunia dari-Nya. Dengan 

danikian, lafazh adalah Mashdar dimana kata O jp 1» j d^at beramal 

padanya. Menumt satu pendapat, kata yang dapat beramal padanya adalah 






kata: ■ Menurut satu pendapat, yang dapat beramal adalah kata yang 

disinpan- Menurat pend^at yang lain, pengertian dari kata sebelrramya. Sebab 
itu merupakan karunia dari Allah kepada mereka. Sebab Allah memberikan 
taufik kepada mereka yang dapat memasukan mereka ke dalam surga. 

"Yang demikian itu adalah 
keberuntungan yang besar. ’’ Yakni kebahagiaan, keberuntungan yang besar, 
dan keselamatan yang agung. 

Menumt satu pend^at, kata al fauz itu diambil dari ucapanmu: faa^ 
bikadzaa (dia mendapatkan anu), yakni mendapatkan dan meraihnya. 


Firman Allah: 





r» 





“Sesungguhnya Kami mudahkan Al Qur'an itu dengan bahasamu 
supaya mereka mendapat pelajaran. Maka tunggulah; 
Sesungguhnya mereka itu menunggu (pula). ” 

(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 58-59) 


Firman Allah Ta 'ala, vlAiLlL Uiji "Sesungguhnya Kami 
mudahkan Al Qur'an itu dengan bahasamu, "yakni Al Qur'an. Maksudnya, 
Kami memudahkan Al Qur'an itu dengan bahasamu dan juga (bahasa) orang- 
orang yang akan membacanya, "supaya mereka 

mendapat pelajaran, "yakni supayamerekamend^atnasihatdan pelajaran. 

PadarianfirnianAllahitu adalah firman-Nya: aklj 

"Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al 
Qur 'an untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil 



pelajaran? ” (Qs. Al Qamar [54]: 17) 

Allah mengakhiri surah ini dengan anjuran mengikuti Al Qur'an, 
meskipun hal itu tidak disebutkan. Hal ini sebagaimana Allah berfirman di 
awal surah: iuJjil bj "Sesungguhnya kami menurunkannya 

pada suatu malam yang diberkahi." (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 3). Firman 
Allah: ^ jjJLll 3lJ bj "Sesungguhnya kami telah 

menurunkannya (Al Qur'an)pada malam kemuliaan. ” (Qs. Al Qadr [97]: 
1). Hal sebagaimana yang telah disebutkan pada pembahasan terdahulu. 

7\ JLaf’i "Maka tunggulah; Sesungguhnya 

mereka itu menunggu (pula). "Yakni, tunggulah kemenangan yang telah 
Aku janjikan kepadamu atas mereka. Sesungguhnya mereka menantikan 
kematianmu. Demikianlah yang diriwayatkan oleh An-Naqqasy. 

Menurut satu pendapat, timggulah kemenangan dari Tuhanmu, 
sesungguhnya mereka —sebagaimana pengakuan mereka— sedang 
maiantikanhukumanma 

Menurut pendapat yang lain, tunggulah pahala yang Aku janjikan. 
Sebab mereka seperti orang-orang yang sedang menunggu siksaan yang aku 
janjikan kepada mereka. 

Menurut pendapat yang lain lagi, tunggulah hari kiamat, sebab hari 
kiamat adalah hari pemberian keputusan. Meskipun mereka tidak meyakini 
adanya hari kiamat, namun mereka dijadikan seperti orang-orang yang menanti 
(hari tersebut), sebab siksaan untuk mereka akan teij adi pada hari itu. Wallahu 







SURAH 

ALJAATSIYAH 








SURAH AL JAATSIYAH 








Menumt pendapat Al Hasan, Jabff dan IkrinMh, surah ini adalah surah 
Maldyyah (surah yang ditinmkan di Makkah) seluruhnya. Namun Ibnu Abbas 
dan Qatadahmengatakan, kecuali satu ayat yaitu: 

CijiA "Katakanlah kepada orang-orang yang 
beriman hendaklah mereka memaafkan orang-orang yang tiada takut 


hari-hari Allah. " (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 14). Ayat ini diturunkan di Madinah 
tentang UmarbinAlKhathflrab. Demikianlah yang dituturkan Al Mawardi.^* 


Al Mahdawi dan An-Nuhas^“ mengutip dari Ibnu Abbas, bahwa 
ayat ini diturunkan tentang Umar ketika dia dimaki oleh seorang dan kaum 
musyrikin di Makkah sebelum hijrah, kemudian Umar hendak menghantam 

orang itu, namunAllah‘y4zz<2waJa//a menurunkan: 

hyry. ‘Katakanlah kepada orang-orang yang 

beriman hendaklah mereka memaafkan orang-orang yang tiada takut 
hari-hari Allah.' (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 14). Setelah itu, ayat tersebut 


Lih. Tafsir Al Mawardi (5/260). 

Lih. An-Nasikh wa AlMansukh karya An-Nuhas, h. 256. 


dinasakh^® oleh firman-Nya: \j^U “Maka 

bunuhlah orang-orang musyrikin itu dimana saja kamu jumpai mereka. ” 


(Qs. At-Taubah [9]: 5). Jika berdasarkan kepada (riwayat Al Mahdawi dan 
An-Nuhas dari IbnuAbbas ini), maka tidak dipersebsihkan lagi bahwa seluruh 
surah ini adalah surah Makiyyah. Surah ini terdiri dari tiga puluh tujuh ayat. 
Menurut satu pendapat, tiga puluh enam ayat. 


Firman Allah: 



‘*Haa MUm. Kitab (ini) ^turunkan dari AUah yang Maha Perkasa 
lagjMaha Bijaksana.**Al inntatysdi [45]: 1-2) 


ji ^ 

Fi rman Allah Ta ’ala, ^ adsiahmubtada \ dan adelahkhabar- 
nya. Sebagian mufassir mengatakan, ^ adalah nama surah dan lafazh: 
adaldihmubtada', dimana Ai^ftar-nya adalah lafazh: .^T 

Yang dimaksud dengan adalah/4/^r'a/i. adalah^f/ 


Pada hakikatnya di sini tidak ada nasakh, sebab ayat tersebut (ayat 14 Al Jaatsi}^) 
diturunkan karena suatu sebab, yaitu orang-orang kafir tengah singgah dalam 
peperangan kainn Bani Mushthatiq yang teijadi karena menperebutkan sebuah sumur, 
kemudian Abdullah bin Ubay mengutus budaknya untuk mengambil air, namun budaknya 
itu terlambat kembaU. Ketika sang budak kembah, Abdullah bin Ubay bertanya, “Apa 
yang menahanmu (untuk segera kembali)?” Budak itu menjawab, “Budak Umar. Dia 
tidak membiarkan seorang pun mengambil air, sanq>ai dia memenuhi tenpat air Nabi dan 
ten^at air Abu Bakar. Dia memenuhi (ten^jat air itu) untuk tuannya.” Abdullah bin Ubay 
kemudian berkata, “Tidaklah perun^iamaan kami dengan mereka itu melainkan seperti 
pepatah yang mengatakan: jika engkau menggemukan anjingmu, maka ia akan 
menggigitmu.” Ucapan Abdullah itu kemudian sanpai kepada Umar, sehingga Umar 
pun menenteng pedangnya hendak menemui Abdullah. Maka turunlah ayat ini. 
Keterangan ini diriwayatkan oleh Atha' dari Ibnu Abbas, sebagaimana yang tertera 
dalamyis6ab^«-M<zM/karyaAl Wahidi, h. 282. 




Manii’(yang Maha Mencegah), sedangkan adalah Maha Bijaksana, 

yakni pada perbuatan-Nya. Semua ini sudah dijelaskan pada pembahasan 
terdahulu. 


Fimian Allah: 


•«» ^ ^ y 

^ ^ <3jj ij* *LbUT b* tip* 

O bjl^ -^3^ 2^*^ 


**Sesungguhnya pada UmgU dan bumi benar-benar terdapat tanda- 
tanda (kekuasaan Atiah) untuk orang-orang yang beriman. Dan 
pada penaptaan kamu dan pada binatang-binatang yang melata 
yang bertebaran (di muka bumi), terdapat tanda-tanda (kekuasaan 
Allah) untuk kaum yang meyakinL Dan pada pergantian malam 
dan siang, dan hujan yang diturunkan Allah dari langit lalu 
dihidupkan-Nya dengan air hujan itu bumi sesudah matinya; dan 
pada perkisaran angin, terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi kaum yang berakoL ” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 3-5) 


FinnanAllah2a’aia,^jMl3 cy^iiDl oj “Sesungguhnyapada 
langit dan bumi, " yakni padapenciptaan langit dan bumi, 

O <43 O 

iyt jLi-Ul ^ 4 JiT Jjil l»j uOl 


“Terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) untuk orang-orang yang 



beriman. Dan pada penciptaan kamu dan pada binatang-binatang yang 
melata yang bertebaran (di muka bumi), terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) untuk kaum yang meyakini. Dan pada pergantian 
malam dan siang, dan hujan yang diturunkan Allah dari langit, ” yakni 
hujan, 0 b.>^" ^ 

"lalu dihidupkan-Nya dengan air hujan itu bumi sesudah matinya; dan 
pada perkisaran angin, terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
kaum yang berakal." Semua (firman Allah) itu sudah dij elaskan secara baik 
pada surah Al Baqarah^®^ maupun yang laiimya. 

Qira ‘ah mayoritas qari adalah: 3— 

—>) —djJ' -yakni dengan ra/a’(hurufto) pada kedua lafazh 

* ,.j i; tersebut. Sementara Hamzah dan Al Kisa‘imengkasrahkan huruf/a' 
pada kedua lafazh tersebut^®* 

Adapim lafazh yang pertama, tidak ada silang pendapat lagi 

bahwa alasan di balik penosAabannya adalah karena ia mempakan isim 0} 
dan khabar 01 adalah lafazh: .yp'ydjd I J. 

Adapun lafazh c-ylJ yang kedua, alasan di balik pengkasrahaimya 
adalah karena ia diathajkan kepada kata yang beramal padanya. Perkiraan 
susunan kalimatnya adalah: oUT b? 01 “Sesungguhnya 

pada penciptaan kamu dan pada binatang-binatang yang melata yang 
bertebaran (di muka bumi), yang menjadi tanda-tanda (kekuasaan Allah).” 

Adapun lafazh ^-4'^ yang ketiga, menurut satu pendapat, alasan di 
balik pmashabdionydi adalah karena lafazh \; diulangi lagi akibat redaksi 
firman Allah itu sangat panjang, sebagaimana engkau berkata: Dharabtu 
Zaidan Zaidan (aku memukul Zaid, Zaid). 


Lih. Tafsir surah Al Baqarah, ayat 164. 

Qira 'ah Hamzah dan Al Kisa'i merupakan qira 'ah yang juga mutawatir. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalam 2a^rjh.i4/i-/Vasyr, h. 173 AdXiAlIqna'{^n€A). 






Menurut pendapat yang lain, lafazh yang ketiga 6mashab\sm 

karena disamakan dengan kata yang menj adi tempat beramalnya lafazh Inna, 
dengan memperkirakan dibuangnya lafazh Perkiraan susunan kalimatnya 
adalah: oUt “Dan pada pergantian siang dan 

malam terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah). ” Setelah itu, lafazh S 
dibuang, karena sudah disebudcan sebelumnya. 

Menurut pendapat yang lain lagi, lafazh o4l» ketiga 
di/iaj’/ia6kan karena ^enashabsn lafazh tersebut termasuk ke dalam bab 
m&agflthajkm sebuah kata kepada dua amil. Tapi hal ini tidak diperbolehkan 
oleh Sibawaih, namrm dibolehkan oleh Al Akhfasy dan para ulama Kufah. 
Oleh karena itulah lafazh dapat diathajkan kepada firman Allah: 



Setelah itu, Allah berfirman: “dan pada 

perkisaran angin, terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah), ” sehingga 
diperl ukanlah athafkepzda dua amil. Namun ar^o/Tcepada dua amil ini 
merupakan suatu hal yang buruk, karena huruf athaf itu hanya dapat 
menggantikan satu amil saja. Oleh karena itulah ia tidak kuat untuk 
menggantikan dua amil yang berbeda. Sebab ^abila ia d^at menggantikan 
amil yang va&rafa Tcan dan menashabkaa, maka ia akan menjadi sesuatu 
yang rasrafa "kan dan msnashabksa secara sekaligus. 

Adapun qira ‘ah rafa ’ (maksudnya msrafa Tcan lafazh 
ketiga), ini karena mempertimbangkan posisi lafazh OJ terhad^ kata yang 
menjadi tempatnya beramal. Dalam hal ini, para ulama Nahwu telah 
mewajibkan arAo/Tcepada dua amil, sebab athafkepada. dua amil ini akan 
mengarAq/kan lafazh ouLi-Tj kepada lafazh dan juga 

menga/Aq/kan lafazh kepada posisi lafazh yang pertama, tapi 

dengan dipokirakan adanya pengulangan lafazh 

Boleh juga kata . diro^ kan, dengan alasan kata-kata ini 

diputus dari kalimat sebelumnya, sehingga ia ddrafa kan karena menjadi 


1^ Surah Al Jaatsiyah 



mubtada dan kalimat sebelumnya menjadi khabarnya. Dengan demikian, 
maka tegadilah ot^a/kalimat (jtardah) tediad^ kalimat (jumlah) sebelumnya. 

Al FaiTa‘^“ meriwayatkan bahwa lafazh dan lafazh 

dirq/2z Ican semuanya, dan dia menjadikan al i^ri/aa/(pergantian) sebagai 
al (tanda-tanda kebesaran Allah). 


FlrmanAllali: 



* f « X X ,*'Jx , X ^•x X, X 

^viiij 



“Itulah t^ai-i^at Allah yang Kami membacakannya kepadamu 
dengan sebenarnya; maka dengan perkataan manakah lagi mereka 
akan beriman sesudah (kalam) Allah dan keterangan-keterangan- 
Nya. ** (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 6) 


Firman Allah Ta’ala, "Itulah ayat-ayat Allah,” 

X • o' 

maksudnya inilah ayat-ayat Allah, yakni hujjah dan dalil-Nya yang m^unjukkan 
atas keesaan dan kekuasaan-Nya. 


"Kami membacakannya kepadamu dengan 
sebenarnya, ” yakni dengan sebenarnya yang tidak ada kebatilan dan 

kebohongan di dalamnya. Firman Allah itu dibaca juga dengan: \ - 

yakni dengan humfya'. 


y' ^ * 


■ p, " 



"Maka dengan perkataan 


manakah lagi mereka akan beriman sesudah (kalam) Allah dan 


Lih. Ma ’aniAl Qur'an (3/45). 




keterangan-keterangan-Nya, ” yakni setelah firman Allah. Menurut satu 
pendapat, setelah Al Qur'an-Nya. 

Qira ‘ah mayoritas qari‘ adalah dengan huruf ya ‘ {Yu ‘minuuna) - 
yakni dengan kalimat berita. Sedangkan Ibnu Muhaishin, Abu Bakar dari 

Ashim, Hamzah dan Al Kisa‘i membaca dengan: 0 j-dengan huruf 

ta yakni dengan kalimat dialog. 


Firman Allah: 




tf I ^ ^ I ^ ^ 9 ^ 


“Kecelakaan besarlah bagi tiap-tiap orang yang banyak berdusta 
lagi banyak berdosa. Dia mendengar ^at-^at Allah dibacakan 
kepadanya, kemudian dia tetap menyombongkan diri seakan-akan 
dia tidak mendengarnya. Maka beri khabar gembiralah dia dengan 
adzab yang pedih. ” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 7-8) 


Firman Allah Ta ’ala, JSo “Kecelakaan besarlah bagi 

tiap-tiap orang yang banyak berdusta lagi banyak berdosa. ” Wail adalah 
sebuah lembah di neraka. Ia menjadi sesuatu yang diancamkan kepada orang 
yang tidak mau mendengar tanda-tanda kekuasan AUah. Affaak adalah orang 
yang banyak berdusta. Sebab al ifk adalah dusta. Atsiim adalah orang yang 
melakukan dosa. 

Sosok yang dimaksud dalam finnanAllah tersebut, menurut keterangan 
yang diriwayatkan, adalahAn-Nadhr bin Al Harits. Sementara dari Ibnu Abbas 
diriwayatkan bahwa sosok tCTsebut adalah Al Harits bin Kaladah. Ats-Tsa’labi 
meriwayatkan bahwa sosok tersebut adalah Abu Jahl dan para sahabatnya. 






“Dia mendengar ayat-ayat Allah 
dibacakan kepadanya, ” yakni ayat-ayat Al Qur'an, \jSkZ^ 
“kemudian dia tetap menyombongkan, " yakni tetap pada kekafirannya 
seraya menganggap agung terhadap dirinya dan enggan patuh. Kata itu 

diambil dari: sharra ash-shurrah (Dia mengikat ikatan), yakni 
mengencangkannya. Pengertian itulah yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan 
yang lainnya. 


Menurat satu pendapat, asal kata tersebut adalah ishraar al himaar 
‘alaa al ‘aanah (keledai membungkuk kepada ‘aanah),^^’’ yakni 
membungkuk kepada 'Aanah seraya menjadi kedua tebngannya. 

An yang terdapat pada lafazh adalah an mukhafaffah min ats- 
tsagiilah, seolah-olah dia tidak mendengar ayat-ayat Allah. Dhamir (yang 
terdapat pada kalimat ) tersebut adalah dhamir sya ‘n. Kalimat tersebut berada 
pada posisi nashab. Yakni, dia tetap seperti orang yang tidak mendengar. 
Pengertian ayat ini sudah dijelaskan di awal surah Luqman. Sementara makna 
firman Allah: @ "Maka beri kabar gembiralah dia 
dengan adzabyang pedih, ” sudah dijelaskan dalam surah Al Baqarah. 


^ Aanah adalah sejenis keledai liar. Aanah juga berarti Ataan, keledai betina. Lih. 
Lisan Al 'Arab (eatii: 'Awana). 



Firman Allah: 


^ ilii jji Uo^T l%'i: ^ lijj 

^ V3 i>r-^ ^ (j^ Vs $ 

^ |€!^ <4->l^ ji^j Oji 


“Dan apabila dia mengetahui barang sedikit tentang ayat-ayat 
Kami, maka ayat-ayat itu dijadikan olok-olok. Merekalah yang 
memperoleh adzab yang menghinakan. Di hadapan mereka neraka 
Jahannam, dan tidak akan berguna bagi mereka sedikitpun apa 
yang telah mereka kerjakan, dan tidak pula berguna apa yang 
mereka jadikan sebagai sembahan-sembahan (mereka) dari selain 
Allah. Dan bagi mereka adzab yang besar. ” 

(Qs. Al Jaatsiyah [45]: 9-10) 


Finnan Allah Ta 'ala, li^T 1*^ Ua^i; ^ lSj3 “Dan 


apabila dia mengetahui barang sedikit tentang ayat-ayat Kami, maka 
ayat-ayat itu dijadikan olok-olok. ” Contohnya adalah ucapannya tentang 
pohon zaqqum: ‘Ta adalah keju dan kurma.” Juga ucqjannya tentang malaikat 
penjaga neraka, “Jika mereka berjumlah sembilan belas, maka aku akan 
menemui mereka seorang diri.” 


viljjJjl “Merekalah yang memperoleh adzab yang 
menghinakan, "yakni menghinakan dan merendahkan. 

O* hadapan mereka neraka Jahannam. ’’ 
Maksudnya, di balik kecongkakan mereka di dunia dan kesombongan mereka 
atas kebenaran terdapat neraka Jahanam. 

Ibnu Abbas berkata, “(Makna): ‘Di hadapan 

mereka neraka Jahannam ’ “ Padanan firman Allah ini adalah firman-Nya: 




(0 i (>• ■^'jj tr? hadapannya ada Jahannam 

dan dia akan diberi minuman dengan airnanah. ” (Qs. Ibrahiim [14]: 16) 
C ^Jju “Dan tidak akan berguna bagi mereka 
sedikitpun apa yang telah mereka kerjakan, ” yakni harta dan anak. 
Padanan firman Allah ini adalah firman-Nya: A 

ir *■ ^ “Harta benda dan anak-anak mereka, 

sedikitpun tidak dapat menolak (siksa) Allah dari mereka. ’’ (Qs. Aali 
‘Iniraan[3]: 10) Yakni, harta dan anak. 

Ci ‘Jj “Dan tidak pula berguna apa yang 
mereka jadikan sebagai sembahan-sembahan (mereka) dari selain 
Allah. "Yakniberhala-berhala. 

“Dan bagi mereka adzabyang besar, ” yakni 
secara terus-menerus lagi menyakitkan. 


Firman Allah: 






“Ini (Al Qur'an) adalah petunjuk. Dan orang-orang yang kafir 
kepada ayat-ayat Tuhannya, bagi mereka adzab yaitu siksaan yang 
sangat pedih. ” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 11) 


Firman Allah Ta’ala, \j^ "Ini (Al Qur'an) adalah 

petunjuk ” Firman Allah ini terdiri dari mubtada' dan khabar. Yang dimaksud 
(dengan ‘ini’) adalah Al Qur'arL Namun Ibnu Abbas berkata, “Yang dimaksud 
adalah segala sesuatu yang dibawa oleh Muhammad.” 



“Dan orang-orang yang kafir kepada 
ayat-ayat Tuhannya, " yakni mengingkari bnkti-bnkti-Nya, «^1 ai- li 

f 9 ^ ' 

oi “bagi mereka adzab yaitu siksaan yang sangat pedih. ” Ar- 
Rijz adalah adzab. Yakni, bagi mereka adzab yang pedih. Dalilnya adalah 
firman Allah Ta’ala, «lUJT Ij^j tdjiS “Sebab itu 

kami timpakan atas orang-orang yang zhalim itu siksaan dari langit. ” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 59). Yakni adzab. 

Menumt satu pendapat, f>-j adalah al qadzar (kotoran), seperti ar- 
/7/5 (najis). FirmanAllah tersebut adalah seperti firman-Nya: ^ 

^ “Dan dia akan diberi minuman dengan air nanah. ” (Qs. 

Ibrahiim [ 14]: 16). Maksudnya, bagi mereka adzab yang berapa meneguk 
minuman kotoran. 

Ibnu Muhaishin mendha mahkan huruf ra ' yang terd^at pada lafazh 
ar-rijz (sehingga menjadi ar-rujz), dimana pim kata itu berada. 

Ibnu Katsir, Ibnu Muhaishin dan Hafsh membaca firman Allah itu 
dengan: -yakni dengan rafa dimana maknanya adalah: bagi mereka 
adzab yang pedih, yang berapa siksaan. Ad^im yang lainnya, mereka men- 
jar-kaa lafazh tersebut,^** karena ia menjadi na ’at bagi lafa^ . 


^ Qira ‘ah jar adalah qira ‘ah yang juga mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalam Tagrib An-Nasyr, h. 152. 





Hrman Allah: 


iliilT IsP 'M- * 

4 > 5 ^ © Ojjs^ O! 

-fP' >^=-4^ -i^'i 4 oj 4 o'j4-ul 


**Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal- 
kapal dapat berlayar padanya dengan seizin-Nya dan supaya kamu 
dapat mencari karunia -Nya dan mudah-mudahan kamu bersyukur. 
Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa 
yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda- 
tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir. ” 
(Qs.AlJaatsiyah [45]: 12-13) 




FirnianAUah Ta ’ala, ^ lilUjT (s ^ * 

Ij ^ I j*U "Allah-lah yang menundukkan 


lautan untukmu supaya kapal-kapal dapat berlayar padanya dengan 
seizin-Nya dan supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan mudah- 
mudahan kamu bersyukur. "Allah menyebutkan kekuasaan dan nikmat- 
yang sempurna, yang diberikan kepada hamba-hamba-Nya. Allah juga 
menerangkan bahwa Dia menciptakan ^a yang telah diciptakan-Nya adalah 
untuk kemanfaatan mereka dan sebagai pemberian karunia 

Ibnu Abbas, Al Jahdari dan >ang lairmya membaca firman Allah itu 
dengan: 2^ \i'k . yakni dengan kasrah huruf mim, tasydid huruf nun, dan 
tanwin huruf dalam keadaan nashab karena mashdar. 


Qira'ah dengan kasrah huruf mim, tasydid huruf nun, dan tanwin huruf ha" 


Abu Amr berkata, “Demikian pula aku mendengar Maslamah 

manbacanya: s _^,yaknikarumadankebaikan.DariMaslamahbinMuharib 

juga diriwayatkan: yakni dengan meng-idhafah-kan lafazh munn 

kepada ha ‘ kinayah. Menurut Abu Hatim, ia merupakan khabar bagi 
mubtada ‘yang dibuang. Yakni, il» ^ iiJi “Yangdemikian itu atau ia 
adalah berasaldari-Nya. “Namun^zra a/t jama’ahlebihkuat. 

-HU'i oj “Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
kaum yang berfildr ." 


Firman ADah: 




li. 1^5 


**Katakanlah kepada orang-orang yang beriman, hendaklah mereka 
memaafkan orang-orang yang tiada takut hari-hari Allah karena 
Dia akan membalas sesuatu kaum terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan. ” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 14) 


Firman Allah: J3 “Katakanlah kepada 

orang-orang yang beriman, hendaklah mereka memaafkan." (Lafazh 
dijazamkan) karena menjadi jawab bagi lafezh J5 mirip dengan syarath 
danjawab-nya, seperti ucapanmu: Qum tushibkhairan (lakukanlah, niscaya 


dicantumkan oleh Ibnu Atbiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (14/309) dan An-Nuhas 
dalam A/a’an/ Al Qur‘an /'6/423). Qira'ah ini teimasuk qira'ah yang asing. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalam/4 /Muhtasab karya Ibnu Jinni (2/262). Abu Hatim berkata, 
“Sanad qira 'ah ini kepada Ibnu Abbas adalah tidak diketahui.” 



Surah Al Jaatsiyah 




engkau mendapatkan kebaikan). 

Menurut satu pendapat, (lafazh dijazainkan)karenahuruf/a/n 
yang dibuang. 

Menurut pend^at yang lain, karena sesuai dengan makna: Qullahum 
ighfiruu yaghfiruu (katakanlah kepada mereka: ‘‘Maafkanlah oleh 
kalian, ” niscaya mereka akan memaafkan). Dengan demikian, ia mempakan 
jawab dari amr (perintah) yang dibuang, dimana amr ini ditunjukkan oleh 
pembicaraan. D emikianl ah yang dikatakan olehAh bin Isa dan pendgiat indah 
yang dipilih oleh Ibnu Al Aiahi.™ 

Ayat ini diturunkan karena seorang lelaki dari kaum Quraisfy memaki 
UmarbinAlKhaththab, sehingga Umar hampir menghantamnya. IbnuAl 
ArabP* berkata, “Ini tidak sah.” 

Al Wahidi^’^, Al Qusyairi dan yang lainnya mengatakan bahwa ayat 
ini diturunkan tentang Umar bersama Abdullah bin Ubay dalam perang Bani 
Al Mushth ali g. Mereka singgah di sebuah sumur yang disebut Al Muraisi ’. 
Abdullah bin Ubay kemudian mengutus budaknya untukmengambd air, namun 
budaknya itu kemudian terlambat kembali kepadanya. Abdullah bin Ubay 
bertanya, “Apa yang m enahanmu (sehingga terlambat kembali?” Budak itu 
menjawab, “Budak Umar bin Al Khaththab duduk di bibir sumur, dan dia 
tidak membiarkan seorang pun maigambil air, sampai dia memenuhi tempat 
air Nabi dan tempat air Abu Bakar. Dia (juga) mengisi (tempat air) untuk 
tuannya.” 

‘Tidaklah perumpamaan kami dengan mereka itu melainkan seperti 
pepatah yang mengatakan: jika engkau menggranukan anjingmu, maka ia akan 
menggigi tmu.” Uc^an Abdullah itu kemudian sampai kepada Umar, sehingga 


Lih. Ahkam Al Qur'an (4/1693). 

Ibid. 

Lih. Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi, h. 282. 
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Umar pun menenteng pedangnya dan berangkat menuju Abdullah bin Ubay 
imtuk membunuhnya. Namun Allah kemudian menurunkan ayat ini. Ini adalah 
riwayat Atha' dari Ibnu Abbas. 


Maimim bin Mihran juga meriwayatkan (keterangan itu) dari Ibnu 
Abbas. Maimun berkata, “Ketika turun (ayat): 

‘Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang 
baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), ’ (Qs. Al Baqarah [2]: 245), 
seorang YahudiMadinahyangbemamaFinhashberkata, ‘Tuhan Muhammad 
mi skin. ’ Ketika Umar mendengar hal itu, maka dia meraih pedangnya dan 
keluar mencari orang yahudi itu. Malaikat Jibril AS kemudian datang kepada 


4 - A 

Nabi SAW, lalu berkata, ‘Sesungguhnya Tuhanmu berfirman, JS 

jjJiU “Katakanlah kepada orang- 


orang yang beriman, hendaklah mereka memaafkan orang-orang yang 
tiada takut hari-hari Allah. "Ketahuilah bahwa Umar menenteng pedangnya 
dan pagi mencari Yahudi itu. ’ Rasulullah kemudian mengutus seseorang untuk 
mencari Umar. Ketika Umar tiba, beUau bersabda, ‘Wahai Umar, letakkanlah 
pedangmu. Allah berfirman, ojr'ji '■dy-M cP 

“Katakanlah kepada orang-orang yang beriman, hendaklah 
mereka memaafkan orang-orang yang tiada takut hari-hari Allah. "’Umar 
berkata, ‘Tidak masalah. Demi Dzat yang telah maigutusmu untuk membawa 
kebenaran, engkau tidak akan melihat kemarahan di wajahku’.” 


Menurut saya (Al QurthubO, q)ayang dituturkan oleh Al Mahdawi 
dan An-Nuhas itu merupakan riwayat Adh-Dhahak dari Ibnu Abbas, dan itu 
merupakan pendapat Al Qarzhi dan As-Suddi. Oleh karena itulah nasakh 
terhadap ayat tersebut dapat dialihkan, dan bahwa ayat tersebut diturunkan 
di Madinah atau saat perang bani Mushthahq, sehingga ia tidak dinasakh. 

Makna adalah memaafkan dan membiarkan. Sedangkan 
makna: 'ojr-jt 'y adalahyangtidakmenghar^kanpahaladariAllah. 

Menurut satu pendapat, makna '^\j\ *y adalah yang tidak 




takut akan hiikuman dan adzab Allah. 


Memmit pendapat yang lain, kata ar-rajaa ‘ tersebut mengandung 
makiia takut, seperti fomanAllah: ^ ^ C “Mengapa 

kamu tidak percaya akan kebesaran Allah ? ’’ (Qs. Nuuh [71 ]: 13) Yakm, 
(meng^a kamu) tidak takut akan kebesaran-Nya. Dengan demikian, makna 

0^^ 'j tersebut adalah: yang tidak takut akan adzabseportiadzab 
yang telah menimpa ummat-ummat terdahulu. Dalam hal ini, kata '^\^\ 
di gunakan imtuk mengungkapkan berbagai peristiwa (yang telah lalu). 

Menumt pendapat yang lain lagi, (makna: Y adalah: 

yang tidak m enghan pkan pertolongan Allah kepada para kekasih-Nya dan 
(juga tidak takut akan) hukuman-Nya terhadap musuh-musuh-Nya. 

Menurutku pendapat yang laiimya lagi, makna bj^ji 

adalah: yang tidak takut akan kebangkitan. 

Firman Allah 7a’o/a, ^ “Karena 

Dia akan membalas sesuatu kaum terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan. ” Qira 'ah mayoritas qari' adalah: dengan makna: karena 

Allah akan membalas. Sementara Hamzah, Al Kisa'i, dan IbnuAmirmembaca 
j5rmanAllahitu dengan: 1$ J—^ “Sipaya kami membalas, ” — denganhuruf 
nun, karena^’^ mengagungkan (Allah). Adapun Abu Ja’far, Al A’raj, dan 
Syaibah, mereka membaca firman Allah itu dengan: “supaya 

dibalas, ” -dengan huruf ya' yang dir/^oma/tkan dan hmuf zai yang 
difathahkan,”'* yakni dengan bentuk fi’il yang mabni majhul, dan lafazh 
yang ^nashabiam. 

Abu Amar berkata, “Ini jelas merupakan sebuah kesalahan dalam 
penguc^an.” Namun Al Kisa'i berkata, ‘Makna qira 'ah tersebut (qira 'ah 


Qira 'ah ini merupakah qira 'ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalam Taqrib An-Nasyr, h. 173. 

Qira 'ah ini merupakah qira 'ah yang mutawatir. Ibid. 



liyuzja qauTnan) adalah: Liyujza al jazaa u qauman (agar balasan 
diberikan kepada kaum). Contohnya adalah firman Allah: 

‘Dan demikianlah Kami selamatkan orang-orang yang 
beriman. ’(Qs.AlAnbiyaa' [21]: 88)jikadisesuaikan dengan ^zraaAIbnu 
Amir dan Abu Bakr, yang tertera dalam surah Al Anbiyaa'.” Penyair^’^ berkata. 


iUJb LJLj O'iJj jJj 


“Seandainya Qufairah melahirkan anak anjing, 

niscaya makian akan diarahkan kepada anjing karena anak anjing 

tersebut. ” 


firman Allah: 







“Barangsiapa yang mengerjakan amal shalih, maka itu adalah 
untuk dirinya sendiri, dan barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan, maka itu akan menimpa dirinya sendiri, kemudian 
kepada Tuhanmulah kamu dikembalikan. ” 

(Qs.Al Jaatsiyah [45]: 15) 


FirmanAUahinisudahdijelaskanpadapembahasanterdahulu. 


Penyair yang dimaksud adalah Jarir yang mengejek Al Farazdaq. Qufairah adalah 
ibu Al Farazdaq. Bait ini telah dikemukakanpada pembahasan terdahulu. 





Firman Allah: 


Vi 5 j J,1 i:i 'J] 132^1 

© ijiif U^ 3l42Jt 


“Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Bani Israil Al 
Kitab (Taurat), kekuasaan dan kenabian, dan Kami berikan kepada 
mereka rezeki-rezeki yang baik dan Kami lebihkan mereka atas 
bangsa-bangsa (pada masanya). Dan Kami berikan kepada mereka 
keterangan-keterangan yang nyata tentang urusan (agama); maka 
mereka tidak berselisih melainkan sesudah datang kepada mereka 
pengetahuan karena kedengkian yang ada di antara mereka. 
Sesungguhnya Tuhanmu akan memutuskan antara mereka pada 
hari kiamat terhadap apa yang mereka selalu berselisih padanya.” 

(Qs.AlJaatsiyah [45]: 16-17) 


Firman Allah Ta ‘ala, "Dan 

sesungguhnya telah Kami berikan kepada Bani Israil Al Kitab," yakm 
Taurat, "kekuasaan dan kenabian." Al hukm adalah 

kepahaman terhadap Al Kitab. Menurut satu pendapat, al hukm adalah 
kelmasaan dan kep emimpinan atas manusia Yang dimaksud dari an-nubuwah 
adalah para nabi, mulai dari nabi Yunus AS sampai masa Isa AS. 

"Dan Kami berikan kepada mereka rezeki- 
rezeki yang baik, ” yakni yang halal, yang berupa makanan pokok, buah- 
buahan, dan makanan-makanan yang terdapat di Syam. Menurut satu 
pendapat, yang dimaksud adalah manna dan satwa yang diberikan di tanah 



“Dan kami lebihkan mereka atas bangsa- 
bangsa (pada masanya), ” yakni atas bangsa-bangsa pada masanya, 
sebagaimana yang telah dij elaskan pada surah Ad-Dukhaan. 

p j “Dan Kami berikan kepada mereka 
keterangan-keterangan yang nyata tentang urusan (agama). ” Ibnu 
Abbas berkata, “Yang dimaksud adalah urusan Nabi dan bukti-bukti kenabian 
beUau, dimana behau hijrah dari Tahamah ke Yastsrib dan mendrgjat bantuan 
dari orang-orang Yatsiib.” 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud adalah keterangan- 
keterangan urusan agama yang jelas tentang kehalalan, keharaman dan 
mulgizat-mukjizat. 

jLljjT ^ Lli “Maka mereka tidak 

berselisih melainkan sesudah datang kepada mereka pengetahuan, ’’ 
maksudnya Yusya’bin Nun, dimana sebadan dari kaum Bani Isra'il itu beriman, 
sementara sebagian laiimya kafir. 

Menurut satu pendapat, ^ “Melainkan 

sesudah datang kepada mereka pengetahuan, ” yakni tentang kenabian 
Muhammad, sehingga mereka pun berselisih taitanghal itu. 

“karena kedengkian yang ada di antara mereka." 
yakni kedengkian terhadjq) Nabi S AW. Pengertian itulah yang dikemukakan 
olehAdh-Dhahak. 

Menumt satu pendr^rat, makna adalah: sebagian dari kaum Bani 
Isra‘il itu dengki terhadap sebagian yang lain karena mereka mencari 
kepemimpinan dan keutamaan dan mereka pun membunuh para Nabi. 
Demikian pula dengan orang-orang musyrik pada zamanmu, wahai 
Muhammad. Sesungguhnya keterangan-keterangan telah sampai kepada 
mereka, akan tetapi mereka berpaling dari keterangan-keterangan tersebut. 


Oi-dujT Jp 




karena mfireka saling berlomba-lomba untuk mendapatkan kepemimpinan. 

<1^ Oj "Sesungguhnya Tuhanmu akan memutuskan 
antara mereka, "yakni memberikan putusan dan ketetapan, L-4 
(01, < ^ "Pada hari kiamat terhadap apa yang mereka 

selalu berselisih padanya, ” di dunia. 


Fimian Allah: 







“Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat 
(peraturan) dari urusan (agama itu), maka ikutilah syariat itu dan 
janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak 
mengetahuL” (Qs, AUsLSktsiyah [45]: 18) 


Dalam firman Allah ini terd^^at dua masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta’ala, ^ ^ 

"Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) 
dari urusan (agama itu). ” 


Asy-syarii ’ah menumt bahasa adalah al madzhab fperaturan) dan 
al millah (kepercayaan/agama). Tempat mengalirnya air juga disebut dengan 
asy-syarii ’ah. Dari kata itulah muncul kata asy-syaari ’ O alan), sebab ia 
merapakan jalan yang akan menyampaikan pada tujuan. 

Dengan d emik i an, syari’ah adalah apa yang Allah berlakukan kepada 
hamba-hamba-Nya yang bempa agama. Bentuk jamak asy-syarii ’ah adalah 
asy-syaraa ‘i ’. Adapun syaiiah-syari’ah dalam agama adalah aturan-aturan 
yangAllahberlakukankq)adamakhluk-Nya. Dengan demikian, maknafirman 




Allah: j^Sfl ^ “Kemudian Kami jadikan kamu 

berada di atas suatu syariat (peraturan) dari urusan (agama itu)," adalah: 
(Kami j adikan kamu) pada peraturan-peraturan yang j elas dalam urusan 
agama, yang akan membawamu pada kebenaran. 

• ^ ^ ^ ''y' 

IbnuAbbas berkata, ‘TirmanAllah: o* ‘atassuatu 

y' 

syariat, ’ yakni petunjuk dalam urusan (agama).” 


Qatadah berkata, “Syari’ah adalah perintah dan larangan, hukuman 
danketentuair” 

Muqatil berkata, “(Syari’ah adalah) keterangan. Sebab ketorangan 
merupakan jalan yang akan menyampaikan pada kebenaran.” 

Al Kalbi berkata, “(Syari’ah adalah) surmah. Sdsab beliau mengikuti 
j alan para nabi terdahulu.” 

Ibnu Zaid berkata, “(Syari’ah adalah) agama. Sebab agama 
mempakan jalan untuk meraih keselamatan.” 

Ibnu Al Arabi”* berkata, “Kata al amr dalam bahasa Arab itu 
digunakan untuk dua makna: pertama, makna keadaan, contohnya firman 
Allah: ^ «^3^3? 3^' ^3^ ‘Tetapi mereka 

mengikuti perintah Fir ’aun, padahal perintah Fir ‘aun sekali-kali 
bukanlah (perintah) yang benar. ’ (Qs. Huud [11]: 97). 


Kedua, salah satu bagian dalam perkataan yang merupakan lawan 
dari larangan. Kedua makna tersebut sah menjadi makna yang dimaksud oleh 
kata al amr dalam ayat ini. Perkiraan susunan kalimatnya adalah: 
iL ^3 p ‘Kemudian Kami jadikan 

yy y y 

kamu berada di atas suatu syariat dari agama, yaitu agama Islam. ’ Hal ini 
sebagaimana Allah Ta ’a/ojjefirman, ^ o? viU] T4>-3^ P 

llj llg^ ‘Kemudian Kami wahyukan 


Lih. Ahkam Al Qur ‘an (4/1694). 





kepadamu (Muhammad): “Ikutilah agama Ibrahim seorang yang hanif, ” 
dan bukanlah dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan. ’ 
(Qs.An-Nahl[16]:123)” 

Tidak ada silang pendapat bahwa Allah tidak pemah merubah prinsip 
tauhid, budi pekerti, dan kemaslatahan di antara satu syari’ah-syari’ah yang 
ada. Sesungguhnya perbedaan yang Allah ciptakan di antara syariah-syari’ah 
tersebut hanyalah pada cabang-cabangnya saja, sesuai dengan pengetahuan 
Allah SWT akan hal itu. 


Kedua: Ibnu Al Arabi berkata, “Sebagian kalangan cerdik cendikia 
menduga bahwa ayat ini merupakan dalil bahwa syaii’ ah bagi umat terdahulu 
bukanlah syari’ah bagi kita. Sebab dalam ayat ini, Allah telah mraigkhususkan 
sebuah syariat kepada Nabi Muhammad dan kepada ummatnya. Kami tidak 
mengingkari bahwa Nabi SAW dan ummatnya memang telah dikhususkan 
dengan sebuah syari’ah, akan tetapi yang menjadi perdebatan adalah: apa 
yang beliau kabarkan taitang syariat umat toidahulu dalam ungk^an sanjungan 
dan pujian: apakah wajib mengikuti syari’at tersebut ataukah tidak?” 


Firman Allah Ta’ala, 'i/j “Dan 


janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui, ” 
yakni kaiun musyrikin. Ibnu Abbas berkata, “Bani Quraizhah dan Bani 


Nadhir.” 


Dari Ibnu Abbas juga diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan ketika 
orang-orang Quraisy menyeru Nabi SAW untuk menganut agama nenek 
mo)^g mereka. 




Fimian Allah: 




o]5 tLi. _Hxp ]jiij 

<> 1 : 3 153'-ST, "c^: 


^‘Sesungguhnya mereka sekali-kali tidak akan dt^at menolak dari 
kamu sedikitpun dari siksaan Allah. Dan Sesungguhnya orang- 
orang yang zhalim itu, sebagian mereka menjadi penolong bagi 
sebagian yang lain, dan Allah adalah pelindung orang-orang yang 
AertoJbt>fl.”(Qs.AlJaatsiyah [45]: 19) 


Firman Allah Ta ’ala, ^ ^ 

“Sesungguhnya mereka sekali-kali tidak akan dapat menolak dari kamu 
sedikitpun dari siksaan Allah, ” yakm jika kamu mengikuti hawa nafsu 
mereka, niscaya mereka tidak akan dapat menolak dan kamu sedikit pun 
dari siksaan Allah. 

j;4^ 01?^' 0|3 "Dan Sesungguhnya orang- 
orang yang zhalim itu, sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian 
yang lain, ’’ yakni teman, penolong dan kekasih bagi sebagian yang lain. Ibnu 
Abbas berkata, “Maksudnya, orang-orang yang munafik adalah penolong 
orang-orang Yahudi.” 



JT ^ iSTj “Dan Allah adalah pelindung orang- 
orang yang bertakwa. ’’ Yakni, penolong dan pembantu mereka. Orang- 
orang yang bertakwa di sini adalah orang-orang yang menghindari kanusyiikan 
dan kemaksiatan. 






Firman Allah: 



.C t -S ' ’ -X 




“Al Qur'an ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan 
rahmat bagi kaum yang meyakinL ” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 20) 


Firman Allah Ta’ala, Ijil* “Al Qur'an ini adalah 

pedoman bagi manusia. " Firman Allah ini terdiri dari mubtada ' dsnkhabar. 
Yakni, apa yang diturunkan kepadamu ini mempakan argumentasi, dalil dan 
petunjuk bagi manusia dalam hal hukuman dan putusan. FirmanAUah itu dibaca 
juga dengan: "Al Qur 'an ini adalah pedoman bagi manusia. 

Maksudnya, ini merupakan ayat-ayat, “petunjuk, ” yakni bimbingan 
dan j alan yang dapat menyampaikan ke surga bagi orang yang menyusurinya, 
“dan rahmat, ” di akhirat, “bagi kaum yang 

meyakini. ” 


Qira 'ah ini dicantumkan oleh Az-Zamakhsyari dalamAl Kasysyaf (4/438), namun 
qira ‘ah ini bukanlah qira ‘ah yang mutawatir. 




Firman Allah: 


ijiii; Ulii o' oiSiJi i 4-^1 r* 

✓ * 

^ »J L* ^ Lku 




■<tT i ^ 




“Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka 
bahwa Kami akan menjadikan mereka seperti orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal shalih, yaitu sama antara 
kehidupan dan kematian mereka? Amat buruklah apa yang mereka 
sangka itu. ” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 21) 


Firman Allah Ta’ala, f* "Apakah 

orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka. ” yakni melakukan 
kej ahatan itu. Sebab makna al ijtiraah adalah melakukan. Dati kata al ijtiraah 
itulah terbentuk kata al jawaarih (anggota tubuh: alat melakukan sesuatu). 
Hal ini sudah dijelaskan dalam surah Al Maa'idah.^’* 


"Bahwa Kami akan 

menjadikan mereka seperti orang-orang yang beriman dan mengerjakan 


amal shalih. ” 


Al Kalbi berkata, “Orang-orang yang melakukan kejahatan itu adalah 
Utbah dan Syaibah keduanya adalah putra Rabi’ ah, serta Al Wahd bin Utbah 

Sedangkan orang-orang yang beriman adalah Ali, Hamzah, Ubaidah 
bin Al Harits, ketika mereka berduel dalam perang Badar, kemudian mereka 
membunuh orang-orang yang membuat kejahatan itu.” 

Menurut satu pendapat, ayat ini diturunkan tentang sekelompok orang 


Lih. Tafsir surah Al Maa‘idah ayat 4. 



Surah Al Jaatsiyah 



musyrik yang m eng a takan bahwa mereka akan diberikan kebaikan di akhirat 
kelak, layaknya kebaikan yang diberikan kq)ada orang yang beriman. Hal ini 
sebagaimana diberitahukan oleh Tuhan kepada mereka dalam firman-Nya: 

J Oj “Dan jika aku dikembalikan 

kepada Tuhanku, maka sesungguhnya aku akan memperoleh kebaikan 
pada sisi-Nya." (Qs. Fushilat [41]: 50) 

Firman Allah: adalah istijham (pertanyaan) yang di-athaf- 

kan (kepada kata sebelumnya), namun istijham ini mengandung makna 
pengingkaran. 

Di lain pihak, para pakar bahasa Arab membolehkan hal itu {Istijham 
mengandung makna pengingkaran) tanpa harus diat/iu^can, jikaZytj/Ziaw itu 
berada di tengah-tengah khithab. 


Di lain sisi, sekelompok orang mengatakan bahwa dalam firman AUah 
itu ada kata yang disimpan. Yakni, iiUi OjT^0 
ri 4^f' “DanAUah adalah Penolong orang-orang yang 
bertakwa. Apakah orang-orang yang musyrik mengetahui hal itu, ataukah 
mereka menduga bahwa Kami akan membuat persamaan di antara mereka 
(orang-orang yang beriman dan orang-orang yang musyrik).” 

Menurut satu pendapat, lafazh tersebut adalah al munqathi ’ah 
{am yang memutuskan kalimat selelahnya dari kalimat sebelumnya). 
Sedangkan makna huruf hamzah pada lafazh tersebut adalah pengingkaran 
terhad^ dugaan tersebut. 

Qira ‘ah kalangan mayoritas adalah ^ -dengan rafa karena 

lafazh itu merupakan khabar mugaddam (khabar yang dikedepankan). Yakni, 
“Kehidupan dan kematian mereka adalah sama.” 

Dhamir yang terd^at pada lafazh kembali kepada 

orang-orang kafir. Maksudnya, kehidupan mereka adalah kehidupan yang 
buruk, dan kematian mereka pun demikian pula 



Hamzah, Al Kisa‘i, dan Al A’masy membaca (firman Alah itu) dengan: 

-yakni dengan nashab. Qira ‘ah ini pula yang dipilih oleh Abu Ubaid. 
Abu Ubaid berkata, “Maknanya adalah: Kami menjadi mereka sama.” 

Al A’masy dan Isa bin Umar membaca (firman Allah itu) dengan: 

* 

-yang dengan nashab,^''^ dimana maknanya adalah: ^ 

“sama dalam kehidupan dan kematian mereka. ” 
Manakala huruf /ar-nya terbuang (huruf huruf fii), maka kata mahyaahum 
dan mamaatihim di-nashab-kan (sehingga menjadi mahyaahum dan 
mamaatahum). 

Lafazh pvaiholehinenjadi bada/dariha‘dan mim 

yang terdapat pada lafazh », Maknanya adalah: JjShj di 

^^i i^dS t-ij^ “Menjadikan kehidupan dan 

kematian mereka sama dengan kehidupan dan kematian orang-orang 
yang beriman. ” 

Boleh juga dhamir (kata ganti) yang terdapat pada lafazh 
beriman secara sekaligus. 

Mujahid berkata, “Orang yang beriman meninggal dunia dalam 
keadaan beriman dan diban^tkan dalam keadaan beriman, sementara orang 
kafir meninggal dunia dalam keadaan kafir dan dibangldfican dalam keadaan 
kafir.” 

Ibnu Al Mubarak mengabarkan kepada kami dari Syu’bah dari Amru 
bin Murrah, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masruq, dia berkata, “Seorang 
penduduk Makkah berkata, ‘Ini adalah tempat TamimAd-Dari. Akupemah 
melihat diapada suatu malam membaca kitab Allah: 

Qira ‘ah dengan nashab dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (14/314), danAn-Nuhas ddamPrabAl Qur‘an (4/146). Namun ^ira 'oA ini bukanlah 
qira ‘ah yang mutawatir. 


^ Kembali kepada orang-orang yang kafir dan orang-orang 




JL^Lc^ O^ ip\£^'\ “Apakah orang-orang 
yong membuat kejahatan itu menyangka bahwa Kami akan menjadikan 


mereka seperti orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
shalih, "ruku, sujud dan menangis sampai pagi atau hampir pagi’.” 


Basyir berkata, “Aku menginap di tempat Ar-Rubai’bin Khaitsam 
pada suatu malam, kemudian dia shalat dan membaca ayat ini. Dia diam pada 
malam ituhinggapagi ban. Dia tidak ck^jat mengulangi ayat ini kaimameoangis 
hebat.” 


Ibrahim bin Al Asy’ats berkata, “Aku sering melihat Al Fudhail bin 
Iyadh melantunkan ayat ini dan yang sama dengannya dari awal malam hingga 
akhir malam. Setelah itu, dia berkata, ‘Kalau saja aku sudah mendapatkan 
(ketentuan): dari golongan manakah engkau?’” 

Ayat ini disebut dengan ayat tangisan orang-orang yang gemar 
beribadah. Sebab ayat ini merupakan ayat yang muhkamah (jelas maknanya). 


Finiian Allah: 


u. ^ (If jiljj Jitj o'yiijT ST 



V ji-Aj 



“Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang 
benar dan agar dibatasi tiap-tiap diri terhadap apa yang 
dikerjakannya, dan mereka tidak akan dirugikan. ” 

(Qs. Al Jaatsiyah [45]: 22) 


FirmanAllah2aa/a,4|i.^ ^jVlj 2 iT jU-j “Dan Allah 

menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar, ” yakni dengan 
tujuan yang benar, “Dan agar dibalasi,” yakni agar dibalasi, 




“tiap-tiap diri terhadap apa yang dikerjakannya, ” 
yakni di akhirat, C)>^^ (*>*j “Dan mereka tidak akan dirugikan. ” 


Firman Allah: 


l'!" ^ T -'■f *'f- ■'^»1 '.''f'T ^ 




tfr 


OjjS'Jg Slil 


“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa 
nafsunya sebagai Tuhannya dan Allah membiarkannya sesat 
berdasarkan ilmu-Nya, dan Allah telah mengunci mati 
pendengaran dan hatinya dan meletakkan tutupan atas 
penglihatannya? Maka siapakah yang akan memberinya petunjuk 
sesudah Allah (membiarkannya sesat). Maka mengapa kamu tidak 
mengambil pelajaran?.” Al izzUiytdk [45]: 23) 


Ibnu Abbas, Hasan dan Qatadah berkata, “Dia adalah orang kafir 
yang menjadikan keinginannya sebagai agamanya. Tidaklah dia menginginkan 
sesuatu kecuah dia akan melakukan sesuatu itu.” 

Daimah berkata, ‘Temahkah engkau melihat orang yang menjadikan 
sesuatu yang diinginkan atau dianggapnya baik sebagai Tuhan yang 
disembahnya. Apabila dia menganggap baik terhadap sesuatu dan 
menginginkannya, maka dia pun menjadikan sesuatu itu sebagai Tuhannya.” 

Sa’id bin Jubair berkata, “Salah seorang dari mereka menyembah 
batu. Ketika dia melihat sesuatu yang lebih baik dari batu itu, maka dia pun 
membuang batu itu dan menyembah sesuatu itu.” 

Muqatil berkata, “Ayat ini diturunkan tentang Al Harits bin Qais As- 







Sahmi, salah seorang yang melakukan pencemoohan. Sebab dia menyembah 
yang diinginkan diiinya.” 

SufyanbinUyainahbalcata, “SesungguhnyamCTekamenyembahbatu, 
karena Ka’bah itu adalah batu.” 

Menurut satu pendapat, makna (firman AUah) itu adalah: pernahkah 
engkau yang tunduk kepada hawa nafsu dan Tuhannya. Firman Allah ini 
dikemukakan karena merasa heran atas orang berakal yang sebodoh ini. 

Al Hasan bin Al Fadhl berkata, “Pada ayat ini terdapat kata yang 
seharusnya didahulukan dan di akhirkan . Perkiraan siis iinan kalimatny a adalah r 
^ vi-jjyl ‘Maka pernahkah kamu melihat orang yang 
menjadikan hawa nafsunya sebagai Tuhannya’.'' 

Asy-Sya’bi berkata, “Sesungguhnya hawa nafeu itu disebut al hawaa 
(turun) karena ia d^iat mmurunkan/menjerumuskan orang yang m engikutiny a 
ke dalam neraka.” 


Ibnu Abbas berkata, ‘Tidaklah Allah menyebutkan hawa nafsu di 
dalam Al Qur'an kecuali mengecamnya. Allah Ta 'ala berfirman, 

'Dan menurutkan hawa nafsunya 
yang rendah, maka perumpamaannya seperti anjing. '(Qs. Al A’raaf [7]: 
1761. Allah Ta ’ala berfirman, li»y ft>^\ 'Serta 
menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati batas.' 
^s. Al Kahfi [ 18]: 28). All^ Ta ’ala berfirman, Jj 

^ iSrfr, ‘Tetapi orang-orang 


yang zhalim, mengikuti hawa nafsunya tanpa ilmu pengetahuan; maka 
siapakah yang akan menunjuki orang yang telah disesatkan Allah? ' (Qs. 


Ar-Ruum [30]: 29).Allah TaWaberfirman, Ai3A JL» 

^ J ? ‘Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang 

yang mengikuti hawa nafsunya dengan tidak mendapat petunjuk dari 
Allah sedikitpun. ’ (Qs. Al Qashash [28]: 50) Dan Allah Ta ’ala berfirman. 



c?34** V3 'Dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan 
^//aA.’(Qs.Shaad[38]:26)” 

Abdullah bin Amru bin Al Ash meriwayatkan dari Nabi SAW: 

■» * l' t t*'£ *i' ' ^ 'i* "-'v! 

^ C-iss- L*J UU» oljJb OjJS ^ y 

“Tidak sempurna keimanan salah seorang dari kalian, hingga 
keinginannya mengikuti apa yang aku bawa. 

AbuUmamahbericata, “Aku pemahmaidengar Nabi SAWba:sabda, 


j ^\ aU) C.o«j jlp L> 


‘Tidak ada satu tuhanpun yang disembah di bawah langit, yang 
lebih dibenci oleh Allah daripada hawa nafsu'.” 


Syaddad bin Mas’ud meriwayatkan dari Nabi SAW: 

yf >uii3 top oL: a Zjs ois "j. 


.A»l ^JS' Lai y» A—^ 


“Orang yang cerdas adalah orang yang menundukkan nafsunya 
dan beramal untuk sesuatu setelah kematian. Sedangkan orang 
yang berdosa adalah orang yang memperturutkan dirinya kepada 
hawa nafsunya lalu berangan-angan kepada Allah. 


^"’Hadits ini terdapat dalam/iuanzi4/ Unud l/217no. 1084 dari riwayatAlHakini, Abu 
Nashr, dan As-Sajzi dalam y4/ Ibaanah. As-Sajzi berkata, “(Hadits ini) hasan gharib.” 
Juga dari riwayat Al Khatib dari Ibnu U m ar. 

Hadits ini dicantumkan oleh As-Suyuthi dalami^/ Kabir (IISIV) dari riwayat Ibnu 
Al Mubarak, Abu Daud Ath-Thayalisi, Ahmad, At-Tirmidzi —dan At-Tirmidzi 
menganggapnya hasan —, dan Ibnu Majah. Hadits ini juga dicantumkan oleh Abu 
Nu’aim daiamAl Hilyah, Al Askar dalami^/i4mria/, Ibnu Abi Dunya 6a\amMuhasabah 
An-Nafs, Ath-Thabrani dalam Al Kabiir, dan Al Hakim dari Syaddad bin Aus. Lihat 
syatahAl Jami’AlKabir (2/571 dan 572), karena di sana terdapat faidah yang besar. 



Rasulullah SAWboisabda, 


^5 COC*«;*'« J CLPlJa^ l^bwi) ClaJlj 1^1 

«• ^ 

.4^UJl illp VS J) c»iJL*i^ 3^^ 

^ X o' ^ ^ 


.'w ^ ,* J'. 


“Apabila engkau melihat kekikiran dipatuhi, hawa nafsu diikuti, 
dunia lebih dipentingkan, dan kekaguman setiap orang terhadap 
pendapatnya sendiri, maka uruslah dirimu sendiri dan 
tinggalkanlah olehmu urusan umum. 


Rasulullah S AW bersabda. 


C^lja^ 0 *.\\s coLockIo J col^i^ 

aUI 4^0^ oLo»bl«Jtj .4 .,.>uLj f.j^\ ^ 

o' o» o' o' o' O' 

(_S? J ‘J C5^' l 5? j—Jl 




“(Ada) tiga perkara yang membinasakan dan tiga perkara yang 
menyelamatkan. Perkara yang membinasakan adalah kekikiran 
yang dipatuhi, hawa nafsu yang diikuti, dan kekaguman 
seseorang terhadap dirinya. Perkara yang menyelamatkan 
adalah takut kepada Allah dalam keadaan sendiri maupun dalam 
keramaian, bersikap hemat dalam keadaan kaya maupun miskin, 
dan bersikap adil dalam keadaan ridha maupun marah. 


HR. Abu Daud pada pembahasan peperangan-peperangan besar, bab: 17, At- 
Tiimidzi pada tafsir surah Al Maa'idah (5/275), dan Ibnu Majah pada pembahasan 
fitnah (2/1331). 

’’’ Hadits ini dengan redaksi yang didahulukan atau diakhirkan dicantumkan oleh As- 
Suyuthi dalam/4/ Jami ’Al Kabir (2/1303) dari riwayat Ath-Thabrani dalam/4/ Ausath, 
Al Bazar, Abu Asy-Syaikh dalam At-Taubikh, Al Baihaqi dalam Syu ’ab Al Iman, Abu 
Nu’aim dalam Al Hilyah, Al Khatib dalam i4/ Muftariq wa Al Muftariq, dan Al Askari 
dari Anas. Hadits inipun terdapat dalam KasyfAl Khafa ‘ pada poin ‘tiga’. 




Abu Ad-Darda‘ berkata, “Jika seseorang memasuki pagi hari, maka 
beriompuUahhawana&u, amal, dan ilmui]ya.i^)abikatiia]nya mengikuti hawa 
na&unya, rnakahaiinyaadalah hari yang buruk. Tq}i tpibilaamalnyamaigikuti 
ilmunya, maka harinya adalah hari yang baik.” 

Al Ashma’i berkata, “Aku pernah m^dengar seseorang berkata, 

✓ ^ 
“Sesungguhnya kehinaan adalah hawa nafsu yang sudah dirubah 

namanya. 

Apabila engkau mengikuti hawa nafsu, maka sesungguhnya engkau 
telah menemukan kehinaan. ” 

Ibnu Al Muqafi’ ditanya tentang hawaa fhawa nafsu), lalu dia 
menjawab, “Hawaa (hawa nafsu) adalah Hawaan (kehinaan) yang hrmif 
nun-nya sudah dicuri/dihilangjcan. Huruf «««itu kemudian diambil oldi seorang 
penyair dan dia pun menyusurmya. Dia berkata, 

.r. ^ ^ ^ ^ «•i» ^ ^ ^ ^ 

^L **^ ^ ^ 

'Nun lafazh Al Hawaan (kehinaan) itu berasal dari lafazh Hawaa 
(hawa nafsu) yang dicuri/dihilangkan. 

Apabila engkau mengikuti hawa nafsu, maka sesungguhnya engkau 
telah menemui kehinaan.' 

Penyair yang lain berkata, 

UIjA 'Jtis O-JliU 5*^ ^ 

X ^ 4» X 

^ .X'. X e-xx X 

I ''l X^ ® ''' » «I X'^ I • i 

uO UjO JLa^ 

X ^ X 

“Sesungguhnya hawa nafsu adalah kehinaan yang sejatinya. 
Apabila engkau mengikuti hawa nafsu, maka sesungguhnya engkau 




telah mendapatkan kehinaan. 

Apabila engkau mengikuti hawa nafsu, maka engkau telah 
diperbudak hawa nafsu. 

Maka, tunduklah engkau kepada cintamu, siapa pun dia. ” 


Ahmad bin Abi Al Hawari berkata, “Aku pernah bertemu dengan 
seorang rahib yang kurus. Aku berkata padanya, ‘Engkau sangat kurus.’Dia 
menjawab, ‘Ya.’Akubertanya, ‘Sejak kapan?’Dia menjawab, ‘Sejakaku 
menunai diriku.’Akubertanya, ‘Lalu, aigkausudahberobat?’Diamenjawab, 
‘Aku lelah berobat. Sesungguhnya aku telah berbuat hati itu melakukan ’ 

Akubertanya, ‘ApakahAnyy itu?’Ehamenjawab, ‘Tidakmengikuti hawa 
nafeu’.” 


Sahi bin Abdullah At-Tastari berkata, “Hawa nafsumu adalah 
penyakitmu. Apabila engkau tidak mengikuti hawa nafsiunu, maka itulah 
obatmu.” 


Wahb berkata, “Jika engkau ragu tentang dua perkara dan engkau 
tidak tahu manakah yang lebih baik di antara keduanya, maka perhatikanlah 
manakah yang tidak paling kamu inginkan, lalu lakukanlah ia. 


Mengenai cela hawa nafsu dan tidak mengikutinya ini, para ulama 
telah menulis berbagai buku dan babagai bab. Kami telah menjelaskan semua 
itu yang kiranya sudah d^at mencukupi. Namun demikian, kiranya cukuplah 


bagimu firmanAllah yang menyatakan: Ulj 

^ 4^T op ^ “Dan adapun orang-orang yang 


takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa 
nafsunya, maka sesungguhnya surgalah tempat tinggal(nya). ” (Qs. An- 
Naazi’aat [79]: 40-41). 




Firman Allah Ta ‘ala, ^ Jip aI^IJ “Dan Allah 
membiarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya, ” yakni berdasarkan ilmu 
yang telah Allah ketahui atas orang itu. 

Menurut satu pendapat, (maksud firman Allah itu adalah): 
menyesatkan orang itu dari pahala beidasatkan ilmu-Nya atas orang itu, karena 
dia memang tidak beihak atas pahala tersebut. 

Ibnu Abbas berkata, “Berdasarkan ilmu yang telah ada pada-Nya 
bahwa orang itu akan sesat.” 

Muqatil bekata, “Berdasarkan ilmu-Nya atas orang itu bahwa dia 
akan sesat.” Makna-makna tersebut hampir sama. 

Menurut pendapat yang lain, maksud firman Allah itu adalah: 
berdasarkan paigetahuan atas orang yang menyembah berhala, bahwa berhala 
itu tidak d^at memberikan kemanfaatan dan tidak pula d^at memberikan 
kemudharataiL 

♦ 

Selanjutnya,menumtsatupend^atlafazh ^ itubisamenjadi 
/laa/bagi faa ’U (subjek: Allah). Jika demikian, maka toalma firman Allah itu 
adalah: Allah membiarkaimya sesat berdasarkan ilmu-Nya tentang hal itu. 
Yakni, Allah membiarkannya sesat, sementara Allah mengetahui bahwa dia 
termasuk orang-orang yang sesat, dan hal ini sudah ada dalam pengetahuan 
Allah. Namun lafazh Jp pun bisa menjadi Aaa/bagi maf’uul (objek): 
orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai Tuhannya). Jika demikian, 
maka makna firman Allah itu adalah: Allah membiarkannya sesat, sementara 
orang kafir itu tahu bahwa dirinya adalah seorang yang sesat. 

Firman Allah Ta ’ala, “Dan Allah telah 

mengunci mati pendengaran dan hatinya, " yakni mengunci mati 
pendengarnya sehingga dia tidak dapat mendengar nasihat, mengunci mati 
hatinya sehingga dia tidak dapat memahami petunjuk. 

531 ^ ^ 9 ^ ^ "Dan meletakkan tutupan atas 



Surah Al Jaatsiyah 





penglihatannya?, "yakni penutup, sdiingga dia tidak di 5 )atinelihatpetunjiik. 

Hamzah dan Al Kisa'i membaca (firman Allah itu) dengan: i 'J.’:. c. 
—dengan fathah huruf ghain dan tanpa disertai dengan huruf alif?** Hal ini 
telah dijelaskan dalam surah Al Baqarah.^^^ 

Firman Allah Ta 'ala, ^ “Maka siapakah 

yang akan memberinya petunjuk sesudah Allah (membiarkannya) sesat. ” 
Yakni, siapa (yang akan memberinya petunjuk setelah Allah menyesatkannya. 

"MnAa mengapa kamu tidak mengambilpelajaran ," 
mengambil nasihat dan mengetahui bahwa Allah itu Maha kuasa atas segala 
sesuatu. 

Ayat ini manhantahkelompok Qadariyah, hnamiyah, dan orang-orang 
yang sependapat dengan mereka dalam bidang akidah, sebab ayat ini 
menegaskan bahwa Allah tidak akan memberikan petunjuk kepada mereka 
(orang-orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai Tuhannya). 

Selanjutnya, menumt satu pend^at firman Allah: 

“Dan Allah telah mengunci mati pendengaran dan hatinya," 
dik emiikakan sebagai berita tentang keadaan mereka. 

Menumt pendapat yang lain, firman Allah itu dikemukakan sebagai 
doa buruk bagi moieka. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan di awal surah Al 
Baqarah. 

Ibnu Juraij meriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan tentang Al Harits 
bin Qais dari Al Ghayaathilah.^*® SOTientaraAn-Naqqasy meriwayatkanbahwa 
ayat ini diturunkan tentang Al Harits bin Naufal bin Abd Manaf. 


^ Qira ‘ah ini inenq>akan qira ‘ah yang juga mutawatir sebagaimana dijelaskan dalam 
Al Iqna '(2/764) dan Taqrib An-Nasyr, h. 173. 

Lih. Tafeir surah Al Baqarah ayat 7. 

Al Ghayaathil adalah julukan bagi Bani Qais bin Adiy. Al Ghaitkul adalah kegelapan 
yang bertunq)uk-tunq>uk, perbaruan suara dan kegelapan. Lih. Al Qamus Al Afuhith 
(entri.- Ghathala). (4/25). 


I Tafsir Al Qurthubi 




Muqatil berkata, “Ayat ini diturunkan tentang Abu Jahl. Pasalnya, 
suatu malam dia melakukan thawaf bersama Al Walid bin Al Mughirah. 
Keduanya berbincang tentang Nabi SAW. Abu Jahl berkata, ‘Demi Allah, 
sesungguhnya aku tahu bahwa Dia (Muhammad) itu benar.’ 

Al Walid bin Al Mughirah berkata, ‘Diamlah engkau! Apa yang 
membawamu pada pendapat tersebut?’Abu Jahl menjawab, ‘Wahai Abu 
Abd Syams, kami menamakannya saat kecil sebagai Al Amin (yang tetpercaya). 
Ketika akalnya sudah dewasa dan kecerdasannya sempurna, akankah kami 
menamakannya sang pendusta lagi pengkhianat. Demi Allah, sesungguhnya 
benar-benar tahu bahwa dia itu benar. ’ 

Al Wahd bin Al Mughirah berkata, ‘Lalu, apa yang menghalangimu 
untukpeicayadanberimanpadanya?’Abu Jahlmenjawab, ‘Keturunan orang- 
orang Ouiaisy akan menceritakan bahwa aku mengikuti anak yatim Abu Tbalib 
demi sesuap nasi. Demi Lata dan Uzza, aku tidak akan mengikutinya selama- 
lamanya.’Maka turunlah (ayat): . 1.^5 ^.ai^ Jp “Dan Allah telah 
mengunci mati pendengaran dan hatinya. ” 




Firman Allah: 


•3] Gj lij GiijT U31;;. Sil G ij/iij 

0^4^ *yj p* bj >4 p ‘^‘4 


“Dan mereka berkata, ‘Kehidupan ini tidak lain hanyalah 
kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada 
yang akan membinasakan kita selain masa, * dan mereka sekali-kali 
tidak mempunyai pengetahuan tentang itu, mereka tidak lain 
hanyalah menduga-duga saja. ” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 24) 


Firman Allah 7a’a/fl, UiilT j ^ Li ijilij 

“Dan mereka berkata, ‘Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di 
dunia saja, kita mati dan kita hidup'.” Ini merupakan pengingkaran mereka 
terhadap akhirat, pendustaan mereka terhad^ kebangkitan, dan peniadaan 
mereka teihadr^ balasan. 

Ach^un makna: ojii ‘'Idta mati dan kita hidup," adalah: 

kita akan mati, hyii anak-anak kita akan hidup. Demikianlah pendapat yang 
dikemukakan Al Kalbi. Firman Allah itu dibaca (pula) dengan: - 

dengan dhamah huruf nun 

Menurut satu pendapat, (makna kalimat tersebut adalah) sebagian 
dari kita akan mati, tapi sebagian lain dari kami akan hidup. 

Menurut pendapat yang lain, dalam firman Allah itu terdapat kata 
yang harus didahulukan dan diakhiikan. Yakni, “Kita akan hidup 

dan kita akan mati. ” Qira 'ah ini adalah qira 'ah Ibnu Mas’ud. 


Qira ‘ah ini dituturkan oleh Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf (3/439), namun 
qira ‘ah ini bukanlah qira ‘ah yang mutawatir. 






Cj “Dan tidak ada yang akan membinasakan 
kita selain masa. ” Mujahid berkata, “Maksudnya, tahun-tahun dan hari- 
hari.” Qatadah berkata, “selain usia” Pengertian dari kedua pendapat tersebut 
sama Firman Allah itu dibaca pula dengan: 

Ibnu Uyainahberkata, “Orang-orang jahihyah dulu berkata, ‘Masa 
adalah sesuatu yangmembinasakan kita, dan dia pula yang akanmen^diq)kan 
dan mematikan kita.’ Makaturunlah ayat ini.” 

Quthrub berkata, “(maksudnya), dan tidak ada yang akan 
membinasakan kita kecuali kematian. ’’ 

Ikrimah berkata, “Maksudnya, dan tidak ada yang akan 
membinasakan kita kecuali Allah. ” 

Abu Hurairah meriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Orang-orang Jahiliyah dulu berkata, ‘Tidak ada yang akan 
membinasakan kita selain malam dan siang. Itulah yang akan 
membinasakan kita, mematikan kita, dan menghidupkan kita. ’ Oleh 
karena itulah mereka memaki masa. Allah Ta’ala berfirman, ‘Akan 
menyakiti-Ku manusia yang memaki masa, dan Akulah masa. Di dalam 
kekuasaan-Kulah semua urusan. Akulah yang menggantikan siang dan 
malam’.”^”^ 


Menurut saya (Al Qurthubi), sabda Rasulullah: “AllahberfiimaiL..,” 
merupakan redaksi dan lafazh Al Bukhari. Hadits itu pun diriwayatkan oleh 
Muslim dan Abu Daud. Sementara dalam Al Muwaththa' diriwayatkan dari 
Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda. 


'y. ou >!dl i: V 


Hadits ini dic antumkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/151). Ibnu Katsir berkata, 
“Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dengan aliu cerita yang sangat asing.” 





“Janganlah sekali-kali salah seorang dari kalian mengatakan: 
‘Wahai masa yang membinasakan, ’karena sesungguhnya Allah 
adalah masa. 


Hadits ini yang dijadikan landasan oleh orang-orang yang beipen(kq)at 
bahwa ad-dahr adalah termasuk dari nama-nama Allah. Mereka berkata, 
“Ad^un sebagian ulama yang tidak maijadikan ad-dahr sebagai nama Allah, 
itu dimaksudkan untuk membantah apa yang dilakukan orang-orang pada 
masa jahiliyah, dimana mereka meyakini bahwa^J-DoAr (masa) adalah yang 
melakukan (segalanya). 

Hal ini seba gaimana yang diberitahukan Allah tentang mereka dalam 
ayat ini. Oleh karena itu apabila pada waktu itu mereka mengalami suatu 
kemudharatan, kesusahan atau sesuatu yang tidak disukai, maka mereka pun 
menisbatkannya kepada Allah. Oleh karena itu pula dikatakan kepada mereka: 
“Janganlah kalian memaki masa, karena sesungguhnya Allah adalah 
masa.” Maksudnya, Aliahlah yang melakukan semua yang kalian nisbatkan 
kepada masa, sehinggamakian itu akan tertuju kepada Allah. Mereka dilarang 
melakukan hal itu. Kebenaran dari apa yang dikemukakan ini ditunjukan oleh 
hadits Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Allah 
Tabaraka wa Ta ’ala berfirman: “Manusia akan menyakitiku.... 

Diriwayatkan bahwa Salim bin Abdullah bin Umar sering mencaci 
masa, kemudian dia dilarang melakukan itu oleh ayahnya. Ayahnya berkata, 
“Wahai anakku, janganlah engkaumencaci masa.” Ayahnya bersenandung: 


L ^ ^ ^ 


l^ 


HR. Tmam Malik pada pembahasan ucapan, bab: Ucapan yang Dimaknihkan (2/ 
984). Hadits ini juga diriwayaflcan oleh Al Bukhari pada pembahasan etika, bab: Ja ng a nlah 
Kalian Memaki Masa, dan Muslim pada pembahasan lafazh/ucapan, bab: Laiangan 
Memaki Masa. 





"Masa bukan pelaku suatu kejahatan terhadap sesuatu pada suatu 

waktu. 


Dan ia pun bukan sesuatu yang mendatangkan musibah, maka 
janganlah engkau memaki masa. 

Akan tetapi manakala Allah mengutus suatu sebab (kesulitan) 

kepada manusia dan jin, maka Dia dapat menjadikan perjalanan 

mereka sulit. ” 

Abu Ubaid berkata, “Aku memperhatikan sebagian orang-orang 
Atheis, lalu diaberkata, ‘TidaldcahaigkaumelihatbahwaRasulullahbersabda; 
“Sesungguhya Allah itu masa.” Aku menjawab, ‘Pernah adakah seseorang 
yang selalu memaki saja sepanjang zaman. Sebenarnya, mereka maigatakan 
(demikian itu) sebagaimana Al A’asyi berkata. 
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‘Sesungguhnya kita adalah orang yang menetap dan sesungguhnya 
kita (pun) orang yang bepergian. 

Dan sesungguhnya dalam perjalanan, jika mereka melakukan(nya) 

ada kelambanan. 

Utamakanlah Allah dengan pemenuhan dan keadilan, juga wali yang 

dicela oleh seseorang. ’’ 

Abu Ubaid berkata, “Di antara kebiasaan orang-orang Arab adalah 
mencela masa ketika mereka mendapatkan musibah dan bencana. Bahkan 
mereka pun memakinya dalam syair-syair mereka, dan mereka pun 
menisbatkan musibah dan bencana itu kepadanya.” 

^ viiJ’Ju Uj "Dan mereka sekali-kali tidak 
mempunyai pengetahuan tentang itu, ” yakni _U "pengetahuan, ” 





sebab o* tersebut adalah tambahan (zaa 'idah). Yakni mereka mengatakan 
sesuatu yang mereka kemukakan dalam keadaan yang ragu. 

^ bj “Mereka tidak lain hanyalah menduga-duga 
saja. ” Maksudnya, mereka mengatakan (demikian itu) hanyalah karena 
menduga-duga saj a. 

Dalam hal ini perlu diketahui bahwa orang-orang musyrik itu ada 
beberapa bagian. Di antaranya adalah (1) mereka (orang-orang yang 
mengemukakan perkataan tersebut), (2) orang-orang yang mengakui adanya 
Sang Pencipta tapi mengingkari kebangkitan, dan (3) orang-orang yang 
menyan g si k an kebangkitan tapi tidak kuat dalam pengingkarannya terhadap 
kebangkitan. 

Dalam agama Islam pun terdapat beberapa kaum atau kelompok 
yang (menyangsikan kebangkitan, t^i mereka) tidak dapat mengingkarinya 
karena takut terhadap kaum muslimin. Oleh karena itu mereka membuat 
penakwilan tentang kebangkitan dan menilai bahwa kiamat adalah kematian 
tubuh saja Mereka berpendapat bahwa pahala dan hukuman adalah khayalan 
yang terjadi pada tubuh. Mereka adalah orang-orang yang lebih berbahaya 
daripada semua orang kafir yang jahat. Sebab mereka bertirai kebenaran, 
namun dengan kebenaran itulah mereka melakukan pengelabuan. Adapun 
orang-orang musyrik yang menyatakan kemusyrikannya dengan nyata, mereka 
dq)at dihindari oleh kaum muslimin. 

Menurut pendapat yang lain lagi, makna: Ujfcj “kita mati 

dankitahidup, "adalah:kitaakanmatinamunjejak-jejakkamiakansenantiasa 
hidiq). Inilah yang disebut dengan kenangan hidup. 

Kami telah sering menjelaskan bahwa pendapat yang menyatakan adanya hinuf 
tambahan (zaa ‘idah) di dalam Al Qur'an adalah pendapat yang lemah dan tak bernilai. 
Sebab setiap huruf yang ada di dalam Al Qur'an itu didatangkan untuk sebuah hikmah 
yang tidak dapat diketahui oleh akal kita. Jika demikian, bagaimana mungkin kita bisa 
me n g a takan bahwa di dalam Al Qur'an itu terdapat huruf tambahan, padahal huruf 
tersebut bersumber dari Tuhan yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji? 






Menurut pendapat yang lain lagi, mereka memberi isyarat (dengan 
uc^ran tersebut) pada tanaasukh (titisan/reinkamasi). Maksudnya, i^rabila 
seseorang meninggal, maka rohnya akan dimasukan (ke dalam tubuh) orang 
yang sudah mati, sehingga orang yang sudah mati ituprm hidup kembah. 


Firman Allah: 



“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang jelas, 
tidak ada bantahan mereka selain dari mengatakan: 
‘Datangkanlah nenek moyang kami jika kamu adalah orang-orang 
yang benar. * Katakanlah: ‘Allah-lah yang menghidupkan kamu 
kemudian mematikan kamu, setelah itu mengumpulkan kamu pada 
hari kiamat yang tidak ada keraguan padanya; akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak Mengetahui*.” 

(Qs. AlJaatsiyah [45]: 25-26) 


Firman Allah Ta ’ala, o.su CjIjIJ Jij "Dan apabila 
dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang jelas. ’’ Yakni, apabila 
ayat-ayat Kami yang diturunkan tentang teij adinya kebangkitan itu dibacakan 
kepada orang-orang yang musyrik itu, niscaya tidak akan ada bantahan. 

1jijT’ljJlS ol "'ifj d "Tidak ada bantahan mereka 

selain dari mengatakan: ‘Datangkanlah nenek moyang kami\” Lafazh 




“bantahan mereka " adalah , sedangkan isim-nya adalah: 

“selain dari mengatakan: ‘Datangkanlah nenek 
moyang kamV” yang sudah mati. Kami meminta hal itu kepada mereka 
untuk membuktikan kebenaran apa yang mereka katakan. Allah kemudian 
menjawab mereka dengan firman-Nya: “Katakanlah: ‘Aliah¬ 

lah yang menghidupkan kamu’" yakni setelah kanai menjadi air mani yang 
mati, “Kemudian mematikan kamu, 

setelah itu mengumpulkan kamu pada hari kiamat, ” sebagaimana 
menghidupkan kamu di dunia, “Akan tetapi 

kebanyakan manusia tidak Mengetahui, ” bahwa Allah akan 
m p^ ngfinibalikan mereka, sebagaimana pertama kali mengadakan mereka. 

Az-Zamakhsyari”^ berkata, “Jika engkau bertanya: mengapa 
perkataan orang-orang musyrik itu disebut ‘hujjah’, padahal perkataan mereka 
itu bukanlah hujjah? Saya jawab, sebab mereka mengemukakan dan 
memaparkannya sebagaimana seseorang sedang mengemukakan dan 
memaparkan hujjahnya sehingga uc£q)an mereka itupun dinamakan hujjah 
melaluijalur cemoohan. Atau, karoiamaiumt dugaan dan perkiraan mereka, 
ucapan mereka itu adalah hujj ah. Atau karena ucapan itu sesuai dengan gaya 
bahasa penyair: 

‘Salam penghormatan di antara mereka adalah pukulan yang 
menyakitkan. 


Lih. AlKasysyaf{Zm9). 

Bait ini adalah bagian kfi^ dari bait nrilikAmru bin Ma’di Karib. Bagian pertamanya 
adalah. ,, , * 

“Kuda ‘berjalan dengan kuda." 

Bait ini sudah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. 



(Dengan demikian), seolah-olah dikatakan: 






O 4 ^ 


oir i; 


‘Tidaklah hujjah mereka itu melainkan sesuatu yang bukan 
hujjah. 'Maksudnya, mereka itu tidak mempunyai hujy ah sama sekali. 

Jika engkau bertanya: mengapa firman Allah: Ji 

‘Katakanlah: “Allah-lah yang menghidupkan kamu," ’ menjadi jawab: 

ol i ‘Datangkanlah nenek moyang kami jika kamu 
adalah orang-orang yang benar, 'maka saya jawab: manakala mereka 
men g ingkari kebangkitan, mendustakan rasul, dan menduga bahwa apa yang 
mereka kemukakan itu merupakan perkataan yang dapat membuat sedih, 
maka kepada mereka pun ditetapkan sesuatu yang erat dengan mereka, yaitu 
bahwa Allah Azza wa Jalla adalah Dzat yang menghidupkan mereka 
kemudianmemadkanmerdca. Selain menetapkan hal itu, Allah pun menet^kan 
sesuatu yang pasti dipatuhi yaitu mendengar dan menyimak Sang Penyem 
kebenaran, danDia akanmengumpulkan mereka pada hari kiamat Barangsi^a 
yang mampu melakukan hal itu, tentu dia akan mampu rmtuk mendatangkan 
nenek moyang mereka, dan sej atinya mendatangkan nenek moyang mereka 
ini sangatlah mudah bagi-Nya. 



Finnan Allah: 




a . 


^ 1 _/'‘*'^ 

“Dan hanya kepunyaan Allah kerajaan langit dan buntu Dan pada 
hari terjadinya kebangkitan, akan rugilah pada hari itu orang- 
orang yang mengerjakan kebathilan. ” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 27) 


Firman Allah Ta’ala, ^ “Dan hanya 

kepunyaan Allah kerajaan langit dan bumi, ” yaitu makhluk dan malaikat, 
ipLJI “Dan pada hari terjadinya 

kebangkitan, akan rugilah pada hari itu orang-orang yang mengerjakan 
kebathilan. ” Lafazh yang pertama ^-nashab-km oleh lafazh 
sedangkan lafezh^^ men 5 )akanpengulai^anbagilafe 2 hfji yangpertama, 
dimana statusnya adalah taukid atau badai. 

Menurut satu pendapat, perkiraan susiman kalimatnya adalah: 

“Dan kepunyaan-Nya kerajaan pada 
hari terjadinya kiamat. "Amil bagi lafazh adalah Adapim 
maf’uul lafazh adalah dibuang. Makna firman Allah itu adalah: mereka 

akan dikumpulkan di tempat mereka yaitu di dalam surga 




Firman Allah: 


f# Jj 
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"Z>a« (pada hari itu) kamu Uhat tiap-tiap umat berlutut Tiap-tiap 
umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya. Pada hari 
itu kamu diberi balasan terhadap apa yang telah kamu kerjakan. ” 
(Qs. Al Jaatsiyah [45]: 28) 


Firman Allah Ta ‘ala, ^ Ci}^ “Dan (pada hari itu) kamu 

lihat tiap-tiap umat berlutut, ” yakni karena kengerian pada hari itu. Yang 
HimaksiiH Hfingan adalah semua uminat. Adapun mengenai makna 

dalam hal ini ada liina penakwilatL 

17 ^ Muj^dbakata, “Orang yang si^siaga.” Sufyan berkata, “Orang 

yang siap-siaga, yang tidak moigenai tanah kecuah kedua lutut dan 
ujung-ujung jari tangannya.” Adh-Dhahak berkata, Tial itu terjadi 
ketika penghisaban.” 

2. Berkumpul. Pendapat ini dikanukakan oleh Ibnu Abbas. Al Farra' 

berkata, “Makna firman Allah tersebut adalah: Dan (pada hari itu) 
kamu lihat tijp-tiap umat bakun^ul.” 


3. Orang y ang herheda. Pendapat ini dikanukakan oleh Hcrimah. 

4. Orang yang tunduk maiurut bahasa orang-orang Quraisy. Pendapat 
ini dik anukakan oleh Muarij. 


5. Orang yang mendekam di atas hewan tunggangan. Pendapat ini 

Hllffimiikakan oleh Al HasaiL Sdrab makna aljatswu adalah duduk 
di atas hewan timggangan. Jatsaa alaa rukbataihiyajtsuuyajtsii 
jutsuwaan jutsiyyan, sesuai draigan wazan fu ’uul. Kata ini sudah 


dijelaskan pada surah Maryam.^®'* Makna asal al jutswah adalah 
kelompok dari setiap sesuatu. 

Selanjutnya, menumt satu pendapat hal (jaatsiyah dengan berbagai 
penakwilannya) itu khusus bagi orang-orang katir. Pend^at ini dikemukakan 
oleh Yahya bin Salam. Tapi menumt pendapat yang lain, hal itu umum bagi 
orang yang mukmin dan kafir saat menanti hisab. Sufyan bin Uyainah 
meriwayatkan dari Amm, dari Abdullah bin Rabah, bahwa Nabi SAW 
bersabda. 


y' y' ^ ® 
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"Seolah-olah aku melihat kalian berlutut di tempat yang tinggi 
di bawah neraka Jahannam. Demikianlah yang dituturkan Al 
Mawardi. 


Salman berkata, “Sesungguhnya sesaat pada hari kiamat itu adalah 
10 tahun. Manusia tersungkur pada hari itu orang-orang (seperti) yang 
mendekam di atas hewan tunggangannya. Hingga, nabi Ibrahim AS menyem: 
‘Aku tidak memohon pada-Mu kecuah untuk diriku’ 

Jj ^ "Tiap-tiap umat dipanggil untuk (melihat) 

buku catatan amalnya. ” Yahya bin Salam berkata, “(Maksudnya) untuk 
(menjalani) hisabnya.” 

Menumt satu pend^at, (maksudnya adalah) menuju kitabnya yang 
mencakup semua kebaikan dan keburukan yang pernah dilakukannya. 


Lih. Tafsir surah Maryam ayat 68. 

Al Kaum adalah tempat yang tinggi. Bentuk tunggalnya adalah Kuumatun. Lih. 
Lisan Al 'Arab (entri: kawama). 

Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/152), Al Mawardi dalam 
tafsirnya (5/267), As-Suyuthi dahcmAd-DurrAlMantsur pada pembahasan ayat ini (Al 
Jaatsiyah 28). 

Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/151). 






Pendq)at ini dikemnkakan oleh Muqatil. Pendq)at ini merupakan substansi 
pendapat Muj ahid. 

Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud dengan Kitaab di sini 
adalah sesuatu yang di atasnyalah malaikat melakukan pencatatan. 

Menurut pendapat yang lain lagi, yang dimaksud dengan Kitaab di 
sini adalah kitabnya yang diturunkan kq)adanya, agar mereka melihat ^akah 
mereka melakukan apa yang ada di dalamnya. 

Menumt pendapat yang lainnya lagi, yang dimaksud dengan alkitaab 
di sini adalah al-lauh al tnahfuuzh. 

Ya’ qub Al Khadrami membaca (firman Allah itu dengan); ^ | 
dengan nashab lafazh kuli, karena ia menjadi badai dari lafazh Kuil yang 
pertama. Sebab kuil yang kedua ini menjelaskan sesuatu yang tidak terkandung 
pada lafa 2 h kuil sebelumnya. Pasalnya, lafazh Kuil yang pertama ini hanya 
menjelaskan keadaan berlututnya semuaummat, namim tidak menjelaskan 
sebab yang melatarbelakanginya, yaitu menanti panggilan untuk mengambil 
kitab. 

Menurut satu pendapat, lafazh kuil yang kedua itu 6\nashabk.dXi 
karena memperkirakan adanya lafazh is'J yang disembunyikan. 

Adapirn qira 'ah rafa ’ pada lafazh Kuil, itu disebabkan karena ia 
menjadi mubtada ‘. 

C '^y^\ “Pada hari itu kamu diberi balasan 
terhadap apa yang telah kamu kerjakan, ” baik berupa kebaikan ataupun 
keburukan. 





Firman Allah: 








“(Allah berfirman): *InUah Kitab (catatan) kami yang menuturkan 
terhadapmu dengan benar. Sesungguhnya Kami telah menyuruh 
mencatat apa yang telah kamu kerjakan^.'" 

(Qs. Al Jaatsiyah [45]: 29) 


FirmanAllahTaWa, “(Allah berfirman): ‘Inilah Kitab 

(catatan) kami\” Menurut satu pendapat, itu adalah firman Allah yang 
ditujukan kepada mereka. Tapi menumt pendapat yang lain, itu adalah ucq)an 
malaikat. 


“yang menuturkan terhadapmu dengan 
benar. "Yakni, memberikan kesaksian. Itu adalah isti ’arah (personifikasi. 
Dikatakan: nathaqa al kitaabu bikadza (Kitab mengatakan anu), yakni 
memberikan penjelasan. Menumt satu pend^at, mereka membaca kitab itu, 
kemudian kitab itu mengingatkan mereka atas apa yang sudah mereka lakukan, 
sehingga seolah-olah kitab itu berkata kepada mereka. Dahi (pendapat ini) 


adalah firman Allah Ta ’ala, \ma JC, o 

“Dan mereka berkata: ‘Aduhai celaka kami, kitab 
apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang 
besar, melainkan ia mencatat semuanya' (Qs. Al Kahfi [18]: 49). 
Sementara dalam surahAlMu''minun, Allah berfirman, Jpl-L» HjCvIj 

^ O 'i! j “Dan pada sisi Kami ada suatu Kitab yang 
membicarakan kebenaran, dan mereka tidak dianiaya. ” (Qs. Al 
Mu'minuun [23]: 62). Hal ini sudah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. 

Lafazh berada pada posisi Aaa/bagi lafazh ■_ ->r^lT atau bagi 



lafazhifeaa (| jJi), atau menjadi kedua bagi lafazhZ)zaa (| jjj;). Atau 

lafazh menjadi Wa/bagi lafazhdan lafazh menjadi khabar 


(bagilafazhij^). 

ist bj ‘"Sesungguhnya Kami telah 
menyuruh mencatat apa yang telah kamu kerjakan'.” Yakni, Kami 
memerintahkan mencatat apa yang telah kalian keijakan. 




Ali berkata, “Ses ungguhny a Allah memiliki malaikat yang turun pada 
setiap hari Hengan membawa kitab untuk mencatat amal perbuatan anak cucu 
Adam.” 


Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnya Allah telah menugaskan para 
malaikat yang suci untuk menyalin dari Ummul Kitab amal perbuatan manusia 
yang akan teijadi pada setiap bulan Ramadhan. Mareka kemudian dihadapkan 
kepada para pencatat Allah atas hamba-hamba-Nyapada setiap Kamis, dan 
mereka menemukan bahwa amal perbuatan manusia yang dicatat oleh para 
pencatat tersebut sama dengan apa yang tertera dalam kitab yang mereka 
salin dari Ummul Kitab, tarpa ada kekurangan atavq)un kelebihan sedikit pun. 
Penyalinan itu hanya terjadi dari kitab.” 

Al Hasan berkata, “Kita akan menyalin ^a yang sudah dituhs oleh 
para pencatat (amal perbuatan) manusia. Sebab para pencatat itu akan 
menyimpan lembaran amal perbuatan ke dalam tempat penyimpanan.” 

Menurut satu pendarat, setiap hari para pencatat itu selalu membawa 
catatan mereka atas seorang hamba. Lalu, jika mereka sudah kembali ke 
tempat mereka, maka kebaikan dan keburukan itupun disalin, namun sesuatu 
yang mubah tidak akan termasuk ke dalam penyalinan yang kedua itu. 


Menurut satu pendr^rat, r^iabila malaikat memberikan amal perbuatan 
para hamb a kepada Allah, maka Allah memerintahkan agar amal perbuatan 
y angmengandiing pahaladan hukuman ditetq?kan di sisinya, sanentaraamalan 
y ang tidak men gandung amalan dan hukuman digugurkan. 




Firman Allah: 


ci ji>^T L»li 
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@ liji 'i 


‘*Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih, 
maka Tuhan mereka memasukkan mereka ke dalam rahmat-Nya 
(surga). Itulah keberuntungan yang nyata. Dan adapun orang- 
orang yang kafir, (kepada mereka dikatakan): *Maka apakah belum 
ada ayat-ayat-Ku yang dibacakan kepadamu, lalu kamu 
menyombongkan diri dan kamu jadi kaum yang berbuat dosa?\ ” 
(Qs. AJ Jaatsiyah [45]: 30-31) 


Firman Allah Ta ’ala, i1 ^ IJ 

t J ' ' ^ ' 

“Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal shalih, maka Tuhan mereka memasukkan mereka ke dalam rahmat- 
Nya, ’’ yakni surga. 


^ ^'i; ^ J^iil C;f3 0 j>AjT> >iU-S 


"Itulah keberuntungan yang nyata. Dan adapun orang-orang yang kafir, 
(kepada mereka dikatakan): ‘Maka apakah belum ada ayat-ayat-Ku 
yang dibacakan kepadamu’.” Yakni, hal itu dibacakan kepada kalian. Itu 
adalah Istifhaam (pertanyaan yang mengandimg makna celaan. li 

"lalu kamu menyombongkan diri, ” untuk menerimannya, 
101 'cyttff- "Dan kamu jadi kaum yang berbuat dosa?, ” yakni 

yang musyrik, kalian melakukan kemaksiatan. Dikatakan: Fulaanun jariimatu 
ahlihi (fulan adalah orang yang menghasilkan dosa bagi keluarganya), 
jika dia adalah orang yang menghasilkan dosa bagi mereka. Dengan demikian. 






Mujrim adalah orang yang menghasilkan kemaksiatan imtuk dirinya. Allah 
Ta ’a/a berfirman, ^ “Maka apakah patut Kami 

menjadikan orang-orang Islam itu sama dengan orang-orang yang 
berdosa (orang kafir)?, ” al mujrim di sini adalah antonim muslim. Jika 
demikian, maka ia adalah orang yang berdosa kar^a kekafiraimya. 


Fuman Allah: 


L» (Sj^ ^ ^ ‘-r'sU .Ipj Oj cM 


“Dan apabila dikatakan (kepadamu): ‘Sesungguhnya janji Allah 
itu adalah benar dan hari berbangkit itu tidak ada keraguan 
padanya, ’ niscaya kamu menjawab: ‘Kami tidak tahu apakah hari 
kiamat itu, kami sekali-kali tidak lain hanyalah menduga-duga saja 
dan kami sekali-kali tidak meyakini(nyay j* 

(Qs. Al Jaatsiyah [45]: 32) 


Firman Allah Ta ’ala, aij oj Iijj "Dan apabila 

dikatakan (kepadamu): ‘Sesungguhnya janji Allah itu adalah benar' j' 
yakni kebangkitan itu adalah benar, 'J ipLUTj “dan hari berbangkit 

itu tidak ada keraguan padanya. ” Hamzah membaca (firman Allah itu 

dengan): ipC_Itj —dengan nashab, karena 6i-athaf-kan kepada lafazh: 

jJ>j. Sedangkan yang lain membaca firman Allah itu dengan rafa ’ karena 
menjadi mubtada' atau 6.\-athaf-kz.n ke tempat lafazh: ipj oj 

“Sesungguhnya janji Allah. " Namun firman Allah itu tidak akan dianggap 
baik bila di-a/Aa/^kan kepada dhamir yang terdapat pada mashdar, sebab 
dhamir tersebut tidak diberikan taukid. Sementara dhamir marfii’ yang boleh 
dijadikan ma ’thuuf ‘alaih tanpa dibraikan taukid itu hanya di dalam syair. 






ipLUt C ^ ^ “Niscaya kamu menjawab: ‘Kami tidak 
tahu apakah hari kiamat iYm’.” Apakah ia benar ataukah batil. 

iffe oj “Kami sekali-kali tidak lain hanyalah menduga- 

duga saja. ’’ Perkiraan susunan kalimatnya menvnut Al Mubarad adalah: 
iffe ol “Tidaklah kami kecuali (hanya) menduga suatu 

dugaan. ” Menurut satu pendapat, perkiraan susunan kalimatnya adalah: 
Ufe *5ll Jaj t)l “Tidaklah kami kecuali bahwa kalian menduga 

suatu dugaan. ” Menurut pend^at yang lain, perkiraan susunan kalimatnya 
adalah: Ufc ’i!! Jiu jUlij “Dan kalian berkata, ‘Tidaklah kami kecuali 
hanya menduga (saja)'." 


8 *T ’ ^ ^ Cj “Dan kami sekali-kali tidakmeyakini, 
bahwa kiamat itu akan tiba. 


Firman Allah: 


"2>a/f nyatalah bagi mereka keburukan-keburukan dari apa yang 
mereka kerjakan, dan mereka diliputi oleh (adzab)yang mereka 
selalu memperolok-olokkannya. ” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 33) 


Firman Allah Ta’ala, loy “Dan nyatalah bagi 

mereka keburukan-keburukan dari apa yang mereka kerjakan, ” yakni 
nampaklah bagi mereka keburukan balasan apa yang mereka keijakan. 

d “Dan mereka diliputi oleh (adzab)," yakni adzab itu 

menimpa dan mengelilingi mereka, “yangmereka selalu 

y 

memperolok-olokkannya, "yakni adzab Allah. 





Firman Allah: 



“Dan dikatakan (kepada mereka): ‘Pada hari ini Kami melupakan 
kamu, sebagaimana kamu telah melupakan pertemuan (dengan) 
harimu ini, dan tempat kembalimu ialah neraka, dan kamu sekali- 
kali tidak memperoleh penolong\” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 34) 


Fiman Allah Ta 'ala, "Dan dikatakan (kepada 

mereka): ‘Pada hari ini Kami melupakan kamu\" yakni meninggalkan 
kamu di neraka, •- C “Sebagaimana kamu telah melupakan, ’’ yakm 
meninggalkan, ;UJ "pertemuan (dengan) harimu ini. ’’ yakni 

kamu tidak beramal untuknya. 

tempat kembalimu ialah neraka. ’’ yakni tempat 
tin gg al dan kediaman kamu. 

5 eA:a/i-Aa/i tidak memperoleh 
penolong," yakni orang yang akan mraiolongmu. 



Firman Allah: 


fjJti ijT 5j;iJTijjl piiT|iJ;S 

^ oA-P^-i 


“Yang demikian itu, karena sesungguhnya kamu menjadikan ayat- 
ayat Allah sebagai olok-olokan dan kamu telah ditipu oleh 
kehidupan dunia, maka pada hari ini mereka tidak dikeluarkan 
dari neraka dan tidak pula mereka diberi kesempatan untuk 
bertaubat ” (Qs. Al Jaatsiyah [44]: 35) 


FinnanAllah 7h a/a, p “Yangdemikian 

itu, karena sesungguhnya kamu menjadikan ayat-ayat Allah, "yakni Al 
Our'an, ijjji “sebagaiolok-olokan, "yaknipermainan, "lSIjT 


“Dan kamu telah ditipu oleh kehidupan dunia, " yakni ditipu oleh kebatilan 
dan perhiasannya, dan kalian meduga bahwa tidak ada selainnya dan tidak 
ada pula hari kebangkitan. 


“Maka pada hari ini mereka tidak 
dikeluarkan dari neraka, ” yakni dari neraka. 

^ ^ y, ^ ^ 

p» “blj “Dan tidak pula mereka diberi kesempatan 
untuk bertaubat, ” untuk ridha. Hal ini sudah dij elaskan pada pembahasan 
terdahulu.^®® 


Hamzah dan Al Kisa‘i membaca (firman Allah itu) dengan; 
'j “Maka pada hari ini mereka tidak akan keluar, ” dengan 

fathah hurufya' dan dhamah huruf ra Hal ini berdasarkan kepada firman 


Lih. Tafsir surah An-Nahl, ayat 84, 

Qira ‘ah Hamzah dan Al KisaT ini merupakan qira 'ah yang mutawatir. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalam Taqrib An-Nasyr, h. 114. 




Allah Ta’ala, Iji^t "Setiap kali mereka 

hendak keluar daripadanya, mereka dikembalikan ke dalamnya. ” (Qs. 
As-Sajdah[32]:20) 

Ad^unyang lain, maidca membaca (fimian Allah itu) daigandhamah 
huiufja' dan Miahhumfra'. Hal ini berdasaikan kepada firman Allah 2a ai!a, 
ll^ "Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami, ’’ (Qs. Al Mu'minun [23]: 
107) dan yang lainnya. 


Firman Allah: 



“Maka bagi Allah-lah segala puji. Tuhan langit dan Tuhan bumi. 
Tuhan semesta alam. Dan bagi-Nyalah keagungan di langit dan 
bumi. Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ” 

(Qs. Al Jaatsiyah [45]: 36-37) 


Firman Allah 7a'a/a, Oj ^ 

OjAw I "Maka bagi Allah-lah segala puji. Tuhan langit dan Tuhan bumi. 
Tuhan semesta alam. ” Mujahid, Humaid dan Ibnu Muhaishin membaca 
(firmanAUahitu): Vj Vjj oijiLh oj denganro^’lafiizh 

pada kalimat tersebut, dengan makna: (dia adalah Tuhan). 


Hj "Dan bagi-Nyalah keagungan,’^ yakni keagungan, 
kemuliaan, kekekalan, kekuasaan, dan kesempurnaan, 

"Maka bagi Allah-lah segala puji. Tuhan langit dan 

✓ 

Tuhan bumi. Tuhan semesta alam. Dan bagi-Nyalah keagungan di langit 
dan bumi. Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana ." 



I Surah Al Jaatsiyah 

.... 









SURAH AL AHQAAF 



Flmum Allah: 


^4lTj *^j 

^ Ijl^ 


*‘Haa Miim. Diturunkan kitab ini dari Allah yang Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana. Kami tiada menciptakan langit dan bumi, 
dan apa yang ada antara keduanya melainkan dengan (tujuan) 
yang benar dan dalam waktu yang ditentukan. Dan orang-orang 
yang kafir berpaling dari apa yang diperingatkan kepada mereka. ” 
(Qs. Al Ahqaaf [46]: 1-3) 


Firman Allah Ta ’ala, ^ O ^ 

“Haa Miim. Diturunkan kitab ini dari Allah yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana. ” Firman Allah ini telah dijelaskan pada pembahasan 






terdahula 


“Kami tiada 

menciptakan langit dan bumi, dan apa yang ada antara keduanya 
melainkan dengan (tujuan)yangbenar. "FinnanAllahinipun telah dijelaskan 
pada pembahasan terdahulu. 

^ g ^ A ^ ^ 

“Dan dalam waktu yang ditentukan, ” yakni han 
kiamat. Ini menumtpenrh^at Ibnu Abbas dan yang lainnya. Inilah batas akhir 
dimana langit dan bumi akan berakhir pada hari ini. 

Menurut pendapat yang lain, itu merupakan batas akhir yang 
ditet^kan untuk ti^^ti^ makhluk. 

0 >»J9j4u “Dan orang-orang yang kafir 

berpaling dari apa yang diperingatkan kepada mereka, ’’ yakni apa yang 

^ •> 

diancamkan kepada mereka, t»*» “berpaling, “ yakni berpaling, 
melalaikan, dan tidak memperhitungkannya. Namun boleh juga LJi yang 
terd^at pada lafazh lii, adalah MasrMin>yaA. Yakni, dari peringatan yang 
diberikan kepada mereka pada hari itu. 



Firman Allah: 



.* * 


0] ^ 


-'‘f 


if 




“Katakanlah: ‘Terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu 
sembah selain Allah; perlihatkan kepada-Ku apakah yang telah 
mereka ciptakan dari bumi ini atau adakah mereka berserikat 
(dengan Allah) dalam (penciptaan) langit? Bawalah kepada-Ku 
Kitab yang sebelum (Al Qur'an) ini atau peninggalan dari 
pengetahuan (orang-orang dahulu), jika kamu adalah orang-orang 
yang benar'* ” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 4) 


I^alamfinnan Allah ini dibahas liim masalah: 

Pertama: oji ^ ^ “Katakanlah: 

‘Terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu sembah selain Allah ’ 
Maksudnya, apa yang kalian sembah, yaitu beihala-berhala dan sekutu-sekutu 
Allah 

jjAajSfl ^ “Perlihatkan kepada-Ku apakah yang 

telah mereka ciptakan dari bumi ini. ” Maksudnya, apakah mereka telah 
menciptakan sesuatu dari bumi, 2:4 ^1 “atau adakah mereka 
berserikat” yakni, memiliki bagian (partisipasi), f.l T j “dalam 

(pendptaan) langit? ” yakni dalam hal penciptaan langit borsama Allah. 

Toi* Ja ^ “Bawalah kepada-Ku Kitab yang 

sebelum (Al Qur 'an) ini, ” yakni sebelum Al Qur'an ini. 



I Surah Al Ahqaaf 

-- - - _ — . 





Kedua: Firman Allah Ta ’ala, ^JLp ^ }t ‘‘Atau peninggalan 

dari pengetahuan (orang-orang dahulu)." Qira 'ah mayoritas ulama adalah 
sjdf -dengan huruf a/z/setelah huruf toa'. 

Ibnu Abbas meriwayatkan dari Nabi SAW: “Itu adalah khat/tulisan 
yang ditorehkan orang-orang Arab di atas tanah. ’’ De mikianl ah yang 
dituturkan Al Mahdawi dan Ats-Tsa’labi. IbnuAl Arabi'^ berkata, “Hal itu 
tidak sah.” 

Dalam hadits masjhur yang diriwayatkan dari Nabi SAW, behau 
bersabda, “Dahulu salah seorang nabi pernah membuat sebuah tulisan/ 
khat. Barangsiapa yang tulisannya sesuai (dengan sabda nabi), maka 
itulah (kebenaran)." (Menurut Ibnu Al Arabi), hadits inipun tidak sah.‘“' 

Menurut saya (Al Qurthubi), hadits itu adalah hadits tsabit 
(shahih) dari hadits Mu’awiyah bin Al Hakam As-Sulami, yang diriwayatkan 
oleh Muslim. An-Nuhas meriwayatkan, Muhammad bin Ahmad yang dikenal 
dengan Al Jarayiji menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Bandar menceritakankepadakami, dia berkata: Yahya bin Sa’idmenceritakan 
kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Shafwan bin Salim, dari Abu 
Salamah, dari Ibnu Abbas, Dari Nabi SAW, mengenai Firman Allah, 

• ''g g 

^ j' “Atau peninggalan dari pengetahuan (orang-orang 

dahulu). ”, behau bersabda, “(yaitu) tulisan/khaf\ Hadits ini shahih. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Para ulama berbeda pendapat mengenai 
takwil ayat tersebut, sebagian mereka ada yang berpend^at, menjelaskan 
bolehn 5 'a melakukan penuhsan. Karena sebagian para nabi melakukaimya. 
Sementara sebagian yang lainya berpendapat, ayat tersebut menjelaskan 
larangan melakukan penuhsan, berdasarkan sabda Nabi SAW, ‘Barangiapa 


Lih. Ahkam Al Qur ‘an (4/1696). 
Ibid. 


[jTafsir Al Qurthubi 







yang tulisannya sesuai (dengan sabda nabi) maka itulah (kebenaran),' 
dan tidak adajalan untuk men^tahui bagaimana caranabi melakukan penulisan 
tersebut, dengan demikian tidak ada jalan atau alasan pula untuk 
mengamalkannya.” Hal ini sebagaimana dikatakan syair, 

Demi Allah! Engkau tidak mengetahui ukiran-ukiran tongkat itu 
Dan siulan-siulan burung, apa yang Allah maksudkan dengannya 

Hakikatnya menurut para peramal kembali kepada bentuk-bentuk 
bintang, sebingga apa yang keluar darinya menunjukkan kebabagian atau 
perasaan. Dengan demikian, bal itu maijadi dugaan yang menjelaskan dugaan 
yang lain dan ketergantungan terbadap yang gbaib, yang metodenya telab 
dipelaj ari dan dibuktikaiL Sementara syariat telab melarang bal demikian dan 
menginformasikan babwa bal itu menuakan bagian dari pengetahuan kbusus 
AUab dan terputus dari makbluk-Nya. Sdcabpun sebelumnyamereka memiliki 
sebab-sebab yang berkaitan di bawab segala sesuatu yang gbaib, maka tidak 
bolebmeiariiaikanbaldernildaii, tidakboldiseseorangmen^daimmengetabui 
bal gbaib, mencarinya adalab suatu kelelahan tar^ra hasil jika tidak dilarang, 
kerenanya hal itupun dilarang, mencarinya adalah konaksiatan atau kafir sesuai 
dengan maksud yang mencarinya. 

Menurut saya (Al Qurthubi): Pendapat terpilih adalah pendapat 
Al Khaththabi, dia berpendapat bahwa sabda Nabi SAW, ^Barangsiapa 
yang tulisannya sesuai (dengan sabda nabi) maka itulah (kebenaran),' 
mengandung kemungkian makna larangan, karena itu adalah ibnu kenabian 
yang telah terputus. Kita pun dilarang untuk menubskannya. 

Sementara Qadhi Al Iyadh mengatakan, menumt pendi^at yang paling 
j elas adalah kebalikan dari itu. Kebenaran penubsan berlaku bagi yang sesuai 
tubsaimya dengan sabda nabi, tetapi dari mana Anda mengetahui kesesuaian 
itu, sementara syariat melarang ramalan dan klaim mengetahui hal yang gbaib 
secara keseluruhan, jadi maknanya adalah siapa yang penulisannya sesuai 





maka itulah kebenaran yang mereka temukan, bukan berati bolehnya 
melakukan hal itu (penulisan) berdasarkan penakwilan sebagian ulama. 

Makki menceritakan dalam menafsirkan sabda nabi “Salah seorang 
nabi pernah melakukan penulisan, ” bahwa ia menulis dengan jari telunjuk 
dan jari tengah di atas pasir, kemudian melarangnya. 

Ibnu Abbas berkata saat menafsirkan sabda Nabi, “Diantara kami 
ada yang menulis”, adalah tulisan yang ditulis oleh paranormal, lalu ia pun 
diberi bayaran, sang paranormal berkata; duduklah hingga aku menuhskaimya 
untukmu , di hadapan si paranormal ada seorang anak kecil sambil membawa 
pensil atau celak mata, ia pim duduk di tanah dengan lembut, sang gurupun 
menuliskan sesuatu dengan cepat agar tidak terhitung, kemudian ia mulai 
menghapus secara perlahan-lahan dua tulisan demi dua tulisan, jika tersisa 
dua tuKsan maka itu tanda kesuksesan, jika tersisa satu tuhsan maka itu tanda 
kegagalan, dimana orang arab menamakannya al ashum yang berarti 
masy 'um (kesialan) menurut mereka. 

Ketiga: Ibnu Al Arabi**” berkata, “Allah tidak pernah menyisakan 
sebab-sebab yang dapat menunjukkan pada sesuatu yang ghaib, yang telah 
diiTinkan untuk dijadikan sebagai dasar dan argumentasi kecuah mimpi. Allah 
memberitahukan bahwa mimpi mempakan bagian dari kenabian. Demikian 
pula dengan ucapan yang baik {al fa 'l). Adapun ucapan buruk yang dapat 
mendorong seseorang kepada amaliyah {ath-thiyarah/kesialan) dan juga 
larangan, kedua hal ini merupakan perkara yang terlarang (bukan merupakan 
sebab yang dapat mengetahui sesuatu yang ghaib). Al fa 'l adalah memberi 
alasan dengan sesuatu yang dapat didengar yaitu ucapan, terhadap sesuatu 
yang dikehendaki seseorang, jika ucapan itu mempakan ucapan yang baik. 
Tapi jika ucapan itu mempakan ucapan yang tidak disukai, maka itu 
mempakan tathayyur. 


^ Lih. Ahkam Al Qur ‘an (4/1697). 




Agama memerintahkan agar seseorang bahagia dengan ucapan baik 
(al fa 'l) dan melakukan urusaimya dengan bahagia (pula). Jika dia mendengar 
uc^an yang tidak disenangi, maka dia akan berpaling dari urusaimya itu dan 
tidak akan melakukan lagi karena ucapan yang buruk tersebut. Nabi S AW 
bersabda. 


;!l Vj Nl > vi > 'y 


‘Ya Allah, tidak ada pertanda buruk kecuali pertanda buruk- 
Mu, tidak ada kebaikan kecuali kebaikan-Mu, dan tidak ada 
Tuhan (yang berhak disembah) kecuali Engkau. 


Sebagian sastrawan Arab meriwayatkan: 


Jlisf Oj-ij 


‘ucapan yang baik, larangan dan perdukun, semua itu merupakan 

sesuatu yang menyesatkan. Sebab sesuatu yang ghaib itu terhalang 
oleh suatu penghalang .' 

Itu menqjakan perkataan yang benar, kecuali untuk ucqjan yang baik. 
Sebab agama mengecualikannya dan memerintahkan imtuk memberikan/ 
melakukannya. Dengan demikian, yang dikatakan oleh penyair tersebut 
tidak dapat diterima. Sesimgguhnya dia telah mengatakan sesuatu dengan 
kebodohannya. Sementara Allah adalah Dzat yang Maha benar, Maha 
mengetahui, lagi Maha memutuskan” 

Menurut saya (Al Qurthubi), pembahasan mengenai perkataan/ 
pertanda buruk (Ath-Thiyarah) dan perkataan/pertanda baik (al fa ‘l) ini, 
sekaligus perbedaan di antara keduanya, sudah dijelaskan dalam surah Al 
Maa'idah dan juga j^g laurnya*^ 


HR. IimmAhnmd dalamy4 /Musnad (2/220). 
^ Lih. Tafsir surah Al Maa'idah ayat 3. 



( Surah Al Ahqaaf 

^ - . - ■ ■ - 





Dalam surah Al An’aam^ juga sudah dijelaskanbahwahanya Aliahlah 
yang moigetahui yang ghaib, dan tidak ada seorang pun yang mengetahuinya 
kecuali orang itu diberitahukan oleh Allah, atauAUahmenjadikan sebuah tanda 
yang d^at dijadikan sebagai suatu kdriasaan untuk sesuatu yang akan tegadi, 
sesuai dengan kebiasaan yang berlaku, namun terkadangperistiwayang te^adi 
berseberangan dengan tanda tersebut. 

Contohnya adalahjika seseorang melihat pohon kurma telah muncul 
daunnya yang baru, maka dia mengetahui bahwa pohon kurma tersebut akan 
berbuah. T^i jika daurmya berguguran, maka dia mengetahui bahwa pohon 
tersebut tidak akan berbuah. Kendati demikian, terkadang terjadi suatu 
bencarra yang merusak buah pohon kurma tersebut, sehingga pohon kurma 
itupun tidak jadi berbuah. Tapi dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa boleh 
saj a Allah memunculkan daun bam -untuk kali kedua— pada pohon kurma 
yang telah berserakan daurmya, sehingga pohon kurma itupun dapat berbuah 
(lagi). Demikian pula, jika Allah hendak mraighancurkan dunia ini pada suatu 
waktu, maka boleh saja Allah tidak akan memunculkan bulan setelah bulan 
sebelurrmya, bahkan hari setelah hari sebelurrmya. Juga contoh-contoh lairmya 
yang sudah dijelaskan dalam surah Al An’aam. 

Keempat: Ibnu Khumaizimandad berkata, “Firman Allah: 
>JLp ^ *. ‘Atau peninggalan dari pengetahuan (orang-orang 

dahulu), ’ maksudnya khat/tulisan (dari pengetahuan orang-orang terdahulu). 
Dahulu hnam Malik memberikan putirsan dengan tulisan, jika saksi dapat 
mengenali tulisarmya. Apabila hakim d^rat mengenali tulisarmya atau tulisan 
orang yang menulis (sesuatu) kepadanya, maka hakim dapat memberikan 
putusan dengan tulisarmya itu. 

Setelah itu, hnam Malik merevisi pendapat tersebut saat dia 


^ Lih. Tafsir surah Al An’aam ayat 59. 




mengetahui yang teijadi di tengah masyarakat, yaitu munculnya kasus- 
kasus pemalsuan. Diriwayatkan dari hnam Malik bahwa dia beikata, ‘Orang- 
orang melakukan perbuatan dosa, sehingga terciptalah untuk mereka suatu 
keputusaa’ 

Ad^un jika para saksi bersaksi atas tulisan yang dijadikan putusan 
tersebut, misalnya mereka bersaksi bahwa (tuhsan) ini adalah tulisan hakim 
atau suratnya, maka kamipun akan memberikan kesaksian/pengakuan atas 
apa yang tertera dalam surat tersebut, meskipun mereka tidak mengetahui 
apa yang diputuskan dalam tulisan tersebut. 

Demikian pula dengan wasiat, atau tulisan seseorang yang mengakui 
harta orang lain, jika -dalam kasus ini— para saksi bersaksi bahwa tuhsan itu 
adalah tulisarmya. Demikian pula dengan contoh yang lainnya. Dengan 
de mikian, pendapat hnam Malik tidak berbeda bahwa hakim dapat 
memberikan putusan dengan tulisaa 

Menurut satu pendapat, (makna firman Allah) j* 

‘Atau peninggalan dari pengetahuan (orang-orang dahulu), ’ adalah 
p eninggalan dari pengetahuan. Donikianlah pend^at yang dikemukakan oleh 
IbnuAbbas,AljKalbi, Abu Bakar binAyyasy, dan yang lairmya. Dalam AsA- 

• f 

Shihhah*°^ dinyatakan: j* peninggalan dari 

pengetahuan (orang-orang dahulu), ’ yakni peninggalan dari pengetahuan. 
Demikianpula dengan (makna) a/atearaA. Dikatakan: Saminatalibilualaa 
atsaaratin (unta gemuk karena lemak yang telah ada sebelumnya), yakm 
karena lemak yang telah ada sebelumnya, 

Al Harawi berkata, “Al atsaarah dan al atsar adalah peninggalan. 
D ikatakan : Maa tsamma ‘ainun walaa atsarun (di sana tidak ada benda 
dan tidak ada pula peninggalan). ” 

Maimun bin Mahran, Abu Salamah bin Abdurrahman dan Qatadah 
^L^.Ash-Shihhah{2l516). 


Surah Al Ahqaaf 




• i 

berkata, “(Firman Allah): ‘Atau peninggalan dari 

pengetahuan (orang-orangdahulu), 'yakni ketentuan dari pengetahuan.” 

Mujahid berkata, “(Atsaarah adalah) riwayat yang kalian warisi dari 
umat-umat sebelum kalian.” 

Ikrimah dan Muqatil berkata, “{Atsaarah adalah) riwayat dari para 

nabi.” 

Al Qarzhi berkata, “(Atsaarah adalah) pernyataan.” 

Al Hasan berkata, “Maknanya adalah sesuatu yang dianggq) penting 
atau disin:q)ulkan.” 

Az-Zujaj beikata, ‘TicmanAllah: ijLi\ jf ‘Ataupeninggalan, 'yakni 

tanda" 

Atsaarah adalah mashdar seperti samaahah dan syajaa ’ah. Kata 
ini berasal dari atsar, yaitu riwayat. Dikatakan: atsartu al hadiits aatsiruhu 
atsran atsaarptan utsramah fa anaa aatsirun (aku meriwayatkan 
pembicaraan, aku meriwayatkannya dengan sebuah periwayatan, maka 
aku adalah orang yang meriwayatkan), jika aku menutiurkannya dari orang 
lain. Dikatakan: Hadiitsun ma ‘tsuur (pembicaraan yang diriwayatkan), 
yakni yang diwarisi generasi terkemudian dari generasi yang terdahulu. 

Firman Allah itu dibaca pula dengan: 5^5 -dengan dhamah huruf 
hamzah dan fathah huruf tsa'.^^ Boleh saja maknanya adalah sesuatu yang 
diriwayatkan dari kitab-kitab terdahulu. Al ma ‘tsuur adalah sesuatu yang 
dibicarakan-yang sahjalur periwayatannya—dari orang yang mengatakannya. 

As-Sulami, Al Hasan dan Abu Rajamonbaca firman Allah itu dengan 
6y\ -dengan fathah huruf hamzah dan tsa ‘, tanpa huruf 0 / 1 /“°* Yakni, 


^ Qira ‘ah ini adalah qira 'ah yang mutawatir. Qira ‘ah ini dicantumkan oleh Ibnu 
Athiyah dalam .^/MuharrarAl Wajiz (15/10). 

** Ibid. 


[^Tafsir Al Qurthubi 


kekhususan dari pengetahuan yang diberikan atau diwariskan kepada kalian 
dari orang-orang lain. 

DiriwayatkanjugadariAlHasan dan sekelompok ulama: 5yi —dengan 
fathah huruf a/z^ dan sukun humf tsa Qira ‘ah yang pertama dituturkan 
oleh Ats-Tsa’labi, sementara yang kedua oleh Al Mawardi. Ats-Tsa’labi juga 
meriwayatkan dari Ikrimah: “Atau warisan dari pengetahuan.” 


0] kamu adalah orang-orang yang 


benar. 


Kelima: Firman Allah Ta’ala, sjdl jl Toii 

^ "Bawalah kepada-Ku Kitab yang sebelum (Al Qur'an) ini atau 

peninggalan dari pengetahuan (orang-orang dahulu). "Firman Allah ini 
mengandung penjelasan tentang alur penyampaian dalil secara menyeluruh, 
Himana yang pertama adalah dalil ^li (logis), yaitu firman Allah Ta ala, 

o:}i12JT j “Katakanlah: ‘Terangkanlah kepadaku tentang apa yang 
kamu sembah selain Allah; perlihatkan kepada-Ku apakah yang telah 
mereka ciptakan dari bumi ini atau adakah mereka berserikat (dengan 
Allah) dalam (penciptaan) langit? '. "Ini merapakan argumentasi logis yang 
menyatakan bahwa benda mati itu tidak layak untuk disembah selain Allah. 

Sebab ia tidak (kpatmendatan^cankemudhaiatan dan tidakpulakemanfeatan. 

Setelah itu, Allah berfirman: ^ “Bawalah 

kepada-Ku Kitab yang sebelum (Al Qur'an) ini. " Firman Allah ini 

•* * ''i i 

mengandung penjelasan tentang dalil Naqli: j » y Atau 

peninggalan dari pengetahuan (orang-orang dahulu). ” 





Firman Allah: 


l'»! —>» t ' -tf-f * \ ^ ^ 

Jj j4 ^ ^ oj-^ Cf^ cy^ 




“Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah 
sembahan-sembahan selain Allah yang tiada dapat 
memperkenankan (doa)nya sampai hari kiamat dan mereka lalai 
dari (memperhatikan) doa mereka?. ” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 5) 


Fiiman Allah Ta ‘ala, “Dan siapakah yang lebih sesat, “ 

yakni tidak ada seorang pun yang lebih sesat dan lebih bodoh, 1^4 

J] tlr? “Daripada orang yang 

menyembah sembahan-sembahan selain Allah yang tiada dapat 
memperkenankan (doajnya sampai hari kiamat, "yakni berhala-berhala, 

“dan mereka lalai dari (memperhatikan) doa 
mereka? ” Maksudnya, mereka tidak d^at mendengar dan tidak pula 
moigerti. Allah mengumpam aka n berhala-berhala yang nota bene benda mati 
itu sebagai sorang laki-laki dari anak cucu Adam, sebab para penyembah 
bahala-berhala itu mengun:q)amakan mereka sebagai raja dan pemimpin yang 
harus dilayani. 




Firman Allah: 



“Dan apabila manusia dikumpulkan (pada hari kiamat), niscaya 
sembahan-sembahan itu menjadi musuh mereka dan mengingkari 
pemujaan-pemujaan mereka. ”(Qs. AlAhqaaf [46]: 6) 


Firman Allah Ta ’ala, iSjj “Dan apabila manusia 

dikumpulkan, ” maksudnya pada hari kiamat, <T1 pI ijilf “niscaya 
sembahan-sembahan itu menjadi musuh mereka, ” yakm sembahan- 
sembahan itu akanmenjadi musuh orang-orang kafir pada hari kiamat. Kelak 
jin dan syetan akan menyatakan bahwamerekaberlepas diri dari penyembahan 
terhadap mereka, dan sebagian dari mereka pun akan melaknat sebagian 
yang lain. Mungkin saja berhala-berhala yang disembah oleh orang-orang 
kafir itu akan menjadi musuh mereka, jika memang diperkirakan adanya 
penciptaan kehidupan terhadap berhala-berhala itu. Dalilnya adalah firman 
Allah Ta ’ala, ^ Ci “Kami 

menyatakan berlepas diri (dari mereka) kepada Engkau, mereka sekali- 
kali tidak menyembah kami. ” (Qs. Al Qashash [28]: 63) 


Menurut satu pendapat, orang-orang kafir itu akan kembah kepada 
sembahan-sembahan mereka, sebab sembahan-sembahan mereka itulah yang 
menyebabkan kebinasaan mereka. Sementara, sembahan-sembahan mereka 
itu akan m engingkar i bahwa mereka telah menyembahnya. Inilah (makna) 
firman Allah: ^ 'cy-jiK “Niscaya sembahan-sembahan itu 

menjadi musuh mereka dan mengingkari pemujaan-pemujaan mereka. ” 





Firman Allah: 


lU 315 




^ i 
0 ^ 



iS^j; iijj 



“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang 
menjelaskan, berkatalah orang-orang yang mengingkari kebenaran, 
ketika kebenaran itu datang kepada mereka: ‘Ini adalah sihir yang 
nyata’.” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 7) 


Firman Allah Ta ‘ala, lij} “Dan apabila 

dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang menjelaskan, ” 
yakni Al Qur'an, ^ ^ llii llj JlS 


“Berkatalah orang-orang yang mengingkari kebenaran, ketika 
kebenaran itu datang kepada mereka: ‘Ini adalah sihir yang nyata\” 


Firman Allah: 






“Bahkan mereka mengatakan: ‘Dia (Muhammad) telah mengada- 
adakannya (Al Qur'an).’Katakanlah: ‘Jika aku mengada- 
adakannya, maka kamu tiada mempunyai kuasa sedikitpun 
mempertahankan aku dari (adzab) Allah itu. Dia lebih mengetahui 
apa-apa yang kamu percakapkan tentang Al Qur'an itu. Cukuplah 
Dia menjadi saksi antaraku dan antaramu dan Dia-lah yang Maha 
Pengampun lagi Maha penyayang’.” (Qs. Al Ahqaaf [476]: 8) 



Firman Allah Ta ’ala, Jif "Bahkan mereka 

mengatakan: ‘Dia (Muhammad) telah mengada-adakannya (Al 
Qur'an)\” Hvauf mim (padalafazh ’f) adalahshillah. Perkiraan susunan 
kalimatnya adalah: “Bahkan mereka mengatakan: ‘Dia 

(Muhammad) telah mengada-adakannya' ” Yakni, Muhammad telah 
mengada-adakannya. Firman Allah tersebut merapakan penyimpangan alur 
pembicaraan. Maksudnya, penyimpangan alur pembicaraan dari penuturan 
tentang perbuatan mereka yang menamakan ayat-ayat (Al Qur'an) sebagai 
sihir 


Makna huruf hamzah yang terdapat (pada lafazh Jif) adalah 
pengingkaran dan keheranan, dimana seolah-olah Allah berfirman: 

'ku J® ^0 '‘''j IJ—^ ‘Tinggalkanlah(hal)ini, 

dan dengarlah perkataan mereka yang harus diingkari lagi mengundang 
keheranan itu.” Pasalnya, Muhammad tidak akan mampu mendapatkan ayat- 
ayat Allah, sehi ngg a diapun mengada-adakan dan mereka-rekanya atas nama 
Allah. SeandainyaMuhammadmartpu untuk melakukanitu, sementarabangsa 
Arab yang lainnya tidak, maka kemampuannya itu menq)akan sebuah mulg izat 
baginya, karena hal itu berada di luar kebiasaan (manusia). Apabila 
kemampuannya itu mempakan sebuah mukjizat, maka itu merupakan sebuah 
pembenaran dari Allah atas dirinya. Sebab Allah yang Maha bij aksana tidak 
mungkin membenarkan orang yang bordusta, sehingga Muhammad bukanlah 
seorang yang mengada-ada. 


Dhamir (yang terdapat pada lafazh ) kembali kepada al haqq 

(kebenaran), dan yang dimaksud darinya adalah ayat-ayat Allah. 

o* LP “Katakanlah: ‘Jika aku mengada-adakannya'” 
dengan nada yang pasti, CS, J ^ “Maka kamu 

tiada mempunyai kuasa sedikitpun mempertahankan aku dari (adzab) 
Allah itu. ” Maksudnya, kalian tidak akan mampu vmtuk menepis siksaan 
Allah atas dirinya. Jika demikian, bagaimana mungkin aku mengada-ada atas 




nama Allah dani kalian. 

^ Uj JLJcf > “Dia lebih mengetahui apa-apa yang 

kamu percakapkan tentang Al Qur'an itu, ” yakni (apa-apa) yang kalian 
katakan tentangnya. Pendapat ini diriwayatkan dari Mujahid. 


Menurut satu pendapat, kebohongan yang kalian menceburkan din 
ke dalamnya. Sebab makna al ifaadhaah fii asy-syai ‘i (menceburkan diri 
ke dalam sesuatu) adalah menceburkan diri dan terjim ke dalam sesuatu itu. 
(Dikatakan): afaadhu al hadiits (maekateijun ke dalam pembicaraan), yakni 
tegun ke dalam pembicaraan tersebut. Afaadha al ba ’iiru (unta mendorong 
kunyahanitya), yaknimendorong kunyahan dari perutnya, lalumengeluailannya. 
Afaadha an-naasu min arafaat ilaa minaa (manusia bertolak dari Arafah 
ke Mina). Setiap tolakan adalah Ifaadhah. 


^ “Cukuplah Dia menjadi saksi. ” Lafazh di- 
nashab-Vam karena menjadi tamyiz. 

^ “Antaraku dan antaramu, ” yakni Dia mengetahui 
kebenaranku, sementara kahan adalah orang-orang yang berbuat kebatilan. 


jjkj “Dan Dia-lah yang Maha Pengampun, “ha^orang- 
orang yang bertaubat, “Lagi Maha penyayang’’terhadap hamha- 

hamba-Nya yang beriman. 




Firman Allah: 


Vs ^ J—«3^ ^ li^ 

^ 'o^ -J) l'f -c;j 3] c •}] oj 


“Katakanlah: ‘Aku bukanlah Rasul yang pertama di antara rasul- 
rasul dan Aku tidak mengetahui apa yang akan diperbuat 
terhadapku dan tidak (pula) terhadapmu. Aku tidak lain hanyalah 
mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku dan Aku tidak lain 
hanyalah seorang pemberi peringatan yang menjelaskan’’.” 
(Qs.AlAhqaaf[46]:9) 


FirmanAllahTJz Wa, JIJJT ^ Icju c-iS' C ’Ji “Katakanlah: 
'Aku bukanlah Rasul yang pertama di antara rasul-rasul, ’ yakni orang 
pertama yang diutus, karena telah ada beberapa orang rasul sebelum aku. 
Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan yang lainnya. Al bid ’ adalah 
yang pertama. 

Haimah dan yang lainnya (membaca firmanAUah itu) dengan; i 

-dengan fathah humf dal,‘'^° dengan memperkirakan adanya mudhaaf yang 
dibuang. Maknanya adalah; ^ ^ “Aku bukanlah orang 

pertama. ’’ 

Menurut satu pendapat, bid ’ dan badii ’ itu maknanya sama (yang 
indah), seperti nishfdan. nashiif. Adapun makna abda ’a asy-syaa ’ir (penyair 
mengemukakan badii ’) adalah penyair mengemukakan badii '. Sementara 
makna syai'un bid’un (sesuatu yang diciptakan) adalah sesuatu yang 
diciptakan. Fulaanun bid’un fii haadza al amri (fulan adalah yang 


‘"® Qira ‘ah dengan fathah huruf dai dicantumkan oleh Ibnu ‘Athiyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (15/13), dan qira 'ah ini bukanlah qira 'ah yang mutawatir. 




menciptakan hal ini), yakni yang menciptakan. Qaumun Abda ’un (kaum 
yang menciptakan). Pendapat ini diriwayatkan dari Al Akhfasy. 

{J- 3^ ^ tidak mengetahui 

i" 

apa yang akan diperbuat terhadapku dan tidak (pula) terhadapmu. ” 
Maksudnya, pada hari kiamat. Ketika ayat ini turun, orang-orang musyrik, 
orang-orang Yahudi dan orang-orang munafik merasa gembira. Mereka 
berkata, “Bagaimana mungkin kami mengikuti seorang nabi yang tidak tahu 
apa yang akan diperbuat terhadapnya, dan juga tidak tahu apa yang akan 
diperbuat terhadap kita. Sungguh, tidak ada keistimewaan baginya atas kita. 
Jika dia tidak mengada-ada apa yang dikatakannya itu dari dalam dirinya, 
niscaya Dzat yang mengutusnya akan memberitahukan kepadanya tentang 
apa yang akan diperbuat terhad^jnya.” Maka turunlah ayat: iSiT »iU 
jJc ^ C “Supaya Allah memberi ampunan 

kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan datang. ” 
(Qs. Al Fath [48]; 2) Maka dinasakhlah ayat ini (ayat 9 surah Al Ahqaaf).‘‘" 
Celakalah orang-orang kafir itu. 


Para sahabat berkata, “Alangkah senang engkau wahai Rasulullah. 
Sesunggguhnya Allah telah menerangkan kq)adamu ^ayang akan diperbuat- 
Nya terhadapmu wahai Rasulullah. Seandainya saja Dia melakukan itu 
terhadap kami!” Maka turunlah (ayat): c-il-j-ijTj J^-1^ 

J V •C *c ^ ^ 

Crf “Supaya Dia memasukkan orang-orang 

mukmin laki-laki dan perempuan ke dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai. ” (Qs. Al Fath [48]: 5). Dan turun pula ayat: 


Pendapat yang menyatakan bahwa ayat ini dinasakh adalah pendapat yang tidak 
shahih. Sebab apabila Rasulullah tidak mengetahui tentang sesuatu, kemudian beliau 
diberitahukan tentang sesuatu itu, maka hal itu tidak termasuk ke dalam kategori 
penasakh dan yang dinasakh. 

Di sini, imam Al Qurthubi mengutip pendapat An-Nuhas tentang masalah nasakh ini, 
dan ini mempakan suatu pembahasan yang baik. 


lilgn ^ jjL 0 ^ "Dan sampaikanlah 

berita gembira kepada orang-orang mukmin bahwa sesungguhnya bagi 


mereka karunia yang besar dari Allah. ” (Qs. Al Ahzaab [33]: 46). 
Demikianlah yang dikatakan Anas, Ibnu Abbas, Qatadah, Al Hasan, Ikrimah 
danAdh-Dhahak. 


Ununu Al Ala‘, seorang wanita Anshar, berkata, “Kami mengundi 
kaum Muhajirin, kemudian (bagian) UtsmanbinMazh’unbinHudzafahbm 
Jumah keluar kepada kami, sehingga kamipun menempatkaimya di rumah- 
rumah kami, lalu dia meninggal dunia. Aku berkata, ‘Semoga rahmat Allah 
tercurah kepadamu Abu As-Sa‘ib. SesungguhnyaAllah telah memuliakan 
oigkaiL’Nabi SAWbersabda, ‘Sk^ayangmanbeiitahukankepadamu bahwa 
Allah memuliakaimya?’ Aku menjawab, ‘Demi ayah dan ibuku wahai 
Rasulullah, si^^akah (dia)?’ Beliau m^jawab, ‘ Ad^un dia (Abu As-Sa‘ib), 
ses un ggu hn ya dia telah memiliki keyakinan dan kami tidak melihat padanya 
kecuali kebaikan Demi Allah, sesungguhnya aku benar-benar mengharukan 
surga untuknya. Sesungguhnya aku adalah utusan Allah, t^i aku tidak tahu 
apa yang akan diperbuat kepadaku dan juga kepada kahan’.” 

UmmuAlA’laberkata, “Demi Allah, saya tidak mengangga seorang 
pun lebih suci setelahnya selamanya.”^’^ Demikianlah yang dituturkan Ats- 
Tsa’Mu. 

Ats-Tsa’labi berkata, “Beliau mengatakan demikian ketika beliau 
belum mengetahui bahwa dosanya diampuni. Sesungguhnya beliau baru 
m^getahui bahwa Allah telah moigan^uni dosanyapada perang Hudaibiyah, 
empat tahun sebelum beliau wafat.” 

Menurut saya (Al QurthubO, hadits Ummu Al Ala‘ itu diriwayatkan 
oleh Al Bukhari. Adapun riwayat saya menyangkut hadits tersebut adalah: 


HR. Al Bukhari pada pembfihasan kesaksian, bab: Undian dalam Berbagai 
Permasalahan (2/110). 





“Z)an aku tidak tahu apa yang akan diperbuat terhadapnya (Abu As- 
Saa ‘ib). ” Dalam hadits tersebut tidak ada redaksi; "'Terhadapku dan juga 
terhadap kalian. ” Redaksi tersebut (dan aku tidak tahu apa yang akan 
diperbuat terhadapnya) adalah shahih, insya Allah, sebagaimana yang akan 
dijelaskan nanti. 

Ayat ini tidak dinasakb (tidak dihapus), sebab ia mempakan sebuah 
pemberitaan (dari Allah). An-Nuhas^*^ berkata, “Adalah mustahil bila dalam 
hal ini ada yang menasakh dan yang dinasakh karena dua hal: 

Pertama, ia mempakan sebuah pemberitaan (dari Allah). 

Kedua, dari awal surah sampai di tempat ini (ayat 9) mempakan 
khithab, pembuktian, dan celaan (dari Allah) yang ditujukan kepada orang- 
orang musyrik. Dengan demikian, aj^t ini mempakan khithab bagi mereka 
seperti ayat sebelum dan setelahnya. Oleh karena itu, adalah suatu hal yang 
mustahil bila Nabi S AW bersabda kepada orang-orang yang musyrik itu: 
‘Saya tidak tahu apa yang akan diperbuat terhadapku dan Juga terhadap 
kalian, ’ di akhirat (kelak). Sebab sejak pertama kali diangkat menjadi Nabi 
sampai beUau wafat, beliau senantiasa memberitahukan bahwa orang yang 
mati dalam keadaan kafir itu akan kekal berada di dalam neraka. 

Sementara orang yang beriman dan mengikuti serta mematuhi beUau, 
dia akan berada di dalam surga. Sesungguhnya behau telah mengetahui apa 
yang akan diperbuat terhadap beliau dan juga terhadap orang-orang kafir di 
aMiirat (kelak). Berdasar hal itu, tidak boleh beliau mengatakan: ‘Saya tidak 
tahu jq)a yang akan dilakukan terhadq)ku dan juga terhad^ kahan di akhirat, ’ 
sehingga mereka pun akan mengatakan: ‘Bagaimana mungkin kami akan 
mengikutimu, sementara engkau tidak tahu apakah engkau akan meraih 
kesenangan dan kebahagiaan ataukah adzab dan hukuman’ 


Lih. An-Nasikh wa AlMansukh, L 257. 



Pendapat yang shahih untuk ayat tersebut adalah pendapat Al Hasan. 
Hal ini berdasarkan kepada bacaan Ali bin Muhammad bin Ja’far bin Hafsh 
dari Yusufbin Musa, dimana dia berkata, “Waki’ menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Bakr Al Hadzali menceritakan kepada kami dari Al Hasan: 
‘Saya tidak tahu apa yang akan diperbuat terhadapku dan juga terhadap 
kalian di dunia’.” 


Abu Ja’far berkata, “Ini merupakan pendapat yang paling shahih 
dan paling baik. Sebab Rasulullah tidak tahu apa yang akan menimpa dirinya 
dan juga mereka, baik itu sakit maupun sehat, rendah maupun tinggi. 


kaya maupun miskin. Contoh firman Allah tersebut adalah firman-Nya: 


"Dan sekiranya Aku mengetahui yang ghaib, tentulah Aku membuat 
kebajikan sebanyak-banyaknya dan Aku tidak akan ditimpa 
kemudharatan. Aku tidak lain hanyalah pemberi peringatan, dan 
pembawa berita gembira. ”(Qs. AlA’raaf [7]: 188) 

Al Wahidi‘“‘‘ dan yang lainnya menuturkan dari Al Kalbi dari Abu 
Shalih, dari Ibnu Abbas: “Manakala musibah begitu dahsyat menimpa para 
sahabat Rasulullah SAW, beliau bermimpi bahwabeUau hijrah ke negeri yang 
memiliki kebun kurma, pepohonan dan air. Beliau kemudian menceritakan 
hal itu kepada para sahabatnya, sehingga mereka pun bergembira ria karena 


hal itu. Mereka menilai bahwa itu mempakan solusi atas gangguan kaum 
musyrikin yang mendera mereka. Setelah itu, mereka terdiam sejenak dan 
tidak mengf irmikakan pendapat tentang hal itu. Mereka kemudian berkata, 
“Wahai Rasulullah, k^an kita akan hijrah ke negeri yang engkau mimpikan 
itu?’ Beliau terdiam. Allah Ta ’ala kemudian menurunkan (ayat): i;! jSl 

^ U- Dan Aku tidak mengetahui apa yang akan diperbuat 

terhadapku dan tidak (pula) terhadapmu. ’ Maksudnya, aku tidak tahu 


Lih. Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi, h. 283 dan 284. 




apakah aku akan pergi ke negeri yang aku lihat dalam mimpiku itu atau tidak. 
Setelah itu beliau bersabda, ‘Sesungguhnya itu hanyalah sesuatu yang aku 
lihat dalam mimpiku. Sementara aku hanya akan mengikuti apa yang 
diwahyukan kepadaku. ’ Maksudnya, apa yang aku ceritakan kepada kalian 
itu belum diwahyukan kepadaku.” 

Al Ousyairi berkata, “Jika berdasarkan kqpada pend^at ini, ayat ini 
tidak dinasakL” 

Menumtsatupend^at, makna firman Allah tosebut adalah: aku tidak 
tahu kewajiban-kewajiban yang diwajibkan tofaad^ diriku dan juga terhad^ 
kaliarL 

Ath-Thabari'*'* lebih memilih bahwa makna firman Allah tersebut 
adalflb- aku tidak tahu akan menjadi ^a urusanku dan urusankahan di dunia: 
ap akah kalian akan kafir ataukah beriman, ^akah kalian akan mend^atkan 
adzab segera atau ditangguhkan. 

Menurut saya (Al Qurthubi), itu adalah substansi pendapat Al 
Hasan, As-Suddi dan yang laiimya. Al Hasan berkata, “Aku tidak tahu apa 
yang akan diperbuat terhadapku dan terhadap kalian di dunia. Adapun di 
akhirat, aku (memohon) perlindungan kq)ada Allah. Sesungguhnyabeliau telah 
mengetahui bahwa beliau akan masuk surga saat beliau mengambil peganj ian 
menjadi urusan. Kendati demikian, beliau berkata, “Aku tidak tahu ^a yang 
akan diperbuat terhadapku di dunia. Apakah aku akan diusir sebagaimana 
para nabi sebelumku diusir, ataukah aku akan dibunuh sebagaimana para 
nabi sebelrrmku dibunuh. Aku juga tidak tahu apa yang akan diperbuat 
terhadap kalian. Apakah ummatku adalah orang-orang yang jujur ataukah 
para pendusta. Apakah irmmatku dilempari batu dari langit sebagai suatu 
hrrkuman ataukah akan dibenamkan (ke dalam tanah) dengan batu tersebut. 


Vb. Jam’Al Bayan (26/60)u 


I Tafsir Al Qurthubi 



Lalu turunlah (ayat): j* 

‘Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan 
membawa) petunjuk (Al Qur'an) dan agama yang benar untuk 
dimenangkanNya atas segala agama.^ At-Taubah [9]: 33) 

Al Hasan berkata, “Allah akan memenangkan agamanya atas agama- 
agama (yang lainnya). Setelah itu, Allah berfirman tentang ummat Rasulullah 
SAW: ^« ■L'i lj ^ L*j Dan Allah sekali-kali 

tidak akan mengadzab mereka, sedang kamu berada di antara mereka. 
(Qs. Al Anfaal [8]: 33) Allah memberitahukan tentang apa yang akan 
dilakukan-Nya terhadap beliau dan juga terhadap ummat-nya. Jika 
berdasarkan kepada semua ini, maka tidak ada nasakh (di sini). Segala puji 
bagi Allah” 

Adh-Dhahakjuga berkata, “Allah berfirman, C 

U- mengetahui apa yang akan diperbuat 

terhadapku dan tidak (pula) terhadapmu. ’ Maksudnya tentang apa yang 
diperintahkan dan dilarang terhadap kalian. Menurut satu pendapat, Nabi 
SAW diperintahkan untukmengatakan: aku tidak tahu ^jayang akan dilakukan 
tahad£q5ku dan terhack^) kalian pada hari kiamat. Setelah itu,Allahmaijelaskan 
hal tersebut dalam firman-Nya: Cj ^ U ^1 diJ 

jt-S ‘Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamuyang 
telah lalu dan yang akan datang.’ {Qs. Al Fath [48]: 2) Setelah itu, Allah 
menj elaskan keadaan orang-orang yang beriman, lalu menj elaskan keadaan 
orang-orang yang kafir.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), itu adalah substansi pendapat yang 
pertama, hanya saja dalam pendapat tersebut nasakh mengandung makna 

penjelasan, danbahwabeUau diperintahkan untukmengatakan uc^an tersebut 

kepada orang-orang yang beriman. 

Dalam hal ini, pendapat yangshahih adalah pendapat yang kami 
sebutkan dari Al Hasan dan yang lairmya. 


Surah Al Ahqaaf 



Huruf C» yang terdapat pada firman Allah: u boleh menjadi 

maa maushuul, dan boleh juga maa istifhaam yang marfu 

^ l} 1 ^ tidak 

lain hanyalah mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku dan Aku tidak 
lain hanyalah seorang pemberi peringatan yang menjelaskan\” Firman 
AUahtersebutdibacapula dengan: U (^ayangAUah wahyukan), yakni 

fa 7/-nya (subjeknya) adalahAUah. Hal ini sudah dijelaskan padapembahasan 
terdahulu. 


Firman Allah: 





“Katakanlah: ^Terangkanlah kepadaku, bagaimanakah 
pendapatmu jika Al Qur'an itu datang dari sisi Allah, padahal 
kamu mengingkarinya dan seorang saksi dari Bani Israil mengakui 
(kebenaran) yang serupa dengan (yang tersebut dalam) Al Qur an 
lalu dia beriman, sedang kamu menyombongkan diri 
Sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk kepada orang-orang 
yangzhalim’.” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 10) 


Firman Allah Ta ’ala, OiP ^ oj "Katakanlah: 
‘Terangkanlah kepadaku, bagaimanakah pendapatmu jika Al Qur'an 
itu datang dari sisi Allahf'y?kia.Psl()yix'diSi,‘-^ ‘padahalkamu 

mengingkarinya'.” Asy-Sya’bi mengatakan, yang dimaksud adalah 
(mengingkari) Muhammad. 




‘dan seorang saksi dari Bani Israil 
mengakui (kebenaran) yang serupa dengan (yang tersebut dalam) Al 
Qur 'an\” Ibnu Abbas, Al Hasan, Dmmah, Qatadah dan Muj ahid berkata, 
“Saksi tersd)ut adalahAbduUahbin Salam. Diamemberikankesaksiankepada 
orang-orang Yahudi bahwa Rasulullah itu disd)utkan dalam kitab Taurat, dan 
bahwa beliau adalah nabi yang diutus oldi Allah.” 


Dalam Sunan At-Iirmidzi diriwayatkan dari Abdullah bin Salam, 
(diaberkata), “Beberq)aayatdariKitabAllahditurunkantentangdiriku. Ayat: 


1 ;^ Ojidall ‘Dan seorang saksi dari Bani Israil mengakui (kebenaran) 
yang serupa dengan (yang tersebut dalam) Al Qur'an lalu dia beriman, 
sedang kamu menyombongkan diri. Sesuntuknya Allah tiada memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang zhalim, ’ diturunkan tentang diriku.” 
Hal ini sudah dijelaskan pada akhir surah Ar-Ra’d.'”* 


-'f'*. 


Masruq berkata, “Saksi tersebut adalah Musa dan Taurat, bukan 
Ibnu Salam. Sebab Ibnu Salam itu masuk Islam di Madinah, sedangkan surah 
ini adalah surah yang diturunkan di Makkah.’ Masmq mengatakan bahwa 
firman Allah: “Padahal kamu mengingkarinya, ’’ adalah Ai/uYAah 

yang ditujukan kepada orang-orang Quraisy. 


Asy-Sya’bi beikata, “Saksi tasdjut adalah orang-orang yang beriman 
kepada Musa dan Taurat dari kaum Bani Israil, bukan Ibnu Salam. Sebab 
Ibnu Salam itubammasukklam dua tahun sebelum Rasulullah SAW meninggal 
dunia, sedangkan surah ini adalah surah Makiyyah (diturunkan di Makkah).” 


Al Ousyairi berkata, “Barangsiapa yang mengatakan bahwa saksi 
tersebut adalah Musa, mereka mengatakan bahwa surah ini adalah surah yang 
diturunkan di Makkah, sementara Ibnu Salam masuk klam dua tahun sebelum 


Lih. Taisk snnh Ar-Ra’d ayat 43. 


kasulullah SAW wafat. Boleh saja ayat ini diturunkan di Madinah dan 
ditempatkan di dalam surah Makiyyah. Sebab ketika ayat itu diturunkan. Nabi 
SAW bersabda, ‘Letakanlah ayat ini di surah Anu. ’ 

Ayat ini merupakan bantahan terhadap kaum Musyrikin. Bentuk 
bantahan tersebut adalah karena mereka selalu memjuk orang-orang Yahudi 
dalam sebuah bidang. Maksudnya, kesaksian orang-orang Yahudi itu bagi 
mereka, sementara kesaksian nabi mereka, menurutku (Muhammad), 
mpnip akan arg umentasi yang paling nyata Bukan suatu hal yang mustahil bila 
surah ini merupakan bantahan terhadap orang-orang Yahudi. Ketika Ibnu 
Salamah datang dalam keadaan memeluk agama Islam, sebelum keislamannya 
itu diketahui oleh orang-orang Yahudi, dia berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
j adikanlah aku sebagai penengah di antara engkau dan orang-orang Yahudi. ’ 
Beliau kemudian bertanya kepada orang-orang Yahudi tersebut tentang saksi 
itu: ‘Siapakah orang (yang akan menjadi saksi) itu di antara kalian? Mereka 
menjawab, ‘Pemimpin dan ulamakami’ Behau bersabda, ‘Sesungguhnya dia 
telah beriman kepadaku.’Mereka kemudianmengungkapkan perkataan yang 
menyakitkan dalam hal itu’.”‘“’ Hal ini sudah dijelaskan pada pembahasan 
terdahulu. 

Ibnu Abbas berkata, “Orang-orang Yahudi ridha dengan keputusan 
Ibnu Salam. Mereka berkata kepada Nabi SAW, ‘Jika dia memberikan 
kesaksian yang menguntungkanmu, maka kami akan beriman kepadamu. ’ 
Ibnu Salam kemudian ditanya (tentang ^akah Muhammad itu utusan Allah), 
lalu dia pim memberikan kesaksian (bahwa beliau adalah utusan Allah), 
kemudian dia pun memeluk agama Islam.” 

Firman Allah Ta ’ala, “Yang serupa dengan (yang tersebut 

dalam) Al Qur 'an, ” yakni yang serupa dengan apa yang aku bawa. Saksi 
tersebut memberikan kesaksian pada Musa atas Taurat dan para Muhammad 


Keterangan tersebut dituturkan oleh Al Alusi dalam Ruh Al Ma 'ani (8/81). 






atas Al Qur'an. 


Al Jurjani berkata, “Lafazh J—^ adalah shillah. Yakni, 
4Ul jUP ilt “Dan seorang saksi bersaksi atas Al 

Qur'an, bahwa ia adalah dari sisi Allah." “lalu dia beriman, ” 
yakni saksi tersebut, “Sedangkamu menyombongkan diri, "yakni 

Valian menyombon^can diri dari ke im anan. Dalam hal ini perlu diketahui bahwa 
jawab lafa7:b- adalah dibuang. Peridraan susunan kalimatnya adalah: 

“Lalu dia beriman, maka apakah kalian akan beriman. ”* 
D emikianlah yang (hk^ukakan oleh Az-Zujaj. 


Menurut satu pendapat, ’-ii “lalu dia 

beriman, sedang kamu menyombongkan diri, maka bukanlah kalian 


telah berbuat zhalim? "** *** Hal ini diterangkan oleh firman Allah Ta ’ala, 

“Sesungguhnya Allah tiada memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang zhalim ." 


Menumt pendq)at yang lain. 



dia beriman, sedang kamu menyombongkan diri, maka dapatkan kalian 


aman dari adzab Allah 


Lafazh “Terangkanlah kepadaku, ” adalah kata yang 

digunakan untuk bertanya dan meminta penjelasan. Oleh karena itulah dia 
tidak menxmtut adanya Maf’uul (objek). An-Naqqasy dan yang lainnya 
meriwayatkan bahwa <kdam aj^t ini terdapat kata yang harus didahulukan 
dan diakhirkan. Peridraan susunan kalimatnya adalah: 


* Jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka yang menjadi jawab bagi lafazh ^ <^! 

adalah: "maka apakah kalian akan beriman. ” —penerjemah. 

” Jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka yang menjadi jawab bagi lafazh OU-T i)\ 
adalah: Vlfe» 'i « "maka bukanlah kalian telah berbuat zhalim?" - 

penerjem^. 

*** Jika berdasarkanke^adapendapatini, maka yangmenjadi jawab bagilafazh Ot—S' Oi 
adalah: ijti— p (ijil—sit "maka dapatkan kalian aman dari azab Allah. ” - 
penerjemah. 






jt? -uti ^ ^ 01^ 0} J5 

3;jii3i f:^‘i V 2ii 01 ^^3 > 


“Katakanlah: ‘Terangkanlah kg^adaku, bagaima nak ah pend^atmu 
jika Al Onr'an itu datang dari sisi Allah, dan seorang saksi dari Bani 
Israil mengakui (kebenaran) yang serupa dengan (yang tersebut 
dalam) Al Qur'an lalu dia boiman sementara kamu m engingkari nya. 
Sesungguhnya Allah tiadamemberi petunjuk kepada orang-orang yang 
zhalim’.” 


Firman Allah: 




**Dan orang-orang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman: 

*Kalau sekiranya di (Al Qur'an) ada suatu yang baik, tentulah 
mereka tiada mendahului kami (beriman) kepadanya.* Dan karena 
mereka tidak mendapat petunjuk dengannya, maka mereka akan 
berkata: ‘Ini adalah dusta yang lama*.** (Qs. Al Ahqaaf [46]: 11) 


Firman Allah Ta’ala, 

U "Dan orang-orang kafir berkata kepada orang-orang yang 
beriman: ‘Kalau sekiranya di (Al Qur'an) ada suatu yang baik, tentulah 
mereka tiada mendahului kami (beriman) kepadanya*” 


Teq adi silang pend^at mengaiai sebab turunnya ayat ini. Dalam hal 
ini ada enam pendapat: 





Pertama: Abu Dzar Al Ghiffari disem oleh Rasulullah SAW agar 
memeluk agama Islam, maka dia pun memenuhi seruan itu. Kaum Ahu Dzar 
kemudianmemintaperlindungan kepada Rasulidlah, dimanapemimpinmereka 
datang dan beliau memeluk agama Islam. Pemimpin mereka itulah yang 
kemudian menyeru mereka (memeluk agama Islam), sehingga mereka pun 
memeluk agama Islam. Peristiwa itu kemudian terdengar oleh orang-orang 
Quraisy dan mereka berkata, “Ghififar adalah sekutu. Kalaulah sekiranya hal 
ini (memeluk agama Islam) merupakan sebuah kebaikan, tentulah mereka 
tiada mendahului kami untuk (memeluk)nya.” Maka turunlah ayat ini. 
Demikianlah yang dikatakan oleh Abu Al MutawakkiL 

Kedua: Zinnirah^*® memeluk agama Islam lalu matanya buta Orang- 
orang berkata kepadanya, “Lata dan Uzza memberikan cobaan padamu.” 
Setelah itu, Allah mengembalikan penglihatannya kq)adanya Para pembesar 
Ouiaisykemudianbeikata, “Seandainya apa yang dibawa Muhammad adalah 
sebuah kebaikan, niscaya Zinnirah tidak akan mendahului kami beriman 
kepadanya.” Allah kemudian menurunkan ayat ini. Demikianlah yang 
dikemukakan oleh Urwah bin Az-Zubair. 

K^iga: Oiang-oiangyang kafir adalahBaniAmir, Qiathafan,Tamim, 
Asad, Hanzhalah dan Asyja’. Mereka berkata kepada orang-orang yang 
memeluk agama Islam dari kabilAh Ghifiar, Aslam, Juhainah, Muzayanah, 
dan Khuza’ah: “Seandainya apa yang dibawa Muhammad itu merupakan 
sebuah kebaikan, tentulah para pengembala ternak itu tidak akan mendahului 
kami beriman kepadanya. Sebab kami itu lebih mulia daripada mereka.” 
Demikianlah yang dikemukakan Al Kalbi dan Az-Zujaj. Seperti itu pula yang 


Zinnirah adalah budak Abu Bakar yang perenq)uan, salah seorang disiksa dijalan 
Allah, ditnana Abu Bakar kemudian membeli mereka. Saat itu, Zinnirah adalah budak 
Bani Abdud Dar. Ketika dia masuk Islam, dia menjadi buta sehingga orang-orang musyrik 
berkata, “Dia dibutakan oleh Lata dan Uzza.” Allah kemudian mengembalikan 
penglihatannya. Lih. Al Isti ’ab Syarh Al Ishabah {AIZll). 


Surah Al Ahgaaf 



diriwayatkan oleh Al Qusyairi dari Ibnu Abbas. 

Keempat. Qatadah berkata, “Ayat ini diturunkan tentang kaum 
musyrikin Ouraisy yang berkata; ‘SeandainyaapayangdiserukanMuhammad 
kepada kita itu marupakan sebuah kebaikan, niscaya Bilal, Shuhaib, Ammar, 
Fulan dan Fulan tidak akan mendahului kami untuk (memeluk)nya.” 

Kelima: Orang-orang kafir dari kaum Yahudi berkata kepada orang- 
orang yang beriman, yakni Abdullah bin Salam dan para sahabatnya: 
“Seandainya agama Muhammad itu merapakan sebuah kebenaran, niscaya 
mereka tidak akan mendahului kami untuk memeluknya.” Demikianlah yang 
dikemukakan mayoritas mufassir. Demikian pula yang diriwayatkan oleh Ats- 
Tsa’labi. 

Masruq berkata, “Orang-orang kafir itu berkata, ‘Kalau selaranya 
di (Al Qur'an) ada suatu yang baik, tentulah orang-orang Yahudi itu 
tiada mendahului kami (beriman) kepadanya. ’ Maka turunlah ayat ini.” 

Bantahan orang-orang kafilr yang mraryatakan kalau sekiranya di (Al 
Qur'an) ada suatu yang baik, tentulah mereka tiadamaidahului kami (beriman) 
kepadanya, mempakan bantahan tobesar. Namun bantahan ini dapat dibalikan 
kepada mereka oleh setisp pihak yang berseberangan dengan mereka, sehingga 
dikatakan kepada mereka: seandainya apa yang kalian anut itu merupakan 
sebuah kebaikan, kami tidak akan meninggalkannya. Seandainya pendustaan 
kalian terhadap rasul itu merupakan suatu kebaikan, niscaya kalian tidak akan 
mendahului kami untuk melakukannya. Demikianlah yang dituturkan Al 
Mawardi. 

Selanjutnya, menurut satu pendapat, firman Allah: C 

“tiada mendahului kami (beriman) kepadanya," boleh menjadi ucapan 
orang-orang kafir yang ditujukan kepada orang-orang yang beriman, dan boleh 
juga merupakan kalimat yang menyiir^jang dari bentuk dialog ke bentuk cerita, 
seperti firman Allah Ta ‘ala, kiUJT_5 iSl (p- “Sehingga 






apabila kamu berada di dalam bahtera, dan meluncurlah bahtera itu 
membawa orang-orang yang ada di dalamnya. ” (Qs. Yuunus [10]: 22) 

Firman Allah Ta ‘ala, “Dan karena mereka tidak 

mendapat petunjuk dengannya," yakm keimanan, menurut satu pendapat: 
Al Qiir an, menunit pendapat yang lain: Muhammad. Ioaa 

"Maka mereka akan berkata: ‘Ini adalah dusta yang lama' ” yakm karena 
mereka tidak mend^alkan petunjuk melalui Al Qur'an, dan tidak pula melalui 
orang-orang yang mereka musuhi dan nisbatkan kepada kebohongan. Mereka 
berkata, “Ini adalah dusta yang lama, sebagaimana mereka mengatakan: 



“Dongeng orang-orang terdahulu.” Dikatakan kepada sebagian dan mereka, 
“Apakah di dalam Al Qur'an (dinyatakan) bahwa barangsiapa yang tidak 


mengetahui sesuatu, maka dia akan memusuhinya” Mereka menjawab, “Ya 
Allah Ta ’ala berfirman, p Dan 


karena mereka tidak mendapat petunjuk dengannya, maka mereka akan 


berkata: "Ini adalah dusta yang lama". ’ Contoh padanannya adalah: 

• f 11 if, "Bahkan yang sebenarnya, mereka 
mendustakan apa yang mereka belum mengetahuinya dengan 


sempurna. ” (Qs. Yunus [46]: 39) 


Firman Allah: 


bLJ (3^-^ 4-^ 0^3 


“Dan sebelum Al Qur'an itu telah ada Kitab Musa sebagai 
petunjuk dan rahmat. Dan ini (Al Qur'an) adalah Kitab yang 
membenarkannya dalam bahasa Arab untuk memberi peringatan 
ke p ada orang-orang yang zhalim dan memberi kabar gembira 
kepada orang-orang yang berbuat baik. ” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 12) 





Firman Allah Ta ’ala, cr?J “Dan sebelum Al Qur'an itu, ” 
maksudnya sebelum Al Our'an, “Telah ada Kitab Musa, "yakni 

Taurat, dj “Sebagaipetunjuk, ” yang diikuti, “dan rahmat" dari 

Allah 


Dalam firman Allah itu terdapat kalimat yang dibuang, yakni (kalimat): 
A.. “Kemudian kalian tidak mendapat petunjuk dengannya. ” 

Pasalnya, di dalam kitab Taurat itu dijelaskan sifat-sifat Nabi Muhammad 
SAW dan kewajiban untuk beriman kq>adanya, namun merekameninggalkan 
hal tersebut. 


Lafa 2 h d Cjdhias/iabkankarraia menjadi Aaa/. Sebab makna firman 
Allah tersebut adalah: '—^ **— “Dan Kitab Musa 
[Taurat] telah mendahuluinya [Al Qur'an] sebagai petunjuk. "Adapun 
lafazhiadia^A^^ankepadalafazh ddj. 

Menurut satu pendapat, lafazh d dj Ainashabkzsi oleh Fi ’U yang 
disimpan, yakni: “Kami menurunkannya sebagai 

petunjuk dan rahmat ." 


Al Akhfasy berkata, “(Lafazh d dj) di-«as/ia6-kan karena diputus 
dari kalimat sebelumnya. Pasalnya, lafazh ^ “Kitab Musa, " adalah 

Isim Ma ’rifah karena diidhafahkan. Pasalnya, apabila Ai/w Nakirah diulangi, 
diidhafahkan, atau dimasuki oleh alif dan lam, maka ia menjadi Aztm Ma ’rifah. 


Firman Allah Ta’ala, I.'laj "Dan ini (Al Qur'an) adalah 
Kitab, "yakniAlQur'an, “yangmembenarkannya, "maksudnya 

(membenarkan) terhadap Taurat dan kitab-kitab sebelumnya Menumt satu 
pendapat, yang membenarkan Nabi S AW. 


dldJ “dalam bahasa Arab. ’’ Lafazh dizia^Aahkan 
karena menjadi haal. Maksudnya, yang membenarkan kitab-kitab sebelumnya 
dalam bahasa Arab. Adapun lafazh ia adalah pembekalan tentang 
keberadaan haal, yakni penguat. Contohnya adalah ucapan mereka: Jaa 'anii 




zaidun rajulan shaalihan (2kiid mendatangiku, dalam keadaan sebagai 
orang yang shalih). Lafazh rajulan disebutkan sebagai penguat. 

Menumt satu pend^at, lafazh Ij Lj ^nashabkm oleh fi ’z/yang 

disimpan, dimana perkiraannya adalah: —i 

^ "" . , “ " 

“Dan ini (Al Qur' an) adalah Kitab yang membenarkan (tethad^ Taurat 

dan kitab-kitab sebelumnya), maksud-Ku dengan (menggunakan) bahasa 

Arab.” 

Menurut pendapat yang lain, lafazh oLJ itu di/izzj’/ia/jkan 
karena dibuangnya huruf jar, dimana perkiraan susunan kalimatn>^ adalah: 
^3^ OllJi “Dengan (menggunakan) bahasa Arab. ” 

Menurut penzk^at yang lain lagi, sesungguhnya lafazh iSlIJ adalah 
maf’uul (objek), dan yang dimaksud darinya adalah Nabi SAW. Yakni, 




"Oa/i ZKZ (Al Qur'an) adalah Kitab yang membenarkan Nabi SAW, 
sebab ia adalah mulgizatnya. ” 


Peddiaan susunan kalimatnya adalah: 


^ jf- OU-J (3JLs<a-» 


“Yang membenarkan terhadap orang yang bisa berbahasa 
Arab. ” 


Dengan demikian, lafazh iSl^ itu dknashabkaa. oleh lafazh: ^.‘i 
Dan, yang dimaksud dari lafazh tStjJ tersebut adalah Nabi SAW. Menurut 
poid^at ini, sangat tidakmun^dnbila yang dimaksud dari lafazh i% i 'j adalah 
Al Qur'an. Sebab (jika demikian), maka makna firman Allah tersebut akan 
menjadi: Al Qur'anmembenarkan dirinya sendiri. 

Firman Allah Ta ’ala, “Untuk memberi 

peringatan kepada orang-orang yang zhalim. ” Qira 'ah mayoritas qari' 





adalah: jlJj —dengan hurufva', sebagai pembaitahuan tentang Kitab [Al 
Qur' an]. Maksudn^ untuk memberi peringatan kepada orang-orang yang 
menzhalimi diti mereka sendiri dengan kekafiran dan kemaksiatan. Menurut 
satu pendapat, lafazh j tersebut merupakan pemberitahuan tentang Rasul. 

Sementara Nafi’, Ibnu Amir dan Al Bazi membaca (firman Allah itu) 
dengan huruf ta ‘ ( Qira ‘ah inilah yang dipilih oleh Abu Ubaid dan 

Abu Hatim, sebagai khithab yang ditujukan kepada Nabi SAW (supaya 
engkau [Nabi] memberikan peringatan). Hal ini sesuai dengan firman Allah 
Ta ’ala, j JlJI c-il Lo] '‘Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi 
peringatan. ” (Qs. Ar-Ra’d [13]: 7) 

Firman Allah Ta ’ala, "Dan memberi kabar 

gembira kepada orang-orang yang berbuat baik. ” Lafazh berada 

pada posisi rafa yakni: “Dan ia adalah kabar gembira. ’’ 

Menurut satu pendapat, lafazh (sjii diarAo/kan kepada lafazh al kitaab, 
yakni: jtCai L>\^^ Idij "Dan ini (Al Qur'an) adalah kitab yang 

membenarkan (Taurat dan kitab-kitab yang lainnya yang diturunkan 
sebelumnya) dan kabar gembira ." 


Namim, lafazh boleh dmashabkan karena dibuangnya huruf 

jar. Yakni, 




“Untuk memberi peringatan kepada orang-orang yang zhalim 
dan kabar gembira. ” Manakala huruf jar itu dibuang, maka ia pun 
dmashabkan.. 


Menurut pendapat yang lain, lafazh fj'Jii dmashabksn sebagai 
Mashdar. Yakni, "Dan (agar) engkau memberikan 


Qira ‘ah dengan huruf ta ‘ ini merupakan qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalam^f /Iqna ’{21165) dan Taqrib An-Nasyr, h. 173. 




kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat baik dengan sebenar- 
benarnya kabar gembira. ” Manakala lafazh itu ditempatkan sebagai 

pengganti kalimat: "Dan (agar) engkau memberikan kabar 

gembira dengan sebenar-benarnya kabar gembira, ” atau pengganti 
kalimat: “Dan (agar) engkau memberikan kabar gembira 

dengan sebenar-benarnya kabar gembira, ” maka lafazh itiq)un hanis 

dinos^bkan, sebagaimana engkau berkata: 






"Aku mendatangimu untuk berkunjung padamu, sebagai 
menghormati bagimu, dan untuk memenuhi hakmu. "Yakni, karena hakmu. 
Maksudnya, untuk berkunjung padamu, mai^ormatimu, dan memenuhi 
hakmu. Oleh karena itulah lafazh itu dinashabkm olehfi’il yang 
tersembunyi. 


Firman Allah: 










“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: ‘Tuhan kami ialah 
Allah,* kemudian mereka tetap istigamah, maka tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada (pula) berduka 
cita. Mereka Itulah penghuni-penghuni surga, mereka kekal di 
dalamnya; sebagai balasan atas apa yang telah mereka kerjakan. ** 
(Qs.AlAhqaaf [46]: 13-14) 





Firman Allah Ta’ala, 

“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: ‘Tuhan kami ialah 
Allah, 'kemudian mereka tetap istiqamah. ’’ Makna firman Allah ini telah 
dijelaskan pada pembahasan terdahulu. Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini 
diturunkan tentangAbuBakarAsh-Shiddiq.” Sebenarnya ayat ini umum. Lafe 2 h 
dino^/tabkan karena mashdar 



Firman Allah: 


ii'jyy. 


f'" t* ^ J-*-" 

■'l ' 


/olil ISj /ak;x^ 

^3 ^ jfcif bi k: 


J J 


? o! 4 4 4'45 

© biiiJjT ^ »lOj 


“Kamiperintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada 
dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah 
payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). 
Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, 
sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai empat 
puluh tahun, ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk 
mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku 
dan kepada ibu bapakku, dan supaya aku dapat berbuat amal yang 
shalih yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan 
(memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku 
bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang- 
orang yang berserah dirP.” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 15) 



Dalam firman Allah mi dibahas tujuh masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta ’ala, 

“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua 
orang ibu bapaknya. " Allah menjelaskan beberapa perbedaan kondisi 
seseorang terhadap kedua orangtuanya, dimana terkadang dia menaati 
keduanya dan terkadang pula menyalahi keduanya. Maksudnya, bukan suatu 
perkara yang mustahil bila hal itu pun teijadi pada Nabi beserta kaiunnya, 
dimana sebagian dari mereka mengabulkan seman beliau, semmtaia sebagian 
lainnyajustmkafir. Inilahbentukhubunganpembicaraan di antarasebagjannya 
d®, sebagian yang lain. Demikianlah yang dikatakan oleh Al Qusyairi. 

Kedua: Firman Allah Ta ’ala, Qira ‘ah mayoritas (qari‘) 

adalah: L D emikian pula dengan redaksi yang tertera pada Mushhaf 

Ahlul Haramain (penduduk Makkah dan Madinah), Ba^irah, dan Syam. 

Sementara Ibnu Abb^ dan orang-orang kuMi membaca firman Allah 
itu dengan: Argumentasi mereka adalah firman Allah Ta ’ala dalam 

surahAlAn’aamdan5anKAraa7/(AlIsraa‘),yaitu: lliJJ-] “Dan 

hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik- 
baiknya. ”(Qs.AlIsraa' [ 17]: 23). Demikian pula daigan redaksi yang tertera 
pada Mushhaf orang-orang Kufah. 

Argumentasi qira ‘ah yang patama (iL^) adalah firman AUah Ta ’ala 
yang tertera dalam surah Al Ankabuut: ‘Dan 

Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu- 
bapaknya. ’’ (Qs. Al Ankabuut [29]: 8) Dan redaksi tersebut tidak 
diperselisihkan lagi. 


Qira ‘ah ini merupakan qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan 
dalam Tagrib An-Nasyr, h. 173. 



( Surah Al Ahqaaf 

1 ^ - -- --- 




y4//tu$n (baik) adalah antonim >4/ Qubh (buruk), sedangkan alihsaan 
(perbuatan baik) adalah antonim al isaa ‘ah (perbuatan buruk). At-taushiyyah 
adalah perintah atau nasihat. Semua itu sudah dijelaskan, juga kepada siapa 
ayat mi diturunkan. 


Ketiga: Firman Allah Ta’ala, 

“Ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya 
dengan susah payah (pula), "yakni dengan susah payah. 


Qira ‘ah mayoritas ulama adalah fathah huruf Aa/‘(L-i^). Qira ‘ah 
inilah yang dipilih oleh Abu Ubaid. Abu Ubaid berkata, “Demikianlah lafazh 
al karh yang tertera dalam Al Qur'an, yakni dengan fathah (huruf kaf) kecuali 
mtuk kata al kurh yang terdapat di dalam surah Al Baqarah, yaitu: 

“Diwajibkan atas kamu berperang, 
padahal berperang itu adalah sesuatu yang kamu benci. " (Qs. Al Baqarah 
[2]: 216). Hal itu disebabkan lafazh yang terdapat di dalam surah Al 
Baqarah itu adalah urm, sedangkan la&ah a/Anr/t yang terd^at pada selainnya 
aMahMashdar. "Ad^un orang-orang kufah,merdcameriibaca firman Allah 
itu dengan: —^yakrri dengan dhamah huruf 


Menurut satu pendapat, Kurh dan Karh adalah dua dialek (yang 
mengandung makna yang sama), sepeda DhufdanDhaJ, SyuhddanSyahd. 
D emikianl ah yang dikatakan Al Kisa‘i. demikian pula menumt seluruh ulama 
Bashrah. Namun Al Kisa'i -juga— dan Al Farra' berkata tentang perbedaan 
keduanya {Al Kurh dan Al Karh): “Al Kurh adalah sesuatu yang ditanggung 
oleh seorang manusia untuk dirinya, sedangkan^/ Karh adalah sesuatu yang 
ditanggungnya untuk orang lain. Yakni, karena terpaksa dan marah.” Oleh 
karenaitulah sebagian pakar bahasa Arab bahwa 'ah Karhan mempakan 

kesalahan dalam pengucapan. 


Keempat: Firman Allah Ta’ala, py-l* 
“Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan. ’’ 






IbnuAbbas berkata, “Jika seorang wanitahamil dalam jan^ sanbilan 
bulan, maka dia akan menyusui selama dua puluh satu bulan. Jika dia haiml 
selama enam bulan, maka dia akan menyusui selama dua puluh empat bulan.” 


Diriwayatkan bahwa seorang wanita yang melahirkan dengan usia 
kftHamilan enam hnlan dihadapkan kgiadal Jtsman. Utsman kemudian hendak 
menjatuhkan hukuman kepadanya'*^*, namun Ali berkata kepada Utsman, 
“Hukuman itu tidak wajib atas dirinya. Sebab Allah Ta ’ala berfirman, 

‘Mengandungnya sampai menyapihnya adalah 

tiga puluh bulan. 'Allah Ta ’a/a juga berfirman, ♦ 

‘P^ra ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama 
dua tahun penuh. ’ (Qs. Al Baqarah [2]: 233) Dengan demikian, menyusui 
itu (berlangsung selama) dua puluh empat bulan (dua tahun), sedangkanhamil 
itu (berlangsung selama) enambularL”Utsmankemudianmenarikpen(k5)atnya 
dan urungmenjatuhkan hukuman kepada wanita itu. Hal ini sudah dijelaskan 
dalam surah Al Baqarah.'‘“ 


Menurut satu pendapat, tiga bulan pertama dari masa hamil tidak 
dihi uing , sebab pada masa itu anak masih bempa sperma, kemudian menj adi 
segumpal darah, kemudian menj adi segumpal daging, sehingga tidak memiliki 
bobot y ang dapat dirasakan oleh sang ibu. hiilah makna firman Allah Ta ’ala, 
tA tfu “Maka setelah dicampurinya, 

istrinya itu mengandung kandungan yang ringan, dan teruslah dia merasa 
ringan (beberapa waktu). ” 


Alfishaal adalah alfithaam (menyapih). Hal ini sudah dijelaskan 
pada surah Luqman.'‘^ Al Hasan, Ya’qub dan yang laiimya membaca (firman 


Utsman menHiiga wanita itu telah hamil sebelum pernikahan, yang berarti wanita 
itu telah Tnalakiilcan zina pra nikah, berdasarkan proses kelahiraimya yang dekat dengan 
tnasa pernikahannya. Karenanya Utsman ingin menjatuhkan hukuman zina atasnya. Ed. 
Lih. Tafsir surah Al Baqarah, ayat 233. 

Lih. Tafsir surah Luqman, ayat 14. 






Allah itu) (lengan: -yakni dengan fathah huruf fa ‘ dan sukun huruf 

shad/'^* 


Diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan tentang Abu bakar Ash- 
Shiddiq, dimana ibunyamengandung dan menyusuinya selama tigapuluh bulan. 
Ibunya mengandungnya selama sembilan bulan dan menyusuinya selama dua 
puluh satu bulan. 


Pada firman Allah itu terdapat kata yang disimpan, yakni: 
t 6Ju>j iJij “Masa mengandungnya sampai 
masa menyapihnya adalah tiga puluh bulan. ” Seandainya kata muddah 
itu tidak disimpan, maka lafazh harus dinas/iahkan karena menjadi 

Zharf, dan makna firman Allah itu pun akan bembah. 

JTel/ma.* Firman Allah Th’alh, .>0^1 ^ lil "Sehingga apabila 
dia telah dewasa. "IbnuAbbasbeikata, ‘Delapan belas tahun.” Dalam riwayat 
Atha', Ibnu Abbas berkata, “Abu Bakar menemani Nabi S AW —saat itu 


Abu Bakar berusia delapan belas tahun, sementara Nabi berusia dua puluh 
tahun—menuju Syam untukmelakukan perniagaan. Merekakemudian .«singgab 
di sebuah rumah yang di sana terdapat pohon Sidrah. Nabi duduk di bawah 
naungan pohon itu, sementara Abu Bakar pergi menemui Rahib yang ada di 
sana untuk bertanya tentang masalah agama. Sang Rahib kemudian berkata 
(kepada Abu Bakar), ‘Siapa yang ada di bawah naungan pohon itu?’Abu 
bakar menjawab, ‘Muhammad bin AbduUah bin Abdul Muthalib. ’ Sang rahib 
berkata, ‘Demi Allah, orang ini adalah seorang nabi. Sebab tidak ada seorang 
pun yang berteduh di bawah pohon tersebut setelah Isa. ’ Maka muncullah di 
dalam hati Abu Bakar keyakinan dan kepercayaan (kepada Beliau). Oleh 
karena itulah dia hampir tidak pernah terpisah dari Rasulullah S AW, baik 
dalam perjalanan maupun ketika mukim. Ketika Rasulullah SAW diangkat 


Qira 'ah ini merupakan qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalam Taqrib An-Nasyr, h. 173. 






menjadi seorang Nabi pada usia 40 tahim, maka Abu Bakar pun telah 
membenarkan Rasulullah yang ketika itu masih berusia 3 8 tahun. Ketika beliau 
berusia 40 tahun, dia berkata: ^ ^1 vilLLo ol vo 

ts^'j 1^3 ‘Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat 
Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku'.” 


Asy-Sya’bi dan Ibnu Zaid mengatakan bahwa makna al asyud adalah 
baligh. Sementara Al Hasan mengatakan bahwa maknanya adalah sampai 
pada 40 tahim. Al Hasan juga mengemukakan dalil-dalil yang menunjukkan 
atas hal itu. Pembahasan mengenai ayat ini sudah dip^arkan pada surah Al 
An’aam.'^^ 


As-Suddi dan Adh-Dhahak mengatakan bahwa ayat ini diturunkan 
tentang Sa’d bin Abi Waqash. Pendapat ini sudah dikemukakan pada 
pembahasan terdahulu. 


Al Hasan berkata, “Ayat tersebut adalah ayat mursalah yang diturunkan 
untuk umum.” Wallahu a ’lam. 


Keenam: Firman Allah Ta 'ala, Oj '‘Ya Tuhanku, tunjukilah 

aku, "yakni berikanlah ilham kepadaku, “untuk 

mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau berikan. ’’ Lafazh 
berada pada posisi nashab, karena mashdar. Yakni, (ilhamkanlah kepadaku) 


syukur atas nikmat-Mu, ^ “k^adaku, "yakni atas nikmat yang telah Engkau 
berikan kepadaku yaitu berupa petunjuk, ts'ji'j kepada ibu 

bapakku, ” yaitu berupa kasih sayang dan kelembutan, sehingga keduanya 


maididikku di waktu kecil. 


Menurut satu pendapat, yang telah Engkau berikan kepadaku yaitu 
berupa kesehatan dan pemeliharaan, dan kepada kedua orangtuaku yaitu 
berupa kekayaan dan kemegahan. 


Lih. Tafsir surah Al An’aam, ayat 152. 


Ali berkata, “Ayat ini diturunkan tentang Abu Bakar Ash-Shiddiq 
dimana kedua orangtuanya masuk Islam. Tidak ada seorang pun daii kaum 
Muhajirin yang kedua orangtuanya masuk Islam selain Abu Bakar. Maka 
Allah pun meme rintahkan Abu Bakar untuk berbuat baik kepada, keduanya, 
danAUahpunmew^ibkanhal itukepada generasi setelahnya. .^^AbuBakar 
adalah Abu Quhafah Utsman bin Amir bin Amr bin Ka’b bin Sa’d bin Taim. 
Ibunya adalah Ummu Al Khair. Namanya adalah Salma binti Shakhar bin 
Amir bin Ka’b bin Sa’d. Ibu Abu Quhafah (nenek Abu Bakar dari pihak 
a yahny a) adalah Qailah, sedangkan istri Abu Bakar bernama Qutailah binti 
AbdulUza.” 

jfj “Dan supaya aku dapat berbuat amal 
yang shalih yang Engkau ridhai. ” Ibnu Abbas berkata, “Allah mengabulkan 
permohonan Abu Bakar, s ehingg a dia dapat memerdekakan sembilan budak 
yang disiksa Di antara mereka adalah Bilal dan Amir bin Quhairah. Tidaklah 
Abu Bakar memohon kebaikan kecuali Allah akan manbantunya untuk meraih 
kebaikan tersebut.” 

Dalam Ash-Shahih diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bertanya, * Siapakah di antara kalian yang berpuasa 
pada hari infl ’ Abu Bakar menj awab, ‘Aku. ’ Beliau bertanya (lagi), ^ Siapa 
di antara kalian yang mengantar jenazah pada hari iniT Abu Bakar 
menjawab, ‘Aku.’ Beliau bertanya (lagj), 'Siapa di antara kalian yang 
menjenguk orang sakit pada hari inil' Abu Bakar menjawab, ‘Aku.’ 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Tidaklah semua itu terkumpulpada seseorang, 
kecuali orang itu akan masuk surga’.”*^^ 

Ketujuh: Firman Allah Ta’ala, 4 J "Berilah 

kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. ” 


HR. Miislimpada pembahasan keutamaan sahabat, bab; Sebagian dari Keutamaan 
Abu Bakar Ash-Shiddiq (4/1857). 
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Maksudnya, jadikanlah keturunanku sebagai orang-orang yang shalih. Ibnu 
Abbas berkata, ‘Tidak ada seorang pun dari anak, ayah dan ibu Abu Bakar, 
kecuali mereka semua beriman kepada Allah sonata. Tidak ada seorang pun 
dari sahabatNabiyangorangtuanya, aiiaknya danputiinyainasukIslam secara 
kesehmihan kecuali Abu Bakar.” 

Sahi bin Abdullah berkata, “Makna (jBiman Allah tersebut adalah): 
jadikanlah mereka bagiku sebagai poiems kebenaran, danbagi-Mu sebagai 
penyembah Dzat yang Maha benar.” 

Abu Utsman berkata, “(Makna firman Allah tersebut adalah): 
jadikanlah mereka sebagai orang-orang yang berbakti kepadaku lagi taat 
kq)ada-Mu.” 

Ibnu Atha' berkata, “(Makna firman Allah tersebut adalah): boilah 
mereka taufik untuk melakukan amal dialih yang En^rau ridhai atas mereka.” 

M uhammad bin Ali bokata, ‘XMakna firman Allah tersebut adalah): 
jangan adakan jalan bagi syetan, jiwa dan hawa nafsu untuk menguasai 
mereka” 


Malik bin Maqul berkata, “Abu Ma’syar mengeluhkan putranya 
kepada Thalhah bin Mushairif. Thalhah bin Mushairif kemudian berkata, 
‘Mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan (membaca) ayat ini’.” Abu 
Mushanifmembaca 


0 b? ‘iOj Ip j) 4 4 ^ 


‘Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau 
yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku, dan 
supaya aku dapat berbuat amal yang shalih yang Engkau ridhai; berilah 
kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. 
Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya aku 


I Surah Al Ahgaaf 



termasuk orang-orang yang berserah diri.’’ Sesungguhnya aku telah 
bertaubat kepada-Mu.” 

Ibnu Abbas berkata, “Akukembafi dari peDdq>at yang dulu aku anut: 
tijj ‘Dan sesungguh^ aku termasuk orang-orang yang 
berserah diri. ’ Maksudnya, (termasuk) orang-orang yang ikhlas dengan 
m^gesakan (Allah).” 


Firman Allah: 
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‘‘Mereka itulah orang-orang yang Kami terima dari mereka amal 
yang baik yang telah mereka ketjakan, dan Kami ampuni 
kesalahan-kesalahan mereka, bersama penghuni-penghuni surga, 
sebagai janji yang benar yang telah dyanjikan kepada mereka. ” 
(Qs. AlAhqaaf [46]: 16) 


Firman Allah Ta’ala, 

^ "Mereka itulah orang-orang yang Kami terima dari 


mereka amal yang baik yang telah mereka kerjakan, dan Kami ampuni 
kesalahan-kesalahan mereka." Qira 'ah mayoritas ulama adalah 


menggunakan hurufyg 'yang didhamahkan pada kedua lafazfa tersebut (J^ 
dan ).'*^^ Namun firman Allah itu pun dibaca dengan: J-Jl» dan 

J J Dhamir yang tenk^ pada kedua latazh tersebut kembah kepada 


Qira 'ah dengan huruf‘ yang didhamahkan adalah qira 'ah yang mutawatir. Hal 
ini sebagaimana dijelaskan dalam TagribAn-Nasyr, h. 173. 

Qira 'ah dengan huruf ya' yang difafliahkan adalah qira 'ah Al Hasaa Hal ini 
sebagaimana yang tertera ^aSsmAlMuharrarAl Wajiz (15/24). Tapi qira *qA ini bukanlah 
qira 'ah yang mutawatir. 


I Tafsir Al Qurthubi 




Sementara itu HaJfeh, Hamzah dan Al Kisa'i manbaca (firman Allah 
itu dengan): ^f8r%dan —-yakni denganmenggunakanhurufnw/ipada 

kedua la&zh tersebut Yakni, Kami mengan^uninya dan memaafkannya. Asal 
at-tajawuz adalah diambil dari ungk^an: Jizta asy-syai ‘a (engkau melewati 
sesuatu), jika engkau tidak memahami sesuatu itu. 

Ayat ini menunjukkan bahwa ayat sebelumnya, yaitu: 
.... “Kami perintahkan kepada manusia (Qs. Al 

Ahqaaf [46]: 15), adalah ayat mursalah yang diturunkan untuk umum, hri 
adalah pen(kq)at Al Hasan. 

Makna “Kami terima dari mereka, ” adalah Kami 

terima dari mereka kebaikan-kebaikan merdca, dan Kami ampuni kesalahan- 
kesalahan mereka. 

Zaid bin Aslam berkata —^seraya mengisahkan secara marfu’: 
“Sesungguhnya jikamerdca itu masuk Islam, makakebaikan-kebaikan mereka 
akan diterima dan kesalahan-kesalahan mereka akan diampuni.” 

Menurut satu pendapat, makna ahsana (amal yang baik) adalah 
ketaatan yang menuntut adanya pahala, sedangkan kebaikan yang mubah itu 
tidak mengandung pahala dan tidak pula siksaan. Demikianlah yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Isa 

Firman Allah Ta ’ala, ^ "Bersama penghuni- 

penghuni surga. "Lafazh ^ /di dalam (yang terdq)at pada firman Allah itu) 
mengandung makna ma ’a/bersama. Maksudnya, (merekaitu) bersama para 
penghuni surga. Engkau berkata: Akramtuka wa ahsinu ilaika fii jami’i 
ahli al baladi (aku menghormatimu dan berbuat baik bersama seluruh 
penduduk negeri), yakni bersama mereka semua. 

Firman Allah Ta ’ala, J ipj “Sebagai janji yang benar. ” 
T afazh jlp^ dinor/tadkankarena ia adalah Tno^Adbryangmenguatkan kalimat 


sebeliimnya. Yakni, 




(jjUfl-Jl l_pj ^“Allahmenjanjikankepadaorang-orangyang 

beriman, bahwa Dia akan menerima kebaikan mereka dan mengampum 
kesalahim mereka dengan j anji yang benar.” Hal itu termasuk mengidhafahkan 
sesuatu kepada dirinya sendiri. Sebab kata Ash-Shidq (benar) adalah janji 
y ang Allah berikan itu sendiri. Firman Allah tersebut adalah seperti firman- 
Nya: ^ "adalah suatu keyakinan yang benar. ” (Qs. Al Waaqi’ah 

[56]: 95) Ini menurut pendapat para ulama Kufah. 


Adapun menumt pendapat para ulama Bashrah, perkiraan susunan 
kalimat pada firman AUah tersebut adalah: 




"Sebagai janji ucapan yang benar atau kitab yang benar. ’’ 

Setelah itu, maushuufiyaita. lafazh atau «-J^') dibuang. Hal 
ini sudah dijelaskan pada pembahasan yang lain. 

Firman Allah Ta’ala, "Yang telah dijanjikan 

kepada mereka, ’’ di dunia melalui uc^an para rasul, dan janji tersebut adalah 


suiga. 



Firman Allah: 


jSi £>i y ^'■yA <sm 

^1 JLPj ol Cf*^* »^^3 tjlLiilli L^j QA Ojj^^ 

^ ^ ^ J>^ t3^ 

r^i cT^V’j (S^ cnf U 

' " \ *t ^ 


‘*Dan orang yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya: *Cis 
bagi kamu keduanya, apakah kamu keduanya memperingatkan 
kepadaku bahwa aku akan dibangkitkan, padahal sungguh telah 
berlalu beberapa umat sebelumku?* lalu kedua ibu bapaknya itu 
memohon pertolongan kepada Allah seraya mengatakan: *Celaka 
kamu, berimanlah! Sesungguhnya janji Allah adalah benar. *Lalu 
dia berkata: ‘Ini tidak lain hanyalah dongengan orang-orang 
dahulu belaka. ’ Mereka itulah orang-orang yang telah pasti 
ketetapan (adzab) atas mereka bersama umat-umat yang telah 
berlalu sebelum mereka dari jin dan manusia. Sesungguhnya 
mereka adalah orang-orang yang merugi ” 
(Qs.AlAhqaaf 146]: 17-18) 


Firman Allah Ta 'ala, 

“Dan orang yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya: 'Cis bagi 
kamu keduanya, apakah kamu keduanya memperingatkan kepadaku 
bahwa aku akan dibangkitkan’” yakni aku akan dibangkitkan, ipJU- aSj 


“■■■■ ‘Padahal sungguh telah berlalu beberapa umat 

sebelumku? ” 


Qira ‘ah Nafi’, Hafsh dan yang lainnya adalah: yakni dengan 




dibaca kasrah lagi hertanwin huruf fa -nya. Sementara Ibnu Katsir, Ibnu 
Muhaishin, Ibnu Amir, dan Al Mu&dhdhal dari Ashim membaca firman Allah 
itu dengan fathah dan tanpa tanwin.*^^ Adqnm yang lain, mereka membaca 
firman Allah itu dengan kasrah*^ tanpa tanwin itffi). Semua qira ‘ah tersdjut 
mempakan dialek-dialek dalam bahasa Arab. Hal tersebut sudah dijelaskan 
dalam surah Bani Isra‘il (Al Israa‘).^^‘ 

Qira ‘ah mayoritas ulama adalah: I dengan dua tanwin serta 

tidak menggunakan J. Huruf ya ‘yang terdapat pada lafazh 

tersebut difathahkan oleh para ulama Madinah dan Makkah, sementara yang 
lainnya menyukunkaimya. Ad^^iun Abu Haiwah, Mughirah, dan Hisyam, 
mereka membaca firmanAllah itu dengan: -yakni dengan satu huruf 

mm ymgha-tasydid.^^ Demikian pula dengan ^ira ‘ah yang tercantum dalam 
Mushhafulama Syam. 

Qira ‘ah mayoritas ulama adalah dhamah huruf alif dan fathah huruf 
ra'yang terdapat pada lafazh: Sedangkan Al Hasan,Nashr, Abu 

Al Ahyah, Al A’masy, Abu Ma’mar membaca fathah htiruf alif dan dhamah 
hiuuf ra ‘-nya (An Akhruj).*^^ 

IbnuAbbas,As-Suddi,AbuAl Ahyah dan Mujahidmengatakanbahwa 
ayat ini diturunkan tentang AbduUah bin Abi Bakar yang diseru oleh kedua 
orangtuanyauntukmemeluk agama Islam, kemudian diamonberikanjawaban 
kepada keduanya sesuai dengan apa yang diberitahukan Allah ‘Azza wa Jalla 


Qira ‘ah ini merupakan qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
diilamTaqribAn-Nasyr,lL 134. 

Qira ‘ah ini n^mpakan qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
d&\am.Taqrib An-Nasyr,\i. 134. 

Lih. Tafsir surah Al Israa*, ayat 23. 

Qira ‘ah idgham adalah qira ‘ah sab ’ah. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam^f / 
Iqna’{2n6S). 

Qira ‘ahA\YidiSm{Akhruj) dicantumkan oleh An-Nuhas dalam/’rabyt/ Qur‘an (4/ 
166), danIbnuAthiyahdalami4/A/MAurrari4/ F%k( 15/27), namun ^ira 'a/i ini bukanlah 
qira ‘ah yang mutawatir. 



(dalam ayat di atas). 

Qatadah dan As-Suddi juga mengatakan bahwa sosok tersebut adalah 
Abdurrahman binAbi Bakar sebelum memeluk agama Islam. Ayah dan ibunya 
—T Tmnni i Ar-Rumman— mengajaknya untuk memeluk agama Islam dan 
memperingatkannya dengan hari kebangkitan. Abdurrahman kemudian 
menolak (ajakan) kedua orangtuanya itu sesuai dengan apa yang Allah 
IfisabkaTi (dalam ayat di atas). Hal ini dilakukan oleh Abdurrahman sebelum 
diamonehik agama Islam. 

Diriwayatkan bahwa Aisyah mengingkari ayat ini diturunkan pada 
AbdutrahmacL 


Al Hasan dan Qatadah juga mengatakan bahwa ayat di atas 
fnflnip akan .«rifathagi seorang hamba yang kafir dan duihaka kepada kedua 
orangtuanya. 


Az-Zujaj berkata, ‘‘Bagaim an a mungkin ayat tersebut diturunkan 
tentang Abdurrahman sebelum memeluk agama Islam, sementara Allah ‘Azza 
waJiz/Za berfirman, ^ ‘Mereka itulah 

orang-orang yang telah pasti ketetapan (adzab) atas mereka bersama 
umat-umat, ’ yakni siksaan, dimana di antaranya adalah ketiadaan iman. 
Sedangkan Abdurrahman termasuk kaum mukminin yang mulia. Dengan 
dCTnikian, paids^at yang shahih adalah pendapat yang menyatakan bahwa 
ayattersd}ut diturunkan tentang seorang hamba yang kafir lagi durhakakepada 
kedua orangtuanya.” 


M uhammad bin Ziyad berkata, “Mu’ awiyah menulis surat kepada 
Marwan bin Al Hakam agar orang-orang berjanji setia kepada Yazid. 
AbdurrahmanbinAbiBakarkemudianbakata, ‘Sesungguhnya en^cau dongan 
itu telah melakukan (kebiasaan) Hiraqlius.^^ Apakah engkau akan melakukan 


H ir agliiis adalah julukan raja Romawi. Yang dimaksud dari ungkapan itu adalah, 
bahwa beijanji setia kepada anak raja merupakan tradisi raja-raja di negeri Romawi. 



bai’at bagi anak-anak kalian.’ Marwanbericata, ‘Abdunahman adalah sosok 
yangtentangnyalahAllahberfinnan, JjlS (Dan orang 

yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya: 'Cis bagi kamu 
keduanya ’). 

Marwan kemudian berkata (kepada Yazid), ‘Demi Allah, 
Abdurrahman tidaklah b^tu. Seandainya aku meng^iendaki, niscaya aku akan 
menyebutkan nama (orang itu). Akan tet^ Allah telah melaknat ayahmu sejak 
eng kau masih berada di tulangpunggungnya. Dengan demikiaa en gj k au adal a h 
bagian dari laknat Allah itu’.” 

Al Mahdawi bericata, “Barangsi^ayangmagadikan ayat itu tentang 
Abdurrahman, maka yang dimaksud dari fhinan Allah setelahn 

li ‘Mereka itulah orang-orang yang telah pasti 

ketetapan (adzab) atas mereka bersama umat-umat, 'adalahorang-orang 
yang mey akini apa yang sudah disebutkan. Dengan demikian, awal ayat 
tersebut adalah khusus, se dangkan akhirnya adalah umum.” 


Menurut satu pendapat, ketika Abdurrahman berkata, 
cP Cr? -a5j “Padahal sungguh telah berlalu beberapa umat 

sebelumku?, "maka diapun berkata di sanpingitu: “LaludimanakahAbdullah 
bin Jud’ an, Utsman bin Amr, Amru bin Ka’b, dan para pendahulu orang- 


orang Quraisy, hingga aku bertanya kepada mereka tentang ^)a yang maeka 
katakan.” Dengan demikian, firman Allah: 

^ ‘Mereka itulah orang-orang yang telah pasti ketetapan (adzab) 
atas mereka bersama umat-umat, ’ kembali kepada orang-orang itu. 


Menurut saya (Al Qui:thubQ, berita tentaiig Abdurrahman binAbi 
Bakar telah dikemukakan pada surah Al An’aam, yaitu ketika membahas 
firman Allah; j] “Dia mempunyai kawan- 

kawan yang memanggilnya kepada jalan yang lurus." (Qs. Al An’aam 
[6]: 71). FirmanAllah ini menunjukkan bahwa ayat ini (AlAhqaaf 17-18) 
diturunkan tentang Abdurahman bin Abi Bakar. Sebab pada waktu itu dia 



adalah seorang kafir. Namun manakala dia telah memeluk agama Islam dan 
menjadi seorang yang mulia, maka jelaslah bahwa dia bukanlah sosok yang 
dimaksud oleh firmaiiAllah: ^ iJjlJT “Mereka 


itulah orang-orang yang telah pasti ketetapan (adzab) atas mereka 
bersama umat-umat, ” 


Firman Allah: “lalu keduanya, ” yakni kediia orang tuanya, 

“memohon pertolongan kepada Allah, "yzkmbcrdoai^epada. 
Allah agar memberikan hidayah kepadanya, atau meminta pertolongan kepada 
Allah dari k ekafiranny a. Manakala hutuf/Vzrr dibuang, maka fi ’U pun dq)at 
langsung mengenai maf’ul, sehingga ia pun me-/ias/uz&-kannya. 

Menurut satu pendapat, makna al istighaatsah adalah memohon 
patolongaiL Oleh karena itulah ia tidak memalukan huruf ha 

Al Farra* bakata, “Allah mengabulkan doa dan permohonan 
pertolongannya.” 

Firman Allah: “Celaka kamu, berimanlah!” Yzism, 

percayalah kepada haii kebangkitan. 

^ JLPj oj “Sesungguhnyajanji Allah adalah benar,” yzkm 
benar dan tidak mimg^ disalahi. 

Toii Ci “Lalu dia berkata: 7mftctoA:/ai/i’,”yakniapayang 

dikatakankeduaibubq)aknya,3j^'l.^ii*^* ■ ‘hanyalah dongengan 
orang-orang dahulu belaka’.” Yakni, pembicaraan mereka dan apa yang 
mereka dongengkan itu tidak mempunyai dasar. 

0 jiJT ^ “Mereka itulah orang-orang 

yang telah pasti ketetapan (adzab) atas mereka. ” Maksudnya, orang- 
orang yang disinggung oleh putra Abu Bakar dalam ucapannya: “Hidupkanlah 
para pendahulu orang-orang Quraisy,” dan orang-orang itu adalah orang- 
orang yang dimaksud dalam uc^annya:^JCi ^ “padahal 

sungguh telah berlalu beberapa umat sebelumku?” Adapun putra Abu 



R akar yaitii Ahdullah atau Abdurrahman, sesmgguhnyadiatelahmengabulkan 
seman Allah karena doa ayahnya yaitu: ^ J 

kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. ” 
(Qs. Al Ahqaaf [46]: 15). Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. 

Makna- “ycing telah pasti ketetapan (adzab) 

atas mereka," adalah pasti siksaan atas mereka. Ini adalah firman Allah: 
“Mereka (orang-orang yang betiman) berada di surga dan Aku tidak peduli, 
sementara mereka (orang-orang kafir ) berada di neraka dan Aku tidak peduh.” 

F irman Allah: ^ ’’yakni bersaniauminat- 

ummaL 

\L. ji “yang telah berlalu ," yakni yang telah berlalu dan telah 
lewat, cji (*jl^ Cji “sebelum mereka dari jin dan manusia, ” 

yang kafir. 

* “Sesungguhnya mereka," yakni ummat-ummat yang kafir, 

IjiL^ “ada/aAorang-orangyangmerugi,"amalperbuatannya. 
Maksudnya, musnahlah apa yang diupayakannya, dan mereka tidak 
mendf^ratkan surga 


Finiian Allah: 

“Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah 
mereka kerjakan, dan agar Allah mencukupkan bagi mereka 
(balasan) pekerjaan-pekerjtuin mereka sedang mereka tiada 
dirugikan. ” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 19) 


J^=^3 






Firman Allah Ta’a/a, “Dan bagi masing-masing 

mereka derajat. ” Maksudnya, bagj tiap-tiap individu dari kedua kelompok 
yang beriman dan yang kafir itu, baik kalanganjin maupun manusia, derajat di 
sisi Allah pada hari kiamat (kelak) menurat amal perbuatan mereka. 

Ibnu Zaid berkata, “Derajat penghuni neraka dalam ayat ini adalah 
membawa ke bawah, sedan^can derajat penjuru surga membawa ke atas.” 

‘Dan agar Allah mencukupkan bagi mereka 
(balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka." Ibnu Katsir, Ibnu Muhaishin, 
Ashim, AbuAmru dan Ya’qub membaca firman Allah itu dengan huruf>^fl' 
(liyuffiihim), sebab nama Allah disebutkan sebelumnya, yaitu pada firman 
Allah Tfl’a/a; ^ jj “SesungguhnyajanjiAllah adalah benar.” 

(Qs.AlAhqaaf[46]: 17). jgrraoAitupulayang dipilih oldiAbuHatim.Ad^un 
yang lain, mereka membaca firman Allah itu dengan huruf nun 
(7i/wnvq^i7«>«^'^^^karetiadikembalikankepadafirmanAllah, 

I*. ' L I 4 ^ jJ'^ “Kamiperintahkan kepada manusia supaya berbuat baik 
kepada dua orang ibu bapaknya. ”(Qs.AlAhqaaf[46]: 15). 0ra'aA inilah 
yang dipilih oleh Abu Ubaid. 

“Sedang mereka tiada dirugikan. ” Maksudnya, 
tidak diberikan tambahan kepada orang yang berbuat buruk, dan tidak pula 
dilakukan pengurangan terhadap orang yang berbuat baik. 


Qira ‘ah dengan himif nun adalah qira 'ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana 
dijelaskan dalam h. 173. 


FimianAUah: 


p. jp -p 

U-» OIJl^ bjJ^ ^ L^aJl 


“Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke 
neraka, (kepada mereka dikatakan): ‘Kamu telah menghabiskan 
rizkimu yang baik dalam kehidupan duniawimu (saja) dan kamu 
telah bersenang-senang dengannya; maka pada hari ini kamu 
dibalasi dengan adzab yang menghinakan karena kamu telah 
menyombongkan diri di muka bumi tanpa hak dan karena kamu 
telah fasik’.” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 20) 


Firman Allah Ta ’ala, jlIlT Jp Oi^l "Dan 


(ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke neraka. ’’ 
Maksudnya, ingatkanlah mereka wahai Muhammad, akan han dimana orang- 
orang kafir itu dihadapkan ke neraka, yakni penutup itu dibuka kemudian 
mereka didekatkan ke neraka, dan mereka pun dapat melihatnya, 
"(kepada mereka dikatakan): ‘Kamu telah menghabiskan 
rizkimu yang baik’.” Yakm, dikatakan kepada mereka: “Kamu telah 
menghabiskan.” Dengan demikian, katay4/ Qaullqul lahum (katakanlah 
kepada mereka) disimpan/disembunyikan. 

Al Hasan, Nashr, Abu Al Aliyah, Ya’qub dan Ibnu Katsir membaca 
firmanAllah itu dengan: -yakni dengan dua huruf/wTwzaA yang tidak 

h&c-tasydid. Qira ‘ah inilah yang dipilih oleh Abu Hatim. 


Sementara Abu Haywah dan Hisyam membaca firman Allah itu 
dengan: —-yakni dengan satu huruf hamzah yang dibaca panjang 




karena istifham.*^^ Adapun yang lain, mereka membaca firman Allah itu 
dengan satu huruf Ao/nzoA yang tidak dibaca panjang, dimanami menq)akan 
bentuk kalimat berita. Semua qira ‘ah tersebut merupakan dialek yang fasih, 
dimana maknany a adalah celaaiL Dalam hal ini perlu diketahui bahwa bangsa 
Arah itii terkadang m engemu kakan celaan dengan istifhaam danrKSPristifluan. 
Hal ini sudah dijelaskan pada pembahasan todahulu. 

AbuUbaidlebihmanilih^^ Vz/inon-istifham, sebab inimenq)akan 
qira ‘ah mayoritas qari’ yang tujuh: Nafi’, Asbim, AbuAmr, Hamzah, Al Kisa'i 
dan orang-orang yang sependj^iat dengan mereka, yaitu Syaibah, Az-Zuhn, 
IbnuMuhaisbin,AlMugbirahbinAbi Syihab, YahyabmAlHarits,AlA’masy, 
Yahya bin Watstsab dan yang lainnya. Inilah qira ‘ah yang dianut oleh para 
pemuka manusia. Dalam hal ini, tidak menggunakan qira ‘ah istifiiam adalah 
lebih baik. Sebab menetrq)kan istifham mensinyalir bahwa orang-orang kafir 
itu belum melakukan hal tersebut (mengh^iskan rizki yang baik). Hal ini 
sebagaimana engkau berkata; Aana Zhalamtuka (apakah aku telah 
menzhalimimu), padahal maksudmu adalah: aku belum men2halimimu. 
Kendati demikian, menggunakan qira ‘ah istifham pun mempakan hal yang 
baik. Seseorang berkata: Dzhahabta Fa ’alta Kadza (engkau melakukan 
anu). Lalu dia mencela dengan mengatakan: Adzhabta fa ’alta (mgkau telah 
melakukan)! Semua itu mempakan hal yang dibolehkan. 

Makna firman Allah: “(kepada mereka dikatdain): 


Fiiman Allah 7a’a/a, “{kepada mereka dikatakan): ‘Kamu telah 

menghabiskan rizkimu yang baik. Nafi’, Abu Amr, Ashim, Hamzah dan Al Kisa'i 
membaca fiiman Allah itu dengan istifham yang dihilangkan huruf istiihamn)^. Lih. 
YiitshAlIthaf, h. 392. Sementara Qatadah, Mujahid, Ibnu Watstsab, Abu Ja’far, Al A’raj, 
dan Ibnu Katsir membaca firman Allah itu dengan huruf hamza/i yang dibaca panjang. 
Sementara Ibnu Amir membaca firman Allah itu dengan dua huruf hamzah, d im a n a 
kedua huruf Aamza/i ini telah diteliti keberadaannya oleh Ibnu Dzakwan. Hisyam-dan 
Ibnu Katsir dalam satu riwayat— menjadikan huruf hamzah yang kedua sebagai mad 
liin. Lih. Al Bahr Al Muhith (8/63). 


‘Kamu telah menghabiskan rizkimu yang bailf” adalah engkau telah 
m en^ahiskan lizki yang baik-baik di dunia dan en^cau telah mengikuti hawa 
na&u dan kenikmatan, yakni maksiat 

O^T OIJlp “Maka pada hari ini kamu dibatasi 

dengan adzabyang menghinakan. ” yakni siksaan besar yang menghinakan. 
Mujahid beikata, “AlHuun dmAIHawaan itu (mengandung makna yang 
sama yaitu hina atau rendah).” Qatadah berkata, “(Al Huun) adalah dialek 
orang-orang Quraisy.” 

Firman Allah Ta ’ala, JjtT 

“Karena kamu telah menyombongkan diri di muka bumi tanpa hak. ’’ 
Yakni, kahan menyombongkan diri kepada para penduduk bumi tai^a hak, 
‘‘Dan karena kamu telah fasik, 
karena kesewoiang-wenangan dan kezfaaliman. 

Menurut satu pendapat, “Kamu telah 

menghabiskan rizkimu yang baik, ” yakni kahan telah menghilangkan masa 
muda kalian dalam kekaiSian dan kmraksiatan. 


Ibnu Bahr berkata, “Ath-Thayyibaat adalah masa muda dan 
kekuatan. YL&ta. Ath-Thayyibaat ini diambil dari uc^an mereka: Dzahaba 
Athyabaahu (hilang masa muda dan kekuatannya). Al Mawardi berkata, 
“Saya menemukan Adh-Dhahak pun berpraid^at donikian.” 


Menurut saya (Al Qurthubi), pend^at pertama adalah pendapat 
yang lebih kuat Al Hasan meriwayatkan dari Al Ahnafbin Qais, bahwa dia 
mendengar UmarbinAl Khadithab berkata, “Sesungguhnya aku mengetahui 
kenikmatan hidiq). Jika aku menghendaki, aku d^at membuat akbaad (ati 
pan g g ang) , shalaa' (daging bakar), shinaab (celi^an yang terbuat dari lada/ 
biji sawi dan an^ur kering^ shalaa 'iq (rebusan sayur-mayur dan yang lainnya). 
Akan tetapi, aku menyimpan kebaikan-kebaikanku itu (untuk akhiratku). 
Sebab AUah ‘Azza wa Jalla telah menyifati sejumlah kaum dengan firman- 





Nya: UiojT ‘Kamu telah 

menghabiskan rizkimu yang baik dalam kehidupan duniawimu (saja) 
dan kamu telah bersenang-senang dengannya’” 


AbuUbaidmengatakanhaditsLbnar, “Seandainya aku moi^endaki, 
niscaya aku akan meminta shalaa 'iq (roti yang lembut dan besar), shinaab 
(cehq)an yang tobuat daii lada/biji sawi dan anggur kering), Azzroo^r (makanan 
yang berupa daging unta dari bagian atas dadanya), dan asnimah. Pada 
sebagian riwayat dinyatakan: “Ju^ aflaadz (potongan hati)." 

Abu Amru dan yang laiimya boicata, “Ash-Shalaa' adalah asy- 
syawaa' (daging bakar). Dinamakan demikian, karena ia dibakar dengan 
api. Ash-shalaa 'juga berarti pembakaran api. Jika hurufs/iod dibaca fathah, 
maka engkau dapat menggunakan alif maqshurah di akhir kata dan 
mengatakan: jL-Sl (api membakar). Ash-shinaab adalah celupan 

yang terbuat dari lada/biji sawi dan anggur kering.” 

Abu Amru berkata, “Oleh karena itulah Birdzaun (sejenis hewan) 
disebut dengan Shanaabi. Padahal hanya warnanya yang disamakan dengan 
celupan tersebut.” Abu Amru berkata, “As-Salaa 'iq adalah sesuatu yang 
direbus, baik benq)a sayur mayur maiq>un yang lainnya.” Selain itu Abu Amm 
berkata, “As-salaa 'iq adalah ash-shalaa 'iq." 

Ash-shalaa 7^ juga berarti roti lembut yang besar. Hal ini sudah 
dij elaskan pada pembahasan surah Al A’raaf.'*^’ Ad^un al karaaldr, ia adalah 


Demikiaiilah yang dituturkan oleh Al Mawardi dalam kitab yang telah disebutkan. 
Kami katakan, “Semoga Allah merahmatimu wahai Umar. Seandainya para raja dan 
penguasa hari ini mengetahui apa yang engkau ketahui, niscaya mereka pun akan 
mel akukan apa yang engkau lakukan, niscaya mereka tidak akan bergelimang dalam 
mencintai dimia, dalam bentuk yang kita lihat sekarang. Semoga Aliah memberikan 
petunjuk kepada mereka imtuk menuju jalan kebenaran dan melaksanakan syari’at- 
S)rari’at Allah.” 

Lih. Tafsir surah Al A’raaf, ayat 32. 



I Surah Al Ahqaaf 

^ - - -- 



karaakir unta. Bentuk tunggalnya adalah kirkirah, dan ia adalah sesuatu 
yang sudah diketahui. Inilah yang dikatakan Abu Ubaid. 

Sementara dalam kitab Ash-Shihhah dinyatakan, “Al kirkirah adalah 
Hafla atas unta, yaitu salah satu dari guratan yang lima Al AirAira/i juga berarti 
sekelompok orang.” 

Sedangkan Abu MalikAmmbin Kirkirah adalah seorangpakar bahasa 
Arab. Abu Ubaid berkata, “Adj^run aflaadz, bentuk tunggalnya adalah^/r^, 
yaitu potongan ati.” 

Qatadah berkata, “Diceritakan kepada kami bahwa Umar pernah 
berkata, ‘Seandainya aku menghendaki, aku dapat menjadi orang yang 
makanannya paling lezat dan pakaiarmya paling halus di antara kalian. Akan 
tetapi, aku menyimpan rizkiku yang baik-baik itu imtukhan akhirat.’ Ketika 
Umar berkunjung ke Syamkemudian baginya dibuaflcan makanan yang belum 
pernah dilihatny a, maka dia pun berkata, ‘hii bagj kita. Lalu, ^a bagi orang- 
orang miskin kaum muslimin yang telah meninggal duma, sementara mereka 
tidak pernah kenyang dengan roti gandum pun?’KhalidbinAlWahd berkata, 
‘Bagi mereka surga.’ Maka meneteslah air mata Umar, dan dia berkata, ‘Jika 
inilah bagian kita dari dunia, sementara mereka mendapatkan surga, maka 
sesimgguhnya mereka telah benar-benar berbeda jauh dengan kita’.” 

Dalam Shahih Muslim dan yang lairmya diriwayatkan bahwa Umar 
menemui Nabi SAW yang sedang berada di ruangannya, ketika beliau 
meninggalkan istri-istrinya. Umar berkata, “Aku kemudian menoleh, namun 
aku tidak melihat sesuatu yang menarik pandangan mata kecuah kuht busuk 
yang barmya menyengat. Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, engkau adalah 
utusanAUahdanpilihan-Nya. SemaitaraKisradanKaisaritumemakai pakaian 
sutera atau kain tipis’. Umar berkata: Beliau kemudian duduk tegak dan 
bersabda, 'Apakah engkau merasa ragu wahai Ibnu Al Khaththabl 
Mereka adalah kaum yang rizki baiknya disegerakan dalam kehidupan 
t/Mwia.’Aku berkata, ‘Mohonkanlah ampunan untukku.’Beliau berdoa, 'Ya 




Allah, ampunilah diaV”*^^ 


HafshbinAbiAlAsh berkata, ‘‘Aku pernab makan di (rumah) Umar 
bin Al Khaththab dengan roti dan minyak, dengan roti dan cuka, dengan roti 
dan susu, dan dengan roti dan dendeng, tapi jarang sekab dengan daging yang 
segar. Umar pernah berkata, ‘Janganlah kaban mengayak terigu, karena 
sesungguhnya ia adalah makanan yang paling nikmat’ Lalu roti >ang sudah 
tersobek-sobek lagi keras dihidangkan k^adanya. Dia kemudian makan dan 
berkata, ‘ Makanlah ’ Namun kami tidak memakan (makanan tersebut). Dia 
bertanya, ‘Mengapa kalian ti dak ma kan?’Kami maijawab. ‘Demi Allah, wahai 
Amirul Mukminin, kami akan kembali pada makanan yang lebih lembut dari 
makananmu ini.’Umar berkata, ‘ Wahai IbnuAbi Al Ash, ‘Tidakkah aigkau 
tahu bahwajika aku memerintahkan (untuk menyembelih) anak domba yang 
gemuk, lalu bulu-bulu dihilangkan, lalu ia dihidangkan dalam keadaan sudah 
dibakar, maka ia adalah seperti ini dan itu. Tidakkah engkau tahu bahwajika 
aku meme rintahkan untuk menghidangkan satu atau dua sha’ anggur kering, 
lalu ia dimasukan ke dalam tempat air, lalu air dituangkan kepadanya, maka ia 
akanmenjadisq)ertidarahkijang.’Akumeiyawab, ‘W^iai Amirul Mukminin, 
benar apa yang engkau j elaskan tentang penghidupan (yang nikmat). ’ Umar 
berkata, ‘Benar. DemiAllah, yang tiada tuhan yang berhak disembah kecuali 
Dia Seandainya aku tidak merasa takut kebaikan-kebaikanku akan berkurang 


pada hari kiamat (kelak), niscaya aku akan menyertakan kalian dalam 
penghidupan (yang nikmat). Akan tetapi, aku pernah mendengar Allah 
berfirman kepada sejumlah kaum: llS jJT 

tp ‘Kamu telah menghabiskan rizkimu yang baik dalam 

kehidupan duniawimu (saja) dan kamu telah bersenang-senang 


dengannya 


HR. Ttnam Muslim pada pembahasan talak, bab: Ha’ dan Menjauhi Perempuan (2/ 
1113). 


FirmanAllahra’a/a,o^t bjj^ “Makapada hari 

ini kamu dibalasi dengan adzab yang menghinakan, ” yakni yang 
menghinakan, ti ^ ^ “karena kamu telah 

menyombongkan diri di muka bumi tanpa hak, ” yakni (karena) kalian 
sombong untuk taat kepada Allah dan juga sombong kepada hamba-hamba 
Allah, ^ Cfj “dan karena kamu telah fasik, ” yakni (karena) 

kalian keluar dari ketaatan kepada AUah. 

Jabir berkata, “Keluargaku menginginkan daging, maka aku pun 
membelinya untuk mereka. Aku kemudian bertemu dengan Umar bin Al 
Khaththab dan dia bertanya, ‘Apa ini wahai Jabir?’ Aku kemudian 
memberitahukan da ging itu kepadanya. Umar berkata, ‘Apakah setiap kah 
salah seorang dari kalian menginginkan sesuatu, maka ia akan memasukan 
sesuatu itu ke dalam perutnya?, Tidakkah dia takut menjadi bagian dari orang- 
orang yang ada dalam ayat mi; ‘Kamu telah menghabiskan 

rizkimuyang baik’. ” 

Ibnu Al Arabi'^ berkata, “Ini merupakan sebuah celaan dari Umar 
terhadap Jabir karena dia bersedia membeli daging dan meninggalkan roti 
yang kasar dan air. Sebab jika seseorang terbiasa memakan makanan halal 
yang lezat, maka dia akan selalu monbeli dan menginginkann)^ karena sudah 
terbiasa. Jika dia tidak dapat membelinya, maka dia akan menggampangkan 
cara untuk mendapatkannya dengan melakukan hal yang syubhat, bahkan 
terjerumus kepada hal yang diharamkan. Ini karena dia sudah terbiasa dan 
mftngilniti hawa nafsunya yang senantiasa memerintahkan kepada hal yang 
buruk. Oleh karena itu Umar mengendalikan masalah ini dan pertama dan 
mengisolirnya dari awal, sebagaimana yang dilakukannya. 

Hal yang perlu dijadikan patokan dan dipelihara aturannya dalam 
magalab ini adalah : seseorang wajib memakan apa yang dia d^atkan, apakah 


^ Lih. Ahkam Al Qur 'an (4/1698). 



itu enak atau tidak. Dia tidak bolehmemakan yang enak saj a, danmenjadikan 
hal itu sebagai suatu kebiasaan. Dalam hal ini perlu diperhatikan bahwa nabi 
akan kenyang jika mend^ati makanan, dan bersabar jika tidak mend^ati 
makanan Peliau m emakan manis an jika nianyumoidgiatkaiinya, meminum 
f paHii jika kebetulan m amp u, dan memakan daging jika bisa, namim beliau 
tidak terpaku pada hal itu dan beliau pun tidak menj adikannya sebagai sebuah 
kebiasaan. Pen^di^annabi adalah suatupakarayangd^at diketahui secara 
nmnmj Han pmj alanan hidiy para sahabat pun sudahbanyak diriwayatkan. 

Adapun di ^aman sekarang ini dimana keharaman sudah merajela 
dan batasan-batasan rusak, untuk terlepas dari hal tersebut men^iakan suatu 
perkara yang sulit. Namun demikian Allah akan mengaruniakan keikhlasan, 
sekaligus memberikan bantuan dan hal tersebut dengan rahmat-Nya. 

Menumt satupendi^at, celaan tersebut ditujukan karena tidak adanya 
rasa syukur atas kemampuan untuk mendapatkan rizki yang baik-baUc lagi 
halal Ini menqjakanpend^at yang baik. Sebab mengkonsumsi sesuatu yang 
baik lagi halal adalah perkara yang dibolehkan. Tapi jika sesuatu itu tidak 
disyukuri, dan menjadikan hal itu sebagai sarana untuk melakukan sesuatu 
yang tidak halal, maka dia telah menghabiskan rizki yang baik-baik tersebut 
(dalam kehidupan duniawi semata). Wallahu a ’lam. 




FiiTiian Allah: 


jlii ^ jij ji.1 ii u-1 « 

-41 :^T ^ 3 ] 13^' 'J' 

@ ^3: oii^ 


“Dan ingatlah (Hud) saudara kaum *Aad yaitu ketika dia memberi 
peringatan kepada kaumnya diAlAhgaaf, dan sesungguhnya telah 
terdahulu beberapa orang pemberi peringatan sebelumnya dan 
sesudahnya (dengan mengatakan): ‘Janganlah kamu menyembah 
selain Allah, sesungguhnya aku khawatir kamu akan ditimpa adzab 
hari yang besar*. ^ (Qs. Al Ahqaaf [46]: 21) 


Firman Allah 7a a/a, "Dan ingatlah (Hud) saudara 

kaum 'Aad. ” Saudara Kaum ‘Aad tersebut adalah nabi Hud bin Abdillah 
bin Rabah AS. Dia adalah saudara mereka dari garis keturunan, bukan dari 
sisi agama 

j'jJi Sj "Yaitu ketika dia memberi peringatan 
kepada kaumnya di Al Ahqaaf. ” Yakni, ingatkanlah orang-orang yang 
musyrikituakankisahkaum ‘Ad, agar mereka menjadikaimyaseba^ bahan 
pelajaran. 

Menurut satu pendapat, Allah memerintahkan Rasulullah agar 
m engingatkan dirinya dengan kisah Hud, supaya beliau d^at mengikutinya, 
dan si^jaya (%>at meringankan paidustaan yang dilakukan kaunmya tediad£q) 
dirinya 

Al ahqaaf adalah perkampungan kaum ‘ Ad. Ia adalah (gundukan) 
pasiryangbesar. Inimenurutpende^atAlKhalildanyanglairmyaKaum ‘Ad 
itu berlaku kejam kepada penduduk bumi karena kelebihan kekuatan yang 


mereka miliki. AlAhgaaf adalah jamak^i^ Ia adalah gundukan pasir yang 
besar dan berkelok-kelok, namun tidak mencq)ai (besaran) sebuah gunung. 
Bentuk j amakny a adalah hiqaaf, ahqaaf, dan huguuf. (Dikatakan): 
Ihgaugafa ar-ramlu wa al hilaaht (gundukan pasn dan bulan sabit bengkok), 
yakni bengkok.^* 

Menurut satu pendr^at, Al /fi^adalah jamak Higaaf. Sedangkan 
Al AhjaafadsMi b^tuk jamak dari Hiqfun. Dikatakan: Higfim Ahgagfun. 


Adapun mengenai sesuatu yang dimaksud dari kztSiAlAhgaaf di 
sini, hal ini masih dipoddKitiratL Ibnu Zaid bericata, ‘ Ta adalah (gundukan) 



gunung.”Dalil atas poKk^rat ini adalah keterangan yang telah kaini sebulkaa 


Qatadahbericata,‘Ta adalah setouidigunung yangmenjulang di Syahr, 
dan Syahr itu terletak di dekat Adcn. Syahr ini disebut Syihr Oman atau Syahr 

Oman. Sy ahr adalah kawasan pesisir pantai yang terletak di antara Oman 
danAden.” 

Dari Qatadah juga diriwayatkan: Diceritakan kepada kami bahwa 
iranm ‘ Ad adalah penduduk Yaman. Mereka adalah penduduk pesisir yang 
berada di tq)i laut, tepatnya di wilayah Syahr. 

Mujahid bakata, “Ia adalah sebuahkawasan yang temasuk ke dalam 

wilayah Hisma. Kawasan ini disebut Ahqaaf. Hisma adalah nama sebuah 
wilayah yang terletak di pedalaman, dimana di sana terd^at gunimg-gunung 
yang tinggi lagi lidn sisi-sisinya, dimana kegel^jan senantiasa menyertainya.” 
Pendapat inilah yang dikonukakan oleh Al Jauhari.''^^ 

Ibnu Abbas dan Adh-Dhahak mengatakan bahwa Al Ahqaaf adalah 

sebuah gunung yang terletak di Syam. Dari Ibnu Abbas juga dinwayatican 


Lih.y4j/i-5AiAaA (4/1346). 
LTh.AshShihahi4n%99). 





bahwa ia adalah sebuah lembah yang terletak di antara Oman dan Mahaiah. 

Muqatil berkata, “Rumah-rumah kaum ‘ Ad terletak di Yaman, yaitu 
di Hadhramaut, tepatnya di sebuah lembah yang disebut Ar-Rabi’. Apabila 
tongkat lurus, maka mereka pun kembah ke rumah-rumah mereka. Mereka 
berasal dari kabilah hm.” 


Al Kalbi berkata, “ Ahqaaf gunung adalah wilayah resapan air (di 
gunung) pada saat banjir. Air meresap di wilayah tersebut dan hanya 
menyisakan bekas-bekasnya.” 


Atib-Thuhiil meriwaya&an dari Ali binAbi Thalib, bahwa diabokata, 
‘Thralembahyang ted)aikbagiinanusia adalah lembah yang terldak di Maldcah 
dan lembah ten:q}atditurunkannyanabiAdam di hidia Sedangkan dualaribah 
terburuk bagi manusia adalah lembah yang terletak di Ahqaaf dan lembah 
yang terletak di Hadhramau t yang disebut Barahut, dimana di sanalah roh 
orang-orang kafir dibuang. Sebaik-baik sumur adalah sumur zamzam, 
sedangkan seburuk-buruk sumur bagi manusia adalah sumur Barahut Sumur 
Barahut ini terletak di lembah yang terletak di Hadhramaut itu.” 

jjiilT jij "Dan sesungguhnya telah terdahulu beberapa 
orang pemberi peringatan, '' yakni telah terdahulu beberapa orang rasul, 
(IW Cr? "Sebelumnya," yakni sebeliun Hud, "Dan 

sesudahnya, ” yakni setelah Hud. Demikianlah yang dikatakan Al Farra'.^^ 


Adapun redaksi menurut gira'ah Ibnu Mas’ud adalah: 

Firman Allah Ta 'ala: ’J] "Janganlah kamu 

menyembah selain Allah. ” Kalimat ini adalah uc^an yang dikemukakan 


Lih. Ma ’ani Al Qur 'an (3/54). 

*** Qira 'ah yang dinisbatkan kepada Ibnu Mas’ud ini dicantumkan oleh Al Farra' 
dalam Ma ’ani Al Qur ‘an (3/54), dan qira 'ah ini adalah qira 'ah yang tidak mutawatir. 





oleh sang rasul. Dengan demikian, kalimat ini meri^iakan kalimat sisipan. 
Setelahitu,Hudberkata,>^ /y. 4»lip 'Jj "Akukhawatir 


kamu akan ditimpa adzab hari yang besar." 

Menurut satu pendapat, "Janganlah kamu 

menyembah selain Allah ," adalah ucapan Hud. Wallahu a ’lam. 


Firman Allah: 






iLji t: u uI) jii © 

ijfj ^ lijj 

i:'> -j: >> ili iyii 

is- © ’J 4'iii y ^ "-i? (fe' 

dJU;^ 'S 


‘‘Mereka menjawab: ‘Apakah kamu datang kepada kami untuk 
memalingkan kami dari (menyembah) tuhan-tuhan Kami? Maka 
datangkanlah kepada kami adzab yang telah kamu ancamkan 
kepada kami, jika kamu termasuk orang-orang yang benar. *Ia 
berkata: ‘Sesungguhnya pengetahuan (tentang itu) hanya pada sisi 
Allah dan aku (hanya) menyampaikan kepadamu apa yang aku 
diutus dengan membawanya, tetapi aku lihat kamu adalah kaum 
yang bodoh. ’ Maka tatkala mereka melihat adzab itu berupa awan 
yang menuju ke lembah-lembah mereka, berkatalah mereka: ‘Inilah 
awan yang akan menurunkan hujan kepada kamu ’ (Bukan!) 





bahkan itulah adzab yang kamu minta supaya datang dengan 
segera, (yaitu) angin yang mengandung adzab yang pedih, yang 
menghancurkan segala sesuatu dengan perintah Tuhannya, maka 
jadilah mereka tidak ada yang kelihatan lagi kecuali (bekas-bekas) 
tempat tinggal mereka. Demikianlah Kami memberi balasan kepada 
kaum yang berdosa. ” (Qs. Al Aliqaaf [46]: 22-25) 


Firman Allah Ta’ala, U^i; ^ “Mereka 

menjawab: ‘Apakah kamu datang kepada kami untuk memalingkan 
kami dari (menyembah) tuhan-tuhan Kami? " Untuk firman Allah ini ada 
dua pendapat: Pertama, imtuk memalingkan kami dari menyembah tuhan- 
tuhankami denganberitabohong. Kedua, untuk manalin^can kami dari tuhan- 
tuhan kami dengan larangan. Demikianlah yang dikatakan Adh-Dhahak. 

VA.-. Llj Lsli “Maka datangkanlah kepada kami adzab yang 
telah kamu ancamkan kepada kami. ” Kalimat ini menunjukkan bahwa 
janji itu telah dijadikan sebagai sebuah ancaman. 

oj “Jika kamu termasuk orang-orang yang 
benar, ” bahwa engkau adalah seorang Nabi. 

jilT Dii “Ia berkata: ‘Sesungguhnya pengetahuan 
(tentang itu) ’tentang waktu datangnya adzab, “Hanyapada sisi 

Allah, ’’ bukan pada diriku, ^ ol-jt “Dan aku (hanya) 

menyampaikan kepadamu apa yang aku diutus dengan membawanya, ” 
dari Tuhan kalian, aIj“T etapi aku lihat kamu 
adalah kaum yang bodoh. ” Sebab, kalian meminta agar adzab itu segera 
dijatuhkan. 

iSjlc «jb “Maka tatkala mereka melihat adzab itu berupa 

awan. "Al Mubarrad berkata, “Dhamir (kata ganti) yang tariapat pada la&zh 
yb kembali kepada sesuatu yang tidak disebutkan, dan sesuatu yang tidak 


l^afsir Al Qurthubi 




disebuflcati itu dijelaskan oleh firman Allah: L^j^. Donigan demikian, dhamir 
(yang terd^iat pada lafazh y (3 itu) kembali kepada awan. Maksudnya, maka 
tatkala mereka melihat awan yang melintang. Dengan demikian pula, lafazh 
Co J dinosAabkan karena pengulangan. Awan tersebut dinaniakan.(4an<//i 
(y ang melintang), sebab ia nampak melintang di langit Menurut satu poud^iat, 
lafazh iSj ^ itu donashabkm karena menjadi haal. 

o' 

Menurut pendapat yang lain, dhamir O^g tard^iat pada lafazh ojfj) 
kembali kepada (adzab yang terdapat dalam) firman Allah Ta ’ala, iSli 
Tilo \li "Maka datangkanlah kepada kami adzab yang telah kamu 
ancamkan kepada kami. ’’ Maka tatkala mereka melihat adzub tersebut, 
mereka menduga itu adalah awan yang akan menurunkan hujan kepada 
mereka Pasalnya, saat itu hujan tak kunjung turun kepada mereka. Ketika 
mereka melihat awan itu, "Menuju ke lembah-lembah 

mereka ," maka mereka pun gembira. Pada saat itu, awan itu mendatangi 
mereka dari lembah, dan kebiasaan yang berlaku untuk sesuatu yang datang 
dari lembah adalah ia yang akan menjadi hujan. Demikianlah yang dikatakan 
oleh Ibnu Abbas dan yang laiimya. 

Al Jauhari*”* berkata, "AlAairdh adalah awan yang melintang di 
cakrawala Karena itulah mimcul firman Allah Ta'fl/a, 1^ 

'Inilah awan yang akan menurunkan hujan kepada kami ,' yakm yang 
akan menurunkan hujan kepada kami. Sebab ia adalah isim ma ’rifah yang 
tidak boleh menjadi sifat bagi laAzsdiAaridh yang notabene isim nakirah. 
Or ang -orang Arab hanya melakukan ini pada isim-isim yang terbentuk dari 
ji V/bukanyang lainnya. 

Tidak boleh dikatakan: HaadzaRajulun Ghulaamunaa. Orang Arab 
badui berkata: Rubba Shaa ‘imatin Lan Tashumuhu wa Rubba Qaa ‘imatin 
Lan Taguumuhu. Dia menjadikan lafazh Lan Tashuumuhu dan Lan 


La. Ash-Shihhah (3/1083). 



Taguumuhu itu sebagai sifat bagi isim nakirah, dan dia pun 
mengidhafahkannya kepada isim ma ’rifah. ” 

Menurut saya (Al Quitliubi), ucapan Al Jauhari: “(Lafazh 
MunUhirunaa yang merupakan isim ma ’rifah) tidak boleh menj adi si&t bagi 
lafazhy4an<fA ” adalah bertentangan dengan pendapat para pakar Nahwu. 
Sebab idhafah tersebut disertai dengan memperkirakan adanya keterpisahan. 
Dengan demikian, idhafah teradjut adalah idhafah lafehiyah, bukan idhafah 
hagigiyah. Sebab ia tidak membuatkata yang patamamoijadi iamma’rifah, 
akan tetapi kata yang pertama tasdiut tet^ menq)akan isim nakirah. Oleh 
karena itulah na ’at (Si&t) berlaku teAadap isim nakirah. 

Firman Allah Ta’ala, ^ “(Bukan!) bahkan itulah.” 
Maksudnya, Hud berkata kepada mereka, (itulah adzab). Dalil atas hal ini 
adalah qira 'ah orang-orang yang membaca firman Allah tersebut dengan: 

J\5 “Hudberkata: ’^ukan!) bahkan itulah’."VinnanAHaihita 
pim dibaca (pula) dengan: ^ ^ U ^ ji "Katakanlah: bahkan 

adzab yang kamu minta supaya d^ang dengan segera, (yaitu) angin. 
Maksudnya, Allah berfirman: ^ j* “Katakanlah: 

bahkan itulah adzab yang kamu minta supaya datang dengan segera. ” 
Yakni ucj^an mereka: TiOiiS LL isli “Maka datangkanlah kepada kami 
adzab yang telah kamu ancamkan kepada kami. ” Setelah itu, Allah 
menerangkan ^akah adzab ters^ut. Allah berfirman,^! ^ 

“(Yaitu) angin yang mengandung a^b yang pedih. "Angin yang menjadi 
adzab bagi mereka itu muncul dari awan yang telah mereka lihat itu. Hud 
kemudian keluar dari tengah-tengah mereka Angin itu menyapu tenda-tenda 
dan membawa azh-zha ’iinah. Angin itu kemudian mengangkat tenda-tenda 


^ Qira ‘ah ini dicantumkan olehAz-Zamakh-syaii dalam/4/^(3^tif(3/448), dan^ira ‘ah 
ini merupakan qira ‘ah yang asing. 

Makna asal azh-zha ’iinah adalah binatang tunggangan yang ditunggangi dan 
dijadikan sarana transportasi. Namun ia pun mengandung makna seorang istri, sebab 



tersebut, seolah-olah ia adalah belalang, kemudian menghempaskaimya di 
bebatuan. 


Ibnu Abbas boicata, “Ketika pertama kah mo^ka melihat awan itu, 
merdra berdiri danmoioigadahkan tangan moeka. Hal pertama yangmoieka 
ketahui bahwa awan tersebut adalah adzsd), ialahmerekamelihat orang-orang 
keluar dari dalam rumah mereka, kemudian binatang tranak diterbangkan 
oleh angin tersebut di antara langit dan bumi seperti sehelai bulu. Mereka 
kemudian masuk ke dalam rumah-rumah mereka dan mstdka pun mengunci 
pintu-pintumereka Namun anginitumendobrak pintu-pintu dan men^iantam 
m ereka- Allah kemudian memerintahkan kepada angin itu untuk membawa 
pasir yan g akan menimbun mereka. Maka mereka pun ditimbun di bawah 
pasir s elama tujuh malam delspan hari. Mereka menjerit. Setelah itu, AUah 
memerintahkan angin itu agar membongkar pasir itu, lalu membawa dan 
melemparkan mereka ke laut. Itulah yang dimaksud oleh firman Allah: 

Js jfjj ‘Yang menghancurkan segala sesuatu dengan 

^ ^ ^ ^ 

perintah Tuhannya. 'Yakni, (yang men^iancurkan) segala sesuatu yang dilalui 
oleh angin tersebut, baik itu berapa orang-orang ‘ Ad maupim harta benda 
mereka.” 


Ibnu Abbas berkata, “Yakni se^a sesuatu yang kepadanyalah angin 
itudiutus.”.d/-rud>niradalahperi^rancurarLDemikianpuladragana£l-dzmaa/: 
FirmanAllah itu pun dibaca dengan: —^yang diambil dari 

damara dimaaran.^^ Dikatakan: Damarahu Tadmiiran wa Dimaaran, 


peigi bersama suaminya, kemanapun suaminya pergi. Atau, karena ia diangkut ke atas 
hewan tunggangan, jika dia pergi. Menumt satu pendapat, Azh-Zha ’iinah adalah wanita 
yang berada di dal^ tandu. Selanjutnya, kata ini digunakan untuk menyebut tandu 
y ang tidak dihuni oleh seorang wanita, juga digunakan untuk menyebut wanita yang 
tidak berada di dalam tandu. Bentuk jamak azh~zha 'iinah adalah zhu ’n, zha ‘aain, dan 
ozA ’aan. Lih. An-Nihayah (3/157). 

^ Qira ‘ah ini dicantumkan oleh Az-Zamakhsyari dalam Al Kasyaf (3/448), namun 
qira ‘ah ini bukanlah qira ‘ah yang mutawatir. 




maknany a <ama dengan DamaraAlaihi. Adapun maknaZ>amara Yadmuru 
Dumtturan adalah masuk tanpa izin. Dalam hadits dinyatakan: 

JL53 (3^*^ 

“Barangsiapa yang pandangannya mendahului permintaan 
izinnya, maka seswigguhnya dia telah menyerang, dengan huruf mim 
yang tidak ber-iosydii/. adalah sebuah wilayah yang terletak di Syam. 

Ad^un Yarbu ’Tudmuri, (ini adalah kalimat yang digunakan untukmenyebut 
seseorang),jika dia adalah seseorang yang kecil lagi pendek. 

FirmanAUah Ta ‘ala, j»U “Denganpa^mtah Tuhannya, "yakni 

dengan izin Tuhannya. Dalam ShahihAlBukhari diriwayatkan dari Aisyah, 
istri Nabi S AW, dia bericata. 


'f ^ 


J J** J J 

’:z 0 ^ 


“Aku tidak pernah melihat Rasulullah s AW tertawa san:q)ai terlihat 
daging di langit-langit mulutnya bagian dalam. Sesungguhnya beliau 
itu hanya tersenyum." 

Aisyah berkata, 

t^3 ^J 3^ 'M 3 

“^abila beliau melihat mendung atau angin, maka (kekhawatiran) 
drpat diketahui di wajahnya.” 


Sabda Rasulullah: ^—«3, yakni menyerang dan masuk taiq)a izin. Kata itu diambil 
dari ad-dimaar: pembinasaan, sebab ia merupakan penyerangan yang dilakukan dengan 
sesuatu yang tidak disukai. Makna hadits tersebut adalah: keburukan yang dilakukan 
mata-mata itu s ama dengan keburukan orang yang membinasakan. Hadits ini tertera 
6a!ianiAn-Nih(Qfah (2/133). 



Aisyah berkata, 

4 J 01 1 _p“J* J J ^ 

y» ' «» X 

.^ 1:^*1 J L>> ofs 131 UGij c^^kJi 

✓ ** y' <'' 

“tt fehai Rasulullah, sesun ggu hnya jikamanusiaiiieiitomgKiung. maka 
mereka bahagia, karena mengharapkan itu akan menjadi hujan. 
Sementara aku melihatmu, apabila eng^u melihat mendung, ada 
ketidaksukaan yang dapat diketahui di wjgahmu.” Rasulullah SAW 
bersabda, 

• f „ ■*•!'*■* * • 'l *• f •* \' -'j.*!' \' 

• t *j ^ji i^JLP c-4|0jP Aj# Ojy^J 0' 1^ A«*»JVP u 

^lAi :1 jiUi j 

✓ 

"Wahai Aisyah, aku tidak merasa aman kalau-kalau terdapat 
adzab pada mendung itu yang akan digunakan untuk mengazab 
suatu kaum dengan angin. Sesungguhnya suatu kaum pernah 
melihat adzab, kemudian mereka berkata, ‘Inilah awan yang 
akan menurunkan hujan kepada kamV Hadits ini diriwayatkan 
oleh Al Bukhari dan At-Tirmidzi. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
adalah hadits hasan.” 

Sementara dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda. 




SLp CtaJb Oj5<aj 


jy- 

y' y' '' 

“Aku ditolong dengan angin yang berhembus dari Timur, 
sementara kaum ‘Ad dibinasakan oleh angin yang berhembus 
dari Barat. 


““ Hadits ini merapakan hadits shahih yang takhrijnya sudah dijelaskan pada 
pembahasan terdahulu. 




Al Mawardi'*** mengatakan bahwa orang yang mengatakan: 

IjiiA “Inilah awan yang akan menurunkan hujan kepada 
fczmi, "dari kaum ‘Ad adalah Bakr bin Mu’awiyah. Ketika diamelihat awan, 
dia berkata, “Sesungguhnya aku melihat awan yang membakar. Ia tidak akan 
meninggalkan seorang pun dari kaum ‘ Ad.” 

Amru bin Maimun kemudian menyebutkan bahwa awan tersebut 
mendatangi mereka dengan membawa seseorang yang tidak diketahui 
idoititasnya, kemudian awan itu membuangnya di taiq)at pokun^julan mereka. 

Ibnu Ishak berkata, “Hud dan kaum muslimin yang beriman 
bersamanya mengungsi di sebuah tempat terhndung. Tidak ada yang 
menimpanya dan juga mereka kecuali sesuatu yang melembutkan bagian atas 
pakaian mereka dan menyenangkan diri mereka. Awan itu berlalu daii kaum 
‘ Ad dengan cepat di antara langit dan bumi, dan menghujani mereka dengan 
batu hingga mereka binasa.” 

Al Kalbimeriwayatkan bahwa penyair maiekabeikatatentangkondisi 
itu: 


^9 ^ i ©✓ 


^ •£ * 

.^9 ^ «C II 




0,X ^9 ^ 






e # 9 




“Hud mendoakan hal yang buruk bagi mereka, 
yang membuat mereka menjadi binasa. 
Angin itu menghantam mereka, 
menyisakan kebinasaan kaum ‘Ad. 


LHi. Tafsir Al Mawardi (5/283). 



Ia menghantam mereka selama tujuh malam, 
lidak menyisakan seorang ‘Adpun di muka bumi. ’’ 


Sepeninggal mereka, Hud membangun kaumnya selama 150 tahun. 

Firman Allah Ta’ala, *^] “Maka 

jadilah mereka tidak ada yang kelihatan lagi kecuali (bekas-bekas) 
tempat tinggal mereka." Ashim dan Hamzah membaca firman Allah itu 
dengan: ‘5] “Tidak ada yang kelihatan lagi kecuali 

(bekas-bekas) tempat tinggal mereka. ” Yakm dengan huruf ya yang tidak 
disebutkan^a ’iZ-nya. Demikian pula dengan qira 'ah yang diriwayatkan oleh 
Hamad bin Salamah dari Ibnu Katsir, hanya saja qira 'ah yang diriwayatkan 
nlph Hamad ini menggunak anhurufto "(Iha turaa). 0ira'aA yangdinwayatkan 
oleh Hamad ini pun diriwayatkan dari Abu Bakr dan Ashim. 


AHapnn yang lain, mereka membaca firman Alah itu dengan hurufto ‘ 
yang difathahkan: Laa Taraa, dan lafazh masaakinahum yang di-nashab- 
kan.'‘“ Maksudnya, Laa taraa ya Muhammad lila Masaakinahum (engkau 
tidak dapat melihat wahai Muhammad, kecuali [bekas-bekas] tempat 
tinggal mereka). 


Al Mahdawi beikata, “Barangsiapa yang manbaca dengan huruf ta' 
yang tidak disebutkan fa ’j7-nya {Laa Turaa Illa Masaakinuhum), qira 'ah 
ini berdasarkan kepada lafezh zhahir, dimana lafazh al masaakin mempakan 
lafazh yang mu 'anats. Hal ini jarang sekali digunakan kecuali dalam syair.” 


Abu Hatim berkata, “Hal ini tidak sah menurut aturan bahasa Arab 
kecuali jika ada kata yang disimpan, sebagaimana engkau berkata dalam 


Qira'ah dengan himif ta‘ yang ^hacafathah dan lafazh masaakinahum yang 
dibaca nashab pada firmanAUah: " 5 ] Is'f 'i “Makajadilah mereka tidak 

ada yang kelihatan lagi kecuali {bekas-bekas) tempat tinggal mereka, ” adalah 
qira 'ah yang juga mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Taqrib An-Nasyr, 







sebuah perkataan: Alaa turaa an-nisaa 'u illa zainab (Kaum wanitajangan 
ada yang terlihat kecuali Zainab). Dalam hal ini tidak boleh dikatakan: laa 
turaa illa zainab (tidak ada yang terlihat kecuali Zainab). ” 


Sibawaih berkata, “Makna firman Allah itu adalah: sosok-sosok 
mereka tidak ada yang terlihat kecuali (bekas-bekas) tempat tinggal mereka.” 

Abu Ubaid dan Abu Hadm memilih qira ‘ah Ashim dan Hamzah. Al 
Kisa‘i berkata, “Makna firman Allah tersebut adalah: Tidak ada sesuatu yang 
terlihat kecuali (bekas-bekas) tempat tinggal mereka). Dengan demikian, ia 
dita&iikan secara maknany a, sebagaimana engkau berkata: moa qaama illa 
hindun (tidak ada yang berdiri kecuali Hindun). Maknanya adalah, tidak 
ada seorang pun yang berdiri kecuali Hindun.” 


Al Farra' berkata, “Manusia tidak terlihat, karena mereka berada di 
bawahpasir. Ses un^p hnyayangtalihat hanyalah tengpat tinggal mereka, sebab 
tempat tinggal mereka itu masih ada ” 


Firman Allah Ta ’ala, “Demikianlah 


Kami memberi balasan kepada kaum yang berdosa. ” Maksudnya, dengan 
huk uman seperti inilah Kami akan men^ukum orang-orang yang musyrik. 




Firman Allah: 


ji-gj ^ oj L*-i -I2JJ 

iy ^ij oi 'i/j ( 4 ^ L^ 

a I ^ 1-^ I ^ ^ "'l" --1*-^ * A 

iOjOt^^ IjilTU 


"Daif sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan mereka 
dalam hal-hal yang Kami belum pernah meneguhkan 
kedudukanmu dalam hal itu, dan Kami telah memberikan kepada 
mereka pendengaran, penglihatan dan hati; tetapi pendengaran, 
penglihatan dan hati mereka itu tidak berguna sedikit juapun bagi 
mereka, karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan 
mereka telah diliputi oleh siksa yang dahulu selalu mereka 
memperolok-olokkannya. ** (Qs. Al Ahqaaf [46]: 26) 


Firman Allah Ta’ala, -Aalj “Dan 

sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan mereka dalam hal- 
hal yang Kami belum pernah meneguhkan kedudukanmu dalam hal itu. " 
Menurut satu pendapat, lafazh oj adalah Zaaidah (sisipan atau 
tambahan) dimana perkiraan susunan kalimatnya adalah: 
O Itilj “Dan sesungguhnya Kami telah meneguhkan 

kedudukan mereka dalam hal-hal yang Kami pernah meneguhkan 
kedudukanmu dalam hal itu.” Ini adalah pend^at Al Qutabi. 


Telah berulang kali kami sebutkan bahwa pendapat yang menyatakan adanya 
huruf zaa'idaA atau sisipan dalam Al Qur‘anul Karim adalah pendapat yang lemah dan 
tidak bernilai. Sebab setiap huruf dalamAl Qur‘anitu didatangkan imtuk sebuah hikmah 
yang tak ternilai. Sebab ia diturunkan dari sisi Tuhan yang Maha bijaksana lagi Maha 
Terpuji 





Menurut pendapat yang lain, »_Ji (yang terd^at pada firman Allah: 

« 

maigandung makna al-ladzii [yang], sanentara mengandung makna 

1 _ 1 ». Perkiraan susunan kalimatnya adalah: 

^ “Dan sesungguhnya Kami telah mene^dikan kedudukan mereka 

dalam hal-hal yang Kami belum pemah meneguhkan kedudukanmu dalam 
hal itu.” PoKk^at ini dikonukakan oldi Al Mubarad. 


Menurut pendapat yang lain lagi, \ _; tersebut adalah 

syarthiyah, dan jawabnya disin:q)aii/dibuang. Peddiaan susunan kalimatnya 


adalah: «t —^ ^ ^ hJJj 


“Dan sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan merdka dalam hal- 
hal yang jika Kami meneguhkan kedudukanmu dalam hal itu, maka 
kezhalimanmu akan semakin banyak dan kdng^caranmu akan semakin hebat” 


Firman Allah tersebut sempurna sampai di sini. Setelah itu, Allah 
mengawali kalimat dengan berfirman, "Dan 

Kami telah memberikan kepada mereka pendengaran, penglihatan dan 
hati. ” Maksudnya, hati yang dengatmyalah mereka d^rat memahami. 

Tetapi 

pendengaran, penglihatan dan hati mereka itu tidak berguna sedikit 
juapun bagi mereka, ” dari adzab Allah, 3 ylf ij "Karena mereka 

selalu mengingkari. ” yakni mengingkari, "ayat-ayat 

Allah dan mereka telah diliputi, "yang dikelilingi, ijSis d "oleh 

siksa yang dahulu selalu mereka memperolok-olokkanrya. ” 


[^Tafsir Al Qurthubi 



Firman Allah: 


0*4^1 ^ Ia^IaI JLiJj 

' * ’^ • ■^t^l 


"Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan negeri-negeri di 
st^Uarmu dan Kami telah mendatangkan tanda-tanda kebesaran 
Kami berulang-ulang supt^a mereka kembali (bertaubat). ” 
(Qs. Al Al Ahqaaf [46]: 27) 


Firman Allah Ta’ala^ Li oiJ} “Dan 


sesungguhnya Kami telah membinasakan negeri-negeri di sekitarmu. ” 
Maksudnya adalah adzab hujan batu kepada kaum Tsamud, dan 
perkampungan kaum Luth dan yang lainnya, yang badanq)ingan dengan Hij az 
dan berita tentang mereka itu mutawatir di tempat mereka. 


"Dan Kami telah mendatangkan tanda-tanda 
kebesaran Kami berulang-ulang. ” Maksuddnya adalah hujjah, dalil, dan 
berbagai j enis keterangan dan nasihat Yakni, Kami telah menerangkan semua 
itu kq)ada penghuni negeri tersebut 


“Supaya mereka kembali (bertaubat), ” 
mereka tidak kembali (bertaubat). 


namun 


Menurut satu pendz^at, maksud firman Allah tersebut adalah: kami 
telah men datangkan ayat-ayat Al Qur'an pada janji dan ancaman, kisah-kisah 
dan kanulgizatan, supaya orang-orang yang musyrik itu kembali (bertaubat). 




Flmian Allah: 


e i ^ 4 ' 

\ k ^ k ^ A •A ^ ^ h ^ ^ ^ ^ 


“Maka mengapa yang mereka sembah selain Allah sebagai Tuhan 
untuk mendekatkan diri (kepada Allah) tidak dapat menolong 
mereka. Bahkan tuhan-tuhan itu telah lenyap dari mereka? Itulah 
akibat kebohongan mereka dan apa yang dahulu mereka ada- 
adakan, ” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 28) 


Firman Allah Ta ‘ala, ^|; 

"Maka mengapa yang mereka sembah selain Allah sebagai Tuhan untuk 
mendekatkan diri (kepada Allah) tidak dapat menolong mereka. ’’ T .afay.h 
VjJ mengandung makna *>U (mengapa tidak). Maksudnya, maka 
mengapakah Tuhan-tuhan yang menurut pengakuan mereka, mereka 
(menyembah)nya untuk mendekatkan diri kepada Allah —supaya dia 
memberikan syafaat kepada mereka— tidak d^at menolong mereka, dimana 
mereka berkata: iC jr-a *_ "Mereka itu adalah pemberi 

syafa ’at kepada kami di sisi Allah, ” (Qs. Yunus [ 10]: 18), dan mencegah 
mereka dari kebinasaan yang akan menimpa mereka 

Al Kisa‘i berkata, "Al Qurbaan adalah segala sesuatu yang dijeidikan 
sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah Ta ‘ala yaitu berupa ketaatan 
dan ibadah. Bentuk jamaknya adalah al qaraabiin, seperti ar-ruhbaan yang 
bentuk jamaknya adalah ar-raAaabH/i. ” 

Salah satu dari dua maf’ul lafazh itakhadza (itakhadzuu) adalah 
yang kembali kepada lafazh I yang dibuang. Adapun maf’ul yang kedua 
adalah lafazh aii;. Adapun lafazh ia adalah haal (menunjukkan 





keadaan). Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa lafazhlSC^ tidak sah menjadi 

maf’ul yang kedua, sementara lafazh 2 jLI* menjadi badai dan lafazh 
Sebab hal ini akan merusak makna. Demikianlah yang dikatakan oleh Az- 
Zamakhsyari.^*^ 

T jifaTih boleh dibaca dengan dhamah huruf ra'-nya.'**® 

Firman Allah Ta ‘ala, % ^ "Bahkan tuhan-tuhan itu telah 

lenyap dari mereka? ’’ Maksudnya, binasa meninggalkan mereka. 

Menumt satu pendapat, makna: ■ gTa i^ “Bahkan tuhan- 
tuhan itu telah lenyap dari mereka?, ’’ adalah tuhan-tuhan mereka lenyap 
dari mereka, karena tuhan-tuhan mereka itu tidak tertimpa oleh sesuatu yang 
menimpa mereka. Pasalnya, tuhan-tuhan mereka itu adalah benda mati. 

Menurut pendapat yang lain, makna: \ "Tuhan-tuhan itu 

telah lenyap dari mereka ?," adalah: berhala-berhala itu meninggalkan dan 
membebaskan diri dari penyembahan yang dilakukan terhadap mereka. 

"Itulah akibat kebohongan mereka. ” Maksudnya, 
tuhan-tuhan mereka yang lenyap dari mereka itu mempakan (akibat) dari 
kebohongan mereka pada ucapan mereka: bahwa tuhan-tuhan (berhala- 
berhala) itu dapat membuat mereka dekat kepada Allah dengan sedekat- 
dekatnya. 

Qira ‘ah mayoritas qari adalah dengan kasrah biaiaiharnzah 

dan sukun huruf^‘. Yakni kebohongan mereka. Sebab al ijk adalah al kidzb 
(bohong). Demikian pula dengan a/Bentukjamaka/z/^adalaha/ 
afaa ‘ik. Adapun makna rajulun affaakun (orang yang banyak berdusta) 
adalah kadzaabun (orang yang banyak berdusta). 


«« Lih..4//:a9/a/(3/450). 

Qira ‘ah ini Hirantiimlfan oleh Az-2^aniaksyari dalam kitab yang telah disebutkan, 
namun qira 'ah ini bukanlah qira ‘ah yang mutawatir . 


^ Surah Al Ahqaaf 



Namun Ibnu Abbas, Mujahid dan Ibnu Az-Zubair membaca dengan: 
dJU'Sj, yakni dengan fathahhuruf 'danAz^ Yakni dengan 

bentuk fi 'U (kata kega).‘'“ Maksudnya: 


^ m ^ ^ 9 ✓ 

^ UJ"' 


“Ucapan itu telah memalingkan mereka dari tauhid ." 

Al afk adalah mashdar dari afakahu ya 'fikahu afkan. Yakni, 
memutar dan memalingkannya dari sesuatu. 

Ikrimah membaca firman Allah itu dengan: -yakni dengan 

tasydid pada huruf - guna memberikan poiekanan dan men unjukkan sering 
tegadi.'^’ 


AbuHadmbetkata, ‘Maksudnya, hal tersebut (penyembahan tethad^ 
berhala) telah membalikan mereka dari kenikmatan yang mereka rasakan.” 

Al Mahdaii mmuturkan dari Ibnu Abbas juga: ^_^T, yakni dengan 

dibaca panjang dan dikashrahkan huruf ^‘-nya,^^® dengan makna: 
Shaarafahum (memalingkan mereka). 

Sementara dari Abdullah bin Az-Zubair diriwayatkan -dengan 
perbedaan riwayat dari mereka—: —yakni dengan dibaca panjang.'’^® 

Boleh jadi kalimat ini sesuai dengan bentuk: af’alahum yakni menjadikan 
mereka berdusta. Tapi boleh jadi pula sesuai dengan bentuk faa ’alahum 
seperti khaada ’ahum. 


Qira ‘ah mi dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam/4/ MuharrarAl Wajiz (15/36), 
dan qira ‘ah ini merupakan qira ‘ah yang asing dan tidak mutawatir. 

Yakni dengan dibaca panjang dan dibaca fathah huruf ^a-nya. Qira‘ah ini 
dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz, dan qira ‘ah ini pim 
merapakan qira ‘ah yang asing dan tidak mutawatir. 






Dalil qira ‘ah mayoritas qari adalah firman Allah Ta ’ala: 

“Dan apa yang dahulu mereka ada-adakan, ” yakni apa 
yang mereka dustakan/palsukan. 

Menurut satu pendapat, (makna) Ihi seperti sebab 

(makna) al ifk itu seperti (makna) al afak, layaknya (makna) al hidzr dan al 
hadzar. D emikianl ah yang dikemukakan oleh Al Mahdawi. 


Firman Allah: 


% t ^ ^ 




“Dfl/i (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu 
yang mendengarkan Al Qur'an, maka tatkala mereka menghadiri 
pembacaan (nya) lalu mereka berkata: ‘Diamlah kamu (untuk 
mendengarkannya). ’ Ketika pembacaan telah selesai, mereka 
kembali kepada kaumnya (untuk) memberi peringatan. ” 

(Qs. AlAhqaaf [46]: 29) 


Firman Allah Ta ’ala, “Dan (ingatlah) 


ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang mendengarkan 
Al Qur 'an. ” Ini adalah celaan yang dituj\ikan kepada orang-orang miisyrik. 
Maksudnya, jin saja mendengarkan Al Qur'an, beriman kepadanya, dan 
mengetahui bahwa Al Qur'an berasal dari sisi Allah, sementara kahan (orang- 
orang yang musyrik) berpaling darinya dan bersikukuh pada kekafiran. 


Makna adalah Kami hadapkan padamu dan Kami utus. 
Pasalnya, jin-jin itu tidak d^at mencuri dengar (berita) dari langit karena 
dilempari oleh anak panah api. Hal ini sebagaimana yang akan dijelaskan 
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nanti. Setelah Nabi Isa AS meninggal dunia, mereka dapat mencuri dengar 
(berita) daii langit keciiali ketika Muhanunad diangkat menj adi Nabi. 

Ibnu Abbas, Sa’id bin Jubair, Mujahid dan para mufassir lainnya 
mengatakan, ketikaAbuThalibmaiinggal dunia. Nabi SAWbaan^cat seorang 
diri keTha‘ifgunamemintabantuankabilahTsaqif. Beliaukonudianmenemui 
Abd Yalil, Mas’ud dan Habib. Mereka adalah saudara Bani Amru bin Umair. 
Saat itu, di tempat mereka ada seorang wanita Quraisy yang berasal dari 
kabilah Bani Jumah. Behau kemudian mengajak mereka untuk beriman dan 
beliaupun meminta mereka agar menolongnya melawan kaumnya. 

Salah seorang di antara mereka berkata (kepada behau), “Dia akan 
motiarik kelambu Kan}ah,jikaAllahmemangmengutusma”Yang lain berkata, 
“Adakah Allah tidak menemukan seorang pun yang dapat diutus-Nya selain 
kamu?!” Yangketigaberkata, "Demi Allah, akutidakakanberbicaradenganmu 
sepatah katapun selama-lamanya. Jika Allah memang mengutusmu 
sebagaimana yang engkau katakan, maka engkau terlalu berbahaya untuk 
aku ajak bicara. Ts^i jika engkau berdusta, maka tidak sepatutnya aku 
bertricara denganmu.” Mereka semua kemudian menyerang behau, baik yang 
bodoh maiq)un hamba sahayanya. Mereka juga mencela dan menertawakan 
behau, hingga orang-orang pun berkumpul mengelilingi behau, lalu mereka 
mengusir behau ke kebun Utbah dan Syaibah -keduanya putra Rabi’ ah. 

Behau bersabda kepada wanita yang berasal dari Kabilah Jumah itu, 
“Apa yang kami temukan dari para kerabat suamimu?” Behau kemudian 
berdoa: 
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“Jflt Allah, sesungguhnya pada-Mu aku adukan lemahnya 
kekuatanku dan kurangnya kemampuanku dan kemahiranku 
dalam (meyakinkan) manusia. Wahai Dzat yang Maha Pengasih 
di antara para pengasih. Engkau adalah Tuhan orang-orang yang 
lemah, dan Engkau (juga) adalah Tuhanku. Kepada siapakah 
Engkau akan menyerahkan aku: kepada hamba yang 
menyerangku, ataukah kepada musuh yang telah Engkau 
kuasakan atas urusanku? Jika engkau tidak murka padaku, maka 
aku tidak akan peduli. Akan tetapi perlindunganmu adalah amat 
luas terhadapku. Aku berlindung dengan cahaya Dzat-Mu dari 
tertimpa kemurkaan-Mu atau terkena marah-Mu. Bagi-Mulah 
hak untuk mencela(ku) hingga engkau ridha. Tidak ada daya 
dan kekuatan kecuali karena engkau. ” 

Kedua putra Rabi’ahkemudian merasa iba k^ada beliau, danmereka 
pun berkata kepada budaknya yang beragama Nashrani, Adas: “Ambillah 
setandan anggiir dan letakkanlah di wadah ini. Lalu hidan^canlah ia ke had^an 
orang itu!” 

Ketika Adas menghidangkan anggur tersebut di hadapan Rasulullah 
SAW, maka beliau pun membaca: “Bismillah (dengan menyebut nama 
Allah), ” kemudian behau memakannya. 

Adas menatq) pada behau kemudian borkata, “Demi Allah, uc^an 
tersebut bukanlahpericataanpenduduk negeri ini.”Nabi SAWbatanya, “Dan 
negeri manakah engkau wahai Adas, dan apa agamamu?” Adas 
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menjawab, “Aku seorang Nashrani yang berasal dari Ninawa.” Nabi SAW 
bertanya kepadanya, Apakah engkau berasal dari kampung seorang 
shalihyang bernama Yunus bin Afo/to?” Adas balik bertanya, “Apa yang 
engkau ketahui tentang Yunus bin Matta?” Rasulullah SAW menjawab, “Did 
adalah saudaraku. Dia adalah seorang nabi dan aku pun seorang nabi.” 
Adas kemudian melompat, hingga moicium kepala, kedua tangan dan kedua 
kaki Nabi SAW. 

Kedua putra Rabi’ah kemudian berkata kepada Adas, “Mengapa 
engkau melakukan yang demikian itu?” Adas menjawab, “Wahai tuanku, tidak 
ada seorangpun di bumi ini yangld)ih baik dari orangini. Dia memberitahukan 
suatu perkara kepadaku yang hanya diketahui oleh seorang nabi.” 

Setelah itu, nabi kembali ketika beliau merasa putus asa untuk 
mend^atkan kebaikan kabilah Tsaqif. Ketika beliau berada di tengah-tengah 
kebun kurma, beliau menunaikan shalat pada pertengahan malam, lalu 
sekelompok jin penduduk nashibain berpuasan dengan beUau. Penyebab 
dari hal itu adalah, dahulu jin itu dapat mencuri dengar (berita yang berasal 
dari langit). Namun manakala langit dijaga dan mereka dileirpari panah q?i, 
maka Iblis berkata, “Sesungguhnya ^a yang teijadi di langit ini disebabkan 
sesuatu yang tegadi di bumi.” 

Iblis kemudian mengutus pasukannya imtuk mencari berita tentang 
hal itu. Kelompok yangpertama adalah penduduk nashibain. Mereka adalah 
kelonq)ok jinyangpalingmuliayang diutus keTahamah. Ketikamerekasampai 
di tengah-tengah kebun kurma, mereka mendengar Nabi SAW men unaikan 
shalat pagi (Shubuh) di tengah-tengah kebun kurma dan membaca Al Qur'an. 
Mereka kemudian mendengarkan beliau dan berkata (kepada sebagian dari 
mereka), “Diamlah.” 

Sekelompok Mufassir mengatakan, yang benar adalah Nabi SAW 
diperintahkan untuk memberikan peringatan kepada Jin Ninawa dan Allah 
pun telah menundukan mereka kepada behau. 








Nabi SAW (pemah) bersabda (kepada para sahabatnya), 
“Sesimgguhnya aku akan membacakan Al Qur'an kepada Jin malam ini. 
Silakah di antara kalian yang akan mengikuti aku?” Mereka terdiam. BeUau 
bersabda lagi kepada mereka, namun mereka tardiam. Beliau bersabda lagi 
untuk kali ketiga, namun mereka tetap terdiam. Ibnu Mas’ud kemudian 
berkata, “Aku, wahai Rasulullah.” 

Ibnu Mas’ud berkata, “Saat itu, tidak ada seorang pun yang hadir 
bersama beliau kecuali aku. Kami kemudian pergi. Ketika kami berada di 
dataran tinggi Makkah, nabi SAW masuk ke jalan bukit yang disebut jalan 
bukit ‘Hujrm’. Beliau membuat garis lingkaran imtukku, dan beliau prm 
memerintahkan aku untuk tehq) berada di dalam lingkaran itu. Beliau bersabda, 
‘Janganlah engkau keluar darinya, hingga aku kembali padamu. ’ 

Beliau kemudianpergi hinggabeliau berdiri, lahibeliau mulai manbaca 
Al Qur‘an. Aku kemudian melihat (sesuatu) seperti elang yang turun naik 
dengan kepakan sayapnya. Aku juga mendengar suara gaduh dan rintihan 
hingga aku merasa khawatir terhad^ Nabi. Beliau diselubungi oleh selubung 
sosok hitam yang begitu banyak, yang menghalangi aku dengan behau, hingga 
aku tidak d^at mendengar suara beliau. Setelah itu mereka hampir terpotong- 
potong seperti potongan-potongan awan yang akan hilang. Beliau selesai 
(membacakan Al Qur'an) seiring (munculnya) fajar. 

BeUau kemudian bertanya (kepadaku), ^Apakah engkau ftr/wr.^’Aku 
menjawab, ‘Tidak, demiAllah.AkuberulangkaUinginmemintatolongkq)ada 
orang-orang, hingga aku mendengar engkau memukul mereka (jin) dengan 
tongkatmu. Engkau berkata: Duduklah kaUan!. BeUau bersabda, ‘Seandainya 
engkau keluar (dari dalam lingkaran itu), aku tidak dapat 
mengamankanmu bila sebagian dari mereka akan menyerangmu’ 

Setelah itu beUau bertanya, ‘Apakah engkau melihat sesuatu?’Ak\x 
menjawab, ‘Ya, wahai Rasulullah. Aku melihat sosok hitam yang melepit 
pakaian putihnya di antara kedua kakinya. ’ BeUau bersabda, ‘Mereka adalah 






jin Nashibain. Mereka meminta perhiasan dan bekal kepadaku, lalu aku 
menghiasi mereka dengan setiap tulang belulang lapuk, kotoran hewan 
dan tinja. Mereka berkata: Wahai Rasulullah, manusia akan mengotori 
hal-hal itu atas kami. ’ Oleh karena itulah Rasulullah S AW melarang beristinja 
dengan tulang dan kotoran hewan. 

Aku (Ibnu Mas’ud) berkata; Hal itu tidak d^at mencukupi mereka?. 
Beliaumenjawab, ‘Sesungguhnyamerekatidakakanmenemukantulangkecuali 
mereka pun menemukan dagingnya pada saat makan. Dan mereka tidak akan 
menemukan kotoran hewan kecuali mereka pun akan menemukan biji-bijian 
padanya saat makan. ’ 

Aku (Ibnu Mas’ud) berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
mendengar suara yang sangat gaduh?’ BeUau menjawab, "Sesungguhnya jin 
berselisih pendapat tentang seseorang yang terbunuh di antara mereka, 
kemudian mereka mengadu kepadaku, lalu aku pun memberikan putusan 
di antara mereka dengan hak.' 

Setelah itu, nabi buang air besar, lalu mendatangiku. Behau bertanya, 
‘Apakah engkau mempunyai air?’Aku menjawab, ‘Wahai Nabi Allah, aku 
membawa kantung kulit yang berisi perasan kurma.’ Aku kemudian 
menuangkaimya ke kedua tangan beliau, lalu behau pun berwudhu. Beliau 
bersabda ," Kurma yang baik, dan air yang suci’ 

Makna keterangan hadits itu diriwayatkan oleh Ma’mar dari Qatadah, 
juga oleh Syu’bah dari Ibnu Mas’ud. Namim pada hadits Ma’mar tidak 
disebutkan perasan kurma. 

Diriwayatkan dari Abu Utsman An-Nahdi bahwa Ibnu Mas ’ud melihat 
sekelompok manusia, lalu dia bertanya, “Siapakah mereka?” Dia berkata. 


HR. Abu Daud pada pembahasan thaharah, bab: 42, Tirmidzi pada pembahasan 
thaharah, bab: 65, Ibnu Majah pada pembahasan thaharah, bab: 38, Ahmad dalam^4/ 
Musnad{\l4Q2). 
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‘T)ia adalah sekelompok Manusia” Diaberkata lagi, “Aku tidak pernah melihat 
yang mirip dengan mereka kecuali jin pada malam hari(aku melihat) jin. 
Mereka saling menghasut dimana sebagian dari mereka mengikuti sebagian 
yanglaiiL” 

Ad-Daraquthni menuturkan dari AbduUah bin Lahi’ah: Qais bin Al 
Hajjaj menceritakan kepadaku dari Hanasy, dari Ibnu Abbas, dari Ibnu Mas’ud, 
bahwa dia mewudhukan Nabi pada malam jin dengan perasan kurma, lalu 
dia prm berwudhu dengan perasan kurma itu. Dia berkata, “(Itu adalah) 
Minuman dan (air) yang suci.”“* 

Namim Ibnu Lahi’ah itu tidak dapat dijadikan argumentasi 
(haditsnya).***^ Dengan sanad inilah diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud bahwa 
diaboun^catbasamaNabi SAWpada malam (dirinyamelihat) jin. Rasulullah 
kanudian bertanya kepadanj^ “Apakah engkau membawa air, wahai Ibnu 
Mas W.!'”IbnuMas’udmenjawab, “Aku mempunyai perasan kurma di dalam 
wadah kulit.” Rasulullah SAW bersabda kepadanya, “luangkanlah ia 
padaku!' Beliau kemudian berwudhu. Beliau bersabda, “Itu adalah minuman 
dan (air) yang suci!'^^ 

Demikian pula hadits itu pun diriwayatkan oleh Alqamah bin Qais 
danAbuUbaidahbinAbdullah serta yang lainnya dari Ibnu Mas’ud, bahwa 
dia berkata, “Aku tidak menyaksikan pada malam jin.” 

Abu Muhaimnad bin Sha’id menceritakan kepada kami. Abu Al 


HR. Ad-Daraquthiii dalam Sunan-ny^ 1/26 dan 31. 

AbduUah bin Lahi’ah adalah Ibnu Aqabah Al Hadhrami Al Mashri Al Qadhi. Ibnu 
Hajar berkata, “Dia adalah orang yang sangat jujur dari generasi ketujuh. Dia mengalami 
kerancuan hapalan setelah kitab-kitabnya terbakar. Riwayat Ibnu Al Mubarak dan Ibnu 
Wahb darinya adalah lebih kuat daripada yang lainnya. Namun pada riwayat Muslim, 
dia memiliki hal-hal yang masihperhi diperbandingkan atau dikaji.” Adz-Dzahabi berkata, 
“Dia adalah orang yang dha ’if.” Lih. Tagrib At-Tahdzib (1/444) danAlMughnifiAdh- 
Dhu’afa (11502). 

HR. Ad-Daraquthni dalam 5unan-nya. 
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Asy’ats menceritakan kepada kami, Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan 
kepada kami, Daud bin Hind menceritakan kepada kami dari Amir, dari 
Alqamah bin Qais, dia berkata; Aku berkata kepada Abdullah bin Mas’ud, 
“Apakah salah seorang dari kahan menyaksikan Rasulullah S AW didatangi 
oleh penyeru jin ketika dia mendatangi beliau?” Abdullah bin Mas’ud 
menjawab, ‘Tidak. ”''*^Ad-Daraquthni berkata, “hiilah sanad yangshahih, 
yang tidak diperdebatkan tentang keadilan periwayatnya.” 

Diriwayatkan dari Amru bin Murrah. Dia berkata, “Aku berkata 
kepada Abu Ubaidah: ‘Abdullah bin Mas’ud hadir pada malam jin?’Abu 
Ubaidah menjawab, ‘Tidak’.” 

Ibnu Abbas berkata, “Jin itu belumlah tujuh orang yang berasal dari 
jinNashibain. Nabi SAW menjadikan mereka sebagai utusan untuk kaumnya.” 

Zir bin Hubaisy berkata, “Mereka itu tujuh (orang). Salah satunya 
adalah Zawba’ah.” 

Qatadah berkata, “Sesungguhnya mereka adalah penduduk Ninawa” 

Mujahid berkata, “(SesungguhnyamerekaadalahjpraidudukN^ran.” 

Dcrimah berkata, “(Sesungguhnya mereka adalah) dari pulau Mosul.” 

Menurat satu pendapat, mereka itu berjumlah tujuh (orang). Tiga di 
antaranya adalah penduduk Najran, sedang empat lainnya adalah penduduk 
Na^hibaiiL 

Ibnu Abi Dunya meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda dan 
menyebutkan Nashibain dalam hadits ini. Behau bersabda, “Ia (Nashibain) 
diangkat kepadaku hingga aku melihatnya, lalu aku berdoa kepada Allah 
agar hujannya diperbanyak, pepohonannya dihijaukan, dan air 
sungainya dideraskan” 


HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan yang telah disebutkan. 
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As-Suhaili berkata, “Dikatakan bahwa mereka beijumlah tujuh 
(orang). Dulunya mereka adalah pemeluk agama Yahudi, kemudian mereka 
memeluk agama Islam. Oleh karena itu mereka berkata, ^^ ^ 
‘SesudahMusa. '(Qs. AlAhqaaf[46]: 30)” 

Menumt satu pendapat, nama-nama mereka adalah Syashir, Mashir, 
Mansya, Masyi, dan Ahqab. Kelima nama tersebut disebutkan oleh Ibnu 
Duraid. Diantara mereka pun (ada yang bernama) Amru bin Jabir. Nama 
inilah yang disebutkan oleh Ibnu Salam dari jalur Abu IshakAs-Subai’i, dari 
guru-gurunya, dari Ibnu Mas’ud, bahwa dia pernah beijalan bersama para 
sahabat Nabi S AW, lalu angin ribut moighadang mereka, setelah itu datanglah 
angin ribut yang lebih besar daii s^lumnya. 

Ternyata ada seekor ular yang mati. Salah seorang dari mereka (Ibnu 
Mas’ud dan para sahabat Nabi) kemudian mengambil selendangnya, 
merobeknya, mengafani ular tersebut dengan sebagian selendangnya, dan 
menguburkannya. Ketika malam telah gelap, tiba-tiba dua orang wanita 
bertanya, “Siapakah di antara kalian yang menguburkan Amru bin Jabir?” 
Mereka menjawab, “Kami tidak tahu silakah Amru bin Jabir itu?” Wanita 
itu berkata (kepada Ibnu Mas’ud dan para sahabat Nabi), “Jika kalian 
menginginkan pahala, maka sesungguhnya kalian telah menemukannya. 
Sesungguhnya kelompok fasik dari jin berperang dengan kelompok yang 
beriman, lalu Amru terbunuh. Dia adalah ular yang kahan lihat Dia termasuk 
orang yang mendengar Al Qur'an dari Muhammad, kemudian dia kembah 
kepada kaumnya untuk menjadi juru p^beii peringatan.” 

Ibnu Salam juga menuturkan riwayat yang lain, yaitu bahwa yang 
dikafani adalah Shalwan bin Al Mu’athihal. 

Menurut saya (Al Qurthubi), berita itu pun dituturkan oleh Ats- 
Tsa’labi seperti yang telah dikemukakan. Ats-Tsa’labi mengatakan bahwa 
Tsabit bin Quthbah berkata: Sekelompok orang datang kepada Ibnu Mas’ud, 
lalu mereka berkata, “Sesrmgguhnya kami pernah berada dalam perjalanan. 






kemudian kami melihat seekor ular berlumuran darah. Salah seorang dari 
kami kemudianmengambil ular itu, lalu kami menguburkannya. Sekelompok 
orang kemudian datang, lalu bertanya, ‘Siapakah dari kalian yang 
menguburkan Amru?’ Kami menjawab, ‘Siapakah Amru itu?’ Mereka 
menjawab, ‘(Dia adalah) ular yang kalian kuburkan di tempat anu. 
Sesungguhnya dia adalah termasuk yang mendengar Al Qur'an dari Nabi 
SAW. Waktu itu, di antara kedua ularyangberbangsajin-dimana ada yang 
muslim dan ada pula yang kafir— terjadi pertempuran, kemudian Amru 
tesbunuh’.” 

Dalam hadits ini dinyatakan bahwa IbnuMas’ud tidak berada dalam 
pe^alanan itu dan dia pun tidakmengikuti penguburan ulartersebut, wallcthu 
A ’lam. 

Ibnu Abi Ad-Dunyamoiututkan dari seorangTabi‘in yang dia sebutkan 
namanya, bahwa ular itu menemui Ibnu Mas’ud tanpa sepengetahuaimya. 
Ular itu menjulurkan lidahnya karma kehausan. Dia kemudian memberinya 
minum. Setelah itu, ular itu mati, sehingga dia pun menguburkannya. Malam 
harinya, Ibnu Mas’ud didatangi dan disalami oleh ular tersebut, dan dia pun 
berterima kasih. Dia memboitahukan bahwa ular tersebut adalah salah satu 
jin Nashibain yang bernama Zauba’ah. 

As-Suhaih berkata, “Kami menerima berita tentang keistimewaan 
UmarbinAbdulAziz, yang diceritakan kq)ada kami olehAbuBakrbinThahir 
Al As 5 bili, bahwa Umar bin Abdul Aziz pernah beg’alan di sebuah negeri. 
Tiba-tiba ada seekor ular yang mati, kemudian dia mengkafaninya dengan 
kelebihan selendangnya dan menguburkarmya. Tiba-tiba ada seseorang yang 
berkata, ‘Wahai Saraq, aku bmsaksi, sesungguhnya aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda; Engkau akan meninggal di negeri anu, kcmnHian 
engkau akan dikafeni oleh seorang lelaki shalih.’UrnarbinAbdiilAziz bertanya, 
‘Siapakah engkau, semoga Allah merahmatimu?’ Orang itu menjawab, 
‘Seorang jin yang mendengar Al Qur'an dari Rasulullah. Tidak ada seorang 




pun yang tersisa dari mereka kecuali aku dan Saraq. Dan (sekarang) Saraq 
telahmeninggal dunia. 

Aisyah pernah membunuh seekor ular di kamarnya yang sedang 
mendaigamyamembaca(AlQur'an). Setelah itu, diabermin: 5 )i,dimaiiadalam 
mimpi itu dikatakan kepadanya, ‘Sesimgguhnya engkau telah membunuh 
seorang jin mukmin yang pernah maigjiad^ Rasulullah SAW. ’ Aisyahbakata, 
‘Seandainya dia mukmin, niscaya dia tidak akan masuk ke tempat pribadi 
Rasulullah.’DikatakankepadaAisyah, ‘Diatidakpemahmenemiiimukecuali 
saat engkau tertutup aurat, dan dia pun tidak datang kecuali hanya imtuk 
mendengaikan dzikk’Keesokan harinya Aisyahmengeluaikan sejumlah harta 
rmtuk mmibeli budak, konudian memojdekakaimya.” 

As-Suhaili berkata, “Kami telah menyebutkan nama-nama jin tersdjut, 
sesuai dengan berita yang kami terima. Jika mereka berjumlah tujuh orang, 
maka Ahqab merupakan bagian dari mereka. Ahqab merupakan sifat imtuk 
salah seorang dari mereka, dan bukan merupakan nama. Sebab nama yang 
telah kami sebutkan tadi begumlah delman dengan Ahqab. Wallahu a ’lam." 

Menurut saya (Al Qurthubi), Al Hafizh IbnuAsakir menuturkan 
dalam kitab Tarikhnya: HamahbinAlHaimbinAlAqyas bin Iblis. Menurut 
satu pendr^at, Hamah adalah termasuk jin mukmin dan sosok yang pernah 
batemudenganNabi SAW. Kq)adaHamahlah Rasulullah mengajarkan surah 
Idzaa waqa ’at Al Waa 'qi ’ah (surah Al Waqi’ah), Mursalat, ‘Amma 
Yatasaa ‘aluuna (An-Naba‘), Idzaa Asy-SyamsyuKuwwirat (At-Takwir), 
Al Hamd (Al Faatihah), dan Al Mu’awwidzatain (Al Falaq dan An-An-Naas). 

Al Hafizh IbnuAsakir juga mraiuturkan bahwa Hamah hadir dalam 
pembunuhan Habil dan terlibat dalam penumpahan darahnya. Dia adalah 
Ghulam bin A’wam. Dia pernah bertemu dengan nabi Nuh AS dan bertaubat 
melalui perantaraarmya. Dia juga pernah bertemu dengan nabi Hud AS, Shalih 
AS, Ya’qub AS, Yusuf AS, Ilyas AS, Musa bin Imran AS, dan Isa putra 
MaryamAS. 





Al Mawardi menuturkan nama-nama jin tersebut dari Mujahid. 
Mujahid berkata, “Hisi, Misi, Mansyi, Syashir, Maashir, Al Ard, Anyan, dan 
Ahqam.” Nama-nama itu pun dituturkan oleh Abu Amm dan Utsman bin 
Ahmad atau yang dikenal dengan Ibnu As-Samak. Dia berkata, “M uhammad 
bin Al Barra' menceritakan kepada kami, dia berkata: Az-Zubair bin Bakar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hamzah bin Utbah bin Abi Lahb 
menyebutkan nama-nama jin Nashibain yang pernah menghadap Rasul ullah 
Hamzah berkata, ‘Ifisi, Misi, Syashir, Maashir, AlAikhar,AlArd, danAnyal’.” 

Firman Allah Ta ‘ala, lili “Maka tatkala mereka 

menghadiripembacaan (nya), "yakni men^radiri Nabi. Kalimat ini memiliki 
variasi bentuk dalam menyampaikan khithab. Menurut satu pendryrat, 
maksudnya adalah menghadiri pembacaan Al Qur'an dan m endengarkanny a- 

13/15 “Lalu mereka berkata: ‘Diamlah kamu (untuk 
mendengarkannya)'” Yakni diamlah sebagian dari kalian atas sebagian y ang 
lain, rmtuk mend engarkan M Qur'an. 


Ibnu Mas’ud berkata, “Mereka (kelompok jin) turun kepada Nabi 
S AW saat beliau sedang membaca Al Qur'an di tengah-tengah kebim kurma. 
Ketika mereka mendengarnya, mereka berkata: ‘Diamlah kalian. ’ Mereka 
berkata, ‘Diamlah.’ Merekabeg'umlah tujuh orang. Di antara mereka adalah 


Zauba’ah. Allah Ta ’a/a kemudian menurunkan: ^ 

.... “Dan 


(ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang 
mendengarkan Al Quran, maka tatkala mereka menghadiri pembacaan 
(nya) lalu mereka berkata: ‘Diamlah kamu (untuk mendengarkannya). ’ 
. dalam kesesatan yang nyata. ” (Qs. Al Ahqaaf [42]: 32) 


Menurut satu pendapat, makna kalimat tersebut adalah: di amlah 
(kalian) untuk mendengarkan sabda Rasulullah. Pengertian kedua pend^at 
tersebut hampir sama 




^•r ,i tt'ii "Ketika pembacaan telah selesai. ” Lahiq bin Humaid 
dan Khabib bin Abdullah bin Az-Zubair membaca firman Allah itu dengan: 

* Uli -yakni dengan fathah huruf qaf dan dhadh.^^ Maksudnya, 
(ketika) nabi (telah selesai membaca Al Qur'an) sebelum behau menunaikan 
shalat. Pada waktu itu, mereka (kelompok jin) berangkat untuk mencari tahu 
gerangan ^akah yang membuat langit dij aga, sehingga mereka tidak dapat 
mencuri dengar (terhadap berita yang bersumber dari langit). Mereka 
kemudian datang ke lembah kebun kurma, dimana pada saat itu Nabi sedang 
membaca Al Qur'an pada shalat Shubuh. Mereka beijumlah tujuh orang. 
Mereka mendengar Al Qur' an dan mereka pim kembaU kepada kaumnya 
untuk memberikan peringatan. Saat itu Nabi tidak mengetahui keberadaan 
mereka. 

Meniunt satu pendapat, yang benar adalah Nabi diperintahkan agar 
memberikan peringatan kepada jin membacakan Al Qur'an kq)ada mereka. 
Oleh karena itulah Allah men^iadapkan serombongan jin kepada behau, agar 
mereka mendengarkan Al Qur'an dari behau dan juga agar menyampaikan 
peringatan kepada kaumnya. 

Ketika behau telah selesai membacakanAl Qur'an kepada mereka, 
maka mereka pun kembah -dengan perintahnya— kepada kaunmya untuk 
memberikan peringatan kepada mereka agar tidak menyalahi Al Qur'an, juga 
untuk memberikan ancaman yang benq)a hukuman Allah kepada kaumnya, 
jika mereka tidak beriman. Hal ini menunjukkan bahwa mereka itu telah 
beriman kepada Nabi, dan bahwa Nabilah yang mengutus mereka. Hal ini 
ditimjukan oleh perkataan mereka: "Hai 

kaum kami, terimalah (seruan) orang yang menyeru kepada Allah dan 
berimanlah kepada-Nya. ’’ (Qs. Al Ahqaaf [46]: 31), seandainya mereka 


Qira ‘ah dengan fathah huruf qaf dan dhadh ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah 
daiamAlMuharrarAl Wajiz (15/40), namun qira ‘ah ini bukanlah qira ‘ah yang mutawatir. 





tidak beriman kepada beliau, niscaya mereka tidak akan memberikan 
peringatan kepada kaumnya 

Pada pembahasan di atas telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa 
Nabi menjadikan mereka sebagai utusan kepada kamn mereka. Jika 
berdasarkan kepada keterangan ini, malam jin itu ada dua malam. Hal ini 
sudah dijelaskan secara lengkr^ pada panbahasan terdahulu. 

Dalam Shahih Muslim todr^at hadits yang menunjukkan atas hal 
itu, sebagaimana yang akan dijelaskan pada firman Allah :^] ^jl LP 
"Katakanlah (haiMuhammad): ‘Telah diwahyukan kepadaku (Qs. 
Al Jin [72]: 1) 

Dalam Shahih Muslim tertera: diriwayatkan dari Ma’n, dia berkata, 
“Aku mendengar ayahku berkata: *Aku bertanya kepada Masmq: si^ayang 
memberitahukan bahwa Nabi bolemu dengan jin pada malam dimana mereka 
mendengarkanAlQur'an?’Masruqniaijawab, ‘Ayahmu—maksudMasmq 
adalah Ibnu Mas’ud— menceritakan kepadaku bahwa pepohonan 
memberitahukan kepadanya tentang pertemuan mereka’ 


HR. Al Bukhari pada pembahasan biografi kaum Anshar, bab; 32, dan Muslim pada 
pembahasan shalat, bab: Mengeraskan Bacaan (Al Qiu:‘an) pada Shalat Shubuh dan 
Membacakan (Al Qur'an) kepada Jin (1/332). 






Firman AUah: 


LftJ UkLyk^ jd* Jju ^ i bju»^ bl ijJlS 

«K' 


f.. 


tf_ 




"Mereka berkata: *Hai kaum kami, sesungguhnya kami telah 
mendengarkan Kitab (Al Qur'an) yang telah diturunkan sesudah 
Musa yang membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya lagi 
memimpin kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus. Hai 
kaum kami, terimalah (seruan) orang yang menyeru kepada Allah 
dan berimanlah kepada-Nya, niscaya AUah akan mengampuni 
dosa-dosa kamu dan melepaskan kamu dari adzab yang pedih*.” 
(Qs. AlAhqaaf [46]: 30-31) 




FiimanAUah Ta ’ala, Ij»^ ^ Jjil b] ^ 

“Mereka berkata: 'Hai kaum kami, sesungguhnya kami telah 
mendengarkan Kitab (Al Qur 'anjyang telah diturunkan sesudah Musa'” 
yakni Al Qur'an. Pada waktu itu mereka (bangsa Jin) beriman kepada Musa 


Atha‘ berkata, “Pada waktu itu mereka adalah pemeluk agama 
Yahudi, kemudian mereka memeluk agama Mam. Oleh karena itulah mereka 
berkata, ‘Sesudah Musa. '(Qs. AlAhqaaf [46]: 30)” 

Dari Ibnu Abbas diriwayatkan bahwa bangsa jin tidak pernah 
mendengar nama Isa. Oleh karena itulah mereka berkata, Jji' 

• K» «K ^ ««K' 40 ^ ^ ^ tf P 

^jlj ^ L*J “yang telah diturunkan sesudah Musa yang 

membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya, ’’ yakni ^ayang diturunkan 
sebelumnya, yaitu Taurat. 



“Lagi memimpin kepada kebenaran, ” yakni 
kepada agama kebenaran, jJj "Dan kepada jalan yang 

lurus, ” yakni agama Allah yang lurus. 

Jii "Hai kaum kami, terimalah (seman) orang 

yang menyem kepada Allah, ” yakni Muhammad. Firman Allah ini 
menunjukkan bahwa M uhammad itu diutus kepada bangsa jin dan manusia. 
Muqatil berkata, “Allah tidak pernah mengutus seorang nabi kepada bangsa 
jin dan manusia sebelum Muhammad.” 


Menurut saya (Al QurthubO, ^a yang dikatakan oleh Muqatil itu 
ditunjukan oleh hadits yang tertera dalam Shahih Muslim, yang diriwayatkan 
dari Jabir binAbduUah AlAnshari, diabakata: Rasulullah SAWbersabda, 

LS—'i (jlT (J 

ilia.l.i') 'ij. 

o>''j iSir 1^. J;» i-Oi ^ 

^ ^ \ ll t * t' 9 ^ ^ ^ 

.ipLi-iJl c(jtri 


‘Aku telah diberikan lima hal dimana tak ada seorang pun yang 
diberikan kelimanya sebelum aku: (1) semua nabi diutus secara 
khusus kepada kaumnya, sementara aku diutus kepada yang 
merah dan yang hitam. (2) Harta rampasan telah dihalalkan 
bagiku, sementara itu belum pernah dihalalkan untuk seorang 
pun sebelum aku. (3) Tanah telah dijadikan sesuatu yang baik, 
alat bersuci, dan masjid untukku. Siapapun yang menjumpai 
waktu shalat, maka dia dapat mengerjakannya dimana pun dia 
berada. (4) Aku ditolong dengan ketakutan (yang ditanamkan 
di hati musuh-musuhku) sejauh perjalanan satu bulan. Dan, (5) 



aku diberi izin untuk memberikan syafa 

Mujahid berkata, “Yang merah dan yang hitam adalah jin dan 
manusia” 


Diriwayatkan dalam hadits Abu Hurairah: “Dan aku diutus kepada 
seluruh makhluk, dan dengan akulah para nabi diakhiri.”^® 

“Dan berimanlah kepada-Nya, ’’ yakni kepada sang 
penyeru, yaitu Nabi Muhammad S AW. Mraiurut satu pond^at, yang dimaksud 
dengan ^ “kepada-Nya, ” adalah kepada Allah. Hal ini berdasarkan kepada 
firman Allah (selanjutnya): ^ “Niscaya Allah akan 

mengampuni dosa-dosa kamu. ” Ibnu Abbas berkata, ‘Tujuh puluh orang 
dari kaum mereka (bangsa jin) mengabulkan seman tersebut, lalu mereka 
kembali kepada Nabi SAW, dan mereka menemukan beliau di Bathha. 
Kepada mereka, beliau kemudian membacakan Al Qur'an, mengeluarkan 
perintah dan juga larangan.” 

Masalah: 


Ayat-ayat tersebut menimjukkan bahwa jin itu seperti manusia dalam 
hal perintah, larangan, pahala dan siksaan. Al Hasan berkata, ‘Tidak ada 
pahala bagi jin yang mukmin kecuali mereka akan selamat dari ^i neraka. 


Hal itu ditunjukkan oleh firman Allah Ta ’ala, J» 

^1 ‘Niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa kamu dan 

melepaskan kamu dari adzab yang pedih’.'' Pendapat itulah yang 
dikemukakan oleh Abu Hanifah. Abu Hanifah berkata, ‘Tidak ada pahala 
bagi jin kecuali mereka akan diselamatkan dari api nereka. Selanjutnya, 
dikatakan kepada mereka: jadilah kalian debu, seperti b inatang .” 


Yang lain berkata, “Sebagaimana mereka akan disiksa jika melakukan 
keburukan, sesimgguhnya mereka pun akan diberikan pahala j ika berbuat 


HR. Muslim pada pembahasan masjid, bab: Tenpat-ten^jat Shalat (1/370 dan 371). 
^ HR. Imam Muslim pada pembahasan yang telah disebutkan. 




kebaikan, layaknya manusia.” Pendapat itulah yang dikemukakan oleh hnam 
Malik, Asy-Syafi’i dan Ibnu Abi Laila. 

Adh-Dhahak berkata, “Jin itu akan masuk surga, makan dan minum.” 


Al Qusyairi berkata, “Pendapat yang shahih adalah, bahwa dalam 
hal ini tidak ada ketentuan ^apun. Aliahlah yang mengetahui hal ini.” 


0 ^ ^ 

Menurut saya (Al Qurthubi), firman Allah Ta ’ala: JisJj 

I ^ Lf, ‘‘Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang 
telah mereka kerjakan," (Qs. Al Ahqaaf [46]: 19), menunjukkan bahwa 
mereka (bangsa jin) itu akan diberikan pahala dan mereka pun akan masuk 




surga Sebab Allah berfirman di awal-awal ayat: 

f' J ^ t ^ J ^ " f' 

dyioli J-lj “Hai golongan jin dan manusia, apakah 


belum datang kepadamu rasul-rasul dari golongan kamu sendiri, yang 
menyampaikan kepadamu ayat-ayat-Ku .... ” (Qs. Al An’aam [6]: 130) 
sampai Allah berfirman: \jif'“Dan bagi masing-masing 
mereka derajat menurut apa yang telah mereka kerjakan. ” (Qs. Al Ahqaaf 
[46]: 19) a'ihw. Hal ini akan dijelaskan lagi dalam surah Ar-Rahman, 

insya Allah. 


Firman Allah: 


^ /J J ^ J-} 

f' ^ 


“Dan orang yang tidak menerima (seruan) orang yang menyeru 
kepada Allah, maka dia tidak akan melepaskan diri dari adzab 
Allah di muka bumi dan tidak ada baginya pelindung selain Allah. 
Mereka itu dalam kesesatan yang nyata. ” 

(Qs. Al Ahqaaf [46]: 32) 


Tafsir Al Qurthubi 





Firman Allah Ta ’ala, «4 

“Da/i orang yang tidak menerima (seman) orang yang menyem kepada 
Allah, maka dia tidak akan melepaskan diri dari adzab Allah di muka 
bumi. ” Yakni, dia tidak akan dapat melepaskan diri dari Allah dan tidak pula 
dapat mendahuluinya, JtJjf ^ “dan tidak ada baginya 

pelindung selain Allah, ” yakni pelindung yang akan melindunginya dari 
siksaan Allah, '^ l. ri jl “Mereka itu dalam kesesatan yang 

nyata. ” 


Firman Allah: 


^ '*ii\ oi ijji 


“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya 
Allah yang menciptakan langit dan bumi, dan Dia tidak merasa 
payah karena menciptakannya. Kuasa menghidupkan orang-orang 
mati? Ya (bahkan) sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. ” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 33) 


FirmanAUahra'ala, ^ jjjf 

“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah 
yang menciptakan langit dan bumi. ’’ Kata Ar-Ru'yah di sini berarti al 
'alm (mengetahui), dan lafa 2 h berikut isim dan khabarnya menjadi salah 
satu dari dua maf’ul bagi lafazh ar-m 'yah. 

Ol Oft^ ^ “Dan Dia tidakmerasa 


R Surah Al Ahqaaf 




payah karena menciptakannya. Kuasa menghidupkan orang-orang 
mati? ’Tinnan Allah ini menpakan protes yang dikemukakan terhadap oiaiig- 
orangyangmaigmgkariharikeban^taaMaknafinnanAllah:,^ jUjAdalah 
tidak merasa payah dan lemah karena menciptakannya. Dikatakan: Ayya bi 
Amrihi (dia payah dalam unisaim>^), jika dia tidak mendapatkan petunjuk 
dalam urusantersehut. Untukkataini, idgham lebih sering dipraktikaiL En^cau 
berkata untuk bentuk jamak: I j—^ -tanpa tasydid pada hurufdan 
-dengan tasydid pada huruf 3 ;a 

Dikatakan juga: Ayaytu Biamrii (aku payah dalam urusanku), jika 
engkau tidak mendapat petunjuk dalam urusan tersebut. Dikatakan pula: 
A’yaani huwa (dia membuatku payah). 

Al Hasan membaca firman Allah itu dengan: ^ JJ j -dengan kasrah 
huruf‘ain dan sukun hurufva Qira 'ah ini adalah qira'ah yang asing. Sebab 
tidak pemah ada I’lal huruf ‘ ain dan men-^/uzAiTi-kan huruf lam kecuali pada 
beberapa isim yang amat sedikit, seperti ghaayah dan aayah. Hal itu tidak 
pemah teijadi pada fi 'i/kecuali yang disenandungkanAl Farra', yaitu uc^an 
seorang penyair: 


jf. ^ 







“Dia seperti sebatang emas di antara wanita-wanita itu. 

Dia berjalan di ambang pintu rumahnya, kemudian dia pingsan. 

^ : Abu Ubaidah dan Al Akhfasy mengatakan bahwa huruf ba' 
(yang terdapat pada lafazh tersebut) adalah ba' zaa 'idah/sisipan yang 
berfungsi untuk memberikan penekanan, sgrerti 'yang terd^at pada firman 
Allah 7a’a/a.' ^ "Cukuplah Allah yang mengakuinya. ” 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 166) 


^ Qira ‘ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah da\amAlMuharrar Al Wajiz (15/43). 
Bait ini tertera dalam Ziron Al 'Arab (entri: l^), taiq)a dinisbatkan kepada seseorang. 




AlKisa'i, AlFarra' danAz-Zujaj mengatakan bahwa huruf Z»a ‘pada 
lafazh tersebut adalah susulan istifham dan p engingkaran yang ter dap at di 
awal pembicaraan. 


Az-Zujaj berkata, “Orang-orang Arab memasukannya imtuk 
menyertai pengingkaran. Engkau boleh berkata; Moa zhanantu anna zaidan 
bigaa'imin (aku tidak menduga Zaid berdiri). Tapi engkau tidak boleh 
berkata: Zhanantu anna zaidan biqaa 'imin (aku kira Zaid berdiri). Hal 
itu disebabkan karena masuknya huruf dan masuknya anna y ang berfungsi 
memberikan penekanan. Perkiraan .«ais unan kalimatny a iidalah- 
(bukankah Allah Maha Kuasa), sebagaimana firman Allah 'a/a; 

(^^1 ‘Dan tidaklah Tuhan yang menciptakan 
langit dan bumi itu berkuasa ....’ (Qs. Yaasin [36]: 81) 


Ibnu Mas’ud, Al A’raj, Al Jahdari, Ibnu Abu Ishak, dan Ya’qub 
membaca firman Allah itu dengan; Qira ‘ah inilah y ang di pilih oleh 

Abu Hatim. Sebab masuknya huruf ba ‘ pada khabar anna adalah suatu hal 
yang buruk. Namun Abu Ubaidah Idrih memilih qira ‘ah kalangan mayoritas, 
sebab yang tertera pada qira ‘ah Abdullah (bin Mas’ud) adalah’ 




“Yang menciptakan langit dan bumi itu Maka Kuasa, ” tanpa 
himif/la Wallahu a ’lam. 


Qira ‘ah ini merupakan qira 'ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
d3LldmTaqribAn-Nasyr,h.l65. 

Qira ‘ah Ibnu Mas’ud )^g tidak menggtmakan huruf ba ‘ itu dicantumkan oleh 
IbnuAthiyahdalamy4/AfMAa/Tary4/ Wiyiz (15/43). 


Surah Al Ahqaaf 




Firman Allah: 


j: yii iii j^1 jiIjt > f.>3 

L*-j t^lJLaJl (Jl5 bjjJ 


“2)a/f (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan kepada 
neraka, (dikatakan kepada mereka): ‘Bukankah (adzab) ini benar?’ 
Mereka menjawab: ‘Ya benar, demi Tuhan kamu * Allah berfirman, 
‘Maka rasakanlah adzab ini disebabkan kamu selalu ingkar’” 
(Qs.AlAhqaaf[46]:34) 


Firman Allah Ta‘ala, jlIlT Jp \^ji '(H5 "Dan 

(ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan kepada neraka. ” 


Maksudnya, ingatkanlah mereka akan hari dimana mereka dihadapkan (ke 
neraka), lalu dikatakan kepada mereka: iijj Ju lyli iIia j-*ti 

"... ‘Bukankah (adzab) ini benar?'Mereka menjawab: ‘Ya benar, demi 


Tuhan kami’’ .” Dzat yang Menegaskan kemudian berfirman kepada mereka: 

Uj "Maka rasakanlah adzab ini disebabkan 

kamu selalu ingkar," yakni karena keingkaran kalian. 



Finiian Allah: 


■ E. < 


■Sjiai' Ipl: -3] ijii ju u b^j: 


“Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai 
keteguhan hati dari rasul-rasul telah bersabar dan janganlah kamu 
meminta disegerakan (adzab) bagi mereka. Pada hari mereka 
melihat adzab yang diancamkan kepada mereka (merasa) seolah- 
olah tidak tinggal (di dunia) meUunkan sesaat pada siang haru 
(Inilah) suatu pelajaran yang cukup, maka tidak dibinasakan 
melainkan kaum yang fasik. ** (Qs. Al Ahqaaf [46] : 35) 


Finnan Allah Ta’ala, “Maka 

bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai keteguhan hati 
dari rasul-rasul telah bersabar." IbnuAbbas berkata, “UlulAzmi adalah 
orang-orang yang mempunyai keteguhan hati dan kesabaran.” 

Mujahid berkata, “Mereka beijumlah lima orang: NuhAS, Ibrahim 
AS, Musa AS, Isa AS, dan Muhammad S AW. Mereka adalah para pembawa 
syari’at” 

Abu Al Aliyah berkata, “Sesungguhnya UlulAzmi adalahNuhAS, 
HudAS dan IbrahimAS. Allah memerintahkanNabi Muhammad SAW agar 
menjadi sosok yang keempat dari mereka.” 

As-Suddi berkata, “Mereka beijumlah enam orang: Ibrahiim AS, 
Musa AS, Daud AS, Sulaiman AS, Isa AS, dan Muhammad SAW.” 

Menurut satu pendapat, mereka adalah NuhAS, HudAS, Shalih 
AS, Syu’aib AS, Luth as dan Musa AS. Merekalah yang disebutkan secara 





berurutan dalam surah Al A’raaf dan Asy-Syu’araa. 

Muqatil berkata, “Mereka beijumlah enam orang: Nuh bersabar atas 
gangguan kaumnya dalam kurun waktu tertentu, Ibrahim bersabar atas 
Ishak bersabar atas penyembelihan, Ya’qub bersabar atas kehilangan anak 
dan penglihatan, Yusuf bersabar atas (diceburkan) ke dalam sumur dan 
(dimasukan) ke dalam penjara, Ayyub bersabar atas penyakit.” 

Ibnu Juraij berkata, “Sesungguhnya sebagian di antara mereka adalah 
Isma’il, Ya’qub, Ayyub, namun Yimus, Sulaiman dan Adam bukanlah sebagian 
dari mereka.” 

Asy-Sya’bi, Al Kalbi dan Mujahid mengatakan bahwa mereka adalah 
orang-orang yang diperintahkan untuk berperang, lalu mereka menampakan 
penglihatan batin dan mengingkari kekafiran. 

Menurut satu pendapat, mereka adalah para rasul terpilih yang 
disebutkan dalam surah Al An’aam.'*’^ Mereka berjumlah 18 orang: Ibrahim 
AS, Ishak AS, Ya’qub AS, Nuh AS, Daud AS, Sulaiman AS, Ayyub AS, 
Yusuf AS, Musa AS, Harun AS, Zakariya AS, Yahya AS, Isa AS, Ilyas AS, 
Isma’ilAS, II Yasa’AS, Yunus AS,danLu1hAS. Pend^at inilah yang dipilih 
oleh Al Hasan bin Al Fadhl berdasarkan firman Allah pada aldiir pembicaraan: 

"Mereka itulah orang-orang yang 
telah diberi petunjuk oleh Allah, maka ikutilah petunjuk mereka." (Qs. 
Al An’aam [6]: 60) 

Ibnu Abbas juga mengatakan bahwa setiq} rasul adalah orang yang 
memiliki keteguhan hati. Pen(kq)at inilah yang dipilih oleh Ali bin Mahdawi 
Ath-Thabari. Dia berkata, “Sesungguhnya lafazh min itu masuk (ke dalam 
ayat tersebut) rmtuk menerangkan jenis, dan bukan menerangkan makna 
sebagian. Contohnya adalah ucapanmu: Isytaraitu ardiyatan min al bazzi 


Lih. Surah Al An’aam ayat 83-86. 




wa aksiyata min al khuzzi (saya membeli beberapa helai selendang yang 
terbuat dari katun dan pakaian yang terbuat dari sutera). Maksud finnan 
Allah tersebut adalah: bersabarlah engkau (wahai Muhammad) sebagaimana 
para rasul bersabar. 

Menurut satu pendapat, semua nabi adalah orang-orang yang 
mempunyai keteguhan hati kecuali Yusus bin Matta. Tidaldcah engkau melihat 
bahwa Nabi SAW melarang menjadi sepati Yimus karena kesemberonoan 
dan ketergesa-gesaan yang muncul dari dirinya saat dia kembali kepada 
kaumnya dalam keadaan marah, laluAllah menimpakan tiga hal kepadanya 
sebagai ujian: (1) menguasakan suku Amalek atasnya hingga mereka 
menyerang keluarga dan hartanya, (2) menguasakan srigala atas anaknya 
sehingga ia pim menerkanmya, dan (3) menguasakan ikan hiu atas dirinya, 
dimana ikan ini kemudianmaielaimya. Demikianlah yang dikatakan oleh Abui 
Qasim Al Hakim. 

Sebagian ulama berkata, “Ulul Azim (para rasul yang mempimyai 
keteguhan hati) begumlah 12 orang. Mereka diutus kepada kaum Bani Isra'il 
di Syam, lalu kaum Bani Israil bermaksiat kepada mereka. Allah kemudian 
menurunkan wahyu kepada mereka: ‘Tentukanlah pilihan untuk diri kahan: 
jika kalian menghendaki maka Aku akan menurunkan siksaan kepada diri 
kahan dan menyelamatkan Bani Isra'il, tapi jika kahan menghendaki maka 
Aku akan menyelamatkan kahan dan menurunkan siksaan kepada kaum Bani 
Israil. ’ Mereka kemudian bermusyawarah di antara mereka, lalu mereka 
sepakat bahwa siksaan itu diturunkan kepada mereka dan Allah 
menyelamatkan Bani Isra'il. Ahah kemudian menyelamatkan kaum Bani Isra'il 
dan menurunkan siksaan atas para rasul tersebut. Oleh karena itulah Allah 
menguasakan penguasa-penguasa bumi atas diri mereka, sehingga di antara 
mereka ada yang digergaji, atau dikupas kulit kepala dan wajahnya, ada yang 
disalib di atas kayu sampai mati, dan ada pula yang dibakar dengan api. 
Wallahu a ’lam.” 




Al Hasan berkata, “Ulul ATtni itu bajumlah empat orang: Ibrahim 
AS, Musa AS, Daud AS, dan Isa AS. Adapim Ibrahim AS, dikatakan 
kepadanya: i 'Jii * l*t ‘Tunduk patuhlah!’ Ibrahim 

menjawab: ‘Aku tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam. ’ (Qs. Al 
Baqaiah[2]: 133) Setelah itu, beliau diberikan cobaan pada harta, keturunan, 
tanah air, dan dirinya sendiri, namun dia adalah seorang yang benar lagi teguh 
p^diiian pada semua ujian yang ditimpakan kepadanya. Adapun Musa AS, 
keteguhan hatinya tercermin ketika kaumnya berkata kepadanya: 

bj ‘Sesungguhnya kita benar- 
benar akan tersusul. ’ Musa menjawab: ‘Sekali-kali tidak akan tersusul; 
sesungguhnya Tuhanku besertaku, kelak Dia akan memberi petunjuk 
kepadaku. ’(Qs.Asy-Syu’araa[26]: 61-62). 

A(kq)unDaudAS, diapemahmelakukankesalahan lalu diamenyadaii 
kesalahannya itu, maka dia pun menangis selama empat puluh tahun hingga 
tumbuhlah sebatang pohon karena air matanya. Dia duduk di bawah naungan 
pohon tersebut. 

Sementara Isa AS, keteguhan hatinya tercermin saat dia tidak mau 
meletakan batu bata di atas batu bata laiimya. Dia berkata, ‘Sesrmgguhnyaia 
(dunia) adalah sebuah tempat perlintasan. Maka lewatilah ia, dan janganlah 
kahan memakmurkan/meramaikan.’ Dengan demikian, seolah-olah Allah 
berfirman kepada Rasul-Nya: bersabarlah oi^cau. Maksudnya, jadilah engkau 
orang yang benar pada apa yang Aku ujikan kepadamu seperti kebenaran 
Ibrahim AS, orang yang yakin akan datangnya pertolongan dari Tuhanmu 
seperti keyakinan Musa AS, orang yang senantiasa menaruh perhatian yang 
besar atas kesalahan masa lalu seperti perhatian Daud AS, serta orang yang 
zuhud di dunia sgrerti 2 xihudnya Isa AS.” 

Selanjutnya, menumt satu pend^at, ayat tasebut telah dina.sak h oleh 
ayat pedang (ayat yang memerintahkan untuk memaangi orang-orang kafir). 
Namun menurut pend^at yang lairr, ayat tersebut adalah ayat muhkamah. 







Pendapat yang paling kuat adalah pendapat yang menyatakan bahwa ayat 
tersebut telah dinasakh.'*’'’ Sebab surah (Al Ahqaaf ini) adalah surah Makiyyah. 

Muqatil menuturkan bahwa ayat ini diturunkan kepada Rasulullah 
S AW saat perang Uhud, dimana Allah manaintahkan beUau agar bersabar 
atas musibah yangmenimpa beliau, sebagaimana para rasul yang mempimyai 
keteguhan hati telah bersabar, guna memberikan kemudahan dan ketet^an 
kepada behau, wallahu a ‘lam. 

IJL Jj>mZ3 ■yj "Dan janganlah kamu meminta disegerakan 
(adzab) bagi mereka." Muqatil berkata, “(Janganlah kamu) mendoakan 
buruk teAadap mereka” 

Menumt satupend^iat, (janganlah kamu meminta disegerakan) agar 
ditimpakan adzab kepada mereka. Sebab waktu terakhir yang diberikan 
kq)ada mereka adalah pada hari kiamat. Maf’ul dari lafazh/5’n' ’jaal dibuang, 
yaitu adzab. 

j C ojji f "Pada hari mereka melihat adzab yang 

diancamkan kepada mereka seolah-olah. ” Yahya berkata, “(Melihat) 
adzab.” An-Naqqasy berkata, “(Melihat) akhirat.” 

"lidak tinggal, ” yakni di dunia, hingga adzab menimpa 
mereka. Ini adalah inti pendapat Al Hasan. An-Naqqasy berkata, “(Tidak 
tinggal) di kuburan dunia mereka, hingga mereka dibangjdtkan untuk di hisab, 
Cr? **melainkan sesaat pada siang hari, ” yakni di samping 

p' 

hari kiamat. Menurat satupend^iat, kedahsyatan adzab yangmereka saksikan 


Pendapat yang benar adalah pendapat yang menyatakan bahwa ayat ini (surah Al 
Ahqaaf ayat 35) tidak dinasakh. Sebab pendapat tentang adanya nasakh itu tidak sah, 
kecuali jika maknanya adalah; maka bersabarlah engkau dari memerangi mereka. 
Sementara alur pembicaraan ayat tidak menghendaki makna tersebut. Sebagian raufassir 
mengatakan bahwa Rasulullah S AW seolah-olah gelisah akan kaumnya, sehingga beliau 
ingin agar Allah meningjakan azab kepada mereka yang menolak seruannya, lalu beliau 
diperintahkan untuk bersabar. Lih. Nawasikh Al Qur 'an karya Ibnu Al Jauzi, h. 465. 





membuat meiekalupaakan lamanyakeberadaanmerekadi alam dunia Setelah 
itu,Allahberfiraian, ^ ‘‘(Inilah)suatupelajaranyangcidag?, "maksudnya, 
Al Our'anini atlalah suatu pelajaran yang cukiqj. Demikianlah yang dikatakan 
AJ Hasan. Dengan demikian, lafazh ^ dirafa’kan karena menyimpan 
mubtada \ Dalilnya adalah firman Allah Ta ’ala: ^ 

“(Al Quran) Ini adalah penjelasan yang sempurna bagi manusia, dan 
supaya mereka diberi peringatan dengan-Nya. ” (Qs. Ibrahiim [14]: 52). 

Dan firman Allah Ta’ala, agaUilJ llJi._ %o\ 

“Sesungguhnya (apa yang disebutkan) dalam (surat) ini, benar-benar 
menjadi peringatan bagi kaum yang menyembah (Allah). ” (Qs. Al Aribiyaa' 
[21]: 106). Lafazh al balaagh itu mengandung makna at-tabliigh 
(penyan^taian). 

Menurut satu pendapat, sesimgguhnya tinggal (di dunia) tersebut 
merupakan pelajaran yang cuki^. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Isa 

P 

Oleh karena itulah dia mewaqafkanfirmanAllah tersebut pada lafazh ^ dan 
juga pada lafazh j'tt . 

Abu Hatim menyiutkan bahwa sebagian ulama mewaqafkan firman 
Allah tersebut pada lafazh: "Dan janganlah kamu meminta 

disegerakan (adzab). " Setelah itu, mereka memulai (lagi bacaan) dengan: 

4 4* a' ^ 

dalam arti: ^ (bagi mereka terdapat pelajaran yang cukup). 

Ibnu Al Anbari berkata, “Ini merupakan sebuah kesalahan. Sebab 
engkau telah memisahkan antara a/dan huruf/om, padahal ia adalah 
sesuatu yang merafa’kan karena sesuatu yang bukan mempakan jenis dari 
keduanya. Dalam bahasa Arab dibolehkan: balaaghan dan balaaghin. Jika 
dinashabkasi (balaaghan), maka maknanya adalah: Illa saa ’atan balaaghan 
(kecuali pada saat penyampaian), baik karena menj adi mashdar mauprm 
karena menjadi na ’at (sifat) bagi lafazh as-saa ’ah. Tapi jika di^ar-kan 
(balaaghin), maka maknanya adalah: min nahaarin bilaaghin (hari 
penyampaian). 



Adapun Isabin Amm dan Al Hasan, merekamembaca 6m^siNashab 
(balaa^ian).'*’^ 

Diriwayatkan dari sebagian qari‘; Balligh -yakni bentuk fi ’z/amr.'*’® 
Jika berdasarkan pada qira ‘ah ini, maka firman Allah tersebut diwaqafkan 
pada lafazh: cr? "pada siang hari. " Setelah itu, pembicaraan dimulai 

P’ 

lagi dengan: balligh. 

“Maka tidak dibinasakan melainkan 
kaum yang fasik, ” yakni keluar dari perintah Allah. Demikianlah yang 
dikatakan oleh IbnuAbbas dan yang lainnya. 

IbnuMuhaishinmembaca(fiimanAl]ahitudeng^): 

Yakni dengan mengisnadkan/menyandaikan fi ’U (yahliku) kepada lafazh al 
qaum. 

IbnuAbbas berkata, “Jikaanak seorangwanitamenyulitkannya, maka 
dia d^at menulis kedua ayat ini dan kedua kalimat (berikut ini) dalam sebuah 
lembaran, kemudian membasuhnya dan meminumnya. Kedua kalimat dan 
kedua ayat tersebut adalah: 




V! 'A ^ Al 


g/ra'aA ini dicantumkan oleh An-NuhasdalamMa'ani Qur’an, dan keduanya 
merupakan qira ‘ah yang asing. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam y4/ Muhtasib, 
Ibnu Jinni (2/455). 

Qira ‘ah ini dicantu mk an oleh An-Nuhas dalam Mi 'ani Al Qur ‘an, dan keduanya 
merupakan qira ‘ah yang asing. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam ^4/ Muhtasib, 
karya Ibnu Jinni (2/455). 





“Dengan menyebut nama Allah yang Maha pengasih lagi Maha 
Penyayang. Tidak ada Tuhan yang hak kecuali Allah yang Maha 
agung. Maha Penyantun, lagi Maha Mulia. Maha suci Allah, 
Tuhan langit. Tuhan bumi, dan Tuhan ‘arasy yang agung. Pada 
hari mereka melihat hari berbangkit itu, mereka merasa seakan- 
akan tidak tinggal (di dunia) melainkan (sebentar saja) di waktu 
sore atau pagi hari. (Qs. An-Naazi’aat [79]: 46). Pada hari 
mereka melihat adzab yang diancamkan kepada mereka (merasa) 
seolah-olah tidak tinggal (di dunia) melainkan sesaat pada siang 
hari. (Inilah) suatu pelajaran yang cukup. Maka tidak 
dibinasakan melainkan kaum yang fasik. (Qs. Al Ahgaaf [46]: 
35)." 

Maha benar Allah yang Maha agung. 

Dari Qatadah diriwayatkan; Allah tidak akan membinasakan kecuali 
terhadap orang yang binasa lagi musyrik. 

Menurut satu pendapat, ayat ini merupakan ayat pengharapan yang 
paling kuat. Wallahu a ’lam. 




















SURAH MUHAMMAD 




Surah ini adalah sutahMadamyah (diturunkan di Madinah) menurut 
pendjq)at Ibnu Abbas. Demikianlah yang dituturkan An-Nuhas/’’ 

Namun Al Mawardi berkata, “(Surah ini adalah surah Madaniyah) 
menurat pendi 5 )at seluruh (mufassir), kecuali Ibnu Abbas dan Qatadah, sebab 
keduanya berkata, ‘Kecuali satu ayat darinya yang diturunkan setelah haji 
wada’, saat Rasulullah keluar dari Makkah dan menatap Ka’bah seraya 
menangis karena sedih, lalu turunlah ayat: ^ 

‘‘Dan betapa banyaknya negeri yang (penduduknya) lebih kuat dari pada 
(penduduk) negerimu (Muhammad). " (Qs. M uhammad [47]: 13)”’ 

Ats-Tsa’labi berkata, “Sesungguhnya surah ini adalah surah 
Makiyyah.” Pendapat tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Hibbatullah dari Adh- 
Dhahak dan Sa’id bin Jubair. 

Surah ini terdiri dari tigapuluh sembilan ayat. Menurut satupend^at, 
terdiri dari tigapuluh delapan ayat. 


Lih. At-Tarikh wa AlMansukhfi Al Qur'an AlKarim karyanya, h. 258. 



Fimian Allah: 


•^f ^ ^ 'oi^ 


“Orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi (manusia) dari 
jalan Allah, Allah menghapus perbuatan-perbuatan mereka. ” 
(Qs. Muhammad [47]: 1) 


Ibnu Abbas dan Mujahid berkata, “Mereka adalah penduduk 
Makkah yang mengingkari keesaan Allah dan menghalangi diri mereka sendiri 
dan orang-orang yang beriman dari agama Allah, yaitu agama Islam, karena 
mereka melarang untuk memeluknya.” Pend^at itu pun dikemukakan oleh 
As-Suddi. 

Adh-Dhahak berkata, “(Makna firman Allah): ‘dari 

jalan Allah’ adalah dari tumah Allah, yaitu dengan melarang orang yang hendak 
menuju ke sana. Ad^un makna: ‘Allah menghapusperbuatan- 

perfeiatonmerEfai’adalahmemusnahkantipudayadanmuslihatnyatethadj?) 
Nabi SAW, dan menimpakan musibah trahad^) mereka” Demikianlah yang 
dikatakan Adh-Dhahak. 

Menurut satu pendapat, Allah akan membatalkan apa yang mereka 
keg akan pada masa kekafiran mereka, termasuk apa yang dulu mereka sebut 
sebagai kemuliaan, yaitu membina hubungan silaturrahim, membebaskan 
tawanan, menjamu tamu, dan memelihara ketetanggaan. 

Ibnu Abbas berkata, “Ayat tersebut diturunkan tentang orang-orang 
yang memberikan makanan dalam perang Badar. Mereka begumlah dua belas 
orang: Abu Jahl, Al Harits bin Hisyam, Utbah dan Syaibah -keduanya- putra 
Rabi’ah, Ubay, Ubay dan Umayah -keduanya— putra Khalaf, Mimabih dan 
Nabih -keduanya—-putra Al Hajjaj, Abu Al Bakhtari bin Hisyam, Zam’ah 
binAlAswad, Hakim bin Hizam, danAl Harits bin Amir bin Naufal. 





Firman Allah: 


jii ^ Jji Llj lij 1ji/j ]j:i; ^J^J 

© ji-ilj OH 


“Dan orang-orang mukmin dan beramal shalih serta beriman 
kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad dan itulah yang 
Haq dari Tuhan mereka, Allah menghapuskan kesalahan- 
kesalahan mereka dan memperbaiki keadaan mereka. ” 

(Qs. Muhammad [47]: 2) 


Firman Allah Ta'ala, jiAII^ 

y-^ (J^ *-H "£>a« orang-orang mukmin dan beramal shalih serta 

beriman kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad. ” Ibnu Abbas 
dan Muj ahid berkata, ‘ ‘Mereka (orang-orang mukmin dan beramal shalih serta 
beriman kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad) adalah orang- 
orangAnshar.” 

Muqatil berkata, “Ayat tersebut diturunkan secara khusus pada 
sekelompok orang Quraisy.” 


Menurut satu pendapat, kedua ayat tersebut adalah ayat yang umum 
bagi orang-orang yang beriman dan orang-orang yang kafir. Makna 

y * ^ 4 ^ < 

‘Allah menyesatkan perbuatan-perbuatan mereka ’ adalah 
Allah akan membatalkan amal perbuatan mereka. Menurut pendapat yang 
lain, Allah akan menyesatkan mereka dari petunj uk dengan memalingkan taufik 
atas mereka. 


“Dan beramal shalih.” Barangsiapa yang 
berpendapat bahwa mereka (orang-orang yang beriman dan beramal shalih 
serta beriman kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad) adalah orang- 




orang Anshar, maka amal shalih ini men^iakan sebuah hiburan tentang rumah 
dan harta mereka. Barangsiapa yang berpendapat bahwa mereka (orang- 
orang yang beriman dan beramal shalih serta beriman kepada apa yang 
diturunkan kepada Muhammad) adalah sebagian orang Quraisy, maka amal 
shalih ini adalah hijrah. Barangsiapa yang berpendapat umum, maka (yang 
dimaksud dengan) amal shalih adalah selrunh perbuatan yang diridhai oleh 
Allah. 

“Serta beriman kepada apa yang 
diturunkan kepada Muhammad," yakni tidak menyalahinya dalam hal 
apq)un. Demikianlah yang dikatakan oleh Sufyan Ats-Tsauri. Menumt satu 
pendapat, mereka percaya kepada Muharmnad terkait ^a yang dibawanya. 

(*tO Oi “Dan itulah yang Haq dari Tuhan mereka. ’’ 

Maksudnya, keimanan mereka merupakan Haq dari Tuhan mereka. Menurut 
satu pendapat, maksudnya Al Qur'an adalah Haq (kebenaran) dari Tuhan 
mereka. Dengan Al Qur'anlah kitab-kitab sebelumnya dihapus. 

“Allah menghapuskan kesalahan-kesalahan 
mereka, ” yakni kesalahan-kesalahan mereka yang telah lalu sebelum mereka 
beriman. 

“Dan memperbaiki keadaan mereka, "yakni keadaan 
mereka. Pendapat ini diriwayatkan dari Mujahid dan yang lainnya. Qatadah 
berkata, “(Memperbaiki) hal mereka.” Ibnu Abbas berkata, “(Memperbaiki) 
urusan mereka.” Ketiga pendapat tersebut hampir sama pengertiannya, kata 
baalahum itu sendiri dapat ditakwilkan dengan perbaikan atas hal-hal yang 
berhubungan dengan dunia mereka. An-Naqqasy meriwayatkan bahwa makna 
(firman Allah tersebut) adalah memperbaiki niat mereka. Contohnya adalah 
uc^an penyair: 










“Jika engkau menghadap dengan perasaan cinta, 
maka aku akan menghadap dengan perasaan yang sama. 

Tapi jika engkau membelakangi, maka aku akan pergi untuk 
memperbaiki niatku." 

Jika berdasarkan kepada paiakwilan ini, maka firman Allah tersebut 
dapat ditakwilkan dengan perbaikan atas agama mereka. Lafazh al baal 
sebagai mashdar, dan ia tidak diketahui bentuk Fi 7/-nya. Orang-orang Arab 
juga tidak pernah menj amakkannya kecuah pada saat darurat syair, dimana 
mereka berkata, “baalaat ." 

AlMubarradherkdldi, “Di tempat yang lain, terkadang al baal itu 
mengandung makna hati. Dikatakan: Maayakhturu fiilaanun bibaali (Fulan 
tidak pernah terbetik dalam hatiku), yakni dalam hatiku.” 

Al Jauhari'*’* berkata, “AlBaal adalah pengharapan diri (seseorang). 
Dikatakan: Fulaanun Rakhaa Al Baal (fulan tentram pengharapannya). Al 
5aa/jugaberarti keadaan. Dikatakan: Maa baaluka (bagaimanakeadaanmu). 
Adapun ucapan mereka: Maa haadza min baalii (ini bukanlah sesuatu 
yang aku pedulikan), yang dimaksud adalah termasuk sesuatu yang aku 
pedulikan. Al baal juga berarti ikan besar dari ikan laut. Ia bukanlah bahasa 
Arab. Al baalah adalah doa baik. Al baalah adalah bahasa Persia yang 
dij adikan bahasa Arab. Kata asalnya dalam bahasa Persia adalah biilah. ” 


Lih.Ash-Shihah{Aim2). 



l*1riiianAUata: 


^ «fir "Ti ^ »'*! \ ^ -fir 'n'- 

jj^bJJ auT l_^l^ 


_ Jt'. ■'•i 

(^ ji-gilL»! 

“Yang demikian adalah karena sesungguhnya orang-orang kafir 
mengikuti yang bathil dan sesungguhnya orang-orang mukmin 
mengikuti yang Haq dari Tuhan mereka. Demikianlah Allah 
membuai untuk manusia perbandingan-perbandingan bagi 
mereka. ”(Qs. Muhammad [47]: 3) 


Firman Allah Ta’ala, J|^<;TT 


]^li ofj “Yang demikian adalah 


(*rJ 

karena sesungguhnya orang-orang kafir mengikuti yang bathil dan 
sesungguhnya orang-orang mukmin mengikuti yang Haq dari Tuhan 
mereka. ” Lafazh SU’l berada pada posisi rafa’, yakni: Al amru dzaalika 
(perkara itu) atau dzaalika al idhlaal wa al huda al mutagaddimu 
dzikruhumaa sababuhu hadza (penyesatan dan pemberian petunjukyang 
telah disebutkan itu disebabkan oleh hal ini). Pasalnya, orang kafir itu 
mengikuti kebatilan, sedangkan orang mukmin mengikuti yang haq. Al baathil 
adalah kemusyrikan, sedangkan al haq adalah tauhid dan keimanan. 


f "Demikianlah Allah membuat 

untuk manusia perbandingan-perbandingan bagi mereka. "Maksudnya, 
seperti penjelasan yang telah dijelaskan inilah Allah akan memberikan 
penjelasan kepada manusia tentang kebaikan dan keburukan. Dhamir yang 
terdapat pada lafazh ji4^' kembali kepada orang-orang kafir dan orang- 
orang yang beriman. 






Firman Allah: 


lij ^ 'b^ '^1* 

^Ujij}f ^ -X^, liij jy djJ iiJjjT ijiii 

\'M c0i ® 'Jj 


<-i t--'i<r ... Ml J'i s t ivii 


■» ^ ^ r 




,Aj ^ »f tf, > 'i' I ^ ^ i 

^Aklpl ^1 Jc-— (J 


‘‘Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan 
perang) maka pancunglah batang leher mereka. Sehingga apabila 
kamu telah mengalahkan mereka maka tawanlah mereka dan 
sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka atau menerima 
tebusan sampai perang berakhir. Demikianlah apabila Allah 
menghendaki, niscaya Allah akan membinasakan mereka tetapi 
Allah hendak menguji sebahagian kamu dengan sebahagian yang 
lain. Dan orang-orang yang syahid pada jalan Allah, Allah tidak 
akan menyia-nyiakan amal mereka. ” (Qs. Muhammad [47]: 4) 


Dalam firman Allah ini dibahas empat masalah: 

Pertama'. FirmanAUah Ta ’ala, -iMJ liji 

“Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang) 
maka pancunglah batang leher mereka. ” Ketika Allah membedakan antara 
kedua kelompok tersebut, maka Allah pun memerintahkan untuk memerangi 
orang-orang kafilr. 

Ibnu Abbas berkata, “Orang-orang kafir adalah orang-orang musyrik 
para penyembah berhala.” 

Menurut satu pendapat, (orang-orang kafir) adalah setiap orang yang 
tidak memeluk agama Islam, baik orang musyrik maupun Ahlul Kitab jika 




merelcatidakmamliki jamiimkeama^ danpa-lindungan. Demikianlah yang 
dituturkan Al Mawardi.^” Pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu Al Arabi. 
Ibnu Al Arabi berkata, “Pendapat ini merupakan pendapat yang shahih, 
karena keumuman ayat dalam hal ini.” 

yU^l “Maka pancunglah batang leher mereka. ” (LaSzzh. 
>jy ..-■>) adalah mashdar. A 2 -Zujaj berkata, “Maksudnya, pancunglah leher 
mereka dengan sebenar-benarnya.” Lafazh “Leher" disebutkan 

t' 

secara khusus, karena pembunuhan itu kebanyakan dilakukan padanj^ 

Menurut satu pendapat, lafazh '/j "v» dinashabkan karena 

Ighraa. Abu Ubaidah berkata, “Kalimat tersebut adalah seperti ucapanmu: 
Ya nafsa shabran (wahai jiwa, bersabarlah)." 

Menurut pendapat yang lain, perkiraan susunan kalimat untuk &man 
Allah tersebut adalah: 

I I, ^ I* ^ ^ -1 

Ji\ i_yijJUail 

“Janganlah berlebihan dalam memancung leher." 

Allah berfirman, “maka pancunglah batang leher 

mereka, "dan tidak berfirman: “maka bunuhlah mereka, "karena 

pada ungkapan “pancunglah batang leher mereka, ” terdapat unsur 
kedahsyatan dan kebengisan yang tidak terkandung pada ungkapan “bunuhlah 
mereka. ” Pasalnya, pada ungkapan “pancunglah batang leher mereka " 
itu terdapat unsur penggambaran pembunuhan dengan bentuk yang paling 
sadis, yaitu pemenggalan leher dan pemisahan anggota tubuh yang tak lain 
adalah kepala, bagian tubuh yang paling atas, dan anggota tubuh yang paling 
mulia 


Lih. Tafsir Al Mawardi (5/293). 





jKierfifa; Firman Allah 7a'a/a, Tij ‘‘Sehingga apabila 

kamu telah mengalahkan mereka, ” yakni kalian banyak melakukan 
pembunuhan. Kalimat ini sudah dijelaskan pada surah Al Anfaal, yakm ketika 
membahas firman Allah 2a’a/a, ti “Sebelum ia dapat 

melumpuhkan musuhnya di muka bumi. ” (Qs. Al Anfaal [8]: 67) 


Firman Allah Ta ’ala, Ijiii “Maka tawanlah mereka, ” 
y akni j ika kalian menawan mereka.* adalah bentuk isim dan a/Hteoog'. 

Namun terkadang ia pun dapat menjadi bentuk mashdar. Dikatakan: 
autsagtuhu iitsaagan wa watsaagan. Adapun al witsaag, ia adalah nama 
sesuatu yang dig unakan untuk mengikat, misabiya tah. Demikianlah yang 
dikatakan oleh Al Qusyairi. 

Al Jauhari'*®'’ berkata, “Autsagahu fii al watsag, yakni mengikatnya 
dengan kuat. Allah 7a’a/a berfirman: Ijiii ‘Maka tawanlah mereka. ’ 

Al Witsaag adalah dialek untuk .4/ Watsaag. Allah memerintahkan agar 
mengeratican tah ikatan, tujuannya adalah agar orang-orang kafir yang sudah 
ditawan itu tidak dapat melarikan diri. 


jjJ lili “Dan sesudah itu kamu boleh membebaskan 
mereka, ” yakni membebaskan mereka tanpa tebusan, 'iToi U]3 “atau 
menerima tebusan. ” Di sini, Allah tidak menyebutkan pembimuhan, karena 
sudah cukup terwakili oleh pembunuhan yang dikemukakan di awal 
pembicaraan/ayat. Lafazh ^ dan lafazh di/ja^Aaftkan oleh^z ’U yang 


♦Firman Allah: Ijiii diterjemahkan pihak Depag dengan: "Maka tawanlah 

mereka." Bila kita merujuk kepada pendapat Al Jauhari yang dipaparkan pada uraian 
berikutnya, maka terjemahan harfiyah untuk kalimat: ijjijus adalah: maka 

eratkanlah tali ikatan." Sebab al witsaq yang berarti tali, merupakan salah satu dialek 
untuk kata al watsag. Dengan kata lain, al watsag itu dapat berarti tali. Selain itu, tujuan 
dari perintah untuk mengeratkan tali ikatan ini, jika orang-orang kafir itu sudah ditawan, 
adalah agar mereka tidak dapat melarikan diri. 

Lih. Ash-Shihhah (4/1563). 


Surah Muhammad 



tersiiiq}an. La&zh >1^ itu pun dibaca dengan: j;'ji-4mg;iaaialiffmqshuurah 
disertai dengan fathah hurufMaksudnya, lepaskanlah mereka atau 
terimalah tebusan imtuk mereka. 


Diiiwayadcan dari sebagian mereka (sahabat Rasulullah), dia bokata, 
“Aku berdiri lebih tinggi dari kepala Al Hajjaj saat para tawanan yang 
mempakan para sahabat Abdurrahman binAlAts’ats didatangkan. Mereka 
begumlah 4800 orang. Al H^'aj konudian membunuh sekitar3.000orang di 
antaramereka, hingga datanglah seorang lelaki dari Kindah. Lelaki itu kemu dia n 
berkata, ‘Wahai Hajjaj, jangan. SemogaAUah membalasmu dengan kebaikan 
karena (mengikuti) surniah dan melakukan hal yang terpuji.’ Al Hajjaj 
berkata, ‘Mengapa demikian?’ Orang itu berkata, ‘Karena Allah Ta ’ala 
berfirman, Ijiiui iSj 

iToi L]3 “Apabila kamu bertemu dengan orang- 

orang kafir (di medan perang) maka pancunglah batang leher mereka. 
Sehingga apabila kamu telah mengalahkan mereka maka tawanlah 
mereka dan sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka atau 
menerima tebusan. ’’ yang ditujukan untuk orang-orang kafir. Demi Allah, 
aku tidak akan membebaskan (merdca) dan tidak pula akan menerima td^usan 
(atas mereka). Tapi seorang penyair dari kalian pernah mengatakan budi 
pekerti yang mulia, yang disitir oldi kaumnya: 




fjiiJi jl=f i'ii -jJj 

y e X 

“Kami tidak akan membunuh para tawanan, 
akan tetapi kami akan membebaskan mereka, 

jika orang-orang itu berat menanggung beban utang (tidak dapat 
memberikan tebusan). 


‘ Qira ‘ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dslamAlMuharrar Al Wajiz (15152). 
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AlHajjaj berkata, ‘Kernbalikaiibangkai-bangkaiiiii.Acycah di antara 
mereka orang yang pandai mengatakan perkataan seperti ini. Lepaskanlah 
yang masih tersisa/masih hidup. ’ Maka tawanan yang masih tersisa pun 
kemudian dilepaskan pada hari itu. Jumlah mereka sekitar dua ribu orang. 
Hal itu disebabkan oleh ucapan lelaki tersebut.” 


Ketiga: Para ulama berbeda pendapat tentang takwil ayat ini. Dalam 

hal ini ada limapendapat:‘“^ 

1. Ayat tersebut telah dinasakh, sebab ayat tersebut ditujukan kepada 
para penyembah berhala, sementara mereka itu tidak boleh ditebus 
dan tidak boleh pula dibebaskan. Ayat yang menasakh ayat tersebut, 
menumt orang-orang yang memegang pendapat ini, adalah firman 
Allah Ta’ala, “Apabila sudah 

habis bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-orang 
musyrikin itu dimana saja kamu jumpai mereka. ” (Qs. At-Taubah 
[9]: 5). Juga firman Allah ij 

“Jika kamu menemui mereka dalam peperangan, maka 
cerai beraikanlah orang-orang yang di belakang mereka dengan 
(menumpas) mereka. ’'(Qs. AlAnfaal [8]: 57) Serta firman Allah 
Ta’ala, “Dan perangilah kaum 

musyrikin itu semuanya. ” (Qs. At-Taubah [9]: 36) Demikianlah 
yang dikatakan Qatadah, Adh-Dhahak, As-Suddi, Ibnu Jrrraij, dan 
Al Aufa dari Ibnu Abbas. 


Pendapat itu pun dikemukakan oleh mayoritas ulama Kufah. Abdul 
Karim Al Juzi berkata, “Abu Bakar menerima surat tentang seorang tawanan 
yang ditangkap. (Dalam surat tersebut dinyatakan) bahwa mereka meminta 
tebusan seanu dan seanu untuk tawanan tersebut. Abu Bakar kemudian 


Pendapat-pendapat tersebut dicantumkan oleh An-Nuhas dalam An-Nasih wa Al 
Mansukh, h. 258. 




berkata, ‘Bunuhlah tawanan itu. Sesungguhnyamembunuh seorang lelaki dari 
karun musyrikin itu lebih aku sukai daripada menerima tebusan seanu dan 
seanu’.” 


2. Ayat t^ebut tentang semua orang-orang kaSr dan ia telah dinasakh. 

Ihi menurut pend^at mayoritas ulama dan para peneliti. Di antara 
mereka adalah Qatadah dan Mujahid. Mereka berkata, “Jika seorang 
musyrik ditawan, maka dia tidak boleh dibebaskan dan tidak boleh 
pula ditebus, sehingga akan dikembalikan kepada orang-orang 
musyrik.” 


Menurut mereka, dia tidak boleh ditebus kecuali dengan seorang 
wanita. Sebab wanita itu tidak boleh dibunuh. Ayat yang menasakh ayat 
tersebut adalah firman Allah Ta ’ala, i 

“Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah orang- 
orang musyrikin itu dimana saja kamu jumpai mereka. " (Qs. At-Taubah 
[9]: S) Jika pembebasan yang lain tidak diturunkan secara pasti, maka setiap 
orang musyrik itu w^ib dibunuh, kecuali orang-orang yang t 0 d^)at dalil untuk 
membiarkaimya tetap hidup, yaitu kaum perempuan, anak-anak, dan orang- 
orang yang dapat dipimgut pajak dari mereka. Pendapat ini mempakan 
pend^^at yang masjdiur dalam madzhab Abu Hani&h. Alasannya adalah karena 
khawatir mereka akan kembali memerangi kaum muslimin. 


AbduiTazzaq menuturkan; Ma’mar mengabarkan kepada kami dari 
Qatadah: alu dji “Dan sesudah itu kamu boleh 

membebaskan mereka atau menerima tebusan mereka. " Qatadah berkata, 
“Ayat tersebut telah dinasakh oleh firman Allah: ‘Maka 

cerai beraikanlah orang-orang yang di belakang mereka dengan 
(menumpas) mereka.’’ (Qs. Al Anfaal [8]: 57)” Mujahid berkata, “Ayat 
tersebut telah dinasakh oleh firman Allah: i 

‘Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu. maka bunuhlah orang- 
orang musyrikin itu dimana saja kamu jumpai mereka. ’ (Qs. At-Taubah 




[9]: 5)” Praidapat tersebut merupakan pendapat yang sudah ditetapkan. 

3. Ayat tersebut adalah ayat yang maiasaldi. Demikianlah pendq)at yang 

dikemukakan Adh-Dhahak dan yang laiimya. 

Ats-Tsauri meriwayatkan dari Juwaibir dari Adh-Dhahak,: 

]jisiti "Apabila sudah habis bulan-bulan 
Haram itu, maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu dimana saja kamu 
jumpai mereka. ” (Qs. At-Taubah [9]: 5). Adh-Dhahak berkata, “Ayat 
tersebut dinasakh oleh firman Allah: djj ajJ ^sJi "Dan sesudah 

itu kamu boleh membebaskan mereka atau menerima tebusan mereka. ” 


Ibnu Al Mubarak meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari Atha': 

"Dan sesudah itu kamu boleh membebaskan 
mereka atau menerima tebusan mereka. ” Oleh karena itulah orang yang 
musyrik tidak boleh dibunuh, akan tetapi dibebaskan atau ditebus, sebagaimana 
yang difirmankan oleh Allah ‘AzzawaJalla. 

As/ ats berkata, “Al Hasan tidak menyukai membunuh tawanan. Dia 
membaca: iTai ajJ dji 'Dan sesudah itu kamu boleh 
membebaskan mereka atau menerima tebusan mereka. ’ Al Hasan juga 
mengatakan: pada ayat tersebut terdapat kalimat yang seharusnya didahulukan 
dan diakhirkan, dimana seolah-olah Allah berfirman: i—>15^1 

"Maka pancunglah batang leher mereka, sampai 
perang berakhir. ” Setelah itu, Allah berfirman: IjAli TSj 

"Sehingga apabila kamu telah mengalahkan mereka maka 
tawanlah mereka. Al Hasan mengklaim bahwa jika seorang pemimpin 
menawan tawanan dalam kekuasaaimya, maka dia tidak berhak membunuh 
tawanan itu. Akan tetapi dia berhak untuk memilih tiga hal: membebaskan, 
menerima tebusan, atau memperbudaknya.” 

4. Sa’id bin Jubair berkata, “Penebusan dan penawanan itu tidak akan 

teijadi kecuali setelah penaklukan dan pembunuhan dengan pedang, 
sesuai dengan firman Allah Ta’ala, 3^ OjSC 0^ ^ 



‘Ildak patut bagi seorang nabi 
mempunyai tawanan sebelum ia dapat melumpuhkan musuhnya 
di muka bumi. '(Qs. AlAnfaal [8]; 67). Jika dia menahan tawanan 
setelah itu, maka dia berhak menetapkan putusan sesuai dengan 
pendapatnya, ^akah tawanan itu akan dibimuh atau yang lainnya.” 

5. Ayat tersebut adalah ayat yang muhkamah,‘'“ dan dalam keadaan 

bagaimana pun imam tetap mempunyai hak pilih (apakah akan 
membebaskan tawanan, membunuh, menerima tebusan, atau 
memperbudak). PencU^pat ini diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah 
dari Ibnu Abbas. Pendapat itu pun diriwayatkan oleh mayoritas ulama, 
antara lain Ibnu Umar, Al Hasan dan Atha. Pend£q)at itu menq)akan 
madhzab Imam Malik, Asy-Syafi’i,Atsa-Tsauri, Al Auza’i,AbuUbaid 
dan yang lainnya. 

Pend£^at inilah yang paling representatif. Sebab Nabi SAW dan para 
Khalifah ar-Rasyidin me lakukan hal tersebut. Nabi SAW p>emah membunuh 
Aqabah bin Abi Mu’idi dan An-Nadhr bin Al Harits pada perang Badar tanpa 
ada perlawanan, lalu beliau menerima tebusan atas para fawanan yang lainnya. 
Beliau juga mel^taskan Tsumamah bin Utsal Al Hanafi, padahal Utsamah 
adalah tawanan yang berada dalam kekuasaan beliau. Beliau bahkan pernah 
mengambil seorang budak perempuan dari SalamahbinAlAkwa’,kemudian 
doi^ budak perempuan itulah beliau menebus sekelonqx}kkaummuslimin. 

Sekelompok orang juga pernah jatuh ke tangan beliau, lalu beliau 
menahan mereka lalu membebaskannya. Beliau pernah membebaskan tahanan 
Hawazan. Semua itu merupakan hal yang tertera secara pasti di dalam 
hadits shahih. Semua itu sudah dijelaskan dalam surah Al Anfaal^ dan yang 


Pendapat yang menyatakan bahwa ayat tersebut adalah ayat yang muhkamah 
merupakan pendapat yang benar. Sebab tidak ada pertentangan antara ayat ini dan 
ayat-ayat yang disebutkan oleh orang-orang yang berpendapat tentang adanya nasakh. 
Lih. Tafsir surah Al Anfaal ayat 67. 
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An-Nuhas'*®^ berkata, “Hal ini disebabkan kedua ayat tersebut 
(maksudnya adalah ayat 4 surah Muhammad di satu pihak, dan ayat-ayat 
lainnya di pihak yang lain) adalah ayat muhkamah yang wajib diamalkan. 
Pendapat ini mempakan pendapat yang baik. Sebab nasakh itu hanya teij adi 
karena adanya sesuatu yang pasti. Jika mengamalkan kedua ayat tersebut 
merupakan suatu hal yang mungkin, maka tidak ada gunanya berpendapat 
tentang adanya nasakh. Sebab unsur beribadah tetap dapat dijalankan jika 
kita bertemu dengan orang-orang kafir, yaitu kita harus memerangi mereka. 
Apabila teijadi penawanan, maka tawanan itu boleh dibunuh, diperbudak, 
ditebus, atau dibebaskan/dilepaskan, tergantung apa. yang maslahat bagi kaum 
muslimin. Pendapat inilah yang diriwayatkan dari para penduduk Madinah, 
Asy-Syafi’i dan Abu Ubaid. Pendapat inipun diriwayatkan oleh Ath-Thahawi 
dari Abu Hanifah sebagai madzhabnya. Namun pend^at yang masyhur dari 
Abu Hanifah adalah pendapat yang telah kami kemukakan di atas. Semoga 
Allah ‘./42zawaJa//a memberikan taufik. 

Keempat. Firman Allah Ta ’ala, Ujijjf ^ “Sampai 

perang berakhir. ” Mujahid dan Ibnu Jubair berkata, “Maksudnya adalah 
keluarnya nabi IsaAS.” Dari Mujahid juga diriwayatkan bahwa makna firman 
Allah tersebut adalah: sampai tidak ada agama kecuah agama Islam, dimana 
semua orang Yahudi, Nashrani dan para pemeluk keyakinan akan memeluk 
agama Islam, dan domba pun akan aman dari srigala. Pend^at yang senada 
dengan itu prm diriwayatkan dari Al Hasan, Al Kalbi, Al Farra' dan Al ICisa'i. 

Al Kisa‘i berkata, “Sampai semua makhluk memeluk agama Islam.” 

Al Farra‘'**® berkata, “Sampai mereka (manusia) beriman dan 
musnahlah orang-orang kafir.” 


Lih. An-Nasikh wa Al Mansukh karyanya, 259. 
Lih. Ma 'ani Al Qur 'an (3/57). 
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Al Kalbi beikata, “Sampai agama Islam berada di atas seluruh agama 
laiimya.” 


Al Hasan berkata, “Sampai mereka hanya menyembah Allah.” 

Menurut satu pendapat, makna al auzaar adalah senjata. Jika 
berdasarkan kepada pend^at ini, maka makna firman Allah tersebut adalah: 
maka eratkanlah ikatan, hingga kalian (orang-orang kafir) beriman dan 
meletakan senjata. 

Menurut pendapat yang lain, makna firman Allah tersebut adalah: 
sampai perang berakhir. Maksudnya, (sanpai) musuh-musuh yang memerangi 
itu (meletakan) auzaar mereka, yakni senjata mereka, baik karena mereka 
kalah, maiq}unkaiena senjata mereka itu disimpan Dalam hal ini perlu diketahui 
bahwa persenjataan pun dinamakan auzaar. Al A’asyi berkata. 




“Aku menyiapkan persenjataan perang: 

Tombak yang panjang dan kuda jantan. ” 

Menurut pendapat yang lain lagi, (makna firman Allah): 

^ "Sampai perang berakhir, ” adalah (sampai 
perang meletakan) bebannya. Sebab al wizr adalah beban. Contohnya adalah 
waziir al malik (menteri raja), sebab dialah yang menanggung beban 
menggantikan sang raja Beban perang adalah senjata, karena ia berat untuk 
ditanggung. 

Ibnu Al Arabi'*®^ berkata, “Al Hasan danAtha' mengatakan bahwa 
pada ayat tersebut terdapat kalimat yang seharusnya didahulukan dan 
diakhirkan. Makna firman Allah tersebut adalah: maka pancunglah leher 
mereka sampai perang meletakan senjatanya (maksudnya sampai perang 


Lih. AhkamAl Qur ‘an (4/1703). 

mm 



berakhir). Apabila kalian telah mengalahkan mereka, maka tawanlah mereka 
Dalam hal ini, seorang pemimpin tidak boleh membunuh tawanan. 
Diriwayatkan dari Al Haj aj bahwa dia pemah memberikan tawanan kepada 
AbduUahbinUmar agar dibunuhnya, namunAbduUahbinUmar menolak (untuk 
melakukan hal itu). Abdullah bin Umar berkata, ‘Ini bukanlah yang 
di p e rintahkan A llah kq)ada kita ’ AbduUah kemudian membaca (firman Allah): 

‘Sehingga apabila kamu telah 
mengalahkan mereka maka tawanlah mereka’ 


Menurut saya (Al QurthubQ, hal itu telah disabdakan dan diperbuat 
oleh Rasulullah SAW. Sementara pada penafsiran atas pelepasan atau 
penebusan tawanan itu tidak ada larangan untuk melakukan hal yang lainnya. 
Sebab Allah telah menerangkan hukum jihd dalam kasus perzinaan, dan Nabi 
pun mene rangkan hukuman raj am dalam kasus yang sama. Dengan demikian, 
perlu diketahui bahwa mungkin saj a Ibnu Umar tidak suka melakukan hal itu 
untuk Al Hajjaj, lalu dia meminta maaf (karena tidak d^at melakukan hal itu) 
dengan apa yang diucapkannya itu. Tuhanmulah yang lebih tahu. 


Firman Allah Ta 'ala, “Demikianlah 


apabila Allah menghendaki, niscaya Allah akan membinasakan mereka. ” 
Lafazh viU>S berada pada posisi rafa’ karena alasan yang telah kami 
kemukakan di atas. Yakni, (perkiraan susunan kalimatnya adalah): Al amru 
dzaalika al-ladzii dzakartu wa bayantu (urusan itu yang telah Aku 
sebutkan dan jelaskan). 


Menurut satu pendapat, lafazh (HJ’S dina 5 /iaZ)kan karena makna: 
If’aluu dzaalika (lakukanlah itu). Lafazh lilJ'i juga boleh menjadi 
mubtada ‘, dimana maknanya adalah: Dzaalika hukmu al kuffaari (itu 
adalah hukum bagi orang-orang kafir). vLU’j adalah kata yang digunakan 
oleh seorang fasih ketika keluar/beralih dari satu pembicaraan ke pembicaraan 

^ ^ ^ 'C ^ 

yang lain. Hal itu sebagaimana Allah Ta ’ala berfirman, ^ 

^ “Beginilah (keadaan mereka). Dan sesungguhnya bagi 




orang-orang yang durhaka benar-benar (disediakan) tempat kembali 
yang buruk. ” (Qs. Shaad [38]: 55). Maksudnya, ini adalah sebuah 
kebenaran, dan Aku memberitahukan kahan bahwa bagi orang-orang yang 
zhalim itu tersedia anu. 


Makna "niscaya Allah akan membinasakan mereka, ” 

adalah Allah akan membinasakan mereka tanpa peperangan. Ibnu Abbas 
berkata, “Sesungguhnya Allah akan membinasakan mereka dengan tentara 
dari bangsa malaikat.” 


Firman Allah Ta ‘ala. 


r 


. <rs » X«. » "Tetapi Allah 


hendak menguji sebahagian kamu dengan sebahagian yang lain. ” 
Maksudnya, Aku memerintahkan kalian berperang, guna memberikan ujian 
dan cobaan kepada sebagian dari kalian dengan sebagian yang lain, sehingga 
Allah akan mengetahui orang-orang yang berjihad dan orang-orang yang 
bersabar. Hal itu seba gaimana yang dijelaskan dalam firman Allah yang tertera 
dalam surah yang sama. 

Firman Allah 2h’a/ai, J IjhS "Dan orang-orang 

yang syahid pada jalan Allah, " maksudnya adalah kaum mukminin yang 
terbunuh dalam perang Uhud, ^ jii "Allah tidak akan 

menyia-nyiakan amal mereka. ’’ Qira 'ah kalangan mayoritas adalah: • 

Oira'ah inilah yang dipilih oleh Abu Ubaid SementaraAbuAmmdanHafsh 
membaca firman Allah itu dengan: | Jhi, yakni dengan dhamah huruf dan 
kasrah hurufto'. Demikian pula dengan Hasan, hanya sajadiamen/a^JrVikan 
huruf ta' dimana kata ini menunjukkan makna banyak. Di lain pihak, 

Al Jahdari, Isa bin Umar dan Abu Haiwah membaca firman Allah itu dengan: 

1 *,_13, yakni dengan fathah huraf qaf dan ta', tanpa disertai huruf alif. 

Maksudnya: —1' t j—13 (orang-orang yang membimuh orang- 

orang musyrik). 


Qatadah berkata, “Dituturkan kepada kami bahwa ayat ini diturunkan 





pada perang Uhud, saat Rasulullah sedang berada dijalan perbukitan. Ketika 
itu, kaum muslimin banyak yang terluka dan terbunuh. Orang-orang yang 
musyrik berseru: ‘ Tinggilah Hubal.’ Sementarakaummushminmenyeru: ‘Allah 
lebih tin g g i dan lebih muha. ’ Orang-orang musyrik berseru: ‘Hari ini adalah 
pembalasan hari perang Badar, dan peperangan pun imbang. ’ Nabi S AW 
bersabda (kepada para sahabat), ^Katakanlah oleh kalian, tidak sama; 
orang-orang yang terbunuh di pihak kami itu hidup di sisi Tuhan mereka, 
(dan) mereka diberikan rizki. Sedangkan orang-orang yang terbunuh di 
pihak kalian berada di neraka (dan) mereka disiksa' Orang-orang musyrik 
berkata, ‘Sfjs imgnhny akami memiliki UzzatpCTolong), sedangkan kahan tidak 
memiliki Uzza penolong).’ Kaum Musliminbericata, ‘Allah adalahPenolong 
kamij sedangkan kalian tidak mempunyai Penolong’.” Hal itu telah dip^arkan 
pada pembahasan surah Aali’ Imraan.^®® 

Flnnan Allah: 

**Allah akan memberi pimpinan kepada mereka dan memperbaiki 

keadaan mereka. ** 

(Qs. Muhammad [47]: 5) 


Al Ousyairi berkata, “gira 'ah Abu Amru (ijU) jauh dari kebenaran, 
berdasarkan firman Allah Ta ’ala, ‘Allah akan 

memberi pimpinan kepada mereka dan memperbaiki keadaan mereka. ’ 
Sebab orang yang mati itu tidak disifati dengan sifat ini (diberikan pimpinan 
dan diperbaiki keadaannya).” 


Lih. Tafsir surah Aali Tmraau, ayat 152. 



Selain Al Qusyairi berkata, “Makna firman Allah tersebut menjadi: 
Allah akan menunjukkan mereka ke surga, atau Allah akan memberikan 
petunjuk kepada orang-orang yang tersisa dari mereka, yakni Allah akan 
benar-benar mewujudkan hidayah kepada mereka. ’’ 

IbnuZiyad berkata, “Allah akan memberikan petunjuk mereka untuk 
berdebat dengan malaikat Munkar dan Nakir di dalam kubur.” 

AbuAlMa’ali berkata, ‘Terkadang kata hidayah muncul, sementara 
yang dimaksud darinya adalah bimbingan yang diberikan kepada orang-orang 
yang beriman untuk menuju jalan surga, atau jalan yang menyampaikan ke 
sana. Contohnya adalah firman Allah Ta ’ala tentang sifat orang-orang yang 
beriman; 0 ^ ‘Allah tidak akan menyia-nyiakan 

amal mereka. Allah akan memberi pimpinan kepada mereka.’’ (Qs. 
Muhammad [47]: 4-5). Contoh yang lain adalah firman Allah Ta’ala, 
i0i J^jJUkU ‘Maka tunjukkanlah kepada mereka jalan 

ke n^aka. ’ (Qs. Ash-Shaafiaat [37]: 5). Maknanya adalah, bawalah mereka 
ke jalan menuju neraka.” 


Firman Allah: 




“Dan memasukkan mereka ke dalam surga yang telah 
diperkenankanNyakepada mereka.”{Qs. Muhammad [47]: 6) 


Maksudnya, jika mereka masuk ke dalam surga, dikatakan kepada 
mereka: “Berpencarlah kalian menuju tempat kalian.” Mereka lebih tahu 
terhadap tempat mereka daripada orang-orang yang selesai menunaikan shalat 
Jum’at (terhadap rumah mereka), saat mereka kembali ke rumahnya. 
Pengertian itulah yang dikatakan oleh Mujahid dan mayoritas mufassir. 





Dalam Shahih Al Bukhari terdjqjat hadits yang menunjukkan atas 
kebenaran pendapat tersebut. Hadits ini diriwayatkan dari Abu Sa’id Al 
Khudri. Abu Sa’id berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


bl (_5—:>■ (*4^. 1*-'^ 

**" ^ J ^ 

iXaNpx^ c5”’1%.^ vJ^I 

.ijiji J 01? :!> iSJi ^ c^oif 
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“Orang-orang yang beriman akan selamat dari neraka, 
kemudian mereka ditahan di taman yang ada di antara surga 
dan neraka. Lalu, kepada sebagian mereka dilakukan qishash 
untuk sebagian yang lain atas kezhaliman yang pernah terjadi 
di antara mereka di alam dunia, hingga ketika mereka sudah 
dibersihkan dan disucikan, maka mereka pun diizinkan masuk 
ke dalam surga. Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada dalam 
kekuasan-Nya, sesungguhnya salah seorang di antara mereka 
itu sangat mengetahui tempatnya di surga ketimbang rumahnya 
yang ada di dunia. 


Menurut satu pendapat, (makna firman Allah): adalah yang 

telah diterangkan-Nya kepada mereka, hingga mereka pun mengetahuinya 
tanpa petunjuk. Al Hasan berkata, “Allah telah menj elaskan surga kepada 
mereka di dunia. Ketika mereka memasukinya, maka mereka telah 


mengetahuinya berikut sifat-sifatnya.” 


Menurut pendapat yang lain, pada firman Allah tersebut terdapat 


HR. Al Bukhari pada awal pembahasan kezhaliman, dan pada pembahasan sikap 
lemah lembut, bab: 48. Hadits ini pim diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalamy4 /Musnad 
(3/13). 





kalimat yang dibuang. Yakni: (yangAllah 

telah menerangkan jalan [kepadajnya, tempat tinggalnya, dan rumah- 
rumahnya kepada mereka). Setelah itu, Mudhaaf dibuang. 


Menurat pend^at yang lain lagi, pemberitahuan itu melalui seorang 
petunjuk, yaitu malaikat yang bertugas mencatat amal perbuatan hamba, 
dimana malaikat ini akan beij alan di depan sang hamba, sementara si hamba 
mengikutinya, hingga dia tiba di tempatnya. Malaikat inilah yang 
memberitahukan padanya tentang semua yang telah disediakan untuknya di 
dalam surga. Namun pendapat ini bertentangan dengan hadits Abu Sa’id di 
atas. _^ 

Ibnu Abbas berkata, “Makna adalah yang telah 

diperkenankan-Nya atau dij adikan-Nya baik bagi mereka dengan berbagai 
jenis kenikmatan.” Kata arrafahaa itu diambil dari kata al arf, yaitu bau 
yang sedap/harum. Makna tha ’aamun mu ’arrafun adalah makanan yang 
baik. Orang Arab berkata, “Arrajiu al qidra (aku memperbaiki periuk), jika 
aku memperbaikinya dengan memberikan garam dan biji-bijian (bumbu). 
Sorang penyair berkata kepada seorang lelaki dan menyanjungnya: 



“Engkau itu harum baik Itb yang diharumkan sepotong misik. " 


Penyair itu berkata kepada orang itu: seperti itb yang harum. Itb 
adalah baqir dan baqiirah, yaitu kemeja yang tidak memiliki dua tangan, 
yang dikenakan oleh kaum perempuan. 

Menumt pendapat yang lainnya lagi, (makna firman Allah): 
adalah Allah memberikan taufik kepada mereka untuk melakukan ketaatan, 
hingga mereka pasti mendapatkan surga. 


Menumt pendapat yang lainnya lagi, Allah memberitahukan kepada 
penduduk langit bahwa surga itu diperuntukan bagi mereka (orang-orang yang 





dijelaskan pada ayat 4), demi menampakkan kemuliaan mereka di dalam 
surga tersebut. 

Menurut pendapat yang lain, (makna firman Allah tersebut) adalah 
Allah memberitahukan kepada orang-orang yang taat, bahwa surga adalah 
dipenmtukan bagi mereka. 


Firman Allah: 


|j> 4ji)l \ju\aju (^1 


*‘Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah, 
niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu, ” 
(Qs. Muhammad [47]: 7) 


Firman Allah Ta ’ala, o) ^>^1» "Hai 


orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia 
akan menolongmu. ’’ Maksudnya, jika kahan menolong agama Allah, maka 
Allah akan menolong kalian melawan orang-orang kafir. Padanan firman Allah 
tersebut adalah firman-Nya; - ' j "Sesungguhnya Allah 

pasti menolong orang yang menolong (agama)-Nya. ” (Qs. Al Hajj [22]: 
40). Hal ini sudah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. 


Quthmb berkata, “Jikakalian menolong nabi Allah, niscaya Allah akan 
menolong kahan.” Pengertian ini sama dengan sebelumnya. 

<01I JiSi cLiL)« "Dan meneguhkan kedudukanmu, "yakni ketika 
berperang. Menurut satu pendapat, atas agama Islam. Menurut pendapat 
yang lain, di atas titian. Menumt pendapat yang lairmya lagi, yang dimaksud 
dengan peneguhan tersebut adalah peneguhan hati dengan perasaan aman. 
Dengan demikian, tatsbiit al aqdaam (peneguhan telapak kaki/kedudukan) 
merupakan ungkapan lain dari pertolongan dan bantuan di medan perang. 






Hal ini sudah dij elaskan pada surah Al Anfaal.'*®" Di sana, Allah berfirman, 
i^i; ti* Jj j “(Ingatlah), ketika 

Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat: ‘Sesungguhnya Aku 
bersama kamu, maka teguhkan (pendirian) orang-orang yang telah 
beriman'.” (Qs. Al Anfaal [8]: 12). Di sana, Allah menetapkan adanya 
perantara, sedangkan di sini meniadakannya. Contohnya adalah firman Allah 
Ta ’ala, 1)5 ♦ “Katakanlah: ‘Malaikat 

maut yang diserahi untuk (mencabut nyawa)mu akan 
mematikanmu\”(Qs. As-Sa^dah [32]: 11) Setelah itu, Allah menafikan hal 
tersebut dengan firman-Nya: 

“Allah-lah yang menciptakan kamu, kemudian memberimu rezeki, 
kemudian mematikanmu, kemudian menghidupkanmu (kembali). ” (Qs. 
Ar-Ruum [30]: 40) Firman-Nya: “Yang menjadikan 

mati dan hidup. ” (Qs. Al Mulk [67]: 2) Contoh yang lainnya banyak sekali. 
Dengan demikian, tiada yang melakukan sesuatu kecuah hanyalah AUah. 


Fuman Allah: 


) ^ IjL^ 


“Dan orang-orang yang kafir, maka kecelakaanlah bagi mereka 
dan Allah menyesatkan amal-amal mereka. ” 

(Qs. Muhammad [47]: 8) 


Firman Allah Ta ’ala, “Dan orang-orang yang kafir. ” 

Ada kemungkinan (lafazh tersebut) berada pada posisi rafa’ karena menj adi 
mubtada'. Ada kemungkinan pula ia berada pada posisi Nashab, karena 


Lih. Tafsir surah Al Anfaal ayat 11. 




* 

(menjadi maf’ul/^y^ bagi kalimat yang menafsiikannya, yaitu: 

''Maka kecelakaanlah bagi mereka." Dalam hal ini, seolah-olah Allah 

^ ^ 0 >> 

berfirman: _ «S' ^JLJl "Allah mencelakakan orang-orang yang 

kafir. ” Dengan demikian, lafazh: i "Maka kecelakaanlah bagi 

mereka, ’’ dmashab\&m karena doa. Demikianlah yang dikatakan oleh Al 
Faira',^®' seperti sagyan lahu dan ra'yan. Kalimat fata'san lahum itu 
mempakan lawan kata dari la ’an lahu.*^ Al A’asyi berkata. 


1 . 

2 . 

3. 

4. 


Vil Jyf of ^ 45 Jjf 


"Kecelakaan adalah lebih utama baginya daripada aku katakan: 
kemuliaan (lebih utama baginya )." 

Mengenai (makna) lafazh taxlq>at sepuluh pend^at: 

Bu 'dan lahum (jauh [dari rahmat Allah] bagi mereka). Pend£q)at 
ini dikemukakan oleh Ibnu Abbas dan Itmu Juraij. 

Huznan lahum (kesedihan bagi merdca). Pen^^iat ini dikemukakan 
olehAs-Suddi. 

Syigaan lahum (kesengsaraan bagi mereka). Pendapat ini 
dikemukakan oleh Ibnu Zaid. 


Syatman lahum minallahi (Celaan bagi mereka dari Allah). Pends^at 
ini dikonukakan oleh Al Hasan. 


5. Hilaakan lahum (kebinasaan bagi mereka). Pendapat ini 
dikemukakan oleh Tsa’lab. 

6. Khaibatan lahum (kemgian bagi mereka). P^d^at ini dikemukakan 
oleh Adh-Dhahak dan Ibnu 2^d. 


Lih. Ma 'ani Al Qur 'an (3/58). 

La ’an adalah kata yang digimakan untuk mendoakan orang yang buruk, dimana 
maknanya adalah tinggi/mulia. Lih. Lisan Al 'Arab (entri: La ’aan). 




I 


7. Qabhan lahum (keburukan bagi mereka). Pend^at ini diriwayatkan 
olehAn-Naqqasy. 

8. Raghman lahum (kecelaan bagi mereka). Pend^at ini dikemukakan 
oleh Adh-Dhahak juga 

9. Syarran lahum (keburukan bagi mereka). Pend^at ini dikemukakan 
oleh Tsa’lab juga. 

10. Syiqwatan lahum (kesengsaraan bagi mereka). Pendapat ini 
dikemukakan oleh Abu Al Ahyah. 

Menumt satu pendapat, At-ta ’s adalah mimdur dan tergelincir. Ibnu 
As-Sikkit berkata, i adalah seseorang teijatuh/tersungkur di atas 
wajahnya. Sedangkanadalah seseorang teijatuh/tersungkur di atas 
kepalanya.” 

Ibnu As-Sikkit berkata, “At-ta’s juga berarti binasa.” Al Jauhari'*®^ 
berkata, “(Makna) asal At-ta ’s adalah al kabb (jatuh). Ia adalah lawan kata 
al inti ’as (bangkit). (Dikatakan): Ta ’asa^t ’asu ta ’san. (Dikatakanpula): 
At’asahullahu (semoga Allah menjatuh^nnya).” 

Dikatakan: Ta ’san lahum (semoga Allah membinasakannya), yakni 
Allah menetapkan kebinasaan padanya. 

Al Ousyairi berkata, '^Jawwaja Qaumun Ta ’isun (kaum yang binasa 
telah melampaui batas.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), contohnya adalah hadits Abu 
Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda. 




“ ^ < y 

(.J (fl ojj 


Lih. Ash-Shihhah (3/910. 




“Celakalah budak dinar, dirham, gathiifah,*^ dan khamiishah*’*^ 
Jika ia diberikan (dinar, dirham, qathiifah dan khamiishah itu), 
maka dia pun ridha. Tapi jika ia tidak diberikan, maka dia pun 
tidak ridha. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari. Pada 
sebagian jalur periwayatan hadits ini tertera; 




“Celaka dan merugilah ia. Apabila dia terkena duri, maka dia 
tidak akan menemukan orang yang akan mengeluarkan duri 
itu. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 

Firman Allah Ta ’ala, • . a f “Dan Allah menyesatkan 

amal-amal mereka, ” yakni Allah akan membatalkan amal-amal mereka, 
karena amal-amal mereka itu dilakukan demi menaati syetan. 

Perlu diketahui bahwa huru^‘masuk ke dalam firman Allah: i 
karena adanya kesamaran pada lafazh lalhsAllah berfirman, 
“Dan Allah menyesatkan amal-amal mereka, ” dengan 
bentuk kalimat berita, karena mempertimbangkan lafazh Sebab ia 

mempakan kalimat berita bila dilihat dari sisi lafazhnya. Dengan demikian, 
masuknya himif fa' itu karena mempertimbangkan maknanya, sedangkan 
lafazh itu karena mempertimbangkan lafazhnya 


Qathifah adalah Ditsar yang berbulu. Ditsaar adalah mantel yzsig dikenakan di 
atas pakaian. Menimit satu pendapat, ia adalah pakaian yang berbulu. Bentuk jamakn}^ 
adalah Qathaa ‘if dan Quthuf. LiL Lisan Al 'Arab (entri: Datsara dan Qathafa). 

Khamiishah adalah pakaian hitam segi en^jat yang men^junyai dua tanda. Lih. 
Lisan Al ‘Arab (entri: Khamasha). 

HR. Al Bukhari pada pembahasan jihad, bab: 70, juga pada pembahasan sikap 
lemah lembut, bab: 10. Hadits ini pun diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada pembahasan 
zuhud, bab: 8. 

HR. Ibnu Majah pada pembahasan zuhud, bab: Orang-orang yang Memperbanjrak 
Harta (2/1386). 






Firman Allah: 


5) ST D>f i: ijiiu'i 


“Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka benci 
kepada apa yang diturunkan Allah (Al Qur'an), lalu Allah 
menghapuskan (pahala-pahala) amal-amal mereka. ” 

(Qs. Muhammad [47]: 9) 


Maksudnya, penyesatan dan kecelakaan itu, disebabkan mereka, 
iSiT Jjil "Benci kepada apa yang diturunkan Allah, ’’ yaitu kitab- 

kitab dan syari’at-syari’at, ‘lalu Allah menghapuskan 

(pahala-pahala) amal-amal mereka, ” yang berupa kebaikan-kebaikan, 
seperti memakmurkan masjid, menjamu tamu, dan berbagai bentuk 
pendekatan diri kepada Allah lainnya. Allah tidak akan menerima amal 
perbuatan kecuali dari orang yang beriman. 

Menurut satu pendapat, Allah menghapus amal perbuatan mereka, 
yakni penyembahan mereka terhadap berhala. 







Firman Allah: 

-JjsC* o# li jUii * 

“Maka apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi 
sehingga mereka dapat memperhatikan bagaimana kesudahan 
orang-orang sebelum mereka; Allah telah menimpakan kebinasaan 
atas mereka dan orang-orang kafir akan menerima (akibat-akibat) 
seperti itu. ”(Qs. Muhammad [47]: 10) 


Allah menjelaskan kondisi orang-orang yang beriman dan orang- 
orang kafir, sebagai perhatian tentang diwajibkannya beriman. Selanjutnya, 
Allah menyambrmg hal itu dengan renungan. Maksudnya, q)akah mereka 
tidak mengadakan pegalanan di tanah kaum ‘Ad,Tsamud, kaum Luth, dan 
y ang lainny a, agarmesceka d^iat mengambil pel^aran dari kaum-kaum tersebut 
“Sehingga mereka dapat memperhatikan, ” dalam hati mereka, 
“Bagaimana kesudahan orang-orang 
sebelum mereka. ” yakni akhir perkara orang-orang kafir sebelum mereka 


“Allah telah menimpakan kebinasaan atas 
mereka, "yakniAllah telah monbinasakan mereka dan menghancurkan mereka 
sampai ke akar-akarnya. Dikatakan: Dammarahu tadmiiran dan dammara 
alaihi. Makna kedua kalimat tersebut sama (membinasakan). 

Setelah itu, Allah memberikan ancaman kepada karun musyrikin 
Makkah. Allah berfirman, “Dan orang-orang kafir akan 

menerima (akibat-akibat) seperti itu, ’’ yakni (akibat-akibat perbuatan) 
seperti perbuatan itu. Yang dimaksud dengan akibat tersebut adalah 
pembinasaan. 





Az-Zujaj dan Ath-Thabari"®* berkata, “Huruf ha' tersebut kembali 
kepada al aagibah. Maksudnya, dan bagi orang-orang yang kafir dari kaum 
Quraisy itu terdapat (akibat-akibat) seperti akibat-akibat pendustaan umat- 
umat terdahulu, jikamereka tidak beriman.” 


Firman Allah: 



“Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah adalah pelindung 
orang-orang yang beriman dan karena sesungguhnya orang-orang 
kafir itu tidak mempunyai Pelindung. ” (Qs. Muhammad [47]: 11) 


Maksudnya, pelindung dan penolong mereka (adalah Abah). Dalam 
MushhafibnuMas’udtertera.: i^i; “Yangdemikian 

itu karena sesungguhnya Allah adalah pelindung orang-orang yang 
beriman. Dengan demikian, al maulaa yang dimaksud di sini adalah an- 
naashir (penolong). Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Abbas dan yang 
lainnya. 

Qatadah berkata, “Ayat ini diturunkan pada perang Uhud, saat Nabi 
SAW sedang berada dijalan perbukitan. Ketika itu, orang-orang musyrik 
berkata, ‘Hari ini (perang Uhud) adalah pembalasan atas hari itu (perang 
Badar). Kami memiliki Uzza (penolong), sedang kaban tidak memiliki Uzza 
(penolong). Nabi SAW bersabda, ^Katakanlah oleh kalian: Allah adalah 
Penolong kami, sedang kalian tidak memiliki penolong. ’ Hal ini sudah 


Lih. Jami’AlBayan (26/30). 

Qira 'ah Ibnu Mas’ud ini dicantumkan oleh Al Farra* dalamMa 'ani Al Qur 'an (3/ 
59) dan Ath-Thabari dalam kitab Jami 'Al Bayan (26/30), namun qira ‘ah ini bukanlah 
qira ‘ah yang mutawatir. 






dijelaskan pada pembahasan terdahulu. 

^ V ofj “Dan karena sesungguhnya orang-orang 

kafir itu tidak mempunyai Pelindung, ” yakni tidak ada seorang pun yang 
akan menolong mereka dari Allah. 



Firman Allah: 


^ oj 


“Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang mukmin dan 
beramal shalih ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungaL Dan orang-orang kafir bersenang-senang (di dunia) dan 
mereka makan seperti makannya binatang. Dan Jahannam adalah 
tempat tinggal mereka.** [47]: 12) 


^ Firman Allah Ta ’ala, ii cy.jS\ ^^4 Oj 

^VT crf “Sesungguhnya Allah memasukkan orang- 

orang mukmin dan beramal shalih Ae dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai. ” Firman Allah ini sudah dijelaskan pada 
pembahasan yang lain. 


'Dan orang-orang kafir bersenang-senang, ” 
di dunia seolah-olah mereka adalah binatang ternak, dimana tujuan mereka 
han)^ untuk pemt dan kemaluan mereka. Mereka lalai akan hari esok mereka. 


Menurut satu pendapat, orang yang beriman itu di dunia berbekal, 
orang munafik berhias, sedang orang kafir bersenang-senang. 

jlilTj “Dan Jahannam adalah tempat tinggal mereka.” 






Yakni tempat dan kediaman mereka. 


Firman Allah: 



*^Dan betapa banyaknya negeri yang (penduduknya) lebih kuat dari 
pada (penduduk) negerimu (Muhammad) yang telah mengusirmu 
itu. Kami telah membinasakan mereka, maka tidak ada seorang 
penolongpun bagi mereka.” Muhammad [47]: 13) 


Firman Allah Ta ’ala, ^ "Dan betapa banyaknya 
negeri. "FirmanAllahinitelahdijelaskanpadapembahasanlafazhj^yang 
tertera pada surah Aali’ Imraan.^*” Lafazh di sini mengandung makna 
^ (betapa banyak). Yakni, wakam min garyatin (betapa banyaknya 
negeri). 

Dengan demikian, makna firman Allah tersebut adalah; 

Betapa banyak penduduk negeri, ;^\ aji ai.f ^ 
"yang (penduduknya) lebih kuat dari pada (penduduk) 
negerimu (Muhammad) yang telah mengusirmu itu, ” yakni yang 
penduduknya telah mengusirmu. 

"Kami telah membinasakan mereka, maka 
tidak ada seorang penolongpun bagi mereka. ” Qatadah dan Ibnu Abbas 
berkata, “Ketika Nabi S AW keluar dari Makkah menuju goa Hira, beliau 


Lih. Tafsir surah Aali ‘Imraan ayat 146. 








menoleh ke Makkah, lalu berdoa; 


''i'jjj ‘ji cjfi cii J! j?)di U-f iUi)' 
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‘Ya Allah, engkau (Makkah) adalah negeri yang paling dicintai 
oleh Allah, dan engkau pula yang paling dicintai oleh diriku. 
Seandainya orang-orang musyrik, pendudukmu, tidak 
mengusirku, niscaya aku tidak akan keluar darimu. ’ Maka turunlah 
ayat ini.” 

n emikianlah yang di tuturkan A ts-Tsa’labi. Hadits itu menatakan hadlts 

shahih. 


Firman AUah: 




“Maka apakah orang yang berpegang pada keterangan yang datang 
dari Tuhannya sama dengan orang yang (syetan) menjadikan dia 
memandang baik perbuatannya yang buruk itu dan mengikuti 
hawa nafsunya ?Muhammad [47]: 14) 


Firman Allah Ta’ala, “Maka apakah 

orang yang berpegang pada keterangan yang datang dari Tuhannya. ” 
Huruf alif (yang terdapat pada lafazh adalah alif taqrir (alif yang 

berfungsi memberikan penegasan). Adapun makna: ^ ^ “Yang 
berpegang pada keterangan, ” adalah (yang berpegang) pada keteguhan 




dan keyakinan. Demikianlah yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas. 

Abu Al Aliyah berkata, “Dia (orang yang berpegang kepada 
keterangan) itu adalah Muhammad. Sedangkan al bayyinah (keterangan) 
adalah wahyu.” 

"sama dengan orang yang (syetan) 
menjadikan dia memandang baik terhadap perbuatannya yang buruk 
itu, "maksudnya adalah para penyembah beihala. Dia adalah Abu Jahal dan 
orang-orang yang kafir. 

(0 i "Dan mengikuti hawa nafsunya?" Yakni, 
mengikuti keinginannya. 

Hiasan atau adanya pandangan baik terhadap perbuatan yang buruk, 
yang bersumber dari Allah itu hanya dari sisi penciptaannya saja. Dalam hal 
ini perlu dimaklumi bahwamungkin saja dari syetan muncul setuan dan bisikan, 
dan mimgkin juga dari orang-orang kafir. Maksudnya, syetan menjadikannya 
memandang baik terhadr^ perbuatannya yang buruk, dan dia pun bersikukuh 
pada kekafirarmya. Allah berfirman: ifL atas lafazh dan \yS\, karena 

mempertimban^can maknanya. 







Firman Allah: 


^ y J #T ^2 

ti (»lj-> Cr? ^ (*^-5 
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^‘(Apakah) perumpamaan (penghuni) surga yang dijanjikan kepada 
orang-orang yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai 
dari air yang tiada berubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari 
air susu yang tiada berubah rasanya, sungai-sungai dari khamer 
(arak) yang lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai dari 
madu yang disaring; dan mereka memperoleh di dalamnya segala 
macam buah-buahan dan ampunan dari Tuhan mereka, sama 
dengan orang yang kekal dalam neraka dan diberi minuman 
dengan air yang mendidih sehingga memotong-motong ususnya?.” 
(Qs. Muhammad [47]: 15) 


Firman Allah Ta’a/a, * I T a jff i*rL\ "(Apakah) 

perumpamaan (penghuni) surga yang dijanjikan kepada orang-orang 
yang bertakwa. ” Ketika Allah 'Azza wa Jalla berfirman, o] 

il^i; "Sesungguhnya Allah memasukkan 
orang-orang mukmin dan beramal shalih ke dalam surga, ” maka Allah 
pim menjelaskan sifat-sifat surga itu. Yakni, sifat surga yang disiapkan untuk 
orang-orang yang bertakwa. Pembahasan mengenai hal ini telah dipaparkan 
pada surah Ar-Ra’d.“‘ 


Lih. Tafsir surah Ar-Ra’d, ayat 35. 




Ali bin Abi Thalib membaca (firman Allah itu dengan): 

OiiViA - 

Firman Allah Ta ‘ala, p--U ^ (j* tpi “Yang di dalamnya 
ada sungai-sungai dari air yang tiada berubah rasa dan baunya, ” 5 ^akni 
tidak berubah baunya. Air yang aasin (berubah baunya) adalah seperti (an¬ 
yang) aajin (berubah baunya). (Dikatakan): Asana almaa 'u ya 'sunu dan 
ya 'sinuasna usuunan (air bembah baunya), jika ia bembah baunya. Demikian 
pula, ajana al maa 'u ya 'junu dan ya 'jinu ajnan ujuunan (air berubah 
baunya). Dikatakem dengan kasrah pada kedua kata tersebut: ajina dan 
asina, ya 'jinu danya 'sinu, asnan dan ajnan. Demikianlah yang dikatakan 
olehAl Yazidi. (Dikatakan) pula: asina ar-rajuluyasinu (Orang itu berubah 

jika dia masuk ke dalam sumur lalu teikena oleh bau yang tak sedap, 
baik dari bau sumur tersebut maupun dari yang lainnya, sehingga bau itu 
memenuhi dirinya atau mengitari kepalanya. 

(Dikatakan); Ta ‘asana al maa ‘u (air berubah baunya), yakni 
berubah baunya. 

Abu Zaid berkata, “Ta 'asana alayya ta 'assunan (dia sakit dan 
terlambat datang padaku), yakni sakit dan terlambat (datang). 

Abu Amru berkata, “Ta 'assana aa-rajulu abaahu (orang itu 
mengambil akhlak ayahnya), jika dia mengambil akhlak ayahnya.” Al- 
Lahyani berkata, “Jika dia condong pada ayahnya dalam hal kemiripannya.” 

Qira ‘ah kalangan mayoritas qari‘ adalah: Aaasin -dengan dibaca 
panj ang. Sementara Ibnu Katsir dan Humaid membaca firman Allah itu daigan: 
Asin -yakni dengan dibaca pendek.*” Kedua qira ‘ah tersebut {aasin dan 


^ Qir‘ah Ali ini dicantumkan oleh Ibnu Alfaiyahdalamy4/MMWrar^/ Wajiz{lSI60), 
dan qira ‘ah ini adalah qira 'ah yang asing. 

Qira ‘ah Ibnu Katsir dan Humaid yang memendekan huruf alif ini merupakan 
qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Taqrib An-Nasyr, h. 174 
6m Al Iqna’({2/167). 







asin) adalah dua dialek yangmengandung makna yang sama, sqperti haadzir 
dan hadzir. 


Al Akh&sybokata, “Asm vlalah untuk sekaiang/sedangberlangsung, 
sedangkan aasin (seperti Faa ‘il) adalah untuk masa maidatang.” 


Firman Allah Ta ‘ala, “Sungai-sungai 


dari air susuyang tiada berubah rasanya, "yakni menjadi asam/basi karena 
terlalu lama diam (di tempat itu), sebagaimana air susu duniaberubah rasanya 
menjadi asam. 


^(J» Jr^'^ “Sungai-sungai dari khamer (arak)yang 
lezat rasanya bagi peminumnya, “ yakni tidak terkotori oleh kaki-kaki dan 
tidak terkeruhkan oleh tangan-tangan seperti khamer dunia Khamer itu enak 
rasanya dan minuman yang baik, yang tidak akan dibenci atau tidak disukai 
oleh orang-orang yang meminumnya. Dikatakan: syaraabun ladzdzun dan 
syaraabun ladziidzun. Kedua imgkapan itu mragandung makna yang sama 
(yaitu minuman yang lezat). Istaladzdzahu (dia menganggapnya lezat), yakni 
dia menganggapnya lezat 


^ t 

“Dan sungai-sungai dari madu yang 
disaring. “Al ‘asal (madu) adalah sesuatu yang mengalir dari air liur lebah. 

“yangdisaring, “ yakni dari lilin (madu) dan kotoran. Demikianlah 
Allah menciptakan madu tanpa dimasak dengan api, dan juga tidak terkotori 
oleh lebah. 


Dalam Sunan At-Jlrmidzi tertera: diriwayatkan dari Hakim bin 
Mu’awiyah, dari ayahnya, dari Nabi SAW, beliau bersabda. 


0 y * y’9 yy y.» y 9 yy .y y » y o yy .y^yvy ^tyy .. • • l 
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^ i'itu -* 

“Sesungguhnya di dalam surga itu terdapat lautan air, lautan 
madu, lautan susu, dan lautan khamer. Lalu muncullah sungai- 



sungai setelah itu. At-lmnidzi beikata, “Hadits ini adalahhadits hasan 

shahih.” 

Dalam Shahih Muslim tertera: diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda. 


sIstJl ^ J 


‘Saihaan, Jaihaan, Al Furaat (Eufrat) dan NU, semua itu 
merupakan bagian dari sungai-sungai yang ada di surga’. 


Ka’b berkata, “Sungai Dujlah adalah sungai air penduduk surga. 
Sungai Al Furat adalah sungai susu penduduk surga. Sungai Mesir (nil) adalah 
sungai arak penduduk surga. Sungai Saihan adalah sungai madu penduduk 
surga Keempat sungai ini mengalir dari sungai Al Kautsar.” 


Titfayh al ‘asal itu dapat dijadikan mu 'annats dan mudzakar. Ibnu 
Abbas berkata, “(Firman Allah): jJjeS ‘dari madu yang disaring,' 

yakni yang tidak keluar dari pemt lebah.” 

Firman Allah Ta ’ala, “Dan mereka 

memperoleh di dalamnya segala macam buah-buahan. ” o* adalah o* 
zaa 'idah yang berfungsi memberikan penekanan. 

ampunan dari Tuhan mereka,’’ yakni 
(ampunan) terhadap dosa-dosa mereka. 

jIIjT J ^ “Sama dengan orang yang kekal dalam 
neraka. "Al Farra'^°* berkata, “Makna firman Allah tersebut adalah: apakah 


HR. At-Tirmidzi pada pembahasan sifat surga, bab: Hadits tentang Sifat-sifat Sungai 
di Surga (4/699, no. 2571). At-Tirmidzi mengomentari hadits tersebut, “Hadits ini adalah 
hadits hasan shahih.” 

HR. Muslim pada pembahasan surga dan sifat kenikmatannya, bab: Sungai-sungai 
di dunia yang merupakan bagian dari simgai-sungai di surga (4/2183). 

Lih. Ma ’ani Al Qur ‘an (3/60). 


[(Tafsir Al Qurthubi 




orang yang kekal di dalam kenikmatan (surga) ini sgierti orang yang kekal di 
dalam neraka” 


Az-Zujaj berkata, “Maksudnya, apakah orang yang berpegang 
kepada keterangan-keterangan dari Tuhan-nya dan diberikan pericara-perkara 
ini sama dengan orang yang (syetan) membuatnya memandang baik 
perbuatannya yang buruk, sementara ia akan kekal di dalam neraka. Dengan 
demikian, firman Allah: ‘Sama dengan orang, ’ adalah badai (pengganti) 

dari firman-Nya: ‘sama dengan orang yang (syetan) 

menjadikan dia memandang baik perbuatannya yang buruk itu. ’ (Qs. 
Muhammad [47]: 14)” 


Ibnu Kaisan berkata, “(Apakah) perumpamaan surga yang di 
dalamnya terdapat buah-buhan dan simgai-sungai itu adalah seperti neraka 
yang di dalamnya terdapat air yang mendidih dan pohon zaqum. (Apakah) 
perumpamaan penghuni surga yang berada dalam kenikmatan permanen itu 
seperti penduduk neraka yang berada dalam siksaan permanen.” 


Firman Allah, “Dan diberi minuman dengan air 

yang mendidih, ’’ yakni panas lagi sangat mendidih. Apabila air itu didekatkan 
kq)ada mereka, maka terbakarlah muka mereka dan terkelipaslah kulit kepala 
mereka. Jika mereka meminumnya, maka terputuslah usus-usus mereka, dan 
usus itu pun keluar dari dubur mereka. Al am ’aa 'u adalah jamak dari mi ’an. 
Bentuk tatsniyah-uya. adalah mi ’yaan. Ja adalah semua gulungan (usus) yang 
ada di dalam perut. 




Firman AUah: 


ijjji 0 *-^. (^j 
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^Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan 
perkataanmu sehingga apabila mereka keluar dari sisimu, orang- 
orang berkata kepada orang yang telah diberi ilmu pengetahuan 
(sahabat-sahabat Nabi): ‘Apakah yang dikatakannya tadi? ’ Mereka 
itulah orang-orang yang dikunci mati hati mereka oleh Allah dan 
mengikuti hawa nafsu mereka. Dan orang-orang yang mau 
menerima petunjuk, Allah menambah petunjuk kepada mereka dan 
memberikan balasan ketagwaannya.**(Qs. Muhammad [47]: 16-17) 


Firman Allah Ta ’ala, CiUj y^.c^ ^3 "Dan di antara mereka 
ada orang yang mendengarkan perkataanmu ." Maksudnya, di antara 
merdca yang bersenang-senang, mereka yang makan seperti binatang makan, 
dan mereka yang (syetan) menjadikannya memandang baik terhadap 
perbuatannya yang buruk, ada sekelompok orang yang mendengarkan 
perkataanmu, yaitu orang-orang munafik. Mereka adalah Abdullah bin Ubay 
bin Salul, Rifa’ah bin Tabut, Zaid bin Ash-Shalit, Harits bin Amr, dan Malik 
bin Duldisyum. Merekalah yang men^iadiri khutbah padahari Jum’at. Apabila 
mereka mendengar orang-orang munafik disebutkan dalam khutbah tersebut, 
maka mereka pun berpaling. Apabila mereka keluar, maka mereka pun 
bertanya tentang hal itu. Demikianlah yang dikatakan Al Kalbi dan Muqatil. 

Menurut satu pendapat, mereka hadir di dekat Rasulullah S AW 
bersama orang-orang yang beriman. Mereka mendengarkan apa yang behau 








katakan. Orang-orang yang beriman dapat memahami apa yang beliau 
sabdakan, namun orang-orang yang kafir itu tidak d^at memahami apa yang 
beliau sabdakan. 


^ I “Sehingga apabila mereka keluar dari 
sisimu, "yakni q)abilamereka meninggalkan majlismu, jUJI ijjjl i>JIS 


“Orang-orang berkata kepada orang yang telah diberi ilmu 
pengetahuan. ” Dcrimah berkata, ‘T)ia (orang yang telah diberi pengetahuan) 
adalah Ibnu Abbas. Ibnu Abbas berkata, ‘Aku termasuk orang yang ditanya. ’ 
Yakni, aku termasuk orang yang diberi ihnu pengetahuan.” 


Namun pada riwayat Ibnu Abbas dinyatakan bahwa 5 ^g dimaksud 
(dengan orang yang telah diberi pengetahuan) adalah Abdullah bin Mas’ud. 
D emikianl ah yang dikatakan oleh Abdullah bin Buraidah: dia adalah Abdullah 
bin Mas’ud. 


Al Qasim bin Abdurrahman berkata, “Dia (orang 5 ^g diberi ilmu 
pengetahuan) adalahAbu Ad-Darda\” 

Ibnu Zaid berkata, “Sesungguhnya mereka (orang-orang yang telah 
diberi ilmu pengetahuan) adalah para sahabat.” Firman AUah, 

“Apakah yang dikatakannya tadi?, ” yakni sekarang, dengan nada yang 
mencemooh. Maksudnya, aku tidak memperhatikan perkataaimya. Yang 
dimaksud dari lafazh Uii; adalah waktu yangpaling dekat denganmu. Kata 
ini diambil dari ucapanmu: Ista 'naftu asy-syai 'a (aku memulai sesuatu), 
j ika engkau bam saj a memulainya. Dari kata itulah muncul ungkapan: Amrun 
Unuf (perkara yang tidak diurus seorang pun) dan Raudhatun Unuf (taman 
yang tidak diurus seorang pun), yakni tidak dipelihara seorang pim. Juga 
ungk^an: Ka 'sun unuf, (cawan yang airnya tidak diminum sedikit pun), jika 
air dari cawan itu tidak diminum sedikit pun.“’ 


Lih. Ash-Shihhah (4/1332 dan 1333). 



Qatadah beikata tentang oiang-orang munafik itu: “Manusia itu ada 
dua bagian: (1) orang yang memahami (apa yang didengarnya) daiiAUahdan 
dia mend^atkan kemanfaatan melalui ^a yang didengarnya. (2) orang yang 
tidak dapat memahami (apa yang didengarnya dari Allah) dan dia tidak 
memperoleh kemanfaatan melalui spa yang didengarnya.” 

Ada j uga yang mengatakan manusia itu ada tiga golongan: (1) orang 
yang mraidengar lagi mengamalkan, (2) orang yang mendengar lagi mengerti, 
(3) dan orang yang mendengar tapi lalai lagi tidak melakukan. 

Firman Allah Ta ’ala, ^ “Mereka itulah 

orang-orang yang dikunci mati hati mereka oleh Allah, ” sehingga mereka 
tidak beriman, mengikuti hawa nafsu mereka, ” dalam 

kekafiraiL 

orang-orang yang mau menerima petunjuk,” 
yakni untuk beriman, Allah menambah petunjuk kepada mereka. 

Menurut satu pend^at. Nabi menambah petunjuk kepada mereka. 

Menumt pend^jat yang lain, ^a yang mereka dengar dari Al Qur'an 
adalah petunjuk. Maksudnya, apa yang mereka dengar dari Al Qur'an itu 
dapat melipatgandakan keyakinan mereka. 

Al Farra'^°® berkata, “Keberpalingan dan cemoohan orang-orang 
munafik itu menambah petunjuk bagi mereka” 

Menumt pendapat yang lainnya lagi, turunnya ayat yang menasakh 
itu menambah petunjuk bagi mereka. 

Mengenai ‘petunjuk’ yang Allah tambahkan kepada mereka itu ada 
empat pendapat:’*” 


^°^lj&i.Ma’aniAlQur’an{2)l6\). 

Keempat pendapat itu dicantumkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (5/298). 




1. Allah menambah pengetahuan kepada mereka. Inilah pendapat yang 
dikemukakan oleh Ar-Rabi’ bin Anas. 

2. Sesungguhnya mereka mengetahui apa yang mereka dengar, dan 
merekapun mengamalkan apa yang merekaketahui. Liilahpendapat 
yang dikatakan oleh Adh-Dhahak. 

3. Allah menambahkan penglihatan mata hati kepada mereka dalam 
urusan agama mereka, dan keyakinan akan nabi mereka. Pendapat 
inilah yang dikemukakan oldi Al Kalbi. 

4. Allah melapangkan dada mereka melalui keimanan yang ada pada 
diii mereka. 

"Dan memberikan balasan ketagwaannya ," yakm 
Allah memberikan ilham kepada mereka untuk bertakwa. 

Menurut satu pendapat, pada firman Allah ini ada lima pendapat:^'” 

1. Allah memberi mereka perasaan takut (kepada Allah dan rasul-Nya). 
Pend^jat inilah yang dikemukakan oleh Ar-Rabi’. 

2. Allah memberi mereka pahala ketakwaan mereka di akhirat kelak. 
Pendj^jat inilah yang dikemukakan oleh As-Suddi. 

3. Allah memberikan taufik kepada mereka untuk mengamalkan apa 
yang diwaj ibkan kepada mereka. Pend^at inilah yang dikatakan oleh 
Muqatil. 

4. Allah telah menerangkan kepada mereka apa yang harus mereka 
takutkan. Pendarat inilah yang dikatakan oleh Ibnu Ziyad dan juga 
As-Suddi. 

5. Dia meninggalkan yang dinasakh dan mengamalkan yang menasakh. 
Pendapat inilah yang dikatakan Athiyah dan Al Mawardi. 


Keempat pendapat itu dicantumkan oleh Al Mawardi dalam kitab yang telah 
disebutkan. 




Dalam hal ini, ada kemungkinan pendapat yang keenam, yaitu dia 
meninggalkan keringanan dan mengambil hukum asal. 

Firman Allah itu pun dibaca dengan: sebagai ganti 

Ikrimah bericata, “Ayat ini diturunkan tentang orang-orang yang beriman dari 
kalangan Ahlul Kitab.” 


Firman Allah: 


^ ^ ojjl^ 



‘‘Maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan hari 
kiamat (yaitu) kedatangannya kepada mereka dengan tiba-tiba, 
karena sesungguhnya telah datang tanda-tandanya. Maka apakah 
faedahnya bagi mereka kesadaran mereka itu apabila kiamat sudah 
d:ateif^?.”(Qs.Mnhammad [47]: 18) 


Firman Allah Ta’a/a, act .nT "jj ^ J "Maka 

tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan hari kiamat (yaitu) 
kedatangannya kepada mereka dengan tiba-tiba, ” yakni mendadak. 
Firman Allah ini merupakan sebuah ancaman bagi orang-orang kafir. 

"Karena sesungguhnya telah datang tanda- 
tandanya, " yakni ciri-ciri dan alamat-alamatnya. Ketika itu mereka sudah 
membaca di dalam kitab-kitab mereka, bahwa Muhammad adalah nabi yang 
terakhir. Dengan demikian, pengangkatan Muhammad sebagai Nabi 
merupakan tanda dan ciri (akan terjadinya) hari kiamat. Demikianlah yang 
dikatakan oleh Adh-Dhahak dan Al Hasan. 

Dalam hadits shahih yang diriwayatkan dari Anas, dia berkata. 






‘‘Rasulullah SAW bersabda. 



"Aku diutus (menjadi Nabi) saat kiamat sudah seperti dua O^ri) 
ini, ” 

Beliau menyatukan jari telunjuk dan jari tengahnya.^* ‘ Redaksi hadits 
tersebut milik Muslim. Hadits itu pun diriwayatkan olehAl Bukhaii, At-Urmidzi, 
dan Ibnu Majah. Diriwayatkan ju^; 


piij ^ 


"Aku diutus saat kiamat sudah seperti dua kuda pacuan. 

Menurut satu pendapat, (yang dimaksud dengan) Asyraath As- 
Saa ‘ah (tanda-tanda kiamat) adalah sebab-sebabnya, dimana ia berada di 
bawah bagian besarnya. Dari itulah kalangan bawah manusia disebut dengan 
Asy-Syarath. 

Menurut pendr^at yang lain, yang dimaksud dengan tanda-tanda 
kiamat adalah terbelahnya bulan dan munculnya asap. Inilah yang dikatakan 
AlHasan. 


Dari Al Kalbi diriwayatkan: (yang dimaksud dengan tanda-tanda 
kiamat) adalah banyaknya harta, perniagaan, kesaksian palsu, pemutusan 
hubungan sUatunahmi, dan sedikitnya orang-orang yangmulia, serta banyaknya 
orang-orang yang tercela. Alhamdulillah hal ini telah kami jelaskan secara 
lengk^ daUsniAt-Tadzkirah. 

Bentuk tmggzl Al Asyraath adalah Syarth. Makna asalnya adalah 


Hadits shahihyang diriwayatkan olehAl Bukhari, Muslim dan yang lainnya. Hadits 
ini telah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. 

Hadits ini tertera ialamKanz Al Ummal (14/547 dan 548, no. 39571) dari riwayat Al 
Hakim dalam kitab AlMustadrak. 



tanda. Dari kata itulah dikatakan: Asy-Syurath (orang-orang yang memakai 
tanda pengenal), sebab mereka menetapkan tanda pada diri mereka, yang 
karena tanda itulah mereka dapat dikenali. Dari kata itu pula muncul kata 
Asy-Syarth (syarat) yang digunakan dalam jual beli dan yang lainnya. 

Abu Al Aswad berkata. 


. ^ ^ ^ ^ 
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“Jika engkau telah menetapkan keputusan di antara kita, 


Sesungguhnya tanda-tanda awal mulanya telah nampak. ” 


Dikatakan: Asyratha fulaanun nafsahu fii amali kadza (Fulan 
memberikan pelajaran kepada dirinya dalam melakukan anu), yakni 
mengajari dan menetapkan dirinya imtuk pekegaan itu. 

“kedatangannya kepada mereka dengan tiba- 
tiba. ’’ Lafazh adalah badai isytimaal dari kata ipLUt, seperti firman 

J, $y y i 

Allah: JU*o' “bahwa kamu akan membunuh mereka, " yang 
merupakan badai bagi firman Allah: b^3^ c) “laki-laki 

yang mukmin dan perempuan-perempuan yang mukmin. ” (Qs. Al Fath 
[48]: 25) 

Firman Allah itu dibaca pula dengan: ilw sesuai dengan wazan 

Qira ‘ah ini merupakan qira ‘ah yang asing, yang tidak pernah ada 
persamaannya dalam hal pengambilannya. 0ra ‘ah ini diriwayatkan dari Ibnu 
Umar. 


Qira ‘ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam .4/ Muharrar Al Wajiz (15/64) 
dan Az-Zamakhsyari dalami/ Kasysyaf (3/463), namun qira ‘ah ini bukanlah qira ‘ah 
yang mutawatir. 

Jarabbah adalah sekawanan keledai. Menurut satu pendapat, ia adalah keledai 
yang kasar lagi galak. Sekelon^jok manusia yang kuat, jika mereka adalah kelon^jok 
yang sama tingkatannya pun disebut jarabbah. Lih. Lisan Al ‘Arab (entri: jarabba). 





Az-Zamakhsyari berkata, “Saya sangat khawatir qira 'ah itu 
merupakan kesalahan orang yang meriwayatkan dari Abu Umar, dan bahwa 
qira 'ah yang benar adalah iSl -yakni dengan fathah huruf ghain namun 
tanpa disertai tasydid, seperti qira 'ah Al Hasan.’^** 

Abu Ja’far Ar-Ru‘asi dan yang lainnya meriwayatkan dari penduduk 
Makkah: 

Al Mahdawi berkata, “Barangsiapa yang membaca dengan: 

Ij Oi maka waqafiiya pada lafazh ipLU I. Setelah itu, dia memulai 
syarth dan apa yang terkandung dalam pembicaraan, yaitu bempa keraguan 
yang kembali kepada makhluk, seolah-olah Allah berfirman: Jika kalian ragu 
akan kedatangannya, LjlolJd I * 1» JUi “maka sesungguhnya telah datang 
tanda-tandanya. ’’ 

Firman Allah Ta ’ala, “Maka apakah 

faedahnya bagi mereka kesadaran mereka itu apabila kiamat sudah 
datang? ’’ Lafazh adalah mubtada sedangkan lafazh: jli adalah 

Khabar-nydi. Dhamir marfu’ yang terdapat pada lafazh kembali 

Perkiraan susunan kalimatnya adalah: 

A f 'l 9 r 

“Dari manakah mereka akan 
mendapatkan peringatan, jika hari kiamat itu telah datang kepada 
mereka. ” Pengertian itulah yang dikemukakan oleh Qatadah dan yang lainnya. 

Menurut pendapat yang lain, bagaimana mungkin mereka akan 
selamat j ika peringatan itu datang kep^a mereka saat teij adinya hari kiamat. 
Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Ibnu Zaid. 


kepada lafazh ipUUT. 
^ilJi lii 


Qira ‘ah Al Hasan itu dicantumkan oleh Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf (3/ 
456), namun qira ‘ah ini bukanlah qira ‘ah yang mutawatir. 

Qira ‘ah In Ta ‘tiyahim itu dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam /4/ Muharrar Al 
Wajiz (15/64), namun qira ‘ah ini bukanlah qira ‘ah yang mutawatir. 



Surah Muhammad 



! 

Mengenai makna adz-dzikraa ada dua pend^at:^'^ 

Pertama, ingatan mereka akan jq)a yang telah mereka keq akan, baik 
berupa kebaikan atau pun keburukan. 

Kedua, panggilan teibadap mereka dengan nama-nama mereka, 
sebagai kabar gembira dan peringatan. 


Aban meriwayatkan dari Anas, dari Nabi S AW, beUau bersabda: 

J\ w i; ryai ly ay-i- i'jLJ-f 

.iu' yj iiijj 

“Baguskanlah nama kalian, karena sesungguhnya kalian akan 
dipanggil dengan nama itu pada hari kiamat kelak: wahai fulan, 
berdirilah menuju cahayamu. Wahai Fulan, engkau tidak 
mempunyai cahaya. 


Kedua pendapat ini dituturkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (5/299). 

Hadits dengan redaksi: 

f'ji 0jpld 

“Sesungguhnya kalian akan dipanggil pada hari kiamat dengan nama kalian dan 
nama ayah kalian, maka baguskanlah nama kalian, " diriwayatkan oleh Abu Daud 
pada pembahasan etika, bab: Merubah Nama (4/289), juga oleh Ad-Darimi pada 
pembahasan me mint a izin, bab: 59. Hadits itu pun tertera AaiamFaidh Al Qadir (2/553). 
Abu Daud berkata, “Ibnu Abi Zakariya belum pernah bertemu dengan Abu Ad-Darda.” 







Firman Allah: 



**Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan (yang 
Hak) melainkan Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan 
bagi (dosa) orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan. Dan 
Allah mengetahui tempat kamu berusaha dan tempat tinggalmu. ” 
(Qs. Muhammad [48]: 19) 

Finnan Allah Ta’ala, CSiT jiJj ^ Jjtti "Maka ketahuilah, 
bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan (yang Hak) melainkan Allah. Al 
Mawardi^*’ berkata, “Dalam finnan Allah tersebut, meskipunRasulullah SAW 
telah mengenal Allah, terdapat tiga pendapat. Pertama, maksudnya adalah 
ketahuilahbahwaAUah telah menggalimu bahwa tidak adaTuhan (yang Hak) 
kecuali Allah. Kedua, sesuatu yang telah engkau ketahui melalui bukti-bukti, 
maka ketah uilah ia melalui berita yang yakm. Ketiga, maksudnya ingatlah 
bahwa Tidak ada Tuhan (yang Hak) kecuah Allah. Allah mengungkapkan 
kata ‘ ingatlah ’ dengan kata ‘ketahuilah’, karena terjadinya pengetahuan itu 
adalah dari-Nya.” 

Diriwayatkan dari Sufyan bin Uyainah bahwa dia pemah ditanya 
tentang ke utamaan ilmu pengetahuan. Sufyankemudianmenjawab, ‘Tidakkah 
engkau pemah mendengar Allah berfirman saat memulai kepada Rasulullah; 
<1 ’ TjlitiT«jt ^ ilcU ‘Maka ketahuilah, bahwa 

sesungguhnya tidak ada Tuhan (yang Hak) melainkan Allah dan 


Lih. Tafsir Al Mawardi {5129963X1300). 



mohonlah ampunan bagi dosamu. 'Allah kemudian memerintahkan (beliau) 
untuk beramal setelah mengetahui. Allah juga berfirman, 3 Lof ijiipT 
1 ;** tT 'Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini 
hanyalah permainan dan suatuyang melalaikan, ’ (Qs. Al Hadiid [57]: 
20) hingga Allah berfirman, ‘Berlomba-lombalah 

kamu kepada (mendapatkan) ampunan dari Tuhanmu. ’ (Qs. Al H|idiid 
[57]: 21) Allah juga berfirman, IjiJpTj ‘Dan 

Ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai 
cobaan. ’ (Qs. Al Anfaal [ 8 ]: 28). Setelah itu Allah berfirman, li 

‘Maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka, ’ (Qs. At-Taghaabun [64]: 
14). Allah a/a juga berfirman, ^ ♦ 


‘Ketahuilah, Sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai 
rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah.' (Qs. Al 
Anfaal [ 8 ]: 41) Setelah itu, Allah memerintahkan (behau) untuk beramal.” 


Firman Allah Ta ‘ala, “Dan mohonlah ampunan 

bagi dosamu. "Firman Allah mengandung dua kemungkinan: Pertama, 
maksudnya adalah mohonlah ampunan kepada Allah bila teijadi dosa darimu. 
Kedua, mohonlah ampunan kepada Allah agar Dia melindungimu dari dosa- 
dosa. 


Menurut satu pendapat, ketika Allah menyebutkan kondisi orang- 
orang yang kafir dan orang-orang yang mukmin kepada beliau, maka Allah 
pun memerintahkan beliau untuk tetap teguh pada keimanan. Maksudnya, 
tetaplah engkau pada tauhid dan keikhlasan yang engkau miliki, dan hindarilah 
apa-apa yang perlu memohon ampunan darinya. 

Menumt pendapat yang lain, khithab tersebut ditujukan kepada Nabi 
S AW namun yang dimaksud adalah ummatnya. Jika berdasarkan kepada 


Kedua kemungkiiian ini dicantumkan oleh Al Mawardi dalam kitab Tafsirnya (5/ 

300 ). 




pendapat ini, ayat tersebut mewajibkan seorang manusia memohon ampunan 
bagi seluruhkaum muslimin. 


Menurat pend^at yang lainnya lagi, waktu itu dada beliau sesak oleh 
kekafiran orang-orang kafir dan munafik, sehingga turunlah ayat ini. 
Maksudnya, maka ketahuilah bahwa tidak ada yang dapat menghilangkan 
apa yang ada padamu kecuali Allah. Maka janganlah hatimu terkait pada 
seseorang selain Dia 

Menurut pendapat yang lain lagi, Allah memerintahkan beliau untuk 
memohon ampunan, agar diikuti oleh ummatnya 

.. “Dan bagi (dosa) orang-orang mukmin, laki- 

laki dan perempuan. "Yakni, (mohonlah ampunan) untuk dosa-dosa mereka 
Ayat ini merupakan perintah (memberikan) syafaat. 


Muslim meriwayatkan dari Ashim Al Ahwal, dari Abdullah bin Si^is 
Al Makhzumi, dia berkata, “Aku mendatangi Nabi SAW dan memakan 
sebagian dari makanannya Aku kemudianbeikata, ‘Wahai RasululMt, semoga 
AUahmengampunimu’.” Sahabaflcu kemudian bertanya kepada Abdullah bin 
Siijis Al Makhzumi, “Apakah Nabi SAW telah memohonkan ampunan 
imtukmu?” Abdullah menjawab, “Ya, juga untukmu.” Setelah itu, Abdullah 
binSigisAlMakhzumimembacaayatini: 

“Dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang 
mukmin, laki-laki dan perempuan. ” (Abdullah bin Siijis berkata), “Setelah 
itu aku pindah, lalu aku melihat tanda kenabian yang ada di antara kedua 
bahu beliau, yang seperti genggaman telapak tangan. Padanya terdapat 
beber^a tahi lalat di tubuh, seolah-olah ia adalah biji-bijian yangmemenuhi 
tubuh.”*2> 


HR. Muslimpada pembahasan keutamaan, bab: Penetapan Tanda Kenabian, Sifat, 
dan Tenq)atnya di Tubuh Beliau (4/1824). Hadits ini pim diriwayatkan oleh Ahmad 
dalam/4 /Musnad (5/82). 




Firman Allah Ta’ala, “Dan Allah 

mengetahui tempat kamu berusaha dan tempat tinggalmu. ’’ Untuk firman 
Allah ini terd^at lima pendapat: 


1. Allah mengetahui amal-amalmu dalam pahuatanmumaigjun dalam 
diamma 

2. (Allah mengetahui) “tempat kamu berusaha" dalam 

aktivitasmu pada siang hari, dan “tempat tinggalmu ” pada 

malam hari saat tertidur. 

3. (Allah mengetahui) “tempat kamu berusaha ” di dunia dan 

“tempat tinggalmu ” di dunia dan akhirat. Pendapat inilah 
yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas dan Adh-Dhahak. 

4. Ikrimah berkata, “(Allah mengetahui) ‘tempat kamu 

berusaha' di tulang suibi ayahmu sampai ke rahim ibumu, dan 
‘tempat tinggalmu,' yakni tempat tinggalmu di bumi.” 

5. Ibnu Bvaisan berkata, “(Allah mengetahui) ‘tempat kamu 

hemsa/ia’mulai dari punggung ke pemt sampai ke dunia, dan 
‘tempat tinggalmu'^ dalam kubur. 

Menurut saya (Al QurthubQ, pendapat yang umum adalah berlaku 
untuk semua ini, sehingga tidak ada s^uatu pun yang samar bagi Allah, baik 
itu bempa pergerakan anak cucu Adam maupun diamnya mereka. Demikian 
pula dengan seluruh makhluk-Nya. Dia adalah Maha mengetahui akan semua 
itu, sebelum semua itu tegadi, baik secara global maupun secara terperinci, 
baik yang pertama maupun yang terakhir. Maha suci Allah yang tidak ada 
Tuhan (yang Hak) kecuali Dia. 



Firman Allah: 


JsLniUl ^jJoJu^jA |«-t:J^ ti J?^i 

iS)i <£S op’i 6^ ^ 

^j;ji 1^ fj^ 


“Da« orang-orang yang beriman berkata: ‘Mengapa tiada 
diturunkan suatu surat?*Maka apabila diturunkan suatu surat 
yang jelas maksudnya dan disebutkan di dalamnya (perintah) 
perang, kamu lihat orang-orang yang ada penyakit di dalam 
hatinya memandang kepadamu seperti pandangan orang yang 
pingsan karena takut mati, dan kecelakaanlah bagi mereka. Taat 
dan mengucapkan perkataan yang baik (adalah lebih baik bagi 
mereka). Apabila telah tetap perintah perang, (mereka tidak 
menyukainya). Tetapi jikalau mereka benar (imannya) terhadap 
Allah, niscaya yang demikian itu lebih baik bagi mereka. ” 
(Qs. Muhammad [47]: 20-21) 


Firman Allah Ta ’ala, ] orang-orang yang 
beriman berkata, ’ yakni orang-orang yang beriman lagi ikhlas. 

"Mengapa tiada diturunkan suatu surat?. ” 
(Perkataan ini Hi kemukakan oleh mereka) karena (mereka merasa) rindu akan 
wahyu dan ingin berjihad serta ingin mendapatkan pahalanya. Makna 
adalah *>U (mengapa tidak). 

ilJjitTiji "Maka apabila diturunkan suatu surat yang 
jelas maksudnya, ” yakni yang tidak ada nasakh padanya. Qatadah berkata. 




“Setiap surah dimana di dalamnya disebutkan (perintah) jihad, maka surah 
tersd)ut adalah surahmuhkamah. Surah inilahyangmenq)akansurahAlQur'an 
paling berat bagi orang-orang munafik.” 

Pada Mushhaf Abdullah tertera: "Maka 

apabila diturunkan suatu surat yang baru, yakni bam diturunkan. 

“Dan disebutkan di dalamnya (perintah) perang, ” 
yakni diwajibkan di dalamnya begihad. Firman Allah itu pun dibaca dengan: 

"Maka apabila diturunkan suatu surat, 
dan Allah menyebutkan di dalamnya (perintah) perang, yakni dengan 
Mabni Fa ’U dan lafazh J; dinashabkm. 

j^jis JjiJiJfoifj "Kamu lihat orang-orang yang ada 
penyakit di dalam hatinya, ” yakni keraguan dan kemunafikan, 
A’yk "memandang kepadamu seperti 

pandangan orang yang pingsan karena takut mati." Maksudnya, mereka 
m emandang dalam keadaan yang muram lagi marah dmgan pandangan yang 
taj am, seperti orang yang memfokuskan pandangannya pada sosok tertentu 
saat dia menjalani kematian. Hal itu terjadi karena mereka merasa takut 
berperang dan mereka cenderung untuk bersembimyi kepada orang-orang 
yang kafir. 

Firman Allah Ta’ala, "Dan 

kecelakaanlah bagi mereka. Ta ’at dan mengucapkan perkataan yang 
baik (adalah lebih baik bagi mereka). ” Firman Allah: 

Al Jauhari*^'* berkata, “Ucapan mereka: Aulaa Laka adalah ancaman 


Qira ‘ah Abdullah itu dicantumkan oleh An-Nuhas dalam Ma 'ani Al Qur 'an (6/ 
387), olehIbnuAdiiyahdalam/4/A/MAarrar/4/ Wajiz{\5l61), dan oleh Az-Zamakhsyari 
dalamy4/ Kasyaf (3/457), namun qira ‘ah ini adalah gira ‘ah yang asing. 

Qira ‘ah ini dicantumkan oleh Az-Zamakhsyari dalami4/ Kasysyaf(i/457), namun 
gira ‘ah ini pim bukanlah gira ‘ah yang mutawatir. 

Uk.Ash-Shihhah{6l25iO). 



dan intimidasi.” 


Al Ashma’i berkata, “Maknanya adalah; sesuatu yang akan 
membinasakan mendekatinya. Yakni, menimpanya.” 

Tsa’lab berkata, ‘Tidak ada seorang pim yang mengatakan pendapat 
tentang \d£azhAulaa, yang lebih baik dari apa yang dikatakan Al Ashma’i.” 

Al Mubarrad berkata, “Dikatakan kq)ada orang yang hampir binasa 
kemudian dia terlepas (dari kebinasaan tersebut); Aula laka, yakni engkau 
hampir binasa. Hal ini sebagaimana diriwayatkan bahwa seorang Arab badui 
bertugas memanah binatang buruan, kemudian binatang buruan itu lolos. Dia 
berkata; Aulaa Laka (engkau hampir binasa)” 

Menurut satu pendapat, kalimat tersebut adalah seperti ucapan 
seseorang kepada temannya, “Wahai orang yang tidak mendapat apa-apa, 
apakah yang tidak engkau dapatkan?” 

Al Jurjani berkata, “Ia diambil dari katay4/ Wail. Daigan demikian, 
ia sesuai dengan wazan Af’al. Akan tetapi, padanya terdapat penukaran, 
dimana 'ain fi ’i7nya berada pada posisi lam fi 'U. ” Pembahasan pada firman 
Allah itu telah sempurna pada firman-Nya; "Dan kecelakaanlah 

bagi mereka. ” Qatadah berkata, “Seolah-olah Allah berfirman; Hukuman 
lebih baik bagi mereka.” Menurat satu pend^jat, maksud firman Allah tersebut 
adalah; yang menimpa mereka adalah sesuatu yang tidak disukai. 

Setelah itu Allah berfirman, 

mengucapkan perkataan yang baik (adalah lebih baik bagi mereka). ” 
Maksudnya, ketaatan dan ucapan yang baik adalah lebih ideal dan lebih baik 
bagi mereka, hu adalah madzhab Sibawaih dan Al Khahl. 

Menumt satu pendapat, perkiraan susunan kalimat untuk firman Allah 
tersebut adalah; 


s/j 



Surah Muhammad 



"Perintah kami adalah ketaatan dan perkataan yang baik. ” 
Setelah itu, mubtada' (amrmaa) dibuang, sehingga (gira 'ah) diwaqafkan 
pada; "Dan kecelakaanlah bagi mereka. ”DerrdkimTpuleL dengan 

apa yang dikatakan oleh orang-orang yang memperkirakan bahwa susiman 

kalimat (untuk firmanAllah tersebut) adalah); 4 \ (dari [perintah] 

Kamilah ketaatan). 


Menumt satu pendapat, ayat berikutnya masih menyatu dengan ayat 
sebelumnya, dimana huruf/affi yang terdapat pada firman Allah; adalah 

mengandung makna ba' (bihim =pada mereka). Yakni, taat adalah lebih 
utama dan lebih pantas bagi mereka, serta lebih berhak bagi mereka dari 
pada tidak melaksanakan perintah Allah. Itu adalah gira ‘ah Ubay; 
mereka berkata: ketaatan). 

Menurut pendapat yang lain, lafazh 3 c. \U adalah na ’at (sifat) bagi 
lafazb Sj^, dengan perkiraan susunan kalimat; 


ob cJjlf bb 


"Maka apabila diturunkan suatu surat yang (memerintahkan) 
ketaatan. ” 


Jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka gira 'ah tidak boleh 
diwaqafkan pada; "Dan kecelakaanlah bagi mereka. " 

Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnya ucapan mereka; adalah 

pemberitahuan dari Allah tentang orang-orang yang munafik. Makna (firman 
Allah tersebut) adalah; Wajib bagi mereka taat dan ucapan yang baik. ” 
Menurut satu pendapat, kewajiban-kewajiban telah diwajibkan terhadap 
mereka. Apabila kewajiban-kewajiban itu diturunkan, maka penurunan 
kewajiban itu membuat mereka susah. Jika berdasarkan kepada pendapat 
ini, gira 'ah dapat diwaqafkan pada; "Dan kecelakaanlah bagi 

mereka. ” 


*aglMHIB!!lll!ll 




Firman Allah Ta ’ala, lS]S “Apabila telah tetap perintah 

perang, " yakni (apabila) telah tetap perintah perang, atau telah diwajibkan 
kewaj iban perang, maka mereka pun tidak menyukainya. Dengan demikian, 
lafa 2 h^AanAMMAM(makamerekapuntidakmenyukainya)menq)akanjawab 
bagi lafazh idza (apabila). Lafazh fakarihuuhu (maka mereka pun tidak 
menyukainya) itu dibuang. 

Menurut satu pendapat, makna firman Allah tersebut adalah: maka 
^abila pemilik perintah perang telah bericetet^an hati. 

"Tetapi jikalau mereka benar (imannya) terhadap 
Allah, ” yakni dalam hal keimanan dan jihad, jjl I ^ “niscaya yang 

demikian itu lebih baik bagi mereka, ” dari pada maksiat dan melakukan 
penympangan. 


Firman Aliah: 


(•.*,*'* fff ‘.f 1 .J'*.i't 




•r '’i „ ^ •fT'il -T*f 

^1 4ii\ i 


ajl4JUil ^Ji! 

P 






*‘Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat 
kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan 
kekeluargaan? Mereka itulah orang-orang yang dilaknati Allah 
dan ditulikan-Nya telinga mereka dan dibutakan-Nya penglihatan 
mereka. Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur'an 
ataukah hati mereka terkunci?. ” (Qs. Muhammad [47]: 22-24) 


Dalam firman Allah ini dibahas enpat masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta ’ala, “Maka apakah 


kiranya jika kamu berkuasa. ” Teijadi silang pendapat tentang makna: 

o]- 

Menurut satu pendapat, kata itu diambil dari kata^/ Wilayah. 

Abu Al Aliyahbeikata, “Makna (firman Allah tersebut adalah): Maka apakah 
kiranya jika kamu memangku kekuasaan, lalu kamu menetapkan 
penguasa-penguasa, kamu akan berbuat kerusakan di muka bumi karena 
menerima suap. ” 


Al Kalbi berkata, “Makna firman Allah tersebut adalah; Maka 
apakah kiranya jika kamu memangku kekuasaan ummat, kamu akan 
berbuat kerusakan di muka bumi dengan berbuat kezhaliman. ” 


Ibnu Juraij berkata, “Makna firman Allah tersebut adalah: Malai 
apakah kiranya jika kamu berpaling dari ketaatan, maka kamu akan 
berbuat kerusakan di muka bumi dengan kemaksiatan dan memutus 
hubungan silaturrahim. ” 

Ka’b berkata, “Makna firman Allah tersebut adalah: Maka apakah 
kiranya jika kamu memangku kekuasaan, maka sebagian dari kalian 
akan membunuh sebagian yang lain. ” 

Menurut pendapat yang lain, kata itu diambil dari al i ’raadh 
‘an asy-syai 'i (berpaling dari sesuatu). Qatadah berkata, ‘Makna firman Allah 
tersebut adalah: Maka apakah kiranya jika kamu berpaling dari kitab 
Allah kamu akan membuat kerusakan di muka bumi dengan 
menumpahkan darah yang haram dan memutuskan hubungan 
silaturrahim. ” 

^ ^ •''C 

Menurut pendapat yang laiimya lagi, makna: ^y oj 
Adalah: maka boleh jadi kalian, jika kalian berpaling dari Al Qur'an dan 
mpningg^lkan hukum-hukumnya, maka kalian akan berbuat kerusakan di muka 
bumi, sehingga kalian akan kembah kepada masa j ahiliyah kalian. 

Firman Allah '.'c. itu dapat dibaca dengan fathah huruf 5in-nya 





(‘asaitum) atau dengan kasrah huruf 5m-nya ( ‘asiitum). Pembahasan 
moigenai hal ini sudah dipaparkan secara lengk^ dalam surah Al Baqarah.^^ 


Bakr Al Muzani bakata, “Ayat ini diturunkan tentang Sekte Haruiiyyah 
dan KhawarijNamun petid^at ini jauh dari benar. Yang pasti, yang dimaksud 
oleh ayat ini adalah orang-orang munafik. 

Ibnu Hayyan berkata, “(Yang dimaksud oleh ayat ini) adalah orang- 
orang Ouraisy.” Pend^at yang senada dengan pendq)at ini pun dikemukakan 
oleh Al Musayyib bin Syarik dan Al Farra'. 


Al Musayyib bin Syarik dan Al Farra‘ berkata, “Ayat ini diturunkan 
pada Bani Umayah dan Bani Hasyim.” Dalil penakwilan ini adalah hadits yang 
diriwayatkan olehAbdullah bin Mugjiafel, diabakata, “AkumaidengarNabi 


SAW bersabda. 



y 

‘Maka apakah 


kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat kerusakan di muka 


bumi. ’ Setelah itu beliau bersabda, ‘Mereka adalah (penduduk) daerah 


ini, yaitu orang-orang Quraisy. Allah menghukum mereka jika mereka 
memimpin manusia, (yaitu) agar mereka tidak membuat kerusakan di 
muka bumi dan tidak memutuskan hubungan kekeluargaan? 


Ali bin Abi Thalib membaca firman Allah itu dengan: 
IjA-uJ 01 1^1 “Jika kamu diangkat menjadi penguasa 


akan membuat kerusakan di muka bumi, ’’ yakni dengan dhamah huruf 
ta' dan wau, serta kasrah huruf lam.^^ Qira 'ah itu adalah qira 'ah Ibnu 
Ishak. Qira 'ah itu pun diriwayatkan oleh Ruwais dari Ya’qub. Dia berkata. 


Lih. Ta&ir surah Al Baqarah ayat 246. 

Qira 'ah Ali itu merupakan qira 'ah 'aysriyyah {qira 'ah sepuluh). Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalam Taqrib An-Nasyr karya Ibnu Al Jazari, h. 174. 







"'Jika kalian diangkat menjadi penguasa oleh penguasa yang 
zhalim, kalian akan berangkat bersama mereka dalam 
menimbulkan fitnah dan kalian pun akan memerangi mereka. ’’ 

"Dan memutuskan hubungan kekeluargaan?, ’’ 
dengan kesewaoang-wenangan, kezhaliman dan pembunuhan. 

Ya’qub, Salam, Isa dan Abu Hatim membaca finnan Allah itu d^gan: 
i j luaf j -yakni dengan fathah huruf ta dan sukun huruf qafj^ diambil 
dari kata al qath ’u, karena mempertimbangkan firman Allah: 

“Dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah 
(kepada mereka) untuk menghubungkannya. ’’ (Qs. Al Baqarah [2]: 27) 
Qira 'ah ini pun diriwayatkan oleh Harun dari Abu Amr. 

Sementara Al Hasan membaca firman Allah itu dengan:»jikSfj - 
dengan huruf-huruf yang difathahkan lagi hertasydid,^^^ karena 
mempertimbangkan firman Allah: • “Dan mereka telah 

memotong-motong urusan (agama) mereka di antara mereka. ’’ (Qs. Al 
Anbiyaa' [21]: 93) 

Ad£qpun yang lain, mereka manbaca finnan Allah itu daigan: 
yakni dengan dhamah huruf ta ‘ dan tasydid pada huruf tha\ diambil dari 
kata at-taqthii ', yang menunjukkan makna banyak. Qira 'ah inilah yang dipilih 
oleh Abu Ubaid. Adapun mengenai lafazh pembahasannya sudah 

dipaparkan dalam surah Al Baqarah. 

Az-Zujaj berkata tentang qira ‘ah Nafi’ (Asiitum): “Seandainya 
qira ‘ah ini dibolehkan, maka dibolehkan (menyebut): ‘Asii” 


Qira ‘ah ini merapakan qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
6s\&TaTaqrib An^Nasyr,YL 174. 

Qira ‘ah Al Hasan ini dicantumkan oleh Abu Hayan dalam kitab Al Bahr (8/82). 




Al Jauhari^^® berkata, “Dikatakan; ‘Asaitu an af’ala dzalika 

(sekiranya aku dapat melakukan itu) dan ‘Asiitu. Firman Allah itu (boleh) 
» 

dibaca dengan: J^, dengan 


Menurut saya (Al Qurthubi), ucapan Al Jauhari itu menunjukkan 
bahwa^?7tM/n dzn.Asaitum adalah dua dialek. Hal ini telah dijelaskan secara 
lengk^ dalam surah Al Baqarah. 


iST “Mereka itulah orang-orang yang dilaknati 

Allah, "yakni diusir dan dijauhkan oleh Allah dari rahmat-Nya, “dan 

ditulikan-Nya telinga mereka, ” dan yang Haq, dan 

dibutakan-Nya penglihatan mereka, ” yakni hati mereka dari kebaikan. 
Allah menambahkan berita yang menyatakan bahwa orang yang melakukan 
itu, maka dia berhak atas laknat-Nya dan dia pun tidak akan mendapatkan 
manfaat dari p endeng aran dan penglihatannya, sehingga dia tidak akan tunduk 
pada kebenaran, meskipun dia mendengarnya. Allah menjadikaimya seperti 
binatang yang tidak berakal. 


Allah berfirman, " a “Maka apakah kiranya, ” lalu Allah 

berfirman, “Mereka itulah orang-orang yang 

dilaknati Allah. "Allah kembali dari bentuk kalimat dialogke bentuk cerita, 
seba gaimana yang menjadi kebiasaan bangsa Arab dalam hal itu. 

Kedua: Firman Allah Ta ’ala, “Maka apakah 

mereka tidak memperhatikan Al Qur'an, "yakmberasaha memahaminya, 
sehingga mereka tahu apa yang Allah siapkan untuk orang-orang yang tidak 
berpaling dari agama Islam, “Ataukah hati mereka 

terkunci? ” Maksudnya, bahkan hati mereka terdapat kunci yang Allah kunci 
untukmereka, s ehingga mereka tidakd^iat mengali. FiimanAUah ini menolak 
madzhab Qadariyah dan hnainiyah. 


5» Lih. Ash-Shihhah (6/2426). 





Dalam sebuah hadits marfu nabi SAW bersabda, 

4ili Juit^ VU51 Oi 

✓ ^ 

“Sesungguhnya pada hati (mereka) itu terdapat kunci seperti 

kunci besi, sehingga Allah membuka kunci itu. 

Makna asal al qafl adalah yang kering dan keras. Dikatakan kepada 
pohon yang kering: al qafl. Al qafiil juga, mengandung makna seperti itu. 
Tapi al qafiU juga mengandung makna tumbuhan. Bahkan al qafiU juga 
mengandung makna suara.“‘ 

(Dikatakan): Aqfalahu ash-shaumu puasanya membuatnya kering), 
yakni menge ringkanny a. Demikianlah yang dikatakan oleh Al Qusyain dan Al 
Jauhari. Dengan demikian, kata al aqfaal di sini merupakan isyarat yang 
ditujukan pada kosong dan sepinya hati dari keimanan. Yakni, keimanan tidak 
dapat masuk ke dalam hati mereka, dan kekafiran pun tidak dapat keluar 
dari sana. Sebab Allah telah mencap hati mereka dan berfirman, Jp 
“hati. "SebabJikaAllahberfirman: “Hatimereka, "makadalam 

hal ini keimanan itu pun tidak masuk ke dalam hati selain mereka. Yang 
dimaksud oleh fiimanAllah tersebut adalah: ataukah hati mereka itu dan hati 
orang-orang yang memiliki sifat ini takunci. 

Ketiga: Dalam Shahih Muslim terdapat sebuah hadits yang 
diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW brasabda. 


y' ✓ z' 


IJLa rcJUi 'i) (3^ <^1 

.OJLI ^lii ■ -culli ^ 


Pengertian hadits ini dicantunil«in oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/180). 
Lih.Ash^hihhahi5/m3). 



'Sesungguhnya Allah menciptakan makhluk, hingga ketika 
sempurna penciptaan mereka, berdirilah rahim (kekeluargaan) 
lalu berkata, "Ini adalah tempat orang yang memohon 
perlindungan dari memutuskan (hubungan silaturrahim/ 
kekeluargaan). ” Allah berfirman. "Ya, tidakkah engkau ridha 
bila Aku membina (hubungan) dengan orang yang 
menyambungkanmu dan memutuskan (hubungan) dengan orang 
yang memutuskanmu. ” Rahim berkata, "Baiklah!" Allah 
berfirman, "Yang demikian itulah hakmu. 


Setelah itu, Rasulullah SAW bersabda, ‘Bacalah jika kalian 
menghendaki: 






"Maka apakah kiranya Jika kamu berkuasa kamu akan membuat 
kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan? 
Mereka itulah orang-orang yang dilaknati Allah dan ditulikan-Nya telinga 
mereka dan dibutakan-Nya penglihatan mereka. Maka apakah mereka 
tidak memperhatikan Al Quran ataukah hati mereka terkunci?. 


Zhahir ayat tersebut menunjukkan bahwa ia adalah khithab yang 
ditujukan kq)ada semua orang kafir. 


Qatadah dan yang lainnya berkata, “Makna ayat tersebut adalah: 
‘Bolehjadi kalian, atau dikuatiikan kalian, jika kalianb^aling daii keimanan, 
maka kalian akan kembali berbuat kerusakan di miika bumi dengan 
menun^ahkan darah.” 


HR. Muslim pada pembahasan berbakti dan membina hubungan silaturrahim (4/ 
1981). 





Qatadahbedcata, “Ra gaimana pengamatan kalian terhadap kaimi yang 
berpaling dari kitab Allah? Bulcankab mareka itu menumpahkan darah yang 
haram, memutus hubungan kekeluargaan, dan melakukan kemaksiatan 
terhadap Tuhan yang Maha pengasih.” 

Jika berdasarkan pada pendapat ini, maka yang dimaksud dengan 
ar-rahim adalah kekeluargaan dalam agama Islam dan keimanan, yang 
dinamakan oleh Allah sebagai persaudaraan melalui firman-Nya: 
5^j “Orang-orang beriman itu sesungguhnya 

bersaudara. ”(Qs.AlHujuraat[49]: 10). Inilah yang diniaksud oleh perkataan 
Al Farra', yang menyatakan bahwa ayat ini diturunkan pada Bani Hasyim 
dan Bani Umayah, tapi yang dimaksud adalah orang-orang yang 
menyembunyikan kemunafikan di antara mereka. (Dalam ayat tersebut) Allah 
menyinggung pemutusan hubungan kekeluargaan yang ada di antara'mereka 
dan Nabi SAW, karena mereka mendustakan beliau. Hal itu karuan saja 
mewajibkan adanya peperangan. 

Secara global, ar-rahim (kekeluargaan) itu ada dua: (1) umum dan 
(2) khusus. Ar-rahim yang umum adalah kekeluargaan karena seagama. 
Kekeluargaan ini harus terus dibina dengan memantapkan keimanan dan 
perasaan cinta terhadap pemeluknya, memberikan pertolongan dan nasihat 
kepada mereka, tidak memudharatkan mereka, berlaku adil di antara mereka, 
lums dalam berinteraksi dengan mereka, menunaikan hak-hak mereka yang 
wajib seperti menjenguk orang yang sakit dan menunaikan hak-hak orang 
yang meninggal dunia, yaitu memandikan, menshalaflcan, dan menguburkannya; 
dan berbagai hak laiimya yang harus ditunaikan terhadap mereka 

Adapun ar-rahim yang khusus adalah kekeluargaan karena adanya 
unsur kekerabatan dari kedua pihak: dari ibu dan ayah. Dalam hal ini, kita 
wajib menunaikan hak khusus kepada mereka, bahkan hak tambahan seperti 
memberikan nafkah, memonitor keadaan mereka, dan senantiasa merawat 
mereka di waktu-waktu darurat mereka. Kepada mereka, semakin ditekankan 






memberikan hak-hak kekeluargaan yang umum itu. Bahkan ketika ada 
beber^^a hak yang harus ditunaikan, makaitu harus dimulai denganmenunaikan 
hak orang yang paling dekat, kemudian yang dekat. 

Sebagian Ahlul Dmi berkata, “Sesungguhnya kekeluargaan yang harus 
dibina adalah kekeluargaan dengan keluarga semahram.” Jika berdasarkan 
kepada pendapat ini, tidak wajib membina hubungan kekeluargaan dengan 
anak-anak paman, baik dari pihak ayah maupun dari pihak ibu. 

Menurut satu pendapat, yang benar adalah bahwamembina hubungan 
kekeluargaan ini diwajibkan terhadir setiap orang yang disebut dengan 
keluarga, yaitu orang-orang yang memiliki hubrmgan keluarga (dzawi Al 
Arhaam) dalam hal penerimaan harta pusaka, apakah dia itu mahram atau 
pun bukan. Jika berdasarkan kepada pend^at ini, maka tidak wajib membina 
hubungan kekeluargaan dengan keluarga ibu yang karenanya mereka tidak 
dapat menerima harta pusaka, dan memutuskan hubungan kekeluargaan 
dengan mereka pun bukanlah perkara yang diharamkan. Ihi adalah pendapat 
yang tidak benar. 

Pendi^at yang benar (dalam hal ini adalah), bahwa setiap orang yang 
tergolong dan terkategorikan sebagai keluarga, maka walau bagaimanapun 
wajib hukumnya membina hubungan kekeluargaan dengan mereka, ^akah 
itu karena jalinan keluarga maupun karena agama. Hal ini sebagaimana yang 
telah kami sebutkan di atas. Wallahu a ’lam. 


Abu Daud Ath-Thayahsi meriwayatkan dalam Musnadnya: Syu’bah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Abdil Jabbar 
mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin Ka’b 
Al Qarzhi menceritakan hadits dari Abu Hurairah, dia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah S AW bersabda. 


- 


i; Uj i; f J oi 


Ot y ‘-r’J ^ J 




"Sesungguhnya Rahim (kekeluargaan) akan mempunyai lidah 
pada hari kiamat kelak di bawah arasy. Dia berkata, ‘Wahai 
Tuhanku, aku diputuskan. Wahai Tuhanku, aku dizhalimi. Wahai 
Tuhanku, aku disalati. Tuhannya kemudian memberikan jawaban 
kepadanya: ‘Tidakkah engkau ridha bila Aku membina 
(hubungan) dengan orang yang menyambungkanmu, dan 
memutus (hubungan) dengan orang-orang yang 
memutuskanmu' 


Dalam Shahih Muslim terd^^iat hadits yang diriwayatkan dari Jubair 
bin Muth’im, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

V 

"Tidak akan masuk surga orang yang memutuskan (hubungan 
silaturrahim/kekeluargaan). 

Sufyan berkata, “Maksudnya orang yang memutuskan hubungan 
kekeluargaan.” Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari. 

Keempat: Sabda Rasulullah SAW, 


^ lii 01 


"Sesungguhnya Allah menciptakan makhluk, hingga sempurna 


"^Hadits ini terdapat dalam/sTanz .4/ Ummal (3/361 dan 362, no. 6945) dari riwayat 
Ahmad, Ibnu Hibban, dan Al Hakim dari Abu Hurairah. 

HR. Muslim pada pembahasan berbakti dan membina hubungan silaturrahim, bab; 
Membina Hubungan Silaturrahim dan Haram Memutuskannya (4/1981). Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tafsir surah Muhammad, bab: 

"Danmemutuslcanhubunganlcekeluargaan?”(Qs.Mahsaamd[47]: 

22) 




penciptaan mereka. ” 

Kata berarti Ikhtara ’a (menciptakan). Makna asalnya adalah 
at-taqdiir (penentuan). Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan pada 
pembahasan terdahulu. Kata jlkJt berarti al makhluuq (makhluk/ciptaan). 
Contohnya adalah jGrman Allah Ta ‘ala, 1^ “Inilah ciptaan Allah, ” 

(Qs. Luqmaan [31 ]: 11), yakni ciptaan/makhluk-Nya. 

Adapun makna {harfiyah: selesai [menciptakan] 

mereka) adalah sempumapenciptaan mereka, dan bukan berartiAllah sibuk 
karena (menciptakan mereka) lalu Dia selesai dari kesibukan-Nya itu. Sebab 
perbuatan Allah itu langsung dan bukan bertah^, dan p^ciptaan-Nya pun 
bukan dengan alat atau dengan usaha. Maha suci Allah dari yang demikian 
ita 

Adapun sabda beliau: LJ»l5 “berdirilah rahim 

(kekeluargaan) lalu berkata, ” sabda beliau ini mengandung dua 
kemun^dnan: 

1. Allah menugaskan malaikat yang berbicara mewakili ar-rahim 
(kekeluargaan), lalu malaikat itu pun mengatakan perkataan tersebut 
Dalam hal ini, seolah-olah Allah membebankan ibadah ini (membina 
hubungan kekeluargaan) kepada seseorang yang akan 
mempertahankarmya, sekaligus mencatat pahala orang yang 
membinanya serta mencatat dosa orang yang memutuskarmya. Hal 

* ini sebagaimana Allah membebankan pencatatan semua amal 
perbuatan kepada malaikat pencatat, dan pencatatan kehadiran 
seseorang (di masjid) saat waktu shalat kepada malaikat pengabsen. 

2. Sabda Rasulullah SAW twsebut mempakan sebuah perumpamaan 
dan permisalan yang menunjukkan bahwa apa yang dikatakan beliau 
itu harus diperhatikan dan dicamkan. Dalam hal ini, seolah-olah beliau 
bersabda: “Seandainya ar-rahim (kekeluargaan) itu makhluk yang 





berakal dan d^at berbicara, niscaya ia akan mengatakan perkataan 
itu. Cbntohnya adalah tirnianAllahTa a/a, Jp oKyUJ t jua Ldjil ^ 

^ ^ 

^ “Kalau sekiranya Kami turunkan Al Qur 'an 

ini kepada sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk 

terpecah belah disebabkan ketakutannya kepada Allah. Dan 

perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia 

supaya mereka berfikir. ” (Qs. Al Hasyr [59]: 21) 

Ad^un sabda Rasulullah: 


^ viAj IJLa iJlJLai 


“Lalu berkata. ‘Ini adalah tempat orang yang memohon 
perlindungan dari memutuskan (hubungan silaturrahim/ 
kekeluargaan) ’ 

Maksud sabdabeliau ini adalahmemberitahukanpentingnyamembina 
hubungan kekeluargaan, dan bahwa Allah telah menyamakan orang yang 
meminta pelindungan dari pemutusan hubungan silatuiahim daigan orang yang 
meminta perlindimgan kepada-Nya, kemudian Allah melindunginya dan 
memasukkannya ke dalam pelindirngan dan jaminan-Nya. Jika demikian, 
ses ungguhny a perlindungan Allah itu tidak akan d^at dibatalkan danjaminan- 
Nya pun tidak akan dihilangkan. Oleh karena itulah Allah berfirman kepada 
ar-rahim: 


. dii :Jii 


✓ ^ 


“Tidakkah engkau ridha bila Aku membina (hubungan) dengan 
orang yang menyambungkanmu dan memutuskan (hubungan) 
dengan orang yang memutuskanmu. ” 


nnogiig 



Firman Allah: 




i 'l' 


^ijJTu a;: i; ijiji 

f 



“Sesungguhnya orang-orang yang kembali ke belakang (kepada 
kekafiran) sesudah petunjuk itu jelas bagi mereka, syetan telah 
menjadikan mereka mudah (berbuat dosa) dan memanjangkan 
angan-angan mereka. ”(Qs. Muhammad [47]: 25) 


Qatadah berkata, “Mereka (orang-orang yang kembali ke belakang 
sesudah petunjuk) adalah orang-orang kafir Ahlul Kitab yang kafir terhadap 
Nabi SAW setelah mereka mengetahui sifat-sifatnya.” Demikianlah yang 
di katakan oleh Ibnu Juraij. 

Ibnu Abbas, Adh-Dhahak dan As-Suddi mraigatakan bahwa mereka 
(orang-orang yang kembali ke belakang sesudah petunjuk) adalah orang- 
orang munafik yang tidak turut berperang setelah mereka mengetahui 
^erintah)nya di dalam Al Qur'an. 

“Syetan telah menjadikan mereka mudah 
(berbuat dosa), ” yakni menghiasi mereka dengan kesalahan-kesalahan 
mereka. Demikianlah yang dikatakan Al Hasan. 

J-fj “Dan memanjangkan angan-angan mereka, ” yakni 
syetan memanjangkan angan-angan mereka, dan menjanjikan panjang umur 
kepada mereka. Penafsiran ini pun diriwayatkan dari Al Hasan. 

Al Hasan berkata, “Sesungguhnya Dzat yang dapat memanjangkan 
angan-angan mereka dan memanjan^can umur mereka adalah Allah ‘Azza 
wa Jalla." Hal ini pun dikemukakan oleh Al Farra'^^’ dan Al Mufadhdhal. 


Lih. Ma ’aniAl Qur 'an (3/63). 



AlKalbi danMuqatilberkata, “Sesungguhnyamakna: 
adalah amhalahim (memberi tangguh kepada mereka).” Jika berdasarkan 
kepada pendapat ini, maka Allah memberi tangguhkepada mereka dengan 
menangguhkan siksaan terhadap mereka. 

Abu Amr, Ibnu Abi Ishak, Isa bin Umar, Abu Ja’far dan Syaibah 
membaca firmanAllah itu dengan: yakni dengan dhamah huruf 

hamzah, kasrah huruf lam, dan fathah huruf ya',yaitu dengan bentuk 
kata yang tidak disebutkan fa ’i7-nya. 

Demikian pula dengan qira ‘ah Ibnu Hurmuz, Muj ahid, Al Jahdari 
dan Ya’qub, hanya saja mereka menyukunkan huruf ya ‘ yakni 

dengan bentuk berita dari Allah atas dzat-Nya, dimana Dia akan melakukan 
itu kepada mereka, seolah-olah Dia berfirman: “ Wa anoa umlii lahum (dan 
Aku akan memberikan penangguhan kepada mereka). ” Qira ‘ah inilah 
y ang dipilih oleh AbuHatim. AbuHatim berkata. “Sebab fathahhuruf AomzaA 
memberi kesan bahwa syetanlah yang memberikan penangguhan kepada 
mereka, padahal tidak demikian. Oleh karena itulah huruf hamzah 
didhamahkan.” 

Al Mahdawi berkata, “Barangsi^a yang mranbaca: ‘Dan 

memanjangkan angan-angan mereka, ’ maka yang menjadi faa ’U adalah 
nama Allah.” Menumt pendapat lain, yang menjadi fa ’U adalah syetan. 


Dalam hal ini. Abu Ubaid lebih memilih qira ‘ah mayoritas. Abu Ubaid 
berkata, “Sebab maknanya telah diketahui berdasarkan firman Allah: 


‘Supaya kamu sekalian 


beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, menguatkan (agama)Nya, 
membesarkan-Nya. Dan bertasbih kepada-Nya, ’ (Qs. Al Fath [48]: 9) 
dimana tasbih dikembalikan kepada Allah, sedangkan penguatan dan 


Qira ‘ah ini merapakan qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalamTagrib An-Nasyr,h. 174. 




pembesaian dikembalikan kepada Rasul.” 


Firman Allah: 



‘‘Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka (orang-orang 
munafik) itu berkata kepada orang-orang yang benci kepada apa 
yang diturunkan Allah (orang-orang Yahudi): ‘Kami akan 
mematuhi kamu dalam beberapa urusan,’sedang Allah mengetahui 
rahasia mereka. ” (Qs. Muhammad [47]: 26) 


Firman Allah Ta ‘ala, 1-liU’S “Yang demikian itu karena 
sesungguhnya mereka (orang-orang munafik) itu berkata, ” yakni 
pemanjangan angan-angan yang diberikan kepada mereka itu agar mereka 
terus-menerus dalam kekafiran, disebabkan mereka, yakm orang-orang 
mimafik dan Yahudi, berkata, ^ "kepada orang- 

orangyan^ benci kepada apa yang diturunkan Allah, ” yaitu orang-orang 
musyrik, j “Kami akan mematuhi kamu dalam 

beberapa urusan, ’’ yakni dalam menentang Miihammad dan menampakkan 
permusuhan terhadapnya, tidak turut beijihad bersamanya, menyepelekan 
kedudukannya secara rahzisia. Mereka mengatakan itu secara sembunyi- 
sembunyi, lalu Allah memberitahukan perkataan mereka itu kepadaNabi- 
Nya. 

Qira ‘ah mayoritas qari' adalah: -dengan fathah huruf 

hamzah, jamsik. dari Qira ‘ah inilah yang dipilih oleh Abu Hatim. 

Sementara itu para ulama Kufah, Ibnu Watstsab,Al A’masy, Hamzah, 




Al Kisa‘i, danHafeh dari Ashimmembaca firman Allah itu dengan: 
yakni dengan kasrah huruf hamzah, karena menjadi mashdar. Contohnya 
adalah firman Allah Ta ’ala, ^ IjlJij jjL <1*3^ tj “Dan dengan diam-diam." 
Lafazh tersebut dijamakan, karena bervariasinya bentuk rahasia yang ada. 


Firman Allah: 





“Bagaimanakah (keadaan mereka) apabila malaikat mencabut 
nyawa mereka seraya memukul-mukul muka mereka dan punggung 
mereka?. ”(Qs. Muhammad [47]: 27) 


Firman Allah Ta ’ala, “Bagaimanakah, ” yakni bagaimanakah 

keadaan mereka, j “-dpabila malaikat 
mencabut nyata mereka seraya memukul-mukul, ” yakni memukul. Lafazh 
ini berada pada posisi haal. Makna firman Allah tersebut adalah 
ancaman dan peringatan. Yakni, jika siksaan ditangguhkan terhadap mereka, 
hal itu hanya berlangsung sampai habis usia mereka. Hal ini sudah dijelaskan 
dalam surah Al Anfaal danAn-Nahl. 


Ibnu Abbas berkata, “Tidaklah seseorang meninggal dunia dalam 
kemaksiatan kecuali hal itu disebabkan pukulan yang keras terhadap wajah 
dan pundaknya.” 

Menurut satu pendapat, hal itu teijadi dalam peperangan sebagai 
bantuan terhadap Rasulullah S AW. Malaikat memukul waj ah mereka ketika 
mereka maju dan punggung mereka ketika mereka melarikan diri. 

Memmit pendapat yang lain, hal itu teijadi pada hari kiamat ketika 
mereka digiring ke neraka. 




FimianAUah: 


* l'* ^ ' «fT" \ *'‘Si % 

jJCi'^^j I yA 4Ji)l Ja9«^l L* , * 1)'^ 



"Kin^ demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka 
mengikuti apa yang menimbulkan kemurkaan Allah dan karena 
mereka membenci keridhaan-Nya, sebab itu Allah menghapus 
(pahala) amal-amal mereka.** Muhammad [47]: 28) 


Firman Allah Ta ’ala, “Yang demikian itu, ” yakni balasan 

untuk mereka itu, Ll ijL^L “karena sesungguhnya mereka 

mengikuti apa yang menimbulkan kemurkaan Allah." Ibnu Abbas berkata, 
“Apa yang menimbulkan kemurkaan Allah tersebut adalah mereka 
menyembunyikan sifat-sifat M uha mmad yang terdq)at di dalam kitab Taurat 
Jika ayat tersebut dikaitkan dengan orang-orang munafik, maka firman Allah 
tersebut merupakan isyarat atas kekafiran yang mereka sembunyikan dalam 
diri mereka.” 

“Dan karena mereka membenci keridhaan- 

Nya, ” yakni keimanan. 

“Sebab itu Allah menghapus (pahala) amal-amal 
mereka, ” yakni £qja yang mereka keijakan, yaitu sedekah, membina hubungan 
kekeluargaan, dan yang lainnya, sebagaimana yang telah dikemukakan di atas. 




Firman AUah: 



“Atau apakah orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya 
mengira bahwa Allah tidak akan menampakkan kedengkian 
mereka? Dan kalau Kami kehendaki, niscaya Kami tunjukkan 
mereka kepadamu sehingga kamu benar-benar dapat mengenal 
mereka dengan tanda-tandanya. Dan kamu benar-benar akan 
mengenal mereka dari kiasan-kiasan perkataan mereka dan Allah 
mengetahui perbuatan-perbuatan kamu. ” 

(Qs. Muhammad [47]: 29-30) 


Finnan Allah Ta ‘ala, il f ^ "Atau apakah 

orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya mengira, ’’ yakni orang- 
orang yang ada kemunafikan dan keraguan (dalam hatinya), yakni orang- 
orang yang m unafik, "bahwa Allah tidak akan 

menampakkan kedengkian mereka? Al adhghaan adalah perasaan tidak 
suka yang disembunyikaiL Dalam hal ini teijadi silang pendq)at mengenai 
maknany a.”^ As-Suddi berkata, ‘Tipuan mereka.” Ibnu Abbas berkata, 
“Kedengkian mereka.” Quthrab berkata, “Permusuhan mereka.” 

Menurut satu pendapat, kedengkian mereka. Bentuk tunggalnya 
adalah DAzg/t/j. Kata ini sudah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. 

Al Jauhari”* berkata, “Adh-dhighn dan adh-dhaghiinah adalah 


Lih. Tafsir Al Menvardi (5/304). 
Lih. Ash-Skihhah (6/2154). 






dengki. (Dikatakan): Z)/iagAz>ia ‘Alaihi Dhighnan, TadhaaghanaAl Qaumu 
wa Idhthaghanuu (kaum itu menyimpan kedengkian), yakni mereka 
menyimpan kedengkian. (Dikatakan pula); Idhthaghanta Ash-Shabiya 
(engkau meraih anak itu ks dalam dekapanmu). 

Makna firman Allah tersebut adalah: atau apakah orang-orang yang 
ada penyakit dalam hatinya itu mengira bahwa Allah tidak akan menampakkan 
permusuhan dan kedengkian mereka terhad^ para pemeluk agama Islam? 

“Dan kalau Kami kehendaki, niscaya Kami tunjukkan 
mereka kepadamu, "yakni kami beiitahukan mereka kepadamu. IbnuAbbas 
berkata, “Allah telah memberitahukan mereka kepada behau dalam surah 
Bara'ah (At-Taubah).”’^® 

Orang-orang Arab berkata, “Sauriika Maa Ashna ’u (akan 
kuperlihatkan padamu apa yang kuperbuat), ” yakni akan kuberitahukan 
padamu. Contohn 5 za adalah firman Allah: “Dengan apa yang 

telah Allah wahyukan kepadamu. " (Qs. An-Nisaa' [4]: 105). Yakni dengan 
apa yang telah Allah beritahukan kepadamu. 

“Sehingga kamu benar-benar dapat mengenal 
mereka dengan tanda-tandanya, ’’ yakni dengan ciri-cirinya Anas berkata, 
‘Tak seorang pun dari kaum munafikin yang tidak diketahui oleh Nabi S AW 
setelah turunnya ayat ini. Behau d^at mengenah mereka dengan ciri-cirin)za 
Kami pernah berada dalam sebuah pertempuran dan di sana ada tujuh orang 
munafik yang diragukan oleh orang-orang. Suatu pagi, di kening masing- 
masing dari mereka tertuhs: ‘Inilah orang yang Munafik. ’ Itulah ciri mereka.” 

Ibnu Zaid berkata, “Allah telah menetapkan penampakkan mereka 
dan Allah pun memerintahkan agar mereka keluar dari masjid, namun mereka 
menolak. Hanya saja, waktu itu mereka berpegang pada ucapan; Laa Ilaaha 


Lih. Tafsir surah Bara'ah ayat 64. 





niallah (tidakada Tuhan yang haq kecuali Allah). Oleh karena itulah darah 
mereka dilindungi, mereka pun dapat menikah dan m enikahkan ” 

“Dan kamu benar-benar akan mengenal 
mereka dari kiasan-kiasan perkataan mereka," yakni pada maksud dan 
maknanya. Contohnya adalah uc^an penyair^ 

Ci J 

X 

“Sebaik-baik perkataan adalah lahn. ’’ 

Maksudnya, yang diketahui maknanya namrm tidak dikemukakan 
secara langsimg/jelas. Kata al-lahn itu diambil dari al-lahn fii al i ’raab 
(kekeliruan dalam I’raab), yakni tidak menyimpang dari kebenaran. 
Contohnya adalah sabda Rasulullah S AW: 


X - M ^ ^ ^ ^ .A ^ ^ ^x 

a-»® ^x •x ^ X«x0 

Cj^ J*3j opJl 


“Sesungguhnya kalian mengadukan perselisihan kalian 
kepadaku, sementara boleh jadi sebagian dari kalian lebih kuat 
argumentasinya dari sebagian yang lain, ” yakni lebih d^at mengemukakan 
j awaban karena kemampuarmya dalam menyampaikan pembicaraan. 

Abu Zaid berkata, “Lahanta Lahu Alhanu Lahnan (engkau 
mengatakan perkatan padanya yang dapat dipahaminya namun tidak 
dapat dipahami orang lain, yakni engkau mengatakan perkataan yang d^at 
dipahaminya namun tidak dapat dipahami orang lain. Lahinahu Huwa Annii 
Yalhinuhu Lahna (dia dapat memahaminya dariku), yakni dia dapat 


^ Sang penyair tersebut adalah Malik bin Asma bin Kharijah Al Fazari. Beberapa 
baris lagi contoh syair ini akan dikemukakan lagi secara lengkap. Lih. Syair ini dalam 
kitab Ash-Shihhah dan Lisaan Al ‘Arab (entri: Lahana), Ma ’ani Al Qur 'an karya An- 
Nuhas (6/485), Tafsir Ibnu Athiyah ( 15/76), dan Fath Al Qadir (5/57). 






me mahaminy a. Alhantuhu Anaa lyyahu (aku memahamkan itu padanya)', 
Laahanat An-Naasu (orang-orang memahaminya), yakni mereka 
memahaminya.”^* 

Al Fazari berkata. 


if".' *• ^ * i'U * 


oir i: 



j-fc qJu\ 



"Dan pembicaraan yang aku anggap lebih merdu dari apa 

yang dikemukakan para penutur itu, dimana ia ditakar dengan 

sebuah takaran. 


(Itu adalah) perkataan yang indah, namun terkadang engkau 
melakukan lahn (mengatakan perkataan yang dapat dipahami 
maknanya namun tidak dikemukakan secara langsung. 

Dan sebaik-baikpembicaraan adalah lahn (yang dapat dipahami 
maknanya namun tidak dikemukakan secara langsung). ’’ 


Maksudnya, wanita itu mengatakan sesuatu, padahal yang 
dimaksudny a adalah y anglainny a. Hal itu dikemukakan dalam pembicaraannya, 
sehingga menyimpangkannya dari arah tujuannya karena kecerdasan dan 
kecerdikannya. 

Allah 7a’a/a "Dan kamu benar-benar 

akan mengenal mereka dari kiasan-kiasan perkataan mereka. ’’ 


Al Kalbi berkata, “Setelah ayat itu turun, tidaklah seorang munafik 
berbicara di hadr^ranNabi SAW kecuah behau akan mengetahuinya sebagai 
seorang munafik.” 

Menurut satu pendapat, dahulu orang-orang Mrmafik itu berdialog 


Ub.Ash-Shihhah{6l2\9A). 



dengan Nabi dengan istilah yang ditetalkan di kalangan mereka. Nabi 
mendengarkan pericataan itu dan hanya mengambil yang 2 hahir saja. Allah 
kanudianmmipermgali^beliau. Setelah itulahbeliaud^iatmengetahui orang- 
orang MunaJGk jika beUau mendegar perkataan mereka.” 

Anas berkata, “Setelah ayat iru diturunkan, orang yang munafik d^at 
diketahui olehRasulullah. Allah telah memberitahukannyakepadabeliaumelalui 
wahyu atau tanda yang Allah beritahukan kepada behau. 

“Dan Allah mengetahui perbuatan-perbuatan 
kamu, "yaknitidakadasesuatupunyangsamarbagiAllahdariamalpeibuatan 
kalian itu. 


Fimian Allah: 





“Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu agar 
Kami mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di 
antara kamu, dan agar Kami menyatakan (baik buruknya) hal 
ihwalmu. ”(Qs. Muhammad [47]: 31) 


Firman Allah Ta ’ala, “Dan sesungguhnya Kami benar- 

benar akan menguji kamu," yakni Kami akan memperbudakmu dengan 
beber^a syari’at, meskipun Kami sudah mengetahui resiko atau akibatnya. 


Menumt satu pendapat, (makna firman Allah tersebut) adalah, kami 
akan memperlakukan kamu dengan pelakuan yang diperbuat terhadir orang- 
orang yang diuji, “agar Kami 

mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar." Ibnu Abbas 






berkata, “(Makna): jJ&S ^ agarATawi/nie/igetoAMi, ’ adalah agar Kanu 
dapat membedakan. 

Ali berkata, “(Makna): ‘agar Kami mengetahui, ’ adalah 

agar Kami melihat.” Hal ini sudah dijelaskan dalam surah Al Baqarah. 

Qira ‘ah mayoritas ulama adalah menggunakan huruf nun pada lafazh: 
jUii dan ijtij. SementaraAbu Bakar dari Ashimmembacalafazh- 
lafazh tersebut dengan menggunakan hurufyu 

Ruwaismeriwaya&andari Ya’qub sukun huruf wom pada lafezh 
(sehingga menjadi Nablu) karena diputuskan dari kalimat setelahnya. 
Sementara yang lainnya va&nashabkasi. huruf wau tersebut, karena lafazh 
tersebut dikembalikan/diathafkan kepada: jUij Kami 

mengetahui. ” Maksudnya, pengetahuan ini adalah pengetahuan yang akan 
melahirkan balasan. Sebab Allah memberikan balasan kqjada mereka sesuai 
denganpekegaan mereka, bukan sesuai dengan pengetahuan Allah yang sudah 
ada sejak dulu. 

Dengan demikian, takwil firman Allah tersebut adalah: agar Kami 
mengetahui orang-orang yang berjihad dengan pengetahuan yang dapat 
memberikan kesaksian. Sebab jikamereka diperintahkan melakukan suatu 
amalan^ maka amalan (yang mereka kej akan) itu akan memberikan kesaksian 
atas mereka. Dengan demikian, pembalasan dengan pahala atau dengan 
hukuman itu tergantung pada pengetahuan yang memberikan kesaksian 
tersebut. 

“Dan agar Kami menyatakan (baik buruknya) hal 
ihwalmu, ” yakni memberitahukan dan menampakkaimya. Ibrahim bin Al 
Asy’ats berkata, “JikaFudhail bin Iyadhmembaca ayat ini, diamenangis. Dia 


Qira 'ah Hpng an hurufj'a ‘ adalah qira ‘ah yang juga mutawatir. Hal ini sebagaimana 
dijelaskan dalam h. 174 danAl Iqna’{2n6S). 




berkata: Ta Allah, janganlah Engkau memberikan ujian kepada kami. 
Sebab jika Engkau memberikan ujian kepada kami, maka Engkau akan 
membongkar (hal ihwal) kami dan menyibak tirai kami. ” 


Firman AUah: 


✓ f \ t':' ^ i ^ \ ^ ^ ^ \ ^ 'ft * I 

« ^ 'i \ i * ' ^ ' Vf * 

l±yM» 4Ul i ^ /yiaj t)4c-* 


“Sesungguhnya orang-orang kafir dan (yang) menghalangi 
manusia dari jalan AUah serta memusuhi Rasul setelah petunjuk 
itu jelas bagi mereka, mereka tidak dapat memberi mudharat 
kepada AUah sedikitpun. Dan AUah akan menghapuskan (pahala) 
amtd-amal mereka.” (fjs. Muhammad [4]: 32) 


Allah kanbah Isepada. orang-orang munafik atau orang-orang Yahudi. 
IbnuAbbasbericata,‘‘Mereka adalah orang-orang yang mranbaikan makanan 
pada perang Badar. Padanan ayat tCTsebut adalah firman Allah: ^<JJi oj 


^ Ojiii'i 'Sesungguhnya orang-orang 


yang kafir menafkahkan harta mereka untuk menghalangi (orang) dari 
jalan Allah. ’ (Qs. Al Anfaal [8]: 37)” 


Firman Allah: “Serta memusuhi Rasul, ” yakni 

memusuhi dan menyalahinya, i$jX\ ^ U "Setelah petunjuk 

itu jelas bagi mereka, ” yakni mereka tahu bahwa beliau adalah seorang 
Nabi yang membawa hujjah dan tanda-tanda, 'M “mereka 

tidak dapat memberi mudharat kepada Allah sedikitpun, " dengan 
kekufuran mereka. 



“Dan Allah akan menghapuskan (pahala) amal- 






amal mereka, ’’ yakni pahala amal-amal mereka. 


Firman Allah: 


31 '^T i 

\-))A -i) 


“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
dan janganlah kamu merusakkan (pahala) amal-amalmu. ” 
(Qs. Muhammad [47]: 33) 


Dalam firman Allah ini dibahas dua masalah: 


Pertama-. Firman Allah Ta ’ala, ]'M i 
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul ” Ketika Allah menerangkan keadaan orang-orang kafir, maka Allah 


pun memerintahkan orang-orang yang beriman untuk konsisten dalam menaati 


perintah Allah dan Sunnah Rasul-nya 


iji^ ‘Han janganlah kamu merusakkan (pahala) 
amal-amalmu. ” Yakni kebaikan-kebaikanmu dengan kemaksiatan. 
Demikianlah yang dikatakan Al Hasan. Az-Zuhri berkata, “Dengan dosa- 
dosa besar.” Ibnu Juraij berkata, “D«igan riya dan gengsi.” 


Muqatil dan Ats-Tsumali berkata, “Dengan menyebut-nyebutnya. 
Firman Allah itu mengiakan khithab yang ditujukan kepada orang-orang yang 
menyebut-nyebut keislamannya kepadaNabi SAW.” 

Semua penafsiran tersebut hampir sama pengertiannya. Dalam firman 
AUahitupun terdapat isyarat bahwa dosa-dosa besar itu d^atmengh^iuskan 

ketaatan, dan kemaksiatan-kemaksiatan itu dapat mengeluarkan dari 
keimanan. 





Kedua: Para ulama Kami (Madzhab Maliki) dan yang lainnya 
berargumentasi dengan ayat ini, bahwa melepaskan diri dari ibadah sunah, 
^akah itu shalat atau puasa, setelah melakukannya, adalah suatu hal yang 
tidak dibolehkan. Sebab perbuatan itu d^at membatalkan amal, sementara 
Allah telah melarang perbuatan ters^ut. 

Oraiig-oiaiigyatigmanboldikanpetbiiatan tersebut, yaituimamAsy- 
Syafi’i dan yang lairmyabericata, “Yang diniaksud adalahmernbatalkanpahala 
amal yang w^ib. Dalam hal ini, seseorang dilarangmembatalkanpahala amal 
yang w^ib tersebut. 

A(k^un amal yang sunnah, dia tidak dilarang untuk membatalkannya. 
Jikamerekamengldaim bahwa la&zh tesebut adalah la&zh yang umum, maka 
sesrmgguhnya yang umum itu dapat ditakhsish (dibatasi). Bentuk 
pentakhsisannya adalah dengan menyatakan bahwa amal tersebut adalah 
amalan sunah, sementara yang sunnah itu memboikan adanya hak pilih.” 

Dari Abu Al Aliyah diriwayatkan bahwa mereka (para sahabat) 
berpendapat bahwa dosa itu tidak akan mmimbulkan konudharatan bersama 
Islam, hingga tururrlah ayat ini. Mereka kemudian mousa takut bahwa dosa- 
dosa besar akan membatalkan amalan-amalan. 

Muqatil berkata, “Allah Ta ’ala berfirman: jika kalian bermaksiat 
kepada Rasul, maka sesungguhnya kalian telah membatalkan amalan-amalan 





Firman Allah: 


jjli jUS^ ji-Aj IjjU ^1 ol 






4lUI jiM 


“Sesungguhnya orang-orang kafir dan (yang) menghalangi 
manusia dari jalan Allah kemudian mereka mati dalam keadaan 
kafir, maka sekali-kali Allah tidak akan memberi ampun kepada 
mereka. ”(Qs. Muhammad [47]: 34) 


Allah menerangkan bahwa jika seseorang mati dalam keadaan kufur, 
maka dia akan kekal berada di dalam neraka. Pembahasan mengenai hal ini 
sudah dijelaskan dalam surah Al Baqarah. 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud oleh ayat tersebut adalah 
para pemilik sumur Badar. Hukum ayat ini bersifat umum. 


Firman Allah: 





JjL}\ j] \jLf -Si 


“Janganlah kamu lemah dan minta damai padahal kamulah yang 
di atas dan Allah pun bersamamu dan Dia sekali-kali tidak akan 
mengurangi pahala amal-amalmu.” Muhammad [47]: 35) 


Dalam firmanAllahini dibahas tiga masalah: 

Pertama : Firman Allah Ta ’ala, I ^ “Janganlah kamu lemah, ’’ 




yakni lemah untuk berperang. Sebab .<4/ Wahn adalah^cfA-Z)Aa/(lemah). 
(Dikatakan): Wahana Al Insaanu (manusia lemah), dan Wahanahu 
Ghairuhu (dia dibuat lemah oleh orang lain). Kata Wahana itu bisa 
Muta 'ad (kepadaikfc/’u/ dengan sendirinya) dan bisa juga tidak. 

(Dikatakan): Wahina Wahnaan (dia lemah), yakni lemah. 

Firman Allah itu pun dibaca dengan: t jjbj Ui dan \j t - 

yakni dengsai dhamah dankasrah bwruf ha'. Hal ini sudah dijelaskan dalam 
surah Aali’ hnraan.^ 

Kedua: Firman Allah Ta ‘ala, Jj l3pa5j “Dan minta 
damai, "yakni perdamaian, “Padahal kamtdahyangdi atas, ” 

yakni semoitara kalian lebih mengenalAnengetahui Allah daripada mereka 

Menurut satu pendapat, (makna firman Allah tersebut adalah): 
semoitara kalian lebih tinggi dalam hal hujj ahnya 

Menurut pendapat yang lain, makna firman Allah tersebut adalah: 
sementara kalianlah yang menang, sebab kalian adalah orang-orang yang 
beriman, meskipun terkadang pada zhahimya merekalah yang menang. 

Qatadah berkata, “Janganlah kalian menjadi yang pertama dari dua 
kelompok yang merendahkan diri kepada kawannya.” 

Ketiga'. Para ulama berbeda pendapat tentang ayat tersebut. Ayat 
tersebut adalah ayat yang menasakh firman Allah Tao/a, plllJ 0j3 ^ 

CL “Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka 

condonglah kepadanya. " (Qs. AlAnfaal [8]: 61). Sebab Allah melarang 
kaum mus limin condong kepada perdamaian, j ika tidak ada keperluan bagi 
kaum muslimin terhack^ perdamaian. 

Maiurat pend^at yang lain, ayat tersebut dinasakh oleh firman Allah 


Lih. Tafsir surah Aali ‘Imraan, ayat 146. 





Ta ’ala, d 0]3 "Dan jika mereka condong kepada 

perdamaian, maka condonglah kepadanya. ” (Qs. AlAnfaal [8]: 61) 

Menurut pendapat yang lain, ayat tersebut adalah ayat muhkamah.^ 
Sebab kedua ayat tersebut diturunkan pada dua waktu yang berbeda 
keadaannya. 

Menurut pendapat yang lain, firman Allah Ta ’ala, ojj 

d 'J.^.11 “Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka 

condonglah kepadanya, ’’ (Qs. Al Anfaal [8]: 61) dikhususkan untuk kaum 
tertentu. Sedangkan ayat yang lain adalah ayat yang umum. Oleh karena itulah 
tidak boleh melakukan gencatan senjata dengan orang-orang kafir kecuali 
saat darurat. Hal itu lantaran kita tidak dapat melawan mereka, karena 
lemahnya kaum muslimin. Hal ini sudah dijelaskan secara lengkap. 

'‘Z)a«y4//aA;?unber5nmflmM/'yakni dengan memberikan 
pertolongan dan bantuan. Firman Allah tersebut seperti firman-Nya: 
^ ^ Ojj "Dan sesungguhnya Allah benar-benar 

beserta orang-orang yang berbuat baik ’’ (Qs. Al Ankabuut [29]: 69) 

Firman Allah, "Dan Dia sekali-kali tidak akan 

mengurangi pahala amal-amalmu, ’’ yakm tidak akan mengurangi pahala 
amal-amalmu. Penafsiran itu diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan yang lainnya. 
Contohnya adalah^/Maw/MW/; sebutan bagi orang yang (hbunuh oleh seorang 
pembunuh, lalu darahnya tidak mendapatkan tebusan. Engkau berkata: 
Watarahuyatarahu watran watiratan. Contohnya adalah sabda Rasulullah 
SAW: 


aJUj Ajdf J') ^ 


5-^ Pendapat ini yang merupakan pendapat yang benar. Sebab tidak ada pertentangan 
antara kedua ayat tersebut. 



“Barangsiapa yang ketinggalan menunaikan shalatAshar, maka 
sesungguhnya dia seperti orang yang kehilangan keluarga dan 
hartanya. 

Yakni, (seperti orang) kehilangan keduanya. Demikian pula 

dengan: Watarahu haqqahu (Dia mengurangi hak seseorang), yakni 
menguranginya. Maksud firman Allah Ta ’ala, “Dan Dia 

sekali-kali tidak akan mengurangi pahala amal-amalmu, ’’ yakni tidak 
akan mengurangi pahala-pahalamu, sebagaimana engkau berkata: Dakhaltu 
Al Baita (Aku masuk ke dalam rumah), dimana maksudmu adalah berada 
di dalam rumah. Demikianlah yang dikatakan oleh Al Jauhaii.^ 

Al Fana' berkata, ‘Tirman Allah: ^^3 diambil dari kata^/ Witr, 

yaitu sendiri. Deugandemikiaii, seolah-olah iiiaknafirmaiLAIlah tersebut adalah: 
Allah tidak akan menyendirikanmu tanpa moid^atkan pahala.” 


HR. Al Bukhari pada pembahasan waktu shalat, bab: Dosa Orang yang Ketinggalan 
Menunaikan ShalatAshar, Muslim pada pembahasan masjid dan teinpat-ten[q)at shalat, 
bab: Kecaman Meninggalkan ShalatAshar, Malik pada pembahasan waktu shalat, bab: 
Semua Waktu, Abu Daud pada pembahasan shalat, bab: 5, At-Tirmidzi dan An-Nasa‘i 
pada pembahasan waktu (shalat), Ad-Darimi pada pembahasan shalat, bab: 27, dan 
Ahmad 6&\amAl Musnad (2/8 dan 13). 

Lih. Ash-Shihhah (2/843). 



Tafsir Al Qurthubi 




Firman Allah: 


ibj; \j£i oj3 "'Ji 4^' iSijT >^j 


Lijisiii oj © ^^'>1 "ij 


J* ^ ^ 


tj^'i 


“Sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah permainan dan senda 
gurau. Dan jika kamu beriman dan bertakwa, Allah akan 
memberikan pahala kepadamu dan Dia tidak akan meminta harta- 
hartamu. Jika Dia meminta harta kepadamu lalu mendesak kamu 
(supaya memberikan semuanya) niscaya kamu akan kikir dan dia 
akan menampakkan kedengkianmu.” (Qs. Muhammad [47]: 36-37) 


FirmanAllah2h’a/a: "Sesungguh¬ 

nya kehidupan dunia hanyalah permainan dan senda gurau. ” Firman 
Allah ini sudah dijelaskan di awal surah Al An’aam.^^ 



* i 
■i 


ojj "Dan jika kamu beriman dan 


bertakwa, Allah akan memberikan pahala kepadamu. ” Firman Allah itu 
adalah yvara//i,yawaiZ7-nya adalah; "Dan dia tidak akan 

meminta harta-hartamu. ” Meiksudnya, Allah tidak akan memintamu 
mengeluarkan seluruhnya untuk berzakat, melainkan Allah memerintahkan 
untuk mengeluarkan sebagiaimya saja. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu 
Uyainah dan yang laiimya. 


Menurut satu pendapat; "Dan Dia tidak akan 

meminta harta-hartamu, ” untuk dzat-Nya atau karena Dia 


Lih. Tafsir surah Al An’aam, ayat 32. 




membut uhkanny a. Sesimgguhnya Dia hanya memerintahkan kalian untuk 
menginfakkanny a di jalan-Nya, agar kalian mend^atkan pahalanya. 

Menurut pendapat yang lain, “Dan Dia tidak 

akun meminta harta-hartamu, ”tet^i akan meminta pertanggungjawaban 
kalian atas harta-haita-Nya. Sebab Dialah Pemilik harta itu dan Dialah yang 
memboikannya. 


Menurut pend^at yang lain lagi, Muhammad tidak akan meminta 
harta-hartamu sebagai imbalan karma dia telah menyampaikan risalah. 

PadananjSrmanAllahtersd)ut adalah firman Allah: 

^ 4^ “Katakanlah: ‘Aku tidak meminta upah sedikitpun kepada 
kamu dalam menyampaikan risalah itu'." (Qs. Al FuTqaan [25]: 57) 


Firman Allah 7h’a/a, Oj “Jika Dia meminta 

harta kepadamu lalu mendesak kamu (supaya memberikan semuanya), ” 
yakni mendesakmu. Dikatakan: Ahfaa Bi Al Mas 'alati wa Alhafa wa 
Alahha (Dia mendesak atas permintaannya). Ketiga ungkapan tersebut 
(Ahfaa, Alhafa dan Alahha) memiliki makna yang sama (yaitu mendesak). 
Al Hafii adalah orang yang mendesak dalam mengajukan permintaan. 
Demikian pula dengan Al Ihfaa dan Al Istiqshaa fii Al Kalaam wa An 
Munaaza ’ah (mendesak dalam berbicara dan berselisih). Contohnya adalah: 
Ahfaa Syaaribahu (Dia mendesak orang yang akan meminumnya), yakni 
mendesak untukmengambil minumannya. 


FirmanAllah2a’a/a, “Niscaya kamu akan 


kikir dan dia akan menampakkan kedengkianmu. ” Maksudnya, sifat 
kikirmu itu dapat mengeluarkan sifat dengkimu. 


Qatadah berkata, “SesungguhnyaAUah telah mengetahui bahwa pada 
permintaan harta itu terd^at unsur mengeluarkan kedengkian.” 

Ibnu Abbas, Mujahid, Ibnu Muhaishin dan Humaid membaca firman 
Allah itu dengan: —yakni denganhuruf/a‘yang difafiiahkandanhuruf 




ra‘ yang didhamahkan.^^* Sementara lafazh dirafa’kan, karena ia 

menjadiFaa ’i7bagi lafazh 

Al Walid meriwayatkan dari Ya’qub Al Hadhrami: —yakm 

dengan huruf nun 

Abu Ma’mar meriwayatkan dari Abdul Warits dari Abu Amr: 
—yakni dengan dhamah hxiruf jim, karena ada pemutusan dan 
kalimat selelahnya dijadikan sebagai kalimat baru. Namun yang masyhur dan 
Ma’mar adalah; seperti semua qari’ lainnya, karena diathafkan 

kepada kata sebelumnya. 


Firman Allah: 


^ 4 = ai ». e 

JlLIj c?' cr^j" 

i3i jfc V ^ 1^33 Ja;£:;4 i 3 J 3 ^' ^13 


‘‘Ingatlah, kamu ini orang-orang yang diajak untuk menafkahkan 
(hartamu) pada jalan Allah. Maka di antara kamu ada yang kikir, 
dan siapa yang kikir sesungguhnya dia hanyalah kikir terhadap 
dirinya sendiru Dan Allah-lah yang Maha Kaya sedangkan 
kamulah orang-orang yang berkehendak (kepada-Nya); dan jika 
kamu berpaling niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan kaum 
yang lain; dan mereka tidak akan seperti kamu int ” 

(Qs. Muhammad [47]: 38) 


0ra ‘ah ini dicantumkan olehAbu Hayan dalam kitab ^4 /Bahr (8/86), namun qira ‘ah 
ini bukanlah qira ‘ah yang mutawatir. 


Firman Allah Ta 'ala, “Ingatlah, kamu ini 

orang-orang yang diajak," yakni kalian itu adalah orang-orang beriman 
5 ^g diajak, ^ “untukmenafkahkan (hartamu)padajalan 

Allah, ” yakni pada jihad dan jalan kebaikan, ^ i 

“Maka di antara kamu ada yang kikir, dan siapa 
yang kikir sesungguhnya dia hanyalah kUdr terhadap dirinya sendiri, ” 
yakni terhadap dirinya sendiri. Yakni, dia mencegah dirinya mendapatkan 
pahala dan balasan. 

2iTj “Dan Allah-lah yang Maha Kaya, ’’ yakni Dia tidak 
memerlukan hartamu, alT “sedangkan kamulah orang-orang 
yang berkehendak" kepadanya, “Dan jika 

kamu berpaling niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan kaum yang 
lain; dan mereka tidak akan seperti kamu ini, ” yakni lebih taat kepada 
Allah dari padakahan. 

At-'Iiimidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah, diaberkata, “Rasulullah 
S AW membaca ayat ini: 

Dan jika kamu berpaling niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan 
kaum yang lain; dan mereka tidak akan seperti kamu ini. ’ Para sahabat 
berkata, “Siapa yang akan diganti dari kami? ’ Rasulullah S AW kemudian 
menq)uk bahu Salman lalu bersabda, ‘Orang ini dan kaumnya. Orang ini dan 
kaumnya’.”®“At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini gharib pada sisi sanadnya.” 

Abdullah bin Ja’far bin Najih, orang tua Ali bin Al Midini, juga 
meriwayatkan hadits tersebut dari Al Ala‘ binAbdirrahman, dari Ayahnya, 
dari Abu Hurairah, dia berkata, “Sekelompok sahabat Rasulullah S AW 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, sijq)akah orang-orang yang Allah sebutkan: jika 




HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tafsir (5/383 dan 384, no. 3260). At-Tirmidzi 
berkata tentang hadits ini, “Hadits ini adalah hadits gharib. Pada sanadnya terdapat 
masalah.” 





kami berpaling niscaya mereka akan diganti. Mu para pengganti mereka itu 
tidak akan seperti kami. ’ Saat itu Salman berada di samping Rasulullah SAW. 
Beliau kemudian menepuk paha Salman dan bersabda, ‘Orang ini dan para 
sahabatnya. Demi Dzatyangjiwaku berada dalam kekuasaan-Nya, seandainya 
keimanan itu bergantung kepada sekelompok bintang, niscaya ia akan 
didapatican oleh orang-orang dari Persia’.”^^* 

Al Hasan berkata, “Mereka (para pengganti) adalah orang-orang 
non-Arab.” 

Ikrimahberkata, “Mereka (para pengganti) adalah orang-orang Persia 
dan Romawi.” 

Al Muhasibi berkata, ‘Tidak ada seorang pun setelah bangsa Arab 
dari seluruh ras mamisia asing yang lebih baik agamanya. Dan tidak ada orang 
yang lebih pintar dari mereka kecuali orang-orang Persia.” 

Menumt satu pendapat, mereka (para pengganti) adalah orang-orang 
Yaman. Merekalah para penolong. Demikianlah yang dikatakan Syuraihbin 
Ubaid. Demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu Abbas: “Mereka adalah para 
penolong.” Dari Ibnu Abbas juga diriwayatkan bahwa mereka adalah 
malaikat.” Dari Ibnu Abbas juga diriwayatkan bahwa mereka adalah para 
malaikat 

Mujahid berkata, “Sesungguhnya mereka adalah seluruh manusia” 
"Dan mereka tidak akan seperti kamu ini. ” 
Ath-Thabari^^^ berkata, ‘ Yakni karenakekikirannyauntukmenginfakanharta 
di jalan Allah.” 

Diriwayatkan dari Abu Musa Al Asy’ari, bahwa ketika ayat ini 
diturunkan, Rasulullah SAW merasa bahagia dan bersabda, “Ayat tersebut 


HR. At-Tirmidzi pada pembahasan yang telah dikeraukakan. 
Lih. Jami’Al Bayan (26/41). 



lebih aku sukai dari pada dunia.” Wallahu a ’lam. 

Penj elasan siirah ini sudah berakhir berkat rahmat dan karunia-Nya. 

Semoga shalawat tercurahkan kepada pemimpin kita, yaitu 
Muhammad, juga kelurganya dan para sahabatnya yang suci. 












SURAH ALFATH 


Smah ini adalah surah Madaniyah (surah yang ditunmkan di Madinah) 
hpt rlasarlcan kepada ijma’. Surah ini terdiii dari 29 ayat Surah ini diturunkan 
pada malam hari di antara Makkah Han Madinah, berkenaan dengan peristiwa 
diHudaibiyah. 

Muhammad bin Ishak meriwayatkan dari Az-Zuhri, dari Urwah, dan 
Al Miswar binMakhramah dan Marwan bin Hakam, keduanyabokata, “Surah 
Al Fath diturunkan di antara Makkah dan Madinah, berkenaan dengan 
peristiwa di Hudaibiyah sejak awal sampai akhirnya.” 

Dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim dinyatakan: 

Diriwayatkan dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, bahwa Rasulullah 
S AW berada di tengah peq alanannya, dan saat itu Umar bin Al Kha&thab 
beijalan bersama beliau, pada malam hari. Umar kemudian bertanya kepada 
beliau tentang suatu perkara, namun beliau tidak menjawabnya. Umar 
kemudian bertanya lagi kepada beliau, namun beliau tidakmenjawabnya. Umar 
kem udia n bertanya lagi kepada, beliau, namun beliau tidak menjawabnya. Umar 
bin Al Khaththab berkata kepada dirinya sendiri, “Celakalah ibnu Umar. 
Engkau mendesak Rasulullah S AW tiga kali, namun pada masing-masing 
desakan itu, beliau tidak memberikan jawaban padamu.” 





Umar berkata, “Aku menggerakan untaku kemudian maju ke depan 
orangKJiang. Aku khawatir akan ada (ayat) Al Qur'anyang diturunkan tentang 
diriku. Tidak lama kemudian aku mendengar seseorang berteriak kepadaku. 
Aku berkata, ‘Aku khawatir akan ada (ayat) Al Qur'an yang diturunkan 
tentangku.’Aku kemudian mendatangi Rasulullah SAW dan memberi salam 
kepada behau. Behau bersabda, ‘Sesungguhnya malam ini sebuah surah telah 
diturunkan kepadaku, dimana ia lebih aku sukai dari pada terbitnya matahari. 
Beliau kemudian membaca: ‘Sesungguhnya Kami 

telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata. ’ (Qs. Al Fath [48]: 
1)>»553 Redaksi hadits ini milik Al Bukhari. At-Tir mi dzi^^ berkata, “Hadits ini 
adalah hadits hasan gharib shahihr 


Pada Shahih Muslim dinj^takan: 


Diriwayatkan dari Qatadah, bahwa Anas bin Ma li k menceritakan 
kepada mereka. Anas berkata, “Ketika turun ayat: 

Ij^ tiJJb (J Sj — \io'y,o wiljlp 


‘Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang 
nyata, supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang 
telah lalu dan yang akan datang, serta menyempurnakan nikmat-Nya 
atasmu dan memimpin kamu kepada jalan yang lurus .... Dan yang 
demikian itu adalah keberuntungan yang besar di sisi Allah, ’ (Qs. Al 
Fath [48]: 1 -5) sekembalinya Rasulullah SAW dari Hudaibiyah, dimana saat 
itu mereka tengah dihputi oleh perasaan sedih dan susah. Pada saat itu pim 


HR. Al Bukhari pada pembahasan tafsir (3/189), pada pembahasan peperangan 
yang dipiii 5 )in Rasulullah SAW, bab: Perang Hudaibiyah; At-Tirmidzi pada pembahasan 
tafsir, (5/385 no. 3262), Malik pada pembahasan Al Qur‘anbab: Hadits tentangAl Qur‘an 
(1/203 dan 204), dan Ahmad iz\amAl Musnad (1/31). 

Sunan At-Tirmidzi {513^5). 





hewan sembelihan telah disembelih di Hudaibiyah. Beliau kemudian bersabda, 
‘Sesungguhnya telah diturunkan kepadaku ayat yang lebih aku sukai 
dari pada dunia seluruhnya' 


Atha' mengutip dari Ibnu Abbas, bahwa orang-orang Yahudi memaki 
Nabi SAW dan kaum muslimin ketika turun firman Allah Ta 'ala, 
^ ^ tidak mengetahui apa yang akan 

diperbuat terhadapku dan tidak (pula) terhadapmu." (Qs. Al Ahqaaf [46]: 
9) Mereka berkata, “Bagaimana mungkin kami mengikuti orang yang tidak 
tahu apa j^g akan diperbuatnya?” Hal itu begitu b^t bagi Nabi S AW, lalu 
Allah Ta 'ala menurunkan: C 0 iLJ tsAis bj 

“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu 
kemenangan yang nyata, supaya Allah memberi ampunan kepadamu 
terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan datang, ’’ (Qs. Al Fath 
[48]: 1-2) dan yang lainnya. 


^ Muqatil bin Sulaiman berkata, “Ketika turun firman Allah 2a 'ala, 

^ ^ tidak mengetahui apa yang akan 

diperbuat terhadapku dan tidak (pula) terhadapmu' (Qs. Al Ahqaaf [46]: 
9) orang-orang musyrik dan munafik bersuka cita, dan berkata, ‘Bagaimana 
mimgkin kami mengikuti orang yang tidak tahu apa yang akan dia dan para 
sahabatnya perbuat? ’ Maka tiuunlah (ayat berikut) setelah behau kembah 
dari Hudaibiyah: ‘Sesungguhnya Kami telah 

memberikan kepadamu kemenangan yang nyata. ’ (Qs. Al Fath [48]: 1) 
Maksudnya, Kami telah memutuskan sebuah putusan. Maka ayat ini pun 
menasakh ayat tersebut (Al Ahqaaf: 49).^^® Nabi S AW kemudian bersabda, 
‘Sesungguhnya telah diturunkan kepadaku sebuah surah, yang 
karenanya unta merah tidak lagi membuat aku senang'.” 


HR. Muslim pada pembahasan jihad, bab: Perdamaian Hudaibiyah (3/1413). 
Pendapat yang benar adalah pendapat yang menyatakan tidak adanya nasakh, 
sebab tidak ada pertentangan hakiki antara kedua ayat tersebut. 



Al Mas’udi berkata, “Sampai padaku berita bahwa barangsiapa yang 
membaca surah Al Fath pada malam pertama Ramadhan dalam shalat sunnah, 
maka Allah akan melindunginya pada tahun itu.” 






Flmian Allah: 




‘‘Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan 
yang nyata. ” (Qs. Al Fath [48]: 1) 


Tagadisilangpend^at mengenai kemenangan yang dimaksud: Riakah 
kemenangan itu? 

Dalam Shahih Al Bukhari dinyatakan: Muhammad bin Basyar 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ghandar menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Syu’bah menceritakan kq)ada kami, dia berkata: Akumendengar 
Qatadah (berkata) dari Anas tentang firman Allah; bj 

"Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang 
nyata. "Anas berkata, “(hari) Hudaibiyah.”®” 

Jabir berkata, “Kami tidak pernah menganggap penaklukan kota 
Makkah (sebagai kemenangan), kecuali hari Hudaibiyah.” 

Al Farra' berkata, “Kalian beranggapan bahwa kemenangan yang 


HR. Al Bukhari pada pembahasan tafsir (3/189). 




dimaksud adalah penakl ukan kota Makkah. Penaklukan kota Makkah 
memang sebuah kemenangan. Namun yang kami mggap sebagai kranenangan 
adalah Bai’atRidhwanpadahaiiHudaibiyah- Saat itu kami berjumlah 1400 
orang denganNabi SAW. DanHudaibiyah adalah sebuah sumur.” 

Adh-Dhahak berkata, “Allah berfirman, 

‘Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang 
nyata,’ yakni tanpa peperangan. Perdamaian itu merupakan bagian dari 
kemenangan.” 

Mujahid berkata, “Itu adalah tempat penyembelihan behau di 
Hudaibiyah dan tempat mencukur rambutnya.” Mujahid berkata, ‘Tenaklukan 
Hudaibiyah itu merupakan tanda yang agung. Semula airnya kering, kemudian 
menypmhiir dan mengalir, hingg a minumlah seluruh orang yang bersamabeliau” 


Musa bin Aqabah berkata, “Seorang lelaki berkata saat mereka 
kembali dari Hudaibiyah: ‘Ini bukanlah sebuah kemenangan. Sebab mereka 
telah memalingkan kita dari Ka’bah. ’ Nabi SAW bersabda. 


0 41^ 


^ — J ojS ^ ^jiaJl jjapi Jj 

(J. 1 ^:?^ 

C. ^ \% 


‘Yang benar, itu merupakan kemenangan yang paling agung. 
Sebab orang-orang yang musyrik itu telah ridha menolak kalian 
dari negeri mereka dengan kelembutan, mereka meminta putusan 
pada kalian, dan mereka pun menghendaki keamanan pada 
kalian, sementara mereka telah melihat apa yang tidak mereka 
sukai dari kalian’. 


Hadits ini dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6I6S). 




Asy-Sya’bi menjelaskan finnanAllah Ta ’ala, tLJ dh bl 
“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang 
nyata. ” Asy-Sya’bi berkata, “Itu adalah kemenangan Hudaibiyah, dimana di 
tempat itu behau mendapati sesiratu >^g tidak pernah beliau temukan pada 
peperangan O^g lairmya), Allah telah mengampuni dosa-dosa beliau yang 
terdahulu dan yang akan datang, behau dibai’at denganBai’at Ridhwan, kaum 
muslimin diberi makan dengan kurma Khaibar, binatang sembelihan sampai 
ke tempat poiymibelihannya, dan Romawi menang atas Persia sehingga kaum 
muslimin pun merasa bahagia karena kemenangan Ahlul Kitab atas orang- 
orang Majusi.” 

Az-Zuhri berkata, “Sesimgguhnya (kemenangan di) Hudaibiyah 
mempakan kemenangan yang sangat agung. Pasalnya, Nabi S AW datang ke 
tempat itu dalam jumlah 1400 orang. Ketika perdamaian tercipta, dimana 
sebagian manusia (k^at belaian kepada sebagian yang lain, d^at memperoleh 
pengetahuan dari yang lain, dan dapat mendengar berita dari yang lain tentang 
Allah, sehingga tidak ada seorang pun yang hendak memeluk agama Islam, 
kecuah dia pun akan mampu melakukannya. Oleh karena itulah belum gen^ 
dua tahun berlalu, namun kaum muslimin bisa datang ke Makkah dalam jumlah 
sq}uluh ribu orang.” 


Mujahid dan Al Aufa mengatakan bahwa kemenangan itu adalah 
kemenangan Khaibar. Namun pendapat yang pertama adalah pendapat 
kalanganmayoritas. Sebab Khaibarmmpakan janji yangAUah berikan kepada 
behau. Paijelasan mengenai hal ini akan dip^arkan pada firman AUah Ta ’ala. 


JisiikiT iSj “Orang-orang badui yang tertinggal itu 


akan berkata apabila kamu berangkat.” (Qs. Al Fath [48]: 15) Dan 
firman Allah Ta ’ala, ^ 


“Allah menjanjikan kepada kamu harta rampasan yang banyak yang 
dapat kamu ambil, maka disegerakan-Nya harta rampasan ini 
untukmu. ” (Qs. Al Fath [48]: 20) 






Mujammi’bin Jariyah, salah seorang qari‘ yang membaca Al Qur'an, 
berkata, “BCami hadir di Hudaibiyah bersama Nabi S AW. Ketikakami kembali 
Harinya, tiba-tiba oiang-orang menahan unta mereka, sehingga sebagian orang 
berkata kepada sebagian yang lain, ‘Mengapa orang-orang itu?’ Mereka 
menjawab, ‘Allah memberikan wahyu kepada Nabi SAW.’ Kami kemudian 
pergi dengan tergesa-gesa, lalu kami menemukan Nabi SAW di Kara’ Al 
Ghamim.^” Ketika orang-orang berkumpul. Nabi SAW membaca: 
(f ■ ! i^tllJ bj ‘Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu 
kemenangan yang nyata' Umar bin Al Khaththab berkata, ‘Apakah itu 
kemenangan, wahai Rasulullah?’ Beliau menjawab, ‘ Ya, demiDzatyang 
jiwaku berada dalam kekuasaan-Nya. Sesungguhnya itu merupakan 
sebuah kemenangan' Maka dibagilah Khaibar di antara orang-orang 
yang tumt ke Hudaibiyah, dimana tidak ada seorang pun yang masuk kecuah 
orang-orang yang hadir di Hudaibiyah.” 

Menurut satu pendapat, firman Allah Ta ’ala, “kemenangan, ” 

menunjukkan bahwa Makkah ditaklukan dengan kekerasan, sebab kata^/ 
Fath itu hanya digunakan untuk menyebut sesuatu yang ditaklukan dengan 
kekerasan. Inilah hakikat kata. Al Fath itu. Namun terkadang dikatakan: 
Futiha Al Baladu Shulhan (negeri itu ditundukan dengan damai), dimana 
kata Shulhan tidak akan (kqpat dipahami kecuah disertai dengan kata Al Fath, 
setmggaAlFath bila digunakan untuk arti damai adalah majaz. Keterangan- 
keterangan menunjukkan bahwa Makkah ditaklukan dengan kekerasan. Hal 
ini telah dijelaskan pada pembahasan yang lalu, dan juga akan dij elaskan 
pada pembahasan mendatang. 


Kara ’ Al Ghamiim adalah sebuah ten^jat yang terletak di antara Makkah dan 
Madinah. Ia adalah sebuah lembah yang terletak delapan mil di depan Asafan. Lih. 
Mu ’jam Al Buldan (4/503). 

Hadits ini dirantiimlcan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya dari riwayat imam Ahmad 
(4/183). 




Firman Allah: 



“Supt^a Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang 
telah lalu dan yang akan datang, serta menyempurnakan nikmat- 
Nya atasmu dan memimpin kamu kepada jalan yang lurus. Dan 
supaya Allah menolongmu dengan pertolongan yang kuat 
(banyak).”iQs.AlVnih [48]: 2-3) 


Ibnu Al Anbaii berkata, ‘Tiiman Allah: ‘kemenangan 

yang nyata' belum sempurna (sampai di sini). Sebab firman Allah: 
^ C ‘Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap 

dosamu yang telah lalu. ’ berhubimgan dengan Al Fath (kemenangan) 
tersebut, seolah-olahAUah berfirman: 


^ A 


^ viJJ AJjt U>»19 Ijl 

.0 LJJl3I ^ Aj jij L* Aj liU aUI 


‘Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan 
yang nyata, supaya Allah menghimpun ampunan untukmu, di 
samping kemenangan itu, sehingga Allah dapat menghimpuan 
apa yang dapat membuat penglihatanmu teduh di dunia dan 
akhirat'.” 

Abu Hatim As-Sajastani berkata, “Huruf lam (yang terdapat pada 
firman Alah adalah lam qasam.'' Ini adalah pendapat yang keliru. 

Sebab lam qasam itu tidak dapat mengacuhkan dan tidak pula menashabkan 
(fi ’U). Seandainya hal ini dibolehkan, maka boleh dikatakan: Liyuumu Zaidun 



Surah Al Fath 







(demi, Zaid akan berdiri) karena menakwilkan: Liyaquumanna Zaidun 
(Demi, sungguh Zaid akan berdiri). ” 


Az-Zamakhsyari^®* berkata, “Jika engkau bertanya, bagaimana 
Tnimgkin p enaklukan kotaMakkah itu dijadikan sebagai alasan untuk adanya 
ampunan? Saya katakan, penaklukan kota Makkah tidak dijadikan sebagai 
alasan untuk adanya ampiuian, fe^pi (penaklukan kota Makkah itu) men^iimpun 
empat faktor: ampunan, penyempurnaan nikmat, petunjuk ke j alan yang lurus, 
dan pertolongan yang kuat (banyak), sehingga seolah-olah Allah berfirman: 


^ ii 3ir>;3 & ^ iii iT^' 


‘Telah T Cami mudahkan bagimu menaklukan kotaMakkah, dan telah 
Kami tolong kamu atas musuhmu, supaya Allah dq)at menghimpim 
untukmu kemuliaan di dunia dan akhirat, dan hal-hal duniawi dan 
ukhrawi.’ 


Namun boleh sjy'apenaklukankotaMaldcah—dari sisi jihad melawan 
musuh— dijadikan sebagai sebab adanya ampunan dan pahala” 


Dalam Sunan At-Tirmidzi dinyatakan: diriwayatkan dari Anas, dia 


berkata, “Diturunkan kepada Nabi SAW: 


jS-ri Ctj ‘Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu 
yang telah lalu dan yang akan datang, ’ sekembalinya beliau dan Hudaibiyah. 
Beliau kemudian bersabda, ‘Sesungguhnya telah diturunkan kepadaku 
ayat yang lebih aku sukai dari pada apa yang ada di muka bumi. ‘ setelah 
itu. Nabi SAW membacakan ayat tersebut kepada mereka. Para sahabat 
berkata, ‘Hiduplah dengan kehidupan yang tiada dosa lagi tiada penyakit, 
wahai Rasulullah SAW. Sesungguhnya Allah telah menerangkan apa yang 


lj&L.AlKasysyaf{ilA6\). 




dilakukan-Nya teifaadapmu dan juga terhad^ kami. ’ Maka turunlah kepada 
beliau ayat: olSj . .>^^1 

Ijji ‘Supaya Dia memasukkan orang-orang 

mukmin laki-laki dan perempuan ke dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai .... dan yang demikian itu adalah 
keberuntunganyang besar di sisi Allah. ’(Qs. AlFath[48]: 5)”*®At-Tiimidzi 
berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.” Dalam Sunan At-Urmidzi 
pun terd^iathadits yang diriwayatkan dari Mujammi’ bin Jariyah. 


Tegadi silang pendarat di kalangan Ahli Takwil tentang makna firman 
Allah: “Supaya Allah memberi 

ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan 
datang ." 


Menurut satu pend^iat, yang dimaksud dengan: C 

“Terhadap dosamu yang telah lalu, ” adalah sebelum diangkat menjadi 
rasul, sedangkan yang dimaksud dengan: “dan yang akan datang ." 

adalah setelah diangkat menjadi rasul. Demikianlah yang dikemukakan 
Mujahid. PerKkpat yang senada dengan itu pun dik^ukakan oleh Ath-lhabari 
dan Sufyan Ats-Tsauri. 

Ath-Thabari berkata, “Firman Allah itu (Al Fath ayat 2) kembah 
kepada fiiman-Nya: I jj ‘Apabila telah datang 

pertolongan Allah dan kemenangan .... Maha Penerima taubat. ’ (Qs. 
An-Nashr[110]: 1-3). Yang dimaksud dari firman Allah: Ci 

‘Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu 
yang telah lalu, ’ adalah dosa yang engkau ketahui sampai waktu turunnya 
ayat ini.” 


Sufyan Ats-Tsauri berkata, “(Yang dimaksud dari firman Allah:) 


HR. At-Timridzi pada pembahsan ta&ir (5/386, no. 3263). 





‘Supaya Allah memberi ampunan kepadamu 
terhadap dosamu yang telah lalu, ’ adalah sebelum diangkat menjadi rasul 
padamasajahiliyah, yakni sebelum dibaikan wahyu kepadamu. (Sedan^can 
yang dimaksud dari firman Allah): Cj ‘dan yang akan datang, ’ adalah 

segala sesuatu yang tidak engkau lakukan.” Pendapat ini pun dikemukakan 
oleh Al Wahidi. Pembahasan mengaiai t^adinya dosa-dosa kecil pada sosok 
para Nabi telah dikemukakan dalam surah Al Baqarah.^® Ini adalah sebuah 
pend^at. 

Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud dari firman Allah: 
J^lSiQA C “terhadap dosamu yang telah lalu, ” adalah sebelum 
p enaklukan kotaMakkah, dan yang dimaksud dari firmanAllah:^!.^ Llj “dan 
yang akan datang, ” adalah setelah penaklukan kota Makkah. 

Menumt pendapat yang lain lagi, yang dimaksud dari firman Allah: 
tl “terhadap dosamu yang telah lalu, ’’ adalah sebelum 
turuimya ayat ini, dan yang dimaksud dari firman Allah: ^{3 “dan yang 

akan datang, ” adalah setelah turunnya ayat ini. 

Atha' Al Kharasani berkata, “(Yang dimaksud dari firman Allah:) 

C ‘terhadap dosamu yang telah lalu, ’ adalah dosa kedua 
ibu bapakmu yaitu Adam dan Hawa, (dan yang dimaksud dari firman Allah:) 

Cj ‘dan yang akan datang, 'adalah dosa-dosa timatmu.” 

Menurut pend^at yang lainnya lagi, yang dimaksud dari firman Allah: 

^ Ci “terhadap dosamu yang telah lalu, ” adalah dosa ayahmu 
Ibrahim, dan yang dimaksud dari firman Allah: “dan yang akan 

datang, ” adalah dosa para nabi. 



Menurut pendr^rat yang lainnya lagi, yang dimaksud dari firman Allah: 
Ci “terhadap dosamu yang telah lalu, ’’ adalah dosa pada 


Lih. Tafsir surah Al Baqarah, ayat 35. 




perang Badar, dan yang dimaksud dari firman Allah: Cij “dan yang 

akan datang, ’’ adalah dosa pada perang Hunain. Dosa pada perang Badar 
itu disebabkan behau berdoa: 





“Ya Allah, jika engkau membinasakan kelompok kecil ini, niscaya 
engkau tidak akan disembah di bumi selamanya.”^ 

Beliau mengucapkan doa ini beberapa kali. Allah kemudian 
menurunkan wahyu kepada beliau: “Daiimana engkau tahu bahwa jika aku 
membinasakan kelompok kecil ini maka aku tidak akan disembah selama- 
lamanya?” Itulah yang dimaksud dengan dosa yang telah lalu. 

Atk^un dosa yang akan datang, dosa itu teijadi pada perang Hunain 
ketika katun muslimin dikalahkan, dima na Nabi SAW kemudian bersabda 
kepada pamannya, Abbas, dan septq>tmya. Abu Sufyan, “Berikanlah oleh 
kalian berdua padaku segenggam kerikil lembah.” Keduanya kemudian 
memboikankedkilkepadabeliau, lalu beliau moigambilnya dengan tangannya, 
lalu melemparkannya ke muka orang-orang musyrik itu seraya berkata: 
“Wajah-wajah itu buruk. HaaMim. Mereka tidak akan ditolong. "Maka 
mundurlah katun itu ke belakang mereka, dimana tidak ada seorang pun dari 
mereka kecuali kedua matanya dipenuhi pasir dan kerikil. Setelah itu, behau 
memanggil para sahabatnya, sehingga mereka pun kembah lagi. Beliau 
bersabda kepada mereka saat mereka k^bah lagi, “Seandainya aku tidak 
melempar mereka (orang-orang kafir), niscaya mereka tidak akan mundur.” 
Maka Allah menurunkan ayat: 'M Cj “Dan bukan 

kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi Allah-lah yang 
melempar. ” (Qs. Al Anfaal [8]: 17) Inilah dosa yang terakhir. 


^ HR. Imam Muslim pada pembahasan jihad, hadits no. 58 dan Ahmad dalam Al 
Musnad{ll30). 







Abu Ali Ar-Rudzbari bericata, “Allah berfinnan: seandainya engkau 
mempunyai dosa lampau atau baru, niscaya Kami akan mengampuninya 
untukmu.” 

ji Tlp “Serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu. ” 

Ibnu Abbas berkata, ‘T)i surga.” Menurut satu pendapat, dengan kenabian 
dan hikmah. Menumt pendapat yang lain, dengan menaklukan kota Makkah, 
Tha'ifdanKhaibar. Menumt pend^^at yang lain lagi, dengan tunduknya orang 
yang sombong dan taatnya orang yang l alim . 

1 “Dan memimpin kamu kepada jalan yang 

lurus, ” j^akni menetapkanmu pada petunjuk sampai mengembalikanmu 
kepada-Nya. 

“Dan supaya Allah menolongmu dengan 
pertolongan yang kuat (banyak), ” yakni pertolongan yang kuat nan kokoh, 
yang tidak disertai kehinaan. 


Firman Allah: 






“Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang- 
orang mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping 
keimanan mereka (yang telah ada). Dan kepunyaan Allah-lah 
tentara langit dan bumi, dan adalah Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Bijaksana. ” (Qs. Al Fath [48]: 4) 


As-Sakiinah adalah diam dan tenang. Ibnu Abbas berkata, “Seti^ 
ksImAs-Sakiinah dalam Al Qur'an berarti ketenangan, kecuah yang terdi^at 





dalam surah Al Baqarah.”*®* Pada surah Aali’ hnraan juga sudah dijelaskan 
makna bertambahnya iman.“® 

Ibnu Abbas berkata, “Nabi SAW diutus menjadi nabi dengan 
membawa kesaksian bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali 
Allah. Ketika mereka membenarkaimya dalam hal itu, maka Allah 
menambahkan (kewajiban) shalatkq)ada mereka. Ketika membenarkaimya, 
maka Allah menambahkan (kewajiban membayar) zakat kepada mereka. 
Ketika mereka membenarkannya, maka Allah menambahkan (kewajiban) 
puasa kepada mereka. Ketika mereka membenarkaimya, maka Allah 
menambahkan (kewajiban) haji kepada mereka. Setelah itu, Allah 
menyempurnakan agama merdkabagi mereka, dan itulah yang dimaksud oleh 
firman-Nya: ^ ‘Supaya keimanan mereka 

bertambah di samping keimanan mereka (yang telah ada). 'Maksudnya, 
membenarkan syari’at-syari’at keimanan, disamping ponbenaran mereka 
taHadap k eimanan. ” 

Ar-Rubai’bin Anas berkata, “(Maksud hrmanAllah itu adalah) merasa 
takut di samping perasaan takut mereka (yang sudah ada).” 

Adh-Dhahak berkata, “(Maksud firman Allah itu adalah), yakin di 
samping keyakinan mereka (yang telah ada).” 

“Dan kepunyaan Allah-lah tentara 
langit dan bumi." Ibnu Abbas berkata, “Yang dimaksud adalah malaikat, 
jin, syetan dan manusia” 

U 5 IP STolSj “Dan adalah Allah Maha mengetahui, ’’ 
keadaan makhluk-Nya, “lagi Maha Bijaksana ’’ pada sesuatu yang 

dikehendaki-Nya 


Lih. Ta&ir surah Al Baqarah, ayat 248. 
Lih. Tafeir surahAali ‘Imraan, ayat 173. 




Flnnan Allah: 


* J t , ^ • 




b tisji Ij3» ^T iif iU’S 



**Supi^ Dia memasukkan orang-orang mukmin laki-laki dan 
perempuan ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai, mereka kekal di dalamnya dan supaya Dia menutupi 
kesalahan-kesalahan mereka. Dan yang demikian itu adalah 
keberuntungan yang besar di sisiAUah. ” (Qs. Al Fath [48]: 5) 


Maksudnya, Allah menur unkan ketenangan itu agar mereka semakin 
bertambah kehnananny a, lalu penandsahan k eimanan itulah yang menyd>abkan 
mereka masuk surga. 


Menurut satu poid^^iat, huruf Zom yang terdapat pada lafazh 
"Sepaya Dia memasukkan, ” boiiubungan dengan sesuatu yang padanya 
tefaubung huruf lam pada firman Allah: "Supaya Allah memberi 

ampunan kq>adamu. " (Qs. Al Fath [48]: 2) 


Fiiman Allah: “Dan yang demikian itu, ” yakni janji 

tosebut,yaitujaryiniasukkeMakkahdananq)unandosa, 

“adalah keberuntungan yang besar di sisi Allah, " yakni keselamatan dari 
s^uq) boicana dan kdjediasilanmaaihsanua yang dicari. '* 


Menurut satu pauk^at, ketikaNabi SAW membacakan kepada para 
sahabatnya ayat: jt-f: ilj <1 s- 11 "Supaya Allah 

memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang 
akan datang, " (Qs. Al Fath [48]: 2), para sahabat berkata kepada beliau, 
“Hiduplah doigankehidi^ran yang tiada dosa bagimu wahai Rasulullah. Lalu, 
^a yang diperuntukan bagi kami?” Maka turunlah firman Allah: Ji^ jU 





c-ii-j-ljTj “Supaya Dia memasukkan orang-orang 

mukmin laki-laki dan perempuan ke dalam surga. ” (Qs. Al Fath [48]: 5) 
Ketika beliau membacakan (kepada mereka) firman Allah: 

“serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu, ” (Qs. Al Fath [48]: 2) maka 
mereka berkata (kepada beliau), “Hiduplah dengan kehidupan yang tiada 
dosa bagimu.” Lalu turunlah ayat: “Dan telah Ku¬ 

cukupkan kepadamu nikmat-Ku. ” (Qs. Al Maa'idah [5]: 3). Ketika beliau 
membacakan (kepada mereka firman Allah): “Dan 

memimpin kamu kepada jalan yang lurus, ” (Qs. Al Fath [48]: 2) maka 
tunmlahuntukiimmat: ^ “Danagardiamenunjuki 

kamu kepada jalan yang lurus." (Qs. Al Fath [48]: 20) Ketika beliau 
membacakan (kepada mereka firman Allah): ^ “Dan 

supaya Allah menolongmu dengan pertolongan yang kuat (banyak). ” 
(Qs. Al Fath [48]: 3) maka turunlah: ^ “Dan 

kami selalu berkewajiban menolong orang-orang yang beriman. ” (Qs. 
Ar-Ruum[30]:47) 


Firman Allah itu (Al Fath ayat 5) adalah seperti firman-Nya: 'Jif jj 


“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk 
Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk nabi 
dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya. ” (Qs. Al Ahzaab [33]: 
56). Setelah itu, Allah berfirman; ^'Dialah yang 

memberi rahmat kepadamu. ’’ (Qs. Al Ahzaab [33]: 43) Demikianlah yang 
dituturkan Al Qusyairi. 




Firman Allah: 


3^'Tj 41,^5 


.•r 


-rf .r 


4JJ| S^lS j;4lp ajJUI > ^Lj 




"Dan supaya Dia mengadzab orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan dan orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan yang 
mereka itu berprasangka buruk terhadap Allah. Mereka akan 
mendapat giliran (kebinasaan) yang amat buruk dan Allah 
memurkai dan mengutuk mereka serta menyediakan bagi mereka 
neraka jahannam. Dan (neraka Jahannam) itulah sejahat-JiUtat 
tempat kembaU. Dan kepunyaan AUah-lah tentara langit dan bumi 
Dan adalah AUah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ** 

(Qs. AlFath [48]: 6-7) 


Firman Allah 7h ala, 

Ij “Dan supaya Dia mengadzab orang-orang munafik laki-laki 
dan perempuan dan orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan, ” 
yakni dengan memberikan kesusahan kepada mereka akibat tingginya 
persatuan kaum muslimin, dan juga dengan m^guasakan Nabi SAW atas 
moidca, baik imtuk m^bunuh, moiawan, maiq>im menpobudak moieka. 

“Yang mereka itu berprasangka 
buruk terhadap Allah, ” yakni sangkaan mereka bahwa Nabi dan tak satu 
pim dari sahabatnya, tidak akan kembali lagi ke Madinah saat mereka 
berangkat ke Hudaibiyah. Orang-orang musyrik itupun mengharapkan 
kebinasaan mereka. 





IjJ 0 J Ol D"' “Tetapi 

kamu menyangka bahwa Rasul dan orang-orang mukmin tidak sekali- 
kali akan kembali kepada keluarga mereka selama-lamanya. ” (Qs. Al 
Fath [48]: 12) Al Khalil dan Sibawaih berkata, “(Yang dimaksud dari kata) 


5 jJjT di sini adalah rusak.” 

“Mereka akan mendapat giliran (kebinasaan) 
yang amat buruk, ” di dunia dengan dibimuh, ditahan dan ditawan, dan di 
akhirat dengan mendapatkan neraka jahanam. 


Ibnu Katsir dan Abu Amru membaca firman Allah itu dengan: 

i * • ^ t 

i —-yakni dengan dhamah hurufrin pada lafazh sedangkan 

yang lainnya membaca firman Allah itu dengan fethah huruf sin. 


Al Jauhari^®* berkata, “Saa 'ahu Yusuu 'uhu Sau 'an Musaa 'atan 
Musayatan, lawan dari kata jamz/iM. Bentuk isimnya adalah '. Firman 

Allah itu boleh dibaca dengan: yakni kekalahan dan 

keburukan. Barangsi^a yang membacanya dengan fathah (As-Sau ‘i), maka 
kata itu diambil dari Al Musaa ‘ah. ” 

* ^ ^ , r° i i ^ ^ ^ f*' * 9 , r ^ 

i0i U-5^ “Dan Allah memurkai dan 


mengutuk mereka serta menyediakan bagi mereka neraka jahannam. 
Dan (neraka Jahannam) itulah sejahat-jahat tempat kembali. Dan 
kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi. Dan adalah Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. ” Al Hamdulillah, firman Allah ini secara 
keseluruhan telah dijelaskan pada pembahasan yang lain. 


Menumt satu pendapat, ketika perdamaian Hudaibiyah tercipta, Ibnu 
Ubay berkata, “Adakah Muhammad menduga bahwa dia telah berdamai 


Qira ‘ah dengan dhamah huruf sin ini merupakan qira 'ah yang mutawatir. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalam Tagrib An-Nasyr, h. 121. 

Lih. Ash-Shihhah (1/55 dan 56). 




dengan penduduk Makkah atau telah menaklukannya, dimana tidak ada lagi 
musuh baginya? Lalu dimanakah orang-orang Persia dan Romawi itu?” Allah 
‘Azza wa Jalla kemudian menerangkan bahwa tentara langit dan bumi itu 
lebih banyak dari pada orang-orang Persia dan Romawi. 

Menurut satu pendapat, seluruh makhluk termasuk ke dalam tentara 
langit dan bumi itu. 

Ibnu Abbas berkata, “Allah berfirman, .p' y \ .ll T ^ ‘Dan 
kepunyaan Allah-lah tentara langit,' yakni malaikat, sedangkan j^g 
dimaksud dengan tentara bumi adalah orang-orang yang beriman.” Allah 
mengulangi firman-Nya ini, sebab yang dulu itu terletak setelah cerita tentang 
orang-orang musyrik Quraisy, sedangkan yang ini toletak setelah cerita tentang 
orang-orang munafik dan seluruh orang-orang musyrik. Yang dimaksud (oleh 
firman Allah) di kedua tempat itu adalah untuk memberikan ancaman dan 
perin gatan Seandainya Allah hendak menghancurkan orang-orang mimafik 
dan musyrik, maka Dia akan mampu melakukan itu, akan tetapi Allah 
menangguh hal itu kepada mo^dca santai batas waktu yang telah ditentukan. 








Finnan Allah: 



“Sesungguhnya Kami mengutus kamu sebagai saksi, pembawa 
berita gembira dan pemberi peringatan, supaya kamu sekalian 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, menguatkan (agamaJNya, 
membesarkan-Nya. Dan bertasbih kepada-Nya di waktu pagi dan 
petang. ” (Qs. Al Fath [48]: 8-9) 


Firman Allah Ta ’ala, 1 jLjii. -lHiljf bj “Sesungguhnya Kami 
mengutus kamu sebagai saksi. ” Qatadah berkata, “Yang memberatkan 
umatmu atas penyampaian (risalah).” 

Menurut satu pendapat, “Sebagai saksi yang memberatkan atas 
perbuatan mereka, baik berupa ketaatan atau pun kemaksiatan.” 

Menurut pendapat yang lain, “Sebagai pemberi penjelasan kepada 
mereka tentang apa yang Kami kirimkan padamu imtuk mereka” 

Menurut pendapat yang lain lagi, “Sebagai saksi yang memberatkan 
mereka pada hari kiamat. Dengan demikian, beliau adalah saksi atas amal 
perbuatan mereka sekarang ini, juga saksi yang akan memberatkan mereka 
pada hari kiamat kelak.” Pengertian ini sudah dipaparkan secara jelas pada 
surah An-Nisaa' dari Ibnu Jubair. 

Firman Allah Ta ’ala, “pembawa berita gembira, ’’ dengan 

surga bagi orang-orang yang taat kepada-Nya 1^ Jdj “dan pemberi 
peringatan, ’’ dengan neraka bagi orang-orang yang maksiat kepadanya. 
Demikianlah yang dikemukakan Qatadah dan yang lainnya. Pada siuah Al 
Baqarah telah dijelaskan pengambilan katay4/ Bisyaarah dznAn-Nadzarah, 





boikut makna keduanya.^ 


Lafazh 1 j^, dan AinashaVkzn karena haal yang 
te rsimp an. Sibawaih meriwayatkan un^cq)an: Marartu Bi Rajulin Ma ’ahu 
Shaqrun Shaa’idan bihi Ghadan (aku bertemu dengan seseorang yang 
membawa burung elang, dimana dia akan berburu dengan 
menggunakan burung elang itu besok). Doigan demikian, makna firman 


* • 9 " f ^ ^ ^ 9^ ^ 

Allah itii adalah: f ji hj “SesungguhnyaKami 


mengutusmu dalam keadaan menguasakan kesaksianmu pada hari 
kiamat (kelak). ” Jika berdasarkan kepada pend^at ini, engkau boleh 
berkata: Ra'aitu Amran Qaa'iman Ghadan (aku melihat Amru dalam 
keadcum berdiri besok). 


*.>^1^ “Supaya kamu sekalian beriman kepada 
AUahdanRasul-ffya ’’]bnuKalsir,IbnuMuhaishin, dan Abu Amm membaca 
firman Allah itu dengan: -yakni dengan hunif^^z'.”® Demikian dia pun 

dan » -dimana semuanya 

m enggunakan hnm fjw', dimana ini mmipakanbCTitukkatabetita. Qira'ah 
inilah yang dipilih oleh Abu Ubaid, sebab kaum mukminin disebutkan 
sdielumnyadan setelafanya. 



Adrpm nama kaum mukminin yang disebutkan sdrelunmya teid^at 
p ada firman Allah: “SupayaDia memasuldazn. ”(Qs.AlFath[48]: 

5) sementara yang disebu&an selelahnya adalah terdapat pada firman Allah: 

oj “Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada 
kamu, ” (Qs. Al Fath [48]: 10) 


^ lih. Ta&ir smaliAl Baqaiah, ayat 6 dan 25. 

^ "ah dengan huruf ya ‘ pada keenpat kata tersebut adalah qira 'ah yang 
mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Taqrib An-Nasyr, h 174 danAlIqna ’ 
(2/769). 






Adapun yang lainnya, mereka membaca finnan Allah itu dengan huruf 
ta dimana ini merupakan baituk kata dialog. 0ira oA inilah yang dipilih oleh 
AbuHatim. 

Firman Allah Ta 'ala, yakni mengagimgkaimya dan 

membesarkannya (Rasul). Demikianlah yang dikatakan oleh Al Hasan dan Al 
Kalbi. Sebab at-ta ’ziir adalah pengagungan dan penghormatan. 

Namun Qatadah berkata, “(Makna firman Allah itu adalah) kalian 
membantu dan membelanya (Rasul). Contohnya adalah kata at-ta 'ziir untuk 
hukuman, yang berarti al maani' (pencegah).” 

Ibnu Abbas dan Ikrimah berkata, “(Makna firman Allah itu adalah) 
kalian berperang bersamanya (Rasul) dengan menggunakan pedang.” 

Sebagian pakar bahasa berkata, “(Makna firman Allah itu adalah) 
menaatinya. Sedangkan makna tuwaqqintuhu adalah kalian mendukungnya 
(Rasul).” Demikianlah yang dikatakan oleh As-Suddi. 

Menurut satu pendapat, makna firman Allah itu adalah kalian 
mengagungkarmya (Rasul). Sebab At-Tawqiir adalah pengagungan dan 
peneguhan” 


Huruf ha ‘ yang terdapat pada beberapa fi ’U tersebut adalah untuk 
nabi. Kedua fi ’U tersebut merupakan tempat menghentikan bacaan dimana 
kalirnat firinariAllah itu sudah senpirna. Setelah itu, kaliriiat fomariAllah dimulai 
lagi dengan: «"Dan bertasbih kepada-Nya, ’’ yakni bertasbih kepada 
Allah, ijissu “di waktu pagi dan petang, ’’ yakni sore hari. 


Namun menurut satu pendapat, dhamir (huruf ha *) yang terdapat 
pada beberapa fi ’U itu seliuruhnya dikembalikan kepada Allah. Jika 
berdasarkan kepada pendapat ini, maka takwil firman Allah tersebut adalah: 

adalah menetapkan keabsahan ketuhanan bagi Allah, dan 
meniadakan kepemilikan anak atau sekutu bagi-Nya. Pendapat inilah yang 
dipilih oleh Al Qusyairi. 


Surah Al Fath 






Ad^^unpend^at sebelumnya adalah pendapat Adh-Dhahak. Jika 
ho dafarkan kq)ada pend^^at sebelumnya itu, maka sebagian dari beberapa 
^’^yangtexd£qpat pada fiimanAllah itu ada yang kembali kepadaAUah, yaitu 
dimanahal ini tidak diperselisihkan lagi, dan sebagian lainnya ada 
yangkembah kq)adaRasul, yaitu: «jjj" dan yakni memanggil beliau 

dengan panggilan rasul dan Nabi, bukan doigan namanya atau kuniyahnya. 

Untuk lafazh«ada duap^dq)at:”‘ 

Pertama^ bertasbih kepada-Nya dengan menyucikan-Nya dari seti^ 
keburukan. 

Kedua, melakukan shalat yang mengandung tasbih, tj ^ 4 =l; 

“diwaktupa^danpetang. ”yaknidipagidansotehari.Paijelasanmengenai 
kalimat ini sudah dip£^arkan pada p^nbahasan terdahulu. 


^ Kedua pendapat ini dicantumkan oleh Al Mawardi dalam ta&imya (5/313). 


Firman Allah: 


'—f 


U2j c2>.iT oj 

^ ^ I »r»f ^ ^ ' i ^ 


u^ fj-\ '^1 


-»- r -is.r 


“Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu 
sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di 
atas tangan mereka, maka barangsiapa yang melanggar janjinya 
niscaya akibat ia melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri, 
dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allah maka Allah akan 
memberinya pahala yang besar. ” (Qs. Al Fath [48]: 10) 


Firman Allah Ta 'ala, Oj "Bahwasanya orang- 

orang yang berjanji setia kepada kamu, ’’ di Hudaibiyah, wahai Muhammad, 
'JSii Lllj "sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah. ” 

Allah menjelaskan bahwa janji setia mereka kepada Nabi-Nya adalah sama 
^engan janji setia kepada Allah. Firman Allah ini seperti firman-Nya: 

“Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, 
sesungguhnya ia telah mentaati Allah. ” Janji setia ini dinamakan Bai’at 
Ridhwan, sebagaimana yang akan dijelaskan uraiannya dalam surah ini, insya 
Allah. 

Firman Allah, <33» ■ij "Tangan Allah di atas tangan 

mereka. ” Menurut satu pendapat, maksud firman Allah itu adalah: tangan 
Allah dalam hal memberikan pahala adalah berada di atas tangan mereka 
dalam hal menetapi janji, dan tangan-Nya dalam hal memberikan petunjuk 
kepada mereka adalah berada di atas tangan mereka dalam hal melakukan 
ketaatan. 




Al Kaflri berkata, “Makna firman Allah tersebut adalah: nikmat Allah 
tm^urah k^ada mereka karena bai’at yang telah mereka lakukan.” 


Ibnu Kaisan berkata, “Kekuatan Allah dan bantuan-Nya di atas 
kekuatan dan bantuan mereka.” 


'Js> SL:. Clii <1S^ “Maka barangsiapa yang 
melanggar janjinya niscaya akibat ia melanggar janji itu akan menimpa 
dirinya sendiri "Maksudnya, kemudharatan yang terjadi sebagai akibat dari 
pelanggaran itu akan menimpa dirinya sendiri, sebab dia telah menj adikan 
dirinya tidakmend^atkan pahala, dan bahkan dia telah menetapkan siksaan 
atasdirir^ 


4 bT iJo -'t tlj “Dan barangsiapa menepati janjinya 

kepa^AUah. ” menumt satu pendapat: dalam bai’at, U^i menumt pendapat 
yang lain: dalam ke imanann ya, i f |^f “maka Allah akan 

memberinyapahalayang besar. ” yakni di surga. 

Ha&hdanAz-Zuhri monbaca firman Allah itu dengan: 1 yakni 

dengan dAanioA huruf/ta', sOTiaitarayanglairmyamen-yar-kannya.*’^ 


Nafi’, Ibnu ICatsir dan Ibnu Amir membaca firman Allah dengan: 
* dengan himif Qira ‘ah inilah yang dipilih oleh Al Farra' dan 

AbuMu’adz. 


Ada^nmyang lain, mereka membaca firman Allah itu dengan huruf 
yan g Qira ‘ah inilah yang dipilih oleh Abu Ubaid dan Abu Hatim, 

sdrab nama Allah dekat dari kata tersebut. 


^ Qira'ah ininiBnq)akan gira‘ah yang mutawatir. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
daiamTagribAn-Nasyr.h. 174. 

^ Qira ‘ah dengan hunif nun ini mempakan gira ‘ah yang mutawatir. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalarnyt/Z^na’(2/769) dan Tagrib An-Nasyr, h. 174. 



Firman Allah: 




iSjiilj UJ’^I ildiiJi, ^ J ilii 

b^Di ^ sijf ji !5^i sijfb} 




**Orang-orang Badui yang tertinggal (tidak turut ke Hudaibiah) 
akan mengatakan: ‘Harta dan keluarga kami telah merintangi 
kami, maka mohonkanlah ampunan untuk kami’; mereka 
mengucapkan dengan lidahnya apa yang tidak ada dalam hatinya. 
Katakanlah: ‘Maka siapakah (gerangan) yang dapat menghalang- 
halangi kehendak Allah jika Dia menghendaki kemudaratan 
bagimu atau jika Dia menghendaki manfaat bagimu. Sebenarnya 
Allah Maha Mengetahui ^tayang kamu kerjakan \ ” 
(Qs.AlFathl481:ll) 


Finnan Allah Ta ‘ala, yI^Vf^ ^ “Orang- 

orang Badui yang tertinggal (tidak turut ke Hudaibiah) akan 
mengatakan. ” Mujahid dan Ibnu Abbas mengatakan, maksudnya orang- 
orangBadui Ghifl&r, Muzainah, Juhainah, Aslam, Asyja’ danDail. Merekalah 
orang-orang badui yang menet^ di sekitar Madinah. Mereka turut bersama 
Rasulullah SAWketikabehauhendakmelakukanpegalanankeMakkahpada 
tahun penaklukan kota Makkah, padahal sebelumnya behau meminta mereka 
agar berangkat bersama behau karena takut terhadap orang-orang Quraisy. 
Saat itu beliau melakukan ihram untuk umrah dan menyembelih hewan 
sembelihan. Tujuaimya adalah untuk memberitahukan manusiabahwa behau 
tidak hendak berperang, sehingga orang-orang badui itu pun merasa keberatan 
(ikut) dan merekapim beralasan sibuk. Lalu turunlah ayat ini. 




Allah berfinnan: “yang tertinggal, ” sebab Allah 

membuat m^ka tertinggal imtuk m^emani nabi-Nya. Al mukhaUaf adalah 
orang yang ditinggalkan. Kata ini sudah dij elaskan pada surah Bara'ah (At- 
Taubah).®’'* 


lijiifj “Harta dan keluarga kami telah merintangi 

kami. ” yakni tidak akan ada yang moigurus keduanya, ’ u “maka 

mohonkanlah ampunan untuk kami. " Mereka datang untuk meminta 
dimohonkan ampunan, padahal keyakinan mereka beibeda dengan apa yang 
mordcanampakan. Allah kemudian monbongkar hal itu d^igan firman-Nya: 

jS ti ^ o Jjii “Mereka mengucapkan dengan lidahnya 
apa yang tidak ada dalam hatinya. “ yaitu kemimafikan semata. 




’ bj 'Ji “Katakanlah, ‘Maka 

siapakah (gerangan) yang dapat menghalang-halangi kehendak Allah 
jika Dia menghendaki kemudharatan bagimu'.” Hamzah dan Al Kisa'i 
membaca firma n Allah itu dengan: -yakni dengan dhamah huraf dhad, 
tapi hanya imtuk yang ada di sini saja.^^^ Yakni perkara yang akan 
memudbaraflcanmu. 


Ibnu Abbas berkata, “(Maksudnya) kekalahan.” Sedangkan yang 
laiimya membaca firman Allah itu dengan fathah huruf dhadh. la adalah 
mashdar dari: Dharartuhu Dharran (Aku memudharatkannya). Apabila 
huruf d^odl^-nya didhamahkan {dhurran), maka itu menq)akan bentuk isim 
untuk sesuatu yang diperoleh manusia, yaitu bempa kekalahan dan keadaan 
yang buruk. 

Sementara mashdar itu menunjuldmn sekali atau beikali-kali. Qra ‘ah 
inilah yang dipilih oleh Abu Ubaid dan Abu Hatim. Keduanya bedcata, “Sebab 


Lih. Tafeir surah At-Taubah, ayat 81. 

Qira ‘ah dengan huruf dhadh ini merupakan qira 'ah yang mutawatir. Hal ini 
sebagaimana yang dijelaskan dalam Taqrib An-Nasyr, h. 174 dsaAlIqna '(2/169). 




mereka menukarnya dengan kemanfaatan, dan ia adalah lawan dari 
kemudharatan.” 

Menimitsatu penck^at, adh-dharr dan adh-dhurr adalah dua dialek 
yang mengandimg makna yang sama, seperti al fagr dan al fuqr, dan adh- 
dhafdanadh-dhu/ 

iljf jf “Atau jika Dia menghendaki manfaat bagimu ," 
yakni (memberikan) pertolongan dan harta rampasan. Firman Allah ini 
merapakan bantahan terhadap mereka, saat mereka menyangka bahwa tidak 
turut bersama Rasul itu dapat menolak kemudharatan atas mereka dan 
menyegerakan datangnya kemanfaatan bagi mereka. 


Firman Allah: 



**Tetapi kamu menyangka bahwa Rasul dan orang-orang mukmin 
tidak sekali-kali akan kembali kepada keluarga mereka selama- 
lamanya dan syetan telah menjadikan kamu memandang baik 
dalam hatimu persangkaan itu, dan kamu telah menyangka dengan 
sangkaan yang buruk dan kamu menjadi kaum yang binasa. ” 
(Qs.AlFath[48]:12) 




Firman Allah Ta’ala, 

“Tetapi kamu menyangka bahwa Rasul dan orang-orang 
mukmin tidak sekali-kali akan kembali kepada keluarga mereka selama- 
lamanya. "Pasalnya mereka beikata, “Sesungguhnya Muhammad dan para 
sahabatnya itu begumlah sedikit. Mereka tidak akan k^bah.” 




“Dan syetan telah menjadikan kamu 
memandang baik dalam hatimu persangkaan itu, ” yakni kemunafikan, 
dan pandangan baik ini bersumber dari syetan. Atau, Allah menciptakan 
sangkaan itu di dalam hati maeka. 

“Dan kamu telah menyangka dengan 
sangkaan yang buruk, ” bahwa Allah tidak akan menolong Rasul-Nya, 
\jy it’i “Dan kamu menjadi kaum yang binasa, ” yakni binasa. 

D emikian lah yang dikatakan Migabid. 

Qatadah berkata, “Rusak sehingga tidak pantas rmtuk kebaikan 
^q)un.” 

Al Jauhari bokata, “Al Buur adalah orang yang rusak, binasa, dan 
tidak ada kebaikan padanya.” 

Untuk perenq)uai], di gunakan pula kala Buurun (bukan^ut/ra/un): 
Imra ‘atun Buurun ^reren^nian yang binasa). D emikianl ah yang diriwayatkan 
olehAbuUbaid. Juga: ^zurnum^uurun (kaumyangbinasa). Allah Ta ’ala 
berfirman, fjJ, “Dan kamu menjadi kaum yang binasa. ’’ 

Buurun adalahjamakdari^aa'irun, sq)atiJJuu/un yang meTq)akan bentuk 
j amak dari hnn 'Uutl D ikatakan: QadBaaraFulaanim (sesungguhnyajidan 
telah celaka), yakni binasa. Dikatakan pula: Abaarahullahu (Allah 
membinasakannya), yakni membinasakannya. 

Menurut satupendq)at, makna \jy adalah orang-orang yang buruk. 
Demikianlah yang dikatakan oldi Ilmu Bahr. 





Firman Allah: 



“Dan barangsiapa yang tidak beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya, maka sesungguhnya Kami menyediakan untuk orang-orang 
yang kafir neraka yang bernyala-nyala. ” (Qs. Al Fath [48]: 13) 


Firman Allah ini merupakan ancaman bagi mereka, sekaligus 
penj elasan bahwa mereka telah kafir karena kemunafikan. 


Firman Allah: 



“Dan hanya kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumu Dia 
memberi ampun kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan 
mengadzab siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. ” (Qs. Al Fath [48]: 14) 


Maksudnya, Allah tidak memerlukan makhluk-Nya. Allah menguji 
mereka dengan taklif (perintah atau kewajiban), guna memberikan pahala 
kepada siapa yang beriman dan hukuman kepada siapa yang kafir dan 
bermaksiat. 





FhnianAIlah: 



“Orang-orang Badui yang tertinggal ku akan berkata apabila 
kamu berangkat untuk mengambil barang rampasan: ^Biarkanlah 
kamit nisctg^ kami menakuti kamu, * mereka hendak merubah janji 
AUah. Katakanlah: Kamu sekali-kali tidak (boleh) mengikuti 
Kam i; demikian AUah telah menetapkan sebelumnya,* mereka akan 
mengatakan: *Sebenamya kamu dengki kepada kami * Bahkan 
mereka tidak mengerti melainkan sedikit sekalL ” 
(Qs.AIFath [48]: 15) 


Finnan Allah Ta ’ala, _jjJ^siljaiT lij 

“Orang-orang Badui yang tertinggal itu akan berkata apabila 
kamu berangkat untuk mengambil barang rampasan. " Maksudnya, harta 
rampasan Khaibar. Sebab Allah telah berjanji kepada orang-orang yang 
braangkat ke Hudaibiyah bahwa mereka akan menaklukan Khaibar, dan 
bahwa harta ra^^)asan itu khusus bagi mereka, baik yang tidak hadir dan 
mertjfa maiip im yang hadir Tidak ada yang tidak hadir dan merdcakecuah 
JabirbinAbdullab, kanucdan Rasulullah membeiikanbagiankepadaioa sq)eiti 
bagian orang yang hadir. 


Ibnu Ishak berkata, “Orang yang menangani pembagian harta 
rampasan di Khaibar adalah Jabbar bin ShakrAlAnshari dan suku Salamah, 
Zaid bin Tsabit dari sukuAn-Najar, keduanya menghitung pembagian harta 





rampasan.” 

“Biarkanlah kami, niscaya kami mengikuti kamu,” 
Mujahid berkata, “Mereka berdiam di Makkah, ketika Nabi SAW keluar 
dengan sekelompok orang dan bertolak bersama mereka, mereka berkata, 
‘tin g g alkanlah kami, niscaya kami mengikuti kamu, lalu ikut beg’uang bersama 
kamu’, 0l “Mereka hendakmerubah janji Allah.” 

^ Ibnu Zaid berkata: hal itu senada dengan firman Allah, jjizSi 

ijofi (J5- (J .Kemudian mereka 

minta izin kepadamu untuk keluar (pergi berperang). Maka Katakanlah: 
‘Kamu tidak boleh keluar bersamaku selama-lamanya dan tidak boleh 
memerangi musuh bersamaku ” (Qs. At-Taubah [9]: 83). 


Namun pendapat ini dikecam oleh Ath-Thabari dan yang lainnya, 
dengan alasan bahwa perang tabuk teij adi setelah penaklukan Khaibar dan 
Makkah. 


Ada pula yang berpendapat, artinyamerekainginmembahjanji Allah 
yang telah dijanjikan kepada yang pergi ke Hudaibiyah, karena Allah 
memberikan mereka harta rampasan Khaibar sebagai ganti dari penaklukan 
kota Makkah karena mereka kembali ke perjanjian damai Hudaibiyah. 
Pendapat ini dituturkan oleh Mujahid dan Qatadah, serta dipilih oleh Ath- 
Thabari dan diikuti oleh mayoritas ulama tafsir. 


Hamzah dan Al ICisa‘i membacanya, ^ dengan menghilangkan 
humf alif^^ dan kasrah huruf lam sebagai bentuk jamak dari kalimah, seperti 
halnya salimah dan salim. 


Adq)un ulama yang lain membacanya, ^ sebagai bentuk mashdar. 
Pend^atini dipilih oleh Abu Ubaid dan Abu Hatim berdasarkan firman Allah, 


Qira ‘ah hamzah dan Al Kisa‘i adalah qira 'ah yang mutawatir juga sebagaimana 
dijelakan dalam h. 174. 



Jp Jl “Sesungguhnya Aku memilih 

(melebihkan) kamu dan manusia yang lain (di masamu) untuk membawa 
risalah-Ku dan untuk berbicara langsung dengan-Ku. “ (Qs. Al A’raaf 
[7]: 144). Al kalam terbentuk dari beberapa kalimat. 

Al Jauhari^’’ berkata, “Al kalam adalah isim al jins yang berlaku 
untuk yang banyak ataupun sedikit, al kalim tidak bisa terdiri dari kurang tiga 
kalimat, karena itu adalah bentuk jamak kalimah, sama halnya dengan nabujah 
dan nabiq, karena itu pula Sibawaih berkata, ‘Ini mempakan bab ilmi ma al 
kalim min Al Arabiyah" ia tidak mengatakan ma al kalam, karena ia 
bermaksud tiga hal, isim,fi ’U dan huruf, ia hanya berlaku pada bentuk j amak, 
dan tidak berlaku pada bentuk tunggal dan jamak. 

Tamim membacanya kilmah, dengan kasrah huruf mengenai 
hal ini telah dibahas dalam tafsir surah At-Taubah.”* 

“Demikian Allah telah menetapkan 
sebelumnya, ” maksudnya sebelum kami kembah dari Hudaibiyah, bahwa 
harta rampasan khaibar adalah untuk mereka yang ikut beijihad di Hudaibiyah 
secara khusus. 

J; “Mereka akan mengatakan: ‘Sebenarnya 

kamu dengki kepada kami’f agar kami mendapatkan harta rampasan 
bersama kalian. 

Ada yang berpendapat, Rasulullah S AW bersabda, “Jika kalian ingin 
keluar (berjuang) maka aku tidak akan mencegah kalian hanya saja 
kalian tidak mendapat bagian harta rampasan.” Maka mereka berkata, 
“ini adalah dengki.” Kaum muslimin berkata, “Allah telah mengabarkan kita 
tetang Hudaibiyah mengenai apa yang akan mereka katakan, yaitu firman 




Lih.Ash-shihhah (5/2023). 

Lih. Tafeir surah At-Taubah ayat 40. 



Allah, "Mereka akan mengatakan: ‘Sebenarnya 

kamu dengki kepada kami Allah pun berfirman, j 
"Bahkan mereka tidak mengerti melainkan sedikit sekali. ” Maksudnya, 
mereka hanya mengetahui perkara duma 

Ada yang berpendapat, mereka tidak mengetahui perkara agama 


Firman Allah: 


(Ji^ <0* (Jj bj* bt J* 

ST o)i 


fi (Ijf 


“Katakanlah kepada orang-orang Badui yang tertinggal: ‘Kamu 
akan diajak untuk (memerangi) kaum yang mempunyai kekuatan 
yang besar, kamu akan memerangi mereka atau mereka menyerah 
(masuk Islam). Maka jika kamu patuhi (ajakan itu) nisct^a Allah 
akan memberikan kepadamu pahala yang baik dan jika kamu 
berpaling sebagaimana kamu telah berpaling sebelumnya, niscaya 
Dia akan mengadzab kamu dengan adzab yang pedih*.” 

(Qs.AlFath[48]:16) 


Dalam firman Allah ini dibahas ranpat masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta’ala, yl^Vl ^ J5 

"Katakanlah kepada orang-orang Badui yang tertinggal. ” Yakni, 
katakanlah kepada orang-orang yang tidak turut serta menunaikan umrah 





pada tahun penandatanganan kesqjakatanHudaibiyah, J] 

^jLi. j_y.L J)l "Kamu akan diajak untuk (memerangi) kaum yang 
mempunyai kekuatan yang besar. " Ibnu Abbas, Atha' bin Abi Rabah, 
Mujahid, Ibnu Abi Laila dan Al Kharasani mengatakan bahwa kaum yang 
mempunyai kekuatan besar itu adalah orang-orang Persia 

Ka’b, Hasan dan Abdurrahman bin Abi Laila mengatakan bahwa 
kaum yang mempunyai kekuatan besar itu adalah orang-orang Romawi. 

Diriwayatkan juga dari Hasan bahwa kaum yangmempunyai kekuatan 
besar itu adalah orang-orang Persia dan Romawi. 

Ibnu Jubair berkata, “Mereka adalah orang-orang Hawazan dan 

Tsaqif.” 

Tkrimah berkata, “Mereka adalah orang-orang Hawazan.” 

Qatadah berkata, “Mereka adalah orang-orang Hawazan dan 
Ghathafen pada perang Hunain.” 

Az-Zuhri dan Muqatil mengatakan, mereka adalah kabilah Bani 
Hanifah yang mempakan penduduk Yamamah, sahabat Musailamah. Rafi’ 
bin Khadij berkata, “Demi AUah, kami telah membaca (ayat) berikut ini sejak 
dahulu: (Jj' Jj ‘Kamu akan diajak untuk 

(memerangi) kaum yang mempunyai kekuatan yang besar, ’ namun kami 
tidak mengetahui siapakah mereka, hingga Abu Bakar mengajak kami untuk 
memerangi Bani Hanifah. Maka kami pun tahu bahwakaum yangmempunyai 
kekuatan yang besar itu adalah Bani Hanifah.” Abu Hurairah berkata, “Ayat 
ini tidak turun setelahnya.” Namun zhahir ayat menolak pendapat ini. 

Kedua: Pada ayat ini terdq)at dahi yang menunjukkan atas keabsahan 
kekhalifahan Abu Bakar dan Umar. Sebab Abu Bakarlah yang menyem orang- 
orangBadui itu untukmemerangi Bani Hanifeh. Sedan^canUmaryangmenyem 
mereka untuk memerangi Persia dan Romawi. 

Adapun pendapat Dcrimah dan Qatadah yang menyebutkan bahwa 






fi rman Allah ditujukan pada kaum Hawazan dan Ghathafan pada perang 
Hunain, hal ini tidak tq)aL Pasalnya, tidakmurigldnoiangyangmaiyau orang- 
orang Arab badui itu adalah Rasul. Sebab Allah memerin t a hkan Nabi SAW 


untuk berkata, \jj^ ^ ]J^ J "Kamu tidak 


boleh keluar bersamaku selama-lamanya dan tidak boleh memerangi 
musuh bersamaku. ” (Qs. At-Taubah [9]: 83) Hal ini menunjukkan bahwa 
sang penymi tersebut adalah bukan Nabi. Sonentara sebaffli m a n a yang telah 
Hilffitahnij tidak ada seorang pun yang mengrgak orang-orang Badui itu setelah 


nabi kecuali Abu Bakar dan Umar. 


Az-Zamakhsyari*” berkata, “Jikapaid^Mit itu sah diriwayatkan dari 
Qatadah, maka makna firman Allah tersdiut adalah: k al i a n tidak akan panah 
keluar bosamaku, y^lama kalian mpngi<ky penyakit hati dankekacauan agama 


maka mereka tidak mengikuti Rasulullah SAWkecuali suka rela dimana 
mereka tidak berhak mendapatkan bagjan atas harta rampasan perang. 


Wallahu a ’lam.” 




Ketiga: Firman Allah Ta’ala, OjUizS jl 


“Kamu akan 


memerangi mereka atau mereka menyerah (masuk Islam). ’’ Ini adalah 
hukum/ketentuan bagi orang yang pqak tidak dipungut dan mereka. Firman 


Allah ini ) diatha&an kepada firman Allah: . Maksud dan 


firman Allah tersebut adalah salah satu dari kedua perkara itu: perang atau 
masuk Blam, dan tidak ada pilihan yang lain. 

Pada MushhafUbai tertera: jf,**°diirianainaknanya adalah 


hatta yuslimuu (sampai mereka masuk Islam), sebagaimana engkau 
berkata: kulau tasyba ’ (makanlah sampai engkau kenyang), yakni sampai 


Lih. AlKasysy<dOI^S). 

Qira ‘ah ini dicantumkan oleh Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (^l9Ai), dan 
qira 'ah ini adalah gira ‘ah yang mutawatir. 



[ Surah Al Fath 


kenyang. 


jf iJi jjik; iiii i' 


‘Xa/M kukatakan padanya, janganlah matamu menangis lagi, karena 

sesungguhnya. 

Kita hanya mengupayakan kekuasaan sampai kita mati, maka kita 

akan dimaklumi. ” 


Az-Zujaj berkata, “Allah berfirman: 1 1 ’i ’f 'Atau mereka 

menyerah (masukislam). ’ Sebab makna firman Allah itu adalah: atau mereka 
masuk Islam tai^a peperangan. Ini dalam mranerangi kaum musyrikin, bukan 
AhlulKit*.” 


JTeem/wrf: Firman Allah 2a a/fl, 1^*4^ Op 

“Maka jika kamu patuhi (ajakan itu) niscaya Allah akan memberikan 
kepadamu pahala yang baik, ” yakni harta rampasan, kemenangan di dunia, 
dan surga di akhirat kelak. 

3i3 Ja 0]j "Dan jika kamu berpaling 

sebagaimana kamu telah berpaling sebelumnya, ” yakni pada tahun 
penandatanganan kesepakatan Hudaibiyah, "Niscaya 

Dia akan mengadzab kamu dengan adzab yang pedih, ” yaitu neraka. 



Firman Allah: 



“Tiada dosa atas orang-orang yang buta dan atas orang yang 
pincang dan atas orang yang sakit (apabila tidak ikut berperang). 
Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya; niscaya 
Allah akan memasukannya ke dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai dan barangsiapa yang berpaling niscaya 
akan diadzab-Nya dengan adzab yang pedih. ” (Qs. Al Fath [48]: 17) 


IbnuAbbas berkata, “Ketika turun ayat: ^ US \yyC> 0)3 


0 'Dan jika kamu berpaling sebagaimana 

kamu telah berpaling sebelumnya, niscaya Dia akan mengadzab kamu 


dengan adzab yang pedih. ’ (Qs. Al Fath [48]: 16) orang-orang yang 

mempunyaipenyakitmenahun(cacatpennanen)beikata, ‘Bagaimana deng^ 
kami wahai Rasulullah? Maka turunlah ayat: 

’Tiada dosa atas orang-orang 
yang buta dan atas orang yang pincang dan atas orang yang sakit 
(apabila tidak ikut berperang)',” Yakm, tidak ada dosa atas mereka jika 
tidak ikut beijihad karena buta, penyakit menahun, atau lemah. Pembahasan 
mengenai hal ini telah dikemukakan dengan jelas pada surah Bara ah (At- 
Taubah) dan yang lainnya.**' 


Lih. Tafsir surah At-Taubah, ayat 91. 



Surah Al Fath 



Alarj adalah cacat yang mendera sebelah kaki. Apabila hal itu d^at 
menimbulkanpenganih (sehingga d^atmenggugurkankew^'ibanjiha(Q, maka 
apalagi dengan cacat kedua kaki. Tentunya cacat kedua kaki ini lebih dq>at 
menggugiukan kewajiban jihad. 

Muqatil berkata, mereka adalah orang-orang yang mempunyai 
penyakit menahun, yang tidak turut serta dalam melaksanakan Umrah pada 
tahim penandatanganan kesepakatan Hudaibiyah, dimana Allah telah 
memaafkan mereka Maksudnya, barangsiapa di antara mereka yang hendak 
pergi bersamamu ke Khaibar, maka haidaklah dia melakukarmya 

“Dan barangsiapa yang taat kepada Allah 
dan Rasul-Nya, ” pada apa yang diperintahkan-Nya, ^ 

^ "Niscaya Allah akan memasukkannya ke dalam surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. ” 

Nafi’danlbnuUmarmembacahimanAUahitudeigan: (niscaya 

Kami masukan dia) -yakni dengan huruf nun, guna mengagungkan dzat 

Allah.*® 

Adapun yang lain, mereka membaca firman Allah itu dengan huruf 
yo (^ 04 )- Oira'ah inilah yang dipilih oleh Abu Ubaid dan Abu Hatim, 
sebab sebelunmya nama Allah sudah disebutkan. 

uJI BIJlp "Dan barangsiapa yang berpaling 

niscaya akan diadzab-Nya dengan adzabyangpedih. ” 


Qira ‘ah dengan huruf nun ini pun merupakan qira ‘ah yang mutawatir. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalam/f/Zj/ia'(2/769) dan Taqrib An-Nasyr, h. 104. 







Fi rman Allah : 


}i^h r# 4 ^ 

ll^jp ^1 "hj^ Wij^ 

tis:;- 


“Sesungguhi^AUah tdah ridha terhadiip orang-orang mukmin 
k rt*^" mereka beijanji setia k^tadamu di bawah pohon, maka Allah 
mengetahui apayang ada dalam hati mereka lalu menurunkan 
ketenangan atas mereka dan memberi balasan k^ada mereka 
dengan kemenangan yang dekat (waktitnya). Serta harta rampasan 
yang banyak yang dapat mereka ombiL Dan adala h Allah Maha 
Perkasalah Maha Bijaksana.” iSi^hl'Fniih [48]: 18-19) 


Firman Allah 2 a 'ala. 


C3^ 



"‘Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap 
orang-orang mukmin ketika mereka berjanji setia kepadamu di bawah 


/Kjfton."Jaigisetia(bai’at)yangdiniaksuddisimadalahl>ai’atRidwanyang 


tegadi diHiidaibiyah. 

Inilah Irisah sing kat tentang apa vapgteoadi di Hudaflnyah: 


Nabi SAWtidakmelakukanp^'alanansekCTibalinyadaiipanng 
Bani Musfliali<j pada bulan Syawal. PadabulanDzulQa dah, beliau keluar 
imtiiV fnftlalnganakan umrah. Beliau moigaiak orang-orang Arab Badui yang 
menetsp di sekitar Madinah, namun sebapan besar dari mereka enggan 
memenuhinya. Akhirnya beliau berangkat dengan orang-orang j^ng 




yang turut pergi bersama beliau. Jumlah mereka semua pada saat itu hampir 
menegai 1400 orang. 

Menurut satu pendapat, 1500 orang. Maiurut pendapat yang lain, 
bukan jumlah tersebut Hal ini sebagaimana yang akan dijelaskan nanti. 

Beliau membawa hewan sembelihannya. Beliau memakai pakaian 
ihram agar orang-orang tahu bahwa beliau pergi bukan rmtuk berperang. 
Ketika berita tentang hal itu sampai ke telinga orang-orang Quraisy, mereka 
semua berangkat untuk mengusir Rasulullah SAW dari Masjidil Haram dan 
agar tidak masuk ke dalam kota Makkah. Jika beliau memerangi mereka, 
mereka akan memerangi beliau untuk manpertahankan tujuan itu. 

Mereka mengutus Khalid bin Al Walid dengan pasukan berkudanya 
untuk maju ke daerah Aura 'Al Ghamim.^^ Berita tentang hal itu kemudian 
sampai kepada Rasulullah SAW, dan saat itu beliau telah berada di Usfan.^^ 
Orang yang memberitahukan hal itu kq)ada beliau adalah Bisyr bin Sufyan Al 
Ka’bi. 

Beliau kemudian menempuh jalur yang membawanya ke atas Khalid 
bin Walid dan pasukan berkudanya. Setelah itu, beliau keluar menuju 
Hudaibiyah melalui jalur bawah Kota Makkah. Penunjuk jalan beliau untuk 
memimpin orang-orang yang turut bersamanya adalah seorang lelaki yang 
berasal dari kabilah Aslam. 


Kura ’ adalah ujung setiap sesuatu. Kura ’ Al Ardh adalah daerah di sekitarnya. 
Kura’Al Ghamiim adalah sebuah ten^Mit di sekitar Hijaz yang terletak di antara Makkah 
Al Mukarramah dan Madinah. Ia adalah sebuah lembah yang terletak delapan mil di 
depan Usfan. Lih. Mu ’jam Al Buldaan, 4/503. 

Usfan adalah salah satu dari sekian banyak tenq>at minum di jalan, yang terletak di 
antara Juhfah dan Makkah. Menurut satu pendapat, ia beijarak dua markalah dari kota 
Makkah. Menurut pendapat yang lain, ia adalah sebuah perkanpimgan induk yang 
memiliki kebun kurma dan ladang-ladang, yang terletak tiga puluh enam mil dari kota 
Makkah. Ia adalah batas Tahamah. Lih. Mu’jam Al Buldaan AI\2>1. 



liCfirika hal itu sampai ke telinga pasukan berkuda Khalid, maka 
mereka pun kebali kq)ada orang-orang Quraisy untuk memberitahukan 
tentang hal itu. Ketika Rasulullah S AW tiba di Hudaibiyah, unta beliau 
pifindftkani «s ehing ga orang-orang pun berkata, “Ia mendekamkan (tanpa 
alasan y ang j pilas) ” R eliau m enj awab, “latidakmaiddkam, dan itu bukanlah 


bCTgq ah untuk m emafaiki kota Maldcah. Tidaklah orang-orang Quraisy itu 
m pingajaklni pada suatu rencana pada hari ini, dimana mereka m emint a ku 
i^nfnk menyambung tali silaturahim, kecuali aku akan memberikan hal itu 
kepada mereka.” 

Beliau singgah di Hudaibiyah. Dikatakan kqpada beliau, “Wahai 
Rasulullah, lembah ini tidakmerr^runyai ain”Beliaukemudianmengeluarkan 
gnalf panah dari dalam tabungnya, lahimonbeaikannyakq?ada s ala h 
seorang sahabatnya. Sahabat itu konudian turun ke dalam salah satu dari 


itudidalarrmya,sdjiriggateisen3burlahaffyangrneliri5>ahhinggameDCuki:?)i 
seluruh pasukarL 


Mouirut satu pendspat, orang yang turun ke dalam sumur tua dengan 

membawa «nalc p anah itu adalah Nigiyah bin Jundab bin Umair Al Aslami, 
yaitu ponandu unta Rasulullah SAW pada saat itu. Menurut pendr^rat yang 


adalah Al Barabin Azib. 


S^lah itu, tenadilahutus-moigutus di antara Rasulullah SAW dan 
orang-orang kafir (Juraisy. Silang s«igk«*a dan perselisihan yang tegadi di 
antar a mereka pun b^langsung dalam waktu yang lama, sartq)ai aldiimya 
Halanglah S iihail hin A mr Al Aniiri, lahirnemMtuskankcpadaRasulullahSAW 
bahwabeliau harus kembali ke Madinahpada tahun itu, dan tahunboikutnya 
beliau boldi melakukan urrirah 


Beliau bosama para sahabatnya boleh masuk ke kota Makkahtar^a 





I 


m^bawa senjata Senjata hams dimasukan ke dalam sanuignya. Beliau boleh 
menet^ di dalam Makkah selama tiga hari, setelah itu keluar lagi. Beliau juga 
harus membuat peganjian damai dengan orang-orang kafir Quraisy selama 
sepuluh tahun. Selama itu, orang-orang boleh saling berhubungan dan satu 
sama lain dengan aman. Orang-orang kafir yang datang ke Madinah dalam 
. keadaan muslim harus dikembalikan kepada kelon^ok mereka, sedangkan 

kaum muslim yang datang kepada orang-orang kafir dalam keadaan murtad 
tidak boleh dikembalikan kepada kaum muslim. 

Hal itu karuan saja akan terasa begitu berat bagi kaum muslim, 
sehingga sdiagian dari mereka memprotes kesepakatan itu. Namun Rasulullah 
SAW telahmengetahui-melalui pemberitahuanAUahkepada beliau—bahwa 
Allah akan memberikan jalan keluar kepada kaum muslim. Behau bersabda 
1 kepada para sahabatnya, “Bersabarlah kahan. Sebab Allah akan menjadikan 

perdamaian ini sebagai sebab untuk kemenangan agama-Nya.” Maka orang- 
orang pun mematuhi uc^an beliau ini, sekembalinya mereka ke Madinah. 

Pada saat itu, SuhailbinAmrengganmmcantumkan (redaksi berikut) 
dalam lembaran kesepakatan itu: “Dari Muhammad utusan Allah. "Orang- 
orang Quraisy itu berkata kepada beliau, “Seandainya kami membenaikanmu 
atas (pengakuan rasul) itu, kami tidak akan mraghalangimu dari tujuanmu. 
Oleh karena itu, engkau harus menulis: Dengan menyebut nama-Muya 
Allah\” 

Beliau kemudian bersabda kepada Ali yang saat itu bertindak selaku 
paiulisnaskahp€qaigiandamai,“MulailahwabaiAli,denganmenulis: Dengan 
menyebut nama-Mu ya Allah’.” 

Namim Ali enggan menghapus redaksi: Muhammad utusan Allah 
dengan tangannya, sehinggabeliau pun bersabda, ‘Terlihatkanlah ia padaku.” 
Beliau kemudian memberikan isyarat kepada Ali, lalu beliau men^h^us redaksi 
itu dengan tangannya. Setelah itu, beliau memerintahkan Ali untuk menulis: 
“Dari Muhammad bin Abdullah.” 


[^Tafsir Al Qurthubi 




Pada saat itu. Abu Jandal bin Suhail datang kq>ada beliau setelah 
di tandatanganiny a naskah peijanjian damai itu. Dia datang dalam keadaan 
tedi elenggii RasuhiUah S AWkemiKlian moig^mbalikannya kepada ayahnya. 
Hal itu terasa begitu berat bagi kaum mus limin. Namun Rasulullah SAW 
mfimhe ritahiikan k^ada meidca, dan juga kepada Abu Jandal, bahwa Allah 
akan manberikan solusi dan jalan keluar baginya. 

Sebelum melalnikan kesq)akatan, Rasulullah SAW telah lebih dulu 
mengutus Utsman bin Afl&n ke Makkah. Lalu beliau maierima kabar bahwa 
penduduk Makkah telah monbunuhnya. Maka ketika itulah Rasulullah SAW 
memanggil (para sahabatnya) untuk beijanji setia kepada beliau, dimana 
m^ka akan berpoang danbegihad melawan paktuduk Makkah. 

Diriwayatkan bahwabehaumohbai’atmeieka atas kranatian. Namun 
diriway atkan pula bahwa beliau membai’at merdca untuk tidak melarikan 
diri. Bai’at itu adalah Bai’at Ridwan yang tegadi di bawah sebatang pohon. 
Rai’at inilah y ang diberitahukan oldi Allah, bahwa Dia telah meridhai orang- 
orang y ang telah begaigi setia kepada beliau di bawah pohon itu. BeUau juga 
memberitahukan bahwa orang-orang yang melakukan bai’at itu tidak akan 
maaiknmka Saatitu,bdiaumemukulkan tangankanaimyaketangankiiiiQ>a 
untuk Utsmau, sefainggaDtsmanmeqadi sqiati orang yanghadir dalam bai’at 
itu. 

Waki* menuturkan daii Isma’il bin Abi Khalid, dari Asy-Sya’bi, dia 
bokata, ‘•Oran g yang potama kali beganji setiakq)ada Rasulullah SAW 
pada hari kesty akatan Hiidaih iyah itu adalah Abu Sufyan Al Asadi.” 

Sementara dalam Shahih Muslim^^ diriwayatkan dari Abu 
Az-Zubair dari Jabir, dia bericata, •‘Kami b«jumlah2400 orang pada hari 


^ T.ili Hhnhih Muslim pada p embahas an kepemiliyman, bab: Imam Dis unn a hk a n 
Membai’at Tentara Ketika Hendak Berperang, dan perjelasan Bai’at Ar-Ridhwan yang 
trajadi di Bawah Sebatang Pohcm (3/1483). 




penandatanganan kesepakatan Hudaibiyah. Kami kemudian beijanji setia 
kepada beliau, dan Umar memegang tangan beliau di bawah sebatang pohon, 
yaitu pohon Akasia. Umar berkata, ‘Kami beijanji setia kepada behau untuk 
tidak lari, dan kami tidak beqanji setia kepada beliau atas kematian’ 

Dari Abu Az-Zubair juga diriwayatkan bahwa dia mendengar Jabir 
ditanya, “Berapa jumlah mereka pada hari penandatanganan kesepakatan 
Hudaibiyah itu.” Jabir menjawab, “Kami begumlah 114 orang. Kami kemudian 
beij anj i setia kepada behau, dan saat itu Umar memegang tangan beliau di 
bawah sebatang pohon, yaitu pohon Akasia. Kami kemudian beijanji setia 
kepada behau, kecuah Jadd bin Qais Al Anshari yang bersembunyi di bawah 
perut untanya.” 

Diriwayatkan dari Salimbin Abi AlJa’d, dia berkata, “Aku bertanya 
kepada Jabir bin Abdullah tentang para sahabat (yang beijanji setia kepada 
behau di bawah) pohon itu.’ Jabir kemudian menjawab, ‘Seandainya kami 
begumlah 100.000 orang, niscaya jumlah itu sudah mencukupi kami. Kami 
beijumlah 2500 orang —dalam sebuah riwayat dinyatakan; 115 orang’.”? 

Diriwayadcan dari Abdullah bin Abi Aufa, dia berkata, “Orang-orang 
yangbeganji setia di bawah pohon itubajumlah seribu tiga ratus orang. Pada 
saat itu, kabilah Aslam begumlah seperdelapan dari kaum Muhajirin.” 

Diriwayatkan dari Yazid bin Abi Ubaid, “Dia berkata, ‘Aku bertanya 
kepada Salamah, ‘Atas sesuatu Riakah kahan beijanji sehakepadaRasuluUah 
pada hari penandatanganan kesepakatan Hudaibiyah?’ Dia menjawab, ‘Atas 
kematian’.” 

Diriwayatkan dari Al Bara bin Azib, dia berkata, “Ah menuhs naskah 
perdamaian di antara Nabi SAW dan kaum musyrikin. Ah menuhs: ‘Ini adalah 
sesuatu yang ditulis oleh Muhammad utusan Allah. ’ Orang-orang kafir itu 
berkata, ‘Jangan tuhs: utusan Ahah. Sebabjika kami mengakui bahwa engkau 
adalah utusan Allah, maka kami tidak akan memerangimu.’ Nabi SAW 




kemudian bersabda kepada Ali, Hapuslah redaksi itu. ’ Ali berkata, ‘Aku 
tidak (k^at menghapusnya.’ Beliau kemudian men^upus redaksi itu dengan 
tanganny a.’ Di antara yang disyaratkan oleh orang-orang kafir itu adalah; 
mereka (nabi dan kaum m uslimin) boleh ma.suk ke dalam kota Maldcah dan 
bomukim di sana selama tiga hari. Namun merdca tidak boldimotnasukinya 
dengan membawa senjata kecuali Julubban senjata.’Aku bertanya kepada 
Abulshaq, ‘ApakshJulubban senjata.’AbuIshaqmagawab, ‘Sarung senjata 
dan apa yang ada padanya’.” 

Dari Anas diriwayatkan bahwa orang-orang melakukan perdamaian 
dengan Nabi S AW. Di antara mereka terdapat Suhail bin Amr. Nabi S AW 
kemudian bersabda kepada Ali, ‘Tulislah; ‘Dengan menyebut nama Allah 
yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang'.*' Suhail bin Amr berkata, 
“Adapun (redaksi); ‘Dengan menyebtU nama Allah, ’ sesungguhn}^ kami 
tidak meng etahu i ^aitudmganmaiyd>utnamaAllah yang Maha Pengasih 
lag i MahaPmyayang.’ Oldikarenaitu, tulislah grayangkami ketahui, yaitu: 
‘Dengan menyebut namamu ya AUah’.” 

B elian kemu dian henahda (kepada Ali), “Tulislah; ’'Dari Muhammad 
Utusan y4//aA’.’’Ma<dkabakata, “SeaiKlainyakamimaigakuibahwaengkau 
adalah ^itiisan Allah, nis caya kami akan mengikutimu. Oldikarmaitu, tulislah 
namamu dan nama ayahmu.” Nabi kemudian betsabdaOcepadaAli), ‘Tulislah; 
‘Dari Muhammad bin Abdullah'." 

Merdra konudian memberikan syarat kq)ada beliau, yaitu bahwa 
n rang yan g datang kgiada mereka dari kaum muslimin, maka mCTeka tidak 
wajib mengemhalikanny akfpada beliau. Sementara orang yang datang kq)ada 
h diaii dari golongan mereka, beliau harus mengembalikannyakgiadamCTdca 

Kaum Muslimin berkata, “Wahai Rasulullah, haruskah kami menulis 
(redaksi) ini.” Behau bersabda, “Ya, barangsiapayangpergi dari golongan 
kita menuju golongan mereka, maka Allah akan menjauhkannya (dari 
rahmat-Nya). Dan barangsiapayang datang kepada kita dari golongan 






mereka, maka Allah akan memberikan solusi dan jalan keluar baginya.” 

Diriwayatkan dari Abu Wa‘il, dia berkata, “Sahi bin Hunaif berdiri 
pada perang ShifBn, lalu berkata, ‘Wahai manusia, salahkan diri kahan. Sebab 
sesungguhnya kita pernah bersama Rasulullah S AW pada hari Hudaibiyah. 
Seandainya pada saat itu kita berpendapat perang, niscaya kita telah 
berperang.” 

Hal itu teij adi pada perdamaian antara Rasulullah S AW dan kaum 
musyrikin, dimana pada saat UmarbinAlKhaththab datang lalu menghampiri 
Rasulullah S AW dan berkata, “Wahai Rasulullah, bukankah kita berada pada 
kebenaran sementara mereka berada pada kebatilan?” Beliau menj awab, 
“Benar.” Umar berkata, “Bukankah orang-orang yang terbunuh di pihak kita 
berada di surga, sementara orang-orang yang terbunuh dari pihak mereka 
berada di neraka?” Beliau menjawab, “Benar.” 

Umar berkata, “Lalu, mengapa kita merendahkan agama kita dan 
kembah (ke Madinah), sementara Allah belum memberikan putusan di antara 
kita dan mereka.” Beliau bersabda, Wahai Ibnu Al Khaththab, 
sesungguhnya aku adalah utusan Allah, dan Allah tidak akan pernah 
menyia-nyiakanku selama-lamanya.” Umar kemudian per^. Dia tidak d^at 
bersabar dan marah. 

DiakemudianmendatangjAbuBakar dan berkata, “Wahai Abu Bakar, 
bukankah kita berada pada kebenaran, sementara mereka berada pada 
kebatilan?” Abu Bakar menjawab, “Benar.” Umar berkata, “B ukankah orang- 
orang yang terbunuh dari pihak kita berada di surga, sementara orang-orang 
yang terbimuh dari pihak mereka berada di neraka?” Abu Bakar menjawab, 
“Benar.” Umar berkata, “L^llu, meng^a kita merendahkan agama kita dan 
kembali (ke Madinah), sementara Allah belum memberikan putusan di antara 
kita dan mereka?” Abu Bakar berkata, “Wahai Ibnu Al Khaththab, 
sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah, dan Allah tidak akan pernah 
menyia-nyiakarmya selama-lamanya.” Maka turunlah Al Qur'an kepada 









Rasulullah SAW dengan membawa surah Al Fath (kemenangan). 

Behau kemudian menguimkan utusan kq)ada Umar, lalu utusan itu 
membacakan surah kepadanya. Umar bertanya “Wahai Rasulullah, spakah 
itu kemenangan?” Beliau menjawab, “Ya.” Maka puaslah hati Umar dan dia 
punkanbali (ke Madinah)’.” 

M 4 ^ ‘ ‘Maka Allah mengetahui apa yang ada dalam 

hati mereka, ” yaitu kejujuran dan pemenuhan janji. De miki anlah yang 
dikatakan oleh Al Farra'. 

Ibnu Juraij dan Qatadah mengatakan, yaitu keridhaan terhackp bai’at 
dimana mereka tidak boleh melarikan diri. Muqatil berkata, “Yaitu 
ketidaksukaan teihad^ bai’at diinanamraeka harus berperangba'samabeliau 
sanpaimati.” 

JjiS “Lalu menurunkan ketenangan atas 
mereka, "hinggamerekamelakukanjanji setia. 

f. 

Menurut satu pendapat, ^ “Maka Allah 

mengetahui apa yang ada dalam hati mereka, ” yaitu kesedihan karena 
dipalingkan oleh orang-orang musyrik dan tertundanya mimpi Nabi untuk 
mereka, dimana beliau bermimpi bahwa beliau masuk ke kota Makkah, 
sampai-san^iai Rasulullah SAW boaabda, ‘Itu hanyalah sebuah min^i.” Abu 
Bakar Ash-Shiddiq bokata, “Dalam minpi itu, masuk (kota Makkah) bukan 
tahun ini.” 


As-Sakiinah adalah ketenangan dan ketentraman jiwa akan 
kebmaran sebuah janji. Menurut satu pendapat, maknanya adalah kesabaraiL 

“Dan memberi balasan kepada mereka 
dengan kemenangan yang dekat (waktunya)." Qatadah dan Ibnu Abi Laila 
berkata, “Maksudnya kemenangan karena dapat menaklukan Khaibar.” 
Menumt satu pend^at, kemenangan karraia d^at menaklukan kota Maldcah. 
FirmanAUahitu ada juga yangmanbacadaigpn: (dan Allah manbaikan 





kepada mereka). 

* “Sertahartarampasanyangbanyakyang 

dapat mereka ambil,” yakm harta JChaibar. Sebab Khaibar adalah kota 
yang ramai dan kaya. Ia terletak di antara Hudaibiyah dan Makkah. Jika 
berdasarkan kepada pendapat ini, lafezh jLilii adalah dari firrrianAUah: 

Qj4 ‘‘kemenangan yang dekat (waktunya). ’’ Huruf wau tersebut 

adalah wau sisipan. Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan harta 
rampasan tersebut adalah harta rampasan perang dari orang-orang Persia 
dan Romawi. 


Fimian Allah: 


C : i ; ojfejJ <>,->^1 ^3 



“Allah menjanjikan kepada kamu harta rampasan yang banyak 
yang dapat kamu ambil, maka disegerakan-Nya harta rampasan ini 
untukmu dan Dia menahan tangan manusia dari 
(membinasakanjmu (agar kamu mensyukuri-Nya) dan agar hal itu 
menjadi bukti bagi orang-orang mukmin dan agar Dia menunjuki 
kamu kepada jalan yang lurus. ” (Qs. Al Fath [48]: 20) 


Firman Allah Ta’ala, “Allah 


menjanjikan kepada kamu harta rampasan yang banyak yang dapat 
kamu ambil. ” Ibnu Abbas dan Mujahid mengatakan bahwa harta rampasan 
tersebut adalah harta rampasan yang akan ada sampai hari Kiamat. 


Ibnu Zaid berkata, “Harta rampasan tersebut adalah harta rampasan 




Khaibac” 


“Maka disegerakan-Nya harta rampasan ini 
untukmu, "yakni (harta rampasan) Khaibar. Demikianlah yang dikatakan 
MigahkL 

Ibnu Abbas berkata, “Allah menyegerakan perdamaian Hudaibiyah 
untukkahan.” 

j^SCip “Dan Dia menahan tangan manusia dari 

(membinasakan)mu, ” yakni penduduk Makkah. Allah m^ahan (tangan) 
merdca dari kalian dengan membuat podamaian. 

Oatadah berkata, “Allah menahan tangan orang-orang Yahudi dari 
Madinah, s^elahNabi keluar menuju Khaibar dan Hudaibiyah.” Pend^at 
inilah yang dipilih olehAth-Thabari. Sebab tangan-tan^n orang musyrik di 
Hudaibiyah, disebutkan dalam firman Allah: ^ 

“Dan Dia-lah yang menahan tangan mereka dari (membinasakan) 
kamu " ((^. Al Fath [48]: 24) 

IbnuAbbas berkata toitang firman Allah: I^Sup 
“Dan Dia menahan tangan manusia dari (membinasakan)mu. " Ibnu 
Abbas bokata, “Maksudnya adalah (tangan) Uyainah bin Hishn Al Fazari, 
Aufbin Malik An-Nadhii, dan orang-orang yang bersama mereka. Sebab 
maekadatanguntukmembantu penduduk Khaibar, son^tara saat itu Nabi 
SAW sedangmaigq)ungmaeka. Maka, Allah menimbulkan rasa takut dalam 
hati modca, dan moicegah moidea dari (monbinasakan) kaum muslimin.” 

hal itu menjadi bukti bagi 
orang-orang mukmin. ” Maksudnya, dan agar kekalahan mereka dan 
kemoiangan kalian menj adi bukti bagi orang-orang yang boiman, dimana 
me reka akan tahubahwa Allah senantiasa melindungi mereka, baik saatmerdea 
ada maupun tidak ada 


Surah Al Fath 




Menurut satu pendipat, (malsud firman Allah tersebut adalah), dan 
agar apa yang Allah segerakan imtuk kalian itu menjadi bukti bagi orang- 
orang yang beriman atas kebenaranmu, dimana engkau telah beq anji kepada 
mereka bahwa mereka akan mendapatkan bukti itu. 

Menurat pendarat para ulama Kufah, huruf wau yang terdapat pada 
lafaTib oadalah wau sisipan. Namun menurut para ulama Bashrah, wau 
tersebut adalah wau athaf, karena mengathafkan kata/kalimat yang tersirr^an. 
Maks udnya, dan Dia menahan tangan manusia dari (membinasakan)mu 
agar kamu mensyukuri-Nya, Dan agar hal itu menjadi bukti bagi orang- 
orang mukmin. 

t i ra-rA “Dan agar Dia menunjuki kamu kepada 

jalan yang lurus, ” yakni lebih memberikan petunjuk kepadamu, atau 
menetapkanmu pada petunjuk-Nya. 


Flnnan Allah: 

© 


“Dan (telah menjanjikan pula kemenangan-kemenangan) yang lain 
(atas negeri-negeri) yang kamu belum dapat menguasainya, yang 
sungguh Allah telah menentukan-Nya, Dan adalah Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. ” (Qs. Al Fath [48]: 21) 


Firman Allah Ta’ala, “Dan (telah menjanjikan pula 

kemenangan-kemenangan) yang lain. ” Lafazh diathafkan kgrada 

firman Allah, “harta rampasan ini. ” Maksudnya, AUahmenyegerakan 

nntiikmii harta rampasan untukmu atas kaum muslimin, juga harta rampasan- 



harta rampasan lainnya, 2»l aS “yang kamu 

belum dapat menguasainya, yang sungguh Allah telah menentukan-Nya. ’’ 
Ibnu Abbas berkata, ‘Tenguasaan itu adalah penguasaan yang diberikan 
l<-ppaHa kaum muslimin, seperti penguasaan tanah Persia, Romawi, dan semua 
penguasaan yang diberikan kepada kaum muslimin. Ini adalah pendapat Al 
Hasan, Muqatil dan Ibnu Abi Laila dari Ibnu Abbas juga 


Sementara Adh-Dhahak, Ibnu Zaid dan Ibnu Ishaq berpendapat 
bahwa penguasaan tersebut adalah penguasaan atas Khaibar. Allah telah 
TppTij anjikan peng uasaan TChaibar itu kepada Nabi-Nya sebelum beUau dapat 
menguasainya, dan mereka pun tidak pernah mengharukannya, hinggaAUah 
menj anj ikan itu kepada mereka. 

Dari Al Hasan dan qatadah diriwayatkan bahwa penguasaan tersebut 
adalah penguasaan atas kota Makkah. 

Dctimah berkata, ‘Tenguasaan tersebut adalah perang Hunain, sebab 
Allah berfirman: jJ ‘yang kamu belum dapat menguasainya.’ 

Firman Allah ini menunjukkan adanyaipayauntukmenguasainya, namun saat 
itu yang dikehendaki belum tercapai, sdragaimanategadi pada kota Makkah.” 
D em i kianla h yang dikatakan oleh Al Qusyairi. 


Mujahid berkata, ‘Tenguasaan tersebut adalah penguasaan yang akan 
teijadi hingga hari Kiamat. Adapun makna firman Allah: J» 1^1 Is 

‘yang sungguh Allah telah menentukan-Nya’ adalah yang penguasaan itu 
telah Allah siapkan vmtuk kalian, sehingga ia menj adi seperti sesuatu yang 
s ekelilingny a telah diliputi. Dengan dranikian, ia adalah (seperti) sesuatu yang 
sudah terkepung dan tidak mungkin lepas. Sehingga, meskipun kalian tidak 
dapat menguasainya sekarang ini, sesungguhnya ia telah disediakan untuk 
kalian, dimana kahan akan bisa mendapatkaimya.” 

Menurut satu pendapat, makna firman Allah: d» 1^1 oS 

“yang sungguh Allah telah menentukan-Nya,” adalah: Allah telah 







mengetahui bahwa penguasaannya akan menjadi milik kalian, sebagaimana 
Allah berfirman: 0i Cip JSl il^l a5 o\y'Dan sesungguhnya 
Allah ilmu-Nya benar-benar meliputi segala sesuatu. ” (Qs. Ath-Thalaaq 
[65]: 12) 

Menurut pend^at yang lain, Allah telah memelihara penguasaannya 
untuk kahan, agar penguasaannya menjadi milik kalian. 

"Dan adalah Allah Maha Kuasa 

atas segala sesuatu. ” 

Firman Allah: 

Oj p yj 

^2 I- J'!.. * 'I." fr -• k.”*.- 

JL^ cJ^ Cji JL$ 4Ul \jSi 

.r «'T 


“Dan sekiranya orang-orang kafir itu memerangi kamu pastilah 
mereka terbalik melarikan diri ke belakang (kalah) kemudian 
mereka tiada memperoleh pelindung dan tidak (pula) penolong. 
Sebagai suatu sunnatullah yang telah berlaku sejak dahulu, kamu 
sekali-kali tiada akan menemukan perubahan bagi sunnatullah 
i/«. ” (Qs. Al Fath [48]: 22-23) 


Firman Allah Ta’ala, '\jyK jJj "Dan 

sekiranya orang-orang kafir itu memerangi kamu pastilah mereka 
berbalik melarikan diri ke belakang (kalah). ” Qatadah berkata, “Yang 
dimaksud adalah orang-orang kafir Quraisy di Hudaibiyah.” 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud oleh firman Allah: 
isdai jJj ‘Dan sekiranya orang-orang kafir itu memerangi 





kamu, ” adalah kabilah Ghathafan, Asad dan orang-orang yang hendak 
membantu penduduk Khaibar, nisca}^ kekalahan akan ada di pihak mereka. 


’ u' ft i** 




■^3 Oj p 


“Kemudian mereka tiada memperoleh pelindung dan tidak (pula) 
penolong. Sebagai suatu sunnatullahyang telah berlaku sejak dahulu," 
yakni jalan dan kebiasaan Allah yang telah ada sejak dulu adalah menolong 
kekasihnya mengalahkan musuh-musuh-Nya. 


Lafazh aH ^ashabVan. karena ia mempakan Mashdar.^*® Menumt 
satu pendapat, yang dimaksud dari furmanAllah:^T all adalah sebagai sunnah 
Allah, dan sunnah adalah jalan dan sirah(pegalanan hidup). Sunnahjugabaaiti 
sejenis kurma Madinah. 

JL^ “Kamu sekali-kali tiada akan 
menemukan perubahan bagi sunnatullah itu. ” 


Firman Allah: 


bjijj u. ar bifj bf a;: ^ 


l" 


**Dan Dia-lah yang menahan tangan mereka dari (membinasakan) 
kamu dan (menahan) tangan kamu dari (membinasakan) mereka di 
tengah kota Makkah sesudah Allah memenangkan kamu atas 
mereka, dan adalah Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan. ** 


(Qs.AIFath(48]:24) 


Lih. I’rabAl Qur‘an, karya An-Nufaas (4/201). 


Surah Al Fath 

_ • • • - -- _ 




FiraianAllahTa'a/a, ^ 3^J 

aS^ “Dan Dia-lah yang menahan tangan mereka dari 

(membinasakan) kamu dan (menahan) tangan kamu dari 
(membinasakan) mereka di tengah kota Makkah, ’’ yaitu Hudaibiyah. 

(Ir? “Sesudah Allah memenangkan kamu 
atas mereka." Yazid bin Harun meriwayatkan, dia berkata, “Hamad bin 
Salamah mengabarkan kepada kami dari Tsabit, dari Anas, bahwa delapan 
orang penduduk Makkah turun dari atas gunung Tan’im menuju Nabi S AW 
sambil membawa senjata. Mereka hendak menyerang beliau dan para 
sahabatnya. Kami berhasil menawan mereka hidup-hidup. Maka Allah 
menurunkan (ayat): ^ 

jL^ 0* ^ Cr? ^ Dia-lah yang menahan tangan 

mereka dari (membinasakan) kamu dan (menahan) tangan kamu dari 
(membinasakan) mereka di tengah kota Makkah sesudah Allah 
memenangkan kamu atas mereka'." 

AbdullahbinMu^iafial Al Muzani berkata, “Kami sedang bersama 
Nabi S AW di Hudaibiyah di bawah pohon yang Allah firmankan dalam Al 
Qur'an. Ketika kami sedang dalam keadaan demikian, tiba-tiba datanglah 
kepada kami tiga puluh pemuda sambil membawa senj ata. Mereka marah- 
marah di depan kami, kemudian Nabi SAW menyeru mereka, maka Allah 
pun menyilaukan pandangan mereka. Rasulullah SAW bersabda kepada 
mereka, ‘Apakah kalian datang dengan dilindungi seseorang, ataukah ada 
seseorang yang menjadikan kalian berada dalam keamanan?’ Mereka 
menjawab, ‘Tidak.’Beliau kemudian melepaskan mereka. Maka turunlah 
firman Allah Ta’ala, 'Dan Dia-lah yang 

menahan tangan mereka dari (membinasakan) kamu'." 


Ibnu Hisyam menuturkan dari Waki’: “Sekitar 70 atau 80 orang 
Ouraisy datang m^yerbu kaum muslimin, dan memanfaatkan kesempatan 
(untuk) menyerang sisi-sisi (pasukan) mereka. Namun kaum muslimin telah 





memahami (siasat) mereka, lalu kaum muslimin pim menawan mereka. 
Peristiwa itu teijadi pada saat para utusan tengah hilir-mudik di antara kaum 
muslim dan orang-orang kafir guna melakukan perdamaian. Rasulullah S AW 
kemudian membebaskan merdm. Merekalah orang-orang yang disd)ut dengan 
Utagaa (orang-orang yang dibebaskan). Di antara mereka adalah 
Mu’awiyah dan ayahnya. 

Mujahid berkata, “Nabi S AW berangkat untuk melakukan umrah. 
Tiba-tiba para sahabatnya menawan sekelompok penduduk tanah Haram 
(Makkah) secara sembunyi-sembunyi, laluNabi SAWmembebaskanmereka. 
Itulah (yang dimaksud dengan) kemenangan di tengah kota Makkah.” 

Qatadah berkata, ‘T)ituturkan kepada kami bahwa seorang sahabat 
Nabi yang bernama Zunaim naik ke atas jalan pegunungan di Hudaibiyah, lalu 
dia dipanah oleh orang-orang musyrik hingga dia pun tewas. Nabi SAW 
kemudian mengirim pasukan berkuda, lalu pasukan berkuda itu punmenawan 
dua belas prajurit berkuda dari pihak orang-orang kafir. Beliau bertanya kepada 
mereka, ‘Apakah kalian mempunyai tanggungan atas diriku?’ Mereka 
menj awab, ‘Tidak. ’ Maka beUau pun membebaskan mereka, lalu turunlah 
ayat ini.” 

Ibnu Abza dan Al Kalbi mengatakan bahwa (yang dimaksud dengan) 
mereka (pada firman Allah itu) adalah mereka yang berada di Hudaibiyah. 
Allahmencegah tangan orang-orang kafir untukmembinasakankaummuslimin, 
hingga terj adilah perdamaian. Mereka semua berangkat untuk menyerang 
kaum muslimin. Allah juga mencegah tangan kaum muslimin untuk 
moribinasakan mereka 

Pada pembahasan yang lalu telah dij elaskan bahwa Khalid bin Al 
Walid berada dalam pasukan berkuda kaum musyrikin. 

Al Qusyairi berkata, “Ini menurut satu riwayat. Namunmenurut riwayat 
ysRgshahih, saat itu Khalid bin Al Wahd sudah bersama dengan Nabi SAW. 





SalamahbinAlAkwabericata, ‘Saatitumerekatengahmembahasperdamaian. 
Tiba-tiba datanglah Abu Sufyan. Ternyata lembah itu dipenuhi oleh orang- 
orang yang membawa senj ata. ’ 

Al Akwa berkata, ‘Aku kemudian datang dengan membawa enam 
orang dari kaum musyrikin. Aku menggiring mereka yang menenteng senj ata, 
dimana mereka tidak dapat mendatan^an kemanfaatan dan kemudharatan 
atas diri mereka. Aku membawa mereka kepada Rasulullah SAW. 

Sebelumnya, di tengahjalan Umarpemahberkata (kepadaRasulullah 
SAW); Wahai Rasulullah, kami akan mendatangi suatu kaum yang akan 
memerangi (kita), sementara kita tidak membawa senjata dan tidak pula 
membawa perisai?. 

Di tengahjalan, Rasulullah SAW mengirim utusan ke Madinah, lalu 
mereka pun datang kepada beliau daigan membawa semua senjata dan perisai 
yang ada di Madinah. Rasulullah SAWjuga diberitahukan bahwa Ikrimah bin 
Abi Jahl berangkat bersama lima ratus orang praj urit berkuda untuk menyerang 
beliau. Rasulullah SAW bersabda kepada Khalid bin Al Walid, “Anak 
pamanmu itu akan datangpadamu dengan 500prajurit berkuda." Khahd 
berkata, “AkuadalahpedangAllah, danpedangRasulullah.”Ketikaitulah 
Khalid binAl Walid dijuluki pedang Allah. Diakemudianberangkatmemimpin 
pasukan berkuda. Dia kemudian berhasil mengalahkan orang-orang kafir itu 
dan mendorong mereka ke pinggir kota Makkah. hiilah kisah menurut riwayat 
ymgshahih. Pada saat itu terjadi peperangan di antara mereka dengan saling 
melempar batu. Menurut satu pendapat, dengan saling melempar anak panah 
dan menggunakan ujimg busur panah’.” 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan Kaff Al Aydi 
(penahanan tangan) dalam firman Allah tersebut adalah, bahwa hal itu 
merupakan syarat dalam draf perdamaian yang menyatakan: Barang siapa 
yang datang [kepada Nabi] dari kelompok mereka (orang-orang kafir), maka 
dia harus dikembalikan ke pihak mereka 





Suatu kaum kemudian keluar dari kota Makkah dalam keadaan 
muslim, namun karena mereka takut dikembalikan Rasul kepada orang-orang 
musyrik, maka mereka pun bergabung dengan penduduk pesisir. Di antara 
mereka adalah Abu Bashir. Mereka kemudian menyerang orang-orang kafir 
dan menawan kelompok yang laiimya. Peristiwa itu terus be rlangsung sampai 
pemuka-pemuka kaum Quraisy datang kq)ada Rasulullah S AW dan berkata, 
“Gabungkanlah mereka dengan kelompokmu, hingga kami akan menjadi 
aman.” Beliau kemudian menggabungkan mereka. 

Menumt pendapat yang lain, kabilah Ghathafan dan Asad berniat 
untuk mencegah kaum muslimin memerangi Yahudi Khaibar. Sebab kaum 
Yahudi Khaibar adalah sekutu mereka. Namun Allah menghalangi mereka 
untuk merealisasikan tujuannya itu. Itulah yang dimaksud dengan penahanan 
tangan. 

Adapun yang dimaksud dari firman Allah : ^ “di tengah kota 

Makkah, ” dalam hal ini ada dua pendapat:**’ 

Pertama, yang dimaksud adalah kota Makkah. 

Kedua, yang dimaksud adalah Hudaibiyah. Sebab sebagian dari 
wilayah Hudaibiyah itu termasuk ke dalam tanah Haram. 

Al Mawardi berkata, “Mengenai firman Allah Ta ’ala, 
b' ^ ‘sesudah Allah memenangkan kamu atas 
mereka, ’ maksudnya setelah penaklukan kota Makkah. Dengan demikian, 
ayat ini diturunkan setelah penaklukan kota Makkah. Dalam ayat ini pun 
terkandimg bukti bahwa Makkah itu ditaklukan dengan cara yang damai. Hal 
ini berdasarkan kepada firman Allah ‘Azza wa Jalla: ^ 

‘menahan tangan mereka dari (membinasakan) kamu dan 
(menahan) tangan kamu dari (membinasakan) mereka 


Kedua pendapat ini dicantumkan Al Mawardi dalam tafsirnya (5/318). 



Menurut saya (Al Qurthubi), pendapat yang shahih adalah 
pend^at yang menyatakan bahwa ayat ini diturunkan di Hudaibiyah sebelum 
penaklukan kota Makkah. Hal ini sebagaimana yang telah kami jelaskan dari 
pend^at para ahh takwil, baik dari kalangan sahabat maupun tabi’in. 

At-Tirmidzi meriwayatkan: “Abd bin Humaid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Salman bin Harb menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Hamad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Anas, bahwa delapan 
orang turun dari atas gunung Tan’im menuju Rasulullah SAW dan para 
sahabatnya saat shalat Shubuh, dan merdca hendak membunuh beliau. Namun 
mareka berhasil ditawan, lalu Rasulullah SAW pun membebaskan mereka. 
Maka Allah Ta ’ala menurunkan (ayat): iSoi- <lj^ j>j 

‘Dan Dia-lah yang menahan tangan mereka dari 
(membinasakan) kamu dan (menahan) tangan kamu dari 
(membinasakan) /nereAa’.” Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan 
shahih” Hadits ini telah dikemukakan di atas. 

Adapun mengenai penaklukan kota Makkah, fakta yang ditunjukkan 
oleh berita-berita adalah: bahwa kota ini ditaklukan dengan cara kekerasan. 
Pembahasan mengenai hal ini sudah dikemukakan pada surah Al Haj]*** dan 
yang lainnya. 

1 ^^; 0^3 “Dan adalah Allah Maha melihat apa 

yang kamu kerjakan. ” 


Lih. Tafsir surahAl Hajj, ayat 25. 



Firman Allah: 


ju^\ ^ ^ 

Oj^3^ Jii^j y^j 0^ (SJiiij 

^ oi jJ ^ 

y "rc^ ^ J a p. 

© ujf I5lii> ^ IjjiT ^.^1 U3 juJ ijfej: 


“Merekalah orang-orang yang kafir yang menghalangi kamu dari 
(masuk) Masjidil Haram dan menghalangi hewan kurban sampai ke 
tempat (penyembelihan) nya. Dan kalau tidaklah karena laki-laki 
yang mukmin dan perempuan-perempuan yang mukmin yang tiada 
kamu ketahui, bahwa kamu akan membunuh mereka yang 
menyebabkan kamu ditimpa kesusahan tanpa pengetahuanmu 
(tentulah Allah tidak akan menahan tanganmu dari membinasakan 
mereka). Supaya Allah memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya 
ke dalam rahmat-Nya. Sekiranya mereka tidak bercampur baur, 
tentulah Kami akan mengadzab orang-orang kafir di antara mereka 
dengan adzabyangpedih. ” (Qs. Al Fath [48]: 25) 


t .* 

y 


dAIl 


FimanAllahTa’a/a, ^ jtjgi 

J|W ^ ^ ^ ^ ^ ^ p ' ' 

^ ^ 0l "Merekalah orang-orang yang 


kafir yang menghalangi kamu dari (masuk) Masjidil Haram dan 
menghalangi hewan kurban sampai ke tempat (penyembelihan)nya. ” 


Pada firman Allah ini dibahas tiga masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta’ala, -djiM "Merekalah 
orang-orang yang kafir. ” Yang dimaksud dengan orang-orang kafir adalah 
orang-orang Quraisy yang menghalangi kalian masuk ke Masjidil Haram pada 




tahun penandatanganan kesepakatan Hudaibiyah —dimana pada saat itu Nabi 
SAWbersama para sahabatnya berihram untukmelakukan umrah—dan yang 
mencegah serta menghalangi hewan kurban sampai ke tempat 
penyembelihannya 

Sebenarnya mereka tidak memiliki keyakinan ini, t^i mereka hanya 
terdorong sifat sombong dan tergerus fanatisme j ahihyah untuk melakukan 
sesuatu yang tidak mereka yakini. Maka Allah mencela dan memberikan 
ancaman kepada mereka karena perbuatan tersebut. Di lain pihak, Allah 
menghibur Rasulullah SAW dengan penjelasan dan janji-Nya. 

Kedua: Firman Allah Ta ’ala, “Dan menghalangi 

hewan kurban, ” yakni mahbuusan (terhalang). Menurut satu pendapat, 
mauguufan (terhenti). 

AbuAnmi binAlAlamembacafirmanAUah itu dengan:'— 
(takun:q)ul). 

Al Jauhari*” berkata, “Akafahu (dia menghalanginya), yakni 
menghalangi dan menghentikaimya. Ya ’kijuhu dan Ya ‘kufuhu Akfaan. 
Contohnya adalah firman Allah 7a’a/a, ^ ViTj ‘dan menghalangi 

hewan kurban.^ Dikatakan: Maa Akafaka An Haadza (Apa yang 
menghalangimu untuk anu?). Contoh yang lain adalah: al i ’tikaaf fii al 
masjid (beri’tikaf [menahan diii] di dalam masjid), yakni menahan diri.” 

^ , t 

Firman Allah Ta ’ala, ^ o' "sampai ke tempat 

(penyembelihan)nya, " yakni (sampai) tempat penyembelihannya. 
Demikianlah yang dikatakan Al Farra'.®’® 

Asy-Syafi’i berkata, “(Yang dimaksud dengan mahillahu [tempat 
penyembelihannya] adalah) Tanah Haram.” Pendapat yang senada dengan 


Lih. AshShMiah (4/1406). 
Lih. Ma 'ani Al Qur 'an (3/68). 


1^ Tafsir Al Qurthubi 




itu pun dikemukakan oleh Abu Hanifah: tempat penyembelihan bagi orang 
yang tetkq)ungtethalang(masukkedalam kota Makkah) adalah tanah haram. 

Al mahill adalah akhir sesuatu. Sedan^can al mahali adalah tempat 
yang akan ditempati oleh orang-orang. 

Pada saat itu, binatang kurban (yang akan dis^behh berjumlah) 70 
ekor unta badanah. Namim Allah —dengan karunia-Nya— menjadikan 
tempat itu sebagai tempat penyembelihan hewan kurban. Para ulama berbeda 
pendapat tentang masalah ini. Hal ini sudah dij elaskan dalam surahAl Baqarah, 
yakni ketika membahas firman Allah: “Jika kamu terkepung 

(terhalang oleh musuh atau karena sakit). ” (Qs. Al Baqarah [2]: 196) 
Dalam hal ini, pendapat yang shahih adalah pendapat yang telah kami 
kemukakan. 

Dalam Shahih Muslim terdr^jat sebuah hadits yang diriwayatkan dari 
Abu Az-Zubair, dari Jabir bin Abdillah, dia berkata, “Pada tahun (umrah) 
Hudaibiyah, kami bersama Rasulullah menyembelih seekor unta Badanah 
untuk tujuh orang, dan seekor sapi betina untuk tujuh orang.”*®' 

Diriwayatkan juga dari Jabir bin Abdillah, dia berkata, “Kami 
berserikat dengan Rasulullah S AW pada haji dan rrmrah, dimana tujuh orang 
(berserikat) pada seekor unta Badanah.” Seorang lelaki berkata kepada Jabir, 
“Apakah seekor unta badanah itu dapat dimiliki secara berserikat seperti 
unta dapat dimiliki secara berserikat?” Jabir maijawab, “Unta badanah itu 
tak lain kecuali dari jenis imta” 


HR. Muslim pada pembahasan haji, bab: Perserikatan pada Hewan Sembelihan, 
Abu Daud pada pembahasan hewan kurban, bab: 7, At-Tirmidzi pada pembahasan haji, 
bab: 66 dan pada pembahasan hewan kurban: 8, Malik pada pembahasan hewan kurban, 
bab: Perserikatan Pada Hewan Kmban dan Cukup Untuk Berapa Orangkah Seekor Sapi 
Betina dan Unta Badanah, dan Ahmad dalam ^^/Musnad (3/353). 


[ Surah Al Fath 





Jabir hadir di Hudaibiyah. Dia berkata, “Saat itu kami menyembelih 
70 unta badanah, dimana tiap-tiap tujuh orang berserikat pada satu ekor unta 
badanah.” 

Dalam Shahih Bukhari terd^at sebuah hadits yang diriwayatkan 
dari Ibnu Umar, dimana dia berkata, “Kami keluar bersama Rasulullah S AW 
untuk melaksanakan umrah Orang-orang kafir Quraisykemijdian menghalangi 
(kami) untuk sampai ke Ka’bah Saat ihi Rasulullah SAW menyembelih seekor 
unta badanah dan mencukur rambut kepalanya.” 

Menumt satu pendapat, orang yang mencukur rambut kepalanya pada 
waktu itu adalah Khirasy bin Umayyahbin Abi Al Ish Al Khaza’i. Rasulullah 
SAW juga memerintahkan kaiun muslimin untuk menyembelih (hewan 
sembelihan mereka) dan bertahalul. Maka mereka pun melakukan (perintah 
itu) setelah (sebelumnya) mereka bersikap tawakuf (abstain) yang membuat 
Rasulullah SAW marah. Ummu Salamah kemudian berkata kepada beUau, 
“Seandainya engkau menyaribelih, niscaya mereka pun akan menyembelih.” 
Maka Rasulullah SAW pimmaayanbelih hewan kuibannya, sehingga mereka 
pun menyembelih hewan kurban mereka. Rasulullah SAW juga mencukur 
rambut kepalanya dan mendoakan orang-orang yang mencukur kepalanya 
tiga kali, sementara orang yang mem^dekkan (rambut kq)alanya) satu kali. 
Saat itu beUau melihat kutu jatuh dari (kq)ala) Ka’b bin Ujrah ke wajahnya. 
Beliau bertanya (kq)ada Ka’b), “^akah kutumu itu mengganggumu?” Ka’b 
menjawab, “Ya.” Maka beliau pun memerintahkaimya untuk mencukur 
(rambutnya), dan saat itu dia sedang berada di Hudaibiyah. Hadits itu 
diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Ad-Daraquthni. Hal ini telah dijelaskan 
pada surah Al Baqarah.”^ 

Ketiga: Firman Allah Ta ’ala, ^ Al hadyu dan al hadiyyu 


Lih. Tafsir surah Al Baqarah, ayat 196. 



adalah dua dialek (yang memiliki makna yang sama). Finnan Allah itu dapat 

^ ^ i ■•'f ^ ^ ^ 

dibaca pula dengan: .»4^ ^ -yakni (boleh dibaca) dengan taigia 

tasydid.^^ Bentuk tunggalnya adalah Hadiyatun. Hal ini pun sudah dij elaskan 
pada surah Al Baqarah. 

Lafa 2 h al hadya (pada firman Allah wa al hadya) diathafkan kepada 
huruf kaf dan mim yang terd^at pada lafazh: . Sedangkan lafazh 

[i^Z^ adalah Haal. Posisi lafazh pada firman Allah: o' 

"sampai ke tempat (penyembelihan) nya, ” adalah berada pada posisi 
nashab, karena lafazh ini diasumsikan dibawa pada lafazh 

yakni: ^ 0l ^ menghalangi kamu dan 

menghalangi hewan kurban untuk untuk sampai Posisi lafazh 
pun boleh menjadi maf’uul lah, seolah-olah Allah berfirman: 
aJUx> 01 ^1^ (^j^l S'^^Z^'j'^Danyangmenghalangi hewan kurban 
untuk sampai ke tempat penyembelihannya. ” 


Abu Ah berkata, ‘Tidak sah membawa lafazh pada lafazh li 
sebab kita tidak pemah mengetahui lafazh 'Akafa itu Muta ’adi/transitif 
(membutuhkan obyek). Pasalnya kemunculan lafazh 14 ^ZZ (yangMuta ’adi) 
pada ayat tersebut, mungkin saja karena ia disamakan (dengan lafazh ash- 
shadd: halangan) dari sisi maknanya saja Sebab manakala ash-shadd adalah 
halangan, maka makna ini pun ditetapkan pada lafazh 14 ^ZZ, seb agaimana 
kata ar-rafats dimaknai al ifdhaa (berhubungan badan), sehingga dapat 
muta ’ad dengan ila (Jt), Jika kata akafa itu dimaknai dengan makna tersebut, 
maka posisi an adalah nashab, sesuai dengan atiuan yang dikemukakan 
Sibawaih, atau jarr sesuai dengan aturan yang dikemukakan oleh Al Khahl, 
atau menjadi /aA, seolah-olah Allah berfirman: Za\'^ 


Qira ‘ah ini adalah qira 'ah Az-Zuhri, Al A’raj, dan Abu Haiwah, sebagaimana yang 
dijelaskan AdlamAl MuharrarAlWajiz (2/112). 



f,* ^ ® * 

Oi ‘Terhalang karena tidak suka sampai ke tempat 
penyembelihannya ’ 

IMbolehkanmempeiidiakan adanyahuni^izrrpadalafiizh tersebut, 
karena lafazh telah disebutkan lebih dulu, seolah-olah Allah berfimian: 

^ y>ti\ ^ “Yang 

menghalangi kamu dari Masjidil Haram dan menghalangi hewan 
sembelihan untuk sampai ke tempat penyembelihannya. ” Contoh untuk 
hal itu adalah apa yang dikemukakan oleh Sibawaih dari Yunus: 

Ol y. <^jj^ “Aku bertemu dengan seorang lelaki yang 
bukan Zaid dan bukan pula Amr. ” Pada contoh ini, huru^arr disembunyikan 
(tidak disebutkan) karena sudah disebutkan terlebih dulu (hi)-” 


^ Firman Allah ta’ala, jJ c-4?3i 

“Dan kalau 

tidaklah karena laki-laki yang mukmin dan perempuan-perempuan yang 
mukmin yang tiada kamu ketahui, bahwa kamu akan membunuh mereka 
yang menyebabkan kamu ditimpa kesusahan tanpa pengetahuanmu 
(tentulah Allah tidak akan menahan tanganmu dari membinasakan 
mereka)." 


Pada penggalan ayat ini dibahas tiga masalah: 

Pertama: Firman Allah Ta’ala, 0^}^ “Dan kalau 

tidaklah karena laki-laki yang mukmin, ” yakni laki-laki mukmin yang lemah, 
yang berada di Makkah, yaitu di tengah orang-orang kafir, seperti Salamah 
bin Hisyam, Ayyasy bin Abi Rabi’ah, Abu Jandal bin Suhail dan yang laiimya, 
‘yang tiada kamu ketahui, ’’ yakni tiada kamu ketahui, menurut 
satu pendapat: yang tiada kamu ketahui bahwa mereka itu orang-orang 
mukmin, o' “bahwa kamu akan membunuh mereka, ” dengan 

pembimuhan dan penyerangan. Dikatakan: watha 'tu al qauma (aku 






menyerang suatu kaum), yakni aku menyerang mereka. 

Lafazh berada pada posisi rafa’ karena menj adi dari lafazh 

danlafezh fLIi, seolah-olah Allah berfirman: 

Oliiji frCJj "Dan kalau tidaklah karena pembunuhan kalian terhadap 
laki-laki yang mukmin dan perempuan-perempuan yang mukmin. ” 

Lafazh juga boleh berada pada posisi nashab karena menjadi 

Badai dari huruf ha' dan mim yang terdapat pada lafazh L*dimana 
perkiraan susunan kalimatnya adalah: “Yang tidak kamu 

ketahui pembunuhan terhadap mereka. ” Badai yang dimaksud pada kedua 
pendapat tersebut (baik pendapat pertanyaan yang menyatakan bahwa lafazh 
merupakan Badai dari lafazh dan lafazh fLIi, maupun pendapat 

kedua yang menyatakan bahwa ia merupakan badai dari huruf ha dan mim 
yang terdapat pada lafazh JU*adalah Badai Isytimaal, dan lafazh 
jiiju Jj adalah Na ’t (sifat) bagi lafazh t) dan lafazh HLli. Pada ayat 

ini, jawab bagi lafazh S/ 3 J adalah terbuang. Perkiraan susunan kalimatnya 
adalah: 





“Seandainya kalian akan membunuh laki-laki yang mukmin dan perempuan- 
perempuan yang mukmin yang tiada kamu ketahui, niscaya Allah akan 
mengizinkan kalian untuk memasuki kota Makkah, dan niscaya Allah akan 
menguasakan kahan atas mereka (orang-orang kafir Makkah). Akan tetapi. 
Kami melindungi orang-orang yang ada di dalamnya yang menyembimyikan 
keimanannya” 

Adh-Dhahak berkata, “(Makna firman Allah itu adalah): kalaulah 
tidak karena anak-anak yang (masih berada) di tulang sulbi orang-orang 
kafir dan di dalam rahim istri mereka itu, yaitu anak laki-laki yang akan 




beriman dan perempuan yang akan beriman, yang bapak-bapaknya 
akan kalian bunuh, yang menyebabkan binasanya anak-anak mereka 
itu. ” 

JbC ^ 

Kedua-. Firman Allah Ta ’ala, 5^ 

“yang menyebabkan kamu ditimpa kesusahan tanpa pengetahuanmu. ” 
Al Ma ’arrah adalah aib/cacat. Ia adalah kata yang sesuai dengan wazan 
Maf’alah dari kata ^4/ Urr, yaitu Al Jarab (kudis). Maksud firman Allah itu 
adalah orang-orang kafir akan berkata, “Mereka telah membunuh pemeluk 
agama mereka sendiri.” 


Menurut satu pendapat, makna firman Allah tersebut adalah; kalian 
akan tertimpa oleh sesuatu yang menjadi kewajiban kalian, kaienapembunuhan 
terhadap mereka itu, yaitu membayar kaffarat atas pembunuhan tersalah. 
Sebab yang diwaj ibkan oleh Allah kepada orang yang membimuh seorang 
mukmin di daerah konflik—jika si mukmin itu tidak hijrah daii sana dan tidak 
pula diketahui keimanannya— adalah membayar kaffarat bukan membayar 
diyat. Kewajiban ini dinyatakan dalam firman Allah Ta ’ala, 

terbunuh) 


dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan 
kamu, maka (hendaklah si pembunuh) membayar diat yang diserahkan 
kepada keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan hamba sahaya 
yang beriman. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 92), demikianlah yang dikatakan Al 
BCalbi, Muqatil dan yang laiimya. Pembahasan mengenai hal ini sudah 
dipaparkan pada surah An-Nisaa' 


Ibnu Zaid berkata, “Ma ’arrah adalah dosa.” 


Lih. Tafsir surah An-Nisaa' ayat 92. 




Al Jauhari dan Ihnu Ishaq mengatakan bahwaMz ’arrah adalah denda 
yang bempa diyat 

Outhrub berkata, “Ma ’arrah adalah (kesulitan).” 

Menurut satu pendapat, Ma’arraA adalah (kesusahan). 

Kedga: Firman Allah Ta ’ala, "tanpa pengetahuanmu. ” 

Firman Allah ini merupakan penghormatan bagi para sahabat, sekaligus 
pemberitahuan tentang sifat mereka yang muha, yaitu senantiasa memelihara 
diii dari kemaksiatan dan pelanggaran. Kalau pim salah seorang dari mereka 
melakukan hal itu, itu tegadi kaienaketidaksengajaan. FimtianAUah ini seperti 
penjelasan semut tentang pasukan Nabi Sulaiman AS: 

© 'J JLfcj jlA JA , "Agar kamu tidak diinjak oleh 

Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari. ’’ (Qs. 
An-Naml[27];18) 

Firman Allah Ta ’ala, jjtjs 3 J " ill» ^ 2iT 

"Supaya Allah memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam 
rahmat-Nya. Sekiranya mereka tidak bercampur baur. ’’ 


Pada firman Allah ini dibahas empat ma.salah: 

Pertlciwa.-Firman Allah Th’a/a, Jj, 

3 J "Supaya Allah memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke 
dalam rahmat-Nya. Sekiranya mereka tidak bercampur baur. "Huruf lam 
yang terdapat pada lafazh berhubrmgan dengan kata yang terbuang, 

yakm: j j) "Seandainya kalian membunuh 

mereka, niscaya Allah akan memasukkan mereka ke dalam rahmat- 
Nya. ’’ 


Huruf lam itu pun boleh terhubung dengan k eimanan, t^i tidak boleh 
hanya dibawa pada lafazh sajatanpa lafazh f- .f . y. atau sebaliknya, 

sebab mereka semua akan masuk ke dalam rahmat (Allah). 

Menurut satu pendapat, makna firman Allah tersebut adalah: Allah 




tidak mengiziiikan kalian memerangi orang-orang musyrik, agar orang yang 
telah ditentukan masuk Islam dari kalangan penduduk Makkah dapat 
memasukinya setelah perdamaian itu. Demikianlah, kebanyakan dari mereka 
memang masuk Islam dan memperbaiki keislamaimya, dan mereka akan 
masuk ke dalam rahmat-Nya, yakni surga-Nya. 

Kedua: Firman Allah Ta ’ala, 1maksudnya, dapat 
dibedakan. Demikianlah yang dikatakan Al Qutabi. 


Menurut satu pendapat, (maksud firman Allah itu adalah) kalau 
mereka dapat dibedakan. Demikianlah yang dikemukakan Al Kalbi. 


Menurut pendapat yang lain, maksud firman Allah itu adalah: 
seandainya orang-orang yang beriman itu tidak ada di antara orang-orang 
kafir, niscaya orang-orang kafir itu akan dihukum dengan pedang Demikianlah 
yang dikatakan Adh-Dhahak. Akan tet^i, Allah akan senantiasa membela 
orang-orang yang beriman melawan orang-orang kafir. 


Ali berkata, “Aku bertanya kepada Nabi SAW tentang ayat: 
CJ l^lop JLjL y ‘Sekiranya mereka 


tidak bercampur baur, tentulah Kami akan mengadzab orang-orang kafir 
di antara mereka dengan adzabyangpedih. ’ Beliau kemudian bersabda, 
‘Mereka adalah orang-orang musyrik yang berapa kakek-buyut Nabi Allah 
dan orang-orang yang bersama mereka, sementara pada masa mereka itu, di 
dalam tulang sulbi mereka adalah kaum yang akan beriman. Seandainya 
orang-orang yang beriman itu dapat dipisahkan dari tulang sulbi orang-orang 
kafir, niscaya AUdr akan mengadzab orang-orang kafir itu dengan adzab yang 
pedih’.” 


Ketiga: Ayat ini menerakan dalil tentang kewajiban memelihara orang- 
orang kafir demi kehormatan seorang mukmin. Sebab pada waktu itu, tidak 
mungkin menyakiti orang kafir kecuali dengan menyakiti orang mukmin. 

Abu Zaid berkata, “Aku bertanya kepada Abu Al Qasim: ‘Bagaimana 




menurut pendapatmu jika sekelompok kaum musyrikin berada di dalam 
benteng mereka, dan saat itu mereka dikq)ung oleh kaum muslimin, namun di 
antara mereka terdapat kaum muslimin yang berada dalam tawanan mereka 
Apakah benteng itu boleh dibakar atau tidak? ’ 


Abu Al Qasim menjawab, ‘Aku pernah mendengar Imam Malik 
ditanya tentang sekelompok kaum musyrikin yang berada di dalam kapal 
mereka: “Apakah kami boleh melempari kapal mereka dengan api, sementara 
mereka membawa tawanan di dalam kapal mereka itu?” hnam Malik 
menjawab, “Memuntku tidak boleh, berdasarkan firman Allah Ta’ala, 


lljf y ‘Sekiranya mereka tidak 


bercampur baur, tentulah Kami akan mengadzab orang-orang kafir di 
antara mereka dengan adzab yangpedih\” Demikian pula jika orang kafir 
itu menjadikan seorangmuslim sebagai perisai, dia tidak boleh dilempar/atau 


dibidik 


Jika ada seseorang yang melakukan hal itu, lalu dia melukai seorang 
muslim, maka dia harus membayar diyat dan kaffarat. Jika mereka tidak 
mengetahui (adanya tawanan di dalam k^al itu), maka mereka tidak wajib 
membayar diyat dan kaffarat. Sebab jika mereka mengetahui (bahwa di 
kapal itu ada tawanan kaum muslimin), maka mereka tidak akan untuk 
melempar (kapal itu). Jika mereka melakukan hal itu, maka mereka menjadi 
pembunuh dalam kasus paribunuhan trasalah, dan dalam hal ini diyat ditanggung 
oleh aagilah mereka. 

Jika mereka tidak tahu (bahwa di dalam kapal itu ada tawanan kaum 
muslimin), maka mereka boleh melempar (k^al itu) dengan api. Apabila 
mereka dibolehkan untuk melakukan suatu perbuatan, maka saat tuntutan 
atau terdesak mereka tidak boleh berdiam diri.” 

Ibnu Al Arabi”* berkata, “Sekelompok ulama berpendr^at bahwa 


Lih. Ahkam Al Qur ‘an (4/1708). 



makna firman Allah tersebut adalah: seandainya mereka (anak laki-laki dan 
anak perempuan yang akan beriman) dapat dipisahkan dari perut karnn 
perempuan dan tulang sulbi kaum laki-laki itu. Pendapat ini adalah pend£ 5 )at 
yang lemah. Sebab anak yang masih berada dalam tulang sulbi atau pemt itu 
tidak dibunuh, dan tidak akan ada aib/cela darinya. Allah SWT menegaskan: 


JLt «J^j ‘Dcin kalau 


tidaklah karena laki-laki yang mukmin dan perempuan-perempuan yang 
mukmin yang tiada kamu ketahui, bahwa kamu akan membunuh 
mereka, ’ firman Allah itu tidak berkenaan dengan janin yang dalam pemt 
seorang wanita atau di dalam tulang sulbi seorang pria. Akan tetapi, firman 
Allah itubetkenaan dengan orang-orang sepertiAlWalidbinAlWalid, Salamah 
bin Hisyam, Ayyasy bin Abi Rabi’ah, dan Abu Jandal bin Suhail. 


Demikianlah yang dikatakan Anas: ‘Kami pernah mengepung kota 
Romawi dan air mereka pim diputus. Mereka kemudian menurunkan para 
tawanan guna meminta air minum rmtuk mereka. Tak ada seorang pun yang 
boleh memanahmereka dengan anak panah, sehingamerekapunmend^atkan 
air tanpa kami kehendaki. ’ 

Abu Hanifah dan para sahabatnya serta Ats-Tsauri membolehkan 
melempari benteng orang-orang musyrik, meskipun di antara orang-orang 
musyrik itu terd^at para tawanan muslim dan anak-anakmereka. Jika seorang 
kafir menjadi anak seorang muslim sebagai perisai, maka dia boleh dipanah/ 
dibidik. Jika ada seorang muslim yang terbunuh, maka tidak ada diyat dan 
keparat dalam kasus ini. Namun Ats-Tsauri berkata, ‘Dalam kasus ini terd^at 
kaffarat dan bukan diyat. ’ 

Ad^unAsy-Syafi’i, diaberpend^at seperti pend^at kami. Ini sangat 
jelas. Sebab untuk meraih sesuatu yang mubah itu tidak boleh dengan cara 
yang terlarang, ^alagi dengan maigoibankan nyawa seorang muslim. Dengan 
demikian, tidak adapaidapat yang rq)resentatifkecuali pend^at hnam Malik. 
Wallahu a ’lam.” 




Menurut saya (Al QurthubQ, adakalanyamembunuh (muslim) yang 
dijadikan perisai itu boleh, dan insya Allah hal ini tidak dipersehsihkan lagi. 
Hal itu terjadi bila maslahat^®® itu (1) dharuriyah, (2) kulliyah, dan (3) 
qath ’iyah. Yang dimaksud dengan dharuriyah adalah tidak akan berhasil 
mengalahkan orang-orang kafir kecuali dengan membrmuh muslim yang 
dijadikan perisai. Yang dimaksud dengan kulliyah adalah kemaslahatan itu 
merupakan sebuah keharusan bagi seluruh ummat (Islam), sipayapembunuhan 
terhadir muslim yang menj adi perisai itu dapat menghasilkan kemaslahatan 
bagi seluruh kaum muslimin. Jika hal itu tidak dilakukan, maka orang-orang 
kafir itu akan membunuh muslim yang dijadikan perisai tersebut, dan mereka 
pun akan dapat menguasai seluruh ummat Islam. Sedangkan yang dimaksud 
dengan qath ’iyah adalah, bahwa kemaslahatan akan diperoleh secara pasti 
dengan membunuh muslim yang dij adikan perisai. 


*** Mashlahat adalah mendatangkan kemanfaatan dan menolak kemudharatan. 
Mashlahat terbagi menjadi tiga bagian: 

Pertama: bagian dimana syara’ telah memberikan kesaksian untuk 
mempertimbangkannya, dan bagian ini adalah qiyas. Qiyas adalah penyalinan hukum 
dari sesuatu yang ditunjukan oleh nash atau ijma. Contohnya penyimpulan kita bahwa 
lemak babi itu haram, dimana kesinq)ulan ini diambil dari pengharaman (^ing babi 
yang telah dijiashkan Al Qur'anul Karim. Allah Ta ’ala berfirman, pCk 

i^T “Diharamkan bagimu {memakan) bangkai, darah, dagmg 
bak "(Qs.AlMaa'idah[5]: 3) 

Kedua: Bagian dimana syara’ telah memberikan kesaksian akan kebatilannya. 
Contohnya adalah ucapan seorang ulama kepada seorang raja yang melakukan 
hubungan seks pada siang hari bulan Ramadhan: “Engkau harus berpuasa dxia bulan 
berturut-turut.” Ketika sang raja mengingkari ucapan tersebut, karena sang ulama tidak 
memerintahkaimya memerdekakan hamba sahaya, maka sang ulama berkata, “Jika aku 
memarin tahkann ya melakukan hal itu (memerdekakan seorang budak), niscaya hal itu 
akan mudah baginya, dan tentunya dia akan merendahkan perintah memerdekakan 
budak demi memenuhi hawa nafsunya.” Ini adalah ucapan yang batil dan menyalahi 
nash Al Qur'an. Oleh karena itu, adalah tidak sah memfatwakan fatwa tersebut, hanya 
demi kemashlaatan yang dibayangkan oleh seorang manusia berdasarkan pendapatnya. 

Ketiga: Bagian dimana syara’ belum memberikan kesaksian untuk 






Para ulama kami (madzhab Maliki) berkata, “Maslahat ini -dengan 
batasan-batasan ini— seyogyanya tidak diperselisihkan lagi. Sebab satu hal 
yang pasti, yaitu bahwamuslim yang dijadikan perisai itu akan dibunuh. Apakah 
dia akan dibunuh oleh pihak musuh yang akibatnya akan timbul mafsadat 
yang besar, yaitu musuh dapat menguasai kaum muslimin. Atau, dia dibunuh 
oleh kaum muslimin h^i (setelah itu) musuh akan d^at dihancurkan dan seluruh 
kaum muslimin (yang lain) akan selamat. 

Seorang yang berakal tidak akan mengemukakan pendapat yang 
menyatakan bahwa, muslim yang dij adikan perisai itu sama sekah tidak boleh 
dibunuh. Sebab pend^at ini akan menyebabkan hilang/matinya sang perisai, 
agama Islam, dan juga kaum mitslimin. 

Hanya saja, manakala maslahat ini tidak luput dari mafsadat, maka 
orang-orang yang belum memahami betul teori keagamaan akan 
menghindarinya. Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa jika mafsadat itu 
dibandingkan dengan maslahat yang akan dihasilkan darinya, maka mafsadat 
itu merupakan sesuatu yang tidak ada, atau seperti sesuatu yang tidak ada. 
Wallahu a ’lam.” 


men5)ertimbangkannya atau pun menangguhkannya. Mashlahat inilah yang dinamakan 
para ulama dengan Mashlahat Mursalah. 

Para ulama berbeda pendapat dalam mengambil Mashlahat Mursalah itu. Dalam hal 
ini ada beberapa madzhab: 

Pertama, boleh (mengambilnya) secara mutlak. 

Kedua, melarang (untuk mengambilnya) secara mutlak. 

Ketiga, jika mashalat itu sesuai dengan dasar-dasar universal dari dasar-dasar agama, 
atau sesuai dengan dasar-dasar parsial, maka boleh membangim hukum di atasnya. 
Tapi jika tidak, maka tidak boleh membangun hukum di atasnya. 

Keempat, jika maslahat itu dharuriyah, kulliyah dan qath ‘iyah, maka maslahat itu 
dipertimbangkan (keberadannya). Tapi jika tidak, maka ia tidak dipertimbangkan 
(keberadaaimya). Jika salah satu dari syarat-syarat tersebut tidak terpenuhi, maka 
mashlahat itu tidak dipertimbangkan. 

Lih. kami, Nazharaatfii Adillah Asy-Syar ’iyyahAlMukhtalafFiiha, cetakan Daar Al 
Basyir, Thantha. 


Tafsir Al Qurthubi 

^ .-.—--- 



Keempat: Qira ’ah mayoritas qari‘ adalah: jJ kecuali Abu 

Haywah, sebab diamembaca firman Allah itu dengan: Kata 

ini seperti kata dari sisi maknanya. At-Tazaayul adalaihAt-Tabaayun 
(saling berbeda/tidak berbaur), tj Kjf adalah kata yang sesuai dengan wazan 
tafa ’aluu dari kata ziltu. Menurut satu pendapat, ia adalah kata yang sesuai 
dengan wazan: Tafay’aluu. 

113 OaJ “Tentulah Kami akan mengadzab orang- 
orang kafir. ” Menurut satu pendapat, huruf lam yang terdapat pada lafazh 
^ adalah Jawab untuk dua kalimat (sebelumnya). Pertama adalah jawab 
dari: tl l^j '‘Dan kalau tidaklah karena laki-laki, ” dan yang kedua 
adalah jawab dari: iljf lAjaiJ 

“Sekiranya mereka tidak bercampur baur. ” 


Menurut pendapat yang lam, jawab Jl^j "Dan kalau 
tidaklah karena laki-laki. ” dibuang. Hal ini sudah dijelaskan pada 
pembahasan di muka. Tafazh J V j “Dan kalau tidaklah karena laki- 

laki, ” adalah awal pembicaraan (bam). 



Firman Allah: 




11 7 ^ 4 ijjif dz-jji 'ij 

(!i^ ^aiL^s 4— 4ui Jjiii 

j^ "-SjT ^ifj ^tjJifj i;, ^1 135^3 l:i 4 » 





“Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati mereka 
kesombongan (yaitu) kesombongan jahiliah lalu Allah menurunkan 
ketenangan kepada Rasul-Nya, dan kepada orang-orang mukmin, 
dan Allah mewajibkan kepada mereka kalimat takwa, dan adalah 
mereka berhak dengan kalimat takwa itu dan patut memilikinya. 

Dan adalah Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. ” 
(Qs.AlFath[48]:26) 


Aamilpada. lafazh il adalah firman Allah Ta ‘ala, Uj oiJ “tentulah 
Kami akan mengadzab. ” Maksudnya, tentulah Kami akan mengadzab 
mereka ketika mereka menanamkan hal ini (kesombongan j ahihyah). Atau, 
amiil pada kfezh ij itu adalah fi ’U yang dibuang, yang diperkirakan:) j jS 
“Dan ingatlah. ’’ 

Lafazh adalah kata yang sesuai draigan wazan fa ‘Ulah, dan al 

hamiyyah adalah a/ anafah (kesombongan/harga diri). Dikatakan: Hamaita 
‘an kadza Hamiyyatan Mahmiyyatan (aku memandang rendah atas hal 
anu), yakni engkau sombong/memandang rendah terhadapnya, dan engkau 
merasa aib dan rendah bila melakukannya. 

Az-Zuhri berkata, “Kesombongan mereka adalah keengganan 
mereka untuk mengakui kerasulan Muhammad, keengganan mereka untuk 




memulai dengan: bismillahir-rahmaanir-rahiim (dengan menyebut nama 
Allah yang Maha pengasih lagi Maha penyayang), dan poighadangan mereka 
(terhadap Nabi S AW dan para sahabatnya) untuk memasuki kota Makkah.” 
Orang yang enggan mencantumkan: dengan nama Allah yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyanyang dan Muhammad utusan Allah adalah 
SuhailbinAmr. Hal ini sebagaimana >^g telah dijelaskan pada pembahasan 
terdahulu. 

Ibnu Bahr berkata, “Kesombongan mereka adalah fanatisme mereka 
terhadap tuhan-tuhan yang mereka sembah selain Allah, dan keengganan 
mereka untuk menyembah selain tuhan-tuhan tersebut.” 

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan firman Allah: 
"kesombongan jahiliah, " adalah ucapan mereka: “Mereka 
(kaum muslimin) telah membunuh anak-anak dan saudara-saudara kami, lalu 
mereka hendak masuk ke dalam rumah kami. Demi Lata dan Uzza, mereka 
tidak akan pernah dapat memasukinya selama-lamanya.” 

.it'. "lalu Allah menurunkan ketenangan, "yskm 

ketentraman dan ketenangan, "kepada Rasul- 

Nya, dan kepada orang-orang mukmin. ” 

Menurut satu pendapat, (maksud firman Allah itu adalah) Allah 
mene tapkan mereka pada keridhaan dan kepatuhan, dan Allah tidak 
memasukan ke dalam hati mereka apa yang dimasukan-Nya ke dalam hati 
orang-orang kafir itu, yaitu sifat sombong. 

"Dan Allah mewajibkan kepada mereka 
kalimat takwa. ” Menurut satu pendapat, (kalimat takwa tersebut adalah 
ucapan) tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah. Hal ini 
diriwayatkan secara marfu’ dari Hadits Ubay bin Ka’b dari Nabi SAW. 
Pendapat tersebut adalah pendapat Ali, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Amr bin 
Maimun, Mujahid, Qatadah, Ikrimah, Adh-Dhahak, Salamah bin Kuhail, 


L 


Surah Al Fath 




Ubaid bin Umair, Thalhah bin Musharif^ Ar-Rubai ’, As-Suddi, dan Ibnu Zaid. 
Pendapat itu pun dikemukakan oleh Atha' Al Kharasani, namun dia 
menambahkan: Muhammad adalah utusan Allah. 

Dari Ali dan Ibnu Umar juga diriwayatkan bahwa kalimat takwa 
adalah: tidak ada Tuhan yang beihak disembah kecuali Allah, danAUahMaha 
Agung. 

Atha bin Abi Rabah dan Mujahid berkata, “Kalimat takwa adalah 
Tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah semata yang tiada sekutu 
bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan dan baginya pujian, dan Dia Maha kuasa atas 
segala sesuatu.” 

Az-Zuhri berkata, “(Kalimat takwa adalah) dengan menyebut nama 
Allah yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang.” 

Maksud firman Allah tersebut adalah, orang-orang kafir tidakmengakui 
kalimat tersebut, sehingga kalimat itu pun dikhususkan untuk orang-orang 
yang beriman. Kalimat takwa adalah kalimat yang dapat menghilangkan 
kemusyrikan. 

Dari Mujahid juga diriwayatkan bahwa kalimat takwa adalah 
keikhlasan. gjifj i;, 135 "Dan adalah mereka berhak dengan 

kalimat takwa itu dan patut memilikinya. ” Maksudnya, mereka berhak 
terhadq)nya dari pada orang-orang kafir Makkah, sebab Allah telah memilih 
mereka untuk agama-Nya dan menemani Nabi-nya. 

L^Jip JSCj ’M "Dan adalah Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu. ’’ 



Firman Allah: 




^"9 ftjiT ST :l3 

IflOi (2)ji ^ (Ja^ Ij-JLu jij l> 1^x3 J »3lj^ 



“Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya, 
tentang kebenaran mimpinya dengan sebenarnya, (yaitu) bahwa 
sesungguhnya kamu pasti akan memasuki Masjidil Haram, insya 
Allah dalam keadaan aman, dengan mencukur rambut kepala dan 
mengguntingnya, sedang kamu tidak merasa takut Maka Allah 
mengetahui apa yang tiada kamu ketahui dan Dia memberikan 
sebelum itu kemenangan yang dekat ” (Qs. Al Fath [48]: 27) 


Qatadah berkata, “Rasulullah S AW pernah melihat dalam mimpinya 
bahwa beliau masuk ke dalam kota Makkah dengan sifat-sifat itu {aman, 
mencukur rambut kepala, dan mengguntingnya, dan tidak merasa takut). 
Ketika beliau melakukan perdamaian dengan orang-orang Quraisy di 
Hudaibiyah, orang-orang munafik menyangsikan (mimpi itu), sehingga 
Rasulullah S AW mengatakan bahwa dirinya akan memasuki kota Makkah, 
lalu Allah pun menurunkan (ayat): all 

‘Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya, tentang 
kebenaran mimpinya dengan sebenarnya. 'Allah memberitahukan kepada 
mereka bahwa mereka akan memasuki kota Makkah, namun bukan pada 
tahrm itu, dan bahwa mimpi beliau itu adalah benar. ” 

Menurut satu pendapat, sesungguhnya Abu Bakarlah yang 





I 

mengatakan bahwa mimpi itu tidak dibatasi waktu, dan bahwa beUau akan 
masuk (ke dalam kota Makkah). 

Diriwayatkan bahwa min:^)i itu teij adi di Hudaibiyah, dan mimpi para 
nabi adalah sebuah kebenaran. Perlu diketahui juga bahwa mimpi menuakan 
salah satu bentuk wahyu yang diberikan kepada, para nabi. 

"Sesungguhnya kamu pasti akan memasuki, ” yakni pada 
tahun depan, iST f\l oj 1:>lZSS\ "Masjidil Haram, insya Allah." 

Ibnu Kaisan berkata, “Firman Allah itu merupakan hikayah atas apa yang 
Allahkatakankepadabeliau dalam mimpinya. Behaudildiilhabi dalam tidurnya 
sebagaimana biasanya, lalu Allah memberitahukan dari Rasul-Nya bahwa Dia 
telah berfirman demikian. Oleh karena itulah Allah membuat pengecualian. 
Dalam hal ini perlu diketahui bahwa behau beretika dengan etika Allah 
Ta’fl/a, dimanaAllah Tu'a/flberfirman: _2lU'S ^li 

jtio of ^ llfc "Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan 
tentang sesuatu: ‘Sesungguhnya aku akan mengerjakan ini besok pagi, 
kecuali (dengan menyebut): ‘7nsja.(4//aA. ""’(Qs.AlKahfi [18]: 23-24) 


Menurut satu pendapat, Allah mengkhithabi hamba-hamba-Nya 
dengan sesuatu yang mereka suka mengatakannya, sebagaimana Allah 
berfirman, 'Ajm o\ ^ jO’S '^3 

"Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang sesuatu: 
'Sesungguhnya aku akan mengerjakan ini besok pagi, kecuali (dengan 
menyebut): ‘77i5ya^//aA.'’'"(Qs. AlKahfi [18]: 23-24) 


Menurut satu pendapat, Allah membuat pengecualian atas apa yang 
telah diketahui-Nya, agar makhluk-makhluk-Nya membuat pengecualian atas 
apa yang mereka tidak ketahui. Demikianlah yang dikatakan Tsa’lab. 


Menurut pend^at yang lain, Allah telah mengetahui bahwa Dia akan 
mematikan sebagian orang yang hadir bersama beliau di Hudaibiyah, sehingga 
muncullah pengecualian untuk hal ini. Demikianlah yang dikatakan oleh Al 




HusainbinFadhl. 


Menurut pendapat yang lain lagi, pengecualian itu ditujukan kq)ada 
lafezh: “dalam keadaan aman. "Hal itu menunjukkan bahwa Allah 

kembali berdialog dengan hamba-hamba-Nya, sebagaimana biasanya. 

Menumt pendapat yang lainnya lagi, makna firman Allah: iST oj 

“insya Allah," adalah jika Aku memerintahkan kalian masuk (ke dalam kota 
Makkah). 


Menumt pendapat yang lainnya lagi, makna firman Allah: JLi. o) 

“insya Allah, "adalahjikaAllah memberikan kemudahan. 


Menumt pendapat yang lainnya lagi, makna firman Allah: ioiT oj 
“insya Allah, " adalah sebagaimana yang Allah kehendaki. 


Abu Ubaidah berkata, “Sesrmgguhnya lafazh 0i itumengandimg 
makna (ketika), yakni ketika Allah menghendaki, seperti firman Allah 
Ta’ala, Oj ^ ‘Ber¬ 


takwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) 
jika kamu orang-orang yang beriman.' (Qs. Al Baqarah [2]: 278). Yakni, 
ketika kahantelahmenjadi (orang-orang yang beriman).” 


Namun pencU^rat Abu Ubaidah itu j auh dari kebenaran. Sebab lafazh 

0 

ij (ketika) itu digunakan untuk kata kega yang telah lampau, sedangkan lafezh 
'i| (apabila/jika) digunakan untuk sesuatu yang akan teigadi masa mendatang. 

Sementara masuk (ke dalam Masjidil Haram) merupakan sesuatu 
yang akan terjadi di masa mendatang. Dalam hal ini perlu diketahui bahwa 
Allah menjanjikan masuk ke dalam Masjidil kepada mereka dengan sebuah 
syarat, yaitu adanya kehendak-Nya. Peristiwa itu terjadi pada tahim 
penandatanganan kesepakatan Hudaibiyah. 


Selanjutnya, Rasulullah S AW memberitahukan hal itu kepada para 
sahabatn)^ sehingga mereka pun bersuka cita. Namim setelah itu, masuk ke 
dalam Masjidil Haram itu tertunda pada tahim dimana mereka diberikan janji 




itu, sehingga hal itu pun menyakiti mereka dan menjadi sesuatu yang berat 
bagi mereka. 


Selanjutnya, beliau berdamai dengan orang-orang kafir Makkah dan 
kembab (ke Madinah). Pada tahun baikutnya, barulah Allahmemberikan izin 
Ocepada mereka untuk masuk ke dalam Masjidil Haram), dimana dalam hal 
iniAllahmenurunkan(ayat); iik oj “(Yaitu) 


bahwa sesungguhnya kamu pasti akan memasuki Masjidil Haram, insya 
Allah. "Allah mengisahkan apa yang dikatakan dalam mimpi beliau itu di 
dalam Al Qur'an. Dengan demikian, tidak ada keraguan mengenai (kepastian) 
masuk ke dalam Magidil Haram itu, sdjagaimana yang diklaim oleh sebagian 
pihak, dimana adanya pengecualian (dari Allah) itu menunjukkan adanya 
keraguan. Sebab Allah itu tidak pernah ragu. 


Selain itu, firman Allah: “Sesungguhnya kamu pasti akan 

memasuki, "menerakan sebuah kq>astian. Jikademikian,bagaimanamungkin 
di sana akan ada keraguan? Dengan demikian pula, lafazh t)! itu mengandung 
makna 1^1 (apabila/jika). 

Firman Allah: “dalam keadaan aman, ” yakni aman dari 

musuh, 04^ “dengan mencukur rambut kepala dan 

mengguntingnya. ”At-Tahliiq (mencukur) dmAt-Taqshiir(menggmting) 
semuanya diperuntukan bagi kaum laki-laki. Oleh karena itulah mudzakar 
mendominasi mu 'anats. Dalam hal ini perlu diketahui bahwa al halq 
(mencukur) adalah lebih baik. Adapun bagi kaum perempuan, bagi mereka 
hanyamenggunting rambut Pembahasan maigenai hal ini telah dijelaskan pada 
surah Al Baqarah.*” 


Dalam sebuah hadits shahih dinyatakan bahwa Mu’awiyah 
mengambil rambut Nabi SAWdi Marwah 6sQgsDiMusyaqish.^^ Hal ini tegadi 


Lih. Tafsir surah Al Baqarah, ayat 196. 

Musyaqish adalah mata anak panah yang memanjang dan bukw melebar. Jika 
mata anak panah itu melebar, maka ia disebut Mu ’abilah. Kata Musyagish itu dijamakan 




pada saat umrah, dan bukan pada saat haji. Sebab Nabi SAW mencukur 
rambut kepalanya pada saat haji. 

Firman Allah: Sedang kamu tidak merasa takut." 

T afa^h- ^adalah/fau/dari lafa 2 h dan Perkiraan 

susunan kalimatnya adalah: "Sedang (kalian) tidak merasa 

takut. ” 


jiJ L "Maka Allah mengetahui apa yang tiada kamu 

ketahui. ” Maksudnya, Allah mengetahui kebaikan dan kemaslahatan di balik 
penundaan masuk (ke dalam Masj idil Haram itu), dimana hal ini tidaklah kalian 
ketahui. Sebab ketika Rasulullah SAW kembali (dari Hudaibiyah), beliau 
kemudian berangkat menujuKhaibardanmenaklukannya, lalukembah (lagi 
ke Madinah) dengan membawa harta yang banyak. Behau juga mendapati 


persiapan dan kekuatan yang berkah-kali hpat dibanding apa yang ada pada 
tahun penandatanganankesepakatan Hudaibiyah itu berlangsung. Setelah itu, 
beUau berangkat ke Makkah dengan perlen^capan, kekuatan, dan persi^an 


yang berkali-kali lipat. 


Al Kalbi berkata, “(Maksud firman Allah itu adalah:) Allah mengetahui 
bahwa masuk ke dalam Masjidil Haram itu setahun lagi, sementara kalian 
tidak mengetahui hal itu.” 


Menurut satu pendapat, (Maksud firman Allah itu adalah:) Allah 
mengetahui bahwa di Makkah ada laki-laki dan perempuan yang beriman, 
yang tidak kalian ketahui.” 

-HU’i "Maka Allah mengetahui apa 

yang tiada kamu ketahui dan Dia memberikan sebelum itu kemenangan 


menjadi Hal ini sebagaimana dijelaskan dalamy^n-MAaj/aA (2/490). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan haji, bab: 127, Muslim pada 
pembahasan haji, bab; Menggunting Ra^ut dalam pelksnaan Umrah (2/913), Abu 
Daud pada pembahasan manasik, bab: 24 dan Ahmad dalamv4 /Musnad (4/96). 






yang dekat, ” maksudnya tanpa mimpi Nabi, yaitu kemenangan dalam 
menaklukan Khaibar. Demikianlah pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu 
Zaid dan Adh-Dhahak. 

Memarut satu pendq)at, (yang dimaksud dengan kemenangan yang 
dekat) adalah penaklukan kota Makkah. 

Mujahid berkata, “Yang dimaks ud adalah perdamaian Hudaibiyah.” 
Pend^at inilah yang dikatakan oleh mayoritas mufassir. 

Az-Zuhri berkata, “Allah tidak pernah memberikan kemenangan 
dalam Islam yang lebih besar dari pada perdamaian Hudaibiyah. Sebab ketika 
perang tegadi, maniLsia .saling menyerang. Tr^ii ketika gencatan senjata tercipta, 
perang menjadi usai dan manusia pun menjadi aman satu sama lain. Mereka 
saling bertemu, saling berbagi cerita, dan saling berdiskusi. 

Tidaklah seseorang diceritakan tentang agama Islam lahi dia memahami 
sesuatu darinya kecuali dia pun akan maneluk agama Islam. Sesungguhnya 
orang-orang yang memeluk agama Islam pada kedua tahun itu adalah sama 
dengan jumlah yang telah memeluknya sdielum itu, bahkan lebih banyak. 

Fakta y ang dr^at membuktikan hal itu padamu adalah, bahwa jumlah 
kaum m uslim padatahim kesepakatan Hudaibiyah adalah seribu empat ratus 
orang. Se dangkan jumlah mereka setelah kesepakatan Hudaibiyah, yaitu pada 
tahun del 2 q)an Hijriyah, adalah sq)uluh ribu orang.” 


[ Tafsir Al Qurthubi 


Firman Allah: 


Oi:?J -»4>*-j J^jl >1-53^ 

✓ X 

© Tl, tf^uT ji 


“Dia-dah yang mengutus rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan 
agama yang hak agar dimenangkan-Nya terhadap semua agama. 
Dan cukuplah Allah sebagai saksL ” (Qs. Al Fath [48]: 28) 


Firman Allah Ta 'ala, 4^3 Jl^f > “Dia-lah yang 

mengutus rasul-Nya," yakm Muhammad, 

^ Cf.^^ “dengan membawa petunjuk dan agama yang hak agar 

dimenangkan-Nya terhadap semua agama, “ yakm agar Allah meninggikan 
agama-Nya atas semua agama (yang lainnya). Dengan demikian, lafazh ad- 
diin aHalah tsim yang mengandung makna mashdar. Mengenai lafazh ad-diin 
ini, sama saja antara bentuk-bentuk tunggalnya dan bentuk jamaknya. 

Menurut satu pencU^at, maksud firman Allah itu adalah: agar Allah 
memenangkan Rasul-Nya atas semua agama. Maksudnya, atas agama yang 

telah Allah syari’alkan dengan hujjah,laludengan tangan, lalu dengan pedang, 

dan agar Dia menasakh agama yang lainnya. 

“Dan cukuplah Allah sebagai saksi. ” Lafazh 
dbmAaftkankaienamenjadi tafeirOjenjelas). Huruf ' (yangterdapat 
pada lafazh ^b) adalah ba ' zaa 'idah. Maksudnya, cukuplah Allah sebagai 
saksi bagi Nabi-Nya, dan kesaksian Allah bagi Nabi-Nya itu menerangkan 
kebenaran status kenabiannya melalui mulgizat. 

Menurut satu pendapat, maksud firman Allah itu adalah: I jl^ 
“sebagai saksi ’’ atas apa yang dikirimkan kepadabeliau, sebab orang-orang 
kafir itu enggan menulis: Inilah perdamaian Muhammad utusan Allah. 





Fimian Allah: 



“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang 
bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi 
berkasih sayang sesama mereka, kamu Hhat mereka ruku ’ dan sujud 
mencari karunia Allah dan keridaan-Nya, tanda-idndo'mereka 
tampak pada muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat- 
sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu 
seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya, maka tunas itu 
menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak 
lurus di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hatipenanam- 
penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang 
kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan 
kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang 
saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang besar. ” 
(Qs.AlFathI48]:29) 


Pada firman Allah ini dibahas lima masalah: 


Perto/wa: Firman Allah 7a a/a, "Muhammad itu 


( Tafsir Al Qurthubi 



adalah utusan Allah. "Lafazh jl^ adalstiMubtada, danlafazh Jj-ij adalah 
Khabar-nya.. 

Menurut satu pendapat, lafazh * adalah mubtada dan lafazh 
adalah iVa’t-nya. Lafazh ‘‘dan orang-orang yang 

bersama dengan dia, ’’ diathafkan kepada mubtada' dan khabarnya yang 
ada setelahnya. Jika berdasarkan kepada pend^at ini, maka bacaan firman 
Allah itu tidak boleh diwaqafkan pada lafazh: ^j. 

T^i jika berdasarkan kepada pendapat yang pertama, bacaan firman 
Allah itu boleh diwaqa£kan pada lafazh: Sebab sifat beliau itu 

melebihi sifat para sahabatnya, sdiingga lafazh li#. harus menjadi mubtada 
lafazh jSii menjadi khabarnya. Lalu lafazh: Jijui “dan orang- 

orang yang bersama dengan dia, ” menjadi Mubtada yang kedua, lafazh 
jTlif “keras " menjadi khabarnya, dan lafazh “berkasih sayang," 

menjadi Idiabar yang kedua. Keberadaan sifat pada sekelompok sahabat 
Nabi adalah koniriparL 

_Mu Abbas berkata, “Orang-orang yang berada di Hudaibiyah itu 

keras terhad^ orang-orang kafir, yakni galak terhadap mereka, seperti 
harimau tohadap mangsanya.” 

Maiurut satupaidi 5 )at,yarigdiriiaksudoldi firman Allah: 

“dan orang-orang yang bersama dengan dia, adalah seluruh kaum 
mukmiim 

Firman Allah TaWa, “Tetapi berkasih sayang 

sesama mereka. " Maksudnya, satu sama lain saling menyayangi. Menurut 
satu pend^at, mereka saling maigasihi dan mencintai. 

Al Hasan membaca firman Allah itu dengan: j'—(. 5 —^ 

J >1 —“adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi 
berkasih sayang sesama mereka, “ -yakni dengan nashab,^^ karena 


Qira ‘ah Al Hasan ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam^t /MuharrarAl Wajiz 



menjadi haal, seolah-olah Allah berfirman: (j? 

“Dan orang-orang yang bersamanya berada dalam 
keadaan keras terhadap orang-orang kafir, dan saling menyayangi di antara 
mereka.” 

“Kamu lihat mereka ruku’dan sujud,” fiiTadn 
Allah ini merupakan pemberitahuan tentang banyaknya shalat mereka, 
^ "Mencari karunia Allah dan t^ridhaan- 

Nya, "yakni mencari smga dan keridhaanAllahTfl'a/a. 

Kedua: Firman Allah Ta 'a/a, j5l J» «j 

“Tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas 
sujud. "As-Siima adalah Al Alaamah (tanda). Untuk kata ini ada dua dialek: 
(1) dibaca panjang, dan (2) dibacapaidek. Maksud firman Allah itu adalah: 
tanda-tanda tahajud pada malam hari dan ciri-ciri bangun malam mimcul. 

Pada Sunan Ibnu Megah dinyatakan: Isma’il bin Muhammad Ath- 
Thalhi mencaitakankepadakami, Tsabit bin Musa Abu Yazid menceritakan 
kepada kami dari Syarik, dari Al A’masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, dia 
berkata, '‘RasululMiSAW bersabda. 




'Barangsicgya yang banyakshalatnya pada malam hari, niscaya 
wajahnya cerah pada siang hari'j’*"’ 


(15/123), nannm qira 'ah ini bukanlah qira ‘ah yang mutawatir. 

“® HR. Ibnu Majah dalam Sunan-nyz pada pembahasan mendirikan shalat (1/423). 
Pengertian hadits tsaabit berdasarkan persehijuan Al Qur'an dan pengalaman. Namun 
para hafizb berpendapat bahwa hadits dengan redaksi ini, adalah tidak tsaabit. 

Hadits ini pun diriwayatkan oleh Baihaqi dalam Asy-Sya ’b dan Mu h a mm ad bin 
Abdirrahman bin Kamil, dia berkata, “Aku bertanya kepada Muhammad bin Abdillah 
bin Numair: ‘Apa pendapatmu tentang Tsabit bin Musa?’ Dia menjawab, ‘Tsabit bin 
Musa adalah seorang gum yang memiliki kemuliaan, kepatuhan, agamis, kebaikan dan 
ahli ibadah. ’ Aku bertanya, ‘Bagaimana pendapatmu tentang hadits ini? ’ Dia menjawab. 


Ibnu Al Arabi“‘ beikata, “Ada sekelon^k orang yang menyelipkan 
hadits itu ke dalam hadits Nabi karena kesalahannya, padahal ia tidak 
diriwayaflcan dari Nabi SAW satu huruf pun.” 

Ibnu Wahb meriwayatkan dari Imam Malik tentang firman Allah: 

O» li “Tanda-tanda mereka tampak 

pada muka mereka dari bekas sujud. ” Imam Malik berkata, “Itu adalah 
ses nahT yang menggantung di jidat mereka, yang berasal dari tanah ketika 
bersujud.” Pendapat ini pula yang dikemukakan oleh Sa’id bin Jubair. 

Dalam sebuah hadits shahih yang diriwayatkan dari Nabi SAW 
dinyatakan bahwa behau melakukan shalat (Shubuh) pada han kedua puluh 
satu Ramadhan. Saat itu atap masjid menitikkan air, dan saat itu masjid sudah 
diberikan atap. Nabi SAW kemudian bapaling dari shalatnya, dan di kening 
serta ujung hidung beliau terdapat sisa-sisa air dan tanah.®“ 

Al Hasan berkata, ‘Tanda tersebut adalah putih yang ada di wajah 
pada hari Kiamat.”**^ Pendapat ini pula yang dikemukakan oleh Sa’id bin 
Jubair. Pend^at ini pula yang diriwayatkanAl Aufe dari Ibnu Abbas. Paid^at 
ini pula yang dikemukakan Az-Zuhri. 'DsUwaiAsh-Shahih terdapat sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah dari Rasulullah SAW. Dalam 
hadits itu dinyatakan: 


‘(Hadits ini mengandung) kesalahan yang bersunibei dari sang guru. Adapun yang 
lainnya, mereka tidak disangsikan.’” Ada banyak pendapat imam hadits yang 
TTwnganggap hadits ini maudhu’ karena kesalahan yang ada padanya, bukan karena 
kesengajaan. Pendapat mereka itu disalahi olehAl Qadha’i 6ai\aia.MusnadAsy-Syihab, 
Himana dia cederung menganggap hadits ini tsabt. Lih. As-Sindi. 

'Lis.AhkamAl Qur'an (4/1710). 

HR. Al Bukhari pada pembahasan rtika^ bab: rtikaf pada Sepuluh Hari Terakhir 
(Bulan Ramadhan); Muslim pada pembahasan puasa, bab: Keutamaan Lailatul Qadar 
Han Anjuran untuk Mencarinya; Abu Daud pada pemba h a s a n puasa, Nasa'i pada 
p embahasan Ir^a, dan Malik pada pembahas^ I’tikaf, bab: Hadits tentang Lailatul 
Qadar(l/319). 

Lih. Tafsir Hasan Al Bashri (2/293). 



‘'Hingga ketika Allah selesai memberikan pengadilan di antara 
hamba-hamba(Nya), dan Allah hendak mengeluarkan —dengan 
rahmatNya — orang-orang yang dihendaki-Nya dari penghuni neraka, 
maka Dia pun memerintahkan para malaikat untuk mengeluarkan 
orang-orang yang tidak menyekutukan sesuatu dengan Allah dari dalam 
neraka, yaitu orang-orang yang hendak dirahmati Allah dari orang- 
orang yang mengatakan: Laa Ilaaha Illallah (tidak ada Tuhan yang 
berhak disembah kecuali Allah). Maka, para malaikat dapat mengenali 
orang-orang itu di dalam neraka melalui bekas-bekas sujud(nya). Api 
neraka akan memakan anak cucu Adam kecuali bekas sujudnya. Allah 
telah mengharamkan neraka untuk memakan bekas sujud(nya). 

Syahr bin Hausyab berkata, “Bagian yang digunakan bersujud pada 
wajah mereka (sahabat Nabi) itu seperti bulan purnama.” 

Ibnu Abbas dan Mujahid mengatakan bahwa tanda itu di dunia, dan 
tanda tersebut adalah tanda yang baik. 

Dari Mujahidjuga diriwayatkan bahwa (yang dimaksud dengan tanda 
tersebut adalah) khirsyu dan tawadhu’. 


Manshur berkata, “Aku bartanyakepadaMujahid tentang firmanAUah 
Ta’ala, jil ^ «4 ‘Tanda-tanda mereka 

tampak pada muka mereka dari bekas sujud. 'Apakah ia tanda yang berada 
di antara kedua mata seseorang? Mujahid menjawab, ‘Bukan, sebab 
terkadang di antara kedua mata seseorang itu ada sesuatu seperti tanda pada 
kambing bandot, namun hati orang itu lebih keras daripada batu. Akan tetapi, 
ia adalah cahaya yang berada di wajah mereka dari kekhusyu’an’.” 

Ibnu Juraij berkata, “(Yang dimaksud dengan tanda tersebut adalah) 


HR. Al Bukhari pada pembahasan adzan, bab: 129, pada pembahasan sikap lemah 
lembut: 52, pada pembahasan tauhid: 24; dan Muslim pada pembahasan iman, bab: 
Mengetahui Jalur Min^ji (1/165). 






ketenangan dan wibawa” 

SyamrbinAthiyahberkata, “(Yang dimaksud dengan tandaitu adalah) 
kuningnya wajah akibatmelakukan ibadahnaalam.” 

AlHasanbetkata, “Apabila engkaumelihatmereka, en^caumenduga 
mereka sakit, padahal mereka itu tidak sakit.” 

Adh-Dhahak berkata, ‘Tanda itu bukanlah bekas luka di wajah 
mereka, akan tetapi warna kekuning-kuningan.” 


SufyanAts-Tsauri berkata, “Mereka menunaikan shalat pada malam 
hari. Keesokan harinya, hal itu dapat diketahui pada wajah mereka. 
Penj elasaimya adalah sabda Rasulullah S AW: 




✓ ✓ 


'Bctrangsiapaycng banyak shalatnya pada malam hari, niscaya 
baik wajahnya pada siang harVj’ Pembahasan mengenai hal mi 
bam saja telah dijelaskan di muka. 

Atha' Al Kharasani berkata, “Adalah termasuk ke dalam ayat ini 


seti^ orang yang memelihara ^lalat lima waktu.” 

Ketiga: 4 4 "Demikianlah 

sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil. 


Al Farra' berkata, “Untuk firman Allah ini ada dua pendapat: jika 
ftnglfaii menghendaki maka engkau dapat mengatakan bahwa maknanya 
adalah: Demikianlah perumpamaan mereka dalam Taurat dan juga dalam 
Injil, seperti perumpamaan mereka dalam Al Qur'an. Jika berdasarkan 
kepada pendapat ini, maka waqaf terdapat pada lafazh: YI. Tapi j ika 

engkau menghendaki maka engkau dq>at mengatakan kalimat sempurna: 
Demikianlah perumpamaan mereka dalam Taurat. Setelah itu, kalimat 
dimulai lagi dengan: dan perumpamaan mereka dalam Injil. Jika 
berdasarkan kepada pendapat ini, maka waqaf terd^at pada lafazh •” 






Mujahid berkata, “Perumpamaan itu adalah poumpamaan yang satu. 
Maksudnya, inilah sifat mereka dalam Taurat dan Injil.” Jika berdasarkan 
kepada pend^at ini, firman Allah itu tidak boleh diwaqafkan pada lafazh 

akan tetapi diwaqafkan pada lafazh Setelah itu, kalimat 

dimulai dengan; "yaitu seperti tanaman yang 

mengeluarkan tunasnya, ” dalam arti: mereka itu seperti tanaman. Yang 
dimaksud dari lafezh adalah tunas-tunas dan anak-anaknya. D emikianlah 

yang dikatakan oleh Ibnu Zaid dan >^g lainnya. 

Muqatil berkata, ‘Itu adalah tumbuhan yang satu. Apabda tumbuhan 
setelahnya keluar, maka dikatakan: Qad Syatha 'ahu (ia telah mengeluarkan 
tumbuhan setelahnya).” 

Al Jauhari“^ berkata, “Syatha'a az-zar’u wa an-nabaatu 
firaakhahu (tumbuhan dan tanaman mengeluarkan tunasnya). Bentuk jamak 
kata asy-syath 'u adalah alasythaa (Dikatakan); QadAsytha 'a Az-Zar ’u 
(tanaman bertunas), yakni tunasnya keluar.” 

Al Akhfasy berkata tentang firman Allah Ta ’ala, 

"tanaman yang mengeluarkan tunasnya." Al Akhfasy berkata, “Yakni 
ujimg-ujimgnya.” Penck^iat ini juga diriwayatkan oleh Ats-TsaTabi dari Al 
Kisa'i. 


Al Farra' berkata, "Asytha ‘a Az-Zar ’u fahuwa Musythi ‘un 
(tanaman bertunas, maka ia adalah sesuatu yang bertunas), yakni tunasnya 
keluar.” 


Az-Zujaj berkata, "Akhraja syath'ahu (dia mengeluarkan 
tunasnya), yakni tunasnya.” 


Menurut satu pendapat, asy-syath ’u adalah duri tangkai. Orang- 

12 (sejenis 


Lih. AshShihhah (1/57). 





rumput). Demikianlah yang dikatakan Quthrub. 

Menumt pendapat yang lain, asy-syath ‘u adalah tangkai. Dari biji/ 
benih keluar sepuluh, sembilan atau delapan tangkai. Itulah yang dikatakan 
Al Farra*. Itulah yang diriwayatkan Al Mawaidi. 

Ibnu Katsir dan Ibnu Watstsab membaca firman Allah itu dengan: 
-yakni dengan fathah huruf Sementara yang lainnya 

menyukunkan huruf tha' itu. Adapun Anas, Nashr bin Ashim dan Ibnu 
Watstsab, mereka membaca firmanAllah itu dengan: seperti lafazh 

i. 608 Sementara Al Jahdari dan Ibnu Ishaq membaca firmanAllah itu 
fifinggm- iiu >. jy a1mi tanpahuTuf/iaOTza/t. Semuaitumenpakandialekuntuk 
kata 'u itu. 


FirmanAllah ini merapakan sebuah perumpamaan yang Allah buat 
bagi para sahabat Muhammad S AW. Maksudnya, mereka itu dulunya sedikit, 
kemudian bertambah danmenjadi banyak. Ketikapertamakahmenyerapada 


agamanya. Nabi SAW adalah seorang yang lemah. Lalu satu demi satu dari 
mereka mengabulkan seruannya, hingga beliau punmeigadi kuat Hal ini seperh 
tanaman yang muncul —Setelah berupabenih— dalam keadaan lemah, lalu 
sedikit demi sedikit menguat, hingga keraslah tunas dan anak-anaknya. Ini 
menpakan sebuahpaimipamaan yangpaling tepat danpenjelasanyangpaling 


kuat. 


Qatadah berkata, ‘Terumpamaan sahabat Muhammad di dalam Injil 
tertulis: bahwa mereka akan keluar dari suatu kaum yang tumbuh seperti 
tumbuhnya tanaman. Mereka memerintahkan kepada yang ma’ruf dan 


Al Bahmi adalah tnmhiihan. Al-Laits berkata, “Al Bahmi (sejenis run 5 )ut) adalah 
tumbuhan yang Sangat digemari kambing. Lih. Lisaan Al Arab (entri: Bahama). 

Qira‘ah Hmig an fathah humf t/ia' adalah qira'ah yang juga mutawatir. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalam Tagrib An-Nasyr halaman 174 danigna ’ (2/769). 

Qira 'ah ini Hir antumkan oleh Ibnu Athiyah da^amAlMuharrarAl Wajiz (151126), 
munun gira ‘ah ini bukaidah gira 'ah yang mutawatir. 






mencegah dari yang mungkar.” 


Firman Allah: “Maka tunas itu menjadikan tanaman itu 

kuat, ’’ yakni tunas itu menguatkan, membantu dan menopang tanaman itu. 
Maksudnya, tunas itu memperkuat tanaman tersebut Menurut satu pendarat 
sebaliknya, yaitu tanaman itu memperkuat tunas tersebut. 

Qira ‘ah kalangan mayoritas adalah: jijjla, yakni dengan dibaca 
panjang. NamunIbnuDzakwan, Abu Haiwah dan Humaid bin Qais membaca 
firman Allah itu dengan: o j jt—J —yakm dengan dibaca pendek, seperti 
fa ’alahu. Namun qira ‘ah yang terkenal adalah dibaca panjang. 


Jip “Dan tegak lurus di atas pokoknya, " yakni 

pada batangnya dimana ia berdiri di atasnya, sehingga ia menjadi pokoknya. 
As-suuq adalah bentuk jamak dari as-saaq. 


“Tanaman itu menyenangkan hati penanam- 
penanamnya, "yakm tanaman itu membuat soiang orang yang menanamnya, 
dan sebagaimana yang telah kami jelaskan, ini adalah sebuah per umpamaan 



sedikit kemudian menjadi banyak, dan yang dulu lemah kemudian menjadi 


kuat. Demikianlah yang dikatakan oleh Adh-Dhahak dan yang laiim 3 ra. 

“Karena Allah hendak menjengkelkan hati 
orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin)." Huruf lam 
(yang todapat pada lafiizh Ja#^l) terhubung dengan kata yang dibuang, yakni: 


IJLa 411 Ja» 


“Allah melakukan ini kepada Muhammad SAW dan para 
sahabatnya, karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir 
dengan (kekuatan) mereka (orang-orang mukmin). 

Keempat-. Firman Allah Ta’ala, i^|; “Allah 

menjanjikan kepada orang-orang yang beriman, " yakni Allah menj an jikan 




kepada, orang-orang yang bersama Muhammad yaitu orang-orang beriman 
yang amal perbuatannya adalah amal shalih, Ampunan 


dan pahala yang besar, ” yakm pahala yang tiada terputus, yaitu surga. 

Huruf yang terdapat pada firman Allah itu tidak berarti 
sebagian, yakni sebagian kelompok sahabat tanpa sebagian yang lain. Akan 
tetapi huruf itu umum untuk semuajenis, seperti firman Allah Ta ala, 

^ "Maka jauhilah olehmu berhala-berhala 

yang najis itu. ’’ Huruf min yang terdapat pada firman Allah ini tidak 
mengandung makna sebagian, akantet^i iamengandungmaknajenis. Maksud 
firmanAUahitu adalah; makajauhilahn^is dari jenis beihala-bethala itu. Sebab 


najis itu teidiii daribanyakjenis, di antaianyaadalah zina,riba, mengonsumsi 
khamer dan berdusta. Oleh karena itulah Allah memasukan huruf y yang 
Tnf^niinjiil flfan makna jenis itu. Demikian pula dengan firmanAllah: j^,yakni 


dari jenis ini yaitu jenis sahabat 


Dikatakan; Anfiq Nafa^ataka min Ad-Daraahim ^eluarkan infakmu 
yangben^a diiham), yakru jadikanlah infekmu dan jenis (dirham) ini. 

Aiiali mpngkhiisiiskan j anji ampunan kq)adapara sahabat Muhammad 
sebagai lah Vpi itamaan bagi mereka. Makna firmanAllah itu adalah: Allah 

menjanjikankepadamereka semua ampunan dan pahalayang besar. Dengan 

demikian, firmanAllah itu sama dengan ucapan orang-orang Arab baduy: 
Qatha ’tu min ts-tsaubi gamiishan (aku memotong kain untuk membuat 
baju), maksudnya aku meminta seluruh kain untukmembuat baju. Huruf min 
itu tidak membagi dua sesuatu. Bukti atas hal ini dari Al Qur an adalah: 
flli. jA C y "Dan kami turunkan dari Al Quran suatu 

yang menjadi penawar. ” (Qs. Al Israa' [17]: 82) Maknanya, Kami 
menurunkan Al Qur'an menjadi penawar. Sebab setiap huruf Al Qur'an itu 
d^at menjadi penawar, namun hal itu tidak dikhususkan kq)ada sebagiannya 
saja tanp a sebagian yang lain. Meskipun ada sebagian Ahli Nahwu yang 
berpendapat bahwa huruf - tersebut mengandung makna jenis, dimana 



peikiiaan saismian kalimatnya ad^ 


XX S 


C)T^1 A^lj cpT^l tdVjii\ (\i^\ 

' ' ^ ^ y f ^ 

“Kami menurunkan penawar dari jenis Al Qur'an, dari arah Al 
Qur'an, dan dari sekitar Al Qur'an. ” 


Kelima: Abu Urwah Az-Zubairi meriwayatkan dari anak Az-Zubair. 
“BCami berada di tempat Malik bin Anas, kemudian menceritakan seseorang 
yang mencela para sahabat Rasulullah S AW. Mahk kemudian membaca ayat 
'vA- -UZ, '’^T ‘Muhammad itu adalah utusan Allah 

dan orang-orang yang bersama dengan dia,' hingga tiba pada bacaan: 

^ ^jjlT 4-^ ‘tanaman itu menyenangkan hati 

penanam-penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang- 
orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). ’ Malik berkata, 
‘Barangsiz^a yang di dalam hatinya ada kejengkelan terhadap salah seorang 
sahabat Rasulullah S AW, maka sesungguhnya dia telah terkena ayat ini.” 
D emikianl ah yang dituturkan Al Khafeib AbuBakar^_ 


Menurut saya (Al Qurtliubi), sesungguhnya apa yang dikatakan 
Malik itu sangat baik dan sesuai dengan takwilnya. Barangsi^a yang mencela 
seseorang dari para sahabat Rasul, atau menyangsikan riwayatnya, maka 
sesimgguhnya dia telah melakukan penolakan terhadap Allah Tuhan semesta 


a jflm dan membatalkan syari’at kaum muslimin. Allah Ta ala berfeman: 
jp jTlil ZaZ 'oLjtij ^ "Muhammad itu 


adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia adalah 

, X ^ 

keras terhadap orang-orang kafir. " Allah juga berfirman: ^ ♦ 


xx^'' X*i ^X> x>» 



"Sesungguhnya 


Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin ketika mereka berjanji 


setia kepadamu di bawah pohon. ’’ Juga ayat-ayat lainnya yang mengandung 
sanjungan dan kesaksian tentang kejujuran dan kebaikan mereka. Allah Ta 'ala 


berfirman: ^ C "Orang-orang yang 
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menepati apa yang telah mereka janjikan kepada Allah." (Qs. Al Ahzaab 
[33]: 23) Allah berfirman^ 


^ Cjf bi;^' 

^ 

{ 0) bj5Ji$»l^ j*-* .... 


-f 


"(Juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari kampung 
halaman dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari 
Allah dan keridhaan-Nya .... Mereka itulah orang-orang yang benar. " 
(Qs. Al Hasyr [59]: 8) setelah itu, Allah berfirman, jljjT 
O _ ^ d^'f(3 ‘‘Dan orang- 


orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman (Anshar) 
sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin).... Mereka itulah orang-orang 
yang beruntung." (Qs. Al Hasyr [5]: 9) Ini semua karena Allah mengetahui 
keadaan dan akhir urusan mereka. 


Rasulullah S AW bersabda. 





"Manusia yang terbaik adalah yang semasa denganku, kemudian 
orang-orang yang ada setelah mereka. 


Rasulullah S AW bersabda. 


3ju; 'j jL jl'f of > I jij V 




S 

JL« 


"Janganlah kalian mencela para sahabatku. Sebab kalau salah 


^ HR. para imam: Al Bukhari, Muslim, Ibnu Majah dan yang lainnya. Hadits ini juga 
dicantumkan olehAs-Suyuthi dalamy4/ Jami’AlKabir (2/1769) dari berbagai riwayat, 
juga d&lamAsh-Shaghir, no. 4033. 



seorang dari kalian menginfakkan emas sebesar gunung Uhud, 
niscaya dia tidak akan dapat menyamai satu mud salah seorang 
dari mereka, dan tidak pula menyamai separahnya. ” Kedua 
hadits tersebut diriwayatkan oleh Bukhaii. Dalam sebuah hadits lain 


dinyatakan: 




"Seandainya salah seorang dari kalian menginfakkan apa yang 
ada di bumi, niscaya dia tidak akan dapat menyamai satu mud salah 
seorang dari mereka, dan tidak pula menyamai separohnya .'’®" 

Abu Ubaid beikata, “Makna sabda Rasulullah SAW tersebut adalah: 
niscaya dia tidak akan dapat menyamai satu mud salah seorang dari mereka 
jika dia menyedekahkan gunung emas itu, dan tidak pula dapat menyamai 
sepanahnya.” 

Dengan d emikian, yang dimaksud dari V 2 i 2 iAn-Nashiif di sini adalah 
separoh. Demikian pula dikatakan untuk sepersepuluh; Asyiir; seperlima; 
Khamiis; sepersembilan: TasiV, seperdelapan; Tsamiin; sepertujuh: sabii’; 
seperenam- Sadiis; seperempat: Rabi ’, namun orang-orang Arab tidak pernah 
mengatakan imtuk sepertiga: Tsaliits. 

Dalam kitab Al Bazar tenk^at hadits shahih yang diriwayatkan dari 
Jabir secara marfli’: “Sesungguhnya Allah telah memilih para sahabatku 
untuk seluruh alam (makhluk) kecuali para nabi dan para rasul. Allah 
telah memilih empat orang dari para sahabatku. " Maksud beliau adalah 
Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali. “Lalu Allah menjadikan mereka sebagai 
sahabat-sahabatku. ” Beliau kemudian bersabda. 


HR. Al Bukbari pada pembahasan keutamaan para sahabat Nabi, bab: 5, Muslim 
pada pembahasan keutamaan para sahabat. Abu Daud pada pembahasan sunnah, bab: 
10,At-Tirmidzi pada pembahasan manaqib: 58 danAhmaddalam^/MMJ7ia</(3/ll). 
Lih.-kitab yang telah disebutkan. 
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Uwaimbin Sa’idah berkata, “Rasulullah SAWbersabda, 


u y ‘^3^' j^j > 

aIiI Aikl 4^1^ (j^ jjj 

.'yjLP- *y J L# ^ 


"Sesungguhnya Allah ‘Azza waJalla telah memilihku dan memilih 
sahabat-sahabatku untukku, lalu Dia menjadikan untukku 
sebagian dari mereka sebagai menteri, saudara dan keluarga. 
Barangsiapa yang memaki mereka, maka baginya laknat Allah, 
malaikat dan manusia seluruhnya. Dan. Allah tidak akan 
menerima Sharf darinya dan tidak pula Adi. 


Hadits-hadits yaugmaniliki pengertian sepati ini banyak sekali. Oleh 
karena itu, j anganlah mencela salah sojrang dan para sahabat, sebagaimana 
yang dilakukan oleh orang-orang yang mencemari agama (Islam), dimana 
mereka mengatakan bahwa surah .di/ Mu ’awwidzatain (Al Falaq dan An- 
Nas) itu bukan termasuk bagian dari Al Qur'an, dan tidak ada hadits yang 
sah dari Rasulullah SAW, yang menetapkan bahwa kedua surah itu tomasuk 
ke dalam Al Qur'an kecuali dari Aqabah bin Amir, sementara Aqabah bin 
Aicmitadha ’if, sehingga dia tidak moid^iatkan dukungan dari yang lainnya. 
Dengan demi kian, riwayat Aqabah itu harus dibuang. 


Ihimempakan sebuah bantahan teihad^q)a yang telah kami sebutkan 


Sharf adaiah taubat. Tapi menurut satu pendapat, ibadah sunnah. Adi adalah 
tebusan. Tapi menumt satu pendapat, ibadah wajib. Lih. An-Nihayah (3/24). HR. Afli- 
Thabianida]amy4/kohir danAlHsddm dari Uwaimbin Sa’idah. UHo-KaraAl Ummal(lV 
529). 





dari Al Qiir'an dan snnnah, sekaligus pembatalan terhadap agama yang 
diriwayatkan oleh para sahabat kepada kita Sebab Aqabah bin Amir bin Isa 
AlJuhani itu termasuk orrnig yang mmwayatkansyari’ahkepada kita dalam 
Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, dan juga dalam kitab hadits lainnya. 
Dia adalah termasuk orang yang disanjimg, disifati, dipuji dan dijanjikan 
ampunan danpahalayangbesar oleh Allah. 

Baiangskpi yang menisbatkannya atau salah seorang sahabat (lainnya) 
kepada kebohongan, maka sesungguhnya dia telah keluar dari syari’ah, 
mengangga batil terhadap Al Qur'an, sekahgus mraicela Rasulullah S AW. 
Pasalnya jika salah seorang dari para sahabat itu dinisbatkan kepada 
kebohongan, maka sesungguhnya dia telah dicela. Sebab tidak ada aib dan 
cela yang lebih besar setelah kufiir kepada Allah, dari pada dusta. 

Sementara Rasulullah S AW telah melaknat orang yang memaki 
sahabatnya. Dengan demikian, orang yang mendustakan sahabat yang paliog 
kecil sekalipim —sementara tidak ada sahabat yang diangga kecil— adalah 
orang yang termasuk ke dalam laknat Allah, yang telah dipersaksikan dan 
diwajibkan Rasulullah SAWbagi orang yang m^cela atau memfitnah salah 
seorang dari sahabatnya. 

Diriwayatkan dari Umar bin Habib, dia berkata, “Aku menghadiri 
majlis Harun Ar-Rasyid, kemudian terjadilah suatu permasalahan yang 
diperselisihkan oleh orang-orang yang hadir (di sana), sehingga suara mereka 
pun maijadi tinggi. Sebagian dari mereka berargumentasi dengan hadits yang 
diriwayatkan Abu Huraiiah dari Rasulullah S AW, dimana sebagian dari mereka 
merafa’kan hadits itu. 

Bantahan dan perselisihan yang terjadi semakin sengit, hingga 
berkatalah sebagian dari mereka: ‘Hadits yang mengatasnamakan Rasulullah 
SAW ini tidak dapat diterima. Sebab riwayat Abu Hurairah itu masih 
disangsikan.’ Mereka menyatakan dengan tegas bahwa Abu Hurairah 
berbohong. Aku melihat Ar-Rasyid lebih condong pada mereka, dan dia pun 





membantu ucapan mereka. Aku kemudian berkata, ‘Hadits ini shahih dari 
Rasulullah S AW, dan Abu Hurairah itu seorang yang shahih periwayatannya, 
sekaligus orang yang sangat jujur pada apa yang diriwayatkannya dari Nabi 
dan juga dari yang lainnya.’Ar-Rasyidmemandangkudenganpandangan yang 
marah Setelah itu, aku berdiri dari maj lis itu dan pergi ke rumahku. 

Tidak lama kemudian dikatakan (kepadaku); ‘Pembawa surat di 
depan pintu’ Pembawasuratitukanudianmasukdanberkatapadaku, ‘Amirul 
M ukminin menjawab denganjawaban: dibunuh. Bugkauharus membalsam 
diri danmemakai kainkafen.’Aku berkata, ‘YaAUah, sesungguhnya Bigkau 
tahu bahwa aku membela sahabat Nabi-Mu, dan aku memuhakan Nabi-Mu 
Hftngan cara tidak menghina sahabatn)ra. Maka selamatkanlah aku darinya 
(Ar-Rasyid).’ 

Aku kemudian dihadapkan kq}ada Ar-Rasyid, dan saat itu dia duduk 
di atas kursi emas seraya merentangkan kedua tangannya. Di tangaimya 
terdapat sebilah pedang dan di hadapaimya terdapat tikar kulit yang biasa 
dihamparkan untuk makan atau untuk meletakan orang yang divonis mati. 
Ketika dia melihatku, dia berkata, ‘Wahai Amr bin Habib, tidak pernah aria 
seorang pun yang berani membantah dan menentang ucapanku sepertr yang 
telah engkau lakukan. ’ 

Aku berkata, ‘Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya apa yang 
engkau katakan dan apa yang engkau perdebatkan itu mengandung unsur 
cemoohan terhadap Rasulullah S AW dan apa yang dibawanya. Sebab jika 
para sahabatnya adalah para pendusta, maka agama ini adalah sesuatu yang 
batil. Lebih jauh, semua kewajiban dan ketentuan dalam puasa, shalat, talak, 
nikah dan hnknman, seluruhnya harus ditolak dan tidak boleh diterima. ’ Ar- 
Rasyid mengintrospeksi dirinya, lalu berkata, ‘Ri^cau telah menyadarkan aku 
wahai LFmar bin Habib. Semoga Allah memanjangkan umurmu. ’ Ar-Rasyid 
kflmndian meme rintahkan untuk memberikan sepuluh ribu dirham padaku.” 

Menurut saya (Al QurtliubO, dengan demikian para sahabat adalah 



[ Surah Al Fath 

- - - • • 




orang-orang yang unggul. Mereka adalah para kekasih dan pilihan Allah, yang 
telahdipilih-Nyadi antaramakhluk-Nya, setelahmemilihparanabi danrasul- 
Nya. Ini adalah mad2habAhlussunnah sekaligus pendt^ yang dipegang oleh 
jama’ah daii para imam ummat ini. 

Namun ada sekelompok kecil (manusia) -yang keberadaannya tidak 
perlu dipohatikan— yang betpend^at bahwa kondisi para sahabat itu sama 
dengan kondisi yang lainnya, dimana keadilan mereka itu masih harus dikaji. 
Di antara mereka pun ada yang membedakan antara kondisi mereka pada 
masa-masa awal dan pada masa-masa setelahnya. Mereka berkata, 
“Sesungguhnya mereka itu berada pada keadilan pada masa itu, lalu setelah 
itu kondisi mereka berubah, dimana muncrillah peperangan dan pertumpahan 
darah, sehingga (keadilan mereka) pun masih perlu dikaji.” Pendapat ini 
tertolak. Sebab para sahabat yangmuUa dan pilihan sepertiAli,Thalhah,Zubair 
dan yang laiimya, adalah termasuk orang-orang yang disanjung, disucikan, 
diridhai dan dijanjikan surga oleh Allah melalui flrman-Nya: 

‘'ampunan dan pahala yang besar. ” Terlebih lagi 
sepuluh orang yang sudah dipastikan masuk smga melalui pemberitahuan 
Rasulullah S AW. Mereka adalah sosok-sosok teladan, meskipun mereka tahu 
-melalui pemboitahuan beliau terhad^ mereka—bahwa akan banyak fitnah 
dan masalah yang terjadi pada mereka. Semua itu tidak menjatuhkan mereka 
dari martabat dan kemuliaan mereka. Sebab semua itu terjadi karena ijtihad, 
dan ^rerlu diketahui) bahwa sonuamujtahid itu benar. Pembahasan mengoiai 
hal ini akan dikemukakan secara jelas pada surah Al Hujuraat, insya Allah. 
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